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itab Riyadhush Shêlihin karya Imam an-Nawawi îî merupakan 

kitab hadits yang sarat kandungan kebaikannya dan juga populer 
di masyarakat. Begitu pentingnya kandungan kitab ini, tidak sedikit 
ulama yang menyusun kitab syarah atau penjelas guna menjabarkan 
hadits-haditsnya, baik dari sudut pandang riwayah maupun dirayah. 
Salah satunya kitab yang berada di hadapan Anda sekarang ini, yaitu 
Bahjatun Nûzhirîn Syarh Riyûdhish Shalihin, yang kami terjemahkan 
dengan judul Indonesia: Syarah Riyadhush Shalihin. Selain bertujuan 
untuk menyempurnakan karya penulisnya di bidang hadits nabawi, 
kitab yang disusun Syaikh Salim bin Ted al-Hilali ini juga bertujuan 
melengkapi kitab-kitab Syarah yang pernah diterbitkan. 


Pada jilid I ini, penyusun menerangkan hadits-hadits Nabi ii 
yang antara lain berkaitan dengan keikhlasan, kesabaran, kejujuran, 
ketakwaan, istigamah, perintah menjaga sunnah, tolong-menolong 
dalam kebaikan, amar ma'ruf nahi munkar, taubat, perintah supaya 
menutupi aib sesama muslim, menyayangi anak yatim, serta ihwal 
hak dan kewajiban dalam keluarga. 


Dibandingkan kitab-kitab syarah lainnya, keunggulan kitab syarah ini 
ada pada penyusunannya yang melalui tahapan-tahapan ilmiah. Dan, 
pembahasan setiap haditsnya disertai takhrij, makna kosa kata, juga 
penjelasan kandungan hadits. Semua itu diutarakan secara sistematis 
dan singkat, sehingga pembaca mudah memahami kandungan setiap 
hadits yang disajikan secara utuh. Diharapkan dengan membaca dan 
mengamalkan kandungan kitab ini, insya Allah kita mampu menjadi 
pribadi muslim yang lebih istigamah dalam mencapai kesempurnaan 
‘ubudiyah (ibadah) kepada Allah. 
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a SN ANN‏ عبده ورسوله. آما بمد. 
Segala puji bagi Allah We; kepada-Nya kita memberikan sanjungan,‏ 
dan kepada-Nya kita memohon pertolongan dan ampunan. Kepada-Nya‏ 
pula kita senantiasa berlindung dari kejahatan diri dan dari keburukan‏ 
amal perbuatan. Dan barang siapa yang diberikan petunjuk oleh-Nya,‏ 
maka tidak akan ada seorang pun yang sanggup menyesatkannya, dan‏ 
barang siapa yang disesatkan oleh-Nya, maka tidak akan ada seorang pun‏ 
yang sanggup memberikan petunjuk kepadanya. Saya bersaksi bahwa‏ 
tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Allah, yang tidak ada sekutu‏ 
bagi-Nya, dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus‏ 
Rasul-Nya. Amma ba du.‏ 


Di antara karya-karya besar dalam bidang hadits nabawi yang amat 
bagus dan bermanfaat adalah kitab Riyadhush Shalihin min Kalami 
Sayyidil Mursalin tulisan atau buah karya Imam Abu Zakariya Yahya 
bin Syaraf an-Nawawi 4115. Ia adalah kitab hadits terlengkap, banyak 
tersebar di mana-mana, dan begitu populer di masyarakat. Tidak ada 
karya yang menyamainya di dalam penjelasan metode hukum yang 
mencakup halal dan haram, serta di dalam pengetahuan tentang hadits- 
hadits yang mengungkapkan fadhilah (keutamaan) waktu dan amal. 
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Perhatian besar dari penulis menjadikan kitab ini tersusun secara 
sempurna, dengan harapan dapat mencakup apa saja yang termasuk 
jalan menuju alam akhirat bagi penempuh sejatinya, disertai penerapan 
beberapa etika lahir dan batin. Untuk itu, dipadukanlah antara targhib 
(kabar gembira) dan tarhib (ancaman), juga dipaparkan macam-macam 
adab salikin (orang-orang yang berupaya menuju keridhaan Rabb 352). 
Tercakup dalam pembahasannya hadits-hadits zuhud, penyemangat 
jiwa, pembentuk akhlak, penyuci dan penyembuh hati, pun pemelihara 
anggota tubuh, pemberantas penyelewengan jasmani dan rohani, serta 
berbagai tujuan lain yang hendak dicapai orang arif.’ 


Oleh karena itu, hadits-hadits yang disebutkan di dalam kitab ini 
diambil dari sumber perbendaharaan Islam yang menjadi poros atau 
rujukan utama sunnah nabawi. 


Imam an-Nawawi 45 pernah menegaskan: “Aku mengharuskan 
pada penyusunan kitab ini penyebutan hadits-hadits shahih saja, yang 
disandarkan pada kitab-kitab shahih terkenal.” 


Penulis menyusun hadits-hadits tersebut dengan tertib, membuat 
klasifikasi secara baik: memberi harakat pada lafazh-lafazh yang samar, 
juga menjelaskan dengan gamblang kata-kata Arab yang sulit dimengerti, 
sehingga kitab ini menjadi karya yang indah, kokoh penukilannya, kuat 
pendalilannya, dapat didudukkan intisarinya, mudah digapai makna 
bahasanya, dan banyak dikutip kandungan ilmunya. 


Hingga, berkat ketulusan dan ketakwaaan penulis 4555, Allah HE 
menyempurnakan apa yang menjadi keinginan dan harapannya. Imam 
an-Nawawi pun memanjatkan doa: “Aku berharap, mudah-mudahan 
kitab ini bisa menjadi penuntun bagi hamba yang membutuhkannya 
untuk menuju kepada kebaikan, serta menghindarkannya dari segala 
keburukan dan kebinasaan.” 


Semoga Allah membalas segala upaya penulis, dan semoga Surga 
Firdaus dijadikan sebagai tempat kembali baginya dan bagi kita semua. 


1 Dikutip dari Pendahuluan kitab Riyadhush Shalihin. 
: Ibid. 
> Ibid. 
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Mayoritas kaum Muslimin menyambut kehadiran kitab ini dengan 
sikap menerima dan menyongsongnya. Hingga ia pun menjadi guru 
bagi para guru dalam mendidik dan memperbaiki umat. Sedikit sekali 
rumah orang Islam yang tidak memilikinya. Maka itu, para ulama dan 
penuntut ilmu aktif mempelajari dan mengajarkan isinya. Banyak ulama 
yang berusaha menyempurnakannya dengan memberi ta'lig, komentar 
dan sumbangsih pemikiran. Ulama-ulama itu telah mendatangi sumber 
ilmunya yang jernih, menghirup harumnya yang semerbak. Alhasil, di 
antara mereka ada yang meringkas dan merapikannya dari hal-hal yang 
kurang penting, ada pula yang meneliti dan mendekatkan kandungannya 
agar mudah dipahami, serta ada juga yang menjelaskannya secara detail. 


Saya memohon kepada Allah agar memberi banyak manfaat dari 
warisan Imam an-Nawawi ini. Dengan demikian, Yang Maha Pemberi 
telah mewujudkan cita-cita dan memperkenankan permohonan saya. 
Oleh sebab itu, saya turut andil dengan menerangkan hadits-hadits dan 
bab-babnya demi memudahkan siapa yang ingin menggapai hikmahnya. 
Syarah atau keterangan tiap hadits dalam kitab tersebut dijelaskan secara 
sederhana serta sesuai dengan manhaj Salafush Shalih dalam penerimaan 
dan penggunaannya sebagai dalil. Maka, saya memberinya judul: 


SANA شرح راض‎ G الارن‎ kandi 
Bahjatun NAzhirin fi Syarh Riyadhush Shalihin 


Semoga Allah 85 menjadikan semua usaha saya benar-benar tulus 
ikhlas karena-Nya dan demi mencari keridhaan-Nya semata, sekaligus 
sebagai bekal untuk menghadap-Nya kelak. Sesungguhnya Dia selalu 
memberi ganjaran atas setiap perbuatan baik. Dan, Dialah sebaik-baik 
penolong dan pelindung saya. 

Saya pun memulai syarah kitab ini seraya memohon pertolongan 
Allah ¥ , Rabb Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, agar bisa 
mencapai tujuan mulia tersebut. Pendahuluan kitab ini saya bagi menjadi 
tiga pembahasan: (1) sekilas tentang biografi Imam an-Nawawi AS; 
(2) perihal beberapa kitab syarah Riyadhush Shalihin ini beserta nilai 
keilmiahannya masing-masing, dan (3) mengenai motivasi pemberian 
syarah kitab ini, metode penulisannya, dan sumber-sumber rujukannya. 
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Biografi Imam An-Nawawi Zi 


A. Nama 


Nama lengkap Imam an-Nawawi 445 adalah Yahya bin Syaraf bin 
Murri' bin Hasan bin Husain bin Muhammad bin Jum'ah bin Hizam. 


B. Gelar dan Panggilan 


An-Nawawi 25 dikenal dengan kun-yah (panggilan) Abu Zakariya, 
walaupun ia tidak mempunyai anak yang bernama Zakariya. Sebab, 
imam ahli hadits ini tidak sempat menikah. Ia termasuk ulama yang 
membujang hingga akhir hayatnya. Imam an-Nawawi mendapat gelar 
muhyiddin (orang yang menghidupkan agama), namun ia tidak menyukai 
sebutan kehormatan itu, sebagaimana pernah dikemukakan olehnya: 
“Aku tidak mengizinkan orang lain memberiku gelar muhyiddin.” 


C. Nisbat 


Imam an-Nawawi bernasab al-Hizami. Nasab tersebut disandarkan 
kepada kakek tertuanya yang bernama Hizam. Sebagian nenek moyangnya 
menyatakan panggilan itu dinisbatkan atau disandarkan kepada orang tua 
salah seorang Sahabat Nabi Muhammad ££, yaitu Hakim bin Hizam &5 . 
Namun, Syaikh (an-Nawawi) 255 berkomentar: “Penisbatan ini keliru.” 


* Demikianlah yang ditegaskan jumhur ulama. Dalam kitab al-Minhajus Sawi: Tarjamatil Imam 
an-Nawawi, Imam as-Suyuthi menjelaskan: “Kata ini (مر)‎ dibaca dengan harakat dhammah pada 
huruf mim dan harakat kasrah pada huruf ra. Sebagaimana saya lihat sendiri dalam khath (tulisan 
tangan)-nya.” Namun cara baca itu ditentang oleh Imam az-Zubaidi, sehingga dalam kitab Tajul 
“Arus (X/379) disebutkan: “Khath-nya adalah dengan meng-kasrah-kan huruf mim dan dengan 
qasbr (55). 


Pandahi ian 


Yahya bin Syaraf dijuluki an-Nawawi’ karena dilahirkan di Nawa; 
dijuluki asy-Syafi'1 karena menganut mazhab asy-Syafi'i, serta dijuluki 
ad-Dimasygi karena tinggal di Damaskus. 


D. Kelahiran 
Imam an-Nawawi dilahirkan pada pertengahan bulan Muharram. 


Namun, ada yang menyatakan bahwa dia dilahirkan pada sepuluh 
hari pertama dari bulan Muharram, tepatnya tahun 631 H di Nawa, 
sebuah daerah di dataran Hauran, yang termasuk wilayah Damaskus.” 


E. Tumbuh Kembang dan Proses Belajar 


Imam an-Nawawi diasuh serta dididik atau dibina oleh ayahnya 
dengan gigih. Ini terbukti dari sikap sang ayah yang menyuruh Imam 
an-Nawawi menuntut ilmu sejak kecil, hingga ia bisa mengkhatamkan 
al-Our-an ketika mendekati usia baligh. 


Setelah melihat lingkungan di Nawa yang tidak kondusif lagi untuk 
belajar, ia dibawa pergi oleh sang ayah ke Damaskus pada tahun 649 H. 
Saat itu, usianya hampir 19 tahun. Sampai akhirnya, Imam an-Nawawi 
pun tinggal di sebuah lembaga pendidikan yang bernama Rawahiyah. 
Di sanalah ia memulai kembali perjalanannya yang sempat terhenti 
dalam menuntut ilmu. 


Imam an-Nawawi tidak pernah berhenti menuntut ilmu. Ia rajin 
dan memberikan seluruh waktunya untuk mendalami suatu ilmu, 
sehingga ilmu itu pun memberikan sebagian berkahnya. 


Alhasil, ia sudah menghafal kitab at-Tanbih fi Furi'isy Syafi iyyah 
karya Abu Ishag asy-Syirazi dalam waktu kurang lebih empat setengah 
bulan. Ia juga telah menghafal seperempat kitab al-Muhadzdzab fil Furi? 
pada tahun yang sama. 


5 Dinisbatkan pada Nawa (gi), pusat kota Golan yang merupakan bagian daerah Hauran. Dalam 
kitab Mu'jamul Buldan (V/306), Yaqut al-Hamawi membacanya dengan menggunakan alif 
mamdudah (15), tetapi kebanyakan ulama membacanya dengan alif magshurah .(نوى)‎ Penisbatan 
kepada kota Nawa dapat berbentuk Nawawi ,(نووى)‎ yakni dengan menghilangkan huruf alif, 
atau Nawawi ,(نواوى)‎ yakni dengan menetapkan huruf alif. 

Demikianlah yang dinyatakan penulis biografi Imam an-Nawawi, sebagaimana dinukil oleh 
Imam as-Sakhawi dan yang lafnnya. 
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Setiap hari, Imam an-Nawawi #5 membaca dua belas pelajaran 
(bab ilmu) dalam bentuk syarah dan komentar, yaitu dua pelajaran 
dalam kitab a4l-Wasith, satu pelajaran dalam kitab al-Muhadzdzab, 
satu pelajaran dalam kitab al-Jami' bainash Shahthain, satu pelajaran 
dalam kitab Shahih Muslim, satu pelajaran dalam kitab al-Luma” karya 
Ibnu Jinni, satu pelajaran dalam kitab Ishlahul Manthig, satu pelajaran 
dalam kitab at-Tashrif, satu lain pelajaran dalam Ushilul Figh, satu 
pelajaran dalam kitab Asma-ur Rijal, dan satu pelajaran yang lainnya 


dalam kitab Ushuluddin. 


Ia pun selalu mengomentari segala bahasan yang berkenaan dengan 
pelajaran-pelajaran tersebut, baik berupa penjelasan bahasa yang sulit 
dimengerti, penjabaran ungkapan yang tidak jelas, pemberian harakat 
pada lafazh-lafazh Arab, maupun dalam penguraian kata-kata yang 
masih dianggap asing. 


Allah telah memberi berkah kepada Imam an-Nawawi dalam 
pemanfaatan waktunya. Sehingga, ia mampu menyusun apa-apa yang 
disimpulkannya menjadi karya tulis ilmiah, dan menjadikan karya itu 
sebagai hasil maksimal dari kesimpulan-kesimpulannya. 


F. Syaikh atau Guru 

Guru Imam an-Nawawi 445 dalam bidang fiqih dan ushul fiqih 
adalah Ishaq bin Ahmad bin Utsman al-Maghribi atau al-Magdisif (wafat 
tahun 650 H), Abdurrahman bin Nuh bin Muhammad al-Magdisi atau 
ad-Dimasygi' (wafat tahun 654 H), Sallar bin al-Hasan al-Irbali atau 
al-Halabi atau ad-Dimasygif (wafat tahun 670 H), Umar bin Bandar bin 
Umar at-Taflisi asy-Syafi'i (wafat tahun 672 H), dan Abdurrahman bin 
Ibrahim bin Dhiya al-Fazari atau yang lebih dikenal dengan sebutan 
al-Farkah (wafat tahun 690 H). 


€ Maksudnya, syaikh ini pernah tinggal di wilayah Maghrib (sehingga dinisbatkan kepadanya 
nama al-Maghribi) sebelum pindah ke Baitul Magdis (sehingga dinisbatkan kepadanya nama 
al-Magdisi). “4 

7 Penjelasannya sama dengan di atas, hanya saja ad-Dimasygi di sini adalah nisbat untuk orang 
yang pernah tinggal di Damaskus.“ 

8 Sama dengan catatan kaki nomor 6 dan 7: al-Irbali adalah nisbat untuk orang yang pernah tinggal 
di wilayah Irbal, sedangkan al-Halabi dinisbatkan pada wilayah Halab. ed 
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Guru Imam an-Nawawi dalam bidang hadits adalah Abdurrahman 
bin Salim bin Yahya al-Anbari (wafat tahun 661 H), Abdul Aziz bin 
Muhammad bin Abdul Muhsin al-Anshari (wafat tahun 662 H), Khalid 
bin Yusuf an-Nablusi (wafat tahun 663 H), Ibrahim bin Isa al-Muradi 
(wafat tahun 668 H), Isma'il bin Abi Ishaq at-Tamukhi (wafat tahun 672 H), 
dan Abdurrahman bin Abi Umar al-Magdisi (wafat tahun 682 H). 


Guru Imam an-Nawawi dalam bidang nahwu dan lughah (bahasa) 
adalah Syaikh Ahmad bin Salim al-Mishri (wafat tahun 664 H). 
Selain itu, ia juga pernah belajar kepada al-Tzz al-Maliki 4515. 


G. Murid 


Melalui bimbingan dan pengajaran Imam an-Nawawi 45, lahirlah 
para ulama besar. Di antaranya adalah Sulaiman bin Hilal al-Ja'fari: 
Ahmad Ibnu Farah al-Isybilis Muhammad bin Ibrahim bin Sa'dullah 
bin Jama'ah: Alauddin Ali Ibnu Ibrahim atau lebih dikenal dengan 
kun-yah Ibnul Aththar, yang selalu menemaninya sampai-sampai digelari 
mukhtashar an-Nawawi (an-Nawawi junior); Syamsuddin bin an-Nagib, 
dan Syamsuddin bin Jawan. Sebenarnya, masih banyak ulama lain yang 
menjadi murid imam ahli hadits ini. 


H. Akhlak dan Sifat 


Para ulama yang menulis biografi Imam an-Nawawi 4515 sepakat 
bahwa ia adalah ulama sekaligus imam dalam kezuhudan, teladan dalam 
ketaatan, figur dalam menegakkan amar makruf dan nahi mungkar, 
serta panutan dalam menasihati penguasa. 


I. Kesibukan dalam Mengajar 


Semasa hidupnya, Imam an-Nawawi 485 mengajar di Madrasah 
Igbaliyyah wal Falakiyyah war Rukniyyah milik para pengikut mazhab 
asy-Syafi'i. Ia adalah pengganti Syamsuddin Ahmad bin Khallikan, 
ulama Syafi'iyyah yang wafat pada tahun 681 H. Kemudian ia dipercaya 
sebagai pemimpin para syaikh di Darul Hadits al-Asyrafiyyah, setelah 
Abu Syamah Abdurrahman bin Isma'il wafat pada tahun 665 H, dan 
jabatan ini terus dipegangnya hingga ajal menjemput pada tahun 676 H. 
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J. Karya Tulis 


Imam an-Nawawi 445 menghasilkan banyak karya dalam berbagai 
disiplin ilmu syar'i. Karya-karyanya mempunyai keunggulan, yaitu 
pembahasannya sangat jelas, ungkapannya amat mudah dipahami, dan 
penyampaiannya diwarnai kata-kata yang indah. Setiap kali membahas 
suatu masalah, an-Nawawi tidak membiarkan kata yang penggunaannya 
menyimpang atau yang baru dikenal (asing), termasuk pengetahuan akan 
kandungan ilmu-ilmu yang terpendam, melainkan pasti dijelaskan dan 
disampaikan dalam tulisan. Demikian pula saat menerangkan sesuatu, ia 
menampakkan hal-hal yang menakjubkan dan mengejutkan umat Islam. 


Dalam disiplin ilmu hadits, Imam an-Nawawi menulis beberapa 
kitab, antara lain adalah Syarh Shahih Muslim, al-Adzkar', al-Arba'in 
an-Nawawiyyah, al-Isyarat ila Bayanil Asma' al-Mubhamat, at-Tagrib, 
Irsyadu Thullabil Hagi-ig ila Ma'rifati Sunani Khairil Khala-ig, Syarh 
Shahih al-Bukhari, Syarh Sunan Ahi Dawud, dan Riyadhush Shalihin min 
Kalami Sayyidil Mursalin. Karya terakhirnya, yaitu Riyadhush Shialihin, 
adalah matan dari kitab syarah yang sekarang ada di hadapan Anda. 


Dalam disiplin ilmu figih, Imam an-Nawawi juga menulis beberapa 
kitab rujukan kaum Muslimin. Di antaranya adalah Raudhatuth Thalibin 
wa Umdatul Muftin dan al-Majmi': Syarh al-Muhadzdzab. 


K. Agidah 


Aqidah an-Nawawi dipengaruhi para ulama Asy'ariyyah. Maka, 
dalam syarahnya terhadap kitab Shahih Muslim, ia banyak memuat 
penakwilan hadits-hadits tentang sifat-sifat Allah E . Perlu diketahui 
bahwa penyebab hal ini banyak, namun beberapa sebab pokoknya akan 
diuraikan dalam paragraf-paragrat berikut. 


Sebab pertama, Imam an-Nawawi 455 terpengaruh oleh apa-apa 
yang dinukilnya dari al-Qadhi Iyadh, al-Maziri, serta para ulama lain 
yang mensyarah kitab Shahih Muslim sebelumnya. Padahal, mereka 
merupakan penganut paham Asy'ariyyah. 


? Berkat taufik dari Allah, saya telah men-tahgig kitab ini dari beberapa manuskripnya. Alhamdulillah, 
hadits-haditsnya telah saya takhrij dan telah saya pisahkan riwayat-riwayat yang shahih dari yang 
dha'if. Saya memberinya judul Shahih Kitab al-Adzkar wa Dha'ifuhu, yang disusun dalam dua 
jilid, serta sudah dicetak dan telah menyebar. 


Pendahuluan 


Sebab kedua; Imam an-Nawawi menjadikan ilmu yang diperolehnya 
sebagai karya tulis dan karya itu sebagai hasil akhir perolehannya. 
Dengan demikian, ia belum sempat men-tahgig dan meneliti ulang karya- 
karyanya. Dapat dipastikan ia bukanlah seorang Asy'ari (penganut paham 
Asy'ariyyah) tulen, justru banyak dinukil penentangannya terhadap 
mereka dalam banyak masalah agama. Pendapat yang dikemukakannya 
dalam penakwilan sifat-sifat Allah #2 ini pun tidak didasarkan pada 
kaidah yang jelas, bahkan ia sendiri ragu-ragu dan bersikap tidak tegas. 
Ia adalah orang yang dimaksudkan oleh Ibnu Taimiyyah 4555 melalui 
pernyataan beliau dalam kitabnya, Syarh Haditsin Nuzil (hlm. 118): 
“Tidaklah sedikit ungkapan dari kalangan ulama muta-akhirin yang 
mengandung kesalahan dikarenakan terjerumus dalam syubhat-syubhat 
ahli bid'ah. Oleh karena itu, terkadang ditemukan dalam beberapa karya 
pada disiplin ilmu ushul figih, ushuluddin, figih, zuhud, tafsir, dan hadits 
keterangan tentang berbagai pendapat manusia yang beraneka ragam 
dalam masalah syari'at yang pokok atau mendasar, sedangkan tidak 
dijumpai keterangan tentang dalil-dalil yang bersumber dari Allah کل‎ dan 
Rasul-Nya #6. Hal ini disebabkan ketidaktahuan mereka, bukan karena 
kebencian mereka terhadap apa yang menjadi pijakan Muhammad #£.” 


Sebab ketiga; Perhatian Imam an-Nawawi terfokus pada hadits dan 
figih, sehingga ia tidak mendalami masalah yang berkenaan dengan 
nama-nama dan sifat-sifat Allah 88 Oleh karena itu, ia setuju dengan 
pendapat para pendahulunya, seperti yang telah kami sebutkan, dan 
sangat terpengaruh oleh tersebarnya paham Asy'ariyyah pada masa 
hidupnya dan dalam masyarakat negerinya. 


L. Wafat 


Setelah bermukim di Damaskus selama kurang lebih 28 tahun, 
Imam an-Nawawi bertolak menuju ke Baitul Magdis. Namun tidak 
lama kemudian, ia kembali lagi ke kampung halamannya di Nawa. Di 
kediaman orang tuanya itulah ia menderita sakit, hingga akhirnya wafat 
pada tanggal 24 Rajab tahun 676 H dan dimakamkan di sana. Mudah- 
mudahan pahala terbaik selalu dilimpahkan Allah #8 kepada imam 
kaum Muslimin ini, atas ilmu-ilmu syariat yang disampaikannya dan 
atas orang-orang yang mengamalkan ilmu-ilmu itu. Dan, semoga Dia 
menempatkannya di Surga Firdaus. 
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M. Tulisan Khusus Biografi 


- 


Banyak ulama yang mengkhususkan pemaparan biografi Imam 


an-Nawawi dalam tulisan atau kitab tersendiri, di antaranya: 


1. 


N. 


Tuhfatuth Thalibin fi Tarjamatil Imam Muhyiddin (an-Nawawi) karya 
Ibnul Aththar. 


Al-Manhalul “Adzb ar-Rawiy f Tarjamatil Imam an-Nawawi karya 
Muhammad bin Abdurrahman as-Sakhawi. 


Al-Minhajus Sawi fi Tarjamatil Imam an-Nawawi karya Jalaluddin 
as-Suyuthi. 


Sumber Biografi 


Berikut adalah beberapa sumber rujukan saya dalam menjelaskan 


biografi Imam an-Nawawi dalam kitab syarah ini: 


FF Ba OS 


Al-Bidayab wan Nihayah karya Ibnu Katsir (XIII/278). 
Tadzkiratul Hufjazh karya adz-Dzahabi (IV/1470-1474). 
Ad-Daris fi Tarikhil Madaris karya an-Nw'aimi (1/24-25). 
Duwalul Islam karya adz-Dzahabi (X1/178). 

As-Suluk li Ma'rifati Duwalil Mulk karya al-Magrizi (1/648). 


Syadzdzaratudz Dzahab fi Akhbar man Dzahab karya Ibnul ‘Imad 
al-Hanbali (V/354-356). 


Thabagitusy Syafi'tyyah karya al-Isnawi (XI/476). 
Thabagatusy Syafi iyyah karya Ibnu Hidayatullah (hlm. 225). 
Thabagatusy Syafi vyyah al-Kubra karya as-Subki (V/165-168). 


. Al- Thar fi Khabar man Ghabar karya adz-Dzahabi (11/334). 
. Fawatul Wafayat karya Muhammad bin Syakir al-Katbi (X1/264-267). 
. Mir-itul Jinan wa Ibratul Yagzhan fi Ma'rifati må Yu tabaru min 


Hawaditsiz Zaman karya al-Yafi'i (IV/182). 


. An-Nujimuz-Zahirah fi Muliki Mishra wal @ahirah karya Ibnu 


Taghri Bardi (VII/278).a 


Pendahuluan 


Syarah Riyadhush Shalihin 


Saya mengetahui empat syarah yang mengulas kitab Riyadhush 
Shalihin. Di sini, saya bermaksud menjelaskan keempat karya tersebut 
secara singkat. Ini dilakukan sebagai pelajaran dan pujian atas keunggulan 
para pendahulu saya yang telah mensyarah kitab Imam an-Nawawi 415 
ini, seraya mengingatkan para pembaca terhadap beberapa kekeliruan 
yang mengakibatkan mereka menyimpang dari pemahaman yang benar. 


Kitab syarah yang pertama berjudul Dalilul Falihin lith Thurugi 
Riyadhish Shalihin karya Muhammad bin Allan ash-Shiddigi asy-Syaff'i 
al-Asy'ari al-Makki (wafat tahun 1057 H). Sepengetahuan saya, inilah 
kitab syarah Riyadhush Shalihin yang mula-mula ditulis bahkan yang 
paling luas penjelasannya. Kitab ini dicetak pertama kali oleh penerbit 
al-Anwar pada tahun 1928 M. Mengenai isi kitab tersebut, ada beberapa 
hal yang perlu dikritik. 


Pertama, Dalam menyampaikan ayat-ayat al-Our-an dan/atau 
hadits-hadits Nabi #6 tentang nama-nama dan sifat-sifat Allah, penulis 
menempuh manhaj Asy'ariyyah. Hal ini dikarenakan Muhammad bin 
Allan dikenal sebagai seorang Asy'ari tulen yang fanatik. 


Dalam kitabnya (1/96), ia menakwilkan sifat jll (kegembiraan) 
yang disandarkan kepada Allah ¥ , sebagaimana pernyataannya: “Yakni, 
benar-benar gembira. Namun yang dimaksudkan di sini adalah keridhaan- 
Nya. Karena, tegaknya hakikat kegembiraan pada diri Allah 88 itu tidak 
mungkin (dinisbatkan kepada-Nya): sebab kegembiraan merupakan 
gejolak dalam hati manusia yang dirasakan tatkala mencapai suatu 
tujuan yang dengannya ia menyempurnakan kekurangan diri, atau 
tatkala dapat memenuhi semua kebutuhannya, atau tatkala bisa meng- 
hindar dari bahaya dan keburukan. Seperti dimaklumi, kegembiraan 
selalu diiringi keridhaar-terhadap sesuatu yang menjadi penyebabnya. 
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Atau, ungkapan tersebut berbentuk penyamaan secara akal tanpa 
memandang substansi susunannya, yaitu diambil intisarinya saja dari 
keseluruhan makna. Dengan demikian, dipahami bahwa tujuan akhir 
serta manfaat penyerupaan (443) ini adalah menetapkan makna dalam 
benak orang yang mendengarkannya, atau bisa juga sebagai penyamaan 
dalam bentuk penggambaran dengan menganggap sesuatu yang 
diumpamakan (25211) memiliki beberapa kondisi serupa dengan sesuatu 
yang diumpamakan dengannya به)‎ 2441). Hanya saja, yang diambil bagi 
sesuatu yang diumpamakan itu adalah kondisi yang sesuai dengannya. 
Intinya, konteks “Allah sangat senang” ditakwilkan sehingga dimaknai 
menjadi “Allah sangat ridha”. 


Ia juga menakwilkan dalam kitabnya tersebut (1/99) sifat AN (tangan) 
yang dinisbatkan kepada Allah E dengan rahmat, kedermawanan, dan 
anti kekikiran. 


Pada salah satu bab dalam kitab itu pula (I/162), ia menukil dari 
al-Qadhi Iyadh takwil lafazh tertawa (45.5!) bagi Allah BE sebagai majaz 
(metafora) dari keridhaan ,(الرضی)‎ Sebagaimana hadits yang menyatakan 
sifat tersebut atas apa yang dilakukan kedua hamba-Nya (yang saling 
membunuh) dan pemberian balasan kepada mereka (dengan Surga), dan 
Dia juga memuji serta menyukainya. 


Muhammad bin Allan juga menakwilkan (III/295) sifat 3 (cinta) 
bagi Allah HE sebagai kehendak-Nya didalam memberi kebaikan dan 
taufik serta sikap lembut bagi-Nya. Sungguh, seperti inilah kebiasaannya 
dalam menafsirkan seluruh sifat-sifat Allah 3: . 


Kedua, Di dalam syarahnya, penulis sering menjelaskan agidah- 
agidah kaum Sufi yang rusak dan menyimpang. Misalnya adalah 
penukilan pendapat dari Ibnu Hajar al-Haitsami seputar ziarah kubur 
bagi wanita (V/21): “... Tujuan dipisahkannya ziarah kepada ulama dan 
ziarah kepada kaum kerabat adalah memperlihatkan penghormatan 
terhadap para ulama, yakni dengan menghidupkan karya dan amal 
kebaikan mereka. Maka ziarah yang dilakukan wanita akan memberinya 
bekal kehidupan di akhirat, dan hal itu tidak akan diingkari oleh siapa 


pun melainkan orang-orang yang sesat ....” 


Pendahuluan 


Ketiga; Penulis kitab syarah ini mengikuti beberapa kekeliruan yang 


dilakukan Imam an-Nawawi 455 baik dalam hadits maupun figihnya. 


Kekeliruan Muhammad bin Allan yang berkaitan dengan hadits 


adalah sebagai berikut: 


1. 
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Terdapat kesalahan di dua tempat pada hadits Anas bin Malik 
yang mengisahkan kunjungan Abu Bakar dan Umar «ks kepada 
Ummu Aiman, terkait ucapan Sahabat wanita ini: “Sungguh, aku 
tidak menangis. Sesungguhnya aku mengetahui ....” Yang pertama 
terdapat pada Bab “Ziyaratu Ahlil Khair wa Mujalasatuhum wa 
Shahabatuhum wa Mahabbatuhum (Mengunjungi Orang-orang 
Baik, Bergaul, Bersahabat, dan Mencintai Mereka)”! Dan yang 
kedua terdapat pada Bab “Fadhlul Buka” fii Khasyyatillahi Ta'ala 
(Keutamaan Menangis karena Takut kepada Allah 88)”, Ibnu Allan 
mengikuti pokok kesalahan itu pada dua tempat tersebut dalam 
kitab syarahnya, Dalilul Falihin (1/293, IV/115). 

Terdapat kesalahan serius dalam kitab Riyadhush Shdlihin, tepatnya 
pada Bab “an-Nahyu ‘anin Najsy (Larangan Mencela)”, yakni terkait 
hadits Abu Hurairah 5 yang diriwayatkan secara marfu’: 


a‏ وَأعْمَالِڪُم وَلڪن يَنْظر 
إلى (é‏ ۱ 
“Sesungguhnya Allah tidak melihat tubuh-tubuh kalian dan tidak‏ 


juga melihat bentuk rupa serta amal perbuatan kalian, melainkan 
Dia melihat hati-hati kalian.” 


Kekeliruan Imam an-Nawawi pada bab itu ternyata memberikan 
pengaruh kepada pemahaman Muhammad bin Allan, sehingga ia 
pun menjelaskan syarah hadits mengenai hati tersebut (VIII/74): 
“Maksudnya, Allah tidak memberi pahala karena besarnya tubuh 
atau cantiknya penampilan fisik seseorang, juga ia bukan karena 
banyaknya amal perbuatan.” 

Syarah atau penjelasan demikian jelas-jelas bathil. Hal ini terjadi 
disebabkan sikap taklid dan keengganan dalam mengkaji sunnah 
Nabi 46, serta mengabaikan penelitiannya dari sumber-sumber 
rujukan yang dapat-dipercaya dan juga dapat dijadikan sandaran. 


Padahal seandainya penulis mau merujuk kitab Shahih Muslim 
(no. 2564), niscaya ia mengetahui secara pasti tentang maknanya: 
“Bahwasanya Allah tidak melihat bentuk rupa dan harta kekayaan 
kalian, tetapi Dia melihat hati dan amal perbuatan kalian.” 


Adapun di antara kekeliruan Muhammad bin Allan yang berkaitan 
dengan figih adalah terkait pendapat Imam an-Nawawi dalam Bab 
“ad-Dw'aa lil Mayyit ba'da Dafnihi wal Ou'ud “inda @abrihi Saa'atan 
(Do'a untuk Orang yang Meninggal setelah Dimakamkan dan Setelah 
Orang-orang Duduk Sejenak di Makamnya). Dinukilkan bahwa Imam 
asy-Syafi'i 43 pernah menyatakan: “Disunnahkan membaca beberapa 
ayat al-Qur-an pada makam tersebut, bahkan jika dibaca sampai khatam, 
maka yang demikian itu lebih baik.” 


Kemudian, kesalahan pemahaman itu diikuti oleh Ibnu Allan 41 
dalam kitab syarahnya (VI/103) tanpa koreksi sedikit pun. Padahal, 
sebagaimana diketahui, mazhab Syafi'i mempunyai pendapat yang 
bertolak belakang. Sebenarnya, hanya beberapa rekan/sahabat Imam 
asy-Syafi'i yang berpendapat demikian, sebagaimana ditegaskan Imam 
an-Nawawi sendiri dalam kitabnya, al-Majmu' (V/294). Saya juga akan 
mengemukakan pendapat mengenai masalah ini pada bab tersendiri 
dalam syarah kitab Riyadhish Shalihin ini. 


Sedangkan tiga kitab syarah lainnya berjudul Nuz-hatul Muttagin: 
Syarh Riyadhish Shdlihin karya Mushthafa Sa'id al-Khan, Mushthafa 
al-Bugha, Muhyiddin Mustu, Ali asy-Syarbaji, dan Muhammad Amin 
Luthfi; Manhalul Waridin: Syarh Riyadhish Shdlihin karya Shubhi 
ash-Shalih, dan Dalilur Raghibin ila Riyadhish Shalihin karya Faruq 
Hamadah. Semuanya merupakan kitab syarah hadits kontemporer. 

Akan tetapi, di sini saya mencukupkan diri dengan menjelaskan salah 
satu dari ketiga kitab itu, yang pembahasannya paling terperinci, yaitu 
Nuz-hatul Muttagin: Syarh Riyadhish Shalihin. Di antara hal-hal yang bisa 
dikritik dari kitab syarah Riyadhish Shalihin karya beberapa ulama ini 
adalah sebagai berikut. 


Pertama, Para penulisnya banyak bersandar pada syarah kitab 
Riyadhish Shalihin karya Ibnu Allan, sebagaimana terlihat jelas pada 
pembahasan dalam kitab ini (I/8). Maka, tidak akan mungkin bayangan 
sebatang kayu bisa lurus jika batang kayu itu sendiri bengkok. 


Pendahuluan 


Kedua; Para penulis kitab ini sengaja menyamarkan pembahasan 
perihal nama-nama dan sifat-sifat Allah BE , yaitu dengan memaparkan 
pendapat mazhab Salaf dan mazhab Khalaf tanpa memberikan tarjih 
(penguatan) sama sekali. 


Sebagai contohnya adalah pendapat mereka (1/35) tentang sifat 
Ai (tangan): “Allah mempunyai tangan, dan Dia lebih mengetahui 
hakikatnya dan cara mengulurkannya. Namun, sebagian ulama malah 
menganggap kata itu sebagai kinayah (kiasan) dari keluasan rahmat-Nya 
dan terbukanya pintu taubat bagi hamba-hamba-Nya.” Begitu juga 
ungkapan mereka (1/55) tentang sifat ás (tertawa): “Allah yang 
lebih mengetahui ihwal detail tertawa ini. Tetapi ada juga yang 
memaknai tertawa yang dinisbatkan kepada Allah 88 di sini dengan 
kecintaan-Nya kepada perbuatan kedua orang tersebut (yang saling 
membunuh dan masuk Surga), serta keridhaan-Nya dan pemberian 
pahala atasnya.” 


Syarah ini lantas didominasi oleh kisah-kisah mazhab Asy'ari, 
bukan mazhab yang lain. Misalnya, penakwilan terhadap sifat tii 
(kegembiraan Allah) sehingga bermakna keridhaan-Nya (1/34, 397). 
Atau sifat sí (kecintaan Allah), yang ditakwil menjadi kehendak 
kebaikan dan pemberian taufik-Nya terhadap hamba (1/339). Serta 
sifat 43! (wajah Allah), yang dimaknai sebagai dzat-Nya (1/423). 


Ketiga, Penyebaran beberapa pemikiran kaum tasawuf dari para 
penulis kitab ini melalui sindiran atau isyarat. Contohnya pernyataan 
mereka (1/499): “Disunnahkan menziarahi makam Nabi &£,” dan ini 
ditegaskan dalam penjelasan dalil umum yang mensunnahkan ziarah 
kubur. Pertanyaannya, manakah dalil yang mengkhususkan kuburan 
Nabi 46 tersebut? Sebab yang ada hanyalah sebuah hadits shahih yang 
menyebutkan: “Tidak dianjurkan melakukan satu perjalanan dengan 
tujuan beribadah kepada-Nya terkecuali ketiga masjid (yakni Masjidil 
Haram, Masjidil Agsha, dan Masjid Nabawi) ....” 


Dengan demikian, pengkhususan tersebut termasuk amal bid'ah; 
karena yang ditekankan untuk diziarahi adalah Masjid Rasulullah 3, 
bukan makam atau kuburan beliau. 
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Sedangkan dua kitab syarah Riyadhush Shalihin yang selainnya, 
kandungannya sebatas penamaan saja. Sebab, penulis kitab-kitab ini 
hanya menjelaskan istilah-istilah bahasa Arab yang dinilai masih asing. 
Mengenai Manhalul Waridin, saya perlu memperingatkan bahwa kitab 
ini juga memuat kesalahan yang sama dengan kitab-kitab syarah lainnya, 
yaitu dakwah kepada manhaj Asy'ari dalam memahami asma dan sifat 
Allah HE . Sementara Dalilur Raghibin, kandungan kitab ini menekankan 
sisi haditsnya (yakni perihal shahih dan dha'if), dan inilah keistimewaan 
kitab ini dibanding kitab-kitab syarah lainnya. 


Tidak lupa saya pun mengingatkan bahwa penulis kitab-kitab syarah 
Riyiadhush Shalihin tersebut tidak mencantumkan penilaian shahih atau 
dha'if terhadap hadits-hadits di dalamnya kecuali berdasarkan apa yang 
saya sebutkan dari kitab Dalilur Raghibin. Selain itu, dalam banyak 
masalah figih acap kali mereka bersandar pada pendapat dalam mazhab 
Syafi'i dan tidak bersandar pada dalil syar'i. Sehingga seolah-olah, para 
pensyarah ini seperti Imam an-Nawawi yang terpengaruh dengan paham 
Asy'ariyyah dalam masalah sifat-sifat Allah dan mengikuti pendapat 
Imam asy-Syafi'i dalam masalah fiqih. Hanya Allah WE Yang Mahatinggi 
lagi Maha Mengetahui. O 


Pendahuluan 


Mengenal Kitab Riyadhush Shalihin 


a ar AH 


A. Gambaran Umum 


Riyadhush Shalihin merupakan kitab mulia yang sangat dibutuhkan 
umat Islam." Kitab yang hanya terdiri dari satu jilid ini” telah dicetak 
berkali-kali. Imam an-Nawawi & membagi bahasannya menjadi 
beberapa kitab (tema pokok) dan menjadikan setiap kitab itu sebagai judul 
untuk hadits-hadits yang tercakup dalam beberapa bab (pembahasan), 
yang intinya menerangkan satu masalah (perkara syari'at). Penulis juga 
membuat beberapa judul bahasan dari kitab-kitab tersebut, yakni dengan 
menjadikan bab sebagai judul untuk sejumlah hadits yang menunjukkan 
masalah tertentu. Secara keseluruhan, terdapat 19 kitab di dalamnya, 


tidak termasuk kitab pertama, dan terdapat 372 bab. 


Dalam menulis kitab ini, Imam an-Nawawi memulai pembukaan 
setiap bab dengan ayat-ayat dari al-Our-an yang sesuai tema bahasannya. 
Yang demikian karena as-Sunnah adalah pemerinci al-Gur-an al-Karim, 
sekaligus penjelas dan penerang baginya. Selain itu, penulis 4555 memberi 
harakat pada beberapa kalimat yang musykil (sulit dimengerti). Ia juga 
menafsirkan kosakata asing yang maknanya tersembunyi. Selain itu, ia 
mengakhiri setiap penukilan hadits dengan menjelaskan derajatnya.” 


° Demikianlah yang dikemukakan as-Sakhawi dalam Tarjamatul Imam an-Nawawi (blm. 12). 

1 Hal itu dikemukakan oleh as-Suyuthi dalam al-Minhajus Sawi (hlm. 61). 

2 Setelah meneliti penerapan ilmu hadits yang dijadikan standar penilaian Imam an-Nawawi, 
terdapat beberapa catatan atau kritikan yang menjadikan saya berseberangan dengannya dalam 
menilai beberapa hadits. Contohnya, ia bersandar pada penghasanan at-Tirmidzi dan diamnya 
Abu Dawud sebagai dasar penentuan derajat hasan suatu hadits. Saya menguraikan pendapat yang 
menolak standar penilaian tersebut dalam Pendahuluan Shahih Kitab al-Adzkar wa Dha'ifuhu. 
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B. Latar Belakang Syarah 


Sisi keilmiahan yang amat tinggi dalam kitab Riyadhush Shalihin 
mendorong saya untuk memberi perhatian lebih terhadap sunnah Nabi 46 
dalam pengukuhan derajat dan pemahaman maknanya. Untuk itu, saya 
menyusun syarah (penjelasan) sederhana yang berbeda dengan kitab- 
kitab syarah sebelumnya. Meskipun saya mengakui keutamaan para 
penyusun kitab syarah tersebut, juga ketulusan niat mereka, namun 
di dalam kitab-kitab itu tidak terdapat hal-hal yang mampu dijadikan 
penawar bagi orang sakit dan pelepas dahaga bagi orang haus. Malah 
sebaliknya, saya mendapati karya-karya ini dijadikan rujukan para 
pelaku bid'ah untuk menakwilkan dan menyelewengkan hadits-hadits 
Rasulullah #6 dari makna yang sebenarnya. 


Pendorong yang lainnya adalah kesadaran bahwa memahami dan 
mendalami al-Gur-an dan as-Sunnah serta menyesuaikan keduanya 
dengan pemahaman kaum Salaf (para Sahabat, Tabi'in, dan Tabi'ut 
Tabi'in) merupakan bentuk ketaatan utama serta ibadah terpenting, 
bahkan merupakan nikmat-Nya yang agung, sebagaimana dikemukakan 
al-Allamah al-Hamam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah di dalam kitabnya, 
Madarijus Salikin (1/41). 


Allah 4¥ berfirman: 


مرح و مر مر و سم | > 


وداورد وسلیّمنن 3 ڪان 3 e‏ لذ نقتت فيه عم الور tx,‏ 


Mai Te سکن‎ EGO Sat HS 


Dan (ingatlah kisah) Dawud dan Sulaiman, ketika keduanya memberikan 
keputusan mengenai ladang, karena (ladang itu) dirusak oleh kambing- 
kambing milik kaumnya. Dan Kami menyaksikan keputusan (yang 
diberikan) oleh mereka itu. Dan Kami memberikan pengertian kepada 
Sulaiman (tentang hukum yang lebih tepat): dan kepada masing-masing 
(dari mereka) Kami berikan hikmah dan ilmu .... 

(OS. Al-Anbiya' [21]: 78-79) 


Pendahuluan 


Melalui ayat ini, Allah HE menyebutkan dua Nabi yang mulia itu 
seraya memuji mereka karena ilmu dan hikmah yang dimiliki keduanya. 
Namun, Dia 33¥ mengkhususkan pemahaman hanya kepada Sulaiman 
dalam peristiwa tersebut.” 


Ali bin Abi Thalib ويك‎ —ketika ditanya: “Pernahkah Rasulullah #6 
mengkhususkan kalian dengan sesuatu?”—menjawab: “Tidak pernah, 
demi Rabb yang membelah biji. Yang ada hanyalah pemahaman yang 
dianugerahkan Allah kepada seorang hamba dalam Kitab-Nya dan apa 
yang terdapat dalam lembaran yang menerangkan pengaturan tentang 
diyat, pembebasan tawanan, dan penegasan tidak bolehnya membunuh 
orang Muslim yang membunuh orang kafir.” ” 


Hal yang sama tercantum dalam surat yang ditulis oleh Umar bin 
al-Khathab &s kepada salah seorang sahabat: Abu Musa al-Asy’ ari is: 
“Pahamilah, 7 apa yang diadukan kepadamu.” 


Dengan demikian, pemahaman merupakan nikmat dari Allah HE 
yang dikaruniakan kepada hamba-Nya, dan pemahaman adalah cahaya 
yang Dia dg curahkan ke dalam hatinya. Dengan pemahaman, seseorang 
mengetahui apa yang tidak diketahui orang lain. Alhasil, ia pun dapat 
memahami nash yang tidak dimengerti orang lain, sekalipun mereka 
memiliki hafalan dan pengetahuan dasar yang sama. 


Jadi, pemahaman terhadap sesuatu yang datang dari Allah E dan 
Rasul-Nya # merupakan tanda kejujuran serta maklumat kenabian. 
Mengenai pemahaman ini, para ulama mempunyai tingkatan yang 
berbeda-beda, sampai-sampai perbedaannya ada yang seribu berbanding 
dengan satu. 


Lihat saja pemahaman Ibnu Abbas yang dianugerahkan khusus 
kepadanya, Suatu ketika Sahabat ini ditanya oleh Umar bin al-Khathab 
dan para peserta Perang Badar, bahkan orang selain mereka, mengenai 
tafsir ayat: 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 
4 Surat mulia ini diterima seutuhnya oleh para ulama. Sanad- sanadnya telah saya tsigah-kan dalam 
Min Washayas Salaf (hlm. 57-58). Saya pun membantah anggapan-anggapan kaum orientalis yang 


mencela dan menentangnya di situ. Adapun ihwal kandungan surat itu, al-Allamah Ibnu Qayyim 
al-Jauziyyah mensyarahnya dalam Plamul Muwaggi'in (1/85). 
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4 © تک ولتق‎ 
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.” (OS. An-Nashr 
(1101 1) 
dan ia pun menjawab: “Yaitu peringatan Allah Yang Mahasuci kepada 
Nabi-Nya akan diri beliau sendiri, dan pemberitahuan dari-Nya akan 
kedatangan ajal.” 


Serta kesesuaian pemahaman Umar bin al-Khathab <5 dan 
pemahaman Ibnu Abbas sês dalam hal itu.” 


Juga tersembunyinya pemahaman tersebut dari para Sahabat yang 
lain, padahal saat itu Ibnu Abbas adalah orang yang termuda di antara 
mereka. 


Bagaimana pemberitahuan tentang ajal Nabi &£ bisa diketahui dari 
surat di atas, seandainya tidak ada pemahaman khusus? Pengetahuan 
ini begitu mendalam, sampai kepada tingkat pemahaman yang tidak 
dapat dijangkau oleh orang banyak, sehingga untuk memahaminya 
seseorang membutuhkan orang lain di samping mengetahui nash, dan 
ia tetap membutuhkan nash-nash lainnya. Berbeda dengan orang yang 
dianugerahi pemahaman khusus, ia tidak lagi membutuhkan nash-nash 
lain untuk menyertai nash-nash yang diketahuinya. 


Apabila tujuan yang baik itu dipadukan dengan pemahaman yang 
benar, maka seorang hamba yang memadukan keduanya pasti akan 
diberikan kebaikan yang melimpah. Keterangan ini sesuai dengan apa 
yang ditegaskan al-Allamah Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitabnya, 
Plamul Muwaggi in (1/87). 
/ Pemahaman yang benar dan tujuan yang baik merupakan nikmat 

١ terbesar dari Allah Wb kepada para hamba-Nya. Bahkan, tidak seorang 
hamba pun diberikan sesuatu setelah karunia Islam yang lebih utama 
dan lebih agung daripadanya. Sungguh, kedua hal tersebut ialah tiang 
penegak dan penyangga Islam. Dengan memadukan keduanya, seorang 
hamba akan selamat dari jalan orang-orang yang dimurkai karena 
tujuan hidup mereka rusak lagi menyimpang, juga dari jalan orang- 
orang yang disesatkan karena pemahaman mereka yang tidak benar. 


5 Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Pendahuluan 


Hamba yang seperti itu akan digolongkan ke dalam kelompok orang- 
orang yang dikaruniai nikmat karena tujuan dan pemahaman mereka 
baik dan benar. Merekalah orang-orang yang berjalan di atas jalan yang 
lurus; sebagaimana kita selalu diperintahkan untuk memohon hal ini 
kepada-Nya di dalam setiap shalat, yakni agar Dia memberi petunjuk 
kepada kita ke jalan yang lurus tersebut. 


Pemahaman yang benar adalah cahaya yang dicurahkan Allah HE 
ke dalam hati seorang hamba, yang dengannya ia dapat membedakan 
kebaikan dan keburukan, kebenaran dan kebathilan, petunjuk dan 
kesesatan, serta antara sesuatu yang bengkok dan sesuatu yang lurus. 
Pemahaman yang benar perlu didukung oleh tujuan yang baik, upaya 
dalam mencari kebenaran, juga berbuat takwa kepada Rabb æ% baik 
dalam keadaan sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. Sebab, 
curahan cahaya itu akan terputus karena sikap tunduk terhadap hawa 
nafsu, pengutamaan hal-hal duniawi, keinginan mendapat pujian orang 
lain, dan meninggalkan ketakwaan. 


C. Metode Syarah 


Secara umum, metode yang saya gunakan dalam mensyarah kitab 
Riyadhush Shalihin karya Imam an-Nawawi ini terbagi menjadi tujuh 
tahapan, dan semua itu terkait penyusunan sistematika pembahasannya. 
Paragraf-paragraf berikut menjelaskan satu per satu tahapan tersebut. 


Pertama, Men-tahgig tiap nash hadits dengan merujuksilangkannya 
kepada kitab-kitab hadits Rasulullah #5 yang suci (shahih). Upaya 
untuk menelaah keshahihan nash ini merupakan keharusan di dalam 
menilai tsigah-nya riwayat hadits. Upaya memahami sanad-sanad untuk 
menjelaskan tingkatannya juga menjadi keharusan dari syarah suatu 
hadits. Sebab, memahami nash yang telah diteliti itu akan memudahkan 
dalam menggapai pemahaman yang benar atau shahih. Contoh mengenai 
hal tersebut sudah dikemukakan pada penjelasan uraian “Syarah Kitab 
Riyadhus Shalihin”. 


Kedua, Menjelaskan bab-bab. Untuk itulah, saya bersandar pada 
kitab-kitab buah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan muridnya, 
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah %3. 
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Ketiga; Menafsirkan ayat-ayat. Di dalam menerangkan tafsir 
beberapa ayat dalam kitab ini, saya menjadikan Tafsir al-Qur-ânil 
“Azhim karya Ibnu Katsir sebagai rujukan utama. Adapun jika tidak 
menemukan penjelasan dalam kitab tersebut, saya akan beranjak 
kepada kitab-kitab Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4& dan kitab- 
kitab tafsir lainnya. 


Keempat, Mengesahkan hadits-hadits. Yang dimaksud adalah 
men-takhrij setiap hadits dalam kitab ini dari sumber-sumbernya 
dan menjelaskan derajat atau tingkat keshahihannya. Selain itu, saya 
mengingatkan urgensitas dan menyebutkan beberapa manfaat yang 
perlu diketahui terkait sanad atau jalur periwayatannya. 


Dalam menjelaskan semua itu, saya bersandar pada kaidah-kaidah 
ilmiah yang dibakukan para imam ahli hadits, yang telah mereka 
praktikkan dalam menetapkan keshahihan atau kedha'ifan suatu hadits. 
Dan memang, saya selalu mendengarkan atau menggunakan pendapat- 
pendapat ahli hadits dalam hal ini. Usaha tersebut saya lakukan melalui 
beberapa tahapan, sebagai berikut: 


1. Jika hadits itu berasal dari ash-Shahthain (Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim), atau salah satu dari keduanya, maka saya cukup 
menyandarkan kepada dua kitab shahih ini; karena telah tercapai 
tujuan, yaitu dapat dipastikan keshahihannya. Sebab semua hadits 
yang dicantumkan penulis dua kitab tersebut adalah shahih, terlepas 
dari kritikan para pakar hadits atas beberapa huruf (lafazh) yang 
mereka riwayatkan. Terkait dengannya, saya telah membantah 
celaan terhadap sejumlah hadits di dalam kitab Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim oleh sekelompok manusia yang tidak pernah 
mencium harumnya ilmu ini. Padahal, orang-orang itu tidaklah 
memiliki pengalaman dalam menyelami lautan penelitian riwayat 
hadits melainkan ibarat mencelupkan satu jari ke dalam airnya. 


2. Jika hadits itu berasal dari selain kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim, maka saya melakukan pengamatan terhadap rijal (perawi) 
sanadnya dengan cara mempelajari keadaan mereka secara saksama. 
Kemudian, saya menilai sanadnya sesuai dengan keadaan mereka. Jika 
sanadnya terbukti shahih, sampai di sini saya menganggap cukup. 


Pendahuluan 


Sedangkan jika derajatnya hasan atau dha'if, saya akan menyebutkan 
syawahid (riwayat pendukung) dan jalur-jalur periwayatannya 
sampai didapatkan pendapat yang jelas dan pasti. Berkat karunia 
Allah E , saya dapat menyelamatkan beberapa hadits yang 
tampaknya dha'if dengan memperkuat sendi-sendi keshahihannya 
dengan menghadirkan syahid-syahid tersebut agar bisa naik ke 
derajat hasan, atau bisa naik hingga ke tingkatan shahih lighairihi. 


Kelima, Menerangkan kosakata asing. Saya menjelaskan makna beberapa 
kosakata yang tidak dijelaskan Imam an-Nawawi. Di samping itu, saya 
memberi harakat pada beberapa kata sulit yang belum diharakati olehnya. 


Keenam, Mengungkap kandungan hadits. Saya memanfaatkan 
banyak karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah serta muridnya, Ibnu 
Qayyim al-Jauziyyah 455. Saya pun mengambil keterangan dari kamus 
perbendaharaan as-Sunnah, yaitu kitab Fathul Bari karya al-Hafizh 
Ibnu Hajar al-Asgalani 4555. Serta menukil penjelasan dari kitab Syarh 
Shahih Muslim karya an-Nawawi. Dan merujuk pada beberapa kitab 
al-Allamah al-Andalus Ibnu Abdil Barr an-Namri, seperti al- Tamhid dan 
al-Istidzkir. Sebagai pelengkap referensi, saya mengutip sebagian faedah 
dalam kitab-kitab figih, tarjamah (biografi), bahasa, sejarah, dan sirah. 


Saya berusaha menyajikan kandungan hadits-hadits dalam kitab ini 
dengan bahasa yang sederhana, agar bisa mudah dipahami oleh kaum 
Muslimin sekarang. Saya juga menguraikan suatu permasalahan dengan 
mencantumkan tambahan keterangan, disertai penjelasan yang cermat 
dan pemaparan serta pembetulan seperlunya. Upaya ini dilakukan karena 
urgensinya atau karena banyak masyarakat umum yang mengalaminya, 
ataupun karena belum ada kejelasan dalil terkait permasalahan tersebut. 


Tidak lupa, saya pun mengingatkan berbagai bid'ah yang selalu 
mematikan sunnah. Dalam hal ini, juga dalam penjelasan sebelumnya, 
saya sama sekali tidak mengikuti atau berpihak kepada suatu mazhab 
tertentu yang dikenal orang banyak. Bahkan mereka menjadikan sikap 
keluar dari mazhab-mazhab itu, meskipun saya melakukannya karena 
kejelasan dalil (al-Our-an) dan as-Sunnah, sebagai mazhab yang kelima. 
Demikianlah sebagaimana diserukan orang-orang jahil dari kalangan 
awam umat ini dan orang-orang yang tidak mengerti (penerapan nash 
dan manhaj yang haq). - 
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Adapun masalah-masalah iman, sifat-sifat Allah WS, dan takdir, 
saya menempuh jalan Ahlus Sunnah wal Jama'ah dengan mengikuti 
kaum Salafush Shalih yang dikenal sepanjang zaman sebagai ahli 
hadits. Dari merekalah saya banyak menimba ilmu dan memperoleh 
berbagai manfaat, baik menyangkut perkara ushul (pokok agama), furu’ 
(cabang penyokong syariat), suluk (adab maupun akhlak islami), dan 
istidlal (metode pengambilan dalil). Saya berharap, mudah-mudahan 
Allah berkehendak menggolongkan saya ke dalam golongan mereka 
bersama dengan para Nabi, orang-orang shiddig, para syuhada, dan 
orang-orang Shalih. Sungguh, mereka itulah teman yang terbaik. 


Ketujuh, Memberikan beberapa daftar rujukan ilmiah. Semoga 
pencantuman daftar ini dapat membantu para penuntut ilmu untuk 
mengumpulkan berbagai manfaat dan faedah yang terdapat dalam kitab 
syarah ini, yang mencakup berbagai disiplin ilmu syari'at. 


Saya berharap, apabila Allah BE memperkenankan kitab syarah 
Riyadhush Shalihtn ini terbit secara sempurna, maka mudah-mudahan 
buah karya saya itu benar-benar disyukuri dan disukai para pengikut 
sunnah Rasulullah yang haus akan ilmu, khususnya mereka yang telah 
mendalami sunnah Nabi 46, sekaligus sebagai sarana untuk memberantas 
serta memberangus pelaku-pelaku bid'ah dan juga orang-orang yang 
menyimpang. 

Saya memohon, semoga Allah menerima semua jerih payah ini 
dengan penuh keridhaan, dan menjadikannya sebagai tabungan (amal 
shalih) sampai hari Kiamat kelak, yaitu pada hari ketika harta kekayaan 
dan anak kandung tidak lagi bermanfaat, kecuali orang-orang yang 
datang kepada-Nya dengan hati yang selamat. Sesungguhnya Allah 
selalu menepati janyi. 


Ditulis oleh: 

Abu Usamah Salim bin led al-Hilali, 
pada hari Selasa, pertengahan 

bulan Rabi'ul Awwal tahun 1415 H, 

di Amman al-Balga”, ibukota Yordania. 


Pendahuluan 


2 4 z 3.8 NA 3-8 o 1 2 
لوي‎ ES GN JE العَفَانِ 3 الیل‎ a AI الوَاحِدٍ‎ AN ASI 


ogo -o و و‎ 


oiii‏ وَالْأَبْصَانِ وَتَبْصِرَةٌ SI‏ الْأَلْبَاب والاغیبان الَذِيْ 


Ba 


o 
ام‎ > o 
من‎ 

مر 


- 0 وه BEN‏ سوه > o‏ اه mt‏ 1۹5 
من اصطفاه SESE‏ 3 هذ هذه GI‏ و AS aa A‏ وادامة الافکان 


GAN و لاب فغ طاعیه وَالكَأَهْبٍ لذار‎ JÊNG bE KU 


والحتر a‏ وَيُوْجِبٌ دار الوا MEA‏ عَلَ ذلك مَعَ تَعَايُرِ JE‏ 


هد آن لا له لا الله الْيدُ الکری الرَوُوفُ Agil LAN‏ أن KE‏ 
Ana Ken E‏ الْهَادِي dl‏ صِرَاطٍ INSAN eka‏ دين ei‏ 
صَلَوَاتٌ الله وَسَلَامُهُ ala ag‏ وعل سای OA‏ رال $ وَسَائِرٍ الصالحین. 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 


Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa, Mahamulia, lagi 
Maha Pengampun. Dia Rabb yang mengubah malam menjadi siang,” 
sebagai peringatan bagi orang-orang yang berpikir dan sebagai wawasan 
bagi orang-orang yang mau mengambil pelajaran. Dialah Rabb yang 
menyadarkan orang-orang pilihan-Nya. Dia tidak menjadikan mereka 
sibuk dengan urusan-urusan duniawi, tetapi menyibukkan mereka untuk 
senantiasa merasa diawasi oleh-Nya dan selalu berpikir serta senantiasa 
mencari nasihat dan peringatan. Dia membantu mereka untuk selalu taat 
kepada-Nya serta dalam menyiapkan diri untuk memasuki alam akhirat, 
dengan menghindari hal-hal yang bisa membuat-Nya murka dan dapat 
membinasakan mereka. Dia juga yang menjaga hati mereka untuk tetap 
konsisten, meskipun terjadi berbagai perubahan keadaan dan zaman. 


Aku memanjatkan pujian kepada-Nya dengan sepenuh dan setulus 
hati. Dialah Yang Mahasempurna dan Maha Meliputi segala sesuatu lagi 
memberi manfaat yang melimpah bagi orang-orang yang memuji-Nya. 


Tidak lupa, aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang sebenarnya 
kecuali Allah, Rabb yang selalu berbuat baik lagi Mahamulia, dan Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. Aku pun bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya, kekasih pilihan-Nya, penunjuk jalan yang 
lurus, dan penyeru kepada agama yang benar. Mudah-mudahan shalawat 
dan salam selalu terlimpah kepada beliau #£ dan kepada seluruh Nabi 
dan keluarga mereka serta kepada semua orang shalih. Amma ba du. 


Allah 82 berfirman: 
0 LA ea 5 > # مج‎ N TA G 22 را‎ 
متهم من رذق وبا أ‎ ME) دور‎ A GANING 


LO oyak 


16 Kalimat ini Gi عَلَى‎ Jó 33) diambil dari firman Allah: 
GOA a 


“Dia yang mengubah malam menjadi siang dan siang menjadi malam” (QS. Az-Zumar (39: 5). 
Kata tersebut (5:55) berasal dari kata العكوير‎ yang berarti pemutaran sesuatu atas sesuatu. Adapun 
yang dimaksud di sini adalah memasukkan malam ke dalam siang dan demikian pula sebaliknya. 


Pendahuluan 


“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rizki sedikit pun dari mereka dan Aku 
tidak menghendaki agar mereka memberi makan kepada-Ku.” 

(OS. Adz-Dzariyat [51]: 56-57) 


Di dalamnya tercantum pernyataan jelas bahwa jin dan manusia 
diciptakan untuk beribadah kepada-Nya. Oleh karena itu, sepatutnya 
mereka memperhatikan tujuan penciptaan mereka seraya berpaling 
dari kemewahan dan kemegahan dunia dengan bersikap zuhud, karena 
dunia adalah alam fana yang tidak akan pernah kekal. Dunia ibarat 
jembatan yang menghubungkan kita dengan alam akhirat, bukan tempat 
bersenang-senang dan tempat tinggal abadi. Dengan demikian, hanya 
orang-orang yang sadar lagi memahami hakikat kehidupan inilah yang 
benar-benar melaksanakan ibadah, termasuk kaum yang paling sehat 
pikirannya, dan di antara mereka adalah orang-orang yang zuhud. 


Allah کل‎ juga berfirman: 


2 Se TAA BRO RIAN? 813 R mo LG ود‎ Sos 1K 
SA يو تات‎ BEE KN آنزلته من‎ IS CA i مکل‎ Sih 
میم سم و‎ AAS an KORE A EE 
atii لارض زخرفها وازینت وظر آهلها‎ T يا كل الناس والانعام حى‎ 
6 ae 27 KA Z مر مر د‎ AK > ص کر و‎ a 06 “a 
أمرنا ليلا أو ارا فجعلتها حصیدا کان لم تعبا لامس‎ Ela دروت‎ 
۱ مس خسن صرحي سر‎ 


الك نفصل الايلتِ OES‏ 


“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu hanya seperti air 
(bujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman 
bumi dengan subur (karena air itu), di antaranya ada yang dimakan 
manusia dan hewan ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna 
keindahannya, dan berhias, dan pemiliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasainya (memetik hasilnya), datanglah kepadanya adzab Kami 
pada waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman)nya seperti 
tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. 
Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada 
orang yang berpikir.” (OS. Yunus [10]: 24) 
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Masih banyak ayat al-Gur-an yang membahas masalah ini. Salah 
seorang penyair pun pernah mengungkapkan: 


taji مَكَاهُوا‎ WES قُطَنَا طَلَّقُوا‎ Se إِنَّ يله‎ 
a ga en Gi pae Us 
E ga Juti صالع‎ GAS, i جَعَلُوْها‎ 
sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang cerdas, yaitu mereka 
yang tidak mementingkan urusan dunia dan takut akan fitnah. 
mereka memperhatikan dunia, dan ketika tahu bahwa itu bukanlah 
tempat tinggal selama-lamanya bagi makhluk hidup 
mereka pun menjadikannya seperti samudera dan menjadikan amal-amal 
shalih sebagai bahtera untuk berlayar mengarunginya. 


Jika demikian keadaan dunia dan keadaan kita semua, serta tujuan 
Allah menciptakan kita adalah seperti yang tadi dikemukakan, maka 
sudah sepantasnya seorang mukalaf atau orang yang telah dibebani 
kewajiban syari'at mencurahkan seluruh tenaga untuk mengikuti jejak 
langkah orang-orang pilihan Allah && , serta menempuh jalan yang 
ditempuh orang-orang yang berakal pikiran sehat, juga mempersiapkan 
diri untuk menyambut apa yang diisyaratkan dan memperhatikan apa 
yang diperingatkan tersebut. 

Sungguh sebenar-benar dan selurus-lurus jalan bagi para hamba-Nya 
dalam hal ini adalah mengikuti sunnah Nabi kita, Muhammad #£, tokoh 
utama atau penghulu orang-orang terdahulu dan terakhir, serta orang 
yang paling mulia di antara manusia yang dahulu dan yang akan datang. 
Mudah-mudahan, shalawat dan salam selalu terlimpahkan kepada beliau 
dan Nabi-Nabi lainnya. 


Allah & berfirman: 


$ )(.... وتو‎ A وَتَمَاونوأ عل‎ ... $ 
“.. Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa ....” (OS. Al-Mi-idah [5]: 2) 


Pendahuluan 


Diriwayatkan dari Rasulullah &£ , bahwasanya suatu ketika beliau 
bersabda kepada para Sahabatnya: 
فْ فْ عون الد ما گان الْعَبُدُ ف في عون ا‎ 4015)) 


سے هچ سر 


“Allah senantiasa menolong hamba selama hamba itu mau menolong 


saudaranya.” 


Beliau # juga bersabda pada kesempatan lain: 
(Catet ai (مَنْ ل عَلَ حرفل مل‎ 


“Barang siapa yang menunjukkan kepada kebaikan maka baginya 
pahala seperti orang yang melakukannya.” 


Selain itu, Rasulullah &£ bersabda: 
Sa PE ES ta a Jb Ga ih نْ دَعَا إلى‎ 5) 
(E جر م‎ 


“Barang siapa yang menyeru kepada suatu petunjuk maka baginya 
pahala seperti pahala orang-orang yang mengikutinya, dan pemberian 
itu sama sekali tidak mengurangi pahala mereka sedikit pun.” 


Dan, dalam riwayat yang lainnya, Nabi Muhammad وي‎ pernah 
bersabda kepada Ali & : 


Gaga ON UI)‏ الله بك رجّلا واجا BS HE‏ من خر التَعم.)) 


“Demi Allah! ۳9 Allah memberi petunjuk kepada seseorang 
melalui dirimu, maka yang demikian itu lebih baik bagimu daripada 
unta yang berwarna kemerah-merahan.”2? 


7 Hadits ini adalah penggalan dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh Imam Muslim (no. 2699) 
dari Abu Hurairah. 

8 Diriwayatkan oleh Imam Muslim (no. 1893) dari hadits Abu Mas'ud al-Badri. 

8 Diriwayatkan oleh Imam Muslim (no. 2674) dari Abu Hurairah. 

£ Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/70) dan Muslim (no. 406). Unta merah dianggap sebagai harta 
orang-orang Arab yang paling afdhal (berharga), sehingga lafazh ini selalu dijadikan perumpamaan 
bagi setiap benda yang bernilaf tinggi. 
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Oleh sebab itulah, aku tergugah untuk menulis kitab yang memuat 
hadits-hadits shahih secara ringkas namun padat isi. Kandungan kitabku 
ini mencakup jalan yang dapat mengantarkan seseorang sampai ke alam 
akhirat dan kepada kesempurnaan budi pekerti baik lahir maupun batin, 
juga mengandung targhib (anjuran) dan tarhib (ancaman) maupun segala 
macam adab salikin (para penempuh jalan yang benar). Di dalamnya 
tercantum hadits-hadits pendorong zuhud, penyemangat jiwa, pembina 
akhlak, penyuci dan penyembuh hati, serta pemelihara anggota badan 
dan penjaganya dari berbagai penyimpangan, dan riwayat-riwayat lain 
penyambung maksud dan tujuan yang ingin dicapai orang-orang untuk 
mengenal Allah HE. 


Aku pun berusaha hanya mencantumkan hadits-hadits shahih”! 
dalam kitab syarah Riyadhush Shalihin ini, ditambah dengan kitab-kitab 
shahih” yang sudah populer. Pada awal setiap bab, aku mencantumkan 
beberapa ayat al-Qur-an al-Karim dan menerangkan atau menjelaskan 
beberapa kata yang perlu diterangkan atau dijelaskan dengan beberapa 
peringatan bermanfaat. 


Aku berharap mudah-mudahan, setelah penulisannya selesai, kitab 
ini bisa menjadi pembimbing bagi pembacanya dalam upaya mengerjakan 
kebaikan serta bisa menjadi pencegah dari segala macam keburukan dan 
kebinasaan. Aku meminta kepada saudara-saudara sesama Muslim yang 
telah mengambil manfaat dari hadits-hadits yang disyarah di dalamnya 
untuk mendoakanku, kedua orang tuaku, para syaikh kami, dan semua 
orang yang kami cintai, serta seluruh kaum Muslimin. 


Hanya kepada Allah Yang Mahamulia aku bersandar dan berserah 
diri. Cukuplah Allah sebagai sebaik-baik pelindung. Karena sungguh, 
tidak ada daya dan upaya melainkan dengan pertolongan dari Allah 35: و‎ 
Rabb Yang Mahamulia lagi Mahabijaksana. O 


2 Maksud shahih di sini adalah sebagaimana istilah para ulama hadits terdahulu, yaitu setiap hadits 
yang telah tetap dari Rasulullah #, mencakup hadits yang berderajat shahih maupun hasan. 

2 Yaitu enam kitab hadits utama (Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan 
Ibnu Majah, Sunan at-Tirmidzi, dan Sunan an-Nasa-i) yang menjadi poros perputaran sunnah- 
sunnah Nabi #Ẹ. Keterangan ini sebagaimana dijelaskan Imam an-Nawawi 5 dalam kitabnya 
yang lain, al-Adzkar. 


Pendahuluan 


Ikhlas Dan Menghadirkan Niat 
Dalam Setiap Perbuatan Dan Ucapan, 
Baik Yang Terang-Terangan 
Maupun Yang Sembunyi-Sembunyi 


Ikhlas berarti perbuatan yang dimaksudkan untuk atau bertujuan 
mencari keridhaan Allah ¥ , bukan bertujuan lain. Itulah salah satu 
syarat diterimanya amal. Syarat diterimanya suatu amal perbuatan ada 
empat, dua di antaranya merupakan syarat sahnya, yaitu ikhlas dan 
benar. Pengertian ikhlas telah kami jelaskan. Adapun benar, berarti 
kesesuaian perbuatan itu dengan sunnah Rasulullah % yang shahih. 


Sedangkan dua syarat lainnya merupakan syarat kesempurnaan, 
yaitu berpegang teguh dan bersegera. Mengenai berpegang teguh, hal ini 
sebagaimana disebutkan di dalam firman Allah B8 : $ 33 بر‎ 

. Peganglah dengan teguh apa yang Kami berikan P 7 
(QS. Al-Baqarah [2]: 63) 


Demikian juga dalam firman-Nya: 


ولد lak Gya KAN) > 6333 Kata CIA‏ َو 


o $ 


GA aty AA ke an سي فَالوأ‎ 
4 O Gap Sp AKAN NEZO 0 


“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji kamu dan Kami angkat 
Gunung (Sinai) di atasmu (seraya berfirman): Pegang teguhlah apa 
yang Kami berikan kepadamu dan dengarkanlah!” Mereka menjawab: 
Kami mendengarkan, tetapi kami tidak mentaati.” Dan diresapkanlah 
ke dalam hati mereka itu (kecintaan menyembah patung) anak sapi karena 
kekafiran mereka. Katakanlah: Sangat buruk apa yang diperintahkan oleh 
kepercayaanmu kepadamu jika kamu orang-orang beriman!” 

(QS. Al-Baqarah (2): 93) - 


sak 
sk 


tiii 


» 
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Dan firman-Nya: 


- 


KK OA Ab 


3 # ولا KAN UAS‏ فوقهم ASK‏ ظله ونوا آنه واقع بهم خذوأ ما Ka‏ بفوو 


PPT 


“Dan (ingatlah) ketika Kami mengangkat gunung ke atas mereka, seakan- 
akan (gunung) itu naungan awan dan mereka yakin bahwa (gunung) itu 
akan jatuh menimpa mereka. (Dan Kami firmankan kepada mereka): 
Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu, serta 
ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang tersebut di dalamnya agar kamu 
menjadi orang-orang bertakwa.” (OS. Al-A'raf (71: 171) 


Serta firman-Nya: 


sO.. یاضما‎ Ak Kpn. 
“.. Berpegang teguhlah kepadanya dan suruhlah kaummu berpegang 
kepadanya dengan sebaik-baiknya ....” (OS. Al-A'raf [7]: 145) 
Juga firman-Nya: 


ع ا MG‏ ل 31 و معط 


NG حُذِ الحكتب بفُوو‎ IS 


“Wahai Yahya! Ambillah (pelajarilah) Kitab (Taurat) itu dengan sungguh- 
sungguh ....” (QS. Maryam [19]: 12) 


Adapun bersegera, syarat ini terkandung dalam firman Allah Yang 


Mahamulia lagi Mahaperkasa: 
{OBE ...لاتا‎ 


<.. dan janganlah kamu berdua lalai mengingat-Ku.” (OS. Thaha [20]: 42) 


Sebenarnya, cukup banyak ayat al-Our-an yang menganjurkan 
bersegera dalam mengerjakan kebaikan. 


Allah WS berfirman: 


ed‏ ال حتف وه 


GANG 
E 
—N 
| 5 
N 
3 
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“Padahal mereka banya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 
mentaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar 
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 
agama yang lurus (benar).” (OS. Al-Bayyinah (981: 5) 


Melalui ayat ini, Allah BE memerintahkan setiap hamba supaya 
senantiasa mengesakan-Nya, sehingga mereka tidak beribadah kepada 
sesuatu pun selain diri-Nya. Ini supaya mereka meninggalkan agama- 
agama yang sesat menuju agama Islam, karena Islam adalah agama yang 
lurus serta penuh kemudahan dan toleransi, atau agama umat manusia 
yang lurus lagi benar. Inilah yang membedakan kaum Muslimin dari 
kaum musyrikin dari sisi agidah dan perilaku. Sungguh, yang demikian 
itu merupakan salah satu tujuan diutusnya Nabi 46. 


Allah WE berfirman: 


3 رم هم یریم‎ P2 رصم‎ PANA A GP KNA 
4 ©... ویک‎ GANG SG NA کن یتال اله‎ Y 
“Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai 


kepada Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu ....” 
(OS. Al-Hajj (221 37) 


Allah mensyariatkan kepada kita untuk menyembelih binatang 
kurban, tidak lain agar kita mengingat-Nya pada saat menyembelihnya. 
Sesungguhnya Dia Maha Pemberi rizki, Pemilik kekuatan lagi sangat 
kokoh. Daging dan darah hewan kurban itu sama sekali tidak dapat 
mencapai-Nya. Sebab, Dialah Rabb yang memberi makan dan tidak 
diberi makan, serta Dia Mahakaya atas segala sesuatu selain diri-Nya. 
Dahulu, kaum Jahiliyah menyembelih hewan untuk dipersembahkan 
kepada berhala-berhala sembahan mereka. Yaitu dengan meletakkan 
daging-daging sembelihan di atasnya, dan menyiramkan darah-darahnya 
ke berhala tersebut. Melihat tradisi itu, para Sahabat Rasulullah #£ pun 
berkomentar: “Kita lebih patut untuk menyiramkannya.” Lalu Allah 
menurunkan ayat ini, seraya menjelaskan bahwa Dia hanya menerima 
kurban dari orang-orang bertakwa yang menghendaki keridhaan-Nya 
semata. Di sini, terdapat peringatan akan ditolaknya amal perbuatan jika 
tidak disertai niat yang tulus. 
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Allah کل‎ berfirman: 


40)... تاھ شرآ شم‎ ad 


“Katakanlah: Jika kamu sembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau 
kamu nyatakan, Allah pasti mengetahuinya ....” (QS. Ali Imran [3]: 29) 


Dalam ayat ini Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi memberi tahu 
hamba-hamba-Nya bahwa Dia mengetahui segala yang tersembunyi 
dan yang tampak, sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari-Nya, bahkan ilmu-Nya meliputi mereka dalam setiap keadaan, 
waktu, dan kesempatan. Sungguh, Dia mengetahui apa-apa yang ada 
di langit dan di bumi, termasuk apa saja yang ada di antara keduanya. 
Tidak ada sesuatu sekecil apa pun di belahan bumi ini baik di lautan, 
di daratan, maupun di pegunungan yang luput dari pengawasan-Nya. 
Yang demikian itu merupakan peringatan dari Allah We terhadap 
manusia, yakni supaya mereka takut dan tidak melanggar apa yang 
dilarang dan dimurkai-Nya. Sungguh, Dia Maha Mengetahui setiap 
urusan mereka, di samping Dia juga Mahakuasa untuk membalas dan 
juga menimpakan siksaan kepada mereka. Andaipun Dia menunda 
siksaan atas mereka, sesungguhnya Dia hanya menangguhkan saja 
dan tidak melalaikannya. Yakinlah, Dia pasti akan menimpakannyaj 
hingga manusia merasakan siksaan dari Rabb Yang Mahaperkasa lagi 
Mahaluas. 


Jika seorang hamba memperhatikan semua peringatan tersebut 
dan lalu menggiatkan amal shalih, maka ia benar-benar telah menjadi 
Muslim sejati yang tulus ikhlas dalam beramal lagi berada pada jalan 
yang lurus atau berada dalam kebenaran. 


na aa aa ga Wa naa an a ang 


tidak akan sampai kepada Allah, tetapi yang sampai 


| "Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali 
| 

| || 
kepada-Nya adalah ketakwaan kamu!" || 
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lawan GA هجرئه‎ ESE وَمَنْ‎ > 5 1 J 4 
ما هاجر إَِيِ)).‎ dj na GSSs ia 


(متفق عل صحته: رواه إماما المحدثين» أبوعبد لله كدو س بن Mr‏ 
بن المغيرة بن بردزبة الجعفي البخاريء وأبو الحسين مسلم بن الحجاج بن مسلم 
الفشيري النيسابوري RR‏ في صحيحيهما اللذین هما أصح الكتب المصنة) 


1. Dari Amirul Mukminin Abu Hafsh Umar bin al-Khathab bin 
Nufail bin Abdil Uzza bin Riyah bin Abdillah bin Qurth bin Razah 
bin Adiy bin Ka'ab bin Lu-ay bin Ghalib al-Qurasyiyyi al-Adawi &5 
ia bercerita (Pada suatu hari) aku mendengar Rasulullah 46 bendha 
“Segala amal perbuatan tergantung pada niatnya, dan seseorang itu 
akan memperoleh (balasan) sesuai dengan apa yang diniatkan olehnya. 
Barang siapa yang hijrahnya kepada (untuk) Allah dan Rasul-Nya, maka 
hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-Nya. Begitu pun barang siapa yang 
hijrahnya untuk kesenangan dunia yang hendak didapatkannya, atau 
karena wanita yang akan dinikahinya, maka hijrahnya itu hanya kepada 
apa yang diniatkannya.” 
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Muttafag ‘alaih. Diriwayatkan oleh dua orang imam ahli hadits. 
Yaitu: (1) Abu Abdillah bin Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin 
al- Mughirah bin Bardizbah al-Ju'fi al-Bukhari, dan (2) Abul Husain 
Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-@usyairiy an-Naisaburi dalam kitab 
Shahih mereka; keduanya adalah kitab tershahih di antara kitab-kitab 
hadits lain yang pernah disusun. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/9—Fathul Bari) dan Muslim 
(no. 1907). Telah dinukil secara mutawatir penjelasan para imam (ulama) 
dalam menghormati hadits ini. Tidak ada kandungan hadits Nabi &£ 
yang lebih mencakup dan memadai serta lebih bermanfaat daripadanya. 
Sebab, ia merupakan hadits yang menjadi poros agama Islam. 


e á: Singa atau anak singa. Amirul Mukminin al-Farug Umar bin 
al-Khathab &5 dijuluki dengan julukan tersebut (Abu Hafsh). 

e الب‎ : Niat, yaitu bermaksud kepada sesuatu yang diiringi oleh atau 
dengan perbuatan. 

۰ هر‎ : Hijrah. Menurut etimologi, kata ini berarti meninggalkan 
sesuatu; adapun menurut istilah syari'ah (terminologi), artinya 
meninggalkan apa yang dilarang Allah 86 . Dalam sejarah Islam, 
ada dua macam hijrah yang pernah terjadi: (1) perpindahan dari 
satu tempat yang menakutkan ke tempat yang aman, sebagaimana 
terjadi pada dua hijrah: hijrah ke Habasyah dan awal mula hijrah 
dari Makkah ke Madinah, (2) perpindahan dari negeri kafir menuju 
ke negeri Islam, sebagaimana terjadi setelah Rasulullah # menetap 
di Madinah. 


NN HA apapa karang 
B 1 
Ws "Hong 


"Segala amal perbuatan tergantung pada niatnya, | 
| dan seseorang itu akan memperoleh (balasan) | 
| sesuai dengan apa yang diniatkannya." | 
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1. Niat menjadi keharusan dalam suatu perbuatan; baik perbuatan itu 
merupakan tujuan utama, seperti shalat, maupun sekadar sarana atau 
perantara bagi perbuatan lainnya, seperti thaharah (bersuci). Yang 
demikian itu disebabkan wujud keikhlasan tidak bisa tergambarkan 
tanpa disertai niat. 

Saya sendiri tidak mendapati perbedaan pendapat di kalangan ulama 
mengenai pensyaratan niat, terkecuali pada perbuatan yang sifatnya 
sekadar sarana/perantara. Adapun mengenai pensyaratan niat pada 
perbuatan yang menjadi maksud dan tujuan utama, mereka satu kata 
(sepakat). Perbedaan pendapat juga terjadi pada penyertaan niat pada 
awal perbuatan. 

. Niat itu tempatnya dalam hati, sehingga tidak perlu dilafazhkan 
dengan lisan (perkataan). Demikianlah kesepakatan para ulama 
dalam semua ibadah yang disyariatkan; seperti thaharah, shalat, 
zakat, puasa, haji, memerdekakan budak, dan jihad. Melafazhkan 
niat dengan lidah atau perkataan adalah bid'ah yang menyesatkan, 
maka sungguh keliru orang yang beranggapan boleh melafazhkan 
niat dalam ibadah haji, sedangkan dalam ibadah yang lainnya tidak 
dibolehkan. Kekeliruan ini dikarenakan orang itu tidak memahami 
perbedaan antara talbiyah dan niat. 

Ihwal hukum niat, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjelaskannya 
secara terperinci dalam risalah khusus. Saya sendiri juga membahasnya 
secara luas dalam risalah yang diberi judul ad-Durarul Mudhryyah fi 
Ahkamil Ikhlash wan Niyyah. 


. Amal-amal shalih harus disertai niat-niat yang baik. Niat yang baik 
tidak akan bisa mengubah kemungkaran menjadi kebajikan, ataupun 
bid'ah menjadi sunnah. Banyak orang yang mengharapkan kebaikan 
tetapi tidak pernah menggapainya (karena melupakan niat). 

. Ikhlas karena Allah adalah salah satu syarat diterimanya suatu amal. 
Sebab, Allah & hanya akan menerima amal yang diperbuat secara 
tulus dan benar. Tulus dalam arti amal itu dilakukan karena Allah, 
sedangkan benar artinya amal itu dilakukan sesuai dengan sunnah 


Rasulullah #6 yang shahih. 


Jú قالث:‎ TT LE الله‎ xE ع‎ al ai sas ينا ام‎ =$ 
پا‎ I6 Gp PN Jae سول الله‎ 
calil penetas م وآخرهم)).‎ birai 

کیف بخسف daa h‏ وفیهم أَسْوَاقُهُمْ وَمَنْ لَيْسَ 
SE‏ (يُخْسَفُ بارهم Na naa‏ 
(متفق عليه هذا لفظ البخاري) | 


2. Dari Ummul Mukminin Ummu Abdillah Aisyah &5 , ia bertutur, 
Rasulullah # bersabda: “Akan ada sekelompok pasukan yang hendak 
menyerang Ka'bah. Namun baru saja sampai di suatu tanah lapang 
yang luas, mereka semua, dari yang paling depan sampai yang paling 
belakang, dibenamkan ke dalam perut bumi (oleh-Nya).” | 


Aisyah melanjutkan Aku kemudian bertanya: “Wahai Rasulullah, 
bagaimana mereka semua dibenamkan, dari yang berada di barisan 
terdepan hingga barisan terbelakang, padahal di tengah-tengah mereka 
terdapat (orang-orang) pasar mereka, dan ada pula orang-orang yang 
bukan golongan mereka?” Beliau menjawab: “Mereka semua dibenamkan 
dari yang terdepan sampai yang terbelakang, kemudian kelak mereka 
dibangkitkan sesuai dengan niat masing-masing.” 


Muttafag ‘alaih, dan redaksi tersebut milik al-Bukhari. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/338—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2884). 
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Sekelompok pasukan. Wallaahu a'lam siapa mereka itu. Tetapi‏ :ج 
lahiriah hadits-hadits menegaskan bahwa pasukan tersebut dikirim‏ 
untuk memerangi Imam Mahdi X2: yang ketika itu berlindung ke‏ 
Baitullah (Ka'bah). Mereka berasal dari kalangan umat ini, sebagaimana‏ 
dinyatakan dalam hadits riwayat Imam Muslim. Yang dimaksud‏ 
bukan pasukan yang datang untuk merusak Ka'bah, karena mereka‏ 
bukan orang-orang Habasyah. Hal lain yang perlu dicermati adalah‏ 
pasukan Habasyah itu benar-benar menyerang Baitullah, sedangkan‏ 
pasukan dalam hadits ini dibinasakan sebelum mencapainya."‏ 


AXJI : Tanah lapang yang luas. Maksudnya, setiap tanah ataupun 
permukaan bumi yang tidak ditumbuhi sesuatu apa pun. Sebagian 
perawi menafsirkannya dengan tanah lapang yang terdapat di kota 
Madinah, yaitu suatu tempat yang terletak di antara kota Makkah 
dan Madinah, yakni pelataran yang berada di depan Dzulhulaifah 
yang mengarah ke Makkah. 

Terbenam ke dalam perut bumi. Makna ini seperti yang‏ : الْحَسْف 
terdapat dalam firman Allah ¥ yaitu pada surah Al-Gashash ayat 81:‏ 
CEA $ “Maka Kami benamkan dia (Qarun) bersama-sama‏ ب ويدارو < 
rumahnya.” Juga firman-Nya dalam surah Al“ Ankabut ayat ke-40:‏ 
“dan di antara mereka ada yang Kami‏ ويھر من حسفا AN‏ » 
benamkan ke dalam bumi.”‏ 

Pasar mereka. Kata Arab ini adalah bentuk jamak dari kata‏ : سوام 
(pasar). Adapun maknanya di sini adalah orang-orang yang‏ سوق 
berbelanja di pasar atau orang-orang biasa selain para penguasa.‏ 
Ox Kelak mereka dibangkitkan sesuai dengan niat‏ عَلَى B5‏ 
masing-masing. Allah RE akan membangkitkan orang-orang yang‏ 
dibinasakan-Nya itu dari kubur-kubur mereka, dan Dia menghisab‏ 
(menimbang amal) sesuai dengan tujuan perbuatan mereka, hingga‏ 
akhirnya mereka dibangkitkan sesuai dengan niat masing-masing.‏ 
Dia sematalah yang membedakan antara orang-orang yang dengki,‏ 
orang-orang yang dipaksa, orang-orang yang berilmu, dan ibnus sabil‏ 
(orang-orang yang berada dalam perjalanan).‏ 


Hadits 


. Pelajaran agar menjauhi orang-orang yang suka berbuat zhalim, 
sekaligus peringatan agar tidak bergaul dengan mereka, ataupun 
bergabung dengan perkumpulan orang jahat dan yang semisalnya. 
Hal ini supaya kita tidak turut terkena siksaan yang ditimpakan 
kepada mereka. 

. Siapa saja yang bergabung dengan suatu kaum secara sukarela dalam 
melakukan suatu kemaksiatan maka dosa dan siksaan dari-Nya akan 
ditimpakan pula kepadanya. 

. Ganjaran perbuatan bergantung pada niat pelakunya. 


4. Pemberitahuan Nabi Muhammad #6 tentang berbagai hal ghaib yang 


diperlihatkan Allah kepada beliau. Ini termasuk masalah keimanan 
yang harus diyakini, dan hal itu tidak boleh diabaikan hanya karena 
pemberitahuan hal tersebut disampaikan melalui khabarul wahid 
ash-shahih (hadits shahih yang berstatus ahad). Bagaimanapun, riwayat 
demikian merupakan hujjah (dalil) bagi kita dalam masalah agidah dan 
hukum-hukum syariat, dan tidak ada perbedaan di antara keduanya 
(yakni hadits abad dan mutawatir). Demikianlah sebagaimana telah 
saya jelaskan dalam kitab al-Adillatu wasy Syawahid fi Wujubil Akhdzi 
bi Khabaril Wahid fil Ahkâm wal “Aga-id. 

. Terdapat sesuatu yang menjadi pangkal ketidakjelasan di dalam 
hadits tersebut di atas, yaitu ketidakpahaman Ummul Mukminin 
Aisyah & mengenai penimpaan siksaan (pembenaman) terhadap 
orang-orang yang tidak berkeinginan melakukan penyerangan, yang 
penyerangan tersebut merupakan penyebab utama diberinya siksaan. 
Banyak pendapat yang berusaha mengungkap kejanggalan tersebut. 
Ada yang berpendapat bahwa siksaan itu ditimpakan secara umum 
karena ajal mereka memang sudah tiba, lantas mereka dibangkitkan 
kembali berdasarkan niat masing-masing. Akan tetapi, ada pendapat 
lain yang memahaminya berbeda. 

Menurut saya, siksaan Allah itu ditimpakan kepada kaum tersebut 
secara umum. Ya, sekalipun di antara mereka terdapat orang-orang 
yang terpaksa bergabung dengan mereka, orang-orang yang hendak 
berbelanja di pasar, dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan. 
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Sebab, orang-orang itu tidak takut terhadap fitnah yang ditimpakan 
tidak hanya kepada orang-orang zhalim secara khusus, tetapi juga 
mereka ikut terseret karena kezhaliman tersebut meskipun hal ini 
sama sekali tidak diinginkan. Oleh karenanya, mereka diikutsertakan 
bersama orang-orang zhalim itu. Yang demikian ini sebagaimana 
ditunjukkan dalam beberapa ayat al-Our-an dan pada hadits-hadits 
Rasulullah #6; bahwa siksaan yang ditimpakan Allah & mencakup 
orang-orang shalih apabila mereka tidak marah karena-Nya (ketika 
melihat suatu kemungkaran), adapun yang selamat darinya hanyalah 
mereka yang melakukan perbaikan. 


Allah HE berfirman: 

02 & 2e 22 She 4 سر مر مد و‎ AKA 
إلا‎ ANN GAN عن‎ OK بھی ی‎ AA 3 ا من‎ 
ETIA مر کیت كنا ما تیه‎ MA Apu: 


2A 


4 ) SA ۳ Dani 


“Maka mengapa tidak ada di antara umat-umat sebelum kamu orang 
yang mempunyai keutamaan yang melarang (berbuat) kerusakan 
di bumi, kecuali sebagian kecil di antara orang yang telah Kami 
selamatkan. Dan orang-orang yang zhalim hanya mementingkan 
kenikmatan dan kemewahan. Dan mereka adalah orang-orang yang 
berdosa. Dan Rabbmu tidak akan membinasakan negeri-negeri secara 
zhalim, selama penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan.” 
(OS. Hud [11]: 116-117) 


Ini merupakan indikasi yang mengungkap salah satu sunnatullah 
dalam kehidupan berbagai umat manusia. Umat yang suka berbuat 
kerusakan dengan memerintahkan orang-orang untuk beribadah 
kepada selain Allah ¥ , di dalam bentuknya yang beraneka ragam, 
lalu di antara mereka ada beberapa orang yang menolak perintah 
tersebut (dan mereka dengan teguh menjelaskan kesesatannya), maka 
orang-orang itulah yang selamat sehingga tidak akan ditimpa siksaan 
dan kebinasaan. 
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Sedangkan umat yang di antara mereka terdapat orang-orang yang 
berbuat zhalim dan melakukan kerusakan, lalu tidak ada seorang 
pun yang bangkit untuk mencegahnya atau tidak ada yang berani 
mengingkarinya, sementara itu tidak terdapat orang-orang yang 
mampu memberi pengaruh positif terhadap realitas yang rusak 
tadi, maka sunnatullah akan berlaku kepada umat tersebut, yaitu 
berupa pembinasaan, baik ia pembinasaan sampai ke akar-akarnya 
maupun pembinasaan yang melemahkan dan merusak diri mereka. 
Bagaimanapun, dua kemungkinan tadi sama-sama berakibat pada 
lenyapnya (suatu kaum yang zhalim) hingga digantikannya mereka 
oleh kaum yang lain. 

Dari situ tampaklah nilai dakwah menuju Allah We, yakni dalam 
lingkup pembersihan bumi dari kerusakan yang telah merajalela. 
Sebab, dakwah diibaratkan benteng keamanan bagi seluruh umat 
dan bangsa. Bagi juru dakwah, sesungguhnya (dengan berdakwah) 
mereka tidak hanya melaksanakan kewajiban terhadap Rabb كين‎ 
dan agama, namun dengan dakwah itu mereka telah menghalangi 
umat-umat dari kemurkaan Allah beserta adzab dan sanksi-Nya. 


- 


۳ - وغن gais ISC‏ قالث: Ke GAN JG‏ 
((لا م A ET‏ بَعْدَ الْمَنْم > ولك جهاد ag‏ اد ذا Sa‏ 


قانفرو۱)). (متفق (ade‏ 


Da م‎ A 


2 


ومع هة من BY SA‏ صَارَتُ دار إِسْلاع. 


3. Dari Aisyah ês, ia mengutarakan: “Rasulullah #6 pernah bersabda: 
“Tidak ada lagi hijrah setelah Penaklukan Makkah, melainkan yang ada 
hanyalah jihad dan niat. Maka apabila kalian dipanggil untuk berperang 
(fi sabilillah), maka berangkatlah.” (Muttafag 'alaih) 

Yang dimaksud adalah tidak ada hijrah dari Makkah, karena kota ini 


sudah menjadi Darul Islam atau negeri Islam. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/226—Fathul Bari) dan 


Muslim (no. 1864). Juga dalam bab terkait dari Ibnu Abbas berdasarkan 
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riwayat al-Bukhari (VI/3—Fathul Bari). 


o 
call : Penaklukan Makkah. Yakni pembebasan kota Makkah. 
4 : Niat. Maknanya, mengikhlaskan amal hanya karena Allah E . 
Basi : Dipanggil untuk berperang (fi sabilillah). Maksudnya, 
permintaan imam (pemimpin kaum Muslimin) kepada para Sahabat 
untuk pergi berjihad melawan kaum musyrikin. 


. Penghapusan kewajiban hijrah dari Makkah ke Madinah, karena 
kota itu sudah menjadi Darul Islam. Dalam kaitan ini, hukum kota 
Makkah sama seperti kota-kota lainnya jika telah dibebaskan oleh 
kaum Muslimin (dari belenggu kaum musyrikin). 

. Berita gembira dari Nabi #6 bahwa Makkah akan menjadi Darul Islam 
untuk selama-lamanya. 

. Hijrah tetap disyari'atkan selama di dunia masih terdapat Darul Kufur 
(negeri kafir) dan Darul Islam (negeri Islam). Siapa saja yang berada 
di Darul Kufur dan mampu keluar darinya menuju Darul Islam maka 
diwajibkan berhijrah: sedangkan kaum mustadh'afin (orang-orang yang 
tertindas) baik laki-laki, perempuan, maupun anak-anak yang tidak 
mampu berupaya dan tidak mengetahui jalan (hijrah dari negerinya), 
sungguh Allah 8& akan menunjuki mereka jalan keluar. 

. Kebaikan yang terputus karena terputusnya hijrah dapat tercapai 
melalui jihad dan niat yang baik. 

. Keharusan keluar untuk berjihad apabila pemimpin kaum Muslimin 
sudah menetapkannya. Pada yang demikian itu terdapat penjelasan 
bahwasanya di antara syarat berjihad fi sabilillah yakni terdapat imam 
atau pemimpin dan bendera. 

. Suatu perbuatan dinilai berdasarkan niatnya. 

. Kewajiban berjihad serta melatih diri dan mempersiapkannya. 


؛ - وَعَنْ XS ul‏ الله لاتصاري تة قال: NS‏ 


Nana َة َرِجَالا ما سرتم‎ a é Su aa 
الْمَرَضُ)). وَفيْ روَايَة:‎ 5 2 : 


Ker D c - 7 a 


4. Dari Abu Abdillah al-Anshari «ys, ia bercerita; Kami pernah bersama 
Nabi # dalam suatu peperangan. Lalu beliau bersabda: “Sesungguhnya 
di Madinah ada beberapa orang (yang tidak ikut berperang). Namun, 
tidaklah kalian melewati jalan atau menyeberangi lembah, melainkan 
(pada hakikatnya) mereka senantiasa bersama kalian. Mereka tidak ikut 
berperang karena sakit.” 


Dalam riwayat lain disebutkan: “... melainkan mereka selalu menyertai 
kalian dalam memperoleh pahala.” (HR. Muslim) 


Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari dari Anas bin Malik <5, bahwa ia 
bercerita; Kami kembali dari Perang Tabuk bersama Nabi ۳۹ lal beliau 
bersabda: “Sesungguhnya ada beberapa orang yang kita tinggalkan di 
Madinah. Namun, tidaklah kita menempuh jalan di pegunungan atau 
menyeberangi lembah melainkan mereka senantiasa menyertai kita, 
hanya saja mereka tertahan oleh udzur (halangan syar'i [yang dibenarkan 
oleh syariat)).” 
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Hadits Tua 25 (da Abu Abdillah al-Anshari ai ini diriwayatkan 
oleh Muslim (no. 1911), sedangkan hadits Anas ini diriwayatkan oleh 
al-Bukhari (VI/46-47—Fathul Bari). 


Penulis (an-Nawawi) 4515 tidak menganggap hadits ini muttafag alaih, 
padahal kedua imam (al-Bukhari dan Muslim) meriwayatkannya dengan 
sedikit perbedaan lafazh (matan). Sesungguhnya perbedaan lafazh itu 
tidak menghalangi penjelasan statusnya yang muttafag ‘alaih. Namun, 
perlu diketahui bahwa pernyataan ini dikemukakan karena memang 
jumhur ahli hadits hanya menganggap suatu hadits berstatus muttafag 
alaih jika memiliki satu jalur periwayatan, yakni dari sisi takhrij sanad 
dan matannya. Demikian seperti ditegaskan al-Hafizh (Ibnu Hajar 455) 
dalam kitabnya, al-Nukat ‘ald Muqaddimah Ibnish Shalah, dan sebagaimana 
disampaikan Ibnu Allan. 


e 3 3: Dalam suatu peperangan. Yang dimaksudkan adalah Perang 
Tabuk, sebagaimana ditafsirkan dalam hadits Anas &5 . 


° A من‎ se کر‎ : Mereka selalu menyertai kalian dalim memperoleh 
pahala. Yakni mereka turut mendapatkan pahala seperti kalian. 


° Ui: : Ada beberapa orang. Maknanya ialah beberapa laki-laki, sebab 
kata قوم‎ (bentuk tunggal dari kata Ara) lazimnya dikhususkan untuk 
menerangkan jenis laki-laki. Hal itu seperti yang tercantum di dalam 
firman Allah Bš pada surah Al-Hujurat ayat ke-11: 


:3 ایا al‏ منوا ASN‏ قوم عسو أن یکیو خی BN Ne‏ ین سای هج 

4 .... BEE 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok- 
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) 
lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula 
perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) 
boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik daripada 
perempuan (yang e ....” Seperti itu pula penafsirannya 


dalam hadits Jabir &s 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


Lana) : Jalan di pegunungan. Yaitu jalanan yang ada atau terdapat 
di pegunungan. 

Lembah. Lembah adalah dataran rendah di kaki gunung yang‏ : الْوَادِي 
biasanya dialiri air dari pegunungan.‏ 

233: Udzur. Sesuatu hal yang menghalangi seorang mukallaf dalam 
melaksanakan kewajiban syariat (agama Islam), sehingga dia pantas 
mendapat keringanan. 


. Derajat para mujahid yang berperang di jalan Allah BE lebih tinggi 

daripada derajat yang diperoleh orang-orang yang duduk di rumah 

(tidak ikut berperang). 

. Orang-orang yang mempunyai alasan berapa cacat atau lemah fisik, 
misalnya orang buta, orang sakit, atau orang pincang, diperbolehkan 

untuk tidak ikut berperang. 

. Kedudukan orang yang memiliki udzur dalam mengikuti peperangan 

sama dengan kelompok di atas (yang mempunyai alasan berupa cacat 

dan lemah fisik). 

. Orang-orang yang berhalangan namun tetap berniat baik serta tulus 

untuk berjihad akan memperoleh pahala seperti pahala orang-orang 

yang berjihad secara langsung. 

. Menunjukkan keluasan rahmat Allah &% , Rabb semesta alam, juga 

kemudahan penerapan ajaran Islam. Hukum serta manfaat seperti 

inilah yang disampaikan al-Our-an, sesuai dengan firman-Nya: 


A Pak هي‎ 


MAA paca SN LAN JAN abala aba ولا يسوی‎ 
LOr A الجهرت‎ JB رش‎ 


“Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut 
berperang) tanpa mempunyai udzur (halangan) dengan orang yang 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya.” 

(OS. An-Nisa' [4]: 95) 
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GLS RR bul صحابیونسقال: کال‎ di gi 
با‎ BG in — 5 iie پا فوضعها‎ 
الله فَقَالَ: ((لَكَ‎ Jin Jg Lai SI IÉ) ما‎ di JUS 


5. Dari Abu Yazid Ma'an bin Yazid bin al-Akhnas æ% —dia (Ma'an), 
bapaknya (Yazid), dan kakeknya (al-Akhnas) termasuk Sahabat Nabi—, 
ia menuturkan: “Ayahku, Yazid, pernah mengeluarkan beberapa dinar 
untuk disedekahkan. Beliau mempercayakan uang itu kepada seseorang 
yang berada di masjid (yakni untuk dibagi-bagikan). Lantas aku datang 
(ke masjid tadi) dan mengambil uang itu. Kemudian aku datang ke tempat 
ayahku dengan membawa dinar tersebut. Setelah melihatnya, ayahku 


pun berseru: ‘Demi Allah, bukan kamu yang aku tuju (untuk menerima 
sedekah ini)! 

Selanjutnya, aku menyampaikan kejadian tadi kepada Rasulullah 46, 
maka beliau bersabda: ‘Bagimu apa yang telah kamu niatkan, hai Yazid. 
Dan bagimu apa yang telah kamu ambil, hai Ma'an.” 

(HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Shahih-nya 
(WI/291—Fathul Bari). 
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"Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk 
(yang tidak turut berperang) tanpa mempunyai udzur 
(halangan) dengan orang yang berjihad di jalan Allah 

dengan harta dan jiwanya!” | 


اج Aan‏ مهه ممح هه ها 


* iie قجثث‎ : Lantas aku datang (ke masjid tadi) dan mengambil 
uang itu. Maksudnya, Ma'an mengambil dinar itu dari orang yang 
mendapat mandat dari ayahnya untuk menyedekahkannya, yakni 
orang yang berada di masjid. Ma'an mengambil dinar itu darinya 
dengan seizin orang ini, bukan dengan cara merampasnya. 


sa 


e aik: Kemudian aku datang ke tempat ayahku dengan membawa 
dinar tersebut. Yakni Ma'an. 


BAJA 


e 45553 : Selanjutnya, aku menyampaikan kejadian tadi. Yaitu, aku 
(Ma'an) melaporkan masalah ini (kepada Rasulullah) untuk mencari 
ketetapan hukumnya. 


e مَائَوَنْتَ‎ ál : Bagimu apa yang telah kamu niatkan. Yakni TEN 
pahala sedekah yang kamu keluarkan. Sabda Nabi Muhammad 46 
ini ditujukan kepada ayah Ma'an, Yazid. Hal ini disebabkan Yazid 
berniat menyedekahkan dinar yang dimilikinya tersebut kepada 
orang-orang yang benar-benar membutuhkan, padahal anaknya 
sendiri ternyata begitu membutuhkan sedekah: (maka dia tetap 
memperoleh pahalanya) meskipun tidak bertujuan memberikan 
harta itu kepada si anak, Ma'an. 

e SEL: Bagimu apa yang telah kamu ambil. Sabda Nabi #£ ini 
ditujukan kepada anak Yazid, Ma'an. Hal ini disebabkan Ma'an 


mengambil sedekah tersebut dengan cara yang benar dan sah secara 
syar'i atau menurut tinjauan syariat Islam. 
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. Mengisyaratkan bolehnya berbicara tentang berbagai karunia Allah 
serta berbincang tentang nikmat-nikmat-Nya. 


. Tidak mengapa mewakilkan pembagian sedekah kepada orang lain. 
Terutama sedekah tathawwu' (yang bersifat sukarela), karena dalam 
sedekah yang demikian terdapat kerahasiaan amal. 


. Diperbolehkan mengerjakan suatu amalan yang redaksi perintah 
nashnya bersifat mutlaq (tidak terikat), yakni mengamalkan dalil itu 
sesuai dengan kemutlakan atau keumuman cakupannya. Memang 
tidak tertutup kemungkinan terjadi kesalahpahaman bagi orang yang 
memutlakkan redaksi tersebut, yaitu tebersit dalam hatinya sesuatu 
yang tidak mutlak, namun hal ini dapat dihindari dengan penjelasan 
terhadap hakikatnya. 


. Boleh berhukum (beperkara) antara ayah dan anak, dan دنا‎ rerscbùt 
tidak dikategorikan sebagai kedurhakaan. 


. Diperbolehkan menyerahkan sedekah tathawwu” kepada furu’ (yakni 
anak, cucu, dan keturunannya). 


. Seseorang yang bersedekah akan memperoleh pahala sesuai dengan 
niatnya, baik sedekah itu sampai kepada orang yang berhak menerima 
ataupun kepada orang yang tidak berhak menerimanya. 


. Seorang ayah tidak diperkenankan menarik kembali sedekah yang 
telah diberikan kepada anaknya. Hukum syar'i dalam hal ini berbeda 
dengan pemberian yang berupa hibah. 


SIN Aa 
CREE EU 


— ب بن لو‎ mm 
KEK الْمَشْهُوْدٍ لَهُمْ‎ GA uns Ġ له‎ 
من‎ d یعون عام‎ Kenali قَالّ: جاعن 0 الله‎ 
ا‎ 
JG tgu بی‎ baa sah ولا رل : إلا انت لي‎ Ja ذو‎ ui, 
JENG 6 MJ SN کالم‎ —.— 


یا سول الله؟ قَالَ: ((الكُنْتْء SIA‏ گي أو NIS‏ 
D‏ آغنیاء کنر من أن تدرف De‏ ی 
aa‏ وجه الله إلا sel‏ ت عَلَيْهَا حي £ 
ga Jas‏ ا تقلت يا وقول اللى علق يكذ 


آضحای؟ قال: Jas ai sp AI)‏ عملا کبتق به وجه 
ia‏ اس = TT TT‏ 


b E 


i 


لفل ی ڪن JA‏ سعد بن (Gx E‏ < 35 
الله Ki‏ ووس أن مات ۲ 
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6. Dari Abu Ishaq Sa'ad bin Abi Waggash Malik bin Uhaib bin 
Abdi Manaf bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay 
al-Ourasyiyyi az-Zuhri sês, salah seorang di antara sepuluh Sahabat yang 
dijamin masuk Surga, ia bercerita; Rasulullah # datang menjengukku 
ketika aku sakit keras pada tahun haji Wada. Kemudian aku bertanya: 
“Wahai Rasulullah, sakitku ini sangat keras (kronis) sebagaimana engkau 
menyaksikannya sendiri. Sementara aku mempunyai harta yang cukup 
banyak, dan tidak ada seorang pun yang menjadi ahli warisku selain anak 
perempuanku. Bolehkah aku menyedekahkan dua pertiga dari hartaku?” 
Beliau menjawab: “Tidak boleh.” 


Aku kembali bertanya: “Bagaimana jika setengahnya, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Tidak boleh.” 

Lalu kutanyakan lagi: “Bagaimana jika sepertiga, wahai Rasulullah?” 
Beliau pun menjawab: “Ya, sepertiga (boleh), dan sepertiga itu sudah 
banyak—atau sudah besar. Sesungguhnya apabila kamu meninggalkan 
ahli warismu dalam keadaan kaya, maka itu lebih baik daripada kamu 
meninggalkan mereka dalam keadaan miskin sehingga mereka terpaksa 
meminta-minta kepada manusia. Sungguh, tidaklah kamu menafkahkan 
hartamu dengan mengharapkan keridhaan Allah melainkan kamu akan 
diberi pahala karenanya, bahkan pada apa yang kamu suapkan ke mulut 
istrimu.” | 

Sa'ad pun melanjutkan; Kemudian aku bertanya: “Wahai Rasulullah, 
apakah aku akan ditinggalkan (di kota Makkah ini) setelah kepergian 
sahabat-sahabatku darinya?” Beliau menjawab: “Sesungguhnya tidaklah 
kamu ditinggalkan lalu kamu mengerjakan suatu amalan yang kamu 
niatkan karena mencari ridha Allah, melainkan dengannya derajat dan 
ketinggianmu akan bertambah. Barangkali umurmu akan dipanjangkan 
sehingga orang-orang dapat mengambil manfaat darimu, di samping ada 
juga orang-orang lain yang akan merasa dirugikan olehmu. Ya Allah, 
biarkanlah hijrah Sahabat-Sahabatku terus berlangsung, dan janganlah 
Engkau mengembalikan mereka ke tempat semula. Tetapi yang kasihan 
adalah Sa'ad bin Khaulah.” 

Rasulullah # menyayangkan meninggalnya dia (Sa'ad bin Khaulah) 
di Makkah. (Muttafaq 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/165—Fathul Bari) dan 


Muslim (no. 1628). 


dya: Menjengukku. Yaitu Nabi #6 datang menjengukku tatkala 
aku sedang menderita sakit. 

2841 : Setengahnya 

555 : Kamu meninggalkan. 

ije : Dalam keadaan miskin. 


MEN G : Yakni meminta-minta kepada manusia, dengan cara 
menengadahkan kedua telapak tangan. 


SEME Sas Sisi: Apakah aku akan ditinggalkan (di kota Makkah ini) 
setelah kepergian sahabat-sahabatku darinya? Yakni apakah aku 
akan ditinggalkan di Makkah setelah mereka meninggalkannya? 

AT : Barangkali umurmu akan dipanjangkan. Maknanya,‏ أن كلق 
mudah-mudahan Allah 864 memanjangkan umurmu (Sa'ad bin Abi‏ 
Waggash). Kata jal biasa digunakan untuk mengungkapkan harapan,‏ 
namun dalam konteks kalam (firman) Allah kata tersebut menjadi‏ 
suatu keharusan atau kenyataan. Demikian juga yang sering terjadi‏ 


pada ungkapan (sabda) Rasulullah 46. 


gr‏ مه 


On م بلق أَقْوَامُ وَيُضَرَّ بلق‎ Ai : sehingga orang-orang dapat mengambil 
manfaat darimu, di samping ada juga orang-orang lainnya yang 
akan merasa dirugikan olehmu. Ini merupakan pemberitahuan 
dari Rasulullah % tentang hal-hal yang ghaib. Faktanya, Allah We 
menaklukkan negeri Irak melalui tangan Sa'ad bin Abi Waggash dan 
karenanya orang-orang mendapat petunjuk dan kaum Muslimin pun 
meraih harta rampasan perang (ghanimah) yang melimpah. Melalui 
kedua tangannya pula, banyak kaum musyrikin yang mati sehingga 
mereka benar-benar merugi. 


KA : Biarkanlah (hijrah Sahabat-Sahabatku) terus berlangsung. 
Yang dimaksud adalah sempurnakanlah hijrah mereka. 
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. 200 : Yang kasihan. Yaitu, yang amat berharap dan bersedih hati. 


. 53 سعد بْنُ‎ : Sa'ad bin Khaulah. Salah seorang dari kaum Muhajirin 

pertama, Sahabat yang ikut serta di dalam Perang Badar. Ia adalah 
suami Subai'ah al-Aslamiyyah. Subai'ah ditinggal mati suaminya itu, 
yakni ketika Sa'ad sedang menunaikan haji Wada. Beberapa hari 
setelah itu, Subai'ah melahirkan seorang anak; maka Rasulullah 46 
bersabda: “Kamu sudah dibolehkan (menjadi halal). Oleh karena itu, 
menikahlah dengan laki-laki yang kamu sukai.” 
Makna sabda Rasulullah كله‎ (4; G3 ال سعد‎ a adalah beliau 
amat kasihan dan bersedih hati atas keadaan Sa'ad bin Khaulah yang 
meninggal di Makkah. Padahal para Sahabat عه‎ tidaklah menyukai 
tinggal di bumi yang mereka hijrah darinya ini dan meninggalkannya 
(menuju Madinah), meski mereka mencintai kota ini karena Allah. 
Penyebutan hal tersebut di dekat Sa'ad bin Abi Waggash merupakan 
upaya Rasulullah untuk menenteramkan hatinya, bahwa hijrahnya 
diterima dan telah dinilai sempurna, tidak seperti Sahabatnya yang 
bernama Sa'ad bin Khaulah. 

e 435: Menyayangkan dia. Nabi bersedih dan kasihan terhadapnya 
(Sa'ad bin Khaulah). Yang dimaksudkan di sini bukanlah ratapan 
yang menyebut-nyebut berbagai kebaikan si mayit (orang yang telah 
meninggal), karena perbuatan ini tidak diperbolehkan. 


1. Disyariatkan menjenguk orang sakit bagi pemimpin dan bawahan, 
terutama pada saat seseorang sedang sakit keras. 

2. Dibolehkan memberitahukan penyakit yang diderita dengan tujuan 
yang benar, misalnya untuk meminta obat atau doa dari orang yang 
shalih tanpa disertai keluhan dan sikap tidak ridha, dan hal ini tidak 
bertentangan dengan kesabaran yang baik. 

3. Boleh meletakkan tangan di dahi orang yang sedang sakit, termasuk 
mengusap wajahnya serta mengusap bagian tubuhnya yang sakit, 
seraya mendoakan agar dia diberi umur panjang. 

4. Pahala berinfak tergantung pada kebenaran niat dan pengharapan 
terhadap keridhaan Allah. 
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. Dibolehkan mengumpulkan harta, akan tetapi dengan syarat harta 


tersebut diperoleh secara halal. Harta tersebut tidak digolongkan 
sebagai harta simpanan jika hak (zakat)nya telah ditunaikan. 


6. Wasiat (yang berupa harta) tidak boleh lebih dari sepertiga. 


7. Memberi nafkah kepada keluarga mengandung pahala tersendiri, jika 


10. 


1 


دس( 


12. 


13. 


14. 


pemberiannya dimaksudkan untuk mencari keridhaan Allah ¥. 


. Berbagai kebaikan dan ketaatan yang tidak bisa dikerjakan bisa 


diganti dengan amal lainnya, yaitu dalam hal pahala dan balasannya. 


. Anjuran menyambung silaturahim (tali persaudaraan) dan berbuat 


baik kepada kerabat. Perlu diketahui pula bahwa menyambung tali 
persaudaraan dengan orang yang lebih dekat kekerabatannya lebih 
baik daripada dengan orang yang jauh kekerabatannya. 

Larangan memindahkan mayit dari satu negeri ke negeri lainnya. 
Sebab, jika hal itu disyariatkan, niscaya Rasulullah # memerintahkan 
untuk memindahkan jenazah Sa'ad bin Khaulah dan bukan berbela 
sungkawa terhadap kematiannya. 


. Menjelaskan kaidah ushul: 1x5 Haa 32 (mencegah sarana yang berpotensi 


kepada keburukan). Dasar penetapannya adalah sabda Rasulullah #£: 
(seisi dei R33 5 Y3) “Dan janganlah Engkau mengembalikan mereka 
ke tempat semula.” Hal ini ditegaskan agar tidak ada seorang Muslim 
pun yang menjadikan sakit sebagai sarana (alasan) untuk mencintai 
negeri dan kampung halaman yang telah ditinggalkannya. 
Pembatasan kemutlakan yang terdapat di dalam al-Gur-an dengan 
keterangan dari as-Sunnah. Sebab, Allah Yang Mahasuci berfirman 
dalam surah An-Nisa' ayat ke 12: < وصیرت بها ا‎ aes من بعد‎ 
“Setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah dibayar) 
utangnya.” Jadi, as-Sunnah membatasi jumlah wasiat itu sepertiga. 
Kewajiban memperhatikan kemaslahatan ahli waris dan memelihara 
keadilan di antara mereka. 

Khithab (firman) Allah WS atau khithab (sabda) Rasulullah #6 yang 
ditujukan kepada seseorang mencakup orang lain yang mempunyai 
sifat serupa dengannya, tetapi ini dikhususkan bagi kalangan orang- 
orang yang mendapat taklif (beban syariat). Para ulama sepakat 
dalam hal ini dan berhujjah dengan hadits Sa'ad di atas. 
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qz syara چ‎ 8 2 ao $ 
ل:‎ KRS ao عبد الرهن بن‎ an 
g z 
>| 


تال Ji‏ الله ó) Jessie‏ الله لا ينظ إلى أَجْمَامِكُي 
ولا aa > >e Í‏ 


7. Dari Abu Hurairah Abdurrahman bin Shakhr & , ia berkata bahwa 
Rasulullah #6 bersabda: “Sungguh Allah tidak i bentuk tubuh 
kalian dan tidak juga bentuk rupa kalian, tetapi Dia melihat hati kalian.” 
(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (2564/33). Muslim juga 
meriwayatkannya di tempat lain (34) dengan lafazh yang lebih jelas: 


(NE Lis ولسین ينظ ِل‎ Hah Sab JKN 203) 
“Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk rupa kalian dan tidak juga 
harta benda kalian, tetapi Dia melihat hati dan perbuatan kalian.” 

Andai Imam an-Nawawi menukilkan hadits yang sempurna ini, agar 
ahlul irja’ (kaum Murji-ah) pada zaman sekarang, yang membatasi iman 
hanya di dalam hati, tidak tertipu dengan zhahir hadits di atas. 


e $5 إل صو‎ hi لا ینظر إِلى ايك‎ : Allah tidak melihat bentuk tubuh 
kalian dan tidak juga bentuk rupa kalian. Maksudnya, Allah tidak 
memberi pahala atas dasar keelokan tubuh dan rupa hamba-Nya. 
Sebab, tubuh hamba tidak menjadi acuan dalam pemberian pahala, 
yang diperhitungkan dan menjadi acuan dalam hal ini adalah amal, 
perbuatan manusia dengan tubuhnya. Demikian dengan ciri-ciri fisik 
dan rupa yang terjadi/ada di luar kemampuannya, seperti hitam atau 
putih kulitnya, tinggi atau pendek posturnya, atau yang semisalnya. 
Semua itu tidak dipedulikan dan bukan acuan pemberian pahala. 
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1. Pahala amal shalih itu bergantung pada keikhlasan dan ketulusan niat 
di dalam hati. 

2. Perbaikan hati lebih didahulukan daripada perbaikan anggota badan, 
sebab anggota tubuh hanya mengikuti perintah dan larangan hati. 

3. Jika hati seseorang baik maka baik pula seluruh anggota tubuhnya; 
sebaliknya, jika hatinya rusak maka rusak pula seluruh anggota tubuh. 
Setiap orang akan bertanggung jawab dan dihisab sesuai dengan niat 
(hati) dan amal (perbuatan)nya. Maka kita harus sungguh-sungguh 
dalam mengarahkan keduanya ke jalan yang baik dan lurus, yaitu 
jalan petunjuk dari Allah gg dan jalan kebenaran dari Rasulullah 46. 


o£? 


= ی موی عَبْدِ الله بْنِ فیس | الاشعر: (AG‏ 
سول الله اوا عن ال ka Ja‏ عة وَيُقَاتِلُ e‏ 
ag SIG, jas‏ الله؟ فقال وَسْوْلْ الله ايوم 


a) 
(متفق علیه)‎ 


8. Dari Abu Musa Abdullah bin Qais al Asy'ari &5 , ia mengemukakan, 
Rasulullah # pernah ditanya ihwal orang yang Man karena ingin 
menunjukkan keberanian, orang yang berperang karena fanatisme, dan 
orang yang berperang karena riya: “Manakah di antara ketiganya yang 
berperang di jalan Allah?” Maka Rasulullah #6 menjawab: “Barang siapa 
yang berperang dengan tujuan meninggikan kalimat Allah, maka dialah 
orang yang نت‎ di jalan Allah.” (Muttafag 'alaih) 


ن KS‏ الله 2 العلا فة فهه ف (as J‏ 


Hadits ini 01 oleh al- Bukhari (1/222—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1904). Lafazh atau redaksi hadits ini berasal dari Muslim. 
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KA : Fanatisme. Di antara wujud sikap fanatisme adalah bersemangat 
dan berupaya (dalam berjihad fi sabilillah) hanya untuk melindungi 
istri, keluarga, atau kerabat. 


2G, : Riya. Yaitu memperlihatkan diri kepada manusia supaya mereka 
menyaksikan perannya dalam peperangan sehingga dia pun dipuji 
serta merasa puas diri. Riya dapat menghapus pahala amal kebaikan 
seseorang, sebagaimana saya jelaskan dalam kitab Mubthilatul A mal. 
Pengaruh sifat ini pun sangat buruk terhadap kesatuan umat, seperti 
yang saya jelaskan dalam risalah khusus yang berjudul: “Ar-Riya' wa 
. Atsaruhus Sayyi fil Ummah.” 


XS : Kalimat Allah. Salah satu tujuan jihad adalah berdakwah‏ الله 
fi sabilillah (di jalan Allah), yakni mengajak umat manusia kepada‏ 
Islam. Jadi, maksud kalimatullah di sini adalah agama Allah.‏ 


Dalam beberapa riwayat seputar hadits kita ini terdapat beberapa 
pertanyaan yang intinya menyebutkan lima motivasi utama orang 
Muslim dalam berperang: (1) mencari ghanimah, (2) menunjukkan 
keberanian, (3) bersikap riya, (4) melindungi diri sendiri, dan (5) demi 
kemarahan (balas dendam). Lima alasan ini mengandung pujian 
sekaligus celaan. Oleh sebab itulah, jawaban Rasulullah % tidak 
berupa penegasan “tidak” atau “ya”, akan tetapi beliau menjawab 
secara bijaksana dengan suatu jawaban yang dapat menghilangkan 
kerancuan dan menambah pemahaman; yaitu melalui sabda beliau: 


“Barang siapa yang berperan‏ ((مَن FE‏ لعکون HK‏ الْعُلْيَافَهُوَ ف سبیل اللّه)) 
yang berperang‏ 12۳2 5 من c‏ 3 سوير 


dengan tujuan meninggikan kalimat Allah maka dialah orang yang 
berperang di jalan Allah.” 


Tidaklah disebut fi sabilillah (di jalan Allah && ) melainkan apabila 
yang menjadi motivasi utama seseorang dalam berperang adalah 
meninggikan kalimat Allah, agar agama di dunia ini seluruhnya 
diperuntukkan kepada-Nya semata. Andaipun diperoleh harta 
rampasan (ghanimah) ataupun pujian, yang demikian merupakan 
karunia Allah yang diberikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki, 
tetapi dengan syarat ia tidak boleh dibarengi rasa ujub atau sikap 
bersandar kepada selain-Nya. 


Oleh karena itu, hendaknya waspada orang-orang yang takut akan 
adzab Rabb mereka dan orang-orang yang telah memberikan sesuatu 
dengan hati yang takut. Hendaknya mereka mewaspadai sikap ini, 
karena hal seperti itu benar-benar dapat menggelincirkan dan akan 
menyesatkan pemahaman. Kita berdoa mudah-mudahan Allah HZ 
memberikan keteguhan, dan kita pun berlindung kepada-Nya dari 
kehinadinaan. 


. Amal shalih diperhitungkan berdasarkan niat yang shalih (benar). 
Maka itu, hadits ini dapat dijadikan syahid (riwayat penguat) bagi 
hadits Umar <5 sebelumnya; ِاليِيّاتِ))‎ JK cp) “Amal perbuatan 
tergantung pada niatnya, .... 


. Keutamaan jihad terwujud bagi orang yang berperang di jalan Allah 
dengan tujuan meninggikan kalimat-Nya dan agar agama seluruhnya 
hanya menjadi milik-Nya. 

. Disunnahkan mempertanyakan alasan suatu perbuatan. Hal itu 
ditunjukkan oleh keterangan Rasulullah # mengenai motivasi dasar 
yang melandasi perang dan jihad. 

. Wajib mendahulukan ilmu atas amal. Ketentuan ini didasarkan 
pada pertanyaan yang diajukan seseorang (di dalam kisah hadits 
di atas); sebab orang itu tidak berperang kemudian bertanya, tetapi 
dia bertanya terlebih dahulu untuk mengetahui ketetapan syariat 
yang benar tentangnya. Terkait tertib itu, hendaklah orang-orang 
yang terjerumus dalam berbagai kemaksiatan dan bid'ah waspada 
(yakni agar mewawas diri), mengingat orang-orang ini suka mencari- 
cari pemberi fatwa yang dapat mendukung niat dan tujuan buruk 
mereka. Jika mendapatkannya, mereka akan menjadikannya sebagai 
ilah (sembahan) selain Allah; dan jika tidak mendapatkannya, mereka 
pun menuduh para ulama telah mempersulit dan membuat umat 
menjauh (dari kebenaran atau agama). 

. Celaan terhadap ketamakan terhadap dunia serta motivasi berperang 
demi kepentingan pribadi dan bukan karena ketaatan kepada Allah. 
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Ja Ana Kn 
قَالَ:‎ AA JG Ar) هدا‎ calil An في الكار)). فلث: یا‎ 3 
NA) 


(متفق علیه) 


9. Dari Abu Bakrah Nufai bin al-Harits ats-Tsagafi &5 ; Bahwa Nabi 86 
bersabda: “Jika dua orang Muslim berhadapan ag aa pedang 
masing-masing, maka yang membunuh dan yang dibunuh sama-sama 
masuk Neraka.” 

Aku (Nufai) bertanya: “Wahai Rasulullah, inilah balasan (hukuman) 
yang layak bagi orang yang membunuh, tetapi apakah dosa orang yang 
dibunuh?” Beliau menjawab: “Sesungguhnya dia juga berhasrat untuk 
membunuh saudaranya itu.” 


(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (I/85—Fathul Bari) 
dan lafazh tersebut adalah miliknya. Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Imam Muslim (no. 2888). 


» الْمُسْلِمَانِ‎ 4 : Jika dua orang Muslim berhadapan. Yaitu dua orang 


Islam bertemu dan sama-sama bertujuan membunuh lawannya. 
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1. Siapa saja yang berkeinginan keras untuk berbuat maksiat, yakni 


dengan meniatkannya sepenuh hati dan mengonsentrasikan diri 
dalam melakukannya serta dia sengaja mendekati sebab-sebabnya, 
maka dia berhak mendapat siksaan, namun urusannya ini terserah 
kepada Allah: Dia akan mengadzab orang itu jika menghendakinya, 
atau Dia akan mengampuni orang itu (jika Dia menghendakinya). 
Dengan demikian, keinginan keras atau hasrat menempati posisi 
perbuatan yang hampir sempurna, yaitu apabila seseorang belum 
menyempurnakan atau merealisasikannya. Hal ini sebagaimana saya 
jelaskan dalam kitab Hadir Rah ila Ahkamit Taubah an-Nasuh, pada 
Bab “Taubatul “Aajiz (Taubat Orang yang Tidak Mampu)”. 


. Getaran hati dan bisikan jiwa termasuk hal yang dimaafkan. Adapun 
firman Allah BE : 
ہے عا ے ےم‎ 2 2A کم‎ k. rass ر‎ 
BAYA JANE pe Sein ...ون بدو‎ # 
22و‎ 4 Ar sei ت‎ r LAAL و‎ WA 
4 من يننا وال عل کل شيو قدو‎ SIH NS 
“..Jika kamu nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
sembunyikan, niscaya Allah memperhitungkannya (tentang perbuatan 
itu) bagimu. Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan meng- 
adzab siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu,” 
(OS. Al-Baqarah (21: 284) 
ayat tersebut telah mansukh (dihapus) oleh firman-Nya berikut: 


$ نكن ا و اماک وکا ا a‏ 


| 
م ص و 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesang- 
gupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya 
dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya....” 

(OS. Al-Bagarah [2]: 286) 
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3. Peringatan agar tidak terjadi perang saudara antar sesama umat Islam. 
Peringatan ini penting sekali sebab jika hal itu terjadi, maka niscaya 
dapat melemahkan diri dan menggagalkan dakwah kaum muslimin, 
serta membuat Allah RE murka kepada mereka. 


4. Yang dimaksudkan hadits tersebut tidak lain adalah perang saudara 
(antar sesama umat Islam) yang terlarang, yaitu peperangan yang 
didasarkan pada kepentingan duniawi semata, baik ia terjadi karena 
kebodohan, kesewenang-wenangan, kezhaliman, ataupun disebabkan 
sikap mengikuti hawa nafsu. 


Sedangkan perang (antar sesama kaum Muslimin) untuk membela 
kebenaran atau melawan kelompok (Muslim) yang sesat agar kembali 
kepada syariat Allah ð , ini tidak termasuk perang yang dilarang 
oleh hadits tersebut. Sebab, seandainya setiap perbedaan yang terjadi 
di kalangan umat Islam harus disikapi dengan menahan diri atau 
tidak berperang, diam di rumah saja dan menyarungkan senjata, 
niscaya hukuman had tidak akan ditegakkan serta kebathilan pun 
tidak akan dapat diberantas. 


Lebih dari itu, niscaya kaum fasik dengan mudah mendapatkan jalan 
untuk merampas harta orang lain, menumpahkan darah, merebut 
istri orang, dan merusak kehormatan dengan cara memerangi kaum 
Muslimin, sedangkan umat Islam diam saja karena berdalih bahwa 
fitnah ini harus disikapi dengan berupaya menahan diri dan tidak 
ikut berperang. Hal tersebut jelas-jelas bertentangan dengan perintah 
untuk membalas serangan orang-orang yang bodoh serta memerangi 
orang-orang yang berbuat zhalim dan bersikap sewenang-wenang. 

5. Masuk Neraka tidak serta merta berarti abadi di dalamnya. Hadits ini 
tidak dapat dijadikan hujjah bagi kaum Khawarij yang mengkafirkan 
pelaku maksiat. Tidak pula bagi kaum Mu'tazilah yang menempatkan 
para pelaku dosa besar di antara dua posisi, alih-alih mengkafirkan 
mereka. Kedua kelompok itu bersekutu dalam menghukumi orang 
tersebut, yaitu keabadian di dalam Neraka Jahanam. 

Sedangkan Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak mengkafirkan seorang 
Muslim pun karena dosa yang diperbuat olehnya, selama dia tidak 
menghalalkannya. - 
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یره dada‏ قال: قال رسَول الله Tesla‏ 
ا 
SA n n Í‏ 
Pena ni‏ 
المت جد. فاذا دخل sadi‏ گا في PLAN‏ ما IA ISS‏ ي 
f oia ken das‏ أَحَدِكُمْ ما دَامَ في مَجْلِسِه 


2 


y ” 
os EI كو‎ ..5 ca) o47 ۰ ےت‎ f 
اغفر له الم مب‎ Tk له ان‎ Ga الذيْ صل فیّه‎ 
aa علیه مَالَم‎ 
10. Dari Abu Hurairah &5 , ia berkata; Rasulullah #6 pernah bersabda: 
“Shalat seseorang pa berjamaah 4 itu pahalanya melebihi pahala 
shalat yang dikerjakannya sendirian di rumahnya dan shalatnya di 

pasar, dengan pahala dua puluh derajat lebih (yakni 23-29 derajat). 


Yang demikian itu dikarenakan jika salah seorang di antara mereka 
telah berwudhu dan menyempurnakan wudhunya, kemudian dia datang 
ke masjid dan tidak ada yang mengeluarkan dan membuatnya beranjak 
(dari rumahnya) kecuali untuk mengerjakan shalat, dan tidak ada tujuan 
lain selain shalat (berjamaah), maka tidaklah dia melangkahkan kakinya 
satu langkah melainkan akan ditinggikan derajatnya dan dihapuskan 
kesalahannya, hingga dia masuk ke masjid. Sesudah masuk masjid, dia 
senantiasa dianggap berada dalam keadaan shalat selama shalat itulah yang 
menahan dirinya. 
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Para Malaikat mendoakan salah seorang di antara kalian selama dia 
masih berada di tempatnya mengerjakan shalat. Mereka mendoakan: 
“Ya Allah, berikanlah rahmat kepadanya. Ya Allah, berikanlah ampunan 
kepadanya. Ya Allah, terimalah taubatnya.’ (Yakni) selama orang itu 
tidak menyakiti (mengganggu orang lain) di dalamnya, dan selama dia 
tidak berhadats.” Muttafag alaih, dan lafazh tersebut milik Muslim. 


Sabda Rasulullah 4¥: )) پنهره‎ )) artinya mengeluarkan dan membuatnya 
beranjak (dari rumahnya). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/564—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 640, 272). 


۰ ایض‎ : Lebih. yaitu angka atau bilangan antara tiga sampai sembilan. 


° 5353 أَحْسَنَ‎ : Menyempurnakan wudhunya. Orang itu berwudhu 
secara sempurna seperti yang disyariatkan. 


e $365 : Satu langkah. 
e J> : Dihapuskan. 
e LL : Satu kesalahan. Maksudnya adalah dosa. 


e Das Jk : Selama dia tidak berhadats. Yakni selama wudhunya 
belum batal. 


TAMAN NA AHA STA ANE NYA ET YNA ASEAN BAN NE‏ ی ی BRA naga NAN NN‏ و 3 ی 
f 1‏ 


id 


"Pahala shalat seseorang dengan berjamaah melebihi pahala 
shalat yang dikerjakan sendirian di rumah maupun shalatnya 
di pasar, yakni dengan pahala dua puluh derajat lebih!" 
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Boleh shalat sendirian di rumah atau di pasar. Seandainya ia tidak 
diperbolehkan, niscaya tidak ada tingkatan atau derajat pahala dalam 
ibadah shalat. 


Shalat di masjid pasar adalah disyariatkan. Meskipun dibolehkan 
mengerjakan shalat secara sendiri-sendiri di tempat ini, yang lebih 
utama tetap menjadikan masjid sebagai tempat untuk melaksanakan 
shalat berjamaah. 


Shalat berjamaah itu lebih utama daripada shalat sendirian dengan 
pahala dua puluh derajat lebih (yakni antara 23 sampai 29 derajat). 


Keutamaan ini tidaklah hanya berhukum sunnah (sifatnya anjuran), 
seperti anggapan sebagian orang. Akan tetapi, hukumnya wajib karena 
beberapa alasan berikut: 


a) Shalat berjamaah membuahkan pahala yang besar. 


b) Terdapat kecaman dan ancaman bagi orang yang meninggalkan 


shalat berjamaah dalam hadits-hadits shahih. 


c) Rasulullah # memerintahkan seorang yang buta agar memenuhi 
seruan adzan (dengan shalat berjamaah) jika mendengarnya. 


Apabila ada orang bertanya: “Bagaimana mungkin shalat sendirian 
itu diperbolehkan pada saat diwajibkannya shalat berjamaah?” maka 
pertanyaan itu saya jawab: “Shalat sendirian boleh-boleh saja, tetapi 
pelakunya tetap berdosa karena meninggalkan shalat berjamaah.” 
Wallahu alam. 

Keikhlasan sangat diperhitungkan dalam realisasi pahala yang besar 
tersebut. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah 46 di dalam hadits 
di atas: (GX) ۷ لا بنهده‎ kem A 3) “kemudian dia datang ke masjid 
dan tidak ada yang aa beranjak (dari rumahnya) kecuali 
untuk mengerjakan shalat.” 

Di antara tugas para Malaikat Allah adalah mendoakan orang-orang 
Mukmin dan memohonkan ampun bagi mereka. 
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Hal ini sebagaimana firman Allah ge : 
سو<‎ 5 27 0 WE گر مر مرچ هس رم‎ IL KU 
A Song nona AG کملون مق وین‎ aa 
ڪل سيو رمه وعلما فاغفر‎ TAWA SAKA Si وستغفرو‎ 


لت وا ملق وین دا TT O‏ 


r 


GUNG > “2 
43 HN بهم‎ 


Th 


ois‏ الق 3 من G2‏ ین اباي 
Nana O AS dian‏ ومن بن ME‏ 
Ag kan er‏ لاک هو LO AA‏ 


“Malaikat-Malaikat) yang memikul Arsy dan (Malaikat) yang berada 
di sekelilingnya bertasbih dengan memuji Rabbnya dan mereka 
beriman kepada-Nya serta memohonkan ampunan untuk orang- 
orang yang beriman (seraya berkata): “Ya Rabb kami, rahmat 
dan ilmu yang ada pada-Mu meliputi segala sesuatu, maka berilah 
ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti 
jalan fagama)-Mu dan peliharalah mereka dari adzab Neraka yang 
bernyala-nyala. Ya Rabb kami, masukkanlah mereka ke dalam Surga 
‘Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka, dan orang yang 
shalih di antara nenek moyang mereka, istri-istri, dan keturunan 
mereka. Sungguh, Engkaulah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana, 
dan peliharalah mereka dari (bencana) kejahatan. Dan orang-orang 
yang Engkau pelihara dari (bencana) kejahatan pada hari itu, maka 
sungguh, Engkau telah menganugerahkan rahmat kepadanya dan 
demikian itulah kemenangan yang agung.” 
(OS. Al-Mu'min (401: 7-9) 

e Dianjurkan bagi setiap Muslim menunggu shalat (berdiam di masjid) 
sampai waktu shalat berikutnya tiba. 


e Dianjurkan bagi seorang Muslim untuk senantiasa berada dalam 


keadaan suci (berwudhu). 
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Ta oo 1 £3- ۷" 
يروي عن ريه تب رک متا قال:‎ C موسر‎ ah و رسول الله‎ 
êh فَمَنْ‎ ya 3)) D Ga rn LA SN ((إِنَّ‎ 
HE ine وتال‎ IE كته ال‎ dia sana, 
رشان‎ ATA dng angga 35 


۳2 ga 


GS Si di‏ 66 5 وة ِسَيْكَةٍ S3‏ بعملها کتبها الله 


# 
هه 


ج عم که ون م يها تب كه Kn‏ 


(متفق علیه) 


11. Dari Abul Abbas Abdillah bin Abbas bin Abdul Muththalib sz, 
dari Rasulullah &£, mengenai apa yang diriwayatkan dari Rabbnya 
tabaraka wa ta'ala (Yang Mahasuci lagi Mahatinggi), beliau bersabda: 
“Sesungguhnya Allah mencatat seluruh kebaikan dan keburukan.” 
Kemudian, beliau menjelaskan; “Barang siapa yang mempunyai keinginan 
untuk berbuat kebaikan namun belum sempat mengerjakannya, maka 
niscaya Allah tabaraka wa ta'ala mencatat itu di sisi-Nya sebagai satu 
kebaikan yang sempurna. Dan jika dia mempunyai keinginan untuk 
melakukan kebaikan itu lalu mengerjakannya, maka Allah mencatat 
itu di sisi-Nya sebagai sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat kebaikan, 
bahkan lebih banyak lagi. Sedangkan jika dia mempunyai keinginan 
untuk berbuat keburukan namun tidak mengerjakannya, maka Allah 
mencatat itu di sisi-Nya sebagai kebaikan yang sempurna. Dan jika dia 
berkeinginan melakukan keburukan itu lalu mengerjakannya, maka 
Allah mencatatnya sebagai satu keburukan.” 


(Muttafag 'alaib) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/323—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 131). 


455 يروي عَنْ‎ W3 : Mengenai apa yang diriwayatkan dari Rabbnya. 
Hadits ilahi (qudsi) adalah perkataan yang diterima Rasulullah #£ 
dari Rabb beliau (Allah 8&) tanpa perantara ilham ataupun mimpi, 
atau melalui perantara Malaikat dengan sanad dari Rabbnya serta 
penisbatan kepada-Nya. Akan tetapi, perkataan ini berbeda dengan 
al-Qur-an; karena membaca hadits qudsi tidak dianggap sebagai 
ibadah, tidak sebagaimana membaca al-Our-an. 
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. Kesempurnaan ilmu Allah menjadikan tidak ada apa pun di langit 
maupun di bumi atau yang lebih dari itu yang lepas dari jangkauan 
ilmu-Nya, dan tidak ada seseuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 

. Di antara tugas Malaikat adalah mencatat kebaikan dan keburukan. 
Allah menugaskan Malaikat-Nya yang mulia kepada setiap orang. 
Oleh karena itulah, para Malaikat mengetahui dan mencatat apa saja 
yang dikerjakannya (hamba-Nya). Allah menghitungnya, sedangkan 
dia melupakannya. 

. Menunjukkan keluasan rahmat serta karunia Allah BE , di samping 
keagungan anugerah-Nya. Allah memberikan balasan yang setimpal 
terhadap perbuatan buruk dan tidak melipatgandakannya, juga Dia 
memberi maaf terhadap keinginan melakukan keburukan itu (selagi 
tidak dikerjakan). Sedangkan pahala dalam kebaikan dilipatgandakan 
oleh-Nya, dan Dia memberi pahala kepada orang yang hanya berniat 
mengerjakan kebaikan itu. 

. Bertafakkur pada kebaikan merupakan sebab yang dapat memotivasi 
seseorang untuk mengerjakannya. 

. Mengingat dampak keburukan sebelum berbuat suatu keburukan itu 
dapat mencegah diri sendiri dari melakukannya. 


۳ - زغ KE‏ زاغ ونر ا ممت 
قال: سَمعث رسول الله a‏ بمول: ((انطلق ANE‏ تة تفر 
A‏ ئی dna Been, é Jedini‏ 
ha‏ من SK ga 5 jall‏ عنم لاه تا 4 = 
ا أن تَذْغُوا الله بصالح آغمالنم. قال Jes‏ 

AA ita‏ گن آبوان SE‏ بان وك ی ات 
SIA‏ ولا مالا. قى بع لب PAI‏ يَرْمًا كَلَمْ أرخ Lele‏ 
unta aeae‏ القن He‏ 
Sal NA‏ ماه قلبفك n‏ 
go BEA ag‏ برق الْمَجُْ igal‏ یضار 

o Wa 5 
da: SN 5 anu, ۳ 

0 = ES) وف وَايَِ:‎ (l ات الاس‎ f SN 


a 
وم‎ 


o sui IE ix ما‎ 


csi 


المث بها ستة ا 2 kei 5 cence]‏ عشر ین وَمِانَةَ د دیتار 


a 
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(GE کفیها فقعلته حى ذا قَدَرْتُ‎ en us UE 


نراقت ن Ng,‏ قَالَتْ: ASI gl‏ ولا تفش 
لاتم إلا ais‏ تانصر فت عنها وهی Gas‏ الگا س ال در 
BNI‏ الذي أَغْطَيْتُهَا oT‏ | كنت قعل ag Asah‏ 
yang ig ga LEN BU‏ 
A‏ منها. وَقَالَ الكَالِتُ: sakèh; TE Sa ai‏ 


E a lI وَاحِدٍ‎ J5 غَيْرَ‎ | 
إل‎ i الله‎ E یا‎ JGS بَعْدَ حِيْنِ‎ GAS = 
ات‎ ed JA من‎ D تری من‎ Den 


و ? 


D.‏ ی فقال: G‏ عَبْدَ الل لا torts‏ بي YES‏ آستهری 
بت که تاه ai‏ سَيْكَاه له ! 0 ان كنت فَعَلْتُ 
ذلك A‏ وَجْهِكَ فافرخ G ÉE‏ نَحْنُ فیّه قَانمَرَجَت الصَّخْرَةُ 


3 A 


فَخَرَجَوَا (GA‏ (متفق علیه) 


12. Dari Abu Abdirrahman Abdullah bin Umar bin al-Khathab «ks, 
ia berkata; Aku mendengar Rasulullah & bersabda: “Dahulu ada tiga 
orang yang hidup sebelum kalian. Suatu ketika mereka berjalan hingga 
mendapati gua yang dapat dimanfaatkan untuk menginap. Mereka pun 
memasuki gua tersebut. Tiba-tiba, batu besar menggelinding dari atas 
bukit dan menutupi pintu gua itu sehingga mereka tidak dapat keluar. 
Kemudian mereka berkata: ‘Sesungguhnya tidak akan ada yang dapat 
menyelamatkan dari batu besar ini kecuali jika kalian berdoa kepada 
Allah dengan (perantara)-berbagai amal shalih kalian.’ 
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Kemudian salah seorang di antara mereka berdoa: “Ya Allah, aku 
mempunyai dua orang tua yang sudah lanjut usia, dan aku terbiasa 
tidak memberi minuman berupa susu kepada keluarga serta budak 
belianku sebelum menyuguhkan minuman itu kepada keduanya. Suatu 
hari, aku mencari kayu ke tempat yang jauh: dan aku tidak kembali 
kecuali keduanya telah tertidur. Lantas aku memerahkan susu untuk 
keduanya, dan aku mendapati keduanya masih terlelap. Aku pun enggan 
membangunkan keduanya, dan enggan memberi minuman susu untuk 
keluarga atau budakku sebelum aku memberikannya kepada kedua orang 
tuaku. Dan—dengan mangkuk masih berada di tanganku—aku terus 
menunggu sampai keduanya terbangun, (aku tetap menunggu) hingga 
fajar terbit, sedangkan anak-anak merengek-rengek di kedua kakiku. 
Akhirnya, kedua orang tuaku terbangun dan meminum susu (yang dari 
semalam berada di tanganku). Ya Allah, jika memang aku melakukan 
hal tersebut karena mengharapkan wajah-Mu, maka berikanlah jalan 
keluar kepada kami dari batu besar yang menutupi gua ini.” Maka batu 
besar itu tergeser sedikit, namun mereka belum bisa keluar dari situ. 


Kemudian orang yang lainnya berdoa: “Ya Allah, pamanku mempunyai 
anak perempuan yang sangat aku cintai—dalam sebuah riwayat lain 
disebutkan: aku mencintainya seperti lazimnya laki-laki mencintai 
wanita—Lantas aku bermaksud mencampurinya, tetapi dia menolak. 
Beberapa tahun setelah itu, dia mendapat kesulitan hingga memaksanya 
datang kepadaku. Kemudian aku memberinya seratus dua puluh dinar, 
dan dia membiarkan diriku berbuat apa saja terhadap dirinya. Maka 
aku melakukan apa yang menjadi kehendakku selama ini, hingga ketika 
aku hendak mencampurinya—di dalam riwayat yang lain disebutkan: 
ketika aku duduk di antara kedua kakinya—wanita itu pun berseru: 
“Bertakwalah kepada Allah, dan janganlah kamu pecahkan cincin (yakni 
merenggut kesucianku) terkecuali dengan cara yang hag (benar). Aku 
pun berpaling darinya, padahal dialah orang yang paling kucintai, dan 
aku meninggalkan emas (uang dinar) yang tadi kuberikan kepadanya. 
Ya Allah, jika aku memang berbuat hal tersebut karena mengharapkan 
wajah-Mu, maka berikanlah jalan keluar bagi kami dari keadaan yang 
kami alami sekarang ini.” Maka batu besar itu pun bergeser (sedikit lagi), 
namun mereka tetap belum bisa keluar dari situ. 
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Kemudian orang yang ketiga berdoa: “Ya Allah, aku mempekerjakan 
beberapa orang. Aku telah memberi upah mereka masing-masing, 
kecuali satu orang yang tersisa, dia meninggalkan bagian (upah)nya 
dan pergi begitu saja. Kemudian aku mengembangkan upah orang 
itu, hingga darinya (yang tidak seberapa) berkembang menjadi harta 
benda yang banyak. Beberapa waktu kemudian, orang itu kembali 
menemuiku seraya berkata: “Hai hamba Allah, berikanlah upahku.” 
Maka aku pun berkata: Semua yang kamu lihat ini adalah (hasil) dari 
upahmu baik yang berupa unta, sapi, kambing, maupun budak-budak.’ 
Namun dia menanggapi: “Hai hamba Allah, janganlah kamu mengolok- 
olokku.' “Aku sama sekali tidak mengolok-olokmu,” tegasku. Lantas dia 
mengambil semua harta tadi dan membawanya tanpa menyisakannya 
sedikit pun. Ya Allah, jika aku memang melakukan hal tersebut karena 
mengharapkan wajah-Mu, maka berikanlah jalan keluar untuk kami 
dari tempat ini.” Maka batu besar itu pun akhirnya bergeser, sehingga 
mereka bertiga bisa keluar dengan berjalan kaki.” (Muttafag alaih) 


lt 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/449—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2743). 


Sas: Orang. Isim jama” (kata benda berbentuk jamak) ini berarti‏ ه 
beberapa laki-laki, dan lafazh ini tidak memiliki bentuk tunggal.‏ 
Dalam hadits ini, Rasulullah # menjelaskan bahwa orang-orang‏ 
yang dimaksud terdiri dari tiga orang laki-laki.‏ 

۰ Eil a: Hingga mereka mendapati tempat menginap. Yakni, tiga 
orang itu menemukan gua untuk menginap atau bermalam. 

۰ ¿$i Y : Aku terbiasa tidak memberi minuman. Yakni minuman 
pada sore hari, bukan jll (minuman pada pagi hari). Maknanya 
aku tidak menyuguhkan sesuatu kepada seorang pun baik kepada 
istri, anak, maupun budak perempuan atau laki-lakiku sebelum 
menyuguhkannya kepada kedua orang tuaku, dan sungguh, aku 
tidak pernah mendahulukan orang lain atas keduanya. 
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S6 : Aku mencari kayu ke tempat yang jauh. Yakni,‏ ب طَلَبٌ السَّجَر 
orang itu menggembalakan kambingnya ke tempat yang jauh, lebih‏ 
jauh dari biasanya. Karena itulah, dia terlambat pulang ke rumah.‏ 
Dan aku tidak kembali.‏ : 45 أ 3 

SG بر‎ : Fajar terbit. 

ól : Anak-anak merengek-rengek. Mereka berteriak-teriak 
sambil menangis karena menahan rasa lapar. 

Ya Allah, jika Engkau mengetahui. Demikianlah‏ ۳۹ إن نٿ تَعْلَمْ 
redaksinya dalam beberapa riwayat lainnya (berbeda dengan yang‏ 
tercantum di sini: Sas ES 5) A [Ya Allah, jika aku memang‏ 
melakukan]. Kalimat ini diucapkan bukan sebagai bentuk keraguan‏ 
terhadap kesempurnaan ilmu Allah 4¥ . Sebab, orang Mukmin pasti‏ 
mengetahui bahwa Dia 35¥ mengetahui hal tersebut. Dengan kata‏ 
lain, orang shalih itu tidak ragu (terhadap pengetahuan-Nya), tetapi‏ 
hanya mempertanyakan apakah perbuatannya diterima di sisi Allah‏ 
atau tidak? Yang demikian merupakan sifat Mukmin yang takut‏ 
usaha dan kesungguhannya tidak diterima oleh-Nya. Pengertian ini‏ 
sebagaimana saya terangkan dalam kitab Mubthilatul A mad, maka‏ 
silakan merujuk padanya.‏ 


Sts) : Karena mengharapkan wajah-Mu. Maknanya mencari‏ وجهك 
keridhaan-Mu dengan tulus ikhlas. Sebagian pensyarah kitab ini‏ 
menafsirkan lafazh: ((&4-3)) “wajah-Mu” di sini dengan makna‏ 
Dzat-Nya, seperti yang populer dalam istilah kebahasaan. Sudah‏ 
jelas, penafsiran yang demikian adalah bathil (tidak benar) karena ia‏ 
mengandung ta thil (peniadaan atau penafian) sifat-sifat Allah ù .‏ 


Berdasarkan agidah yang kita (Ahlus Sunnah wal Jama'ah) yakini, 
diharuskan untuk mengimani lafazh tersebut tanpa adanya ta wil 
(penafsiran), ta thil (penafian), tamtsil (pengumpamaan), juga tahrif 
(penyimpangan), takyif (bertanya perihal bagaimananya), ataupun 
tafwidh (menyerahkan maknanya kepada Allah). Kita pun tidak 
menggolongkan maknanya ke dalam lafazh yang mutasyabih, yang 
pengertiannya hanya diketahui oleh Allah We; melainkan kita hanya 
menyerahkan penjelasan bagaimananya, bukan penjelasan maknanya. 
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Sebab, iman kepada sifat-sifat Allah mencakup penetapan keberadaan 
sifat-sifat-Nya dan bukan pertanyaan tentang bagaimana bentuknya. 
Karena kita tidak mengetahui Dzat Allah, maka kita pun tidak akan 
mengetahui sifat-sifat-Nyas namun begitu, kita tetap percaya bahwa 
Dia mempunyai shifatul “ulya (sifat-sifat yang tinggi) dan asma-ul 
husna (nama-nama yang baik). 

٠ (gs : Maka berikanlah jalan keluar kepada kami. Ini adalah 
permohonan agar Allah 4¥ menggeser batu besar yang menghalangi 
mulut gua untuk mereka, atau agar Dia membuatkan lubang sebagai 
pintu untuk mereka. Kedua makna tersebut sudah pasti, tidak ada 
yang menyangkalnya. Sebab, pelubangan batu itu merupakan jalan 
keluar yang mereka inginkan. 

e Bu WH : Lantas aku pun bermaksud mencampurinya. Aku 
(orang shalih kedua) meminta kepada wanita itu (anak perempuan 
pamannya) apa yang lazim diminta seorang suami kepada istrinya. 

» k Ai: Dia mendapat. Yakni sesuatu yang buruk menimpanya. 

e Jl : Kesulitan. Berupa paceklik (kekeringan dan kelaparan) 

۰ Sel لا تفش‎ : Dan janganlah kamu pecahkan cincin. Lafazh ini: 
(SI) “cincin” adalah kinayah (kiasan) dari kemaluan dan/atau 
keperawanan seorang wanita. Maksudnya, jangan kamu merenggut 
kesucianku tanpa melalui pernikahan yang sah. 

۰ sasi S3 : Kemudian aku mengembangkan upah orang itu. Yaitu 
aku (orang shalih ketiga) mengusahakan upahnya tersebut hingga 
menghasilkan harta yang melimpah. 


1. Disunnahkan berdoa ketika mengalami kesulitan. Kondisi seperti 
yang dikisahkan dalam hadits di atas termasuk saat-saat mustajab 
untuk berdoa, sebagaimana aku terangkan dalam kitab an-Nabdzul 
Mustathabah fid Da'awatil Mustajabah. 

2. Disyariatkan bertawasul kepada Allah 88 dengan amal shalih dan yang 
semisalnya, seperti tawasul dengan sifat-sifat dan nama-nama Allah #2, 
atau tawasul dengan perantara doa orang shalih (yang masih hidup). 
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Adapun tawasul dengan arwah para Nabi, para wali, dan kuburan 
mereka, perbuatan ini sama sekali tidak mempunyai dasar (syariat), 
bahkan termasuk bid'ah yang sesat. Oleh karena itu, berhati-hatilah 
atau camkanlah! 

. Di antara faktor pendorong dikabulkannya doa ada dua. 


Pertama, berdoa dengan hati yang ikhlas. 
Kedua, ingatlah Allah Yg ketika dalam kemudahan dan kebahagiaan. 


. Orang-orang Mukmin dalam hadits tersebut di atas berdoa kepada 
Allah & dengan ikhlas seraya mengingat amal shalih yang pernah 
mereka kerjakan. Tiga orang shalih itu ber-ta'arruf (mengingat dan 
mendekatkan diri) kepada-Nya pada saat-saat penuh kemudahan, 
dengan harapan semoga Dia pun ingat kepada mereka pada saat-saat 
kesulitan. Yang demikian itu sebagaimana dinyatakan dalam hadits 
shahih: (GAN يَعْرفُكَ في‎ II الله فى‎ JI SS) “Ingatlah Allah pada saat 
senang, niscaya Dia akan mengingatmu pada saat sulit.” 

Lihat penjelasan tambahannya dalam kitab saya, yakni yang diberi 
judul an-Nabdzul Mustathabah fid Da'awaatil Mustajabah. Sungguh, 
saya amat menganjurkan kepada para pembaca supaya mau membaca 
kitab tersebut. 

. Menagih janji Allah & dengan memohon kepada-Nya. Melakukan 
hal ini tidaklah dikatakan sebagai tindakan menuntut penyegeraan 
dikabulkannya suatu permohonan sehingga mengakibatkan seorang 
hamba mengabaikan dan meninggalkan berdoa. Di samping itu, 
memohon agar doa yang dipanjatkan segera terkabul dibenarkan 
berdasarkan pada hadits Rasulullah #£ terkait permohonan istisga' 
(turunnya hujan) beliau (saat terjadi musim paceklik), (permohonan 
pertolongan beliau) pada Perang Badar, dan pada peristiwa lainnya 
yang berkaitan dengan permohonan beliau kepada Allah. 

Maka itulah apa yang dikisahkan dalam hadits di atas dikategorikan 
ke dalam perkara/bahasan permohonan secara terus-menerus dan 
sebanyak-banyaknya, bahkan perbuatan itu sangat disukai Allah 42. 
Demikian sebagaimana saya jelaskan dalam kitab yang sebelumnya 
(an-Nabdzul Mustathabah fid Da awatil Mustajabah). 
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6. Keutamaan berbakti kepada kedua orang tua serta pengutamaan 
keduanya atas anak dan istri, serta selalu siap dalam menghadapi 
berbagai kesulitan demi berbuat baik kepada mereka. 


7. Perintah untuk menjaga kesucian diri; juga menahan diri dari setiap 
yang diharamkan, apalagi pada hal-hal yang mampu dikerjakan dan 
kita memiliki keinginan untuk mengerjakannya. 


8. Meninggalkan kemaksiatan dengan menjauhi segala unsur (faktor 
pendorong)nya, karena taubat tersebut akan menghapus dosa-dosa 
sebelumnya. 


9. Keutamaan menepati janji, menunaikan amanah, dan bersikap penuh 
toleransi dalam bermuamalah. Lihat juga kitab saya yang berjudul 
Samdhatul Islam. 

10. Penetapan karamah (kemuliaan) bagi wali-wali Allah yang shalih, 
yaitu mereka yang beriman lagi bertakwa kepada-Nya. Merekalah 
orang-orang yang menutupi kebaikan karena takut terjangkit riya. 
Adapun orang-orang yang suka memperlihatkan hal-hal aneh dan 
cenderung kepada perbuatan syaitan, misalnya menceburkan diri 
ke dalam api, sesungguhnya ini tidak termasuk karamah para wali. 


1 


غم 


. Sungguh, Allah #8 tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang berbuat baik. 


Dijadikannya hadits Abdullah bin Umar لب‎ ini sebagai penutup bab 
oleh Imam an-Nawawi 4555 menunjukkan bahwa keikhlasan ialah tali 
keselamatan dan jalan kehidupan seorang Mukmin. Ditegaskan pula 
bahwasanya tidak akan selamat dari kesulitan dunia serta hal-hal yang 
menakutkan di akhirat kelak kecuali orang-orang yang ikhlas. Maka 
ikutilah jalan keselamatan, niscaya Anda selamat. ۵ 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


DOU 4. 


Taubat 


Menurut para ulama, taubat dari segala macam dosa hukumnya 
wajib. Jika maksiat yang diperbuat tidak menyangkut hak antar sesama 
manusia, yaitu hanya terkait hubungan di antara seorang hamba dan 
Allah BE , maka taubat dari kemaksiatan semacam itu mempunyai tiga 
syarat: (1) Benar-benar berlepas diri dari maksiat, (2) menyesali segala 
dosa yang diperbuat, dan (3) ber-azam untuk tidak mengulangi lagi 
keburukan itu selama-lamanya. Apabila salah satu dari ketiga syarat 
tersebut tidak terpenuhi, maka taubat seseorang dianggap tidak sah. 


Adapun perbuatan maksiat yang menyangkut hak antar sesama 
manusia, maka syarat bertaubat darinya itu ada empat. Tiga syarat 
pertamanya sama dengan ketiga syarat di atas, lantas ditambah satu 
syarat terakhir berupa melepaskan diri dari hak terkait. Jika hak ini 
berkenaan dengan harta benda, maka orang yang hendak bertaubat 
harus mengembalikannya kepada orang yang dizhalimi. Sedangkan jika 
berupa had gadzaf (hukuman karena menuduh seseorang berzina) atau 
yang semisalnya, maka had tersebut harus ditegakkan terhadapnya atau 
dia meminta maaf kepada orang yang dituduh itu. Sementara jika hak 
tadi berupa ghibah (menggunjing orang lain), maka dia harus meminta 
maaf kepada yang digunjingkan. 

Seseorang harus bertaubat dari segala macam dosa. Jika ia hanya 
bertaubat dari sejumlah dosa, maka taubatnya dari dosa tersebut sah 
menurut pendapat ahlul hag, tetapi dia tetap berkewajiban bertaubat dari 
dosa-dosa lainnya yang masih tersisa. Banyak dalil baik dari al-Gur-an, 
as-Sunnah, maupun ijma’ para ulama yang mengharuskan taubat bagi 
pelaku maksiat. 
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Taubat tidak lain peristirahatan pertama bagi orang-orang yang 
menempuh jalan menuju kebenaran di sisi Rabb Yang Mahakuasa BE , 
sekaligus sebagai permulaan bagi orang-orang yang meniti jalan menuju 
alam akhirat. Meskipun sebagai permulaan amal, taubat juga menjadi 
tolok ukur bagi pertengahan dan akhirnya. Dengan begitu hamba yang 
menempuh perjalanan ini tidak layak mengabaikannya, melainkan harus 
tetap mengupayakannya hingga akhir hayat. Andaipun harus berpindah 
dari satu tempat peristirahatan ke tempat peristirahatan lainnya, dia 
harus tetap meneguhkan niatnya serta terus merangkulnya. Sehingga, 
taubat merupakan awal dan akhir perjalanan seorang hamba di dalam 
mengarungi kehidupan ini. Sungguh, kebutuhan seseorang akan taubat 
pada akhir hayatnya begitu mendesak sebagaimana kebutuhannya pada 
awal hidupnya. 


Permulaan taubat seorang hamba berupa penyesalan, lalu penyesalan 
itu melahirkan keinginan keras untuk berubah dan kesengajaan dalam 
menghindari keburukan. Seperti dimaklumi, kemaksiatan adalah hijab 
atau penyekat antara seorang hamba dan Rabbnya. Menyadari hal itu, 
dia pun segera menyelamatkan diri darinya. Apalagi setelah mengetahui 
bahwa tidak ada keselamatan dari siksa Allah selain dengan berlindung 
kepada-Nya. Perasaan harap dan cemas itulah yang melahirkan semangat 
taubat nashuha, dan inilah jalan yang ditempuh setiap orang yang benar- 
benar mau kembali dan bertaubat kepada-Nya. Taubat adalah cerminan 
kembalinya seorang hamba kepada Allah & dari dosa yang pernah 
diperbuatnya, baik secara sengaja maupun karena kejahilan. Hamba itu 
kembali menghadap-Nya dengan penuh keikhlasan, kemantapan dan 
keyakinan, disertai ketaatan yang mampu mengangkat seseorang sampai 
pada magam (derajat) para wali Allah yang benar-benar bertakwa. 
Sehingga, terwujudlah dinding penyekat antara dirinya dan syaitan. 


Berdasarkan nash al-Gur-an, as-Sunnah, dan ijma’ para ulama, serta 
menurut pandangan rasio (akal), hukum taubat adalah fardhu “ain bagi 
setiap Muslim. Mengenai pendapat ini, juga syarat-syarat, keutamaan, 
dan berbagai rintangannya, semua itu telah saya jelaskan di dalam kitab 
at-Taubatun Nashuh ft Dhau-il Karim wal Ahaditsish Shahihah. Saya pun 
mengiringinya dengan kitab yang mengungkapkan masalah-masalah 
terkait yang berjudul Hadiyur Ruh ila Ahkamit Taubatin Nashuh. 
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Silakan Anda memanfaatkan dua buku di atas tanpa perlu dipaksa. 
Sebab di situ tercantum berbagai keterangan yang dibutuhkan, sekaligus 
akan memberi tambahan penjelasan bagi yang menghendakinya. 


Allah BE berfirman: 
Kh A5 ۳ م2‎ k سير ری‎ 
O AE PANTAT Ita Ka .وتوبوآزل‎ .. 8 
“.. Dan bertaubatlah kamu semua kepada Allah, hai orang-orang yang 
beriman, agar kamu beruntung.” (OS. An-Nur [24]: 31) 


Allah E memerintahkan orang-orang Mukmin, secara keseluruhan, 
untuk bertaubat. Perintah itu menunjukkan bahwa taubat hukumnya 
fardhu “ain. Siapa saja yang telah memenuhi kewajiban tersebut berarti 
telah memperoleh keberuntungan dan menggapai kesuksesan. Perlu 
diketahui bahwa kata jal dalam firman-Nya di atas berfungsi sebagai 
tahgig (untuk memastikan wujudnya). 


Allah & berfirman: 
4 © .... AM AK ME 


“Dan hendaklah kamu memohon ampunan kepada Rabbmu dan bertaubat 
kepada-Nya ....” (QS. Hud [11]: 3) 

Mohonlah ampun kepada Allah 355 dari segala dosa yang telah 
berlalu dan bertaubatlah kepada-Nya dari segala kesalahan yang akan 
datang. 


Allah BE berfirman: 
LO... آلو وة وا‎ pa منوا‎ ai CE 
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubat yang semurni-murninya ....” 
(OS. At-Tahrim [66]: 8) 
Para ulama Salaf berbeda pendapat dalam memaknai taubat nashuha. 
Ada lebih dari dua puluh pendapat dalam menyikapi masalah ini, dan 


semuanya bermuara pada satu pemahaman yang mencakup atau terdiri 
atas tiga kriteria. 
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Tiga kriteria yang dimaksud adalah: 


1. Mencakup seluruh dosa. Dalam arti lain, tidak ada satu dosa serta 
kesalahan pun yang belum ditaubati. 

2. Tekad yang bulat dan sungguh-sungguh untuk bertaubat, tanpa ada 
lagi keraguan di dalam diri (hati)nya, tidak juga ada keinginan untuk 
menunda-nunda dan menunggu pelaksanaannya. Dengan kata lain, 
segenap kehendak dan niatnya dipadukan untuk segera bertaubat 
kepada-Nya. 

3.  Menyjernihkan hati dari berbagai kotoran dosa yang selama ini telah 
mengeruhkannya, dan yang menghalau berbagai rintangan yang 
menghalangi ketulusan taubatnya. 


Yang pertama berkenaan dengan dosa-dosa yang ditaubatinya. Yang 
kedua berkaitan dengan orang yang bertaubat itu sendiri. Yang terakhir 
berkenaan dengan Rabb yang dijadikan tumpuan bertaubat (Allah 95 ). 
Kesimpulannya, taubat nashuha adalah taubat yang dilakukan dengan 
sungguh-sungguh, ikhlas, dan mencakup seluruh dosa. 


Sebagian orang yang tidak mengerti menyatakan bahwa kata nashuha 
menerangkan nama seseorang yang hidup pada masa Rasulullah &£. 
Mereka pun beranggapan manusia diperintahkan agar bertaubat seperti 
taubat orang yang diduga bernama Nashuha itu. 


Pemahaman ini jelas-jelas merupakan bentuk kebodohan terhadap 
tafsir, hadits, dan makna-makna al-Gur-an. Bantahan tersebut seperti 
dikemukakan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 25. 


SERA, 
Sah ARA 
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SAN ف هدعم ررم‎ 8 F Oa 
sma 


سول الله issii‏ 
Ja‏ ))415 3 َو 3 


في اليوم اکر مِنْ 


سرا 78 علد Ag‏ 


سبعین (G3‏ (رواه البخاري) 


13. Dari Abu Hurairah &5 , ia mengemukakan, Rasulullah #6 bersabda: 
“Demi Allah, 7 aku memohon ampun kepada Allah dan 
bertaubat kepada-Nya dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali.” 

(HR. Al-Bukhari) 


° AN al: Aku memohon ampun kepada Allah. Yaitu memohon 
agar dihapuskan dan digantikannya dosa. Perlu diketahui bahwa ada 
dua tingkatan pengampunan dosa: 

1) Penghapusan. Sebagaimana disebutkan dalam sabda Rasulullah 46 
yang shahih dengan syawahid (riwayat-riwayat penguat)-nya: 
(GAS LAN SA 53) 

“Susulkanlah (sertakanlah) keburukan itu dengan kebaikan, niscaya 

ia akan menghapuskannya.” 

Inilah tingkatan afwa (maaf). 

2) Penggantian. Sebagaimana termaktub dalam firman Allah ¥ : 


SYA هام‎ Gg WA PANA هم‎ Aur LA 
46, Cas الله مورا‎ oks AI ...اولك بد مدل الله‎ 


“..maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebaikan. Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. Al-Furqan (251: 70) 


Inilah tingkatan maghfirah (ampunan). 
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Siapa saja yang memperhatikan dua tingkatan tersebut maka akan 
menemukan perbedaan tipis di antara keduanya. Sesungguhnya 
maghfirah mengandung tambahan kebaikan dan ia lebih utama 
daripada 4fwa, walaupun keduanya merupakan kebaikan dan juga 
berita gembira. 


e xÍ syi : Dan bertaubat kepada-Nya. Maksudnya, aku bersungguh- 
sungguh di dalam bertaubat. Ada kejanggalan terkait permohonan 
ampun dan kesungguhan taubat Rasulullah &£ di sini, padahal jamak 
diketahui bahwa beliau adalah mashum (orang yang terlindung dari 
dosa), dan karena pernyataan demikian mengisyaratkan terjadinya 
kemaksiatan pada diri beliau. 


Menurut saya, tidak ada yang janggal dalam masalah ini, mengingat 
perbuatan tersebut merupakan sunnah para Rasul نهر‎ . Merekalah 
orang yang paling bersungguh-sungguh dalam beribadah, dan ini 
ada kaitannya dengan pemberian Allah #2 yang berupa karunia 
dan kenikmatan. Oleh sebab itulah, mereka senantiasa bersyukur 
kepada-Nya dengan mengakui kelemahan dan kekurangan dirinya. 
Mereka juga merasa tidak akan pernah dapat beribadah kepada-Nya 
dengan sebenar-benar peribadatan. 


Nabi Adam 2 sendiri pernah dibukakan pintu taubat (setelah 


memohonnya), sebagaimana firman-Nya: 


AILS 3 سر صر‎ Pa رامو ےس‎ i 
4 ...فلح ءاد م من ريه كلمت تاب عليه )2 هو ابا جم‎ 


“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Rabbnya, lalu 
Dia pun menerima taubatnya. Sungguh, Allah Maha Penerima taubat, 
Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah [2]: 37) 


Nabi Ibrahim 5522, kakek para Nabi 85x, juga memasuki pintu 
(taubat) itu, yakni pada waktu beliau memohon ampunan sekaligus 
bertaubat kepada-Nya: 
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“Ya Rabb kami, jadikanlah kami orang yang berserah diri kepada- 
Mu, dan anak cucu kami (juga) umat yang berserah diri kepada-Mu 
dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara melakukan ibadah (haji) 
kami, dan terimalah taubat kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 
Penerima taubat, Maha Penyayang.” 

(OS. Al-Bagarah [2]: 128) 


Termasuk juga Nabi Musa XZ ; Allah WE berfirman: 
> 22 AS بر ره‎ g 54 2 25 AG SAT 
LO KENAPA JARAN an 
“Setelah Musa sadar, dia berkata: Mahasuci Engkau, aku bertaubat 


kepada Engkau dan aku adalah orang yang pertama-tama beriman.” 
(OS. Al-A'raf (71: 143) 


Begitu pun Nabi Muhammad #£, penutup para Nabi هو‎ bukankah 
beliau seorang hamba yang senantiasa bersyukur kepada-Nya? 
Maka itu perlu saya jelaskan di sini bahwa permohonan ampun dan 
kesungguhan taubat Rasulullah # merupakan ketetapan syariat 
bagi seluruh umatnya, seperti yang diterangkan hadits al-Agharr bin 
Yasar al-Muzani &5 selanjutnya. 


. Diperbolehkan bersumpah atas sesuatu untuk memberi penekanan 
meskipun tidak terdapat keraguan atau pun kebimbangan bagi orang 
yang mendengarnya. 


. Diperintahkan kepada semua umat untuk bertaubat dan memohon 
ampun. Sebab Rasulullah #6, orang yang dosa-dosa masa lalu dan 
masa depannya telah diampuni, tetap memohon ampun dan sungguh- 
sungguh dalam bertaubat kepada-Nya. 


. Memperbanyak permohonan ampun dan bertaubat, karena seorang 
hamba tidak akan pernah luput dari kesalahan dan kekurangan. 
Di samping itu, hendaklah dia menyadari bahwa tempat kembalinya 
ada di tangan Allah E . 
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Ip pak القاس ميا إلى الله‎ GO) ask 


ر 0 


14. Dari al-Agharr bin Yasar al-Muzani & , ia berkata bahwasanya 
Rasulullah #6 pernah bersabda: “Wahai manusia, bertaubatlah kalian 
kepada Allah dan mohon ampunlah kepada-Nya. Sesungguhnya aku 
bertaubat seratus kali dalam sehari.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2702/42) tanpa sabda beliau: 
46 ((وَاسْتَغْفِر‎ “dan mohon ampunlah kepada-Nya,” dan dengan tambahan 
lafazh: E) “kepada-Nya” setelah lafazh: ع(‎ ye G)) “dalam sehari.” 


1. Kewajiban bertaubat bagi tiap individu. Alasannya, perintah Nabi 46 
tersebut menunjukkan suatu keharusan. Adapun orang yang diajak 
bicara oleh beliau dengan sabdanya itu adalah seluruh umat manusia, 
tanpa terkecuali. 

2. Ikhlas dalam bertaubat merupakan syarat diterimanya taubat. Atas 
dasar itu, siapa saja yang meninggalkan suatu dosa karena selain 
Allah—misalnya, seseorang meninggalkan atau mengabaikan suatu 
dosa karena kikir terhadap harta kekayaannya, atau agar tidak dicela 
manusia, atau karena tidak mampu melakukannya, atau dikarenakan 
takut kepada makhluk—maka dia tidak disebut sebagai orang yang 
bertaubat, sebagaimana yang telah disepakati oleh jumhur ulama. 
Karena itulah, taubat terikat kepada Allah BE semata. Pembatasan ini 
pun memberi pengertian syarat, seperti termaktub dalam al-Gur-an: 
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مر رس GA R‏ ساسح DAs‏ رعذ 
:3 إن توب ال BER BA‏ .... 3 4 


Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sungguh, hati kamu 
berdua telah condong (untuk menerima kebenaran) ....” 

(OS. At-Tahrim [66]: 4) 

Juga sesuai dengan firman-Nya: 


LO SAE KE EN یک یہ‎ AI 


“.. Dan bertaubatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang 


yang beriman, agar kamu beruntung.” 
(OS. An-Nur [24]: 31) 


وا سره 


Secara jelas pula, hal itu ditegaskan melalui firman Allah Bg: 


< 9 
e 1 
هس‎ | A 


م » م م ص وہ ے ه مي AC Go‏ ه حور T‏ 4 

DHA Karl NA AA AN 
2 مر و‎ ma?e عص موز محا م سے بر 2 و‎ 

EO وَسَوْفَ مُوْتٍ لَه الْمُؤّمِنِنَ لجرا عَظِيمَا‎ NG 

“Kecuali orang-orang yang bertaubat dan memperbaiki diri dan 
berpegang teguh pada (agama) Allah dan dengan tulus ikhlas (menjalan- 
kan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu bersama-sama 
orang-orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan pahala 


yang besar kepada orang-orang yang beriman.” 
(OS. An-Nisa' (41: 146) 


Disunnahkan agar memperbanyak permohonan ampun dan upaya 
untuk segera bertaubat. 


SAS KAN 
E Wa 
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zo 


۵ - وَعَنْ ن مَالِكِ eman GAS‏ 


w 
- 
- 


سرو PER A5 2 Ga‏ 01 
AN 353‏ یو قالَ: قال رسول الله knee‏ 
sae KA AI)‏ ین سکم سقط عل aja‏ وقد TS‏ 


بر 
£ 


Na‏ 00 (متفق علیه) 

33 روَايّة لمُسلم: A0)‏ اله AAN‏ رخا Sie sat Kep‏ یوب aj)‏ 
من بسن گن عل alat‏ يض لاو SATU‏ من Glen‏ 

Cno MS‏ منهاه فاق شَجَرَةَ فاضطجم ف ظلهاء ود 


A” 


آیش من راه افر KN‏ ےا عم عنده عد 


z 3 
- w 


DE ونا‎ sat له آنت‎ CA onta 
(Alis من‎ ti 


15. Dari Abu Hamzah Anas bin Malik al-Anshari كنك‎ , pembantu/pelayan 
Rasulullah #, ia berkata; Rasulullah &£ bersabda: “Sesungguhnya Allah 
lebih senang menerima taubat hamba-Nya melebihi kegembiraan salah 
seorang di antara kalian yang menemukan kembali untanya yang hilang 
di tengah-tengah padang pasir.” (Muttafag 'alaih) 


Sedangkan di dalam riwayat Muslim disebutkan: “Sesungguhnya 
Allah sangat gembira terhadap taubat hamba-Nya, ketika dia bertaubat 
kepada-Nya, melebihi kegembiraan salah seorang di antara kalian yang ada 
di atas kendaraan (tunggangan)nya di tengah-tengah padang pasir, 
kemudian kendaraannya itu lari meninggalkannya padahal di atasnya 
terdapat makanan dan minuman, sehingga dia pun berputus asa untuk 
menemukannya kembali.. 
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Kemudian hamba tersebut mendatangi sebatang pohon lalu berbaring 
di bawah naungannya, sementara dia telah putus asa untuk menemukan 
kembali tunggangannya tadi. Dan tatkala dalam keadaan seperti itu, 
tiba-tiba dia mendapati tunggangannya tadi dalam keadaan berdiri di 
sampingnya. Lantas hamba itu memegang tali kekangnya, dan karena 
sangat gembira dia berucap: “Ya Allah, Engkau adalah hambaku dan 
aku adalah Rabb-Mu.' Hamba tersebut salah (keliru) saat mengucapkan 
kalimat itu karena kegembiraannya yang sangat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/102—Fathul Bari) dan 
Muslim (2747/8). Riwayat kedua tercantum dalam kitab Shahih Muslim 
(2747/7). 


e ai عل‎ kia : Menemukan kembali untanya. Yaitu mendapatinya 
tanpa disengaja. Berdasar makna ungkapan inilah, terkenal sebuah 
ungkapan semisal kalimat ini: سَمَظْتَ‎ ké & (engkau telah bertemu 
dengan ahlinya). | 

e Isis 5 : Yang hilang. Yakni unta milik hamba tersebut menghilang 
dan tidak diketahui ke arah mana perginya. 

e DG: Padang pasir. Yang dimaksud adalah tanah lapang yang amat 
luas lagi tidak berpenghuni. Ada juga yang lain berpendapat, tanah 
lapang yang tidak ditumbuhi apa pun dan tidak pula terdapat air 
padanya. Menurut saya, pendapat terakhir adalah marjuh (lemah) 
karena dalam hadits di atas jelas-jelas disebutkan keberadaan pohon 
dan tumbuh-tumbuhan.” 

٠ 43-1; : Kendaraannya. Maknanya ialah unta atau hewan lain yang 
dijadikan kendaraan oleh musafir. 

° ts: Tali kekangnya. Tali ini terbuat dari serabut, bulu, atau linen. 
Salah satu ujungnya biasa diikat dengan ujung yang lain sehingga 
menjadi seperti lingkaran, lantas tali itu diikatkan pada leher hewan 
tunggangan serta pada bagian depan hidung dan mulutnya. 
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Penetapan sifat gembira (zi) bagi Allah. Sesungguhnya sifat ini sesuai 
dengan kebesaran dan kesempurnaan-Nya. Dengan ditetapkannya 
sifat gembira bagi Allah ini, tidak berarti bahwa kegembiraan Allah 
itu sama dengan kegembiraan makhluk ciptaan-Nya (manusia), yang 
pada umumnya diekspresikan melalui suatu gerakan, sikap sukacita, 
maupun perubahan pribadi saat mendapat keberuntungan guna 
menyempurnakan kekurangan diri sendiri. Karena kesalahpahaman 
itulah, sebagian orang beranggapan sifat tersebut sebagai kinayah 
(kiasan) dari keridhaan, penerimaan, dan sambutan-Nya yang segera. 


Penafsiran yang demikian jelas bathil, sebab di dalamnya terdapat 
penyamaan antara Allah (Khalik) dan makhluk (hamba). Ironisnya, 
“ketika menyadari sifat makhluk tidak akan sama dengan sang Khalik, 
“ mereka malah meniadakan atau menakwilkan sifat-sifat-Nya. 


Sebagaimana diketahui bersama, pendapat dalam satu sifat tertentu 
seperti pendapat dalam semua sifat dari sisi keimanan terhadapnya, 
yaitu iman terhadap wujud sifat tersebut, dan bukan iman terhadap 
bagaimananya. Apabila tidak dipahami bahwa kesamaan lafazh tidak 
serta merta berarti kesamaan dzat, maka ketidakpahaman ini akan 
berdampak pada keharusan untuk menafikan sifat-sifat-Nya secara 
umum dan terperinci. 

Berdasarkan semua itu, dipahami bahwasanya Allah mempunyai 
kegembiraan yang sesuai dengan kebesaran dan kesempurnaan-Nya, 
sebagaimana makhluk juga mempunyai kegembiraan yang sesuai 
dengan kelemahan dan kemiskinannya. Kita pun beriman terhadap 
sifat-sifat Allah yang disebutkan dalam Kitab-Nya dan sunnah 
Rasulullah #& yang shahih. Kita tidak boleh melampaui al-Our-an 
dan al-Hadits. Kita juga tidak boleh memberikan perumpamaan 
melainkan hanya boleh menetapkan apa-apa yang telah ditetapkan 
Allah لا‎ bagi diri-Nya sendiri, serta menafikan segala sesuatu yang 
Dia nafikan bagi diri-Nya, dan mendiamkan apa yang Dia diamkan. 
Sebab Allah itu Mahatinggi, Dia yang lebih mengetahui dan lebih 
bijaksana, sehingga, menyerahkan segala sesuatu kepada-Nya adalah 
lebih selamat. x 


Sifat gembira bagi Allah ditetapkan oleh as-Sunnah secara tersendiri. 
Dan, sebagaimana dimaklumi, hukum as-Sunnah itu sama dengan 
hukum al-Our-an dari segi kelaziman taklif (pembebanan syariat) 
serta keharusan menerima dan mengindahkannya. 

Keluasan rahmat Allah ¥ jauh melampaui kezhaliman para pelaku 
kejahatan. Rahmat-Nya meliputi para pelaku kebaikan, bahkan ia 
mencakup taubat (para pelaku keburukan), dan mampu mengampuni 
segala dosa. 

Seseorang yang tidak disengaja melakukan kesalahan tidak dihukum, 
misalnya dalam kondisi panik dan bingung. 

Siapa saja yang bersandar kepada selain Allah HE , dapat dipastikan 
bahwa ia akan sangat membutuhkan bantuannya. Sebab, hamba 
dalam hadits di atas tidak akan menyengaja tidur di padang pasir 
sendirian tanpa bersandar pada bekalnya. Lantas ketika dia bersandar 
penuh pada unta yang membawakan bekalnya, justru hewan itu 
mengkhianatinya. Kalau saja bukan karena kelembutan Allah BE 
kepadanya, dan apabila Dia tidak mengembalikan untanya yang 
telah hilang, maka pasti dia akan binasa. 

Menyerahkan urusan kepada Allah HE adalah keputusan yang baik 
dan penuh berkah. Karena ketika telah berputus asa untuk dapat 
menemukan binatang kendaraannya, hamba tersebut lantas segera 
berserah diri sehingga Allah pun memberikan anugerah-Nya dengan 
mengembalikan tunggangannya yang hilang itu. 

Disunnahkan mengikuti jejak Nabi #6 dalam berdakwah dengan 
memberi perumpamaan yang kasat mata, yakni agar makna yang 
dimaksud lebih mudah dipahami dan lebih jelas. Perumpamaan yang 
dimaksud terkait hal-hal indrawi yang diungkapkan secara ilmiah 
dan sesuai manfaat syariat; sehingga tidak diperkenankan memberi 
perumpamaan dengan bersenda gurau, ataupun ia dengan sekadar 


meniru-niru, ataupun dengan cara menganalogikan sesuatu dengan 
sesuatu yang sia-sia. 

Perintah untuk muhasabatun nafsi (berintrospeksi diri terhadap apa 
yang menjadi kelemahan diri sendiri). 
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6 
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وز أي o‏ افو تي افرع ي al‏ 
ال HER‏ ال JA i Bs JUS d é)‏ ليوب 
BAG MA baga‏ يَدَهُ MAN‏ لوب ی JAN‏ ی 
dn‏ لنش من مخ o‏ (رواه مسلم) 


16. Dari Abu Musa Abdillah bin Qais al- Asy'ari 25, dari Nabi 46, beliau 
bersabda: “Sesungguhnya Allah ta'ala naa tangan-Nya pada 
malam hari untuk menerima taubat pelaku kejahatan pada siang hari. 
Dan, Dia membentangkan tangan-Nya pada siang hari untuk menerima 
taubat pelaku kejahatan pada malam hari sampai matahari terbit dari 
tempat terbenamnya.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2759). 


1. Penetapan sifat memiliki tangan )ي(‎ bagi Allah BE . Dia mempunyai 
dua tangan yang sesuai dengan keagungan dan kesempurnaan-Nya, 
dan hanya Dia semata yang mengetahui sifat dan bentuknya. Oleh 
karena itu, kita harus mengimaninya dan tidak perlu menanyakan 
bagaimana sifatnya. Demikianlah sebagaimana mazhab para ulama 
Salafush Shalih ès. 

Adapun orang yang berpendapat bahwa “tangan” di situ merupakan 
kinayah (kiasan) dari “kekuasaan dan keutamaan”, maka sungguh dia 
telah menyalahi akal dan nash (al-Gur-an dan as-Sunnah). 

2. Rahmat Allah E meliputi segala sesuatu. 

3. Di antara syarat diterimanya taubat adalah dilakukan pada waktu 
yang masih memungkinkan, yaitu sebelum matahari terbit dari barat, 
dan fenomena ini termasuk salah satu tanda Kiamat besar. 
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3 
& 


DA الله‎ juta JG قال:‎ zais وَعَنْ 1 فریرة‎ -۷ 


((م يه نْ مَغْرِبِهَا اب الله (GE‏ 
(رواه مسلم) : 


17. Dari Abu Hurairah &5 , ia berkata; Rasulullah #6 pernah bersabda: 
“Barang siapa yang er abah sebelum matahari terbit dari tempat 
terbenamnya, maka Allah menerima taubatnya.” (HR. Muslim) 


1. Allah BE menerima taubat para hamba-Nya dan memaafkan semua . 
dosa (yang pernah diperbuat olehnya), jika taubat itu dilaksanakan 
sebelum batas waktu yang ditentukan, di antaranya yaitu sebelum 
matahari terbit dari barat. Firman-Nya: 


ی .و بش ات ي ريك لا نفع تفس SI NS‏ ءامنت من AN‏ 
بت Waja‏ با ۳ ...4 


“.. Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Rabbmu tidak berguna 
lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu, atau (belum) 
berusaha berbuat kebajikan dengan imannya itu ....” (OS. Al-An'am: 158) 
Yaitu saat matahari sudah terbit dari arah barat. Jika manusia melihat 
matahari terbit dari barat, saat itulah mereka akan beriman secara 
keseluruhan. Namun hari itu iman seseorang tidak lagi bermanfaat. 
Demikian sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah & dari 
riwayat al-Bukhari (VIII/297—Fathul Bari). 
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۸- وعن عَبْدِ Me yA‏ الله نی AKAN yi ab‏ ورت 
عن التي منوت قال: (( إِنَّ الله xal G3 Jaka Ip‏ 
(GB JL‏ وقال: حديث حسن) 


18. Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin al-Khathab ss, dari 
Nabi ريل‎ (bahwa) beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah بو‎ menerima 
taubat setiap hamba sebelum nyawanya sampai di kerongkongan (dalam 
kondisi sekarat).” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, lantas dia menyatakan: “Hadits ini 
(derajatnya) hasan.” 


Hadits ini shahih dengan beberapa syahid (riwayat penguat)-nya. 
Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (no. 3537), Ibnu Majah (no. 4252), 
Ahmad (no. 6160, 6408), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no. 1306), 
Ibnu Hibban (no. 2449), dan Imam al-Hakim (IV/257). Diriwayatkan 
pula melalui jalan Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban dari ayahnya, 
dari Mak-hul, dari Jubair bin Nufair, dari Abdullah bin Umar sês. Dan 
dalam riwayat Imam Ibnu Majah tercantum nama Abdullah bin Amr 
(bukan Abdullah bin Umar bin al-Khathab), akan tetapi ini merupakan 
wahm (kesalahan). 


Saya berkomentar: “Rijal (para perawi) hadits ini tsigah (tepercaya) 
selain Abdurrahman bin Tsabit. Sebab dia suka berbuat kekeliruan walau 
berstatus shadug (perawi yang jujur), sehingga haditsnya dinilai hasan. 
Hadits ini juga mempunyai syawahid (riwayat-riwayat penguat atau 
yang mendukung riwayat di atas) dari Abu Dzar dan Basyir bin Ka'ab. 
Oleh sebab itulah, Imam an-Nawawi menshahihkannya di dalam kitab 
Syarh Shahih Muslim (XVII/25).” 
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ei JG : Sebelum nyawanya sampai di kerongkongan. Yakni,‏ ال 
pada saat atau sewaktu naza (sakaratul maut). Perumpamaan hal ini‏ 
seperti air yang dimasukkan ke mulut orang yang sakit parah, maka‏ 
dia mengembalikan air itu ke pangkal kerongkongan karena tidak‏ 
sanggup menelannya.‏ 


1. Taubat tidak akan diterima apabila ia dilakukan ketika nyawa sudah 
sampai di kerongkongan atau pada saat naza’. Allah E berfirman: 


۳ مرچ م گر مم LA pe mA‏ 


aaa‏ یک یمود سوه EA BA‏ ریب 
SAN‏ لَه ale‏ کات KA CE‏ 


“Sesungguhnya bertaubat kepada Allah itu hanya (pantas) bagi mereka 
yang melakukan kejahatan karena tidak mengerti, kemudian segera 
bertaubat. Tobat mereka itulah yang diterima Allah. Allah Maha. 

Mengetahui, Mahabijaksana.” (OS. An-Nisa' [4]: 17) 


Dan setiap orang yang bertaubat sebelum kematian menjemput, 
maka berarti ia telah bertaubat dalam waktu yang dekat atau segera 
bertaubat. Kemudian, Allah E berfirman: si 


KATA 


IN LS ah $‏ يَعْمَلُونَ NIN‏ حى إ Je NG‏ آحدهم 


3 Aza w 


PE‏ 41 س مر SE SAA 2 L REG‏ هرایس ام 
لْمَوَتٌ قال ِي GANG GEN ES‏ یمونوت وهم ڪفار ADI‏ 


“Dan taubat itu tidaklah (diterima Allah) dari mereka yang melakukan 
kejahatan hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, 
(barulah) dia mengatakan: Saya benar-benar bertaubat sekarang.” Dan 
tidak (pula diterima taubat) dari orang-orang yang meninggal sedang 
mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan 
azab yang pedih.” (OS. An-Nisa' [4]: 18) 
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Karena, yang dimaksud dengan “yang jauh” adalah kematian. Malik 
bin ar-Raib 4555 menangisi diri sendiri seraya menyatakan: 


> 1ه > LO o 9 Í‏ رکه Aa‏ كوه 1 ام 
یقولون لا da‏ وهم یدفونق * pls‏ مَکان WA Yaa‏ 


mereka berseru: Jangan menjauh (angan mati), 
namun mereka berusaha membunuhku 
di manakah tempat yang jauh itu, selain tempatku (kematian) 


Oleh karena itu, Allah tabaraka wa ta'ala tidak menerima taubat 
Fir'aun, yaitu ketika dia beriman saat ditenggelamkan ke dalam laut: 


àe LA 

Borr ورور مد‎ Wa Aoro. PALI مرچ سه‎ r <o> NA KA AA 
وعَدوا‎ a البحر فابعهم فرعون وجنوده‎ hal وجوزنا بج‎ # $ 
KL Pr DAA ر‎ Ga G gk مر‎ AA > AL head مر‎ PAR زر‎ 
Jasa) بتوا‎ ed ءامنت‎ GAM حو إذا ادرکه الغرق قال ءامنت أنه, لا اله إلا‎ 


ر ور 2 سر مر مر رم A‏ مور و BL‏ وس ی 4 
واا می ICU makaad‏ وقد عَصَِنَتَ IS‏ وکت من الْمْفْسِدِينَ TA‏ 


P” 


3 

Z A Tai 2000 # 3 24 21-1 414 Pk Aa <7 مرو رن‎ 

فالنوم elas‏ ببدتك لتت لمن ass ON‏ وَإِنَّ كيرا من الناس عن ءایشا 
P3‏ 


TE 
LX. A 
لغیفلورت‎ 


“Dan Kami selamatkan Bani Israil melintasi laut, kemudian Fir'aun 
dan bala tentaranya mengikuti mereka, untuk menzalimi dan me- 
nindas (mereka). Sehingga ketika Fir'aun hampir tenggelam dia berkata: 
“Aku percaya bahwa tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai 
oleh Bani Israil, dan aku termasuk orang-orang Muslim (yang berserah 
diri) Mengapa baru sekarang (kamu beriman), padahal sesungguhnya 
engkau telah durhaka sejak dahulu, dan engkau termasuk orang yang 
berbuat kerusakan. Maka pada hari ini Kami selamatkan jasadmu 
agar engkau dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang 
setelahmu, tetapi kebanyakan manusia tidak mengindahkan tanda- 
tanda (kekuasaan) Kami.” 

(OS Yunus (10): 90-92) 


2. Di antara syarat bertaubat adalah harus dilakukan sesegera mungkin, 
yakni sebelum berada dalam keadaan yang tidak memungkinkan lagi 
untuk bertahan hidup. 
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ASAS 


5 - وَعَنْ PH‏ خبیش قال: TT‏ 
Ts TT‏ ما جاء بك يا زر 

SB sekadi ss jan‏ إن التلائكة که تَضَعْ ی 
ا ك ا عل 
PN‏ سوام بر ار ۵ A oi‏ 


lu eni Jagat‏ = سَمِعْتَهُ E‏ في ذلك يئا 
JÉ‏ مه کات یمتا ادا کاس رون 
جنا لا ea hiad‏ 
زق Ja‏ ت ق الْهَوَى zr a Jer‏ 
E‏ ا سَمَرء فَبَيْنَا َحْنُ عنده اد اداه أ آغراد 
GE Sea‏ : با مد فَأْجَابَهُ رَسْوْلُ الله iaeio‏ نَحْوًا 
ب elis KG)‏ له -o ag‏ 

a‏ التي da‏ وَقَدْ نُهِيْتَ عن هذًا! فقال: و 
لا آغشش. قال الاغراین: BI‏ بح يِب a AA‏ 
ال ای Jane‏ ((الْمَرْهُ مَعَ من أَحَبَّ يوم (AB‏ 
كما وال سا 0 ya)‏ مَسِيْرَةٌ عرضه 


hi N 
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۽ ر OSN‏ ف عرضه Si‏ = ع Se‏ فان 
أَحَد fa) : i‏ الشَّامء AAS‏ الله تال يَوْمَ خَلَقَ السَمَاوات 


2 


Ke تلم الشمس‎ E C Sh 
(رواه الترمذي وغیره وقال: حديث حسن صحیح)‎ 


19. Dari Lu bin Hubaisy 4545, ia bercerita; Aku mendatangi Shafwan 
bin Assal & untuk menanyakan perihal mengusap khuff. Dan tatkala 
melihatku, dia bertanya: “Untuk apa kamu kemari, wahai Zirr?” Aku 
menjawab: “Untuk menuntut ilmu.” Maka dia berkata: “Sesungguhnya 
Malaikat-Malaikat meletakkan sayap mereka bagi penuntut ilmu, karena 
ridha dengan apa yang dicarinya.” Aku lantas bertanya: “Sesungguhnya 
masih terdapat kejanggalan dalam hatiku perihal mengusap khuff setelah 
buang air besar maupun buang air kecil. Karena engkau salah seorang 
Sahabat Nabi &£, maka aku datang untuk bertanya kepadamu: “Pernahkah 
engkau mendengar beliau menyebutkan sesuatu mengenainya?” Lalu 
dia menjawab: “Ya. Beliau pernah memerintahkan kepada kami ketika 
dalam perjalanan—dalam keadaan musafir—agar tidak melepaskan khuff 
kami selama tiga hari tiga malam kecuali karena janabah (kondisi junub); 
tetapi jika hanya karena buang air besar, buang air kecil, atau tidur maka 
khuff itu tidak perlu dilepas.” 

Aku bertanya lagi: “Pernahkah engkau mendengar beliau menyebutkan 
sesuatu mengenai kecintaan?” Kemudian dia (Shafwan bin Assal) pun 
menjawabnya: “Ya. Kami pernah bersama Rasulullah di dalam suatu 
perjalanan. Ketika kami sedang bersama beliau, tiba-tiba seorang Badui 
berseru kepada beliau dengan suara yang amat lantang lagi keras: 
“Hai Muhammad!” Maka Rasulullah menjawab dengan suara sekeras 
suaranya: Silakan!” Lalu kukatakan kepada orang Badui itu: “Celaka 
kamu! Rendahkanlah suaramu, karena kamu sedang bersama Nabi #£. 
Kamu dilarang melakukan demikian.” Orang Badui itu lantas berkata: 
“Demi Allah, aku tidak akan merendahkan suaraku.” 
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Lebih lanjut, orang Badui itu bertanya: (Bagaimana dengan) seseorang 
yang mencintai suatu kaum, namun dia belum pernah dapat beramal 
sesempurna amalan mereka?” Nabi # pun bersabda: “Seseorang akan 
bersama dengan orang yang dicintainya pada hari Kiamat.” Setelah itu, 
beliau terus menceritakan (berbagai hal) kepada kami. Hingga beliau 
menyebutkan salah satu pintu yang berada di sebelah barat,-dan lalu 
dijelaskan kepada kami bahwa jarak lebar pintu itu dapat ditempuh 
—atau seorang pengendara bisa menempuh jarak lebar pintu tersebut— 
selama empat puluh atau tujuh puluh tahun.” 


Sufyan, salah seorang perawi hadits ini, mengatakan: “(Pintu itu berada) 
di arah Syam. Allah ta'ala menciptakannya bersamaan dengan hari Dia 
menciptakan langit dan bumi dalam kondisi terbuka untuk menerima 
taubat, dan (taubat) tidak akan ditutup hingga matahari terbit dari arah 
pintu itu.” | 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan perawi lainnya. At-Tirmidzi 
berkata: “Hadits ini hasan shahih.” 


Hadits ini shahih karena akumulasi beberapa jalur periwayatannya. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (no. 3535, 3536), Ibnu 
Majah (no. 4070), Imam Ahmad (IV/239-240, 241), Imam ath-Thayalisi 
(2767—Minhatul Ma bid), al-Humaidi di dalam Musnad-nya (no. 881), 
Abdurrazzag dalam al-Mushannaf (no. 793,795), Imam Ibnu Hibban (186— 
al-Mawarid), al-Thabrani dalam al-Kabir (7352, 7353, 7359-7365, 7388), 
Abu Nu'aim di dalam al-Hilyah (VI1/308), Ibnu Khuzaimah (no. 193), 
Imam al-Baghawi dalam kitab Syarhus Sunnah (no. 1315) dan Ma'alimat 
Tanzil, (X1/144), Ibnu Jarir ath-Thabari dalam Jami'ul Bayan (VIII/72), 
al-Baihagi (1/276), dan Ibnu Adi dalam al-Kamil (V/1806). Semuanya 
diriwayatkan melalui jalur Ashim bin Abin Najud, dari Zirr bin Hubaisy, 
dari Shafwan bin Assal. 


Sanad riwayat tersebut adalah hasan. Rijal (perawi-perawi)-nya 
tsigah, kecuali Ashim. Meskipun Ashim seorang alim (ahli) dalam ilmu 
al-Our-an, namun hadits yang diriwayatkannya hanya sampai kepada 
derajat hasan. Namun riwayat Ashim diperkuat oleh riwayat Zubaid al- 
Yami yang terdapat dalam kitab Tafsir Ibnu Jarir ath-Thabari (VIH/72). 
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Zubaid yang dimaksud adalah Ibnul Harits al-Yami, perawi yang tsigah, 
mantap hafalannya, dan abid (seorang ahli ibadah). Oleh karena itulah, 
hadits derajat tersebut menjadi shahih. Segala puji dan sanjungan hanya 
milik Allah atas Islam dan as-Sunnah.” 


٠ GL : Untuk apa kamu kemari. Maksudnya ialah apakah yang 
mendorong kamu (Zirr bin Hubaisy) datang menemui aku (yakni 
Shafwan bin Assal). 

۰ Jali Aas) : Untuk menuntut ilmu. 

۰ sa pê : Malaikat-Malaikat meletakkan sayap mereka. Setiap 
Malaikat itu menahan sayapnya untuk tidak terbang. Mereka akan 
tetap diam dan tenang sebagai penghormatan bagi penuntut ilmu, 
dan karena mereka menyukai apa yang dilakukannya. 

e G6 3 SS: Ada keraguan dalam hatiku. Yaitu bergejolak dan 
muncul keraguan di dalam diriku mengenai suatu hal. 

BAN: Buang air besar. Arti asalnya adalah tempat yang rendah di‏ ه 
permukaan tanah. Namun, kata ini juga digunakan untuk sesuatu‏ 
yang keluar dari dubur manusia.‏ 

e IL: Ketika dalam perjalanan. Kata ini adalah jamak dari kata 54, 
yang berarti musafir atau yang sedang bepergian. 

e la : Khuff kami. Kata SG ini adalah jamak dari kata خف‎ (khuff, 
yaitu sesuatu yang dipakai manusia sebagai alas kaki, seperti sandal. 

e  ٌدَباَتَجْلا‎ : Janabah. Menurut bahasa, janabah berarti jauh. Sedangkan 
menurut istilah syariat, janabah berarti sesuatu yang mengharuskan 
seseorang mandi baik dikarenakan hubungan badan, keluar mani, 
maupun mimpi basah. Disebut demikian karena dalam kondisi junub 
itu seseorang menjadi jauh dari ibadah yang biasa dikerjakannya. 

° JIE بن‎ js : Tetapi jika hanya karena buang air besar. Artinya, 
Nabi menyuruh kami (para Sahabat), jika sedang dalam perjalanan, 
melepaskan khuff ketika mandi junub selama masa yang ditentukan 
(tiga hari tiga malam). Akan tetapi, kami tidak perlu melepaskannya 
ketika buang air besar atau buang air kecil atau tidur. 
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Kecintaan. UE‏ : الهوی 
Seorang Badui.‏ : غرم 


4 


4 : Dengan suara lantang lagi keras. 


Koe 


ago ya Iss : Dengan suara yang sekeras suaranya. 
#54 : Silakan. 
0553 : Celakalah kamu! Termasuk kata kecaman (yakni karena 


dorongan kasih sayang, kasihan, dan prihatin) terhadap para pelaku 
keburukan yang sepatutnya tidak dia lakukan. 


; ةو و o‏ 5 
Rendahkanlah suaramu.‏ : اغشض من صَوْتِكَ 


La لما يَلْحَقْ‎ : Dia belum pernah dapat beramal sesempurna amalan 
reka Yakni mereka belum berbuat seperti amal bauan itu dari segi 
تست نید‎ 


1. Anjuran untuk menuntut ilmu. 


. Perintah kepada mukallaf agar bertanya kepada orang berilmu (ulama) 
terkait masalah agama yang belum dipahaminya, sebagaimana yang 
ditegaskan dalam firman Allah HE : 


%$ . ...سلوا هل گر ن کت DIET‏ (د) 4 


“.. maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 
jika kamu tidak mengetahui.” 
(OS. An-Nahl (161: 43: Al-Anbiya' [21]: 7) 


Penuntut ilmu harus menanyakan kepada seorang yang berilmu 
dalil dari jawaban pertanyaannya baik berupa nash (al-Our-an dan 
as-Sunnah), istidlal (sisi argumentasi dari suatu nash), ataupun 
ijtihad (pendapat pribadinya). Orang yang berilmu pun tidak 
boleh merasa keberatan terhadap pertanyaan tersebut, sebab 
penyertaan dalil dalam fatwa merupakan tanda kejujuran dan tanda 
keikhlasan. Selain itu, hal ini sesuai dengan firman Allah ¥ : 


Bab 2 : Taubat 


35 >22 2 رم و سا سما نيبرم‎ 54 
49) إن نتم صدقرک‎ AI) هانوأ‎ J... g 
“.. Katakanlah: “Tunjukkan bukti kebenaranmu jika kamu orang yang 
benar.” (QS. Al-Baqarah [2]: 111) 


3. Diperbolehkan mengusap khuff. Masa berlakunya adalah tiga hari 
tiga malam bagi musafir, sedangkan sehari semalam bagi orang yang 
mukim (tidak sedang dalam perjalanan). Pada dasarnya, kaus kaki 
dan sepatu berhukum sama dengan khuff. Hukum-hukum perihal 
mengusap khuff ini sangat jelas tercantum dalam kitab-kitab figih. 
Syaikh Jamaluddin al-Gasimi 4 mengkhususkan pembahasan 
tersebut dalam risalah tersendiri. Risalahnya itu dikomentari oleh 
Syaikh Ahmad Syakir 455, kemudian hadits-haditsnya di-tahgig dan 
di-takhrij oleh Syaikh Nashiruddin al-Albani 25. 

4. Mengusap kedua khuff sudah mewakili pembasuhan kedua kaki 
dalam wudhu yang disebabkan oleh buang air besar, buang air kecil, 
dan tidur. Adapun ketika mandi dari hadats besar yang disebabkan 
janabah, haidh, atau nifas, seseorang diharuskan melepas khuff-nya 
dan membasuh kedua kakinya secara langsung. 

5. Anjuran menjaga adab pada waktu bersama para ulama (orang yang 
berilmu), dan merendahkan suara ketika berada dalam majelis atau 
tempat mereka mengajarkan ilmu agama. 

6. Disunnahkan mengajari orang yang jahil (bodoh) terhadap adab 
islami, sekaligus mengajarkan bagaimana cara bertingkah laku yang 
baik dan sopan. 

7. Berteman dengan orang-orang baik dan mencintai mereka. Sebab, 
seseorang akan bersama orang-orang yang dicintainya kelak 
(yang pada hari Kiamat). Seseorang juga tergantung pada agama teman 
akrabnya. Oleh karena itu, perhatikanlah pribadi teman Anda. Hal 
ini penting karena cinta mampu menarik seseorang ke jalan orang 
yang dicintai dan menyeret dirinya untuk selalu menurut. Maka, 
ada ungkapan Arab populer: >U Ia! (Teman ibarat penarik). 

8. Keluasan rahmat Allah 8& , dan Dia menerima taubat hamba-Nya. 

9. Perintah untuk segera bertaubat, berintrospeksi, dan kembali kepada 
Allah sebelum tiba hari ketika penyesalan tidak berarti lagi. 
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ys قال:‎ Ka ۹ ی‎ ó 
JAS عَنْ آغلم أَهْل الْأَرْضِء‎ Jes يِسْعَةٌ وَدسْعِيْنَ تفساه‎ GE 

$ مب نت د 
تَوْبة؟ فَقَالَ: لا Kia‏ ماه Ja d‏ عن أغلم Jt‏ 
oi‏ عَلَ رَجْلٍ عالم Bu J5 IE‏ تفس jab‏ له ین 
Jt‏ َعَم وم a Ja‏ الكّوبَة؟ ESI‏ إل أَرْضٍ 
5 = ان بها e‏ كاغبد الله saban‏ 
ولا تزجغ إلى EP Oki‏ آزش سوه فالطلق 5 AS)‏ 
Sa 00‏ قاختَصمث ونه Tn PN HA‏ 

Sd aj, مقبلا‎ GE حْمَةِ: جَاءَ‎ RN IA IE الْعَدَاب.‎ 
TT Li خَيْرَا‎ Sa اه 153 الْعَذّاب:‎ 


ni GT‏ وو 


sig yasa يتاك‎ sala za sü 
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ag. 


33 رِوَايَةٍ في ((الصحیح)): )663 إلى الْقَرْيّةِ الصَالِحَةِ أَقْرَبَ 
Jawi ya‏ من ABS‏ 35 روَايَةِ في ((الصحیُح)): SB)‏ 


A 


(243 آن تَبَاعَدِيْ ول هذه آن قري وقال:‎ sad ٍل‎ JUS AI 


Sh 


"A 


buh 


HA dagi G‏ إلى هذه فرب ja‏ فَغْفِرَ 4)). وف روَايَةٍ 
((فتای بضدره تخوها)). 


20. Dari Abu Sa'id Sa'ad bin Malik bin Sinan al-Khudri 5 ; Bahwa 
Nabi Allah &£ bersabda: “Dahulu, di antara umat Aan 76 ada 
seorang laki-laki yang telah membunuh 99 orang. Kemudian dia mencari 
orang yang paling berilmu di muka bumi ini, maka dia ditunjukkan 
kepada seorang pendeta (ahli ibadah). Lalu dia segera mendatanginya 
dan bertanya: “Sesungguhnya seseorang telah membunuh 99 orang, 
masihkah dia mempunyai kesempatan untuk bertaubat? “Tidak,” jawab 
si pendeta. Mendengar jawaban demikian, dia pun membunuh pendeta 
tersebut sehingga genaplah orang yang dibunuhnya menjadi seratus. 


Setelah itu, laki-laki tadi mencari lagi orang yang paling berilmu di muka 
bumi, hingga akhirnya dia ditunjukkan kepada seorang alim (ulama). 
Lalu dia bertanya: “Sesungguhnya seseorang telah membunuh seratus 
orang, masihkah dia mempunyai kesempatan untuk bertaubat? Orang 
'alim itu menjawab: “Ya, masih. Siapakah yang akan dapat menghalangi 
dirinya untuk bertaubat? Berangkatlah ke tempat (negeri) ini dan itu, 
sesungguhnya di sana terdapat orang-orang yang beribadah kepada Allah 
ta'ala. Lantas beribadahlah bersama mereka, dan janganlah kembali lagi 
ke negerimu, sebab ia merupakan negeri yang buruk.” 


Maka laki-laki itu pun berangkat (menuju ke negeri tersebut), hingga 
ketika berada di tengah perjalanan, dia menemui ajalnya. Kemudian, 
Malaikat rahmat dan Malaikat adzab berselisih pendapat mengenai 
(roh)nya. Malaikat rahmat menyatakan: “Dia datang dalam keadaan 
bertaubat, dan dengan hatinya dia pun bertolak menuju Allah ta'ala. 
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Sedangkan Malaikat adzab menegaskan: “Sesungguhnya dia belum 
pernah berbuat kebaikan, sama sekali.” Kemudian mereka didatangi 
Malaikat dalam wujud manusia, lantas mereka menjadikannya sebagai 
penengah di antara mereka. | 


Malaikat itu berkata: “Ukurlah jarak antara dua negeri (yang ditinggalkan 
dan yang dituju laki-laki) itu; dan ke negeri manakah dia lebih dekat, 
itulah yang menjadi bagian dari (penentu takdir)nya.” Maka mereka 
melakukan pengukuran hingga mendapatkan hasilnya (bahwa dia) lebih 
dekat dengan negeri yang ditujunya. Karena itulah, dia (rohnya) diambil 
oleh Malaikat rahmat.” (Mutta faq 'alaih) 


Dalam suatu riwayat dalam kitab ash-Shahih—Shahth al-Bukhari— 
disebutkan: “Ternyata dia lebih dekat sejengkal ke kampung yang baik 
itu, sehingga dia pun dianggap sebagai salah seorang penduduknya.” 


Dalam riwayat lainnya, yang juga terdapat pada kitab ash-Shahih, 
disebutkan: “Maka Allah ta’ dla memerintahkan kepada daerah (yang 
buruk) ini agar menjauh dan kepada daerah (yang baik) ini agar mendekat, 
kemudian Malaikat tadi berkata: “Ukurlah jarak antara kedua daerah itu.’ 
Ternyata mereka mendapatkan hasilnya (bahwa dia) lebih dekat satu 
jengkal dengan daerah yang baik itu, sehingga dia diberi ampunan.” 

Di dalam riwayat lainnya disebutkan: “Maka dia berupaya sekuat 
tenaga berjalan dengan (bertumpu pada) dadanya untuk bisa mendekat 

kepada daerah yang baik.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/512) dan Muslim 
(no. 2766). 


e راجت‎ : Seorang pendeta. Yakni ahli ibadah dari kalangan Bani 
Isra-il. Hal itu menunjukkan bahwa peristiwa ini terjadi setelah 
pengangkatan Isa ,نك‎ sebab kependetaan sebenarnya dibuat oleh 
para pengikut Nabi Allah tersebut, sebagaimana ditegaskan dalam 
surah Al-Hadid. 
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٠ J3: Siapakah yang dapat menghalangi? Maksudnya, siapakah 
yang mampu menjadi penghalang dan pemisah. 

SE Gas: Ketika berada di tengah perjalanan. Yaitu saat telah‏ ه 
sampai setengah dari jarak tempuh perjalanannya.‏ 


۰ da: Lebih dekat. 


Oni 5 : Maka dia berupaya skust tenaga berjalan dengan 
(bertumpu pada) dadanya. Maksudnya, laki-laki itu tetap 
bergerak dengan sekuat tenaga dan susah payah, meskipun beban 


Sakaratul Maut menimpanya. 
LAN 


۳ 


1. Hikmah Nabi #6 dalam memberikan bimbingan dan/atau nasihat 
melalui perumpamaan. Hal ini disebabkan jiwa manusia cenderung 
meniru sesuatu yang semisal dengannya, yakni untuk mengeluarkan 


kotorannya. 


2. Diperbolehkan membicarakan perihal Bani Isra-il, karena di tengah- 
tengah mereka seringkali terjadi berbagai keajaiban. Tetapi jika ada 
Ahlul Kitab yang memberitahukan sesuatu kepada kita, maka kita 
tidak boleh membenarkan dan tidak pula mendustakannya 


3. Di dalam jiwa manusia terdapat kebaikan mendasar (sesuai fitrah), 
sedangkan keburukan dan kejahatan adalah sesuatu yang dimasukkan 
ke dalamnya. Keberadaan diri seseorang untuk mengingatkannya 
mengindikasikan bahwa pada dirinya ada kesiapan untuk istigamah 
menuju jalan petunjuk. 

4. Ilmu dengan sedikit ibadah lebih utama daripada banyak ibadah yang 
dilakukan dengan kebodohan (tanpa ilmu). Sebab pelaku ibadah yang 
bodoh mungkin saja keliru ketika hendak berbuat baik, sehingga dia 
pun binasa dan membinasakan, serta menjadi sesat dan menyesatkan. 
Dalam hal itu terdapat penjelasan bahwa seseorang yang menyerukan 
petunjuk kepada orang lain, atau mengajak mereka kepada Islam dan 
kebenaran, hendaklah mencari ilmu syariat terlebih dahulu; karena 
jika tidak demikian, niscaya mudharat yang dihasilkan akan lebih 
besar daripada manfaatnya. 
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5. Kebodohan merupakan musuh diri sendiri. Jadi, dalam kisah di atas, 
minimnya pengetahuan si pendeta menjadi bumerang bagi dirinya. 
Seharusnya dia berhati-hati terhadap orang yang berani membunuh, 
apalagi pembunuhan sudah menjadi kebiasaannya, sehingga tidak 
mengarahkannya kepada hal yang bertolak belakang dengan apa-apa 
yang menjadi tujuan pembunuh tersebut. Di samping itu, hendaknya 
dia menggunakan kata-kata sindiran atau kiasan (dalam menjawab 
pertanyaannya), serta bersikap lemah lembut terhadapnya. 

6. Orang yang berilmu berjalan dengan cahaya kebenaran dan ilmu 
pengetahuan. Dengan begitu dia mampu memberi arahan kepada 
petunjuk, sampai akhirnya memperoleh manfaat bagi diri sendiri 
sekaligus bermanfaat bagi orang lain. 

7. Hendaknya orang yang berilmu dan orang yang berdakwah di jalan 
Allah menyampaikan kabar gembira dan tidak membuat orang- 
orang lari (dari Islam): serta tidak menjadikan orang-orang berputus 
asa dari rahmat Allah WS, padahal rahmat-Nya itu sungguh meliputi 

segala sesuatu. 


8. Pintu taubat senantiasa terbuka bagi segala dosa dan kesalahan, baik 
besar maupun kecil. Maka taubat yang dilakukan seseorang dengan 
sungguh-sungguh akan diterima di sisi Allah WS, meskipun dosanya 
begitu besar dan banyak. Tentu saja, selama dia tidak menyekutukan 
diri-Nya dengan sesuatu apa pun. 

9. Para Malaikat yang ditugaskan untuk mengurus anak cucu Adam 
(umat manusia) memiliki ijtihad yang berbeda-beda mengenai hak 
mereka terkait pada golongan manakah manusia itu dikelompokkan, 
kepada orang yang taat atau orang yang durhaka. Sungguh, mereka 
terus berselisih mengenai hal itu hingga Allah WS memutuskan 
hukum di antara mereka. 

10. Pengetahuan tentang kemampuan Malaikat untuk berubah wujud 
atau menjelma menjadi manusia (dengan izin Allah E). 


1 


جم 


. Disyariatkan pindah dari daerah yang menjadi tempat bermaksiat 
kepada Allah WE ke daerah yang tidak menjadi tempat bermaksiat, 
atau minimal pindah ke daerah yang penduduknya tidak banyak 
berbuat maksiat. 


Bab 2 : Taubat 


12. Orang yang bertaubat harus meninggalkan kebiasaannya dalam 
bermaksiat, mengubahnya secara keseluruhan, serta menyibukkan 
diri dengan hal-hal positif lainnya. 

13. Berteman dan bergaul dengan orang-orang yang berilmu, bertakwa, 
dan berbuat kebaikan dapat membantu seseorang dalam mengerjakan 
ketaatan kepada Allah BE , juga dapat mematahkan godaan syaitan. 

14. Kemampuan menahan beban dan kesulitan dalam upaya bergabung 
dengan orang-orang shalih merupakan bukti yang menunjukkan 
kesungguhan bertaubat kepada Allah E . 

15. Siapa saja yang berhijrah kepada Allah & maka pahalanya berada 
di sisi-Nya, dan Dia tidak akan mengabaikan sedikit pun amalnya. 

16. Diperbolehkan bagi kita mengangkat seseorang (penengah) untuk 
memutuskan perkara yang diperselisihkan. Hal ini sebagaimana 
Allah E mengutus Malaikat berwujud manusia untuk menengahi 
dua Malaikat yang berselisih. 

17. Jika terdapat dalil-dalil dan hal-hal yang bertentangan, dan berbagai 
keterangan yang bertolak belakang dalam pandangan hakim, maka 
hendaklah dia mengikutsertakan bukti-bukti lain sebagai penguat. 

18. Keutamaan orang shalih atas Malaikat, mengingat bahwa Allah كك‎ 
menjadikan Malaikat dalam bentuk manusia untuk memberikan 
keputusan dalam hadits ini, yaitu guna memberikan ketetapan di 
antara Malaikat-Malaikat yang berselisih pendapat. 


Catatan Penting  —————————-‏ سس 


Para ulama berbeda pendapat mengenai sah atau tidaknya taubat | 
orang yang melakukan pembunuhan dengan sengaja, dan pendapat yang | 
benar adalah sah. Hadits Abu Sa'id di atas sebagai bukti penegasnya. 
Meskipun hukum yang terkandung dalam hadits tersebut merupakan 
syariat bagi umat sebelum kita, walau masih terdapat silang pendapat 
dalam menggunakan syariat mereka sebagai dalil (argumentasi), dan 
meski kita tidak berdalil dengannya, semua itu bukanlah hal yang paling | 
diperselisihkan. Sebab, yang jadi perbedaan pendapat ialah jika syariat | 
mereka tidak mendapat legitimasi dan pembenaran dalam syariat kita. | 
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| Namun jika syariat mereka itu telah ditetapkan dan disepakati dalam | 


| syariat kita, maka tanpa diragukan lagi hal itu dinilai termasuk syariat 
| bagi kita. 

| Masalah dalam hadits di atas telah disepakati oleh syariat kita, yaitu 
| sebagaimana termaktub dalam Al-Quran. 


Maksudnya ialah firman Allah ¥ berikut ini: 


. یود انس أل حم لملا‎ RUN یتشک‎ ah 


وى هم چم 


27 A DI سرحت‎ SL 
۰ 1 ۰ 


Mah WK PA 3 oe Cr gr a | 
IA (Wi بزنورک ومن يفعل ذلك یلق آثاما‎ 5S | 


| 
| 
| 
| 


| Le KB PA اض ل رر‎ a 7 رز‎ s ra 
Kn TE ومیل‎ LAS تاب‎ ANY شاا‎ ass لبم‎ | 


| r r Z SPAN SRA > Z» GL رس‎ 22 | 
SA DESA NG LN AT | 
| Z ss سور مر مج‎ KANG مر‎ a 
SO II ومیل صلا ونه‎ 


| “Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan | 


td 


| lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan | 


| (alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barang siapa melakukan | 


| demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat, (yakni) akan 


| dilipatgandakan a untuknya pada hari Kiamat dan dia akan kekal | 
| dalam azab itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat | 


| dan beriman dan mengerjakan kebajikan; maka kejahatan mereka diganti 
| Allah dengan kebaikan. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan 
| barangsiapa bertaubat dan mengerjakan kebajikan, maka sesungguhnya dia 
| bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya.” 

| (QS. Al-Furqan [25]: 68-71) 


Ayat tersebut juga dijadikan dalil atas diringankannya beban berat 
. yang membelenggu umat ini dan belenggu yang pernah menimpa 


“umat-umat terdahulu. Jika kepada mereka saja disyariatkan penerimaan | 
| taubat bagi orang yang melakukan pembunuhan secara disengaja, maka | 


| kita lebih pantas dan lebih berhak mendapatkannya. Sungguh, Allah | 


| Mahatinggi lagi Maha Mengetahui. 
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21. Dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik—dialah penuntun Ka'ab bin 
Malik &5 di antara anak- anaknya setelah KZ'ab mengalami kebutaan— 
ia Bana Aku pernah mendengar Ka'ab bin Malik ê5 menceritakan 
peristiwa yang dialaminya, yaitu ketika dia tertinggal dari Rasulullah 46 
dalam Perang Tabuk. 


Ka'ab bercerita: “Aku tidak pernah tertinggal dari Rasulullah # dalam 
suatu peperangan yang diikuti beliau, kecuali di dalam Perang Tabuk. 
Sebenarnya aku juga pernah tertinggal dalam Perang Badar, namun tidak 
ada seorang pun yang disalahkan oleh beliau pada saat itu. Sebab, saat itu 
beliau dan kaum Muslimin keluar dengan tujuan mencegat rombongan 
dagang kaum Quraisy, tetapi kemudian Allah B3 mempertemukan 
mereka dengan musuh-musuhnya tanpa ada pemberitahuan sebelumnya. 
Aku benar-benar menyaksikan malam Aqabah bersama Rasulullah 46, 
ketika kami (para Sahabat) berbaiat untuk berpegang teguh kepada Islam. 
Aku berharap malam Agabah tersebut bisa dijadikan sebagai pengganti 
tidak ikut sertanya aku pada Perang Badar, meskipun Perang Badar itu 
lebih banyak disebut orang daripada peristiwa Baiat Agabah. 


Inilah kisahku ketika tertinggal Rasulullah # dalam Perang Tabuk. 
Sungguh, kondisiku tidak pernah lebih kuat serta lebih sehat daripada 
pada waktu aku tertinggal beliau dalam Perang tersebut. Demi Allah, 
sebelumnya aku tidak pernah mempersiapkan dua kendaraan (untuk 
berperang) seperti aku menyediakannya dalam perang ini. Rasulullah يكل‎ 
sendiri biasa menutupi peperangan yang dikehendakinya dengan 
sesuatu yang lain, kecuali pada Perang Tabuk itu. Hal ini dikarenakan 
beliau akan berperang pada musim panas yang terik, akan menempuh 
perjalanan yang jauh dan dataran gersang, dan akan menghadapi musuh 
yang jumlahnya sangat besar. Oleh sebab itulah, beliau menjelaskan 
kepada kaum Muslimin mengenai kondisi mereka itu, supaya mereka 
dapat mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya dalam perang itu. 
Beliau juga memberitahukan arah yang hendak dituju kepada mereka. 
Pada saat itu, jumlah kaum Muslimin yang turut berperang bersama 
Rasulullah # dalam Perang Tabuk sangat banyak. Namun (nama-nama) 
mereka tidak tercantum di dalam satu kitab—maksudnya dalam daftar 
(nama-nama prajurit).” 
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Ka'ab melanjutkan: “Hampir semua orang yang tidak ikut berperang 
meyakini bahwa ketidak-ikutsertaannya tidak akan diketahui, selama 
tidak ada wahyu dari Allah yang menjelaskan tentang hal itu. 


Rasulullah &£ berangkat untuk berperang sewaktu buah-buahan dan 
pepohonan dalam kondisi yang sangat bagus (musim panen). Adapun 
aku, aku cenderung kepadanya (buah-buahan dan pepohonan yang 
sedang dalam kondisi bagus). Rasulullah # dan kaum Muslimin yang 
turut bersamanya mempersiapkan diri, lantas aku beranjak (bangkit) 
untuk ikut mempersiapkan diri bersama beliau, tetapi kemudian aku 
kembali dan tidak melakukan apa pun. Aku sempat berkata dalam hati: 
Jika mau, aku mampu melakukannya.' 


Keadaan yang demikian terus berlanjut seiring dengan kesungguhan 
orang-orang yang hendak berangkat berperang. Hingga keesokan 
paginya, Rasulullah # bersama kaum Muslimin telah bersiap untuk 
berangkat, sedangkan aku belum juga melakukan persiapan sama sekali. 
Kemudian aku beranjak pulang tanpa melakukan apa pun, dan keadaan 
tersebut terus berlanjut pada diriku, sampai mereka berangkat untuk 
berperang dengan langkah cepat. Mengetahui hal itu, aku ingin sekali 
berangkat dan mengejar mereka. Andai saja aku dapat melakukannya, 
akan tetapi tampaknya aku memang tidak ditakdirkan untuk mengikuti 
perang tersebut.” 


Sesudah keberangkatan Rasulullah #£, aku keluar ke tengah-tengah 
orang banyak. Saat itu aku sedih sekali karena tidak mendapati seorang 
pun teladan, sebab yang terlihat hanyalah orang-orang yang tenggelam 
dalam kemunafikan atau orang-orang lemah yang diberi keringanan 
oleh Allah untuk tidak ikut berperang. Sementara itu, Rasulullah 46 
tidak mengingat diriku hingga tiba di Tabuk. Kemudian beliau pun 
bertanya ketika sedang duduk-duduk di tengah-tengah para Sahabat 
di Tabuk: “Apa yang dilakukan Ka'ab bin Malik?” Lalu seseorang dari 
Bani Salimah menjawab: Wahai Rasulullah, dia tertahan karena kagum 
akan pakaian dan dirinya sendiri.” Maka Mu'adz bin Jabal ds berseru 
kepada orang itu: “Alangkah buruk perkataanmu. Demi Allah, wahai 
Rasulullah, kami mengenalnya sebagai orang yang senantiasa berbuat 
kebaikan.” Rasulullah #£ pun terdiam. 
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Ketika berada dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba beliau melihat sosok 
seseorang berpakaian putih yang tidak begitu jelas karena terpengaruh 
fatamorgana (akibat teriknya matahari). Lantas Rasulullah #&£ bersabda: 
“Semoga saja itu Abu Khaitsamah.' Dan ternyata, orang itu benar-benar 
Abu Khaitsamah al-Anshari &5 . Sahabat inilah yang dicela orang-orang 
munafik karena menyedekahkan satu sha kurma.” 


Ka'ab melanjutkan: “Ketika berita kepulangan Rasulullah #£ dari Tabuk 
sampai kepadaku, kesedihan yang teramat dalam meliputi diriku. Lalu 
aku mulai berpikir untuk berdusta, dan aku bergumam: “Alasan apakah 
yang bisa membuatku terbebas dari kemarahan beliau besok? Bahkan 
untuk hal itu, aku meminta pendapat dari setiap pemikir terkemuka di 
kalangan keluargaku.” Setelah diberitakan bahwa Rasulullah 46 telah 
pulang, lenyaplah seluruh kebathilan dari dalam diriku, hingga akhirnya 
aku menyadari ketidakmampuanku untuk menghindar dari beliau 
sedikit pun, untuk selama-lamanya. Karena itulah, aku bertekad untuk 
berkata jujur kepada beliau. 


Rasulullah 46 tiba (di kota Madinah) di pagi haris dan sudah menjadi 
kebiasaan beliau, setiap kali datang dari perjalanan (safar), untuk singgah 
di masjid terlebih dahulu lalu mengerjakan shalat dua rakaat di sana, dan 
kemudian beliau duduk untuk menerima orang-orang. Ketika tengah 
duduk-duduk, orang-orang yang tidak ikut berperang lantas mendatangi 
beliau. Kemudian, mereka menyampaikan alasan masing-masing dan 
mengucapkan sumpah. Jumlah mereka lebih dari 80 orang. Maka beliau 
menerima apa yang tampak dari lahiriah mereka, membaiat mereka, 
dan memohonkan ampunan untuk mereka. Beliau menyerahkan hal- 
hal yang tidak tampak dari mereka kepada Allah 68, hingga akhirnya 
aku datang menghadap beliau. 


Tatkala aku mengucapkan salam, beliau tersenyum dengan senyuman 
orang yang benar-benar marah seraya berseru: “Kemarilah!” Aku lalu 
berjalan mendatangi beliau, hingga aku pun duduk di hadapan beliau. 
Lantas beliau bertanya kepadaku: “Apa yang menyebabkanmu tidak 
ikut berperang?” Bukankah kamu telah mempersiapkan kendaraan? 
Aku menjawab: Wahai Rasulullah, demi Allah, seandainya saat ini aku 
duduk di hadapan salah seorang dari penduduk bumi selain engkau, 
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niscaya aku akan mencari alasan untuk menghindar dari kemarahannya. 
Aku adalah seorang yang diberi kefasihan berbicara dan pandai dalam 
berdebat. Tetapi demi Allah, aku menyadari jika sekarang aku berdusta 
kepada engkau dan engkau meridhaiku, niscaya Allah akan menjadikan 
engkau marah terhadapku. Dan jika (sekarang) aku berkata jujur kepada 
engkau, niscaya engkau akan memarahi diriku, dan sesungguhnya aku 
senantiasa mengharapkan balasan yang paling baik di sisi Allah BE . 
Demi Allah, aku tidak mempunyai alasan. Dan demi Allah, aku sedang 
dalam kondisi paling kuat dan sehat pada saat aku tidak ikut berperang 
bersama engkau.” 


Ka'ab melanjutkan: “Kemudian Rasulullah #6 bersabda: “Apakah yang 
dikatakan orang ini adalah benar. Bangkitlah hingga Allah memberikan 
keputusan terhadap dirimu.” Kemudian beberapa orang yang berasal dari 
Bani Salamah berjalan mengikutiku, dan mereka mengatakan: “Demi 
Allah, kami tidak pernah melihatmu berbuat dosa sebelum ini. Mengapa 
kamu tidak menyampaikan alasan kepada Rasulullah #&£ sebagaimana 
orang lain yang tidak ikut berperang memberikan alasan? Dan (mereka 
juga) meminta kepada Rasulullah # supaya memohonkan ampunan, 
dan (bukankah) itu sudah cukup untuk menghapuskan kesalahanmu?” 
Mereka terus-menerus mencelaku sehingga aku berniat kembali kepada 
Rasulullah dan mendustai diri sendiri. Lalu aku bertanya kepada mereka: 
“Adakah orang yang mengalami hal yang serupa denganku? Mereka 
menjawab: “Ya. Ada dua orang yang mengalami hal serupa denganmu. 
Mereka mengatakan seperti yang kamu ucapkan, dan dikatakan kepada 
mereka seperti dikatakan kepadamu.” Aku bertanya lagi kepada mereka: 
“Siapakah kedua orang itu?” Mereka menjawab: “Murarah bin ar-Rabi 
al-Amri dan Hilal bin Umayyah al-Wagifi.” 


Ka'ab melanjutkan: “Mereka menyebutkan nama dua orang shalih yang 
ikut serta dalam Perang Badar itu, dan pada diri keduanya terdapat suri 
teladan. Aku lantas segera berlalu setelah mereka menyebutkan nama dua 
orang tadi. Rasulullah # pun melarang orang-orang berbicara dengan 
kami bertiga yang tidak ikut berperang bersama beliau (tanpa udzur), 
maka orang-orang pun menjauhi kami—atau orang-orang berubah sikap 
terhadap kami—hingga aku merasa seolah-olah bumi ini telah berubah, 
bukan lagi bumi yang kukenal selama ini, sehingga terasa asing bagi kami. 
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Kami diperlakukan demikian selama lima puluh hari. Sedangkan kedua 
sahabatku tetap ada di kediaman masing-masing; mereka hanya duduk 
di rumah mereka dan terus-menerus menangis. Akulah yang termuda dan 
terkuat di antara ketiga orang ini. Aku tetap keluar dan ikut mengerjakan 
shalat bersama kaum Muslimin, juga berkeliling di pasar-pasar, namun 
tetap saja tidak ada seorang pun yang mengajakku berbicara. Lalu aku 
mendatangi Rasulullah # dan mengucapkan salam kepada beliau, yaitu 
ketika aku tengah berada di majelis beliau setelah shalat. Saat itu aku 
bergumam: “Akankah beliau berkenan menggerakkan kedua bibirnya 
untuk menjawab salamku, ataukah tidak? Kemudian aku mengerjakan 
shalat di dekat beliau, dan aku sempat mencuri pandang (melirik) kepada 
beliau. Ketika aku memulai shalatku, beliau melihatku: namun jika aku 
melihat ke arahnya, beliau berpaling dariku. 


Di sela-sela pengucilan kaum Muslimin terhadapku (juga dua orang 
lainnya) yang berlangsung lama, suatu ketika aku berjalan-jalan hingga 
menaiki dinding (pagar) kebun Abu Qatadah, anak pamanku dan orang 
yang paling kucintai. Kemudian aku mengucapkan salam kepadanya, 
tetapi dia tidak menjawab salamku. Lalu aku berseru kepadanya: “Hai 
Abu Oatadah, demi Allah, aku ingin bertanya kepadamu, tidakkah kamu 
mengetahui bahwa aku mencintai Allah dan Rasul-Nya? Abu Qatadah 
tetap tidak mau menjawab. Aku bertanya lagi kepadanya, namun dia 
tetap diam (tidak mau menjawab). Aku terus bertanya kepadanya, sampai 
akhirnya dia menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. 
Jawabannya itu membuat kedua mataku meneteskan air mata. Maka, 
aku berbalik dan menaiki pagar kebunnya. 


Setelah itu, ketika aku sedang berjalan di pasar di Madinah, tiba-tiba 
aku melihat seorang petani berasala dari penduduk Syam (Syiria) yang 
menjajakan makanan di Madinah, lalu dia bertanya (kepada orang-orang): 
“Siapakah yang bisa menunjukkan sosok Ka'ab bin Malik kepadaku?” 
Orang-orang pun memberitahukan kepadanya dengan menunjuk diriku, 
maka orang itu mendatangiku lalu menyerahkan sebuah surat dari Raja 
Ghassan; dan memang, dahulu aku pernah menjadi seorang juru tulis. 
Kemudian aku membaca surat tersebut, dan ternyata di dalamnya tertulis 
suatu pesan untukku: 
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“Amma ba du, kami mendengar sahabat-sahabatmu telah mengucilkanmu, 
padahal Allah tidaklah menjadikanmu seorang yang hina dan sia-sia 
di dunia ini. Temuilah kami, niscaya kami akan menghibur engkau.' 
Ketika membaca surat itu, aku bergumam: “Ini juga merupakan ujian 
(bagi diriku). Kemudian aku melemparkan surat itu ke tungku api dan 
membakarnya. 


Ketika berlalu empat puluh hari dari lima puluh hari pengucilan diriku 
dan belum juga turun wahyu (mengenai kasus kami bertiga), tiba-tiba 
utusan Rasulullah # mendatangiku seraya menyampaikan: “Rasulullah 
menyuruhmu agar menjauhi istrimu.’ Maka aku pun bertanya kepada 
utusan tersebut: “Haruskah aku menceraikannya, atau apa yang harus 
kulakukan (terhadapnya)? Utusan itu menjawab: “Tidak (harus begitu), 
tetapi jauhilah dia dan jangan sekali-kali mendekatinya.’ 


Rasulullah juga mengirim utusan yang sama kepada kedua sahabatku 
(Murarah bin ar-Rabi dan Hilal bin Umayyah). Lalu aku berkata kepada 
istriku: “Temuilah keluargamu. Tinggallah bersama mereka sementara 
waktu hingga Allah memberikan keputusan mengenai masalah ini.” 
Kemudian istri Hilal bin Umayyah mendatangi Rasulullah #£ seraya 
bertanya: Wahai Rasulullah, Hilal bin Umayyah sudah sangat tua lagi 
lemah serta tidak memiliki pembantu, maka tidak senangkah engkau 
apabila aku melayani dirinya? Rasulullah # menjawab: “Tidak apa-apa 
(kamu melayaninya), tetapi jangan sekali-kali dia berhubungan intim 
denganmu. Istri Hilal lalu menanggapi: “Demi Allah, dia sudah tidak 
berhasrat terhadapku. Bahkan demi Allah, dia terus-menerus menangis 
sejak mengalami masalah ini, sampai hari ini.” 


Karena itulah sebagian keluargaku mengusulkan: “Bagaimana jika kamu 
meminta izin kepada Rasulullah #6 perihal istrimu, mengingat beliau 
telah mengizinkan istri Hilal bin Umayyah tetap melayani (suami)nya?' 
Namun aku menegaskan: “Aku tidak akan meminta izin kepada beliau 
dalam hal ini. Aku tidak tahu jawaban apa yang akan Rasulullah berikan 
apabila aku meminta izin perihal masalah itu, apalagi aku seorang yang 
masih muda.” Maka aku pun terus menjalani keadaan seperti itu selama 
sepuluh hari, sehingga genaplah sudah lima puluh hari semenjak orang- 
orang dilarang berbicara dengan kami. | 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


Selanjutnya aku melaksanakan shalat Shubuh pada hari kelima puluh 
di atas salah satu rumah kami. Lantas ketika aku sedang duduk dalam 
kondisi yang disebutkan Allah BE mengenai kami, sedangkan jiwaku 
terasa sesak, begitu juga bumi yang amat luas terasa amat sempit bagiku, 
tiba-tiba aku mendengar suara keras, yakni suara teriakan seorang yang 
menaiki Bukit Sal'a. Orang itu lalu berseru dengan suara yang lantang: 
Wahai Ka'ab bin Malik, bergembiralah Maka aku langsung tersungkur 
sujud, karena saat itu juga aku mengetahui bahwasanya jalan keluar (dari 
masalah kami) telah datang. 


Kemudian Rasulullah # mengumumkan kepada orang-orang, perihal 
diterimanya taubat kami oleh Allah, yakni seusai beliau melaksanakan 
shalat Shubuh. Lalu orang-orang bergegas pergi untuk memberi tahu 
kami. Mereka pun, dengan berbondong-bondong, mendatangi kedua 
sahabatku untuk menyampaikan kabar gembira itu. Ada seorang laki- 
laki yang datang kepadaku dengan menunggangi kuda, dan ada juga 
seseorang dari Bani Aslam berlari ke arahku kemudian naik ke atas bukit 
dan menyeru dengan suara yang keras, sehingga suara itu terdengar lebih 
cepat daripada larinya kuda. Dan sewaktu datang kepadaku orang yang 
aku mendengar suaranya ketika menyampaikan berita gembira tadi, aku 
langsung melepas dua pakaianku dan mengenakan keduanya kepadanya 
sebagai ucapan terima kasih atas berita gembira yang disampaikannya. 
Demi Allah, ketika itu aku tidak mempunyai apa-apa selain keduanya. 
Karena itulah, aku harus meminjam dua pakaian yang dapat digunakan 
untuk kupakai menutupi tubuhku.” 


Selanjutnya aku hendak menghadap Rasulullah #6, dan orang-orang 
ketika itu berbondong-bondong menyambutku untuk memberikan 
selamat atas diterimanya taubatku. Mereka mengatakan: “Selamat atas 
diterimanya taubatmu oleh Allah.” Akhirnya aku memasuki masjid, 
dan ternyata Rasulullah tengah duduk dikelilingi para Sahabat beliau. 
Setelah itu, Thalhah bin Ubaidillah š5 berdiri seraya berlari-lari kecil 
kemudian menyalamiku serta memberikan ucapan selamat kepadaku. 
Demi Allah, tidak ada seorang pun dari kaum Muhajirin yang berdiri 
kecuali Thalhah.” Oleh karena itulah, Ka'ab tidak pernah melupakan 
kebaikan Thalhah. 
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Ka'ab melanjutkan: “Maka aku mengucapkan salam kepada Rasulullah 46, 
dan ketika itu beliau bersabda dengan wajah yang tampak berseri-seri 
karena gembira: “Berbahagialah atas datangnya hari terbaik sejak kamu 
dilahirkan oleh ibumu.” Lalu aku bertanya: “Apakah penerimaan taubat 
ini berasal dari engkau, wahai Rasulullah, ataukah dari sisi Allah? 
Beliau menjawab: “Bukan dariku, tetapi dari Allah 35 . Sesungguhnya 
Rasulullah 46, jika sedang bergembira, wajah beliau tampak bersinar 
bagaikan belahan bulan, dan kami sudah mengetahui hal itu. Kemudian 
ketika sedang duduk di hadapan beliau, aku berkata: “Wahai Rasulullah, 
termasuk bagian dari taubatku adalah aku akan menyerahkan seluruh 
hartaku sebagai sedekah kepada Allah dan kepada Rasul-Nya.” 


Namun Rasulullah # menanggapi: Simpanlah sebagian hartamu, sebab 
yang demikian itu lebih baik bagimu.” Aku lantas menjelaskan: “Aku 
sudah menyisakan bagianku yang berada di Khaibar.” Lebih lanjut, aku 
menyatakan: Wahai Rasulullah, Allah telah menyelamatkan diriku karena 
kejujuranku, maka sesungguhnya di antara taubatku ialah aku bertekad 
untuk selalu jujur dalam berbicara selama menjalani sisa hidupku ini. 
Demi Allah, aku tidak mengetahui seorang pun dari kaum Muslimin yang 
diuji oleh Allah E melalui perkataan jujur sejak aku mengungkapkan 
tekad tersebut kepada Rasulullah yang lebih baik daripada apa yang telah 
diujikan oleh Allah Yang Mahatinggi kepadaku. Demi Allah, aku tidak 
pernah sengaja berdusta sejak aku mengungkapkan tekad ini kepada 
Rasulullah sampai hari ini. Sungguh aku berharap, mudah-mudahan 
Allah E senantiasa melindungiku (dari kedustaan dan dari dosa) selama 
menjalani sisa hidupku ini.” 


Ka'ab melanjutkan: “Lalu Allah E menurunkan firman-Nya berikut: 
“Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin 
dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, 
sampai firman Allah US: Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada mereka, dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan 
(penerimaan taubat) kepada mereka, hingga apabila bumi telah menjadi 
sempit bagi mereka, padahal bumi itu Inas,” sampai dengan firman Allah: 
<. bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang 
yang benar.” (OS. At-Taubah [9]: 117-119).” 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


Ka'ab pun melanjutkan: “Demi Allah, tidaklah Allah menganugerahkan 
kenikmatan yang lebih besar kepadaku—yakni setelah Dia memberiku 
petunjuk ke jalan Islam—melebihi kejujuranku terhadap Rasulullah #6; 
sehingga aku tidak berdusta kepada beliau, yang dapat mengakibatkan 
diriku binasa seperti yang dialami oleh para pendusta. Sesungguhnya 
Allah ¥ berfirman terhadap orang-orang yang suka berdusta dengan 
seburuk-buruk perkataan yang disampaikan-Nya kepada seseorang, Dia 
berfirman: “Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, 
apabila kamu kembali kepada mereka, supaya kamu berpaling dari mereka. 
Maka berpalinglah dari mereka, karena sesungguhnya mereka itu adalah 
najis dan tempat mereka adalah Jahannam; sebagai balasan atas apa yang 
telah mereka kerjakan. Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu 
ridha kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada mereka, 
maka sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang-orang yang fasik itu’ 
(OS. At-Taubah (91: 95-96). 


Ka'ab kembali melanjutkan: “Kami bertiga ditangguhkan dari urusan 
orang-orang yang alasannya diterima oleh Rasulullah #§ setelah mereka 
bersumpah terhadap beliau, kemudian beliau pun membaiat sekaligus 
memohonkan ampunan untuk mereka. Adapun mengenai urusan kami 
bertiga, beliau menyerahkannya kepada Allahsehingga Dia memberikan 
keputusan mengenainya, Dia berfirman: Dan kepada tiga orang yang 
ditangguhkan taubatnya.” Yang dimaksudkan dalam ayat itu bukanlah 
karena kami tidak ikut serta dalam peperangan, melainkan penangguhan 
beliau terhadap taubat kami serta tindakan beliau yang menunda urusan 
kami dari orang-orang yang bersumpah dan meminta izin (agar tidak 
ikut berperang waktu itu), yakni dengan memberi alasan (udzur syar'i) 
kepada Rasulullah, sehingga beliau pun bisa menerima alasan tersebut.” 
(Murtafag 'alaih). 


Dalam suatu riwayat disebutkan: “Bahwasanya Nabi &£ berangkat 
menuju Perang Tabuk pada hari Kamis, dan beliau memang biasa (suka) 
bepergian pada hari Kamis.” 


Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Beliau tidak pernah datang dari 
bepergian melainkan pada pagi hari. Dan jika sudah datang (kembali 
dari bepergian), beliau selalu mengawali kedatangannya ke masjid, lalu 
beliau mengerjakan shalat dua rakaat, kemudian duduk di dalamnya.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VITI/113-116—Fathul Bari) 
dan Muslim (no. 2789). 


js : Rombongan dagang kaum Quraisy. Yang dimaksud‏ نش 
adalah unta beserta seluruh beban yang dipikulnya.‏ 

Beliau menutupinya dengan sesuatu yang lain. Yakni,‏ : 553( بغیرها 
menyembunyikan niat berperang yang sebenarnya sehingga orang-‏ 
orang mengira Nabi # menginginkan hal yang lain.‏ 

BG : Dataran gersang. (Sebab mereka akan melewati) dataran yang 
luas dan tidak banyak terdapat air (gersang). 

ial : Sebaik-baiknya. Maksudnya, agar mereka mempersiapkan diri 
sebaik-baiknya dengan mempersiapkan bekal dalam perjalanan. 
ا‎ : Cenderung. 

Sl : Kesungguhan. Maknanya, bersungguh-sungguh dalam hal-hal 
yang berkaitan dengan perjalanan. 

Persiapanku untuk melakukan perjalanan.‏ : جهازي 

Berangkat untuk berperang. Maksudnya, orang-orang‏ : تفارظ الْعَرْوُ 
yang hendak berperang telah berangkat dan mendahuluiku.‏ 

GUSI ف‎ ala مَعْمُوْضًا‎ : Tenggelam dalam kemunafikan. Setiap Muslim 
yang dituduh sebagai orang munafik. 

Lagu : Seseorang (yang) berpakaian putih. 

Sosok yang tidak begitu jelas. Arti asalnya adalah bergerak‏ : 35 به 
dan bangkit.‏ 

SEN : Fatamorgana. Yaitu sesuatu yang tampak dari kejauhan 
di padang pasir, seolah-olah menggambarkan mata air. 

giii 359 : Yang dicela orang-orang munafik. Mereka mencaci 
dan mencemoohnya (Abu Khaitsamah al-Anshari 5) ketika dia 
menyedekahkan satu sha kurma. Saat itu mereka mengejek: “Allah 
tidak membutuhkan.satu sha kurma ini.” 


Kepulangan. Yakni pulang kembalt (dari Perang Tabuk).‏ : قافلا 
SA : Kesedihan yang teramat dalam.‏ 


auo 4: Oleh karena itu, aku bertekad untuk berkata jujur. 
Aku benar-benar ingin melakukannya dan benar-benar berusaha 
keras mewujudkannya. 

SPA SA) : Orang-orang yang tidak ikut berperang. Yaitu orang- 
orang yang tidak ikut berjihad bersama Rasulullah #6 ke Tabuk. 


Lebih. Satuan angka antara tiga sampai sembilan.‏ : ایض 
uai : Orang yang benar-benar marah.‏ 


3545 ابتعت‎ : Mempersiapkan kendaraan. Maksudnya, kamu telah 
membeli hewan tungganganmu. 


Je : Kefasihan berbicara dan pandai dalam berdebat. 


Niscaya engkau akan memarahi diriku. Yakni engkau‏ : جد 49 فيه 


(Rasulullah $) marah (kepadaku (Ka'ab bin Malik كك‎ ). 


(si£ : Balasan yang baik. Yaitu akibat yang baik berupa penerimaan 
taubatku oleh Allah X% dan keridhaan Nul, 4 terhadapku. 
Sungguh, kejujuran dan prasangka Ka'ab كك‎ kepada Allah BE dan 
Rasul-Nya tidak meleset, sehingga Allah pun menerima taubatnya 
dan Rasulullah pun meridhainya. 


Tote 


ss : Mereka terus-menerus mencelaku. Maksudnya, mencaciku 
dengan seburuk-buruk cacian atau cercaan. 


¿gás : Aku segera berlalu. Aku pun pergi dengan mantap dan tetap 
pada kejujuran ucapanku (kepada beliau) sebelumnya. 

AE ۳ : Kami bertiga. Kalimat ini secara khusus ditujukan kepada 
tiga orang Sahabat dalam hadits di atas, bukan kepada orang yang 
selain mereka. 


J SKB : (Bumi) telah berubah. Yaitu berubah terhadap diriku. 
قاستکاتا‎ : Berada di kediaman masing-masing. Keduanya tunduk, 


yakni dua dari tiga Sahabat di atas: Murarah bin ar-Rabi al-Amri dan 
Hilal bin Umayyah al-Wagifi gs. 
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. م‎ Taj :اس‎ Yang termuda. Maksudnya, yang berusia paling muda. 


e 5 3 BS چدار‎ 65353 : Hingga (aku) menaiki dinding kebun Abu 
@atadah. Yaitu aku (Ka'ab) menaiki pagar kebunnya. 


» ab 3421: Demi Allah, aku i ingin bertanya kepadamu. Dengan kata 
lain, aku hendak bertanya kepada engkau dengan menyebut nama 
Allah HE. 

e عیتای‎ ES : Kedua mataku meneteskan air mata. 

e #45 : Petani. Disebut demikian karena dia mengairi lahan. 

° fha: Sia-sia. Dalam arti, di kampung tempat hakmu hilang. 

e Gus : Menghibur. 

e SI: Tungku api. Tungku yang digunakan untuk memasak roti. 


® qi jw : Membakarnya. Aku (Ka'ab bin Malik) menyalakan tungku 
dan membakar surat itu, dan kata al-kitab (surat) di-mu-annats-kan 


berdasarkan makna ash-shahifah (lembaran). 

° S3 إسْتَلْبَتَ‎ : Belum juga turun wahyu. Yakni turunnya lambat. 

e» SBY : Untuk menjauhi istrimu. Yakni larangan mendekat yang 
mengisyaratkan kepada pengertian hubungan badan. 

° 33 : Menaiki. 

۰ gk : Bukit Sal'a. Yaitu nama sebuah gunung di Madinah. 

» نا‎ j5 ĝl رکش‎ : Ada seorang laki-laki yang datang kepadaku dengan 
menunggangi kuda. Seseorang memacu kudanya dengan bergegas 


ke arahku. 
° + Aku hendak menuju. 
° aa : Berbondong-bondong. Yakni sekelompok orang. 
۰ a : Aku akan menyerahkan. Maksudnya, aku mengeluarkan. 


» j الا‎ : Yang diuji oleh Allah. Dengan ujian inilah, Allah BE Yang 
Mahatinggi menganugerahkan nikmat untuk Sahabat Nabi tersebut 
(Ka'ab bin Malik 5). 
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Kisah tiga Sahabat yang tidak turut berperang bersama Nabi 46, 
seperti yang disampaikan Ka'ab bin Malik ã5 , mengandung banyak 
manfaat dan bukti-bukti konkret, serta dipenuhi hikmah yang luar biasa, 
di samping juga memberikan kita pelajaran yang sangat berharga. Setiap 
susunan kalimatnya berisi pemikiran yang begitu kokoh, dan paragraf- 
paragrafnya secara keseluruhan memperlihatkan gambaran mendalam 
tentang agama Islam sehingga menampakkan keteguhan masyarakatnya, 
kerapian bangunannya, serta kejernihan dari setiap unsur penegaknya. 
Di bawah naungan hadits ini terdapat kejelasan serta kemurnian Islam, 
tidak lain untuk memahami berbagai beban dakwahnya dan terhadap 
nilai-nilai penegakan amar makruf nahi mungkar, serta pentingnya sikap 
selalu mendengar dan taat (kepada pemimpin kaum Muslimin). 


Mengenai kandungan hadits Ka'ab, saya telah menuliskannya secara 
khusus dalam kitab tersendiri, dan terdapat lebih dari 200 faedahnya. 
Berikut adalah beberapa faedah penting dari hadits tersebut: 


1. Dihalalkannya ghanimah atau harta rampasan perang bagi umat yang 
dirahmati ini, padahal ia diharamkan bagi umat-umat sebelumnya. 


2. Pada peristiwa Perang Badar, berjihad belum menjadi kewajiban 
(hukumnya fardhu “ain) bagi setiap individu Muslim. 


dimaksudkan untuk berbangga-bangga, sombong, dan riya. 


4. Baiat Aqabah merupakan peristiwa utama bagi para Sahabat Nabi. 
Oleh sebab itu, Ka'ab tidak menganggap keutamaannya berada di 
bawah peristiwa Perang Badar. 


5. Orang-orang yang ikut serta dalam Baiat Aqabah dan Perang Badar 
memiliki keutamaan khusus, bahkan mereka adalah generasi teladan 
pertama umat ini dan yang paling ideal untuk dicontoh. 


6. Diperbolehkan bagi seseorang memberitahukan tindakannya yang 
bersifat meremehkan atau sedikitnya dalam berbuat taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, termasuk menyebutkan sebab dan akibatnya. 
Hal itu dimaksudkan sebagai nasihat sekaligus sebagai pelajaran, dan 
perbuatan ini bukanlah upaya mengumbar kemaksiatan. 
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7. Upaya seseorang dalam menghibur diri sendiri atas suatu kebaikan 
yang tidak sanggup dilakukan dapat membuat dirinya diberikan 
ganti kebaikan yang sama oleh Allah, atau bahkan diberikan yang 
lebih baik daripadanya. 


8. Apabila seorang pemimpin mengetahui bahwa yang terbaik adalah 
menutupi suatu urusan terkait penyerangan musuh, baik dengan 
cara sindiran maupun dengan cara penentuan kesepakatan secara 
jelas demi kemaslahatan umat, maka hendaklah dia melakukannya. 
Oleh karena itu, disarankan bagi seorang panglima perang yang 
hendak berangkat ke medan pertempuran agar menutup-nutupi 
kepergiannya supaya tidak diketahui mata-mata musuh sehingga 
mereka tidak dapat memberi peringatan dini. Selain itu, hendaknya 
seorang pemimpin atau panglima perang yang hendak melakukan 
perjalanan jauh memberitahukan kepada anggota pasukannya agar 
mempersiapkan diri dan perbekalan. 


9. Tidak diperbolehkan menyembunyikan dan menutup-nutupi suatu 
berita yang dapat menimbulkan mafsadat atau kerusakan. 


10. Pada zaman Rasulullah, belum terdapat daftar khusus yang memuat 
data diri pasukan atau tentara Muslim secara menyeluruh. Adapun 
yang pertama kali membuatnya adalah Umar bin al-Khathab كك‎ , 
dan inilah salah satu sunnah yang kita diperintahkan oleh Rasulullah 
untuk mengikutinya, sebab tampak sekali di sini kemaslahatan dan 
kebutuhan kaum Muslimin terhadapnya. 


11. Seorang hamba yang memperoleh kesempatan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, berbuat ketaatan kepada-Nya, atau menjalankan 
ibadah yang disyariatkan dituntut supaya bertekad kuat di dalam 
memanfaatkan kesempatan itu dengan segera. Sungguh, termasuk 
perwujudan sikap lemah jika seseorang menunda-nundanya. 


12. Tidak ada yang tertinggal dari Rasulullah # dalam peperangan 
(berjihad fi sabilillah) kecuali tiga golongan: (1) orang yang tenggelam 
dalam kemunafikan, (2) orang yang karena alasan tertentu (udzur) 
dibolehkan untuk tidak ikut, serta (3) orang yang menggantikan 
posisi Rasulullah # untuk mengerjakan suatu keperluan atau orang 
yang diminta oleh beliau untuk mengurusi Madinah. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


Seorang pemimpin atau panutan umat tidak boleh mengabaikan anggota 
yang tidak ikut dalam suatu kegiatan syariat. Akan tetapi, hendaklah 
dia mengingatkan mereka supaya segera kembali kepada ketaatan 
dan bertaubat kepada-Nya. Sungguh, Rasulullah &£ sempat bertanya 
tentang para Sahabat tatkala berada di Tabuk: “Apa yang dilakukan 
Ka'ab bin Malik?” 

Tidak mengapa atau dibolehkan menyampaikan ungkapan yang 
kurang menyenangkan apabila ia dimaksudkan untuk melindungi 
dan mempertahankan hak Allah dan Rasul-Nya. Yang demikian itu 
sebagaimana ungkapan seseorang dari Bani Salimah di hadapan Nabi: 
“Wahai Rasulullah, dia tertahan karena kagum terhadap pakaian dan 
dirinya sendiri.” 

Diperbolehkan menyanggah orang yang menyampaikan ungkapan 
bernada celaan jika yakin sanggahan itu menunjukkan kenyataan 
yang sebaliknya. Atau jika orang yang menyanggah menilai orang 
yang mencela ragu-ragu dan keliru. Contohnya adalah pernyataan 
Mu'adz bin Jabal s kepada orang yang menyindir Ka'ab bin Malik: 
“Alangkah buruk perkataanmu. Demi Allah, wahai Rasulullah, kami 
mengenalnya sebagai orang yang selalu berbuat kebaikan.” Dalam 
hal ini, Rasulullah #£ tidak mengomentari perkataan keduanya. 


Disunnahkan bagi orang yang baru kembali dari perjalanan untuk 
memulai kedatangannya dengan singgah di masjid dan mengerjakan 
shalat dua rakaat, baru kemudian mendatangi rumahnya. 
Rasulullah # menerima pengakuan orang yang menyatakan masuk 
Islam secara lahiriah dari kalangan orang-orang munafik, sedangkan 
beliau mendiamkan rahasia-rahasia yang mereka sembunyikan, dan 
mengenai hakikatnya diserahkan kepada Allah کل‎ . Sehingga, yang 
berlaku adalah hukum lahiriah atau yang tampak dan beliau tidak 
memberikan hukuman terhadapnya. 

Seorang pemimpin atau penguasa diperbolehkan tidak menjawab 
salam orang yang bermasalah, sebagai pelajaran baginya sekaligus 
peringatan bagi yang lain. Dalam hadits di atas Rasulullah #6 tidak 
menjawab salam Ka'ab, tetapi beliau menyambut Sahabat ini dengan 
senyuman orang marah (sinis). 
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19. 


20. 


21 


22. 


23. 


24. 


25. 
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Kejujuran merupakan keselamatan. Allah کل‎ memberikan taufik 
kepada Ka'ab dan dua orang sahabatnya karena kejujuran mereka. 
Dia tidak menghinakan orang seperti mereka sedikit pun. Berbeda 
dengan mereka yang berdusta dan suka mencari-cari alasan yang 
tidak dibenarkan demi kebaikan duniawi, padahal sesungguhnya 
mereka mengalami kerusakan yang dahsyat di akhirat kelak. 
Seseorang boleh memasuki rumah sahabat ataupun tetangga yang 
diketahui pasti akan meridhai perbuatannya, meskipun dia belum 
meminta izin kepada mereka. Hal ini tampak dalam penuturan 
Ka'ab: “Di sela-sela pengucilan kaum Muslimin terhadapku yang 
berlangsung lama, suatu ketika aku berjalan-jalan hingga menaiki 
dinding kebun Abu Oatadah, anak pamanku dan dia orang yang 
paling kucintai.” 

Kalimat sindiran tidak bermakna apa-apa jika tidak diniatkan oleh 
orang yang berucap. Demikianlah yang tampak secara lahiriah 
dari perkataan Ka'ab terhadap istrinya: “Temuilah keluargamu.” 
Hal ini menunjukkan bahwa kalimat tersebut dan yang semisalnya 
tidaklah serta-merta berarti cerai atau talak, selama pengucapannya 
tidak diniatkan untuk itu. 

Dianjurkan bersujud syukur. Ka'ab كنك‎ bersujud syukur pada saat 
mendengar berita gembira ihwal pengampunannya dari seseorang, 
dan secara umum, seperti itulah kebiasaan para Sahabat .ع‎ 
Keutamaan para Sahabat x dalam berbuat kebaikan dan kegemaran 
mereka untuk berbuat baik terhadap sesama. Usaha penunggang 
kuda dan pendaki gunung untuk segera menyampaikan berita 
gembira kepada Ka'ab merupakan bukti yang menunjukkan hal 
tersebut. Hal itu juga sebagai bukti berlomba-lombanya para Sahabat 
untuk menyampaikan berita demikian di antara sesama mereka. 
Dianjurkan bersalaman ketika bertemu dengan sesama Muslim, dan 
perbuatan ini termasuk sunnah, tanpa adanya perbedaan pendapat. 
Sebaik-baik hari bagi seseorang adalah hari ketika dia bertaubat 
kepada Allah BE dan hari pada waktu taubat itu diterima oleh-Nya. 
Hal itu didasarkan pada sabda Rasulullah #&£ yang berbicara kepada 
Ka'ab bin Malik :كنك‎ 


26. 


27. 


28. 


29. 


30. 


“Berbahagialah atas datangnya hari terbaik sejak kamu dilahirkan 
ibumu.” Jika ditanyakan: “Bagaimana mungkin hari tersebut lebih 
baik daripada hari saat pertama kali seseorang masuk Islam?” maka 
jawabannya: “Sebab di hari itu adalah penyempurna keislamannya, 
dan pada hari itulah terdapat kesempurnaan iman. Hari keislaman 
seseorang itu merupakan awal kebahagiaan dirinya, sedangkan hari 
taubatnya merupakan penyempurna kebahagiaan tersebut. Sungguh, 
segala amal perbuatan bergantung pada amal yang terakhir.” 
Rasulullah 4 berbahagia atas diterimanya taubat tiga orang Sahabat 
yang tidak ikut berperang bersama beliau. Kebahagiaan dan keceriaan 
wajah Rasulullah menunjukkan kesempurnaan cinta dan kasih 
sayang beliau terhadap umat ini, yang telah dianugerahkan Allah ¥ 
kepada beliau. Bahkan, kegembiraan Rasulullah lebih besar daripada 
kegembiraan Ka'ab bin Malik dan kedua Sahabatnya. Apabila Anda 
ingin mengetahui lebih banyak faedah terkait hal tersebut, bacalah 
kitab saya yang berjudul al-Akhlagun Nabawiyyatul Mu'aththirah fil 
Ayatil Qurûniyyatil Muthahharah. 

Boleh bersumpah tanpa adanya permintaan dari pihak lain di luar 
hal-hal yang bersifat dakwaan di hadapan hakim. 

Hendaklah menghukumi seseorang berdasarkan sesuatu yang 
bersifat lahiriah, sebab yang bersifat batiniah hanya diketahui oleh 
Allah. Diperbolehkan pula menerima alasan orang-orang munafik 
selama tidak menimbulkan mafsadat (kerusakan atau bahaya) bagi 
umat Islam secara umum. 

Disunnahkan menangisi diri sendiri karena kemaksiatan yang telah 
diperbuat. Yang demikian tecermin dalam penuturan Ka'ab perihal 
kedua Sahabatnya. “Sedangkan kedua sahabatku tetap berada di 
kediaman masing-masing, hanya duduk di rumah mereka dan terus- 
menerus menangis.” Dan, tecermin dalam penuturannya sendiri: 
“Jawabannya itu membuat kedua mataku meneteskan air mata. 
Maka aku berbalik dan menaiki pagar kebunnya.” 

Mencuri pandang atau melirik dalam shalat tidak membatalkannya, 
sehingga tidak pula dikategorikan sebagai berpaling/menoleh yang 
dilarang, yang termasuk gangguan syaitan. 
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31. 


32. 
33. 


34. 


35. 


36. 


37. 


38. 
39. 


40. 


41. 


42. 


43. 
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Kewajiban mendahulukan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya 
daripada kecintaan kepada sahabat, kerabat, atau selainnya. Hal ini 
sebagaimana tindakan Abu Oatadah ketika diajak berbincang oleh 
Ka'ab, yaitu dia tidak menjawab pertanyaannya, sebab dia memang 
dilarang untuk berbicara dengannya (oleh Nabi &E). 

Kewajiban istri untuk berkhidmat kepada (melayani) suaminya. 
Disunnahkan menggunakan kata-kata sindiran dalam bercengkerama 
dan bersenang-senang dengan istri. 

Dibolehkan pengkhususan sumpah dengan niat. 

Disunnahkan berkumpul bersama pemimpin dan pembesar untuk 
membahas hal-hal penting baik berupa penyampaian berita gembira 
maupun memberikan peringatan, atau untuk bermusyawarah. 
Boleh melakukan utang piutang tanpa bunga (pinjaman). 
Dibolehkan menuntut harta benda orang-orang kafir dari golongan 
mereka yang boleh diperangi atau kafir harbi. 

Tidak mengapa berperang pada bulan haram. 

Jika pemimpin umat menyuruh berperang, semua pasukan harus 
berangkat, bagi yang tidak mentaatinya berhak dicela dan dicaci. 
Peringatan terhadap bahaya kemaksiatan. Al-Hasan al-Bashri 4555 
mengingatkan hal ini, seperti yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim 
darinya: “Subhanallah, tiga orang itu tidak pernah memakan harta 
yang haram, tidak juga pernah menumpahkan darah secara tidak 
benar, serta tidak pernah membuat kerusakan di muka bumi. Mereka 
tertimpa musibah seperti yang kalian ketahui, sampai-sampai bumi 
yang begitu luas terasa sempit bagi mereka. Lalu, bagaimana dengan 
orang-orang yang gemar berbuat keji dan dosa besar?” 

Dibolehkan tidak menggauli istri jika hal itu merupakan hukuman 
dari imam (pemimpin kaum Muslimin). 

Baiat yaitu akad yang disyariatkan demi membela Islam. Baiat menjadi 
wajib terhadap imam atau pemimpin yang mengimplementasikan 
hukum Islam. 

Kekuatan ucapan dan kepandaian berbicara serta keindahan kata-kata 
tidak menjadi bukti yang menunjukkan kejujuran penyampainya. 


44. 
45. 
46. 


47. 
48. 


49. 


Disunnahkan duduk setelah shalat untuk berdzikir dan bertasbih. 
Diperbolehkan bertanya dengan menyebut nama Allah. 

Wajib mengembalikan kebaikan dan keutamaan kepada Allah کل‎ 
semata, karena Dialah pemilik semua itu. Dan, sungguh, seluruh 
kebaikan akan kembali kepada-Nya. Yang demikian tampak secara 
lahiriah dalam pertanyaan yang diajukan Ka'ab bin Malik kepada 
Rasulullah #6: “Apakah penerimaan taubat ini berasal dari engkau, 
wahai Rasulullah, ataukah dari sisi Allah?” Beliau menjawab: “Bukan 
dariku, tetapi dari Allah 3s .” 

Melakukan perjalanan pada hari Kamis merupakan sunnah. 
Disunnahkan datang dari perjalanan di siang hari serta tidak boleh 
mengetuk pintu rumah pada malam hari. 

Boleh tidak mengajak berbicara seseorang karena masalah agama 
lebih dari tiga hari. Nabi pun menyuruh para Sahabat mendiamkan 
ketiganya (Ka'ab, Murarah, dan Hilal) lebih dari tiga malam, sebab 


beliau khawatir terhadap kemunafikan dalam diri mereka. 


Sementara hukum-hukum syariat yang terkait masalah taubat dan 


masalah-masalah lain dalam hadits tentang tiga Sahabat yang tidak ikut 
Perang Tabuk ini, penjelasannya sebagai berikut. 


1. 


2. 


Ketulusan diperlukan dalam bertaubat. 

Mengakui dosa-dosa yang pernah dilakukan dan juga memohon 
ampunan kepada Allah 8& merupakan salah satu faktor diterimanya 
taubat seseorang. 

Wajib menyesali kesalahan serta tindakan yang menyalahi perintah 
dan larangan Allah ¥ . 

Dianjurkan bersedekah bagi seorang Muslim ketika bertaubat sesuai 
dengan kemampuan. 

Taubat dapat menghapuskan dosa-dosa yang telah lalu. 

Siapa saja yang bertaubat dengan perantara suatu kebaikan, maka dia 
seyogianya memelihara kebaikan itu. Sebab, ia termasuk jalan yang 
tepat untuk mengagungkan hal-hal yang terhormat di sisi Allah. 
Demikianlah sebagaimana tekad Ka'ab bin Malik كنك‎ dalam berbuat 
jujur kepada Nabi &£. 
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7. Disunnahkan mencari tempat yang penuh rahmat, serta meminta 
dianugerahi maghfirah (ampunan Allah), dan memohon diterimanya 
taubat yang ditekadkan. 


8. Berkelanjutan atau istigamah dalam bertaubat itu merupakan syarat 
kesempurnaannya, bukan termasuk syarat sahnya. Pasalnya, Yshmah 
(perlindungan dari perbuatan dosa) sampai seseorang meninggal 
dunia merupakan sesuatu yang berada di luar jangkauan kemampuan 
umat manusia. 


gi‏ الْجِيْمعِمْرَانَ بن 
Ól Eais SA KA‏ نینج IS‏ الله 
Gg ó dg 7 Asale‏ فَقَالَتُ: تا سول الله 
eia‏ حا 6 wi o AS iu‏ 
3 )1 حسن Gigi‏ > 16 وَضَعَتْ تن)). JR‏ 5 

له seile‏ مت GIE SA‏ نیب MH‏ 
١ 5‏ لي ل اع د و ا ول الله 
وقذ 155 Gia ák caed J Gp c46 AON) JS‏ من 
setau Kita! jal‏ ول وجذت Jail‏ من آن SSL‏ 
بتفیها له AE‏ 
(رواه مسلم) 


2. 
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22. Dari Abu Nujaid Imran bin al-Hushain al-Khuza'isês; Bahwa 
seorang wanita dari Juhainah datang kepada Rasulullah #6 dalam 
keadaan hamil karena zina, lalu dia berkata: “Wahai Rasulullah, aku 
telah berbuat sesuatu yang mengharuskan diberlakukannya hukuman 
bad, maka berlakukanlah hukuman itu terhadapku.” Kemudian Nabi 
Allah # memanggil wali wanita itu seraya berpesan: “Perlakukanlah 
dia baik-baik: dan jika telah melahirkan, bawalah dia kepadaku.” Maka 
walinya pun segera melaksanakan perintah tersebut. 

Setelah melahirkan, Nabi Allah meminta supaya wanita itu dihadirkan, 
lantas pakaiannya diikatkan dengan kencang, dan diperintahkan agar 
dia dirajam. Sesudah itu, beliau menshalatkannya, lalu Umar bertanya 
kepada beliau: “Pantaskah engkau menshalatkannya, padahal dia telah 
berzina?” Beliau pun menjawab: “Sungguh dia telah bertaubat dengan 
taubat yang seandainya dibagi-bagikan kepada tujuh puluh penduduk 
Madinah, niscaya taubatnya akan mencukupi bagi mereka. Pernahkah 
engkau mendapatkan orang yang lebih utama daripada seseorang yang 
mengorbankan jiwa raganya untuk Allah 356 ?” (HR. Muslim) 


dits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 1696). 


e iás أَصَيْتُ‎ : Aku telah berbuat sesuatu yang mengharuskan 
diberlakukannya hukuman had. Sesuatu yang dimaksud oleh 
wanita itu adalah perzinaan. 

» WWE bai : Lantas pakaiannya diikatkan dengan kencang. 
Yaitu ujung-ujung pakaiannya diikat untuk menutupi tubuh wanita 
tersebut agar tidak terbuka pada saat dirajam. 

۰ ha : Niscaya taubatnya akan mencukupi bagi mereka. Yakni 
taubat wanita itu cukup untuk menghapuskan dosa-dosa mereka. 

۰ jas : Lebih utama. Maksudnya, lebih mulia. 

S3 : Mengorbankan jiwa raganya untuk Allah. Yakni,‏ بتفیها یل ه 
hal itu dilakukan demi menggapai keridhaan-Nya.‏ 
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1. Seorang Mukmin yang benar-benar bertaubat, apabila melakukan 
pelanggaran terhadap syariat Allah, akan segera menyucikan serta 
membersihkan diri dari kotoran dosa tersebut, meskipun dia harus 
membayarnya dengan jiwa raga. 

2. Hukuman had adalah pelebur segala kesalahan, di samping sebagai 
ancaman bagi tiap pelaku maksiat. Dengan demikian, siapa saja yang 
telah ditegakkan terhadapnya hukuman had di dunia maka itulah 
adzab yang diterimanya, dan taubatnya diterima Allah BE . 
Hukuman had tidak boleh diberlakukan terhadap wanita hamil 


sampai dia melahirkan anak dalam kandungannya. 


مَنْ تاب)). (متفق (ade‏ 


23. Dari Ibnu Abbas dan Anas bin Malik sê; Bahwa Rasulullah 
bersabda: “Seandainya anak cucu Adam memiliki satu lembah emas, 
niscaya dia ingin memiliki dua lembah. Padahal, yang akan memenuhi 
mulutnya hanyalah tanah. Dan, Allah akan menerima taubat siapa saja 
yang bertaubat.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/253—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1049). 5 
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Lembah emas. Yaitu lembah yang dipenuhi emas.‏ : وَادِيًا من دب 


DAN Í 36 SKS 3 : Padahal, yang akan memenuhi mulutnya 
hanyalah tanah. Anak cucu Adam akan terus tamak (tidak pernah 
puas) terhadap dunia ini, sampai dia mati dan mulutnya dipenuhi 
dengan tanah kuburan. 

SE الله عل مَنْ‎ 25 : Dan, Allah akan menerima taubat siapa saja 
yang bertaubat. Allah menerima taubat orang yang tamak terhadap 
harta, sebagaimana Dia menerima taubat orang selainnya. 


. Celaan bagi orang yang gemar mengumpulkan harta (kekayaan), 
mengangankannya secara berlebihan, dan tamak terhadapnya. Sebab, 
berupaya memperolehnya dari semua jalan akan membuat seseorang 
bakhil dan kikir. Bahkan, dia akan mengerahkan segala kemampuan 
untuk mendapatkan harta itu dengan mengabaikan haknya. Adapun 
apabila ia dikumpulkan secara halal, dan orang yang mengumpulkan 
harta itu mampu menunaikan hak-haknya, maka perbuatan tersebut 
tidak tercela, sebagaimana kami jelaskan dalam syarah hadits ke-6. 


. Allah menerima taubat orang yang bertaubat dari sifat-sifat tercela. 
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24. Dari Abu Hurairah تب‎ ; Bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Allah BE 
tertawa ketika melihat dua orang yang salah satunya membunuh 
yang lain, tapi keduanya masuk Surga. Salah seorang dari keduanya 
berperang di jalan Allah, lalu dia terbunuh (mati syahid). Kemudian 
Allah menerima taubat orang yang membunuhnya, lantas dia masuk 
Islam, dan dia mati syahid (pula).” (Murtafag 'alaih) 


dits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/39—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1890). 


1. Penetapan sifat tertawa bagi Allah BE , dan ia merupakan sifat af al 
(perbuatan) dalam Dzat-Nya, namun hal itu sesuai dengan kemuliaan 
dan kesempurnaan diri-Nya. Tertawa bagi-Nya ialah sifat Allah yang 
hanya ditetapkan oleh as-Sunnah. Menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah, 
meski sifat tersebut ditetapkan oleh as-Sunnah, hal itu tidak berpengaruh 
terhadap ketetapan hukumnya, karena kedudukan as-Sunnah sama 
dengan al-Our-an dalam hal menetapkan taklif (kewajiban), tidak ada 
perbedaan sama sekali. Lagi pula, hadits (as-Sunnah) merupakan hujjah 
yang berdiri sendiri dalam menetapkan hukum dan agidah. 


Tidak terlarang penetapan sifat tawa bagi Allah, sebab yang dimaksud 
adalah tidak ada yang menyerupai tertawa-Nya. Sebab yang lainnya, 
karena pembahasan mengenai sifat-sifat Allah itu satu, dan semuanya 
disikapi dengan cara yang sama. Adapun pendapat yang menyatakan 
bahwa tertawa maksudnya adalah perumpamaan dari keridhaan dan 
pahala, ketahuilah bahwasanya ini merupakan kebiasaan mutakalim 
(ahli kalam/teologi) yang menghindari atau menafikan sifat-sifat Allah. 
Demikianlah, kita mengenal pemahaman tersebut dari golongan 
Mu'aththilah yang berpikiran sempit. 

Anehnya, mereka itu menafsirkan keridhaan Allah dengan pahala, 
juga takjub dan kegembiraan-Nya, seperti terhadap sifat tertawa ini. 
Pemahaman yang timpang ini menunjukkan tidak bersandarnya 
mereka pada kaidah yang kuat seperti ditetapkan kaum Salaf. 
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Yaitu tanpa mempertanyakan bagaimana sifat Allah tersebut, tanpa 
mengubah dan mentakwilkan maknanya, tanpa mengosongkan 
artinya, tanpa menyerupakannya dengan makhluk, dan tidaklah 
menyerahkan artinya tanpa mau memahami maksudnya. Sebagian 
mereka memaknai tertawa ini dengan kegembiraan yang dirasakan 
manusia saat mengalami suasana yang menyenangkan, namun, hal 
itu tidak boleh disifatkan kepada Allah HE . 

Orang-orang yang ragu ini mengetahui sesuatu hal, tetapi tidak 
mengetahui banyak hal. Mereka hanya tahu akan hakikat tertawanya 
dan tertawa sesama manusia. Sedangkan hakikat tertawa Allah Bg 
sungguh sama sekali tidak bisa diketahui, sebab hakikat Dzat-Nya 
pun tidak kita ketahui. Semoga Allah BS merahmati siapa saja yang 
mengetahui serta menyadari kemampuan dan keterbatasan akalnya, 
serta semoga dia dapat meridhai bagi Allah segala yang diridhai-Nya 
bagi diri-Nya sendiri dan Rasul-Nya. Mahasuci Engkau, ya Allah, dan 
sesungguhnya ilmu kami sebatas apa yang sudah Engkau ajarkan. Dan 
sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. 

. Tidak boleh berputus asa terhadap rahmat Allah 355 , karena Islam 
menutup apa-apa yang telah lalu dari kekafiran dan kesyirikan. 

. Keharusan bertaubat dari segala macam dosa meskipun jumlahnya 
sangat banyak. 

. Mati syahid di jalan Allah ialah penyebab seseorang masuk Surga. 
Di dalam kitab Dalilul Falihin (1/137), Ibnu Allan mengemukakan: 
“Hadits yang menutup bab ini mengisyaratkan bahwa seseorang 
wajib bertaubat dari setiap dosa yang pernah dilakukannya, walau 
kadarnya besar. Dosa besar itu tidak boleh menjadikannya berputus 
asa dari rahmat Allah #8. Sungguh, Dia Maha Penerima taubat lagi 
Maha Penyayang. Dosa apa pun, bahkan dosa besar yang berjumlah 
banyak, jika dibandingkan dengan rahmat dan karunia-Nya, maka ia 
sangat ringan dan kecil. Allah 3g e 


Kak 


<.. Sungguh Rabbmu Mahaluas ampunan- D 7 
(OS. An-Najm [53]: 32)” 0 


Bab 2 : Taubat 


Sabar 


Setiap hamba Allah memerlukan kesabaran dalam segala situasi dan 
kondisi. Karena, semua kejadian yang dialaminya di dunia tidak terlepas 
dari dua hal: pertama, kenikmatan yang dianugerahkan Allah kepadanya, 
maka dia harus bersabar dalam menerima dan menikmatinya; kemudian 
kedua, musibah yang menimpanya dan sudah pasti dalam menyikapinya 
dia harus bersabar, sehingga tidak perlu bersedih hati. Dengan demikian, 
kesabaran bisa diartikan sebagai pengendalian diri untuk mentaati Allah 
dengan selalu memelihara ketaatan itu, menjaganya secara tulus-ikhlas, 
memperbaikinya berdasarkan ilmu pengetahuan, mencegah dirinya dari 
berbagai kemaksiatan, menjaga keteguhan hati dalam melawan berbagai 
dorongan syahwat dan mengekang hawa nafsu, serta meridhai ketetapan 


dan takdir Allah tanpa keluh kesah. 


Sabar hukumnya wajib berdasarkan al-Our-an, as-Sunnah, dan ijma’ 
para ulama, demikian juga atas dasar pertimbangan akal sehat. Pendapat 
mengenai hal tersebut telah saya uraikan dalam ash-Shabrul Jamil fi Dhau-il 
Kitab was Sunnah. Saya merasa penjabaran di situ sudah cukup memadai 
sehingga tidak perlu diulang lagi di sini; maka, jika Anda menginginkan 
keterangan yang lebih jelas, silakan merujuk kitab itu langsung. 


Allah ¥ berfirman: 
` . Pi >2 آ ام‎ Ge ر‎ 
4 ©... اموا آصیرواوصاروا‎ DN يتأيها‎ 3: 


“Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu ....” 
(OS. Ali Imran (31: 200) < 
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Allah فلا‎ memerintahkan orang-orang Mukmin untuk tetap teguh 
dalam mengerjakan ketaatan, meninggalkan berbagai kemaksiatan, serta 
bersikap ridha terhadap ketetapan dan takdir-Nya, juga dengan penuh 
kesabaran berupaya untuk menang dan berjaya ketika melawan musuh. 
Jadi, janganlah sampai musuh-musuh Islam lebih sabar dan lebih tabah 
daripada kaum Mukminin. Demikian pula dalam menjaga celah-celah 
yang dapat dimasuki lawan, keteguhan dan kesabaran diperlukan demi 
melindungi kehormatan Islam dan mengantisipasi sergapan orang-orang 
kafir yang menjadi musuhnya. 


Allah ¥ berfirman: 
Iy A وب‎ 
ور‎ LA AN JAN noah al من ا‎ sisa c لب‎ 


شير © 


“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar 
gembira kepada orang-orang yang sabar.” (OS. Al-Bagarah (21: 155) 


Allah memberi tahu kita bahwa Dia akan menguji para hamba-Nya 
dengan kesenangan maupun kesengsaraan, yakni berupa rasa takut, rasa 
lapar, dan hilangnya sebagian harta, serta meninggalnya orang-orang 
yang dicintai dan karib kerabat dekat, juga kekeringan sehingga bumi ini 
tidak dapat menghasilkan manfaat, atau bumi ini menghasilkan banyak 
manfaat (kekayaan) namun datanglah bencana secara tiba-tiba sehingga 
membinasakan semuanya. Semua itu merupakan cobaan yang diujikan 
Allah kepada hamba-hamba-Nya. Maka siapa saja yang bersabar atasnya 
akan memperoleh pahala, sedangkan siapa saja yang berputus asa akan 
memperoleh siksa. 


Karena itulah, Allah mengakhiri ayat tersebut dengan firman-Nya: 
“Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar.” Lalu, 
Dia menjelaskan beberapa sifat orang yang sabar pada ayat berikutnya, 
yakni pada surat Al-Bagarah ayat ke 156. 


Allah BE berfirman: 
$ 6; AM AA KA GG... 5 


Bab 3 : Sabar 


“.. Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya 
tanpa batas.” (OS. Az-Zumar [39]: 10) 


Allah E memberitahukan bahwa Dia akan memberikan pahala 
kepada orang-orang yang sabar tanpa ada takaran serta ukuran, bahkan 
kebaikan-kebaikan mereka dilipatgandakan berkali-kali. Dengan kata lain, 
tidak ada yang mengetahui jumlah pahala tersebut selain Sang Pencipta, 
Allah, sebab pahala orang-orang yang sabar itu memang bersumber dari 
Rabb mereka. 


Allah ¥ berfirman: 
g © رال‎ bad وَعَفَرَ 3 ذلك‎ KS ومن‎ 


“Tetapi barang siapa bersabar dan memaafkan, sungguh yang demikian itu 
termasuk perbuatan yang mulia.” (OS. Asy-Syira (421: 43) 


Siapa saja yang bersabar atas berbagai hal yang menyakitkan serta 
tidak ingin menang untuk kepentingan diri sendiri, namun kesabaran itu 
semata-mata ditunjukkan demi menggapai keridhaan Allah کل‎ , bahkan 
dia mau memaklumi dan memaafkan, berarti orang itu telah menghiasi 
dirinya dengan akhlak yang mulia dan amal yang terpuji. Keadaan ini 
patut disyukuri, sebab, yang demikian tidak sanggup dilakukan kecuali 
oleh orang-orang yang tangguh dan mereka yang perkasa, serta tidaklah ia 
dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang telah mendapatkan 
keberuntungan besar. 


Allah E berfirman: 
PN م‎ sf E موم رو‎ 
ANANG ANG pe Nah. 


“... Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Sungguh, 
Allah beserta orang-orang yang sabar.” (OS. Al-Bagarah [2]: 153) 

Siapa saja dari hamba yang memohon pertolongan dan bersandar 
kepada Allah BE niscaya merasakan ketenangan yang meliputi hati dan 
ketenteraman yang menjalar ke seluruh tubuh. Sama halnya, siapa saja 
yang menjadikan Dia sebagai pelindungnya tidak akan pernah goyah; 
hal itu berdasarkan firman-Nya: 
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LO... واصیرواً‎ dah ...وينوا‎ 
“..mohonlah pertolongan kepada Allah dan bersabarlah ....” 
(OS. Al-A'raf (7): 128) 


Sementara siapa saja yang merasa selalu bersama Allah BE , dia akan 
berada di bawah pemeliharaan-Nya sehingga dia sanggup mengemban 
berbagai macam beban dan kesulitan dalam hidup, serta bersabar atas 
segala penderitaan yang menerpa, maka orang yang mampu bersikap 
demikian niscaya memperoleh bekal lainnya, yaitu kesabaran. Karena 
ia merupakan bekal orang-orang yang ridha terhadap ketetapan serta 
takdir-Nya. Dan dikarenakan tingkat urgensitas kesabaran yang begitu 
tinggi, Dia dt menyandingkan hal ini dengan shalat untuk menjelaskan 
ketinggian derajatnya dan keagungan keutamaannya. 


Allah E berfirman: 
z ge بش‎ < LA PA GA Ghea 
که‎ )۳( .... bp Ken SS, 
“Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga Kami 


mengetahui orang-orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di antara 
kamu ....” (QS. Muhammad [47]: 31) 


Huruf lam dalam ayat tersebut mengisyaratkan keberadaan sumpah. 
Maknanya, demi Allah, Kami pasti menguji kalian dengan perintah dan 
larangan sehingga dengan demikian akan tampak orang yang taat dan 
orang yang durhaka. Tidak perlu diragukan lagi, pengetahuan Allah ¥ 
yang gadim (terdahulu) terhadap apa yang akan terjadi pasti benar-benar 
terjadi. Sebab, maksud kalimat: “sehingga Kami mengetahui” adalah “agar 
Kami mengetahui terjadinya”. Yang demikian itu bertujuan menegakkan 
hujjah atas orang-orang yang mendapat taklif (beban syariat). Karena, 
seandainya Allah tidak memberikan taklif kepada mereka, niscaya apa 
yang tersembunyi tidak akan tampak. Seperti itulah pengetahuan yang 
diperoleh melalui ujian, bukan hanya pemberitaaan. Wallahu alam. 


Allah E menyebutkan kesabaran dengan berbagai macamnya lebih 
dari sembilan puluh tempat di dalam al-Gur-an. Sementara itu ayat yang 
memerintahkan untuk senantiasa bersabar, serta penjelasan mengenai 
keutamaannya, sudah sangat banyak dan populer. 


Bab 3: Sabar 


قال سول الله مر i‏ در مَطر الایمان» وَالْحَمْدُ 
Onan TT‏ الله a‏ اده لله تملان-- 

بین السماوات is‏ والصلاءٌ Sal, ge‏ يُوْهَانُ 
ضا Sa,‏ حْجَةٌ لكَ ji‏ عَلَيْكَ. E‏ الكاين GR‏ 
D‏ * از ll‏ 


25. Dari Abi Malik al-Harits bin Ashim al-Asy'ari <5, ia berkata bahwa 
Rasulullah #£ bersabda: “Kesucian (bersuci) itu a (setengah) dari 
iman; ucapan alhamdulillah mencukupi timbangan; perkataan subhanallah 
dan alhamdulillah, keduanya—atau ia—memenuhi ruangan antara langit 
dan bumi, shalat adalah nur (cahaya), sedekah merupakan burhan (bukti), 
kesabaran ialah dhiya” (pancaran sinar), dan al-Qur-an itu sebagai hujjah 
(argumentasi) untuk (pendapat)mu atau atas (terhadap perbuatan)mu. 
Setiap orang pergi pada waktu pagi, lalu dia menjual dirinya; maka ada 
yang membebaskan dirinya, ada pula yang membinasakannya.” 


(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 223). 


e S45): Kesucian. Yang dimaksudkan adalah kata kerja ر(طهر)‎ yakni 
menyucikan atau bersuci. Mayoritas ulama berpendapat bahwasanya 
huruf tha pada kata ini di-dhammah-kan. 
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584 : Sebagian. Yakni setengah. 
OKI SUS : Mencukupi timbangan. Penyebutan mizan (timbangan) 
sebagai isyarat bahwa amal perbuatan ditimbang dengannya kelak. 


KAH 


LI : Shalat adalah nur (cahaya). Shalat memberikan pancaran 
hi yang akan menyinari jalan kebenaran di dunia dan menyinari 
shirath (jembatan) di akhirat bagi pelakunya, yaitu tatkala orang itu 
berjalan melaluinya. 

983 SLS) : Sedekah merupakan burhan (bukti). Maknanya ialah 
menjadi bukti atas keimanan pelakunya. 

Kesabaran ialah dhiya” (pancaran sinar). Kata dhiya ini‏ : الصبر ضیاء 
berarti sinar/cahaya yang sangat terang. Dengan kesabaran, seluruh‏ 
kegelapan dan kesulitan akan menjadi terang benderang.‏ 


Maka ada yang membebaskan dirinya. Yaitu menyelamatkan‏ : فَمعْتِقُهًا 
dirinya dari adzab Allah.‏ 


Gay : Yang membinasakannya. Yakni binasa karena mengerjakan 
berbagai kemaksiatan, dan menjauhkan dirinya dari Allah. 


Keutamaan wudhu dalam Islam. Wudhu merupakan syarat sah shalat, 
yang berkedudukan seperti setengah dari iman, walaupun kadarrya- 
tidak harus benar-benar setengah. 

Amal perbuatan mempunyai berat pada hari Kiamat sehingga dapat 
memperberat atau memperingan mizan (timbangan amal manusia di 
akhirat). Sesungguhnya hadits ini menetapkan keberadaan mizan. 
Penjelasan keutamaan dzikir serta keagungan pahalanya, karena di 
dalamnya terdapat penyucian Allah dari segala sesuatu yang tak layak 
bagi-Nya, sekaligus memperlihatkan kebutuhan kepada-Nya melalui 
ucapan Alhamdulillah (segala puji bagi Allah). 

Perintah memperbanyak shalat, sebab shalat merupakan cahaya yang 
menyinari jalan keselamatan bagi seorang Muslim di kehidupan ini. 
Selain itu, shalat juga dapat mencegah pelakunya dari perbuatan keji 
dan mungkar, yang menunjukkan kepada jalan yang benar, serta yang 
mencegah dari kebinasaan. Yang demikian itu karena di dalam shalat 
terdapat cahaya yang merasuk ke hati dan menerangi anggota badan. 


Bab 3 : ۲ 


5. Memperbanyak sedekah merupakan bukti dari kesungguhan serta 
keikhlasan seorang Mukmin, juga sebagai bukti yang menunjukkan 
kekuatannya dalam berpegang teguh pada syariat. 


6. Penjelasan mengenai keutamaan bersikap sabar yang sangat terpuji, 
karena pelakunya akan terus mendapat penerangan dan petunjuk. 


7. Al-@ur-an yang mulia dan as-Sunnah yang shahih, keduanya adalah 
sumber hukum-hukum syariat. Siapa saja yang berhukum dengan 
keduanya pada waktu berselisih, serta menjadikan keduanya sebagai 
petunjuk, maka dua nash suci ini akan menjadi hujjah baginya pada 
hari Kiamat. Sebaliknya, siapa saja yang mencampakkan serta tidak 
mempedulikan keduanya maka celalah dirinya sendiri kelak. 


8. Setiap orang harus memiliki pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 
setiap hari, dan dia tidak boleh membiarkan dirinya menganggur. 
Orang yang memperoleh keberuntungan adalah orang yang menjual 
diri kepada Allah (dengan melakukan ketaatan kepada-Nya), sebab 
cara demikianlah yang dapat menyelamatkannya dari adzab sekaligus 
menjadikannya beruntung. Adapun orang yang lemah adalah orang 
yang binasa dan membinasakan diri sendiri, sedangkan dia selalu 
berangan-angan kepada Allah (tanpa beramal shalih). 


Z w 

di Ja —‏ سا زوا 2$ سا 

از ل الله صر = لوه 

غطاهم b‏ حن نفد ما si ini Jabar‏ ل يه ڍو 
CAS o2‏ 


Hahaha ومن‎ REPE 
AI ی سقو‎ aa 


AN یفیه الل ومن يتصبر یصبره‎ AES ال و من‎ Lim 
(متفق علیه)‎ Ga ین‎ eii اد عطاء خَيرًا‎ 
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26. Dari Abu Sa'id Sa'ad bin Sinan al-Khudri sês; Bahwa suatu ketika 
beberapa orang dari kaum Anshar meminta sesuatu kepada Rasulullah, 
lalu beliau # pun memberikannya kepada mereka. Kemudian mereka 
meminta lagi (sesuatu yang lain), lantas beliau kembali memberikannya 
kepada mereka. Hal ini terus berlangsung hingga habislah apa yang ada 
pada diri beliau. 

Beliau berkata kepada mereka, yakni ketika beliau telah memberikan 
semua yang ada di tangannya: “Apa pun kebaikan yang ada padaku, ia 
tidak akan pernah aku sembunyikan dari kalian. Barang siapa yang 
menahan diri dari meminta-minta maka Allah akan menganugerahi 
kehormatan kepadanya, barang siapa yang merasa cukup maka Allah 
akan mencukupinya, dan barang siapa berusaha menyabarkan dirinya 
maka Allah akan menjadikan dirinya sabar. Sungguh, tidaklah seseorang 
dianugerahi (oleh Allah) suatu anugerah yang lebih baik dan lebih luas 
daripada kesabaran.” (Muttafaq alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1I1/335—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1022: 


6 


e 325: Bentuk fil mudhari dari kata 5%, artinya kosong atau habis. 


۰ wati 56 : Tidak akan pernah Da sembunyikan. Maksudnya, 
tidak sekali-kali aku menyimpannya untuk orang lain dan tidaklah 
memberikannya kepada kalian. Atau dengan kata lain, tidaklah aku 
menyembunyikan dan mencegahnya dari kalian. 

e وَمَنْ سنتیف‎ : Barang siapa yang menahan diri dari meminta-minta. 
Yakni, siapa saja yang menjaga kehormatan diri dari meminta-minta 
dan dia terhormat dari apa yang orang lain miliki. 


و 38 


e 25/53 : Allah akan menganugerahi kehormatan kepadanya. Jadi, 
dengan demikian, dia benar-benar menjadi suci lagi puas. 


۰ Alas: Allah akan mencukupinya. Yaitu berupa kekayaan jiwa dan 
dibukakan baginya pintu rezeki. 


Bab 3: Sabar 


1. Kedermawanan dan kemuliaan akhlak Nabi Muhammad #£ yang 
dijadikan sebagai sifat atau tabiat yang melekat pada diri beliau. 

2. Kekayaan tidak dinilai berdasarkan banyaknya barang berharga yang 
dimiliki, tetapi kekayaan yang sejati adalah kaya jiwa. 
Anjuran untuk selalu merasa puas dan menjaga kehormatan diri. 
Kemuliaan akhlak dan ketinggian sifat seperti itu dapat diperoleh 
dengan mengarahkan dan menjadikan jiwa cenderung terhadapnya. 
Inilah bukti yang menunjukkan kemuliaan akhlak bisa digapai. 

5. Boleh memberi kepada orang yang meminta dua kali. 
Tidak mengapa meminta maaf dan tidak memberi apa-apa kepada 
orang yang meminta-minta. 

7. Diperbolehkan meminta-minta jika dalam keadaan terpaksa dan 


tidak ada jalan lain (karena kebutuhan), tetapi meninggalkannya dan 
bersabar adalah lebih baik, hingga Allah کف‎ memberikan jalan keluar. 


a: 


۷ -وَعن اي يی ضهیّب بئان seiis‏ قال: قال رسول الله 

Bagi Si PELAN Ge) Jane‏ وش 

ذلك TT NG‏ نصا ضرا فك ps Oa‏ ۳ 
BA‏ صَرَاءُ D.‏ حرا )). (رواه مسلم) 


27. Dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan <5, ia bercerita; Rasulullah #6 
pernah bersabda: “Menakjubkan sekali kondisi seorang Mukmin itu. 
Sesungguhnya semua kondisinya adalah baik, dan ini tidak akan dialami 
oleh seorang pun kecuali orang Mukmin. Jika mendapat kesenangan, 
dia bersyukur, maka yang demikian itu merupakan kebaikan baginya, 
sedangkan jika ditimpa kesusahan, dia bersabar, maka yang demikian itu 
merupakan kebaikan baginya.” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2999). 


(55 : Menakjubkan sekali. Setiap anak Adam (umat manusia) akan 
kagum atau heran apabila melihat sesuatu yang luar biasa dan tidak 
masuk akal. 


ii : Kesenangan. Yaitu sesuatu yang menyenangkan dirinya. 


2/55 : Kesusahan. Yakni sesuatu yang membahayakan atau melukai 
badannya. Termasuk segala sesuatu yang buruk berkenaan dengan 
keluarga, anak, ataupun hartanya. 


Seluruh kehidupan orang Mukmin adalah baik. Pahala baginya di sisi 
Allah BE pun sama. Sama baik itu yang tampak oleh dirinya buruk 
maupun yang tampah baik olehnya. 


Orang Mukmin yang sempurna keimanan dan tulus keyakinannya 
akan senantiasa bersyukur kepada Allah saat merasakan kesenangan 
dan bersabar terhadap atau di dalam menghadapi setiap kesusahan 
yang menimpanya. Dengan kata lain, dia selalu berada pada posisi 
atau keadaan ridha. Karena itulah, penderitaan yang dialami orang 
Mukmin seakan berubah menjadi kenikmatan. Begitu pula ujian, ia 
seolah berubah menjadi anugerah bagi orang Mukmin, karena dia 
memahami bahwa di dalamnya terkandung banyak pahala dan ada 
kesudahan yang baik. 

Kebalikannya adalah orang kafir; dia senantiasa gelisah dan marah 
dalam menghadapi musibah, sehingga di dalam dirinya menyatu 
dua dosa: ketidakridhaan terhadap ketetapan Rabbnya dan tidak 
bersabar ketika menjalani takdir. 

Bagaimanapun juga, pahala kebaikan tidak akan diberikan kepada 
orang yang tidak beriman kepada Allah BE . 
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n ۸‏ أن کته قال: Jaena GA JENG‏ جَعَلٌ 
یا ۰ 5G sn‏ وکت JB AI‏ 
CE si SI aa)‏ فا مات قَالَث: يا ngi‏ 
aa‏ انق اا ای beda‏ 


م ی 


“aa‏ 333 قالث قَاطمة عي ب نسم آن 
NS‏ عل رسول الله CI Kotek‏ 


(رواه البخاري) 


28. Dari Anas & , ia bercerita: “Ketika sakit Nabi #6 bertambah berat 
(semakin maa beli terlihat menderita sekali karena sakaratul maut. 
Melihat kondisi yang demikian, Fathimah ks berkata lirih: “Alangkah 
menderitanya ayahanda.” Maka beliau menyahut: “Tidak ada penderitaan 
lagi atas ayahmu setelah hari ini.” 


Setelah beliau wafat, Fathimah mengatakan: “Wahai ayahanda, yang telah 
menjawab panggilan Rabbnya. Wahai ayahanda, yang Surga Firdaus 
menjadi tempat tinggalnya. Wahai ayahanda, yang kepada Jibril kami 
memberitahukan wafatnya. 


Sesudah beliau dikubur, Fathimah & bertanya: “Relakah jiwa kalian 
untuk menaburkan tanah ke atas tubuh Rasulullah 486 ?” 
(HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/149—Fathul Bari). 
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J8 : Bertambah berat. Yaitu (tatkala sakit Nabi Muhammad #£ ( 
semakin parah. 


Ox : Menderita sekali karena sakaratul maut. Maknanya, 
sampai beliau tidak sadarkan diri karenanya. Hal itu disebabkan oleh 
ketinggian derajat dan kemuliaan posisi Rasulullah di sisi Allah HE . 
Seperti dimaklumi, orang yang menerima ujian terberat dari Allah 
adalah para Nabi 46. 


SS : Alangkah menderitanya ayahanda. Huruf wawu yang‏ یاه 
mengawali kalimat ini mengisyaratkan ungkapan kesedihan. Maka‏ 
tidak mengangkat suara ketika‏ ديه dapat dipastikan bahwa Fathimah‏ 
mengucapkannya; sebab jika tidak demikian, ayahnya (Rasulullah)‏ 
pasti akan melarangnya berbuat itu. Pada saat menyaksikan rintihan‏ 
ayahandanya akibat sakit parah yang dialami, rasa sakit itu terasa pula‏ 
dalam hati Fathimah; tetapi meskipun demikian, dia tetap berusaha‏ 
menahan lidahnya yang disertai dengan kesabaran dan keridhaan atas‏ 
apa yang menjadi ketetapan Rabbnya. Sungguh tidaklah dia menodai‏ 
kesempurnaan imannya, tetapi ia hanya menunjukkan kesungguhan‏ 
kasih sayangnya.‏ 


asi SS لا‎ : Tidak ada penderitaan lagi atas ayahmu. Maknanya, 
ayahmu (Nabi Muhammad #6) tidak akan lagi tertimpa kesusahan 
atau penderitaan yang menyakitkan setelah saat ini. Pasalnya, beliau 
akan berpindah dari dunia yang penuh kekeruhan menuju ke Surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Rasul &£ akan berpindah 
dari alam yang penuh cobaan dan ujian menuju ke alam abadi yang 
penuh kejernihan. 


263 اا ریا‎ Yang telah menjawab panggilan Rabbnya. Artinya 
(Rasulullah) telah menyambut panggilan Allah BE . Di dalamnya itu 
terdapat isyarat terhadap ketetapan Rasulullah terkait pilihan yang 
diberikan-Nya, hingga beliau memilih berdampingan dan menemui 
Rabbnya 356 . 
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° S33): Surga Firdaus. Surga yang di dalamnya terdapat berbagai 

macam pepohonan dan bunga-bungaan, yaitu Surga yang tertinggi. 
Semoga dengan karunia beserta anugerah-Nya, Allah BE menjadikan 
kita (kaum Muslimin) sebagai pewarisnya. 
Ada yang berpendapat bahwa kata 2554)! dalam hadits ini berasal 
dari bahasa Romawi yang diarabkan, atau biasa disebut dalam istilah 
linguistik dengan “kata asing yang diserap ke dalam bahasa Arab”. 
Akan tetapi, pendapat tersebut dapat dipastikan tidak benar, sebab 
kata tersebut tercantum dalam al-Gur-an al-Karim, sedangkan Kitab 
suci (al-Our-an) itu sendiri diturunkan oleh Allah BE dengan bahasa 
Arab yang jelas. 


e ik: Tempat tinggalnya. 


e ikii: Memberitahukan wafatnya. Yang dimaksudkan di sini adalah 
menyampaikan berita kematian Rasulullah, Muhammad #£, kepada 
Malaikat Jibril. 


1. Para Nabi ialah orang-orang yang mendapat cobaan terberat 
di dalam kehidupan mereka, juga merekalah yang mengalami ujian 
terberat ketika menghadapi kematian atau ketika menemui ajalnya. 
Yang demikian tidak lain demi meninggikan derajat dan menambah 
pahala mereka. 

2. Diperbolehkan bersedih untuk seorang yang menghadapi naza’ 
(sakaratul maut), seperti halnya ucapan Fathimah s . Ketahuilah, 
perbuatan ini tidak termasuk ratapan yang dilarang. 

3. Diperbolehkan pula menyebutkan sifat-sifat orang yang sudah 
meninggal dunia. 

4. Kehidupan setelah kehidupan dunia ini adalah lebih baik bagi para 
Nabi shalawatullah ‘alaihim wa salamuhu, demikian juga bagi para 
pengikut mereka dari kalangan orang-orang Mukminin. 

5. Dunia adalah tempat yang penuh dengan penderitaan dan kesusahan, 
sedangkan bagi orang yang beriman, Mukmin, alam akhirat terlepas 
dari semua itu. 5 
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ai‏ وَحِبَّهِ وَابْن جبه Wati‏ قال: CI‏ بنث الت 
GG) dana‏ اخشضر Ai JG GAN‏ السام 


£ 


NS Melu dsi G d 6D) d Tg 
فزت إت في عل تک‎ (ats AN بر‎ Bea as 


هه جم هو مرو 


aa‏ عي و sa heii‏ ا 
gh dr‏ لى 5 سول | Ask‏ 
الصیگ JB: e e‏ 
ا ول الله ا هدا؟ تال an)‏ رخ la‏ لله Jus‏ 
(ake 2383‏ .وق روایة: )3 کک من شَاءَ من عباده ونم 
2217 اله ین ا gn) (GE‏ ا 


29. Dari Abu Zaid Usamah bin Zaid bin Haritsahsss, maula sekaligus 
orang kecintaan dan anak seorang kesayangan Rasulullah 46, ia bertutur; 
Salah seorang dari putri Nabi #6 (Zainab s ) mengutus seseorang untuk 
menyampaikan kabar berikut ini kepada beliau: “Sesungguhnya putraku 
sedang menghadapi sakaratul maut. Oleh karena itu, kunjungilah kami.” 
Maka beliau menyuruh utusan tersebut supaya kembali sambil menitipkan 
salam untuknya, seraya bersabda: “Sungguh segala sesuatu itu milik Allah, 
baik apa saja yang Dia ambil maupun apa saja yang Dia berikan. Dan, 
segala sesuatu sudah ditetapkan di sisi-Nya. Oleh karena itu, hendaklah 
dia bersabar dan mengharapkan pahala di sisi Allah.” 
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Kemudian putri Nabi mengutus lagi utusan tersebut dengan bersumpah 
agar beliau mendatanginya. Maka Rasulullah # pun bangkit bersama 
Sa'ad bin Ubadah, Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'ab, dan Zaid bin 
Tsabit, dan beberapa Sahabat sz lainnya. Lantas anak (yang sakit dan 
sedang sakaratul maut) itu diangkat ke pangkuan beliau, kemudian dia 
didudukkan di pangkuan beliau dengan napas yang tersengal-sengal. 
Melihat kondisi itu, beliau meneteskan air mata. Lantas Sa'ad bertanya: 
“Wahai Rasulullah, mengapa engkau meneteskan air mata?” Beliau pun 
menjawab: “Inilah rahmat yang dianugerahkan Allah ta'ala ke dalam 
hati hamba-hamba-Nya.” 


Di dalam suatu riwayat disebutkan: “Dalam hati orang-orang yang 
dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Sungguh, Allah 356 mengasihi 
hamba-hamba-Nya yang memiliki kasih sayang.” 

(Muttafag “alaih) 


۵ و 


Bergerak dan berguncang (tersengal-sengal).‏ : تَقَعْقَعُ 


e SEL: Putri Nabi #£ . Yang dimaksud adalah Zainab. 

٠ a31: Sedang menghadapi sakaratul maut. Atau sedang naza’. 

e 6446 : Kunjungilah kami. 

© مى‎ Jet : Sudah ditetapkan. Maksudnya, ajalnya telah diketahui 
dan telah ditentukan. 

٠ رتیت‎ : Dan mengharapkan pahala di sisi Allah. Yaitu hendaklah 

dia (Zainab ks ( meniatkan kesabaran untuk menggapai pahala dari 

Rabbnya, tidak lain agar Dia dapat menghitung upayanya tersebut 

sebagai amal shalih. 


e De SS : Meneteslah air matanya. Sungguh, air mata berlinang 
dari kedua mata Rasulullah &£. 
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14. 


15. 


adits z 

Dibolehkan mengundang orang-orang yang mempunyai keutamaan 
agar datang menjenguk orang yang sedang sakaratul maut, tidak 
lain untuk memperoleh keberkahan dan mendapatkan doa mereka. 
Dibolehkan pula bersumpah (menegaskan) kepada mereka (agar datang). 
Tidaklah mengapa berjalan menuju tempat takziyah dan menjenguk 
orang sakit tanpa seizinnya, berbeda dengan mendatangi walimah. 
Dianjurkan untuk mengabulkan permintaan orang yang bersumpah. 
Disunnahkan menasihati orang yang ditimpa musibah agar senantiasa 
tabah dan bersabar dalam menghadapi kematian; sehingga ketika 
kematian itu datang, dia sudah rela terhadap ketetapan Allah E . 
Seyogianya orang yang mengundang memberitahukan tujuan dia 
mengundangnya. ; 

Dibolehkan menyampaikan undangan berkali-kali, atau dibolehkan 
memanggil seseorang beberapa kali. 

Anjuran untuk mengasihi dan menyayangi sesama makhluk. 

Kasih sayang yang terjalin antar umat manusia dapat menyebabkan 
datangnya rahmat dan kasih sayang Allah BZ kepada mereka. 
Peringatan keras terhadap kekerasan hati dan kebekuan mata (sulit 
menangis). 


. Dibolehkan menangis tetapi tidak sampai meratap. 
. Diwajibkan mendahulukan salam atas ucapan. 
. Disunnahkan menghibur seseorang yang tertimpa musibah dengan 


sesuatu yang dapat menghilangkan kesedihannya. 


. Menjenguk orang sakit, meskipun dia orang yang tidak lebih utama 


atau kepada anak kecil sekalipun, termasuk akhlak yang terpuji. Oleh 
karena itu, hendaklah orang-orang yang memiliki keutamaan tidak 
membedakan keutamaan diri mereka dengan manusia lainnya. 
Anggota suatu kelompok boleh menanyakan kepada pemimpin atau 
atasannya mengenai apa yang secara lahiriah kurang jelas. 
Mendahulukan etika yang baik sebelum mengajukan pertanyaan, 
seperti yang tampak dalam perkataan Sa'ad bin Ubadah berikut ini: 
“Wahai Rasulullah, mengapa engkau meneteskan air mata?” 
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on. ره : سول الله تیور قال:‎ Ol ena 
) a شنب وا ا‎ IS میلگ ميعن كان‎ 


HER لھ رو‎ Pala dr وکان اد‎ ás 
a الطد‎ SIS صَرَبَهء فَمَكَا ذلك — هب‎ II 
a 2 EL NG etil santa ji 


ken‏ هو عَلَ ذلك إِذ أو & z6‏ ی قد ت اا 
Jus‏ الیرم edi AN Ai‏ لح HH‏ 


فَقَالّ: na‏ حب ليك من ار mm‏ 


P 


Ki نها مش‎ aa TT 


wW ان‎ a الا‎ 


vlc ی رتیل‎ 
صا‎ ~ Gn JAN | 


. b aii 
122 | 5 < oZ z si G 7 
گنه كقال:‎ ma اا كأنة‎ 
سیر عي‎ 
Pah 
هيه‎ 


Ms 


۹ ot Dad ا‎ wé z ع 3 تز ر‎ z 2 
dasi Ca y G3: ان انت مه فا‎ Sa GS ما هاهتا‎ 


z Ti 4 PA‏ - اس طن مس مه وم 
G$)‏ يَهْف الله تَعَالَ» فان SA‏ بالله تَعَللَ 6123 الله BUAS‏ 


ae 
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NG 15‏ 
گان JUS «Jala‏ له الْمَلِكُ: مَنْ ME‏ بَصَرَكَ؟ قال: ر 
E 7‏ غَيْرِيْ؟! ال 85 0 saha‏ كل يؤل 0 
ئى دل عل الغلام» Send‏ بالغلام JUS‏ له الْمَلِك: أَيْ eg‏ 
ep adi‏ رش Jas‏ وَتَفْعَلُ قَقَالَ: 
إن لا أشني Ksi‏ ا تعال ~ da‏ 
me ká ۱‏ 


M: Wa 
bah 


م 


1 ita Man 0 ane ی‎ a 
da بالغلام 23" > ۳1 عن دينك —— لل‎ iz = 
رول‎ KS Ya آضخابه فقال: اذهبو به لل‎ 
به‎ (33 9 TT 
مانا بك جد يها‎ a $ قَصَعِدُوًا په الْجَبَلَ فَقَالَ: هم‎ 


Ja الْمَلِكُ: ما‎ -o 


َضحابات؟قال: کمانیهم SA‏ تال تنماک — 


204 زمره واه 


اذْهَبُوَا به o AAG‏ ي jar‏ وو ابه ال : 
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دییه ولا ادك AN NE Sa‏ اكْفِنِيْهِمْ بتا شِدْتَ» 
SU‏ بهم AA‏ واه وَجَاءَ ييي بمفی ال الْمَلِكِ. Já‏ 
َه الْمَلِكُ: ما jas‏ أُصْحَابُكَ؟ مَقَالٌ: ای Ja‏ 
Ga aa‏ تَفْعَلَ DAN‏ به. قالّ: ما هُ؟ 
قال: pa‏ الاس ف صعید ا 1 
سما ین Bg‏ ضع السّهُم في گید Sunil‏ فل: يسم الله 
رب a a Bu‏ اس 
في صَعِيَدٍ و o o‏ این Sas‏ 
وضع السَّهُمَ في كيد oi‏ ثم قال: بنم الله رب الغلام ثم 
apa‏ اسهم 3 ضذغه kg‏ يَدَهُ ف ضذغه فَمَاتَ. JUS‏ 
الكاش: آمَا برت الفلام كأق الماك تفلل له: أربت ما گنت 
در قذ وله تزل يك حَذَرْكَ. تداق An‏ = 
بأو لعکلب al SS‏ فنا ان وقال: تنم تن 
د حموه فیها- a Ja j-‏ افتحه فْتَحِمْفَفَعَلُوَا - ی ات 
مره ومعها ی له فتقاعسث آن كقح ياء قال لها العلا 
امه اضبر تا عل (GA‏ 
(رواه مسلم) : 
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30. Dari Shuhaib 5; Bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Dahulu kala, ada 
seorang raja dari kalangan orang-orang sebelum kalian yang mempunyai 
kepada sang raja: “Sesungguhnya aku sudah lanjut usia. Oleh karena itu, 
kirimkanlah seorang pemuda kepadaku, supaya aku dapat mengajarkan 
kepadanya ilmu sihir.” 


Maka, sang raja mengirimkan kepadanya seorang pemuda yang akan 
diajarinya ilmu sihir. Di jalan menuju tempat tukang sihir yang dilalui 
pemuda itu, terdapat seorang pendeta (ahli ibadah). Lantas, pemuda itu 
duduk di dekatnya dan mendengarkan perkataannya, perkataan yang 
membuatnya kagum atau terheran-heran. Setiap mendatangi ahli sihir, 
dia selalu melewati si pendeta serta singgah di tempatnya. Suatu saat, 
ketika pemuda itu mendatangi ahli sihir (yang memang telah mengetahui 
kebiasaannya tersebut), gurunya itu pun memukulnya. Kemudian hal itu 
diberitahukan kepada si pendeta, dan dia pun berkomentar: Jika kamu 
takut kepada ahli sihir itu, katakanlah: “Keluargaku telah menahanku. 
Dan jika kamu takut kepada keluargamu, katakanlah: “Ahli sihir telah 
menahanku.” 


Dalam keadaan demikian, suatu ketika pemuda itu mendapati seekor 
binatang besar yang menghalangi perjalanan orang-orang. Dia bergumam: 
“Sekarang aku akan mengetahui, apa ahli sihir yang lebih utama ataukah 
pendeta? Lantas dia mengambil sebuah batu seraya berseru: “Ya Allah, 
apabila ajaran pendeta itu lebih Engkau sukai daripada ajaran ahli sihir, 
maka bunuhlah binatang ini, sehingga orang-orang dapat melanjutkan 
perjalanan mereka.” Kemudian dia melemparkan batu tadi, sehingga dia 
dapat membunuh binatang itu, dan orang-orang pun dapat melanjutkan 
perjalanan mereka. 


Selanjutnya, pemuda itu mendatangi si pendeta dan memberitahukan 
hal tersebut. Maka si pendeta berkata kepadanya: “Hai anakku, sekarang 
kamu sudah lebih baik daripada aku. Karena, keadaanmu sudah sampai 
pada apa yang kusaksikan. Dan sesungguhnya kelak kamu akan diuji. 
Apabila kamu diuji, janganlah menyebut-nyebut namaku (yakni jangan 
tunjukkan aku kepada orang-orang yang mengujimu).' 
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Setelah itu, ternyata pemuda itu dapat menyembuhkan kebutaan dan 
penyakit kusta. Bahkan si pemuda mampu mengobati manusia dari segala 
macam penyakit. Tatkala orang kepercayaan raja yang bermata buta 
mendengar berita tersebut, dia segera mendatangi pemuda itu dengan 
membawa hadiah yang sangat banyak. Orang itu kemudian berseru: 
“Semua ini akan menjadi milikmu, jika kamu dapat menyembuhkan 
(kebutaan)ku.” Pemuda itu pun menegaskan: “Sungguh, aku tidak dapat 
menyembuhkan seseorang. Sebenarnya, yang menyembuhkan adalah 
Allah ta ûla. Jika engkau beriman kepada Allah ta ûla, maka aku akan 
berdoa kepada Allah, lalu Dia akan menyembuhkanmu.' Kemudian dia 
beriman kepada Allah ta ûla, dan Allah pun menyembuhkan (mata)nya. 


Selanjutnya, orang kepercayaan raja itu mendatangi sang raja dan duduk 
bersamanya seperti biasa. Kemudian sang raja pun bertanya kepadanya: 
“Siapakah yang mengembalikan pandanganmu?” Orang itu menjawab: 
“Rabbku.' “Apakah kamu mempunyai Rabb selain aku? tanya sang raja. 
“Rabbku dan Rabbmu adalah Allah,” jawabnya. Mendengar penegasan ini, 
sang raja langsung menghukum dan terus menyiksanya, hingga dia pun 
memberitahukan identitas pemuda itu. 


Kemudian sang raja meminta agar pemuda itu didatangkan. Setelah 
menghadap, sang raja berkata kepadanya: “Hai anakku, sihirmu ini luar 
biasa hebat sampai-sampai dapat menyembuhkan kebutaan dan penyakit 
kusta. Aku mendengar kamu juga telah melakukan ini dan itu.” Namun 
pemuda itu menyanggah: “Sungguh, aku tidak dapat menyembuhkan 
seseorang. Sebenarnya, yang menyembuhkan mereka ialah Allah ta êla.’ 
Karena pernyataan yang demikian, pemuda itu pun dihukum dan terus 
disiksa, hingga dia memberitahukan identitas si pendeta. 


Lantas sang raja meminta supaya pendeta itu dihadirkan, dan kepadanya 
diserukan: “Kembalilah kepada agamamu yang semula.” Akan tetapi dia 
menolak, sehingga sang raja meminta diambilkan gergaji. Gergaji itu 
pun diletakkan di atas kepalanya hingga membelah (tubuh)nya, maka 
kedua belahan tubuhnya pun terjatuh. 


Kemudian dipanggillah orang kepercayaan sang raja tadi, dan diserukan 
kepadanya: “Kembalilah kepada agamamu yang semula.” Namun dia (pun) 
menolak, maka sang raja meletakkan gergaji di atas kepalanya sehingga 
membelah (tubuh)nya, dan kedua belahan tubuhnya itu terjatuh. 
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Selanjutnya, sang raja meminta agar pemuda itu dihadapkan kepadanya 
dan diserukan kepadanya: “Kembalilah kepada agamamu (yang semula). 
Namun dia tetap menolaknya (meskipun telah diancam akan dibunul 
seperti dua orang sebelumnya). Maka sang raja menyerahkan pemudi 
itu kepada beberapa dari pengikutnya, seraya memerintahkan mereka 
“Pergi dan bawalah dia ke gunung ini dan itu. Bawalah dia naik ke ata: 
gunung tersebut, lantas jika kalian sudah sampai di puncaknya dan di: 
(memutuskan untuk) kembali kepada agamanya (yang semula), mak: 
tidak ada lagi masalah. Tetapi jika tidak, maka lemparkanlah dia.’ 


Mereka segera membawa pemuda itu naik ke gunung, sedangkan pemudi 
itu berdoa: “Ya Allah, lindungilah diriku dari (kejahatan) mereka sesua 
dengan kehendak-Mu.' Maka, gunung itu pun goncang sehingga merek: 
berjatuhan darinya. 


Lantas pemuda itu kembali menemui sang raja dengan berjalan kaki 
Sang raja pun bertanya kepadanya: “Apakah yang terjadi dengan pasukar 
yang membawamu? Pemuda itu lalu menjelaskan: “Allah ta'ala telal 
menghindarkan aku dari kejahatan mereka.” 


Kemudian pemuda itu diserahkan oleh sang raja kepada pasukan lain 
seraya diperintahkan kepada mereka: “Pergilah kalian, dan bawalah di: 
(anak ini) dengan perahu ke tengah-tengah laut. Jika dia mau kembal 
kepada agamanya semula, maka dia akan selamat, tetapi jika tidak mau 
maka lemparkanlah dia ke tengah lautan.” Kemudian mereka berangka 
lalu membawa pemuda itu, sedangkan pemuda itu berdoa: “Ya Allah 
selamatkanlah aku dari mereka sesuai dengan kehendak-Mu.' Lantas 
kapal itu pun terbalik dan mereka tenggelam karenanya. 


Setelah itu, dengan berjalan kaki si pemuda datang menemui sang raj: 
lagi. Sang raja pun bertanya kepadanya: “Apa yang terjadi dengan orang 
orang yang bersamamu?” Pemuda itu pun menjawab: “Allah ta'ala telal 
menyelamatkanku dari kejahatan mereka.” 


Lebih lanjut, pemuda itu berkata kepada sang raja: “Sesungguhnya engkar 
tidak akan bisa membunuhku, sebelum engkau melakukan apa yang aki 
perintahkan.” “Apa yang harus kulakukan? tanya sang raja. Pemuda ih 
menjelaskan: “Pertama-tama, engkau harus mengumpulkan orang-oran; 
di satu tanah lapang. kemudian engkau menyalibku di sebatang pohon 
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Lantas ambillah panah dari tempat panahku, dan letakkanlah panah itu 
pada busurnya, dan kemudian ucapkanlah: “Bismillahi Rabbil ghulam 
(Dengan menyebut nama Allah, Rabb pemuda ini), maka lepaskanlah 
panah itu ke arahku. Sungguh, jika engkau telah melakukan itu, niscaya 
kamu akan dapat membunuhku.’ 


Maka sang raja pun mengumpulkan orang-orang di satu tanah lapang, 
lantas dia menyalibnya di atas sebatang pohon, lalu dia mengambil satu 
panah dari tempat panah pemuda itu, dan selanjutnya dia meletakkan 
panah itu pada busurnya, dan kemudian dia mengucapkan: “Bismillahi 
Rabbil ghulam (dengan menyebut nama Allah, Rabb pemuda ini),” hingga 
dia melepaskan panah tersebut dan mengenai pelipisnya, lalu pemuda 
itu meletakkan tangan di pelipisnya dan meninggal dunia seketika. 


Pada saat itulah, orang-orang pun berseru: “Kami beriman kepada Rabb 
pemuda ini.” Lalu seseorang menemui sang raja dan melapor kepadanya: 
“Tahukah engkau mengenai apa yang engkau khawatirkan selama ini? 
Demi Allah, kekhawatiran engkau itu sekarang telah menjadi kenyataan. 
Orang-orang telah benar-benar beriman (kepada Rabb ta ûla). 


Maka sang raja memerintahkan (orang-orangnya) untuk membuat parit 
yang besar di mulut gang/jalan, dan dia menyuruh supaya dinyalakan 
api di dalamnya. Sang raja kemudian berseru: “Siapa saja yang tidak 
mau kembali kepada agamanya yang semula, maka lemparkanlah dia 
ke parit itu!” Atau, akan diserukan kepada dia: “Ceburkanlah dirimu! 
Orang-orang lantas menceburkan diri ke dalamnya, hingga datanglah 
seorang wanita bersama bayinya. Wanita itu pun berhenti dan merasa 
takut terperosok ke dalamnya, tetapi bayinya mengatakan kepadanya: 
Wahai ibuku, bersabarlah. Ketahuilah, sungguh engkau berada dalam 
kebenaran.” (HR. Muslim) 


Lafazh Jil 53 berarti puncak gunung. Lafazh tersebut bisa dibaca 
dengan di-kasrah-kan huruf dzal (353) atau ia di-dhammah-kan (63539). 
Lafazh 45554): suatu jenis perahu. الصعید‎ di sini maknanya bagian bumi 
yang menonjol (bukit). GIE: galian di bumi seperti parit besar. ;, FA 
menyalakan dengan api. :انْحَنَأْت‎ terbalik. Adapun lafazh &. 265: tidak 
berani maju dan merasa ketakutan. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


Lal, : Pendeta. Yakni ahli ibadah dari penganut agama Nashrani. 


Menahanku.‏ : حبس 

SY! : Kebutaan. Yaitu orang yang dilahirkan dalam keadaan buta. 
لاذراء‎ : Segala macam penyakit. Maksudnya, beberapa penyakit. 
ka ق‎ a 3 : Di atas kepalanya. Yakni di sela-sela rambut pendeta itu. 
5555 : Maka, gunung itu pun goncang. Yang dimaksud adalah 
gunung itu tiba-tiba bergerak dan menggoncangkan pasukan sang raja. 
2 : Sebatang pohon. Yaitu pohon kurma. 

Sa کید‎ 3: Pada busurnya. Yang dimaksud ialah bagian tengahnya, 
yakni tempat pegangan tangan pada alat pemanah ketika seseorang 
hendak melepaskan anak panah. 

ació 3 : Mengenai pelipisnya. Yakni organ tubuh yang terletak di 
antara mata dan telinga. 

JK Aan : Di mulut gang/jalan. Atau, di depan jalan yang menuju 
ke arah pusat kota. 

5558 : Membuat parit. Maknanya ialah memerintahkan agar digali 
beberapa parit. 


A‏ وو 


Lemparkanlah dia.‏ : ا 


Para pelaku “kerusakan” (baik kemusyrikan maupun kemaksiatan) 
berusaha mencari pengganti yang bisa mewarisi kerusakan mereka, 
bahkan mereka tidak segan bersusah payah dalam mewujudkan dan 
mempertahankannya. 

Para raja dan penguasa yang tidak menjalankan syariat Allah terbiasa 
meminta bantuan kepada ahli sihir serta peramal. Praktik demikian 
masih berlangsung sampal saat ini. 
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10. 


11. 
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Disunnahkan mengajari anak sejak kecil. Karena, belajar pada waktu 
kecil ibarat mengukir di atas batu. Di samping itu, sebab anak kecil 
mudah diarahkan dan diajarkan dengan metode yang ditetapkan. 
Lagi pula, anak-anak memiliki kesiapan mental yang mantap untuk 
menerima pengajaran. 


Menetapkan kehormatan terhadap para wali, sebab mereka itulah 
orang-orang yang beriman lagi bertakwa. 


Hati manusia berada di tangan Allah BE : Dia yang memberi petunjuk 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan Dia yang menyesatkan 
siapa saja yang dikehendaki-Nya. Pemuda dalam kisah ini mendapat 
petunjuk ketika berada dalam pengaruh ahli sihir dan ketika berada 
dalam perhatian sang raja yang kafir. 


Tidak boleh teperdaya dengan karamah (keutamaan istimewa yang 
diberikan kepada wali-wali-Nya), dan hendaklah menisbatkannya 
kepada Allah BE . Seperti itulah apabila ditinjau dari asal muasalnya, 
dan hendaklah menganggapnya sebagai karunia-Nya. 


Boleh menguji kedudukan atau derajat hamba-hamba Allah BE pada 
waktu terdapat keraguan dan ketidakpastian dalam urusan mereka. 
Demikianlah yang diperbuat pemuda Mukmin di sini saat berkata: 
“Sekarang aku akan mengetahui, apakah ahli sihir yang lebih utama 
ataukah si pendeta?” 


Dibolehkan membohongi musuh, sebab hal itu termasuk strategi 
menghadapinya, sekaligus dengan cara ini kita dapat menyelamatkan 
diri dari kebinasaan. 


Kebenaran serta keteguhan iman dari setiap orang Mukmin dalam 
mempertahankan ucapan yang benar akan diuji, meskipun untuk 
itu dia harus mengorbankan diri atau nyawanya. 

Pengorbanan dalam berdakwah di jalan Allah & dan menampakkan 
kebenaran merupakan hal yang dibutuhkan umat Islam. 
Orang-orang beriman selalu diejek dan dicemooh setiap kali mereka 
dianugerahi nikmat dan karunia Allah, karena berkhidmah kepada 
agama-Nya dan berdakwah ke jalan-Nya. 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


19. 


20. 


Allah ta ûla akan selalu memperlihatkan kebenaran dan membela 
para pendukungnya, serta Dia akan menyingkirkan kebathilan dan 
memburukkan para penyerunya. 


Seorang Muslim boleh mengorbankan diri sendiri selama hal itu 
memberikan kemaslahatan bagi agamanya secara umum. Sungguh, 
dia tidak boleh takut menghadapi kebathilan dan propagandanya. 


Penjelasan hakikat pertikaian antara kaum pemuja thaghut (penyeru 
kebathilan) dan para dai (penyeru kebenaran) di jalan Allah HE . 
Para dai ingin mengajak umat manusia agar tunduk dan beribadah 
kepada Allah semata, sedangkan para thaghut itu ingin supaya umat 
manusia menjadikan mereka sebagai sembahan selain Allah. 


Sebab-sebab kebinasaan berada di tangan Allah. Jika menghendaki, 
Dia akan menyambungkan sebab-sebab tersebut, adapun jika tidak 
menghendakinya, Dia akan memutuskan sebab-sebab tersebut. 


Disunnahkan berusaha secara terus-menerus dalam berdakwah demi 
mengajak umat manusia ke jalan Allah BE , walaupun hal itu dapat 
mengakibatkan kematian di jalan-Nya. 


Bisa saja suatu karamah berulang-ulang muncul dalam diri Mukmin, 
yakni sebagai peneguhan kebenaran dalam dirinya sekaligus untuk 
menjatuhkan musuh-musuhnya. 


Orang-orang kafir tak sedikit memperoleh hujjah (keterangan nyata) 
dan bukti serta dalil yang konkret agar mereka beriman kepada-Nya. 
Hanya saja, penentangan dan kesombonganlah yang menyebabkan 
kekufuran mereka. 


Kaum thaghut dan orang-orang zhalim selalu mempersiapkan diri 
untuk membinasakan umat manusia, tidak lain supaya mereka bisa 
menguasai kenikmatan duniawi. 


Sesungguhnya Allah BE akan mendatangi orang-orang zhalim dari 
arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dalam kisah hadits di atas, 
orang-orang menjadi beriman kepada Rabb si pemuda itu sesudah 
menyaksikan keteguhan dan kebenaran dakwah yang dia serukan, 
bahkan mereka sama sekali tidak takut terhadap celaan orang lain 
dalam memperjuangkan agama-Nya. 
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21. Ada beberapa orang yang bisa berbicara ketika masih dalam buaian 
selain Nabi Isa #2. Haai ini menjelaskan sabda Rasulullah dalam 
hadits Juraij al-Abid كك‎ ; Bahwa tidak ada makhluk yang berbicara 
dalam buaian kecuali aa orang (bayi), dan mereka itu berada di atau 
berasal dari kalangan Bani Isra-il, bukan umat manusia secara umum 


(keseluruhan). Wallahu a'lam. 


22. Dalam hadits itu juga ditegaskan tentang keajaiban al-Our-an. Sebab, 
di dalamnya terdapat ayat-ayat yang memberitahukan berbagai hal 
ghaib yang banyak dilupakan sejarah. Al-Our-an menceritakan para 
pembuat parit, sebagaimana dalam hadits ini, Dia berfirman: 


46, AM LA 3: 


“Binasalah orang-orang yang membuat parit (yaitu para pembesar 
Najran di Yaman).” (OS. Al-Burij (851: 4) 

23. Dianjurkan kepada para pendidik untuk mengarahkan anak didik 
dengan menyampaikan beberapa kisah teladan. Karena dalam 
kisah seperti itu terdapat pengaruh besar yang mungkin tidak bisa 
didapatkan melalui pemberian nasihat secara langsung. 


١‏ - وَعَنْ أي وه قال: مر GAN‏ ماع یرو کبک 
عند بر فقال: ))51: تی الل واصیری))» oye (3S AH): TE‏ 


Zy z 30 


Asa LA) وَل تغرفك يل ها‎ en 
فقالث:‎ Glg sie فا نات الى ا جا‎ 
عليه)‎ gi) (INA عند‎ KAN) JÊG d eka 
AR z 3 SO) وف رواية لمسلم:‎ 
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31. Dari Anas &5 , ia menuturkan, Suatu ketika Rasulullah #6 berjalan 
melewati wanita yang tengah menangis di dekat kuburan, lantas beliau 
berkata: “Bertakwalah kamu kepada Allah, dan bersabarlah.” Namun, 
wanita itu malah berseru: “Pergi dan menjauhlah dariku, karena Anda 
tidak mengalami musibah yang baru saja menimpaku.” Wanita itu tidak 
mengenal siapa beliau. Lalu dikatakan kepadanya: “Sungguh, beliau adalah 
Nabi #£.” Kemudian wanita itu mendatangi pintu rumah Nabi &£, dan 
dia tidak menjumpai penjaga pintunya. Lalu dia berkata (kepada beliau): 
“Aku tidak tahu kalau tadi itu engkau.” Maka beliau bersabda kepadanya: 
“Sesungguhnya kesabaran (yang mendatangkan pahala) adalah pada saat 
benturan pertama (awal terjadinya musibah).” (Murtafag 'alaih) 


Dalam riwayat imam Muslim, hadits ini disebutkan dengan lafazh: 
“Wanita itu menangisi anaknya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/148—Fathul Bari) dan 
Muslim (926/15). 


۰ عني‎ A) : Pergi dan menjauhlah dariku. 


e SIA : Benturan pertama. Yang dimaksud adalah pada awal 
terjadinya musibah, yaitu pada puncaknya. 


1. Ketidaksabaran bertolak belakang dengan ketakwaaan. 


2. Sabar yang menjadikan pelakunya terpuji adalah sabar pada waktu 
awal terjadinya musibah, berbeda dengan yang terjadi sesudahnya. 
Apabila musibah berlarut-larut dan berlangsung lama, maka akan ada 
hiburan dan pada waktu itulah kesabaran tidak berarti lagi, karena ia 
datang setelah waktu utamanya berlalu. Inilah salah satu syarat sabar 
yang baik, yaitu menunjukkan keikhlasan serta tidak mengeluhkan 
takdir Allah WS, di samping juga harus dimunculkan tepat waktu. 
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3. Sikap rendah hati dan kelembutan Nabi Muhammad #6 bagi orang 
yang tidak memahami (yakni orang awam yang belum mengetahui 
syariat Islam). 


4. Keharusan untuk menegakkan amar makruf nahi mungkar. 


Seseorang tidak diberikan pahala atas suatu musibah, sebab musibah 
bukan aktivitas manusia. Setiap manusia diberikan pahala karena 
kebaikan niatnya serta keteguhan, kesabaran, dan keridhaan hatinya 
terhadap ketetapan dan takdir Allah BE . Oleh sebab itulah, Nabi 46 


memerintahkan wanita itu agar bertakwa dan bersabar. 


6. Dianjurkan agar memberikan toleransi kepada orang yang sedang 
tertimpa musibah dan menerima alasannya. Rasulullah 46 berjalan 
meninggalkan wanita itu sesudah terucap pernyataan dari lisannya: 
“Pergi dan menjauhlah dariku, karena Anda tidak mengalami musibah 
yang baru saja menimpaku.” 

7. Seorang yang diperintahkan berbuat baik hendaklah menerima dan 
mengerjakannya dengan senang hati, dan hendaklah tunduk kepada 
kebenaran meskipun dia tidak mengenal orang yang menyuruhnya. 
Pasalnya, kebenaran tidak dikenal melalui pelakunya, melainkan 
seseorang dikenal dengan kebenaran sikapnya. Dengan demikian, 
pada hakikatnya wanita itu berada dalam posisi yang patut dicela, 
karena pada awalnya dia tidak mengindahkan nasihat Rasulullah 46 
dengan alasan tidak mengenal siapa beliau. Tetapi saat mengetahui 
jati diri Rasulullah &£ , dia pun langsung bergegas menemui beliau 
untuk meminta maaf, hingga beliau lalu memberitahukan bahwa 
kesabarannya saat itu sudah tidak bermanfaat lagi. 

8. Dianjurkan bersabar dalam menerima hal-hal yang menyakitkan 
ketika menyampaikan nasihat atau ketika menyebarkan kebaikan. 
Atas dasar itulah, Rasulullah &£ bersikap sabar terhadap tindakan 
menyakitkan maupun ucapan wanita tersebut yang mengandung 
cemoohan. 

9. Hendaknya penguasa serta hakim tidak mempekerjakan penjaga 
atau orang-orang yang dapat menghalangi dirinya dari rakyat dan 
kebutuhan orang banyak. Wanita itu, ketika mendatangi Rasulullah, 
tidak mendapati penjaga pintu sama sekali. 
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10. Dianjurkan bagi penguasa atau orang yang diberi kepercayaan oleh 
Allah E untuk mengurus keperluan kaum Muslimin supaya selalu 
mengawasi dan memeriksa apa yang dipercayakan kepadanya, lalu 
menyuruh mereka berbuat kebaikan serta mencegah kemungkaran, 
memperkecil kesalahan pribadi mereka, memenuhi segala kebutuhan 
mereka, memperbaiki kerusakan yang ada/tampak, dan menerima 
udzur mereka. 

11. Penguasa atau orang yang diberi kepercayaan oleh Allah BE untuk 
mengayomi urusan kaum Muslimin diharapkan supaya tidak pilih 
kasih dalam memperlakukan orang-orang yang dipimpinnya, dan 
tidak perlu baginya memakai tanda tertentu supaya dikenal orang 

` banyak. Dalam kisah di atas, wanita itu berasal dari kaum awam 
yang tidak mengenal Rasulullah #6, dan ini karena beliau tidak 
memiliki tanda pengenal tertentu. Nabi sendiri, jika berada bersama 
para Sahabat beliau kemudian ada orang asing yang tidak mengenal 
beliau masuk ke tengah mereka, niscaya dia tidak bisa menentukan 
yang mana Rasulullah di antara para Sahabatnya. 


————-—I Katerangan Tambahan 


Hadits ini dijadikan dalil atas bolehnya kaum wanita berziarah kubur. 


| Sebab jika ziarah mereka dianggap sebagai suatu kemungkaran, Nabi 
| pastilah akan melarang wanita tersebut, sebagaimana beliau melarang 
| mereka (para Sahabat) meratap. Ada yang menyatakan bahwa sebenarnya | 
| Rasulullah # tidak ingin menyatukan dua larangan pada kaum wanita | 
| secara bersamaan, sehingga beliau pun menetapkannya secara bertahap. 
| Pernyataan ini dapat kita jawab, bahwasanya Rasulullah #6 tidak pernah | 


mengakhirkan penjelasan dari waktu yang dibutuhkan. Demikian juga, 
Nabi tidak mengingkari ziarah kubur tersebut setelah wanita itu tenang | 
dan mendatangi beliau dengan maksud mengajukan alasan atau udzur | 


| terkait perkataan kasarnya. 


Ada lagi yang mempertanyakan: “Bukankah Rasulullah melarang | 


| para wanita berziarah kubur dan mengimbau agar orang-orang tidak 
| membangun masjid di areal pekuburan, serta beliau melarang mereka 
| untuk menyalakan lampu-lampu di sana?” | 
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) tersebut diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan kecuali Ibnu Majah, 
| tetapi dalam sanadnya terdapat Abu Shalih, budak Ummu Hani, yang 


| menurut mayoritas ahli hadits termasuk salah seorang perawi dha'if. 


| Adapun hadits yang shahih dalam hal ini adalah sabda Rasulullah #6: | 


(GAN ((لَعَنَ الله رورا‎ “Allah BE melaknat wanita-wanita yang sering 
| berziarah kubur.” 


| Demikianlah yang dinukilkan dari Ibnu Abbas, Abu Hurairah, dan 
| Hasan bin Tsabit .عه‎ Yang dimaksud dengan lafazh: ((زورات))‎ di sini 


| adalah wanita yang memperbanyak berziarah kubur. Karena, sering 


| melakukannya akan menjadi pemicu kemaksiatan, misalnya berupa | 
| ratapan dan tangisan yang berlebihan ataupun merobek-robek pakaian. | 
Pada kondisi tersebut, ziarah kubur pun telah keluar dari bingkai yang | 
diinginkan (tujuan) syariat, yaitu mengambil pelajaran hidup sekaligus | 


| mengingat alam akhirat. 


Selain hadits itu—yang dijadikan dalil atas dibolehkannya wanita 
berziarah kubur dengan syarat tidak terlalu sering—terdapat juga dalil 
lainnya sebagai berikut: 


1. Keumuman sabda Rasulullah #6 yang diriwayatkan oleh Muslim: 


س و و و 


(Gy قَرُوْرُوْهَا فَإِنّهَا تُدَكْرْكُمْ‎ iii عَنْ زيار‎ HS کثث‎ MY) 
“Sesungguhnya aku pernah melarang kalian berziarah kubur. Namun | 
sekarang, berziarah kuburlah, sesungguhnya ziarah kubur itu dapat | 


mengingatkan kalian akan kehidupan akhirat.” 


Mengingat kehidupan akhirat harus dituju laki-laki maupun wanita, | 
tidak ada perbedaan dalam hal ini. Sehingga bagi yang membedakan | 


keduanya, kemukakanlah dalil mengenai perbedaan itu! 


2. Apa yang dikerjakan kaum wanita terdahulu dari kalangan Salafush | 
Shalih, dan tokoh terdepannya adalah istri-istri Nabi #6. Al-Hakim | 
dan al-Baihaqi meriwayatkan dengan sanad shahih melalui jalan | 
Abdullah bin Abi Mulaikah كك‎ ; Pada suatu hari, Aisyah kembali 
dari arah pekuburan. Lalu aku bertanya kepadanya: “Wahai Ummul : 
Mukminin, dari manakah engkau pergi?” “Dari kuburan saudaraku, | 


Abdurrahman bin Api Bakar,” jawab Aisyah. 
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Pertanyaan ini dapat dijawab, bahwa hadits yang menjelaskan hal | 


tanyaku lebih lanjut. Aisyah menjelaskan: “Benar, tetapi setelah itu 
beliau menyuruh (kita) untuk menziarahinya.” 


Jawaban Aisyah: “tetapi setelah itu beliau menyuruh (kita) untuk 


menziarahinya” ini menunjukkan keumuman khithab (objek atau 
konteks pembicaraan) baik bagi kaum laki-laki maupun perempuan, | 


sebagaimana kami kemukakan sebelumnya. 


Yang demikian itu tidak dapat dinyatakan sebagai pemahaman atau | 


“Bukankah Rasulullah 2 melarang (kawin saa berinak kakao” | 


tindakan para Sahabat, sebab Aisyah pernah bertanya kepada Nabi & 


perihal apa yang harus diucapkan tatkala melakukan ziarah kubur. 
Maka beliau menjawab—seperti yang terdapat dalam riwayat 


Muslim—: “Ucapkanlah: الْمُؤْمِنِيْتَ))‎ Ga AN Ep ((السّلام‎ “Semoga 


keselamatan senantiasa terlimpahkan kepada para penghuni kubur | 


dari kalangan orang-orang yang beriman.” 


Di samping itu, Aisyah sendiri pernah melakukan ziarah kubur pada | 


masa Rasulullah &£, dan ini dilakukannya atas imbauan beliau. 


Tidak dapat dinyatakan juga bahwa mungkin saja ziarah Aisyah itu 


dilakukannya sebelum terdapat larangan dari Rasulullah &£. Sebab, 
anggapan ini merupakan pendapat terlemah kalau ditinjau dari tiga 
argumentasi berikut: (1) Atsar yang bersumber dari Aisyah mengenai : 
ziarah kuburnya ke kuburan Abdurrahman menunjukkan bahwa | 


hal ini berlangsung setelah ada larangan dan dihapuskannya larangan 


tersebut, (2) pada dasarnya hukum ziarah kubur adalah dibolehkan 


sebelum terdapat larangan, jadi baru kemudian datanglah larangan 
mengenainya, tetapi setelah itu larangan tersebut dihapuskan 


(atas dasar riwayat-riwayat di atas), maka hukum ziarah ini pun 
kembali pada hukum asalnya, bahkan dianjurkan, (3) larangan | 
pertama kali terjadi di kota Makkah, sebagaimana disinyalir oleh | 


| 


Demikianlah penjelasan ringkas mengenai hukum ziarah kubur bagi | 
| wanita yang dapat sya jabaan 9 sini. ا‎ o 


Mens 


sejarah tasyri' (pensyariatannya) dalam masalah ini, sedangkan atsar 
Aisyah tadi terjadi di kota Madinah mengingat bahwa Rasulullah 
hidup bersama putri Abu Bakar ini di sana. 


Bah 3 ۰ Sahar 
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 )يراخبل (رواه‎ AEI YI احتَسَبه‎ 
32. Dari Abu Hurairah  ز‎ Bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Allah ta ûla 
berfirman: “Tidaklah seorang hamba-Ku yang beriman memperoleh 
pahala dari sisi-Ku, (yaitu) jika Aku mengambil kembali kekasihnya dari 
penghuni dunia ini, kemudian dia mengharapkan pahala karenanya, 
melainkan baginya Surga.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/241-242—Fathul Bari). 


e kao: Kekasihnya. Pasalnya, hamba tersebut mengikhlaskan dan 
memurnikan cinta kepada orang itu. 


dang 


٠ه‎ á> 5 : Kemudian dia mengharapkan pahala karenanya. Yakni 
dia menyimpan pahalanya di sisi Allah Y& . Demikian itu bersumber 
dari kesabaran dan penyerahan dirinya (keridhaan). 


1. Di antara musibah besar yang menimpa manusia adalah kehilangan 
orang tercinta. 

2. Orang kafir, meskipun berbuat baik, tidak akan mendapat balasan 
apa-apa di sisi Allah ¥ . Ketentuan ini disebabkan dia tidak beriman 
kepada-Nya. 

3. Pahala orang-orang yang sabar akan diberikan tanpa melalui hisab, 

dan akhir dari semua.itu adalah masuk Surga. 
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Í‏ ما کب الله له الا x‏ له مل أَجْر (ae‏ (رواء البخاري) 
Dari Aisyah & ; Bahwa dia pernah bertanya kepada Rasulullah 46‏ .33 
tentang tha'un (wabah penyakit menular), maka beliau memberitahunya:‏ 
“Tha'un adalah adzab yang dikirimkan Allah ta Ala kepada siapa saja yang‏ 
dikehendaki-Nya. Namun, Allah ta Ala menjadikannya sebagai rahmat‏ 
bagi orang-orang beriman. Tidaklah seorang hamba yang terjangkit tha un‏ 
tetap berada di daerahnya dengan penuh kesabaran dan mengharap (pahala‏ 
dari Allah), serta mengetahui bahwa tidak ada sesuatu yang menimpanya‏ 
kecuali telah ditetapkan Allah terhadapnya, melainkan hamba tersebut‏ 


akan mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mati syahid.” 
(HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/513—Fathul Bari). 


° $W: Tha'un. Yaitu wabah berupa bisul yang biasanya muncul 
di ketiak dan sangat menyakitkan, sehingga kulit di sekelilingnya 
menghitam, juga disertai jantung yang berdebar-debar dan muntah- 
muntah. 

e محتسبًا‎ : Mengharapkan pahala. Yakni mengharap pahala Allah. 
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Ketahuilah bahwa tha un pada mulanya ialah adzab dan siksaan 
yang ditimpakan kepada umat-umat terdahulu (maksudnya umat 
sebelum umat Nabi Muhammad 46). 


Di antara rahmat Allah BE kepada umat Islam (kaum Muslimin) dan 
termasuk kebaikan yang dikhususkan untuk mereka adalah tha'un 
yang dahulu merupakan adzab bagi kaum lain kini dijadikan sebagai 
rahmat bagi mereka. 


Ganjaran pahala atas atau untuk kesedihan, kedukaan, dan kesakitan 
yang menimpa seorang hamba Allah—sebagaiamana diisyaratkan 
dalam hadits ini—dikhususkan untuk orang-orang beriman 
(yaitu kaum Mukminin), bukan untuk kaum lainnya. 


Pahala syahid tidak hanya diperuntukkan kepada orang yang mati 
dalam peperangan (berjihad fi sabilillah), tetapi ia juga berlaku bagi 
banyak orang yang meninggal dunia karena terkena tha'un. Namun, 
derajat ini baru diraih setelah orang itu menjalaninya dengan penuh 
kesabaran lagi mengharapkan pahala dari Allah BE , maka baginya 
pahala orang yang mati syahid. 


Orang yang meninggal dunia karena tha'un, sakit perut, tenggelam, 
melahirkan anak, ataupun dalam kondisi nifas—yakni orang-orang 
yang digolongkan sebagai syuhada oleh Islam—tidak diperlakukan 
seperti layaknya seorang yang mati syahid di medan pertempuran. 
Hanya saja, mereka memperoleh pahala seperti orang-orang yang 
mati syahid. 


Jika tha'un berjangkit di suatu daerah, maka orang yang berada di 
daerah itu tidak boleh pergi. Namun, dia harus tetap tinggal di sana 
dengan mengharapkan pahala dari Allah BE seraya ridha terhadap 
keputusan dan takdir-Nya. 


Islam berupaya mengawasi berbagai penyakit ganas dan menular dan 
tidak membiarkannya tersebar luas. Ini konsep dasar karantina. 


- 


| روا نهک ۳ 3 ga 4 fes-‏ سرت 7 
یس تة قال: سَمغث Ipa‏ الله iutil‏ 
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لس اسيم و 
عوضته منهما الجنة)). يريد عینیه» (رواه البخاري) 
Dari Anas &5 , ia menuturkan, Aku pernah mendengar Rasulullah 46‏ .34 
bersabda: “Sesungguhnya Allah & berfirman: Jika Aku menguji hamba-‏ 
Ku dengan (kebutaan pada) kedua matanya lalu dia bersabar, maka Aku‏ 
akan menggantikan keduanya dengan Surga.” (HR. Al-Bukhari)‏ 


1. Kedua mata merupakan anggota tubuh yang amat dicintai manusia. 
Kehilangan penglihatan sangat disayangkannya, karena hilangnya 
pandangan, dua mata seseorang tidak akan dapat melihat kebaikan 
yang bisa menggembirakan dirinya, dan dia tidak akan dapat melihat 
keburukan sehingga bisa dijauhinya. 

2. Orang yang dicintai Allah BE akan diuji agar terhindar dari hal-hal 
yang tidak disukai, atau untuk menghapuskan dosa-dosanya, atau 
supaya derajatnya ditinggikan. Jika ujian itu dijalani dengan penuh 
lapang dada, niscaya akan tercapai tujuan yang dimaksudkan itu. 

3. Surga merupakan pengganti paling agung. Bersenang-senang dengan 
pandangan mata akan sirna seiring dengan sirnanya dunia, adapun 
bersenang-senang dengan Surga tiada akan pernah berakhir. 
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- وَعَنْ A‏ قال: قال لي ان عَبَا & 


ألا أَرِيْكَ | ین أل لته قل بل قال: هذه 
EREA‏ ترس HA olah:‏ 


و 
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35. Dari Atha bin Abi Rabah, ia bercerita; Suatu ketika Ibnu Abbas یقت‎ 
bertanya kepadaku: “Maukah kamu aku perlihatkan seorang wanita 
penghuni Surga?” Aku menjawab: “Mau.” Lalu Ibnu Abbas memberi tahu: 
“Wanita hitam ini, dia pernah mendatangi Nabi # kemudian mengadu: 
“Aku biasa pingsan (sebab kerasukan) dan auratku tersingkap (karenanya). 
Maka berdoalah kepada Allah ta ûla untukku.’ Beliau lantas menanggapi: 
“Jika mau, bersabarlah, niscaya kamu akan memperoleh Surga. Dan jika 
mau, aku akan berdoa kepada Allah ta Gla, agar Dia menyembuhkanmu. 
Wanita itu berkata: “Aku (memilih untuk) bersabar.” Tidak lama kemudian, 
wanita itu mengatakan: “Auratku tersingkap (tatkala kerasukan). Maka, 
berdoalah kepada Allah agar auratku tidak tersingkap lagi (karenanya). 
Kemudian beliau berdoa untuknya.” (Muttafag “alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/14—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2576). 
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Aku biasa pingsan. Kata ini mempunyai dua definisi, yaitu:‏ : رم 
pingsan karena sawan atau epilepsi, yaitu penyakit yang apabila‏ )1( 
kambuh dapat mengakibatkan penderitanya kehilangan kesadaran‏ 
diri disertai kejang-kejang pada seluruh tubuh, bahkan jatuh dan‏ 
mulutnya berbuih; (2) pingsan karena kesurupan, yaitu merasuknya‏ 
jin ke dalam tubuh manusia. Dan, yang dimaksudkan dalam hadits‏ 
di atas adalah pengertian kedua.‏ 


213514 2 


SA : Auratku tersingkap. Yakni terbukanya sebagian anggota 
badanku karena kesurupan itu. Maksudnya, wanita ini sangat takut 
auratnya terbuka tanpa dia sadari. 


Kesabaran atas musibah yang menimpa di dunia akan mewariskan 
Surga di akhirat. 

Pengobatan dari berbagai macam penyakit dengan doa dan dengan 
sungguh-sungguh berlindung kepada Allah kesungguhan akan bisa 
membantu upaya lainnya dengan mengkonsumsi obat. 


Menerima dan mempraktikan hukum asal itu lebih baik daripada 
bersandar kepada pemberian keringanan, yaitu bagi siapa saja yang 
mampu mengembannya. Dengan demikian, dia akan memperoleh 
tambahan pahala. 

Dibolehkan untuk tidak berobat ketika sakit. 

Tingginya rasa malu para Sahabiat. Ketahuilah, yang paling ditakuti 
wanita yang dikisahkan dalam hadits tersebut adalah tersingkapnya 
sedikit saja dari bagian atau anggota tubuhnya. 


SA LL, 
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36. Dari Abu Abdirrahman Abdullah bin Mas'ud & , ia berkata: “Seakan- 
akan aku melihat Rasulullah # mengisahkan Saha seorang dari para Nabi 
shalawatullah wa salamuhu ‘alaihim. Nabi itu dipukul kaumnya hingga 
mengucurkan darah, lantas dia mengusap darah tersebut dari wajahnya 
sambil berdoa: “Ya Allah, berikanlah ampunan kepada kaumku. Karena, 
sesungguhnya mereka tidak mengetahui.” 

(Muttafag 'alaih) ' 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/514—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1792). 


e G5 یخی‎ : Mengisahkan salah seorang dari para Nabi. Maksudnya, 
menyifati seorang Nabi Allah BE . Ada seseorang yang berpendapat 
bahwa orang yang menyifati dan yang disifati dalam hadits tersebut 
adalah Nabi Muhammad .يله‎ Akan tetapi, pendapat ini perlu ditinjau 
atau dilihat kembali kebenarannya. 
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Kesabaran dan kemampuan para Nabi 855 di dalam menahan sakit 
yang menimpa pada waktu berdakwah kepada umat manusia demi 
menggapai keridhaan dan rahmat Allah 85. 

2. Di antara akhlak para Nabi utusan Allah adalah selalu menghadapi 
kebodohan dengan pemberian maaf dan toleransi. 

3. Tidak membalas perlakuan orang bodoh seperti perlakuan mereka, 
serta tidak mendoakan mereka dengan keburukan. Tetapi, memohon 
petunjuk bagi mereka dan bersungguh-sungguh di dalamnya. 

4. Meneladani akhlak Nabi # dalam menanggung atau menahan sakit. 
Wajah beliau dilukai hingga berdarah pada saat Perang Uhud. 

5. Para pelaku kezhaliman dan orang-orang kafir enggan menghadapi 
hujjah dengan hujjah yang sama (enggan beradu argumentasi), tetapi 
mereka cenderung pada pembunuhan, penyiksaan, dan pendustaan. 

6. Dianjurkan agar tidak memohon disegerakannya siksaan bagi pelaku 
pelanggaran syariat dan terhadap musuh-musuh dalam dakwah. 


ý E Aa; ii 
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إلا کفر الله ها من حَطَايَاة)). ad)‏ 

37. Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah sês, dari Nabi &£, beliau bersabda: 

“Tidaklah seorang Muslim tertimpa kelelahan, kesakitan, kegelisahan, 

kesedihan, gangguan, dan kegundahan hati, bahkan duri yang menusuknya, 

melainkan dengannya Allah menghapuskan kesalahan-kesalahannya.” 
(Muttafag 'alaih) 


Lafazh jll artinya kesakitan. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/103—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2573). 


e ZA: Kelelahan. 


e $i: Gangguan. Yakni segala sesuatu yang mengganggu jiwa. 


۰ SN : Kegundahan hati. Maksudnya ialah kesedihan mendalam yang 
dialami seseorang. 


e WAU: Menusuknya. Yaitu duri yang menusuk serta masuk dalam 
badan seorang Muslim. 


e lla : Kesalahan-kesalahannya. Yang dimaksudkan di sini adalah 
dosa-dosanya. 


1. Semua gangguan dan penderitaan yang menimpa seorang Mukmin 
akan menyucikan dirinya dari dosa. 

2. Sekecil apa pun musibah yang menimpa seseorang menjadi kafarat 
(penebus dosa) baginya. 

3. Tidak sepatutnya bagi seorang hamba menyatukan hal-hal yang tidak 
menyenangkan dengan hal-hal yang menyebabkan hilangnya pahala 
(karena tidak ridha menerima cobaan ataupun ujian dari-Nya). 

4. Orang yang benar-benar terkena musibah adalah orang yang tidak 
mendapatkan pahala (karena tidak mempunyai kemampuan bersabar 
dalam menghadapi musibah). 


AN اسه‎ 
DSE GG 
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38. Dari Ibnu Mas'udz, ia bercerita; Aku masuk ke kediaman Nabi &£ 
ketika beliau tengah menderita sakit demam. Lantas, aku berkomentar: 
“Wahai Rasulullah, engkau benar-benar menderita demam yang hebat.” 
Beliau menanggapi: “Benar. Sesungguhnya aku menderita demam seperti 
demam yang dialami dua orang dari kalian (yakni menderita demam dua 


kali lipat dari kalian).” 


Aku bertanya: “Apakah itu dikarenakan engkau mendapat dua pahala?” 
Beliau menjawab: “Benar, seperti itulah keadaannya. Tidaklah seorang 
Muslim tertimpa sesuatu yang tidak menyenangkan, baik (tertusuk) duri 
ataupun yang lebih dari itu, melainkan dengannya Allah menghapuskan 
kesalahan-kesalahannya. Dosa-dosanya niscaya berguguran sebagaimana 
pohon menggugurkan daunnya.” (Muttafag 'alaih) 


bermakna demam panas yang sangat (pada tubuh karena sakit),‏ الوك 
tetapi ada yang berpendapat artinya demam panas (biasa).‏ 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/110—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2571). 
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e Jal: Benar. Kata ini dimaksudkan sebagai jawaban, sama seperti 
kata «55 (ya). Kata JA lebih baik digunakan daripada kata kai dalam 
konteks pembenaran, sedangkan kata 445 lebih baik daripada kata 
ti dalam konteks menjawab pertanyaan. 


1. Pencapaian pahala karena berbagai cobaan yang dialami akan bisa 
terwujud hanya jika dibarengi dengan sikap sabar. 


2. Manusia yang paling berat cobaannya adalah para Nabi 4, sebab 
mereka dianugerahi kekhususan berupa kesabaran yang sempurna 
serta kejujuran dalam berharap pahala terhadap ujian keimanan ini. 
Selain itu, karena Allah E menjadikan para utusan terpilih ini suri 
teladan bagi umat manusia. 


3. Setiap kali penyakit atau rasa sakit yang dialami seorang Mukmin 
semakin parah, setiap kali itu juga Allah BE melipatgandakan pahala 
dan menghapuskan berbagai kesalahan (dosa)nya. 

4. Orang yang kuat mampu membawa apa yang tidak sanggup dibawa 
orang yang lemah. Atas dasar itu, setiap Mukmin diuji sesuai dengan 
keteguhan dan keyakinannya dalam beragama. 


kena ل سول الله‎ : JG NG ۳۹ 
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39. Dari Abu Hurairah &5 , ia bertutur bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Barang siapa yang Allah o menghendaki kebaikan baginya, maka Dia akan 
menimpakan cobaan kepadanya.” 


(HR. Al-Bukhari) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/103—Fathul Bari). 


e X5 3: Dia akan menimpakan cobaan kepadanya. Allah E akan 
menimpakan musibah pada badan, harta, dan pada segala sesuatu yang 
dicintainya. 


1. Setiap Mukmin tidak akan bisa lepas dari penyakit, kekurangan, dan 
kehinaan selama hidup di dunia. 

2. Cobaan merupakan tanda kecintaan Allah kepada para hamba-Nya. 
Bahkan dengan cobaan tersebut Allah akan meninggikan derajatnya, 
mengangkat posisinya, dan menghapuskan dosa-dosanya. 


rS‏ دور 

الوفاة خیرا ل ا عليه). 
Dari Anas &5 , ia berkata: Rasulullah #6 pernah bersabda: “Janganlah‏ .40 
sekali-kali salah seorang di antara kalian mengharapkan kematian karena‏ 
suatu bencana yang menimpanya. Kalau terpaksa harus melakukan hal itu,‏ 
maka hendaklah dia mengucapkan: “Ya Allah, hidupkanlah aku apabila‏ 
kehidupan ini lebih baik bagiku, dan matikanlah aku apabila kematian‏ 
itu memang lebih baik bagiku.” (Muttafag alaih)‏ 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/127—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2680). 


e 42): Disebabkan suatu bencana. Yakni hal buruk yang menimpa 
seseorang baik pada badan, keluarga, maupun hartanya. 
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Diharamkan mengharapkan kematian. Dalil penegasan larangan ini 
adalah hadits Khabbab bin al-Arat & yang tercantum dalam riwayat 
Imam al-Bukhari; Bahwa dia pernah disiksa dengan ditempelkan besi 
panas sampai tujuh kali, dan pada waktu itu dia berkata: “Andai saja 
Rasulullah tidak melarang kami berdoa memohon kematian, niscaya 
aku akan memanjatkannya.” Meski demikian, dibolehkan bagi hamba 
yang takut dirinya terkena fitnah atau dia takut agamanya tertimpa 
malapetaka untuk memanjatkan doa tersebut, tetapi dengan syarat 
harus dilakukan seperti yang diajarkan Rasulullah &£ dalam hadits 
tersebut di atas. 


Tidak diragukan lagi bahwa bagaimanapun juga kehidupan itu lebih 
baik bagi seorang Mukmin. Sebab jika dia meninggal dunia, maka 
terputuslah semua amalnya, sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim 
dari Abu Hurairah <5, dari Rasulullah, beliau bersabda: 


sn Haa به من قزل أن‎ RAR) 
غعُمْرْهُ إلا خَيْرَا)).‎ gai يَزيْدُ‎ Tiy عَمَلُهُ‎ aki حدم‎ 

“Janganlah salah seorang di antara kalian mengharapkan kematian dan 
jangan pula berdoa mengharapkannya sebelum waktunya tiba. Sebab 
apabila salah seorang di antara kalian meninggal dunia, maka amalnya 


akan terputus. Sungguh, tidaklah seorang Mukmin bertambah umur 
melainkan hal itu merupakan kebaikan.” 


Dimakruhkannya mengharap kematian tidaklah bermakna makruh 
mengharapkan pertemuan dengan Allah HE . Muslim meriwayatkan 
dari Aisyah, ia berkata bahwa Rasulullah &£ pernah bersabda: 


s كر لِقَاءَ الله كر الله‎ ia Sah الله‎ Es (مَنْ‎ 
“Barang siapa yang senang bertemu dengan Allah, maka Allah akan 
senang pula bertemu dengannya. Dan barang siapa yang membenci 
pertemuan dengan Allah, maka Allah akan membenci pertemuan 
dengannya.” 

Lalu kutanyakan: “Wahai Nabi Allah, apa yang dimaksud dengan 


karahiyatul maut (membenci kematian)? Bukankah setiap dari kita 
(manusia) membenci kematian?” Beliau pun menjawab: 


3 F 5. o م‎ us كوه‎ z ۱ جام‎ siR 
أَحَبَّ‎ asin رة الله وَرِضْوَانِهِ‎ TB الْمُؤْمِنَ إِذَا‎ beda NG ((لْشس‎ 
556 بعَدّاب الله وَسَخَطِهِ‎ TB ISI SSI Gg الله لقاع‎ Sk لِقَاءِ الله‎ 
لِقَاءَ الله 2,55 الله لِقَاءَهُ)).‎ 
“Bukan itu yang dimaksud. Akan tetapi, apabila disampaikan berita 
gembira tentang rahmat, keridhaan, dan Surga Allah kepada orang 
Mukmin, maka dia pun menyukai pertemuan dengan Allah, sehingga 
Allah senang bertemu dengannya. Sedangkan orang kafir, apabila 
diberi tahu kepadanya tentang adzab dan kemurkaan Allah, maka 


dia sangat membenci pertemuan dengan Allah, sehingga Allah tidak 
menyukai pertemuan dengannya.” (HR. Muslim) 


Sayyidah Aisyah & menekankan makna tersebut sekali lagi. Saat 
ditanya mengenai tafsir hadits Anas bin Malik 5 ini—sebagaimana 
diriwayatkan oleh Muslim, beliau menjawab: 


((وَلَيْس ad) DAN Sa‏ » وڪن إِذَا عخض aal a‏ 
وَافْشَعَرَ dadi‏ 3 حا a‏ و ان 
sa)‏ وَمَنْ کرة لِقَاءَ الله كر الله (GA‏ 


Bab 3 : 7 


“Bukan seperti yang kamu pahami itu, tetapi maksudnya adalah 
jika mata telah terbelalak, roh telah sampai di dada, kulit telah 
merinding, dan jari-jari (tangan dan kaki) telah kaku; pada saat 
itulah barang siapa yang membenci pertemuan dengan Allah, maka 
Allah pun membenci pertemuan dengannya.” 


Imam an-Nawawi menjelaskan: “Penghujung hadits ini menafsirkan 
permulaannya, dan hadits ini menjadi penjelas terhadap hadits-hadits 
mutlak yang lain terkait makna “orang yang rindu dan orang yang 
benci bertemu Allah.” 


Jadi, kebencian yang dimaksud di dalam hadits ini adalah kebencian 
pada saat naza’ (sakaratul maut), yaitu ketika taubat dan amalan anak 
Adam lainnya tidak akan diterima lagi. Pada saat itulah, setiap orang 
diberi tahu apa yang akan dijalaninya dan diberi tahu apa yang telah 
dipersiapkan untuknya. Ditampakkanlah semua hal itu kepadanya. 
Dalam keadaan demikian, orang-orang yang berbahagia serta tidak 
membenci kematian serta pertemuan dengan Allah berharap dapat 
pindah ke alam lain sebagaimana dijanjikan kepada mereka, maka 
Dia pun akan menyukai pertemuan dengan orang-orang itu, bahkan 
oleh-Nya mereka akan diberikan anugerah yang melimpah dan akan 
diberikan kemuliaan. 

Sedangkan orang-orang yang sengsara, mereka membenci pertemuan 
dengan Allah, karena mengetahui persis keburukan tempat kembali 
mereka, maka Dia pun tidak menyukai pertemuan dengan mereka, 
bahkan oleh-Nya—sebagai balasan sikap ini—mereka dijauhkan dari 
rahmat dan kemuliaan. 

Adapun berita yang bersumber dari Nabi #6 dalam hadits (riwayat 
al-Bukhari dan Muslim); Bahwa dalam sakit menjelang wafatnya, 


Rasulullah يله‎ bersabda: 
(BI الرَفِيْقَ‎ MN) 
“Ya Allah, ar-Rafiqul A la (kedudukan tertinggi).” 


maka perkataan beliau itu tidak bermakna mengharapkan kematian. 
Keterangan ini berdasarkan beberapa alasan, yakni ada tiga. 
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Tiga alasan yang dimaksud saya jabarkan dalam paragraf-paragraf 
di bawah ini: j 


Alasan Pertama: 


Nabi Muhammad #6 berkata demikian ketika dalam kondisi naza', 
tepatnya setelah beliau menerima kabar gembira mengenai apa yang 
dijanjikan Allah كلكا‎ berupa Surga, kenikmatan ukhrawi, dan maqam 
(kedudukan) yang mulia. Maka itu, dapat dipastikan bahwa beliau 
sangat menyukai pertemuan dengan-Nya. 


Alasan Kedua: 


Pada waktu diberi dua pilihan, apakah tetap tinggal di tengah-tengah 
umat Islam ataukah segera bertemu dengan Allah, Rasulullah كه‎ 
lebih memilih ar-Rafigul A la sebagai tempat kembali yang mulia, 
yakni di sisi Raja Yang Mahakuasa (Allah HE). 

Alasan Ketiga: 

Ada yang berpendapat bahwa hal tersebut (mengharap kematian) 
termasuk kekhususan Rasulullah #6, sehingga ini tidak berlaku bagi 
umat beliau, namun pendapat ini dinilai lemah. 

Keharusan bersabar dan tidak gelisah dalam menjalani cobaan dan 
ujian keimanan, sebab kegelisahan adalah bentuk ketidakridhaan 
terhadap takdir Allah ¥ 

Hamba yang Mukmin akan selalu menyerahkan penyelesaian semua 
urusannya kepada Allah BE. 


ORA ALS, 
PEE Tau 
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To < ت ف راو‎ A - £ en 
16S قال:‎ anak وَعَنْ ای عبد الله خباب بن الا رب‎ - ١ 


A 


AI 


ألا pati‏ که آلا SO) JEG NGGEN‏ کن مَنْ وبآ 
یب si‏ نی الا رض ŚR Saga Jan‏ بالمنشار 


قوس 


KRK... BE el an aga 
2 j وَالله‎ caso ذلك عَنْ‎ a ا شب ها‎ 
هذا اا عن مر را من یمام إل خر بو‎ 


سیر 


e مت‎ ES a E TT الله‎ Yi Asa 


(رواه البخاري) 
رن وه موب بر وق متا ین a SA‏ 


41. Dari Abu Abdillah Khabbab bin al-Arat ری‎ , ia menceritakan; Kami 
mengadu (perihal siksaan orang-orang nisa) kepada Rasulullah 46 
ketika beliau sedang berbantalkan mantelnya di bawah naungan Ka'bah. 
Lantas kami bertanya: “Tidakkah engkau memohonkan pertolongan 
untuk kami? Tidakkah engkau memanjatkan doa untuk kami?” 


Beliau pun bersabda: “Sungguh ada seorang laki-laki dari umat sebelum 
kalian yang disiksa dengan digalikan tanah untuknya, lalu dia dimasuk- 
kan ke dalamnya, kemudian didatangkan gergaji lalu diletakkan di atas 
kepalanya, lalu dibelahlah dia menjadi dua bagian, serta disisir dengan sisir 
besi sampai terkelupas daging dari tulangnya, namun hal tersebut tidak 
menggoyahkannya dari agamanya. 
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Demi Allah, Allah akan menyempurnakan perkara (agama) ini, hingga 
seorang pengendara yang melakukan perjalanan dari Shan'a menuju ke 
Hadramaut tidak takut kecuali kepada Allah semata, dan tidak khawatir 
kecuali kepada serigala yang hendak memangsa dombanya. Hanya saja, 
kalian terlalu tergesa-gesa (kurang sabar).” (HR. Al-Bukhari) 


Dalam suatu riwayat disebutkan (pada awal-awal redaksinya): 
“Dan beliau tengah berbantalkan mantel beliau, sedangkan kami benar- 
benar mendapat siksaan yang berat dari orang-orang musyrik.” 


e 3l : Mantel. Maksudnya, kain sejenis mantel yang bergaris-garis. 
B ےرس‎ 


e gîn : Berbantalkan. Maksudnya adalah berbantalkan mantel pada 
kepala beliau. 

e ¿42 : Menggoyahkannya. Yaitu menghalangi dirinya (untuk tetap 
berpegang teguh pada agamanya). 

۰ ها مر‎ : Perkara ini. Yang dimaksud adalah agama Islam. 

* CS : Seorang pengendara yang melakukan perjalanan. 

® Ssi : Shan’a. Suatu tempat yang terletak di wilayah Damaskus, dan 

bukan Shan'a yang terdapat di Yaman. Wallahu a'lam. 


1. Mengungkapkan pujian bagi kesabaran seseorang ketika menerima 
cobaan dalam menjalankan agama. 

2. Orang-orang yang lemah dapat diperkuat dengan doa dan nasihat 
dari orang-orang yang kuat. 

3. Diperbolehkan mendoakan keburukan bagi orang-orang kafir, 
bahkan hal itu memang dituntut. 

4. Tidak mengapa mengabarkan siksaan yang ditimpakan orang kafir 

terhadap orang Mukmin, dan hal itu tidak termasuk mengeluh. 
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5. Boleh mengambil perumpamaan dari orang-orang Mukmin yang 
terdahulu, bahkan itu lebih mengena di dalam menjelaskan makna 
kesabaran. Sebab perasaan akan menjadi tenang dan keteguhan hati 
akan muncul jika seseorang mendengar atau melihat orang yang 
mengalami penderitaan serupa dengannya, dan ini ialah salah satu 
manfaat suri teladan. 

6. Agidah orang Mukmin tetap kokoh meskipun tubuhnya disiksa 
dengan gergaji. 

7. Cobaan merupakan keharusan atas iman setiap Muslim, yang dapat 
terjadi setiap saat, sebagaimana difirmankan Allah BE : 


MK Get oten LK ود ود‎ La AI > ره‎ < 4 Zar 14 
ERKO BA aa Oei 8 
من‎ 


Z 3 
abi مرو‎ 2 z 


4 © WTI ia 


“Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya 
dengan mengatakan: Kami telah beriman,” dan mereka tidak diuji? 
Dan sungguh, Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka 
Allah pasti mengetahui orang-orang yang benar dan pasti mengetahui 
orang-orang yang dusta.” (QS. Al“ Ankabût (29: 2-3) 


er’ 


8. Beratnya cobaan yang dialami para Sahabat Nabi #6. Dijelaskan pula 
kesanggupan atau ketabahan mereka dalam menerima perlakuan 
tidak menyenangkan saat berjihad di jalan Allah BE , dengan penuh 
keridhaan dan ketenangan jiwa. 


9. Permusuhan terhadap keimanan sudah ada sejak dahulu. Begitu juga, 
kaum musyrikin, orang-orang fasik, dan para pelaku kemaksiatan 
tidak memelihara kekerabatan terhadap kaum Mukminin, tidak pula 
mengindahkan perjanjian. Demikianlah jalan mereka yang durhaka 
kepada Allah E . 

10. Masa depan hanyalah milik Islam. Pasalnya, Allah BE selalu membela 
agama-Nya dengan memuliakan orang yang mulia dan menghinakan 
orang yang hina. Allah pun senantiasa memuliakan Islam dan para 
pemeluknya, serta Dia akan menghinakan kekufuran dan juga para 
penganutnya; sebagaimana firman-Nya: 
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11. 


12. 


13. 


“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 
agama yang benar, untuk memenangkannya di atas segala agama 
meskipun orang-orang musyrik membencinya. ” (QS. Ash-Shaff (617: 9) 


Di samping itu, hadits-hadits yang menegaskan hal ini mencapai 
tingkatan atau derajat mutawatir. 


Pemberitahuan Nabi kita #6 tentang berbagai hal yang akan terjadi 
sudah terbukti sebagiannya. Dapat kita saksikan bahwa Islam telah 
tersebar luas sekarang, juga tersebar pula keamanan dan kedamaian 
di muka bumi. Hal ini menunjukkan kebenaran kenabian beliau. 


Islam merupakan agama yang memberikan rasa aman dan damai. 
Sehingga di mana saja dan kapan saja Islam ditegakkan, yakni dengan 
menerapkan hukum-hukumnya, niscaya terwujudlah keamanan, 
ketenangan, dan kenyamanan. Jika manusia mengubah hukum ilahi 
tersebut, maka Allah akan menimpakan kelaparan dan ketakutan 
sebagai akibat dari perbuatan mereka. 


Manusia senang dengan segala sesuatu yang cepat dan mudah. Ini 
sebagaimana fitrah penciptaan mereka yang bertabiat tergesa-gesa. 
Jika kebaikan terlambat dikerjakan, maka hilanglah kesabarannya, 
dadanya lantas menjadi sempit, sampai-sampai membuat dirinya 
lupa bahwa segala sesuatu mempunyai batasan waktu sesuai dengan 
ketetapan Allah. Sungguh, Dia tidak akan menyegerakan sesuatu 
dengan sebab ketergesa-gesaan hamba ciptaan-Nya. 

Hendaklah setiap Mukmin menyadari bahwa tiap buah mempunyai 
masa matangnya sendiri-sendiri. Setelah masa matang itu tiba, maka 
itulah saat yang terbaik untuk memetiknya. Sedangkan tergesa-gesa 
dalam memetik buah itu tidak menjadikannya matang, tetapi malah 
menjadikannya rusak (keras atau busuk). Para ulama Salafush Shalih 
pernah menasihatkan: “Siapa saja yang tergesa-gesa terhadap sesuatu 
sebelum waktunya tiba maka dia akan menanggung akibatnya, yaitu 
tidak mendapatkan (manfaat)nya.” 
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Terkait hal ini, Allah 8 berfirman kepada Rasul-Nya: 


4 ©... AJA JA من‎ HAN KS Sant > 


“Maka bersabarlah engkau (Muhammad) sebagaimana kesabaran 
Rasul-Rasul yang memiliki keteguhan hati, dan janganlah engkau 
meminta agar adzab disegerakan untuk mereka ....” 

(QS. Al-AhgAf [46]: 35) 

Demikian pula penutup hadits di atas, yaitu kalimat hikmah yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad &£ ke lubuk hati para Sahabat 4% , 
saat beliau bersabda: “Tetapi (sebaliknya, justru) kalian tergesa-gesa.” 
Kalimat ini diucap demi menyelamatkan mereka dari keputusasaan 
yang hampir menyelimuti hati. Meskipun demikian, ketidaksabaran 
hati tersebut tidak mendorong mereka bertindak gegabah layaknya 
pencari keselamatan yang membabi buta, yang mengira sarang laba- 
laba sebagai tali kehidupan. 

Itulah suara kenabian yang bisa menggugah kesadaran orang-orang 
yang memiliki militansi dan sensitivitas tinggi. Kasihanilah diri 
kalian sendiri, karena Allahlah 84 yang akan menyampaikan urusan 
yang dikehendaki oleh-Nya ke tempat tujuan. Bukankah Allah sudah 
menentukan akhir dari segala sesuatu? Maka itu sikap tergesa-gesa dan 
ingin disegerakan merupakan rintangan yang dapat menghancurkan 
bangunan Islam, memutuskan jalan dakwahnya, dan memungkinkan 
bagi para penyeru kebathilan untuk mengintai para da'i Muslimin. 
Mengenai hal ini, saya telah menjelaskannya di dalam tulisan yang 
dibukukan dengan judulnya: ad-Da wah wad Du At baina Tahgig 
Tawakkul wasti'jalin Nata-ij. 


14. Termasuk siyasah syar iyyah (politik Islam) adalah menyandingkan 
antara cobaan, kesabaran, dan perjuangan dengan harapan tertinggi. 
Itulah salah satu kaidah pendidikan keimanan yang diterapkan 
Rasulullah #6. Beliau menjadikan generasi pertama sebagai teladan 
di mata Allah gs, dan mewarnai generasi ini dengan pemahaman 
agama-Nya. Dalam keadaan yang tidak menentu dan zaman yang 
amat sulit Rasulullah menanamkan harapan akan masa depan Islam 
yang cerah ke dalant jiwa para Sahabat .عله‎ 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


Hal itu tampak jelas dalam hadits al-Khabbab كيك‎ , antara lain yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya dengan sanad hasan 
dari al-Bara bin Azib, ia bercerita, 

Suatu ketika Rasulullah # menyuruh kami menggali parit, lalu 
kami menjumpai sebongkah batu besar yang tidak dapat dipecahkan 
cangkul. Lalu mereka melaporkan hal itu kepada Rasulullah 46. 
Maka, beliau pun datang—Auf menuturkan: Aku rasa dia 
(al-Bara bin Azib) menyatakan bahwa beliau melepaskan pakaiannya, 
lantasturun dan menuju kearah batu tersebut, kemudian dia mengambil 
cangkul dan membaca: “Bismillah.” selanjutnya menghantamkannya 
ke batu tersebut sekali ayunan, maka terbelahlah sepertiga batu itu. 
Tiba-tiba beliau bersabda: “Allahu Akbar! Sungguh, aku telah diberi 
kunci-kunci negeri Syam. Demi Allah, aku melihat istana-istananya 
yang merah dari tempatku berdiri ini.” Setelah itu, beliau mengucap 
kalimat: “Bismillah,” lalu memukulkan cangkul sekali lagi sehingga 
sepertiga batu itu terbelah. Lantas, beliau bersabda: “Allahu Akbar! 
Sungguh, aku telah diberi kunci-kunci bangsa Persia. Demi Allah, 
aku dapat melihat kota Mada-in dan istananya yang putih dari 
tempatku berdiri ini.” Sesudah itu, beliau pun membaca: “Bismillah” 
dan memukulkan cangkul sekali lagi, hingga dengan ini beliau bisa 
menghancurkan sisa batu besar itu. Dan kemudian beliau bersabda: 
“Allahu Akbar. Sungguh, aku telah diberi kunci-kunci negeri Yaman. 
Demi Allah, aku dapat melihat pintu-pintu Shana'a! dari tempatku 
berdiri ini.” 

Sekarang, coba Anda bayangkan atau gambarkan kondisi umat Islam 
pada hari itu; lalu renungkanlah bagaimana ungkapan yang demikian 
begitu berkesan dalam hati dan akal kaum Mukminin. Pada saat itu 
Madinah telah dikepung pasukan musyrik yang bersekutu, bahkan 
seluruh celah masuk dan keluar kota ini telah diblokade, tetapi jiwa 
kaum Muslimin tidak pernah merasa putus asa. Mereka menghadapi 
situasi pahit sambil tetap memancangkan harapan bahwa hari esok 
yang mulia pasti datang dengan disertai cahaya (karunia) Allah di muka 
bumi, yaitu agar bumi ini dipenuhi dengan keadilan, serta agar ilmu 
pengetahuan menggantikan kezhaliman dan kebodohan. 


1 Shana'a adalah ibukota Yaman sekarang.“ 
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Ujian keimanan itu benar-benar menjadi sarana menuju ketenangan, 
keteguhan, pencarian kabar gembira, dan keyakinan hakiki; yakni 
sebagaimana firman-Nya: 


Gene 2و رر‎ AA کک‎ E ےی مر مه 113 مر‎ 
Eno KPA GAN CAN ES, SUN SS, 


© KAB IA وما‎ 


“Dan ketika orang-orang Mukmin melihat golongan-golongan (yang 
bersekutu) itu, mereka berkata: Inilah yang dijanjikan Allah dan 
Rasul-Nya kepada kita.” Dan, benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang 
demikian itu menambah keimanan dan keislaman mereka.” 

(OS. Al-Ahzab [33]: 22) 


LA 


رب و یی Ka)‏ و زو قسمة 
3 
ماغیل dg‏ مر ید فیها وجه ea‏ فَقُلْتثُ: Jy a‏ 


له وت اب لت و کی 36 

(65453 دا لم يَعْدِلٍ الله‎ Jana 3D) ی. ثم قال:‎ ii 
مر ارس‎ eh ar o اله و و‎ e 

d 5‏ ل میتی قذ أزدي باکر من هن a5‏ (( 


6 


فلت .7 25 له ودا حَدِيئًا. (متفق عليه) 


b- 
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42. Dari Ibnu Mas'ud 5, ia bertutur: “Setelah Perang Hunain selesai, 
Rasulullah &£ mengutamakan orang-orang terkemuka dalam pembagian 
(ghanimah). Beliau memberikan 100 ekor unta kepada al-Agra bin Habis, 
dan 100 ekor unta kepada Uyainah bin Hishan. Beliau juga memberikan 
(bagian) kepada beberapa pemuka Arab, bahkan beliau mengutamakan 
mereka pada hari itu dalam pembagian (harta rampasan perang tersebut). 
Lalu seseorang berkomentar: “Demi Allah, pembagian ini tidak adil 
dan tidak dimaksudkan untuk mencari wajah Allah. Maka aku berseru 
kepadanya: “Demi Allah, aku akan memberitahukan (perkataan kamu) 
kepada Rasulullah #6.” Lalu aku mendatangi beliau dan memberitahukan 
perkataan orang tadi. 

Mendengar perkataan demikian, wajah beliau langsung berubah seperti 
kesumba (menjadi merah padam). Sesudah itu beliau mempertanyakan: 
“Siapakah yang bisa bersikap adil jika Allah dan Rasul-Nya saja dianggap 
tidak adil? Lebih lanjut, beliau mengucapkan: “Mudah-mudahan Allah 
senantiasa melimpahkan rahmat kepada Musa yang telah disakiti (oleh 
umatnya) dengan sesuatu yang lebih parah daripada ini, tetapi beliau tetap 
bersabar.” Lalu aku bergumam: “Sungguh, aku tidak akan menyampaikan 
berita semacam itu kepada beliau sesudah peristiwa ini.” (Muttafag 'alaih) 


Lafazh الصرف‎ artinya merah padam. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/251-252) dan Muslim 


(1062/141). 


e x: Hunain, yaitu lembah yang ada di antara Makkah dan Tha-if. 
e LG: Orang-orang. Maksudnya, orang-orang dari kalangan muallaf, 
orang-orang yang dibebaskan, dan para pemimpin kabilah Arab. 

e all: Pembagian. Yakni bagian harta rampasan kabilah Hawazin. 


° یرهم‎ : Mengutamakan mereka. Maksudnya ialah memberi mereka 
dengan pemberian yang sangat berharga. 


e FAV: Sungguh. Atau bermakna benar-benar (kesungguhan hati). 
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Dibolehkan mengkhususkan seseorang untuk diberikan sesuatu, 
yakni jika pemimpin mengetahui kemaslahatan pada pemberian itu. 


Di antara siyasah syar iyyah dalam dakwah di jalan Allah WS adalah 
berupaya mengambil hati (simpati) para pembesar dan orang-orang 
terhormat dengan cara memberi sesuatu yang mereka senangi, yaitu 
berupa harta benda. 


Selalu saja ada musuh Nabi-Nabi dan para pengikutnya di tiap masa. 
Musuh ini menuduh, mengecam, dan membantah ucapan para Nabi 
serta meragukan dakwah mereka. 


Kewajiban memberi nasihat karena Allah, Rasul-Nya, dan juga kaum 
Mukminin. Abdullah bin Mas'ud <5 mengutip ucapan orang yang 
mengecam tindakan Rasulullah di sini (sebagai nasihat bagi kita). 
Memaklumi kekeliruan para pencaci Nabi merupakan sunnah yang 
berlaku sejak dahulu. Nabi Musa pernah disakiti oleh kaumnya 
(Bani Isra-il), namun beliau tetap bersabar. Nabi Muhammad #£ pun 
pernah disakiti kaum Quraisy, maka beliau memakluminya. 


Nabi #£ meneladani saudara-saudara beliau yang berasal dari kalangan 
para Nabi, sebagai bentuk penerapan firman Allah E : 


4 .... BE ALS. 
“.. maka ikutilah petunjuk mereka ....” (QS. Al-An'am [6]: 90) 
Rasulullah $ adalah manusia biasa. Beliau bisa terpengaruh oleh apa 
yang mempengaruhi orang lain. Maka tatkala beliau mengingkari 


atau marah karena suatu hal, atau pada saat senang terhadap sesuatu, 
hal itu akan diketahui pada wajah beliau. 


dan 


Orang yang paling adil, yang paling takut kepada Allah BE , 
yang paling mengetahui tentang-Nya adalah para Nabi dan Rasul 
—semoga shalawat dan salam dari Allah 45£ selalu dicurahkan 
kepada mereka semua. 


نين تة قال: قال ds‏ الله ال 


و AN‏ مساق A‏ يوان به 
د القتامة)). 
Hee cal 5‏ )) لعف sa)‏ لجرا مع a‏ اللاي 


Pra wW”. 


Òl‏ له تال رد gi‏ تن رم نت وش 
523 عن Ka A E‏ 
0 الترمذي وقال: Ata‏ 


43. Dari Anas bin Malik <5, ia berkata bahwa Rasulullah #6 pernah 
bersabda: “Jika Allah Ka kebaikan kepada hamba-Nya, Dia 
akan menyegerakan hukuman baginya (sebagai penghapus dosanya) di 
dunia; sedangkan jika Dia menghendaki keburukan pada hamba-Nya, 
Dia akan menangguhkan balasan dosanya (di dunia) hingga ditimpakan 
seluruhnya pada hari Kiamat.” 


Nabi # juga pernah bersabda: “Sesungguhnya besarnya pahala sesuai 
dengan besarnya cobaan. Dan sesungguhnya jika Allah BE mencintai 
suatu kaum, maka Dia akan mengujinya. Oleh karena itu, barang siapa 
yang ridha maka dia pun akan memperoleh keridhaan dan sebaliknya, 
barang siapa yang murka maka dia akan memperoleh kemurkaan.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengemukakan: “Hadits 
ini (derajatnya) hasan.” 
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Bagian pertama hadits Anas & di atas berderajat hasan lighairihi. 
Penggalan sabda Nabi &£ ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2396), 
al-Baihaqi dalam al-Asma' wash Shifat (hlm. 196), serta Ibnu Adi dalam 
al-Kamil (11/1192) melalui jalan al-Laits dari Yazid bin Abi Habib dari 
Sa'ad bin Sinan dari Anas <5. 


At-Tirmidzi berkomentar: “Derajatnya hasan gharib dari sisi ini.” 
Menurut saya, rijal (perawi-perawi) hadits di atas berstatus tsigah (dapat 
dipercaya) kecuali Sa'ad bin Sinan, sebab para perawi berbeda pendapat 
mengenai pribadinya, sebagian mereka meriwayatkannya seperti ini, 
sedangkan sebagian yang lain meriwayatkan kebalikannya. Inilah yang 
diunggulkan oleh al-Bukhari, karena demikianlah yang beliau sabdakan, 
termasuk penyebutan orang yang bernama Sinan di dalam kitabnya, 
Tarikh al-Kabir (IV/163-164). 

Mengenai pribadi Sa'ad bin Sinan, an-Nasa-i berkomentar: “Derajat 
periwayatan haditsnya adalah munkarul hadits (dha'if).” Al-Jurjani 
pun menyatakan: “Haditsnya dipenuhi keraguan.” Ahmad bin Hanbal 
mengomentari: “Aku meninggalkan hadits Sinan karena matannya 
mudhtharib (kontradiktif) dan sanad darinya tidak terjamin,” bahkan 
dia menegaskan: “Aku tidak pernah mencatat hadits-hadits Sinan bin 
Sa'ad, karena mereka (yakni para pakar hadits) meragukan statusnya.” 
Ad-Daraguthni mengkategorikan Sinan ke dalam para perawi dha'if 
(yang berhafalan lemah). Yahya bin Ma'in && berpendapat sebaliknya: 
“Orang ini tsigah (tepercaya),” sebagaimana disebutkan dalam kitab 
al-Tlalul Kabir karya at-Tirmidzi (no. 104). Al-Bukhari 555 menjelaskan: 
“Yang benar adalah Sinan bin Sa'ad merupakan perawi shalih, seorang 
mugaribul hadits (yang baik dalam periwayatan hadits). Perlu diketahui 
pula bahwa penyebutan Sa'ad bin Sinan adalah keliru, adapun yang 
menyebutnya demikian hanyalah al-Laits bin Sa'ad.” Dalam at-Tagrib, 
al-Hafizh Ibnu Hajar &5 meringkaskan beberapa pendapat yang men- 
jarh (menolak) dan men-tsigah-kan (menerima) perawi ini; kemudian dia 
berpendapat: “Shadug lahu afrad (jujur namun sering menyendiri dalam 
meriwayatkan hadits).” - 
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Akan tetapi, perlu dipertanyakan juga dari manakah perawi ini 
(Sa'ad bin Sinan) memiliki kejujuran setelah apa yang dia kemukakan? 
Karena itu pulalah, Imam adz-Dzahabi menyatakan dalam al-Kasyif. 
“Haditsnya tidak dapat dijadikan hujjah (dalil). Meskipun demikian, dia 
tidak berstatus matruk (ditinggalkan haditsnya). Sebab definisi matruk 
menurut para hufjazh (para pakar hadits) adalah orang yang disepakati 
kelemahannya, sedangkan dia tidak demikian. Saya sendiri berpendapat 
yang pertengahan dalam hal ini; sebagaimana pernyataan Ibnu Adi 
dalam kitabnya, al-Kamil )111/1193(: “Hadits-hadits mengenai balasan 
dosa ini beserta matan, sanad, dan beberapa perbedaan lainnya saling 
mendukung. Maka dari itu, riwayatnya tak termasuk hadits yang harus 
ditinggalkan begitu saja seperti ditegaskan Ahmad bin Hanbal, bahwa dia 
mengabaikan hadits-hadits yang di dalamnya terdapat Sa'ad bin Sinan 
atau Sinan bin Sa'ad karena peliknya perbedaan pendapat (di kalangan 
ahli hadits). Memang di dalam matan hadits tersebut serta sanad-sanad 
penyokongnya terdapat ketidakpastian, namun tidak ada seorang hafizh 
(ahli hadits) pun meninggalkan perawi ini secara mutlak, bahkan namanya 
dicantumkan dalam musnad-musnad dan karya-karya mereka.” 

Kesimpulannya, hadits ini memiliki beberapa syahid (riwayat penguat) 
meskipun sanadnya dha'if. Berikut syahid-syahid-nya: 

1. Hadits Abdullah bin Mughaffal, diriwayatkan oleh Ahmad (IV/87), 
Ibnu Hibban (no. 2911—al-Ihsan), al-Hakim (1/349, IV/376-377), 
al-Baihaqi dalam kitab al-Asmå' wash Shifat (hlm. 196) melalui jalan 
al-Hasan darinya, secara marfu’. Para perawi hadits ini tsiqah, tetapi 
al-Hasan seorang mudallis (yang suka membaguskan sanad dengan 
menyembunyikan “llat (cacatj-nya), di samping dalam hadits ini dia 
menguraikan sanadnya dengan lafazh j (dari Fulan). 

2. Hadits Ibnu Abbas & ; diriwayatkan oleh ath-Thabrani (no. 11842). 
Dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Muhammad al-Arzami, 
perawi yang dha'if (lemah), ini sebagaimana dinyatakan al-Haitsami 
dalam kitabnya, Majma'uz Zawi-id (X/191-192). 

3. Hadits Ammar bin Yasir #5 ; diriwayatkan oleh al-Haitsami dalam 
Majma uz Zawd-id (X/192) dari ath-Thabrani. Al-Haitsami menilai 
sanadnya bagus. 
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Dengan keberadaan syahid-syahid atau riwayat-riwayat yang menyokong 
hadits tersebut, maka derajat hadits ini pun berubah tingkatannya, yaitu 
menjadi hasan. 


Sedangkan bagian kedua hadits Anas &5 di atas berderajat dha'if. 
Penggalan sabda Nabi #&£ ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2396), 
Ibnu Majah (no. 4031), al-Gudha'i di dalam Musnad asy-Syihab (no. 1121) 
dengan sanad yang terdahulu. Saya pun berpendapat bahwa sanadnya 
dha'if, sebagaimana telah dijelaskan pada bab tersendiri secara terpisah 
dari uraian ini. 


e bi% : Ditimpakan seluruhnya. Yakni orang itu datang (pada hari 
Kiamat) dengan membawa dosa-dosa di atas pundaknya. 


1. Penyegeraan adzab (hukuman) di dunia merupakan tanda baik yang 
memang dikehendaki Allah bagi hamba-Nya. Sebab, hal itu menjadi 
penghapus dan penyebab dihilangkannya dosa. 


2. Sesungguhnya iksa di akhirat lebih berat dan lebih pedih (daripada 
hukuman apa pun di dunia ini). Siapa saja yang tidak dikehendaki 
Allah mendapat kebaikan maka siksaan atasnya akan ditangguhkan 
(tidak disegerakan di dunia), dan dia akan mendapat kehinaan pada 
hari Kiamat kelak. 

3. Manusia sebagai hamba Allah diuji sesuai dengan pemahaman agama 
masing-masing. 

4. Bersabar terhadap berbagai musibah maupun penyakit yang diderita 
dapat menghapuskan dosa. 


5. Orang Mukmin wajib bersikap ridha atas cobaan yang menimpanya, 
dan dia tidak boleh berputus asa ataupun marah karenanya. 


6. Di antara tanda penghapusan dosa adalah kesabaran atas cobaan 
yang menimpa. - 
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44. Dari Anas 5, ia bercerita: “Suatu ketika, anak laki-laki Abu Thalhah 
mengeluh i sakit. Dan setelah Abu Thalhah pergi, putranya itu 
meninggal dunia. Pada saat kembali, Abu Thalhah bertanya: “Bagaimana 
keadaan putraku?” Ummu Sulaim, yaitu ibu anak itu, menjawab: 
“Dia dalam keadaan lebih tenang daripada sebelumnya.” Kemudian 
istrinya (Ummu Sulaim) menghidangkan makan malam untuknya, 
lantas Abu Thalhah menyantapnya. Lalu Abu Thalhah mendatangi 
(berhubungan badan dengan) istrinya. Sesudah itu, Ummu Sulaim 
memberitahukan: “Mereka telah menguburkan anak (kita).” 


Pagi harinya, Abu Thalhah menemui Rasulullah dan mengadukan hal 
tersebut. Beliau pun bertanya: “Apakah semalam kalian berhubungan 
intim?” Abu Thalhah menjawab: “Ya.” Maka beliau berdoa: Ya Allah, 
berkahilah keduanya.” Ketika Ummu Sulaim melahirkan seorang anak, 
Abu Thalhah menyuruhku: “Bawalah bayi ini hingga kamu mendatangi 
Nabi #6.” Bersamanya (bayi itu) disertakan beberapa kurma. Beliau 
kemudian bertanya: “Adakah sesuatu yang disertakan bersama dia? 
“Ya, beberapa kurma,” jawabnya (Anas). Lantas Rasulullah mengambil 
dan mengunyah kurma tersebut (hingga lumat), kemudian mengambil 
kembali sebagiannya dari mulut beliau dan memasukkannya ke mulut 
si bayi. Selanjutnya, beliau men-tahnik (mengoleskan lumatan kurma 
tadi di langit-langit mulut) si bayi lantas memberinya nama Abdullah.” 
Muttafag 'alaih. 


Disebutkan dalam riwayat al-Bukhari bahwa Ibnu Uyainah 
berkata: “Salah seorang kaum Anshar menambahkan: “Kemudian 
aku melihat sembilan anak laki-laki, dan semuanya pandai membaca 
al-Qur-an.” Yang dimaksud adalah putra-putra Abdullah yang 
dilahirkan itu.” 


Sedangkan dalam riwayat Muslim diceritakan (dari Anas كنك‎ juga): 
“Anak laki-laki hasil pernikahan Abu Thalhah dengan Ummu asalan 
meninggal dunia. Lantas Ummu Sulaim meminta kepada keluarganya: 
‘Jangan kalian beri tahu Abu Thalhah mengenai putranya hingga aku 
sendiri yang memberi tahunya.” Tatkala Abu Thalhah kembali, maka 
Ummu Sulaim pun menyuguhkan makan malam untuknya, lalu dia 
pun makan dan minum. 
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Kemudian Ummu Sulaim berdandan sebaik mungkin untuk suaminya, 
padahal sebelumnya dia tidak pernah berdandan seperti itu, hingga dia 
(Abu Thalhah) menyetubuhinya. Setelah melihat Abu Thalhah kenyang 
dan mendapat kenikmatan darinya, Ummu Sulaim bertanya: “Wahai 
Abu Thalhah, apakah pendapatmu seandainya ada sekelompok orang 
yang meminjamkan barang-barang mereka kepada suatu keluarga, lalu 
mereka meminta kembali pinjaman tersebut, apakah keluarga itu berhak 
menolak mereka?” “Tidak,” jawab Abu Thalhah. Maka Ummu Sulaim 
berkata: Kalau begitu, relakanlah putramu.” Serta merta Abu Thalhah 
marah, seraya berseru: “Mengapa kamu membiarkan aku berada dalam 
keadaan penuh kotoran (karena persetubuhan), baru kemudian kamu 
memberi tahu tentang putraku?” 


Anas & melanjutkan: “Abu Thalhah pun mendatangi Rasulullah £, 
lalu dia memberitahukan apa yang telah terjadi. Lantas, Rasulullah #6 
bersabda: “Mudah-mudahan Allah memberkahi malam kalian berdua. 
Selanjutnya, Ummu Sulaim mengandung (hamil). 


Ketika Rasulullah # dalam perjalanan, saat itu Ummu Sulaim bersama 
suaminya (ikut dalam rombongan itu). Adapun Rasulullah, setiap 
kali memasuki kota Madinah setelah melakukan perjalanan, beliau 
tidak pernah memasuki kota ini pada malam hari. Sewaktu mendekati 
kota Madinah, Ummu Sulaim mengalami sakit perut, sehingga Abu 
Thalhah menungguinya, sedang beliau terus melanjutkan perjalanan. 
Abu Thalhah lantas berkata: “Ya Rabbku, Engkau mengetahui betapa 
senangnya aku bepergian bersama Rasulullah # dan kembali pulang 
bersama beliau juga. Namun seperti Engkau tahu, aku tertahan di sini. 
Lantas Ummu Sulaim berkata: “Wahai Abu Thalhah, sakit perutku 
sudah hilang. Mari, kita lanjutkan perjalanan.” Maka kami melanjutkan 
perjalanan bersama mereka (kaum Muslimin). Sesudah keduanya tiba di 
rumah, Ummu Sulaim mengalami sakit perut lagi, lalu dia melahirkan 
anak laki-laki. Maka ibu berseru kepadaku: “Hai Anas, jangan biarkan 
seorang pun menyusuinya (bayi ini) sampai kamu membawanya 
ke hadapan Rasulullah #4.’ Keesokan paginya, aku membawa bayi itu dan 
menemui Rasulullah #6.” Lantas, Anas bin Malik menceritakan hadits 
hingga akhirnya. 5 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/169—Fathul Bari) dan 
Muslim (2144/23). | 


555 : Mengeluh karena sakit. Yakni bukan karena pengaduan. 
iss al ¿l : Anak Abu Thalhah. Namanya adalah Abu “Umair. 
Anak laki-laki ini pernah dicandai Rasululah #£—sebagaimana 
disebutkan dalam hadits shahih—dengan ucapan: “Hai Abu “Umair, 
apa yang dilakukan nughair (anak burung pipit)?” 

Dia dalam keadaan lebih tenang daripada yang‏ : هو ng‏ فان 
sebelumnya. Yang dimaksud adalah jiwa anak itu merasa tenang‏ 
karena kematian, setelah sebelumnya terguncang dan gelisah.‏ 
Kaci 5 : Lalu dia mendatangi istrinya. Ungkapan ini adalah‏ 
kiasan dari berhubungan badan.‏ 

Berhubungan intim. Maksudnya, mendatangi istri dan‏ : آغرستم 
menyetubuhinya. Kata itu digunakan dalam arti hubungan badan.‏ 
Laa: Berdandan untuk suaminya. Yaitu ia berhias diri dan‏ 4 
berpenampilan menarik dengan memakai perhiasan atau memakain‏ 
barang yang semisalnya.‏ 

ke و ق‎ : Dia (Abu Thalhah) menyetubuhinya. Yakni menggauli istri. 
Saki : Apa pendapatmu. Maksudnya, beri tahukanlah kepadaku. 
OS! Lu : Relakanlah putramu. Maksudnya, mohonlah pahala 
kepada Allah WE atas musibah kematian yang menimpa anakmu. 
¿Éi : Aku berada dalam keadaan penuh kotoran. Yakni telah 
terkotori karena hubungan badan. 

635 لا بظرفها‎ : Tidak pernah memasuki kota ini pada malam hari. 
Rasulullah &£ tidak mendatangi Madinah pada malam hari supaya 
tidak melihat sesuatu yang tidak beliau sukai dari keluarganya. 
مَصَرَيَهَا الْمَخَاضُ‎ : Mengalami sakit perut. Yakni, sakit perut sebab akan 
melahirkan (dalam kondisi kontraksi). 
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1. Disunnahkan bagi para istri supaya berhias untuk suaminya, dan 
dianjurkan untuk memperlihatkan hal ini guna memancing gairah 
seksual suaminya, sebagaimana perbuatan Ummu Sulaim terhadap 
Abu Thalhah & . Yang demikian itu ditegaskan oleh Rasulullah 86 
melalui doa yang beliau panjatkan bagi mereka, berupa permohonan 
agar keduanya diberkahi (dengan hubungan intim tersebut). 


2. Diperintahkan bagi istri agar memperhatikan kepentingan suami 
serta berbakti kepadanya, seperti yang dipraktikkan Ummu Sulaim. 
Wanita ini menyuguhkan makan malam untuk suaminya ini, Abu 
Thalhah, lalu dia mencukupi segala kebutuhannya, baru kemudian 
dia menyampaikan berita tentang kematian anaknya dengan penuh 
hikmah dan dengan penampilan yang menarik. 


3. Dibolehkan menggunakan sindiran (kata-kata kiasan) jika memang 
dibutuhkan. Kata-kata ini tidak dikategorikan sebagai dusta, bahkan 
jauh dari kebohongan, dengan syarat tidak boleh menyalahkan yang 
hag (benar) atau membenarkan yang bathil (salah). Cara tersebut pun 
dapat diterima dari segi bahasa. Salah satu contoh ungkapan kiasan 
terlihat dalam nukilan berikut ini: “Salah seorang kerabat penguasa 
bertanya kepada seseorang yang dituduh membenci sang penguasa 
dan mencela pakaian hitam yang dikenakan kaki tangannya. Maka 
orang itu menjawab: “Demi Allah, cahaya justru tampak ada sesuatu 
yang berwarna hitam.” Lalu kerabat penguasa itu pun meridhainya 
dan meninggalkannya. Maksud kalimat kiasan ini, cahaya mata 
berpusat pada bulatan hitamnya, sehingga dia tidak berdosa dengan 
sumpah yang diucapkannya dan tidak perlu membayar kaffarat.” 
Saya telah menyusun kitab kecil perihal penggunaan kata-kata kiasan 
dengan judul ash-Shidgu wa Atsaruhu fistigraril Mujtama' 
Ketahuilah—semoga Yang kuasa merahmati kalian—bahwa yang 
memotivasi Ummu Sulaim hingga bisa mencapai puncak kesabaran 
dan penyerahan diri atas musibah yang menimpa kepada Allah HZ 
adalah harapan supaya diberikan ganti yang lebih baik daripada apa 
yang telah hilang. < 
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Andaikan wanita ini memberi tahu suaminya mengenai kematian 
anaknya secara langsung saat itu juga, niscaya dia tak akan sampai 
pada tujuan yang hendak dicapai. Sewaktu Allah 3 mengetahui 
kesungguhan dan kebenaran niatnya, Dia pun menyampaikannya 
kepada harapannya, sekaligus memperbaiki keturunannya. 


Dikabulkannya doa Nabi .يله‎ Ketika Allah WE memberkahi malam 
yang dilalui Abu Thalhah dan Ummu Sulaim, Dia pun mengaruniai 
mereka seorang anak yang lahir dari hubungan intim keduanya di 
malam itu, hingga keturunan mereka menjadi banyak dan menjadi 
anak-anak yang shalih. 


Siapa saja yang meninggalkan sesuatu karena Allah, maka sesuatu 
itu akan diganti oleh-Nya dengan yang lebih baik. Oleh karena itu, 
ketika Abu Thalhah berharap pahala dengan kepergian anaknya, 
maka Allah #8 memberikan ganti (dengan kelahiran Abdullah) serta 
memperbaiki dan memberkahi keturunannya. 


Dianjurkan bagi orang yang tertimpa musibah untuk menghibur 
diri serta keluarganya, seperti perbuatan Ummu Sulaim terhadap 
Abu Thalhah tatkala memberi perumpamaan atau kiasan tentang 
“barang titipan”. 

Pengetahuan akan diri sendiri dapat membantu seseorang untuk 
tetap bersabar. Allah #8, Rabb Yang Mahatinggi lagi Mahasuci; 
Dialah yang memberikan kehidupan kepada umat manusia, Dia 
yang menciptakan manusia dari ketiadaan, dan Dia jualah yang 
menganugerahkan kenikmatan lahir serta batin kepada mereka. 
Jadi, semua itu ialah milik-Nya sejak awal hingga akhir. Dengan 
demikian, apabila seorang hamba diberikan suatu cobaan oleh 
Allah, artinya Dia mengambil kembali sebagian kecil dari apa 
yang pernah diberikan oleh-Nya bagi hamba tersebut. Sungguh, 
Pemilik segala sesuatu hanya akan mengambil sedikit dari apa-apa 
yang pernah diberikannya. Pada saat itulah, orang yang dititipi 
(umat manusia) tidak sepatutnyalah marah kepada Sang Pemilik 
(Allah) yang suatu saat memutuskan mengambil kembali titipan 
(sebagian pemberian)nya tersebut. 


Bab 3: Sabar 


Lubaid bin Rabi'ah pernah mengungkapkan: 


Sik ترد‎ 2 Aa Xy; * ودایع‎ SI ! وَالْأَهُنُوْنَ‎ Judi G3 


harta dan keluarga tiada lain titipan belaka, 
dan suatu hari kelak semua titipan harus dikembalikan 


Di dalam kisah Ummu Sulaim dan suaminya, Abu Thalhah, di atas 
terdapat bukti jelas bahwasanya kaum Salaf (generasi pertama umat 
Islam, yakni para Sahabat 4% ) mengetahui hakikat tersebut. Mereka 
mengetahui ihwal dirinya sendiri, juga menyadari keadaan mereka 
bersama Rabb 4¥ , dan mereka mengagungkan-Nya dengan sangat. 
Pengertian ini diambil dari firman Allah HE : 


.. وکر AKA LGA Ka GRI‏ مُصِيبَه Es OTG‏ إل 

49 
“.. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, 
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata: 
Inna lillahi wa inna ilaihi raji un (sesungguhnya kami milik Allah dan 
kepada-Nyalah kami kembali). (OS. Al-Baqarah [2]: 155-156) 
Kalimat thayyibah (istirja' yang suci) ini mengandung dua pokok 
penting, yang kalau seorang hamba mengetahui hakikat tersebut, 
maka dia akan terhibur dari musibah yang menimpanya. Pertama, 
bahwa seorang hamba dan keluarga beserta harta benda miliknya 
adalah milik Allah & semata. Kedua, bahwasanya tempat kembali 
seorang hamba hanyalah kepada Allah, Pelindungnya yang hag, 
untuk kemudian dihisab dengan perhitungan yang sangat tepat. Jika 
demikian keadaan awal dan akhirnya, lalu mengapa seseorang masih 
gembira karena keberadaan sesuatu atau bersedih karena kehilangan 
sesuatu? Maka renungkanlah awal dan akhir dari semua itu, sebab ini 
merupakan faktor yang sangat membantunya untuk menghiasi diri 
dengan kesabaran pada saat menghadapi kesulitan, musibah, ujian, 
dan cobaan. Ya Allah, teguhkanlah kami dengan ucapan yang teguh 
dalam kehidupan di dunia dan kehidupan di akhirat. 
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Dalam hadits Anas & ini terdapat penjelasan mengenai kegigihan 
Ummu Sulaim ia GN tak ketabahan dan kesabaran, serta 
kuatnya keyakinan dan kematangannya dalam berpikir. Sebagai 
tambahan pengetahuan, Ummu Sulaim menjadikan Islam sebagai 
mahar ketika Abu Thalhah melamarnya—ketika itu Abu Thalhah 
masih musyrik. Ummu Sulaim memberikan syarat kepada Abu 
Thalhah untuk masuk Islam jika ingin menikahinya. Dengan ini, 
melalui Ummu Sulaim, Allah menyelamatkan Abu Thalhah dari api 
Neraka. Istri Abu Thalhah ini pun pernah terjun langsung di medan 
perang bersama Rasulullah #6, dan dia ditugasi untuk membantu 
para mujahidin. Wanita ini bernadzar untuk mengabdikan diri demi 
kepentingan agama (dakwah Islam). Semoga Allah memberi rahmat 
kepadanya serta Dia meridhai dan menempatkan dirinya di dalam 
Surga al-Firdaus. 


بد ا Zis Fos- 26 e 2 233 o f‏ د كر Tg‏ 
٥‏ - وعن ال هريرة Kak‏ أن ره رسوا الله اه "JI Ka‏ 


g 3 


((لیش US) ae aL MAA‏ امد الذئ مك تفه 
an‏ 


45. Dari Abu Hurairah <5 ; Bahwa Rasulullah # bersabda: “Orang yang 
kuat bukanlah orang yang ariesul dalam perkelahian, tetapi orang yang 
kuat adalah orang yang mampu mengendalikan diri ketika marah.” 
(Muttafag 'alaih) 

Lafazh kê), makna sebenarnya ialah orang yang suka membanting/ 
mengalahkan orang lain yang menjadi lawannya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/518—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2609). 
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1. Islam mengubah keumuman pemahaman makna “kuat” di masa 
Jahiliyah menjadi pengertian yang diwarnai akhlak mulia pembentuk 
kepribadian Muslim sejati. Dengan demikian, seorang yang paling 
kuat adalah orang yang mampu mengendalikan diri sendiri serta 
mampu memisahkannya dari kungkungan hawa nafsu. 


2. Melawan dan mengendalikan hawa nafsu jelas lebih sulit daripada 
melawan musuh (orang-orang kafir). 


3. Kewajiban menjauhi kemarahan, mengingat bahaya fisik, mental, dan 
sosial yang senantiasa menyertainya. 


4. Marah adalah salah satu sifat manusiawi yang dapat diredam dengan 
pengendalian diri. 


5. Diharamkan bertindak melampaui batas terhadap orang lain, baik 
ketika sedang marah maupun tidak. 


eue JE rasta AANG) ta 
a ا‎ ONE Ak 01 التي ص‎ 
AR BL) Aak سول الله‎ JS 2a CEFAN 
ال‎ SEL 
Sr الت‎ ó, AI JUS ذَهَبَ مِنْهُ ما یجد)).‎ esa 


)1 من ÉI‏ البَجِيْم)). 
(متفق علیه) 
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46. Dari Sulaiman bin Shurad &5 , ia bercerita: “Aku pernah duduk- 
duduk bersama Nabi 46, lalu 0 1 orang yang saling mencaci maki. 
Wajah salah seorang di antara keduanya telah memerah, dan urat-uratnya 
pun telah menegang. Maka Rasulullah #6 bersabda: “Sesungguhnya aku 
mengetahui satu kalimat yang jika dia mengucapkannya, maka akan 
hilanglah apa yang dirasakan olehnya itu dari (hatinya. Seandainya dia 
mengucapkan: “A Udzu billahi minasy syaithanir rajim (Aku berlindung 
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk), niscaya akan hilang apa yang 
dirasakannya itu dari (hati)nya.” Kemudian para Sahabat berkata kepada 
orang itu: “Sesungguhnya Nabi &£ bersabda: “Berlindunglah kepada Allah 
dari syaitan yang terkutuk.” (Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/337—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2610). 


gl: Yang saling mencaci maki. Yaitu mencaci satu sama lain.‏ ه 
ANG : Urat-uratnya. Maksudnya, urat-urat di sekeliling lehernya.‏ ۰ 
Kalimat. Yakni jumlah mufidah (kalimat sempurna).‏ ۰ 

e SE: Aku تست‎ 


1. Hadits 50 bin Shurad & ini disarikan dari firman Allah: 
(Oiri) ل‎ DES DK; 
“Dan jika syaitan datang menggodamu, maka berlindunglah kepada 
Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” 
(QS. Al-A'raf [7]: 200). 

2. Syaitan sengaja membangkitkan kemarahan (dalam hati manusia), 
karena di situ terkandung bahaya bagi agama dan dunia. Maka itu, 
Rasulullah # memutuskan tali pemicu kemarahan—yaitu godaan 
syaitan—dengan memerintahkan kepada umat beliau agar memohon 
perlindungan kepada Allah کل‎ darinya. 
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3. Para Sahabat adalah manusia biasa yang juga bisa marah. Walaupun 
demikian, mereka dapat segera memenuhi peringatan Rasulullah 46 
serta tidak mau tenggelam dan berlarut-larut dalam kebathilan. 


4. Kebijaksanaan Rasulullah # dalam berdakwah kepada Allah HE dan 
dalam mengingatkan serta memberi nasihat kepada kaum Muslimin. 
Di sini beliau tidak menyampaikan nasihat secara langsung kepada 
orang yang dituju, tetapi melalui orang-orang yang mendengarnya, 
karena diperkirakan orang (yang sedang marah) itu tidak akan dapat 
menerima nasihat tersebut jika diarahkan kepada pribadinya secara 
langsung. 


5. Disunnahkan menasihati orang lain meskipun tidak diminta. 


6. Diperbolehkan menyampaikan nasihat kepada orang yang belum 
mendengarnya, agar dia juga dapat mengambil manfaat darinya. 


= 


۰ س ~ الي مور قال: ((مَنْ 


5 یفده 363 ائلة ak‏ تال 

a $ وه‎ z رو‎ = z zor 
usa) من الحور ا‎ KPR Laa) عل رووس | و‎ 
(رواه — والترمذي. وقال: حدیث حسن)‎ (GG م‎ 


47. Dari Mu'adz bin Anas <5; Bahwasanya Nabi &£ pernah bersabda: 
“Barang siapa yang sanggup aa kemarahan padahal dia mampu 
melampiaskannya, maka pada hari Kiamat Allah akan memanggilnya 
di hadapan sekalian makhluk, hingga dia diperintahkan untuk memilih 
bidadari Surga sekehendak hatinya.” 


Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Kemudian, 
at-Tirmidzi menyatakan: “Hadits ini hasan.” 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4777), at-Tirmidzi 


(no. 2021, 2493), dan Ibnu Majah (no. 4186) melalui jalan periwayatan 
Sa'id bin Abi Ayyub dari Abu Marhum dari Sahl bin Mu'adz dari ayahnya. 
Menurut saya, sanad hadits ini hasan, insya Allah. 


Ta 


Wé SS : Menahan kemarahan. Yakni menahan dan mengendalikan 
kemarahan serta bersabar terhadapnya. 


Perintah untuk menahan kemarahan, sebab pengendalian diri dalam 
hal ini termasuk kesempurnaan sifat orang-orang Mukmin. Yang 
demikian sesuai dengan firman Allah ¥ : 


DA A gn ته‎ G eL.’ سم‎ por 2 5 by 
KAN LEG الاس‎ KANG E un. 


{O 


“.. dan orang-orang yang menahan kemarahannya dan memaafkan 
(kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat 
kebaikan.” (OS. Ali Imran (31: 134) 


Memaafkan dianggap mulia pada waktu terdapat kemampuan untuk 
mewujudkan balas dendam/melampiaskan kemarahan. 


sel‏ قال: D)‏ 55( 335 مارا Í) JB‏ تَْضَبْ 


(رواه البخاري) . 
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48. Dari Abu Hurairah 5; Bahwa seseorang meminta kepada Nabi #t: 
“Berikan nasihat kepadaku.” Beliau bersabda: “Janganlah kamu marah.” 
Kemudian orang itu mengulangi (permintaan)nya berkali-kali, tetapi 
beliau tetap bersabda: “Janganlah kamu marah.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/519—Fathul Bari). 


۰ رصن‎ : Berikan nasihat kepadaku. Artinya, nasihatilah aku dengan 
sesuatu yang mengandung kebaikan dunia dan akhirat. 


1. Tak perlu segan memberi nasihat kepada orang yang memintanya, 
bahkan hal ini termasuk kewajiban Muslim terhadap saudaranya. 

2. Mengulang-utang nasihat sangat bermanfaat bagi orang yang diberi 
nasihat, karena dalam pengulangan itu terkandung manfaat lebih. 

3. Besarnya kerusakan akibat kemarahan dan dampak negatif yang 
ditimbulkannya. Sungguh, kemarahan tidak akan menghasilkan 
kebaikan kecuali apabila dilakukan karena Allah. 

4. Disunnahkan mencela dan menghinakan amarah, serta agar menjauhi 
faktor-faktor pemicunya. Sungguh, di dalam usaha menghindarinya 
terkandung kebaikan yang melimpah. 

5. Jika disandangkan dengan hal-hal duniawi, kemarahan jelas tercela. 
Namun, kemarahan menjadi terpuji apabila ditujukan karena Allah 
dan untuk memenangkan agama-Nya. Tidaklah Nabi kita #6 marah 
melainkan tatkala kemuliaan dan syi'ar-syi'ar Islam dirusak. 

6. Nabi # memerintahkan kita supaya menghindari kemarahan 
dengan tidak mendekati penyebabnya, dan agar kita meredakan 
kemarahan ketika sedang marah. Di antara caranya adalah sebagai 
berikut: (1) Memohon perlindungan kepada Allah dari godaan 
syaitan yang terkutuk (yakni mengucapkan kalimat ta awwudz), 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits riwayat Abu Hurairah «5 . 
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(2) Diam. Dinyatakan dalam hadits Abdullah bin Abbas, yang dinilai 
shahih atas dasar penggabungan jalur-jalur periwayatannya, bahwa 


Nabi #6 bersabda: 
غْضَبَ أَحَدَكُمْ فَلْيَسْكْتْ))‎ NS) 


“Jika salah seorang di antara kalian sedang marah, maka hendaklah 
dia diam.” 


Diam merupakan cara efektif untuk meredam kemarahan. Sebab, 
orang yang sedang marah terkadang melontarkan perkataan yang 
akan disesalinya sesudah kemarahannya reda. Dengan demikian, 
apabila orang yang sedang marah itu diam, tentu segala keburukan ini 
tidak akan terjadi. 


(3) Duduk atau berbaring. Pada hadits Abu Dzar al-Ghifari &5 , yang 
diriwayatkan secara shahih dari Nabi 46, disebutkan bahwasanya 
beliau bersabda: 


Che KE GAS ان‎ SE ِم‎ zA أَحَدُكُمْ وه‎ SS ((إ۱5‎ 


(Gali وا‎ 
“Apabila salah seorang di antara kalian marah, sementara dia dalam 
keadaan berdiri, hendaklah dia duduk. Apabila dengan itu marahnya 
hilang maka dia boleh berdiri. Sedangkan apabila ia tidak (hilang), 
maka hendaklah dia berbaring.” 


. Sebagai tindakan preventif, dianjurkan bagi seorang hamba supaya 
mengendalikan diri (hawa nafsu) dan tidak memberikan jalan sedikit 
pun bagi syaitan untuk menjangkaunya. 


Terdapat riwayat yang menyebutkan bahwa pada suatu hari, Umar 
bin Abdul Aziz marah. Lantas putranya, Abdul Malik, bertanya: 
“Mengapa engkau, wahai Amirul Mukminin, dengan segala apa yang 
telah dikaruniakan Allah kepada engkau, dan Dia mengutamakan 
engkau dengannya, marah seperti ini?” Umar lantas menjawab: 
“Apalah manfaat keluasan rongga dalam diriku jika aku tidak dapat 
mengembalikan kepadanya kemarahanku ini hingga tidak tampak 
lagi di permukaan?” 
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ig 
- 
KN, 


7 وَعن اي هريرة و‎ - ۹ 
5 A 0 نفسه‎ Gu akih Aa dl G)) 
(Ehi aké الله تَعَالَ وَمَا‎ AG 

(رواه الترمذي وقال: حدیث حسن صحیح) 


49. Dari Abu Hurairah &5 , ia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Orang Mukmin, yang laki. laki maupun yang perempuan, senantiasa 
mendapatkan cobaan, baik pada dirinya, anaknya maupun hartanya, 
hingga dia menghadap Allah ta ûla tanpa membawa dosa apa pun.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia menyatakan: “Hadits ini 


(derajatnya) hasan shahih.” 


Derajat hadits ini hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2399), 
Ahmad (VIII/287,450), dan al-Hakim (1/346). Al-Hakim menyatakan: 
“Shahih, sesuai dengan syarat Muslim,” dan disepakati adz-Dzahabi. 


Saya berkomentar: “Di dalamnya terdapat Muhammad bin Amr, 
sedangkan Imam Muslim tidak meriwayatkan hadits darinya, kecuali 
disertai dengan riwayat penguat dari para perawi yang lain. Statusnya 
adalah shadug (jujur). Dan, sanad hadits tersebut adalah hasan.” 


e 2Sidi: Cobaan. Cobaan ini dapat berupa hal yang menyenangkan 
maupun hal yang tidak menyenangkan. 


1. Orang Mukmin itu rentan diuji dengan berbagai cobaan. 


2. Hadits tersebut merupakan kabar gembira bagi orang Mukmin yang 
biasa mendapat ujian. Allah BE berfirman: 
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AG ANG وب وی او‎ AG a KE D 
SD ور هریت‎ 


“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah 
kabar gembira kepada orang-orang yang sabar.” (QS. Al-Baqarah (21: 155) 

3. Cobaan dapat menghapuskan dosa, yakni apabila orang yang diberi 
cobaan itu ridha dan tidak murka kepada-Nya. 

4. Di antara rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 
adalah Dia menghapuskan dosa-dosa mereka ketika masih tinggal 
di dunia melalui berbagai rintangan dan cobaan yang dialaminya. 


Pa RE من‎ 


- وحن AE‏ تت pah Jo‏ ین حِضْن Ji‏ على 
oš isg‏ وان من شا ند مر ون 
كان ooo o o SEL AN‏ 
ز شاه ققال عيبا Ea‏ لان أ ra‏ يا ابن أ لَكَ وَجْهُ عِنْدَ هدا 
ENG NG ale Jos: SAHAN‏ و 
ا = Jibini Jiii‏ 
7 فعضب عمر A cás nu > KE kêdhi‏ 22 و 
ahh aii << datik aadu -o‏ 
وَأَعَرِضَ عن 11 ايت 4 وان al o‏ ما W‏ 
غمر حِيْنَ تلاهاه وکان GG‏ ند ES‏ الله IG‏ (رواه البخاري) 
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50. Dari Ibnu Abbas «ks , ia bercerita; Suatu ketika Uyainah bin Hishan 
datang (dari perjalanannya) kemudian singgah di tempat keponakannya, 
al-Hurr bin Qais. Al-Hurr termasuk salah satu dari sekelompok orang 
yang dekat dengan Umar š5 . Karena para qari memang menjadi teman 
duduk Umar sekaligus teman bermusyawarahnya, baik orang itu sudah 
tua maupun masih muda. Uyainah lalu berkata kepada keponakannya itu: 
“Wahai keponakanku, kamu punya kedudukan di sisi Amirul Mukminin. 
Karena itu, mintakanlah izin agar aku dapat menghadapnya.” Kemudian 
al-Hurr memintakan izin, dan Umar pun memberikan izin kepadanya. 
Tatkala bertemu (dengan Umar bin al-Khathab), Uyainah pun berkata: 
“Hoi putra al-Khathab, demi Allah, engkau tidak memberi kami dengan 
pemberian yang banyak, dan tidak pula adil dalam memberi keputusan 
di antara kami.” 

Spontan Umar &5 pun marah hingga hendak memukulnya. Kemudian 
al-Hurr berseru kepadanya: “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya 
Allah ta Ala berfirman kepada Nabi-Nya &£: Jadilah engkau seorang pemaaf 
dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta berpalinglah dari orang- 
orang yang bodoh” (OS. Al-A'raf (71: 199), dan orang ini (aku) termasuk 
orang-orang yang bodoh.” Demi Allah, Umar tidak berani melampaui 
atau melewati ayat tersebut, saat al-Hurr membacakannya. Dan, Umar 
adalah seorang yang selalu patuh terhadap Kitabullah (al-Gur-an). 

(HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/304-305—Fathul Bari). 


e >: Sekelompok orang. Yakni beberapa orang yang jumlahnya 


kurang dari sepuluh. 
e 23): Qari. Maksudnya, para ulama ahli ibadah. 


e عر‎ yadi Susi : Teman duduk Umar. Mereka adalah orang-orang 
yang selalu menemani Umar bin al-Khathab & dalam majelisnya. 


e jé : Sudah tua. Yakni orang yang berusia di atas 30 tahun. 
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Sl : Mempunyai kedudukan. Yang dimaksud adalah kamu‏ رج 
(al-Hurr bin Oais) memiliki kehormatan dan kedudukan istimewa.‏ 


Hoi. Lafazh ini adalah seruan yang berbentuk kecaman.‏ : هي 
Pemberian yang banyak.‏ : الْجَدْلُ 
Hendak. Maksudnya, ingin (memukul Uyainah).‏ : هم 

S4 : Yang makruf. Yakni yang dikenal (kebaikannya). 


JP bél: Serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.‏ الْجَاهِلِينَ 
Maksudnya, janganlah kamu menanggapi kebodohan mereka.‏ 


GG; : Selalu patuh terhadap Kitab Allah. Maksudnya,‏ عِنْدَ کتاب الله 
menjalankan dan tidak melanggar hukum-hukum di dalamnya.‏ 


Kedudukan istimewa disandangkan bagi tiap orang yang menguasai 
ilmu al-@ur-an, dan kepada para penghafalnya. Merek ulama-ulama 
yang menerapkan hukum-hukumnya, dan mereka tidak mencari 
nafkah dari membacanya. 

Pengarahan terhadap para penguasa supaya menjadikan para ulama 
sebagai teman dan mitra dalam bermusyawarah. 

Pendapat para ulama tidaklah didasarkan pada hawa nafsu, tidak pula 
demi kepentingan pribadi siapa pun, tetapi untuk memenangkan 
agama Allah dan Rasul-Nya. Jadi, mereka lebih mencintai kebenaran 
daripada diri sendiri, orang tua, anak-anak, dan keluarga. 

Kecintaan seorang pemimpin kepada para ulama dan penasihatnya 
dapat diwujudkan dengan mengabulkan permintaan-permintaan 
mereka, selama tidak ا‎ kemaksiatan di dalamnya. 

Umar bin al-Khathab #5 adalah orang yang selalu menjalani hidup 
sesuai batasan-batasan an Allah, seraya melaksanakan semua 
perintah-Nya dengan tidak melanggar dan melampaui batas. 
Kebijaksanaan para ulama bermanfaat untuk mengingatkan imam 
(pemimpin). 
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11. 
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Disunnahkan bagi pemimpin untuk bersabar dalam menghadapi 
rakyatnya dan berupaya untuk bisa memenuhi seluruh kepentingan 
mereka. Tampak jelas sekali kesabaran Amirul Mukminin Umar bin 
al-Khathab ويك‎ dalam hadits di atas. 


Pada seruan Uyainah: ((¢@)) “Hoi” terkandung kecaman. 


Ketika Uyainah berseru kepada Umar: “Hoi putra al-Khathab,” hal 
ini menunjukkan sikapnya yang tidak sopan. Padahal, seharusnya 
dia memanggil Umar dengan sebutan: “Wahai Amirul Mukminin,” 
namun orang ini tidak mengetahui bagaimana cara menghormati 
para pembesar. 


Tatkala Umar bin al-Khathab dituduh tidak banyak memberi, itulah 
sebutan bagi orang kikir, dan tatkala dia dituduh tidak bersikap adil 
dalam memberi keputusan, itulah sebutan bagi orang zhalim. Padahal, 
kepedulian Umar dalam mengurus kepentingan rakyatnya tampak 
jelas pada penolakannya untuk memberikan bagian (harta) kepada 
orang-orang yang masih menyandang status muallaf gulubihim 
(benar-benar baru masuk Islam). 


Uyainah bin Hishan sendiri termasuk salah seorang muallaf yang 
diberi bagian ghanimah (harta rampasan) dari Perang Hunain oleh 
Rasulullah #&£. Namun seiring dengan keadaan Islam yang terus 
berkembang hingga akhirnya tegak, Umar melihat alasan pemberian 
Rasulullah 46 kepada para muallaf tersebut tidak relevan lagi, maka 
dia pun menghentikannya. Oleh sebab itulah, Uyainah bin Hishan 
marah dan menyebut Umar bin al-Khathab sebagai seorang yang 


kikir dan zhalim. 


Dalam hadits Ibnu Abbas میب‎ ini tidak terdapat hujjah bagi orang 
yang membolehkan penguasa menutup diri dari rakyatnya. Umar 
bin al-Khathab كنك‎ tidak pernah menutup diri dari kaum Muslimin 
kecuali pada waktu sedang menyendiri ataupun saat beristirahat. 
Adapun maksud al-Hurr bin Oais ketika memintakan izin adalah 
supaya Uyainah bin Hishan & dapat berhadapan langsung dengan 
Amirul Mukminin. 
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51. Dari Ibnu Mas'ud & ; Bahwasanya Rasulullah #6 pernah bersabda: 

“Sesungguhnya ia nanti terdapat orang yang mementingkan 
diri sendiri dan ada beberapa perkara (syariat) yang kalian ingkari.” 
Para Sahabat lantas bertanya: “Wahai Rasulullah, lalu apa yang engkau 
perintahkan kepada kami?” 


Beliau menjawab: “Hendaklah kalian menunaikan hak yang wajib atas 
kalian, dan memohon kepada Allah apa yang menjadi hak kalian.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/612—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1843). 


٠ 554: Menunaikan. Maksudnya, memberikan (kepada yang berhak 
menerimanya). 

۰ KAG Sal ال‎ : Hak yang wajib atas kalian. Yang dimaksud hak 
yang wajib di sini tak lain berupa ketundukan kepada para penguasa 
(yang mengayomi kaum Muslimin) serta tidak menunjukkan sikap 
memberontak kepada mereka. 
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Sabar atas apa yang ditakdirkan Allah & dan ridha terhadap gadha' 
(ketetapan-Nya), yang manis ataupun yang pahit, juga yang baik 
maupun yang buruk. 


Diperintahkan supaya mendengar dan taat meskipun orang yang 
memimpin kita berbuat zhalim, karena dia tetap harus diberikan 
haknya berupa ketaatan. Jadi, seseorang tidaklah boleh keluar dan 
berlepas diri darinya. Tetapi hendaklah dia berserah diri kepada 
Allah HE tatkala menerima perlakuan yang tidak menyenangkan 
dari penguasa itu, berusaha mencegah kejahatannya, serta berupaya 
memperbaikinya. Ketaatan di sini selalu dikaitkan dengan kondisi 
selama para penguasa tersebut tidaklah menampakkan kekufuran 
yang nyata. 


Hadits di atas merupakan bukti kenabian Muhammad &£, yakni 
beliau memberitahukan apa yang akan terjadi pada umatnya. 


Dibolehkan memberi tahu ujian yang akan ditimpakan kepada 
orang yang hendak diuji. Pemberitahuan ini agar jiwanya lebih 
kuat apabila cobaan itu benar-benar datang, agar ia dapat diterima 
dengan penuh kesabaran, dan agar dia dapat mengharapkan pahala 
dari cobaan tersebut. 


Berpegang teguh pada al-Our-an dan as-Sunnah bisa menyelamatkan 
diri sendiri dari fitnah (kerusakan) dan perselisihan. Selain itu, dapat 
menjadi cahaya yang bisa menampakkan kebenaran sebagai kebenaran 
dan kebathilan sebagai kebathilan kepada manusia. 


Perintah menyatukan jamaah kaum Muslimin. Ketahuilah bahwa 
menghindari kerusakan lebih didahulukan daripada mendalami 
kemaslahatan. Dan ketahuilah, bahwa menuntut hak perorangan 
dapat menimbulkan suatu pertentangan, karena dari situ muncul 
perbedaan dan perpecahan. Dengan demikian, jelaslah bahwasanya 
kesatuan umat Islam adalah kemaslahatan terbesar dan tujuan 
yang termulia bagi umat ini. 


IE‏ الحوض )) sa)‏ عليه) 


52. Dari Abu Yahya Usaid bin Hudhair š5 ; Bahwa seseorang dari kaum 
Anshar bertanya: “Wahai Rasulullah, maukah engkau mempekerjakan 
aku sebagaimana engkau mempekerjakan Fulan?” Lalu beliau bersabda: 
“Sesungguhnya sepeninggalku nanti kalian akan menjumpai orang 
yang mementingkan diri sendiri. Maka bersabarlah kalian, hingga 
kalian menjumpaiku di Haudh (telaga Surga).” (Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/117—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1845). 


Kosa Kata Hadits 


e Yi: Maukah. Lafazh ini mengandung makna penawaran. 

٠ kanth : Mempekerjakan aku. Yakni, engkau (Nabi Muhammad) 
menjadikanku (laki-laki Anshar) sebagai pekerja atau pejabat. 

° b): Haudh. Yaitu telaga Nabi #6 di akhirat kelak. 


1. Tidak boleh minta kekuasaan. Sungguh, siapa saja yang memintanya 
maka tidak akan diberikan kepadanya (pertolongan-Nya). 

2. Sabda Rasulullah #6: “Sepeninggalku nanti kalian akan menjumpai 
orang yang mementingkan diri sendiri,” ini menafikan prasangka 
penanya bahwa beliau mengutamakan orang yang diberikan tugas. 
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Melalui perkataan itu pula, Rasulullah # menjelaskan bahwa yang 
demikian itu tidak akan terjadi pada masa beliau. Lagi pula, beliau 
tidak melakukan hal tersebut untuk kepentingan pribadi, tetapi 
bagi kemaslahatan kaum Muslimin. Sesungguhnya, pengutamaan 
terhadap bagian duniawi (oleh penguasa kaum Muslimin) terjadi 
sepeninggal beliau. 


3. Hendaklah bersabar saat menghadapi kezhaliman penguasa yang 
mengutamakan kepentingan dunia, dan tidak dibolehkan keluar 
dari ketaatan kepadanya, selama dia tidak berbuat kufur secara 
terang-terangan. 


4. Hadits ini menerangkan pemuliaan untuk kaum Anshar, karena 
mereka termasuk orang yang kelak akan mendatangi telaga Nabi 
Muhammad 46. 


5. Dalam kitabnya, Madarijus Salikin (X1/293), Imam Ibnu Qayyim 
a-Jauziyyah 45 mengemukakan: “Perhatikanlah rahasia takdir 
berikut ini. Saat Allah Yang Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui 
dan Mahasuci menetapkan takdir manusia yang akan memonopoli 
kepentingan duniawi atas kaum Anshar, padahal mereka senantiasa 
mendahulukan serta mengutamakan orang lain—lalu semua itu 
ditetapkan agar Dia memberi balasan kepada mereka yang selalu 
mendahulukan saudara sesama Muslim atas diri sendiri di dunia ini 
—maka (karena itu) kelak mereka akan dibalas dengan kedudukan 
yang tinggi di Surga Adn melebihi manusia lainnya. 


Pada saat itu akan tampak keutamaan dan kemuliaan sikap kaum 
Anshar tersebut, sedangkan orang-orang yang menguasai keduniaan 
mereka, kelak akan merasa iri. Demikianlah karunia'Allah yang Dia 
berikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan sesungguhnya 
Allah mempunyai karunia yang agung. Apabila Anda melihat orang 
yang mengutamakanmu, padahal dia termasuk orang yang harus 
diutamakan, ketahuilah bahwa perbuatan itu merupakan kebaikan 
terhadap dirimu. 


Wallahu ala wa a'lam, Allah Yang Mahatinggi dan Dia Yang Maha 
Mengetahui urusan makhluk-Nya.” 
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Keterangan Tambahan el AA‏ ر 


Di antara musibah yang menimpa manusia pada zaman ini adalah ۱ 
kebiasaan menyerahkan urusan pribadinya kepada orang-orang yang 
mengabaikan dan menghalangi hak-haknya. Oleh karena itu, sebagian 
orang mempertanyakan perihal boleh-tidaknya memberi upah atau 
komisi untuk orang-orang seperti itu, ataupun hukum memberi hadiah " 


Menanggapi pertanyaan di atas, beberapa ulama membolehkannya | 
seraya menjelaskan bahwa yang demikian tidak termasuk suap. Karena 
suap bertujuan untuk membatalkan hak bagi pemiliknya, atau untuk 
memberikan hak bagi orang yang sebenarnya tidak berhak. Sedangkan 
ini tidak demikian. ; | 


Fatwa tersebut mengundang beberapa hal yang patut untuk dikaji 
lebih jauh, yaitu: | 
hak kita sama saja dengan membantu mereka dalam melakukan | 
kezhaliman, bahkan menjadikan mereka semakin gencar menindas | 
hak-hak orang lain. Itulah yang disebut dengan tolong-menolong | 


dalam berbuat dosa serta permusuhan (sebagaimana dalam surah 
Al-Ma-idah ayat 2). | 


2. Rasulullah # menasihati kaum Anshar supaya senantiasa bersabar | 
pada saat ada seseorang yang menghalangi hak dan memonopoli 
kepentingan duniawi mereka. Demikian itulah yang seharusnya ۰ 
dilakukan seseorang terhadap orang yang menindas haknya, juga | 
kepada para pemimpin dan pihak yang berwajib yang memonopoli | 
sebagian urusan masyarakat. Sungguh, Allah E akan menunjukkan | 
jalan keluar kepada siapa saja yang bertawakal kepada-Nya. | 


3. Hadiah dari karyawan untuk atasannya ialah bentuk pengkhianatan | 
amanah kerja, maka tidak sepatutnya seorang Muslim membantu 
orang lain dalam melakukan pengkhianatan. 0 


| 


| 
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| | 
| 
| | 
| | 
| 
| | 
| kepada mereka agar mau menyerahkan sebagian haknya? | 
| | 
| | 
| | 
| | 
| | 
| 1. Memberikan harta atau hadiah kepada orang-orang yang menahan | 
| | 
| | 
| | 
| | 
| | 
| | 
| | 
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53. Dari Abu Ibrahim Abdillah bin Abi Aufa رطق‎ Bahwa pada waktu 
Rasulullah # berhadapan dengan musuh pada suatu hari, beliau pun 
menunggu hingga matahari tergelincir. (Setelah matahari tergelincir), 
beliau bangkit di tengah-tengah para Sahabat, lantas bersabda: “Wahai 
sekalian manusia, janganlah kalian mengharapkan pertemuan dengan 
musuh dan mohonlah keselamatan kepada Allah. Tetapi apabila kalian 
sudah bertemu dengan mereka, maka teguhkanlah pendirian kalian. 
Ketahuilah bahwa Surga itu berada di bawah naungan pedang.” 


Cu 


ké Ban naat wis SA OT In E 
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Selanjutnya, Rasulullah # berdoa: “Ya Allah, Rabb yang menurunkan 
al-Our-an, yang memperjalankan awan, yang mengalahkan pasukan 
sekutu (kaum musyrikin); kalahkanlah mereka, dan tolonglah kami 
dalam mengalahkan mereka.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/33—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1742). < 
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à : Pada suatu hari. Yakni pada beberapa peperangan yang‏ بعض ا 
beliau jalani. ;‏ 

SESI : Beliau menunggu. Artinya, kaum Muslimin mengakhirkan 
peperangan dengan mereka (kaum musyrikin). 

(AJI مَالَتِ‎ : Matahari tergelincir. Maksudnya, condong dari titik 
pertengahan ke sebelah barat, dan inilah yang disebut waktu zawal. 
ASI : Pasukan sekutu. Mereka orang-orang kafir yang bergabung 
untuk memerangi Rasulullah &£. 


Keterangan perihal persiapan jihad di jalan Allah #f , termasuk di 
dalamnya menyiapkan kekuatan (pasukan yang terdiri dari infantri 
dan kavaleri, serta persenjataan). Lantas dianjurkan agar berlindung 
kepada Allah ¥ dan berdoa sebelum terjun ke medan perang untuk 
berhadapan dengan musuh. Tentu saja, semua itu dilakukan setelah 
meninggalkan kemaksiatan disertai dengan taubat nashuha (taubat 
yang sebenar-benarnya). 

Disunnahkan berdoa ketika merasakan kesempitan dan kesulitan, 
khususnya pada saat berada di pertemuan antar dua pasukan, serta 
di situlah salah satu tempat dikabulkannya doa. 


Gambaran kasih sayang Nabi #&£ kepada para Sahabat dan umatnya. 


Hendaklah seorang Mukmin tidak bersandar pada kekuatan materi 
semata, serta diharuskan untuk tetap bersikap waspada, berhati-hati, 
dan bersemangat. 

Bersabar ketika bertemu dengan musuh, dan itulah salah satu unsur 
keteguhan terpenting dalam berjihad. 

Dianjurkan memberi nasihat dan pesan kepada pasukan Muslim yang 
berperang di jalan Allah sehingga diharapkan dapat memperbaiki 
keadaan (mental) mereka, serta sudah selayaknya memberitahukan 
segala kebutuhan (fisik) mereka. 
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7. Disunnahkan bertawasul kepada Allah dengan sifat-sifat-Nya yang 
tinggi dan nama-namanya yang indah (asma-ul husna). 


8. Allah BE telah membeli jiwa dan harta orang-orang Mukmin dan 
membayarnya dengan Surga. 


9. Rasulullah &£ dikaruniai ungkapan yang singkat namun padat 
makna. Maka itu, doa yang dipanjatkan Rasulullah # merupakan 
doa yang terbaik dan terlengkap. Dengan diturunkannya al-Our-an, 
tercapailah nikmat akhirat yaitu agama Islam: sedangkan dengan 
dijalankannya awan, terwujud kenikmatan duniawi yaitu rezeki, 
sementara dengan mengalahkan musuh, maka terealisasilah upaya 
pemeliharaan kedua nikmat tersebut. 


10. Larangan berangan-angan bertemu dengan musuh. Ketahuilah— 
semoga Allah merahmati Anda—bahwa larangan ini tidak berarti 
memakruhkan jihad dan tidak boleh menanamkan semangat perang, 
apalagi memupuskan harapan mati syahid di jalan Allah. Sebab, 
semua itu justru sangat dianjurkan oleh Allah a , Pembuat syariat 
Yang Mahabijaksana, bahkan perwujudan tindakan-tindakan ini 
dikategorikan sebagai sifat orang-orang yang bertakwa serta sikap 
orang-orang yang jujur. 


Pemahaman yang benar terkait larangan mengangankan pertemuan 
dengan musuh ini adalah sebagai berikut: 


(1) Tidak bangga dengan jumlah personil yang banyak dan bersandar 
kepada kekuatan pasukan, karena sifat negatif ini menyebabkan 
minimnya perhatian terhadap musuh. Apabila hal itu terjadi, jumlah 
personil dan kekuatan pasukan menjadi tidak bermanfaat sedikit 
pun tanpa bergantung dengan kehendak Allah BE . Demikian itulah 
sebagaimana pernah terjadi pada Perang Hunain. 


(2) Bertemu dengan musuh merupakan urusan atau perkara ghaib, 
seseorang tidak dapat mengetahuinya, apakah dia dapat tetap tegar 
atau dia akan berpaling dari musuh ketika melihat kilatan pedang 
yang sesungguhnya, seiring dengan kepala-kepala yang ditebas dan 
jiwa-jiwa yang berguncang. Allah menjelaskan hal tersebut secara 
gamblang melalui firman-Nya dalam al-Our-an. 
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Firman-Nya yang dimaksud adalah: 


وت مرح AB MA or A 7 sir‏ 0 وان نرو 
3 و مد کم تمنون ON‏ من هبل أن تلقوه فد رسمه AN‏ نظرون le)‏ 4 


“Dan kamu benar-benar mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 
menghadapinya: maka (sekarang) kamu sungguh, telah melihatnya dan 
kamu menyaksikannya.” (OS. Ali Imran [3]: 143) 


Oleh karena itu, Rasulullah # memerintahkan kepada umat Islam 
agar berbuat sesuatu yang bermanfaat, yaitu memohon keselamatan 
kepada Allah, keteguhan tatkala bertemu musuh, juga keinginan 
keras untuk memperoleh mati syahid, sebab Surga berada di bawah 
naungan pedang. D 
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Di dalam kitabnya, Madarijus Salikin (X1/268), Imam Ibnu Oayyim 
al-Jauziyah membahas ihwal sifat ash-shidg (kejujuran), ia mengatakan: 
“Yaitu magam (kedudukan) kaum yang paling agung, yang darinyalah 
bersumber magam-magam para salikin (orang-orang yang menempuh 
jalan menuju Allah), sekaligus sebagai jalan yang lurus, hingga siapa saja 
yang tidak berjalan di atasnya, niscaya mereka akan binasa. Dengannya 
dapat dibedakan antara orang-orang munafik dan orang-orang beriman, 
juga antara para penghuni Surga dan para penghuni Neraka. 


Kejujuran ibarat pedang Allah BE di muka bumi, tidak ada sesuatu 
pun yang diletakkan di hadapannya melainkan sesuatu itu terpotong 
olehnya. Tidaklah kejujuran ini menghadapi kebathilan, melainkan ia 
pasti akan melawan dan mengalahkannya, serta tidaklah ia menyerang 
lawannya melainkan tidak ada yang sanggup mengalahkannya. Bahkan, 
siapa saja yang menyuarakannya, niscaya kalimatnya itu akan terdengar 
keras mengalahkan suara musuh-musuhnya. 


Kejujuran itu merupakan roh amal, penjernih jiwa, penghilang rasa 
takut, dan pintu masuk bagi orang-orang yang hendak menghadap Rabb 
Yang Mahamulia. Kejujuran adalah fondasi bangunan agama (Islam) dan 
uang penyangga keyakinan (iman). 

Derajat kejujuran berada tepat di bawah derajat kenabian, yang ia 
merupakan derajat tertinggi di alam semesta. Dan dari tempat tinggal 
para Nabi di Surga mengalir mata air serta sungai-sungai yang menuju 
ke tempat tinggal orang-orang yang jujur, sebagaimana dari hati para 
Nabi Allah WE ke hati-hati mereka di dunia ini terdapat penghubung 
dan penolong.” = 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat saya simpulkan bahwa 
kejujuran berarti kesesuaian antara kondisi lahir dan batin, ucapan dan 
perbuatan, serta antara berita dan fakta. 


Allah 82 berfirman: 
(O Ha کنر ع‎ naya رت‎ 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan 
bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar (jujur).” 
(OS. At-Taubah [9]: 119) 


Allah & meminta hamba-hamba-Nya yang beriman agar berbuat 
jujur dan berpegang teguh kepada kebenaran. Tujuannya agar mereka 
menjadi golongan yang menetap di jalan kebenaran (yakni orang-orang 
yang jujur). 

Allah 88 berfirman: 


$ ...واسص یقن pd‏ ....3) 4 


“.. laki-laki dan perempuan yang benar (jujur) ....” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 35) 


Jujur termasuk terpuji yang seharusnya dituntut keberadaannya dari 
orang-orang Mukmin, baik yang laki-laki maupun yang perempuan. 


Allah کل‎ berfirman: 
KO HEM. 


“.. padahal jika mereka benar-benar (beriman dengan jujur) kepada Allah, 
niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka.” (QS. Muhammad [21]: 21) 


Allah memberitahukan nilai kejujuran, bahwasanya kejujuran 
merupakan kebaikan sekaligus penyelamat. Sifat itulah yang menilai 
amal perbuatan, sebab kejujuran merupakan rohnya. Andaikata orang- 
orang itu benar-benar tulus-ikhlas dalam beriman serta benar-benar 
berbuat taat, niscaya kejujuran adalah yang terbaik bagi mereka. 
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((إنَّ الصذق 2 ae‏ لل الب وان AN‏ د يَهْدِي ال JAM KAN‏ 
لَيَصْدُقُ cai bs‏ عند الله SSI óp Moko‏ يَهْرِي Il‏ 
ól adi‏ الْمُجْوْرَيَهْدِيْ إلى الگا وَِنَّ Á DS J‏ 
بکتب عند الله گذایا)). (متفق (ade‏ 


54. Dari Ibnu Mas'ud كنك‎ , dari Nabi #6, beliau bersabda: “Sesungguhnya 
kejujuran akan aeie د‎ kepada kebaikan, dan kebaikan akan 
mengantarkan (seseorang) ke Surga. Orang yang berbuat jujur akan 
terus berbuat jujur hingga ditulis di sisi Allah sebagai orang yang jujur. 
Dan (sebaliknya), sesungguhnya kedustaan itu mengantarkan kepada 
keburukan, dan keburukan mengantarkan (seseorang) kepada Neraka. 
Seorang pendusta akan terus berbuat dusta hingga kelak ia akan ditulis 
(ditetapkan) di sisi Allah sebagai seorang pendusta.” 


(Muttafag “alaih) 


Hadits ini 1 adan oleh al-Bukhari (X/507—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2606). 


e Sl: Kebaikan. Makna lafazh ini mencakup seluruh kebaikan. 
ه‎ qq : Membawa. Yakni membimbing dan mengantarkan. 
e A81: Keburukan. Maksudnya, perbuatan buruk. 
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1. Anjuran berbuat jujur, sebagai sarana menuju segala kebaikan. 

2. Larangan berbuat dusta dan anjuran agar tidak meremehkannya, 
sebab kedustaan merupakan sarana menuju segala kejahatan. ۳ 

3. Siapa saja yang membiasakan diri dengan kejujuran, maka sikap 1 itu 
akan menjadi perangainya. Adapun siapa saja yang membiasakan 
diri dengan kedustaan, maka itu akan menjadi karakternya. 

4. Orang yang terkenal dengan sesuatu pantas dijuluki dengan julukan 
yang membuatnya dikenal (misalnya, jujur = shiddig). 

5. Akhlak mulia diperoleh dengan membiasakan diri, yakni dalam 
menerapkannya (pada kehidupan sehari-hari). Sungguh, jiwa manusia 
mudah terpengaruh oleh sebab-sebab yang dapat mengantarkannya 
kepada kebaikan hingga tabiatnya berubah. Begitu pula sebaliknya. 

6. Perbuatan baik (amal shalih) tempat kembalinya adalah Surga, dan 
(sedangkan) perbuatan buruk tempat abadinya adalah Neraka. 


cha dka قال:‎ 
0 dada GAN إن‎ at Ng 
حدیث صحیح)‎ Js, (رواه الترمذي‎ 


55. Dari Abu Muhammad al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib «4s , (bahwa) 
ia berkata; Aku pernah menghafal dari Rasulullah &£: “Tinggalkanlah apa 
yang meragukanmu kepada apa yang tidak meragukanmu. Sesungguhnya 
kejujuran adalah ketenangan, sedangkan kedustaan adalah keraguan.” 


من رول الله Kent‏ )2 ار 


و 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia menyatakan: “Hadits ini 
(derajatnya) shahih.” 

Lafazh é% 5 yakni tinggalkan apa yang meragukanmu dan beralihlah 
kepada perkara yang tidak meragukanmu. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (no. 2518), an-Nasa-i 
(VIII / 327-328), dan Ahmad (1/200) melalui jalur periwayatan Syu'bah 
dari Yazid bin Abi Maryam dari Abul Haura as-Sa'di, ia bercerita; Aku 
pernah bertanya kepada al-Hasan bin Ali: “Apa yang engkau hafal dari 
Rasulullah #6?” Lalu al-Hasan menjawab seperti hadits di atas. 

Berkenaan dengan riwayat tersebut, saya berkata: “Sanad hadits ini 


shahih dan para perawinya tsigah. Terdapat juga beberapa syahid (riwayat 
penguat) dari Anas bin Malik dan Abdullah bin Umar zê .” 


e dj: Yang meragukanmu. Yakni tidak yakin benar terhadapnya. 
e KK : Ketenangan. Artinya, keteguhan hati yang diiringi dengan 
ketenangan jiwa. 


1. Menahan diri dari setiap hal yang bersifat syubhat (meragukan) serta 
mutasyabihat (tidak pasti) seraya menjauhinya merupakan wujud 
sikap wara. Sungguh, sesuatu yang halal lagi murni tidaklah akan 
tercampuri keraguan dalam hati seorang Mukmin. Maka siapa saja 
yang menjauhi syubhat berarti telah menyelamatkan agama dan 
kehormatannya. 

2. Menahan diri dari syubhat hanya dapat dilakukan oleh orang yang 
keimanannya benar, yang hatinya tegak lagi lurus (istigamah), serta 
yang amalnya dalam ketakwaan dan kewaraan sama atau serupa. 
Sementara orang yang melanggar hal-hal yang diharamkan secara 
jelas namun bersikap hati-hati atas syubhat-syubhat kecil, sungguh 
ini adalah salah satu wujud sikap wara yang semu dan kebodohan 
yang menipu. 

3. Dianjurkan kembali melihat dalam hati saat ditimpa keraguan. 
Apa yang terbukti dapat menenangkan serta melapangkan hati, 
perasaan itulah yang mengindikasikan kebaikan dan kehalalan 
sesuatu. Sebab, kebaikan pasti menjadikan hati manusia tenang. 
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Sedangkan kebalikan darinya adalah dosa, perbuatan haram, dan 
keburukan; hal-hal ini menjadikan hati gundah, tidak tenang. Maka 
perlu diupayakan agar di dalam hati tidak terdapat kecenderungan 
yang berpotensi mendahului (kebaikan) atau kekangan hawa nafsu 
yang telah menguasai (jiwa), karena keputusan terakhir itu (terkait 
penilaian baik dan halal) tidak lain adalah bayangan dari permulaan 
yang terlihat sebelumnya. | 


ا ول ازير كلك تقول ل 
NG‏ تشرکوا په LG ME‏ یل AT‏ 0 رتا الم 
giall;‏ وَالْعَقَافِ وَالصِلَةِ)). (متفق عليه) 


56. Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb & , dalam sebuah hadits yang 
panjang, mengenai kisah Heraclius. li bertanya: “Lalu apa yang 
dia—maksudnya Nabi Muhammad #£—perintahkan kepada kalian?” 
Abu Sufyan berkata; Aku menjawab: “Beliau bersabda: ‘Beribadahlah 
kepada Allah semata dan janganlah kalian menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun, serta tinggalkanlah apa yang dikatakan (kepercayaan dan 
tradisi) nenek moyang kalian. Selain itu, beliau menyuruh kami untuk 
mengerjakan shalat, berbuat jujur, menjaga kesucian, dan menyambung 
tali silaturahim.” (Muttafaq “alaih) 


Hadits ini ialah penggalan dari hadits Ibnu Abbas sês yang cukup 
panjang, yakni dari jalan Abu Sufyan & . Hadits ini diriwayatkan oleh 
al-Bukhari (1/31-32—Fathul Bari) dan Muslim (no. 1773). 
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Jaya : Heraclius. Heraclius ialah salah seorang raja Romawi yang 
bergelar “kaisar”. 

SW : Menjaga kesucian. Maksudnya, menahan diri dari hal-hal 
yang haram dan hal-hal yang merusak muru-ah (perangai). 

iLa : Menyambung tali silaturahim. Yaitu, menjalin hubungan 
kekerabatan dan segala sesuatu yang diperintahkan Allah berkenaan 
dengannya. Hal itu dapat direalisasikan dalam bentuk kebaikan, 
pemuliaan, dan pemeliharaan hubungan baik. 

Apa yang dikatakan nenek moyang. Maknanya,‏ : مَايَمُوْلُ آَبَاوْكُمْ 
segala sesuatu yang sudah menjadi tradisi mereka di masa Jahiliyah.‏ 
Sementara akhlak yang mulia, maka sungguh Rasulullah 46 diutus‏ 
untuk menyempurnakannya.‏ 

Mengenai kisah Heraclius. Dalam surat yang dikirimkan‏ : 133 هرفل 
kepada Heraclius, Rasulullah mengajaknya masuk Islam. Peristiwa‏ 
tersebut terjadi pada tahun 6 H.‏ 


Keteguhan Rasulullah # dalam berpegang teguh pada kejujuran, dan 
kemasyhuran beliau dalam bersikap jujur. Beliau pun memerintahkan 
kaum Muslimin untuk meneladaninya. Maka itu, musuh-musuh 
Islam mengakui bahwa beliau seorang yang jujur. 

Puncak agama Islam adalah tauhid. Tauhid itu sendiri adalah sumber 
segala keutamaan. 

Semua Rasul #£X diutus untuk menjelaskan tauhid yang benar serta 
menyingkirkan sekaligus meniadakan kemusyrikan. 

Allah Yang Mahasuci memerintahkan segala sesuatu yang membawa 
kemaslahatan umat manusia, dan Dia memberikan kebaikan kepada 
mereka melalui perintah-Nya itu, baik di dunia maupun di akhirat. 
Menjauhkan diri dari taklid buta kepada nenek moyang, orang-orang 
terhormat, dan para tokoh masyarakat, khususnya pemuka agama. 

Secara umum, hadits di atas menegaskan kandungan syariat Islam 
yang bersifat universal atau menyeluruh. Agama ini menjelaskan 
perihal keimanan, hukum, dan akhlak. Semua itu adalah sendi-sendi 
kehidupan manusia sepanjang zaman. | 


z : zS G 3 1‏ ر رن سم 
aa 3 Ga‏ راقن مره له مر ER A SIR 2 A Xi a ên‏ 4 
سهل ابن حنيف» وهو بدري lola‏ نی dil‏ قال: 

- 1 5 
. 


وَإِنْ ESL‏ فراشه)). (رواه مسلم) 


57. Dari Abu Tsabit—namun ada yang mengatakan (dari) Abu Sa'id; 
ada pula yang mengatakan (dari) Abul Walid, Sahal bin Hunaif, dan dia 
termasuk peserta (pejuang Perang) Badar s —Bahwa Nabi & bersabda: 
“Barang siapa yang memohon mati syahid kepada Allah ta'ala dengan 
sebenar-benarnya, niscaya Allah mengantarkannya sampai ke tingkatan 
para syuhada, meskipun dia mati (meninggal dunia) di atas kasurnya.” 
(HR. Muslim) 


((من سَأَلَ الله تَعَالَ KÉ‏ بصذق AAK‏ الله مار الشّهَدَاءِ 


° GX : Peserta Badar. Yakni orang yang ikut dalam Perang Badar. 

0 GAN : Mati syahid. Yang dimaksud adalah mati terbunuh di jalan 
(demi membela agama) Allah ù5 . 

e sd jli : Tingkatan para syuhada. Yaitu (setara dengan) derajat 
mereka di sisi Allah BE . 


Kesungguhan dan kejujuran hati menjadi sebab harapan tercapai. 
Bahwasanya seorang yang berniat berbuat baik akan diberi pahala, 
meskipun dia tidak mampu mengerjakannya, atau orang itu sempat 
mengerjakannya namun belum sempurna. 
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2. Disunnahkan mengharapkan mati syahid secara ikhlas. Sungguh, 
keinginan seorang hamba akan tercapai apabila dia benar-benar atau 
bertekad kuat dalam mengharapkannya. 

3. Hadits ini menunjukkan pemuliaan Allah & terhadap umat Islam, 
yaitu dengan mengerjakan amal shalih yang sedikit Dia memberikan 
derajat yang tinggi di Surga. 


۸ - الْخَامِسُ عن آن هرد NGENE‏ 1 رو سول الله Hama‏ 
((غَرَا نی من SI‏ صَلَوَاتُ الله وَسَلَامُهُ عَلَيْهِمْ iaa sá JUS‏ 
١ . HAN‏ بطع ارآ فر ا ان 
a A‏ بق NG‏ یرف Iu rin‏ عتما أو 
ر له SH‏ فَعَرَا فدتا من pan DF an)‏ 
= 1" ال لِلمَّمين: DA á‏ را Syaka‏ 
KAN‏ اخبسها gas MEN‏ حت فَنَحَ الله c‏ يه فَجَمَعَ pa‏ 
فجاءث-يعني Js: -o JE‏ فيڪ لوا 6 
این من كل یله ول تا قت ید ید وج بید بدو فقال: فیکم 
pe f An ipsi‏ در وج 3 Ja BE‏ 


wat Hito برأ مل‎ BEJ an 


an Ji GAS AN م‎ SAI = ماه‎ ON قَجَاءَتِ‎ 


عر 6 


تا AAN‏ لا ری صَعْمَنَا و MO NDEN the‏ (متفق عليه) 
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58. Dari Abu Hurairah &5 , ia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Di antara Nabi-Nabi Allah ada seorang Nabi—semoga shalawat beserta 
salam senantiasa terlimpahkan kepada mereka—yang hendak berperang, 
lantas dia berseru kepada kaumnya: “Tidak boleh ikut bersamaku orang 
yang baru menikah dan berniat berhubungan badan dengan istrinya 
tetapi belum sempat dilakukan. Tidak boleh pula mengikutiku seseorang 
yang membangun rumah dan belum sempat memasang atapnya. Tidak 
juga seseorang yang telah membeli kambing ataupun unta yang tengah 
hamil, sedangkan dia menunggu kelahiran anak-anaknya. 


Kemudian Nabi itu berangkat untuk berperang hingga ketika sudah 
mendekati negeri atau perkampungan (yang dituju), kira-kira menjelang 
waktu Ashar, dia pun berkata kepada matahari: “Sesungguhnya engkau 
diperintah dan aku pun diperintah. Ya Allah, tahanlah ia (matahari) di atas 
kami (ini). Kemudian matahari itu ditahan (oleh-Nya supaya tidak lekas 
terbenam), hingga Allah memberikan kemenangan kepada Nabi itu. 


Nabi itu lantas mengumpulkan ghanimah (harta rampasan perang), dan 
datanglah sesuatu—berupa api—yang akan melahapnya (ghanimah tadi), 
tetapi ia tidak jadi melahapnya. Lalu Nabi itu pun berkata: “Sesungguhnya 
di antara kalian ada pengkhianat. Karena itu, hendaklah setiap kelompok 
mengirimkan satu orang untuk berbaiat kepadaku.” Hingga melekatlah 
tangan seseorang dari mereka dengan tangan Nabi itu, dan dikatakanlah: 
“Di antara kalian (kabilahmu) ada seorang pengkhianat, maka suruhlah 
orang-orang dari kabilahmu untuk berbaiat kepadaku.” 


Lantas, melekatlah tangan dua atau tiga orang (dari kabilah orang tadi) 
dengan tangan Nabi tersebut, dan beliau menyatakan: “Di antara kalian 
(benar-benar) ada pengkhianat.” Lalu mereka (orang-orang dari kabilah 
tersebut) datang dengan membawa sebuah kepala seperti kepala sapi 
yang terbuat dari emas. Kemudian Nabi itu meletakkannya (bersama 
ghanimah yang lain), lalu datanglah api dan melahapnya.” 

(Abu Hurairah berkata:) “Sungguh, ghanimah tidak pernah dihalalkan 
untuk seorang pun sebelum kami (kaum Muslimin). Kemudian, Allah 
menghalalkan harta rampasan perang itu kepada kami, karena melihat 
kelemahan kami sehingga dihalalkan untuk kami.” (Murtafag “alaih) 


Lafazh SÚ artinya unta yang sedang hamil. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/220—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1747). 


&5 : Seorang Nabi. Yang dimaksud adalah Nabi Yusya bin Nun. 
Keterangan ini didasarkan pada sabda Rasulullah #6 dalam hadits 
shahih ini: (gái c% سار ٍل‎ II SAY s المَّمْسَ لَمْ تُحبّس عل‎ ó) 
“Sesungguhnya matahari tidak pernah ditahan demi umat manusia 
kecuali untuk Yusya (bin Nun), yaitu sewaktu dia berjalan menuju 
Baitul Magdis pada malam hari.” 


pa: Lafazh yang biasa dipakai untuk makna yang berkaitan dengan 
kemaluan dan hubungan badan. 


Berhubungan badan dengannya (istrinya).‏ : ی بها 


J: Tidak jadi melahapnya. Yakni, api itu tidak membakar‏ تَظعَمْهَا 
(ghanimah yang diperoleh kaum Nabi Yusya).‏ 


Y4 : Pengkhianat. Maksudnya, pengkhianatan dalam ghanimah. 
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Nafsu syahwat dan cinta harta (dunia) menjadikan jiwa berkeluh 
kesah dan cenderung ingin tinggal di rumah. Maka itu, Nabi Yusya 
melarang kaumnya yang berada dalam kondisi demikian untuk 
mengikutinya berperang. Karena, jiwa orang ini akan tergantung 
pada keduanya, sehingga niatnya melemah serta semangat dalam 
berjihad dan mengharap mati syahid mengendur. 


Permasalahan penting harus diserahkan kepada orang yang punya 
kemauan keras serta tidak memiliki beban kejiwaan. Tujuan Nabi 
Yusya membebaskan kaumnya dari rintangan dan juga kesibukan 
duniawi adalah agar mereka bisa mengikuti jihad dengan niat yang 
tulus dan kemauan yang keras. 


3. Diharuskan mencukupi kebutuhan para mujahid dengan hal-hal 
duniawi agar mereka dapat fokus dalam berjihad. 


4. Perintah Allah kepada benda-benda mati (yang tak berakal) bersifat 
pengendalian dan penciptaan, sedangkan perintah-Nya & kepada 
orang-orang yang berakal bersifat taklif (pembebanan syariat). 


5. Penetapan mukjizat bagi para Nabi X2. 


6. Sebagai salah satu pertanda ghanimah, atau harta rampasan perang, 
diterima dan bagwa tidak terdapat pengkhianat ialah datangnya api 
dari langit yang kemudian segera melahapnya. Demikian itulah yang 
ditetapkan Allah WE bagi umat-umat terdahulu. Tetapi, setelah Islam 
hadir, Dia menghalalkan ghanimah tadi bagi umat Muhammad &£. 
Hal ini termasuk di antara keistimewaan Nabi kita 


7. Allah $š menutupi aib umat ini dan menyayangi mereka. Berbeda 
dengan umat-umat terdahulu, jika di antara mereka ada orang yang 
berkhianat atau bermaksiat, Dia langsung membuka aib tersebut. 
Segala pujian dan karunia hanya bagi Allah atas nikmat Islam dan 
as-Sunnah yang diberikan-Nya. 


8. Dihukumnya satu kelompok lantaran tindakan seorang yang bodoh 
di antara mereka. Oleh sebab itu, di antara doa orang-orang Mukmin 
adalah: “Janganlah Engkau menghukum kami akibat perbuatan orang- 
orang bodoh di antara kami.” 


ad JG‏ اله aa 2 sem‏ باْختار رمال data‏ فان 
وبا یا بورك لَهُمَا ف ف daga‏ ان CSS‏ ونما Is. ; Ema‏ 
2 


Bab 4 : Kejujuran 


59. Dari Abu Khalid Hakim bin Hizam <5, ia berkata; Rasulullah 46 
pernah bersabda: “Dua orang yang berjual beli mempunyai khiyar (hak 
pilih) selama mereka belum berpisah. Jika keduanya bersikap jujur dan 
berterus terang, keduanya akan diberi berkah dalam jual beli mereka. 
Adapun jika mereka berdusta dan saling menyembunyikan, berkah jual 
beli mereka akan dihapuskan (hilang).” (Muttafag “alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/309—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1532). 


oal: Dua orang yang berjual beli. Yang dimaksud di sini adalah‏ ه 
penjual dan pembeli.‏ 

» بالخیار‎ : Mempunyai khiyar (hak pilih). Yakni diberi kesempatan 
untuk menentukan pilihan di antara dua hal; membeli atau tidak | 
membeli. Dan, inilah yang diistilahkan dengan khiyar majlis. 

e 615 Gb : Jika keduanya bersikap jujur. Maksudnya jika perkataan 
keduanya jujur, yaitu perkataan penjual mengenai dagangannya dan 
perkataan pembeli mengenai harganya. 

e 1: Keduanya berterus terang. Penjual dan pembeli sama-sama telah 
memperlihatkan dagangan dan pembayarannya, baik menyangkut 
kerusakan ataupun yang semisalnya. 

e (3,3: Keduanya akan diberi berkah. Makna dari “diberi berkah” 
kepada dua orang ini dalam jual beli mereka adalah melimpahnya 
kebaikan dan berkah serta dimudahkannya jalan untuk memperoleh 
keuntungan. 

e (LS : Keduanya menyembunyikan. Yakni menyembunyikan aib 
(cacat) dan kekurangan yang ada pada barang dagangan maupun pada 
alat pembayarannya. 

» Ka S5 Elisa : Berkah jual beli mereka akan dihapuskan. Yakni 
berkahnya hilang dan keduanya tidak memperoleh manfaat apa-apa 
kecuali kelelahan fisik. 
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Diberikannya hak pilih di tempat (khiyar majlis), yakni bagi penjual 
dan pembeli. ۱ 

Diwajibkan memperlihatkan aib (cacat) yang terdapat pada barang 
dagangan dan diharamkan menyembunyikannya. Jika aibnya tampak 
jelas, maka haruslah diberikan hak kepada pembeli untuk memilih 
pembatalan jual beli. 


Apa yang dimiliki Allah hanya dapat diperoleh dengan amal shalih. 


Di antara keburukan maksiat adalah hilangnya kebaikan dunia dan 
akhirat dari dalam diri pelakunya. 

Kejujuran dalam perniagaan tergolong cerminan kedudukan mulia 
yang tidak akan diraih kecuali oleh orang yang beruntung. Bahkan, 
kejujuran merupakan sumber datangnya keberkahan. D 
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Muragabah 
(Merasa Selalu Diawasi Allah) 


Setiap hamba wajib menjadi pemimpin diri sendiri, selalu merasa 
berada dalam pengawasan Rabbnya, serta menghadirkan kedekatan jiwa 
terhadap-Nya. Setiap hamba mesti menyadari bahwa Dia mengetahui 
apa yang dibisikkan hatinya, sehingga seakan-akan dia melihat Rabbnya, 
dan meskipun dia tidak melihat-Nya, sesungguhnya Allah melihatnya, 
mengetahui segala hal tentang pribadinya baik yang tersembunyi serta 
yang tampak, lahir maupun batinnya, bahkan tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari-Nya. 


Allah ¥ berfirman: 


Sm IK O رک جت م‎ 


“Yang melihat engkau (Muhammad) ketika engkau berdiri (untuk shalat), 
dan (melihat) perubahan gerakan badanmu di antara orang-orang yang 
sujud.” (OS. Asy-Syu'ara' [26]: 218-219) 


Allah 85 berfirman kepada Rasulullah #£—yang juga berlaku umum 
bagi umatnya—bahwa Dia Mahasuci lagi Mahatinggi. Allah mengetahui 
pada saat Rasulullah hendak mengerjakan shalat, dan segala gerak-gerik 
beliau baik ketika ruku maupun sujud. 


Allah کل‎ berfirman: 
(O .تیک‎ 


<.. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada ....” (QS. Al-Hadid (571: 4) 
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PAN‏ چ 


Allah & bersama makhluk melalui ilmu-Nya—sedangkan diri-Nya 
sendiri tetap bersemayam di atas Arsy, terpisah dari makhluk-Nya— 
di mana pun mereka berada, baik di daratan maupun di lautan, baik pada 
siang maupun malam hari, baik di rumah maupun di tempat sepi yang 
tidak berpenghuni. Semua itu berada dalam jangkauan ilmu-Nya serta 
berada di bawah pengawasan-Nya dan pendengaran-Nya. Sungguh, Dia 
mendengar ucapan kalian, melihat keberadaan kalian, juga mengetahui 
segala rahasia dan pembicaraan kalian. 


Lafazh ma'iyyah (yakni dalam ayat: $4 gag) bermakna kebersamaan 
ilmu, bukan kebersamaan dzat. Demikianah pendapat para ulama Salaf 
dari kalangan Sahabat, Tabi'in, dan orang-orang yang mengikuti jejak 
mereka sampai hari Kiamat. 


Pengertian seperti ini tidak bisa dikategorikan sebagai penakwilan, 
tetapi penafsiran menurut susunan bahasa Arab yang dengannyalah 
a-Our-an diturunkan. Sebab, menurut kaidah ilmu nahwu, kata ma'a 
(& bentuk dasar dari ma'iyyah) di sini tidak menuntut salah satu pihak 
bergabung dengan yang lainnya (secara utuh). Maka orang yang berbeda 
pendapat dalam memahaminya, berarti dia telah menetapkan sesuatu yang 
tidak disepakati oleh ahli bahasa, di samping ia telah menyalahi fitrah, 
padahal Allah menciptakan hamba-hamba-Nya di atas fitrah tersebut. 


Bulan, misalnya, yang senantiasa berada di langit, ia dapat dikatakan 
bersama musafir dan makhluk lainnya di mana saja mereka berada. Sama 
dengan ketika seseorang masuk rumah yang di dalamnya terdapat anak 
kecil yang sangat takut kepadanya, sampai-sampai anak tadi menangis 
setiap kali melihat orang tersebut, lalu ayah si anak yang sedang berada 
di atas atap tetap mengawasinya seraya berkata: “Jangan takut, aku selalu 
bersamamu,” atau: “Jangan takut, aku berada di sini,” atau “Jangan takut, 
aku tidak akan pergi ke mana-mana.” Yang demikian itu menunjukkan 
kebersamaan dalam menghindari hal-hal yang tidak disukai. 


— Hal ini dikemukakan karena menurut tata bahasa Arab (nahwu), 
kata ma'a jika dipergunakan secara mutlak, maka artinya kebersamaan 
yang tidak harus bersentuhan atau berdampingan. Dan apabila kata ini 
dibatasi dengan makna tertentu, maka ia diartikan sebagai kebersamaan 
yang diinginkan oleh makna tertentu tersebut. 
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Dengan demikian, terdapat perbedaan antara makna ma iyyah dan 
konsekuensinya. Mungkin saja konsekuensi itu ada dalam maknanya 
sehingga akan terjadi perbedaan arti sesuai dengan perbedaan tempat 
(konteks kalimatnya). 


Kata ma'a sering digunakan dalam nash al-Gur-an dan as-Sunnah 
di beberapa tempat (nash) yang makna di setiap tempatnya menuntut 
hal-hal yang tidak dituntut pada tempat yang lain, baik tinjauan dalilnya 
berbeda sesuai perbedaan tempat (nash)nya, atau kata itu menunjukkan 
satu makna bersama (umum) yang terkandung di dalam seluruh sumber 
(nash)-nya, meskipun tiap tempat (nash) punya karakteristik tersendiri. 
Berdasarkan kedua tolok ukur ini, konteks “kebersamaan” itu pun tidak 
menuntut makna percampuran dan/atau persentuhan hingga dikatakan 
harus dipalingkan dari makna lahiriahnya. 


Kata ma'a digunakan dalam al-Gur-an secara umum dan khusus. 
Adapun yang bersifat umum, di antaranya adalah apa yang terkandung 
dalam firman Allah 85 : 


d‏ ...بع مالع AIA Ga IA KAM SG‏ وهو مع 
STA‏ یما ماود بی sO‏ 


“.. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar 
dari dalamnya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana. 
Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.” 

(OS. Al-Hadid [57]: 4) 


Sedangkan kata ma'a yang bersifat khusus, antara lain terkandung 
dalam firman Allah 85 : 


“Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang 
yang berbuat kebaikan.” 
(OS. An-Nahl [16]: 128) ` 
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Seandainya kata ma'a (bersama) diartikan bahwa Dzat-Nya berada 
di setiap tempat, sebagaimana dipahami oleh kaum teolog (ahli filsafat), 
niscaya timbul pertentangan antara khabar (pemberitaan) khusus (pada 
ayat kedua) dan khabar umum (di ayat pertama) tersebut. Akan tetapi, 
kita meyakini bahwasanya tidaklah mungkin terjadi pertentangan atau 
kontradiksi di antara firman-firman Allah. Oleh karena itulah, makna 
kebersamaan dalam setiap nash harus dipahami sesuai dengan proporsi 
(konteks) masing-masing. 


Maka (makna ayat pertama adalah) Allah bersama makhluk dalam 
arti Dia mengetahui, berkuasa, serta menguasai (makhluk)-Nya. Sebab, 
Allah membuka ayat ma'iyyah yang bersifat umum dengan mengetahui 
dan menutupnya dengannya. Lagi pula, siyag (konteks kalimat) beserta 
konteks ayat sebelumnya menunjukkan bahwasanya yang dimaksud 
oleh-Nya tidak lain adalah kebersamaan dalam arti mengetahui. 


Adapun dalam contoh ayat yang kedua, maksudnya yaitu Allah HE 
bersama orang-orang yang beriman dalam arti memastikan penjagaan, 
pemeliharaan, peneguhan, dukungan, dan pertolongan-Nya (terhadap 
mereka). Itulah kebersamaan yang khusus bagi orang-orang Mukmin 
dan diharamkan bagi orang-orang kafir, sebagai balasan yang setimpal 
atas mereka. 


Dengan pemahaman demikian, pengertian ma'iyyah yang bersifat 
umum dan khusus di atas menjadi selaras; maka Allah Mahatinggi, Maha 
Mengetahui, Mahaperkasa, lagi Mahamulia. Kaum Salafush Shalih dari 
kalangan Sahabat dan Tabi'in menyepakati pendapat ini, sebagaimana 
dinukil oleh al-Allamah Ibnu Abdil Barr dalam kitabnya yang bermutu, 
at-Tambid (VIIA 138-139). 


Di dalam kitab at-Tuhaf fi Madzahibis Salaf karya asy-Syaukani 455, 
dinyatakan bahwasanya pengertian seperti itu merupakan salah satu 
jenis takwil yang bertentangan dengan pendapat yang disepakati oleh 
para ulama Salaf. Saya telah menulis bantahan terhadap pendapat ini dan 
menjelaskan pernyataan beliau yang kontradiktif dalam kitab saya yang 
berjudul: Aina Allah. 
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Allah 82 berfirman: 
46, ا‎ da 1 عليه سى مق الْأَرْضٍ ولا فى‎ GAN زنل‎ $ 


D 


1gi Allah tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi di bumi dan di langit. 
S. Ali Imran (31: 5) 


Allah & memberitahukan bahwa Dia mengetahui berbagai hal 
aib yang ada di langit dan di bumi. Tidak ada sedikit pun dari segala 
suatu yang tersembunyi dari-Nya. 


Allah 82 berfirman: 


Sungguh, Rabbmu benar-benar mengawasi.” (OS. Al-Fajr [89]: 14) 


Allah sx, Yang Mahasuci, menghitung amal hamba-hamba-Nya, 
sehingga tidak ada sedikit pun dari perbuatan mereka yang terlepas 
dari pengawasan-Nya. Selanjutnya, Dia akan memberikan balasan atas 
perbuatan tersebut. Siapa saja yang mendapatkan kebaikan hendaklah 
memuji Allah, dan siapa yang mendapatkan selain itu, maka janganlah 
sekali-kali dia mencela atau memaki kecuali dirinya sendiri. 


Allah 88 berfirman: 


4 © BIN IE ان و‎ ap 


“Dia mengetahui belaka mata yang khianat dan apa yang tersembunyi 
dalam dada.” (QS. A-Mu'min (401: 19) 


Allah 88 memberitahukan bahwa Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu yang tersembunyi (bagi makhluk), bahkan Dia mengetahui mata 
hamba-Nya yang mencuri pandang kepada laki-laki maupun wanita 
yang bukan muhrim, atau mata yang berlumuran dosa. Selain itu, Dia 
mengetahui apa yang terlintas dalam hati manusia. Dalam ayat ini terdapat 
peringatan terhadap dosa-dosa kecil, apalagi terhadap dosa-dosa besar. 


Ayat al-Our-an yang menyebutkan perihal muragabah cukup banyak 
dan populer, ayat-ayat yang disebutkan di atas hanya sebagiannya. 
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٠‏ - قَالْأَوَلُ: عَنْ غمربن الاب radhi‏ قال: 
عند رسول الله Kak Je‏ کات تزه رد js cie ab‏ مد 
ناض | Kah EN‏ سواد GB NAAM‏ عَلَيِْ گر GEN‏ 5 : 
Kaki‏ ماع حل Is DI‏ 
.$ کته ووطع كفن عل TT jeng Jsi‏ 
JUS‏ رسوّل الله ANU YEN) di‏ آن 33 e‏ 
Jen NA S5‏ الله ayas ESI G — pel Sa‏ رم 
a‏ ابیت | ب Sa a‏ - 
ا متفه قال: é Si G‏ 
بالله = و ور و ۱ 
073( قال: 2315 na Tn‏ شمان قال: ((أنْ بد 
at dn‏ ره رن تحشن تا 6 SE‏ 3( قال: خی عن 
السَاعة. قَالَ: ((مَا الْمَسُوُوأ aitsi‏ كَالَ: تا ir‏ 
Ag D‏ قال: )9 تل A TNI‏ ون تری AI‏ لو 
ai‏ رعاء | : se o‏ فلبثث Ma‏ 
Acii m. PO) JA‏ وتو dl‏ 
SB): js‏ جِبْرِيْلُ أ c‏ كم يلڪ WE A‏ (رواه مسلم) 
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60. Dari Umar bin al-Khathab 25, ia bercerita: “Pada waktu kami (yakni 
para Sahabat) sedang duduk di sisi Rasulullah &£, tiba-tiba muncullah 
di hadapan kami seorang laki-laki yang berpakaian sangat putih dan 
berambut sangat hitam. Tidak diketahui padanya bekas-bekas perjalanan 
jauh, dan tidak ada seorang pun dari kami yang mengenalnya. Hingga 
akhirnya laki-laki itu duduk di dekat Nabi ¥, lantas dia menyandarkan 
kedua lututnya kepada kedua lutut beliau dan meletakkan kedua telapak 
tangannya ke kedua paha beliau. 


Laki-laki itu pun berseru: “Hai Muhammad, beritahukanlah kepadaku 
tentang Islam!” Maka Rasulullah # menjawab: Islam berarti hendaklah 
engkau bersaksi bahwa tiada ilah (sembahan) yang hag selain Allah dan 
(bersaksi bahwa) Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 
membayar zakat, mengerjakan puasa Ramadhan, dan menunaikan haji 
jika engkau mampu menempuhnya.' “Kamu benar,” sahutnya. Sehingga 
kami merasa heran terhadap laki-laki ini, dia yang bertanya, tetapi dia 
pula yang membenarkannya. 


Laki-laki itu kembali berseru: “Beritahukanlah kepadaku tentang iman!’ 
Kemudian beliau menjawab: “Hendaklah engkau beriman kepada Allah, 
Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, juga hari 
Akhir (Kiamat), serta engkau beriman kepada takdir yang baik maupun 
yang buruk.' “Kamu benar, sahutnya lagi. 


Lantas, laki-laki itu berseru: “Beritahukanlah kepadaku tentang ihsan! 
Beliau pun menjawabnya: “Hendaklah engkau beribadah kepada Allah 
seakan-akan engkau melihat-Nya, dan meski engkau tidak melihat-Nya, 
sesungguhnya Dia melihatmu.” 


Kemudian laki-laki itu berseru (tanpa membenarkan jawaban beliau): 
“Sekarang, beritahukanlah kepadaku tentang hari Kiamat.” Namun kini 
beliau hanya menjawab: “Yang ditanya tidak lebih mengetahui daripada 
yang bertanya.” Laki-laki itu menanggapi: “Kalau begitu, beritahukanlah 
kepadaku tentang tanda-tandanya! Maka beliau menjawab: “Yaitu, jika 
seorang budak wanita melahirkan tuan putrinya. (Di antaranya juga) 
jika kamu melihat orang-orang yang tidak beralas kaki, telanjang, lagi 
miskin, dan penggembala kambing: mereka berlomba-lomba di dalam 
(meninggikan) bangunan.” 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


Setelah itu, laki-laki tersebut pergi (meninggalkan kami). Tidak lama 
kemudian, Rasulullah bertanya (kepadaku): “Hai Umar, tahukah kamu 
siapa orang yang bertanya tadi? Aku menjawab: “Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih mengetahui.” Beliau lantas menegaskan: “Sesungguhnya dia 
adalah Jibril, (salah satu Malaikat Allah te) yang datang kepada kalian 
untuk mengajarkan (perkara-perkara pokok dalam) agama kalian.” 


(HR. Muslim) 


Makna 45, امه‎ As adalah budak wanita yang melahirkan tuannya. 
Yaitu, oleh sebab banyaknya budak perempuan sehingga budak-budak 
tersebut melahirkan putri untuk tuan yang memilikinya. Putri tuannya 
itu sama kedudukannya dengan tuannya sendiri. Tetapi ada sebagian 
ulama yang mengatakan bukan seperti itu maksudnya. Makna kata JW! 
adalah golongan orang-orang fakir. Adapun kata J artinya waktu yang 
lama, yaitu sampai tiga hari tiga malam. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya (no. 9). 
Riwayat ini begitu agung karena termasuk di antara hadits-hadits utama 
dalam Islam yang menjelaskan intisari agama (syariat Allah 85) secara 
menyeluruh. Oleh karena itu, pada bagian akhir hadits ini Rasulullah 2& 
bersabda: “Sesungguhnya dia adalah Jibril: (salah satu Malaikat Allah HE ) 
yang datang kepada kalian untuk mengajarkan (perkara-perkara pokok 
dalam) agama kalian,” yakni setelah beliau menjelaskan Islam, iman, dan 
ihsan, bahkan, beliau menjadikan semua itu bagian agama orang Muslim. 
Sungguh, siapa saja yang memperhatikan hadits ini secara saksama akan 
mengetahui bahwa seluruh ilmu dan pengetahuan tentang Islam berpusat 
pada hadits ini, termasuk dalam kandungannya, dan para ulama tidaklah 
akan bisa lepas dari merujuknya pada setiap pembahasan mereka. 


e AAN ار‎ : Bekas-bekas perjalanan jauh. Yakni badan terlihat lusuh 
akibat jauhnya safar yang ditempuh. 

e 4455 : Engkau bersaksi. Artinya, memberi pengakuan dengan benar 
dan disertai landasan keilmuan. 
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» WA G8 : Mendirikan shalat. Yaitu melaksanakan shalat dengan 
memperhatikan dan memenuhi syarat-syarat serta rukun-rukunnya. 
Shalat itu sendiri berarti ucapan dan perbuatan yang diawali dengan 
takbir dan ditutup dengan salam. 


e KING: Membayar zakat. Yang dimaksudkan adalah membayar 
zakat kepada yang berhak menerimanya. Zakat adalah istilah untuk 
ukuran tertentu dari harta kekayaan seseorang yang diberikan bagi 
orang-orang yang berhak menerimanya. 


e Aya): Puasa. Maknanya menahan makan, minum, dan berhubungan 
badan pada siang hari bulan Ramadhan sejak terbit fajar shadig (awal 
waktu Subuh) sampai terbenamnya matahari. 


° A : Haji. Yakni berangkat ke Baitul Haram untuk melaksanakan 
manasik haji bagi kaum Muslimin yang memang mempunyai bekal 
dan mampu menempuh perjalanan serta berada dalam situasi aman 
di perjalanan, juga apabila berbadan sehat. Terdapat tambahan syarat 
untuk wanita (kaum Muslimah), yaitu berupa keberadaan mahram 
yang mendampinginya. 

e KS SI: Hendaklah engkau beribadah. Ibadah mencakup segala 
sesuatu yang disukai dan diridhai Allah KE , berupa ucapan ataupun 
perbuatan, baik lahir maupun batin. Kesempurnaan cinta akan 
terwujud dengan ketundukan dan perendahan diri secara total 
(di hadapan-Nya). 

e pó èh Gi مَاالْمَسْؤُوْلُ‎ : Yang ditanya tidak lebih mengetahui 
daripada yang bertanya. Pengetahuan seluruh makhluk mengenal 
hari Kiamat, kadarnya ialah sama. Sebab, Allah لا‎ mengkhususkan 
pengetahuan tentangnya untuk diri-Nya sendiri. 


۰ آمارئها‎ : Tanda-tandanya. Artinya, tanda-tanda yang menunjukkan 
dekatnya hari Kiamat. 


» ggi 8 55545 : Mereka berlomba-lomba dalam bangunan. Yaitu 
bermegah-megah dengan meninggikan bangunan. 


» ii; Seorang budak wanita. 
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Keutamaan bergabung dan berkumpul bersama para ulama, serta 
manfaat dari belajar al-Qur-an dan as-Sunnah dari mereka. Sungguh, 
agama ini (Islam) tidak akan dapat tegak melainkan dengan belajar 
dan digiatkannya pengajaran. Hal itu tampak jelas pada duduk yang 
dilakukan para Sahabat bersama Rasulullah # untuk mempelajari 
syariat agama-Nya. 

Dianjurkan bagi pengajar dan penuntut ilmu untuk berpenampilan 
baik (rapi). Sebab, Jibril 3% menampakkan diri kepada Rasulullah كك‎ 
dan orang-orang beriman dengan penampilan yang baik. 
Disunnahkan meminta izin sebelum mendekati guru atau pengajar. 


Penjelasan ihwal duduknya murid di hadapan guru. Duduk dalam 
hal ini hendaknya seperti duduk pada saat tasyahud dalam shalat. 
Duduk seperti itu memperlihatkan penghormatan murid kepada 
gurunya, selain menunjukkan keadaan diri yang siap mendengar, 
memahami, dan bertukar pikiran. Yang sangat menyedihkan, etika 
demikian hampir tidak terlihat pada majelis-majelis ilmu sekarang. 


Jibril memanggil Nabi # dengan nama beliau (Muhammad), padahal 
Allah 85 berfirman: 


لإ لا جوا دا PN‏ بتکم IS‏ بعکم O .... Man‏ 


Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul (Muhammad) di antara 
kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang lain) ....” 
(OS. An-Nûr [24]: 63) 


Hal ini tidak lain bertujuan penyamaran Jibril terkait kedatangan 
dirinya ini semakin samar bagi para Sahabat. Atau, Malaikat tidak 
termasuk dalam pengertian (cakupan) ayat itu. 

Rasulullah #£ menafsirkan Islam dengan amal (perbuatan) anggota 
badan yang bersifat lahiriah, baik berupa ucapan maupun perbuatan, 
dan beliau juga menyebutkan beberapa rukunnya. 


Adapun iman, Nabi #6 menafsirkannya dengan keyakinan batin. 
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8. Rasulullah # menafsirkan ihsan sebagai keikhlasan seorang hamba 
dalam segala hal batiniah serta menghindarkan diri dari keburukan 
amal, juga dari kejahatan dan syahwat, serta dianjurkan baginya 
menghadirkan kedekatan dengan Allah 68. Pencapaian kedekatan itu 
mengharuskan adanya rasa takut, khawatir, penghormatan, dan juga 
pengagungan. Diharuskan pula upaya memberikan nasihat dalam 
beribadah serta berusaha keras memperbaiki, menyempurnakan, 
dan melengkapinya. Mudah-mudahan Allah memberikan rahmat 
kepada Imam Ahmad, ulama umat ini yang kerap mengungkapkan 
dua bait syair berikut: 


ساك NG‏ ]هي Saza [I or e a‏ ماه 2 Te 3 NG‏ مه و 
ول ما Kuy HNS‏ تفل » حَلَوْتُ ولسین de Ji‏ ریب 
3307 


NG‏ ج الله Naas‏ سَاعَة * ولا أن ES‏ عليه يفيت 


>. nra موس‎ 


jika suatu hari engkau sendirian, janganlah berucap: 
‘Aku tengah sendiri,” tetapi katakanlah: “Aku dalam pengawasan.” 
jangan sekali-kali mengira Allah lengah meski sesaat, 
karena apa yang engkan sembunyikan tak pernah luput dari-Nya. 


9. Dalam perbincangan antara Malaikat Jibril dan Nabi #£ terkandung 
bimbingan mengenai tata cara serta metode berdialog yang terbaik 
dalam proses belajar mengajar. 


10. Jika seorang alim (ulama) ditanya tentang sesuatu yang tidak dia 
ketahuinya, maka hendaklah dia mengutarakan: “Aku tidak tahu.” 
Hal itu tampak jelas pada ucapan Rasulullah #£: “Yang ditanya 
tidak lebih mengetahui daripada yang bertanya.” 


Ketahuilah, pengakuan itu sama sekali tidak mengurangi kredibilitas 
ataupun kewibawaan beliau &£, bahkan perbuatan ini merupakan 
wujud kewaraan dan pemahaman beliau yang mendalam terhadap 
agama ini. Dapat dimaklumi, di atas orang yang mengetahui masih 
ada lagi yang lebih mengetahui. Sebaliknya, orang yang malu untuk 
berucap: “tidak tahu”, maka rasa malu itu justru akan mencelakai diri 
sendiri seandainya para ahli figih yang benar-benar adil mengetahui 
hal tersebut. Semoga Allah ssc menyelamatkan kita semua. 
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11. 


12. 


13. 


Batasan hari Kiamat tidak diberitahukan Allah E kepada seorang 
pun dari makhluk-Nya karena suatu hikmah yang amat agung, yaitu 
agar manusia senantiasa mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya. 
Hal itu juga dapat mempengaruhinya untuk memperbaiki amal dan 
membekali diri dengan berbuat kebajikan atau hal-hal yang baik. 


Hari Kiamat mempunyai tanda yang banyak, di antaranya adalah: 
(1) munculnya binatang melata, (2) turunnya Isa AR, (3) keluarnya 
Dajjal, dan (4) terbitnya matahari dari arah terbenamnya (barat). 
Rasulullah # menyebutkan dua tanda hari Kiamat dalam hadits 
Umar &s di atas. Pertama, seorang budak wanita melahirkan putri 
dari tuannya. Yang demikian itu merupakan isyarat terhadap akan 
ditaklukkannya banyak negeri (oleh umat Islam) sehingga semakin 
banyaklah para budak yang ditawan, sampai-sampai tawanan 
wanita menjamur dan melahirkan banyak anak. Hingga akhirnya, 
seorang wanita menjadi budak tuannya dan anak-anak mereka pun 
punya kedudukan sama dengan derajat tuannya.Namun, ada juga 
ulama yang memahami sabda Nabi tersebut sebagai kiasan terhadap 
banyaknya ugugul walidain (kedurhakaan kepada orang tua). 


Terkait dengannya pula, beberapa ulama berdalil dengan hadits ini 
bahwa seorang ibu yang melahirkan anak dari tuannya tidak boleh 
diperjualbelikan, dan wanita itu menjadi merdeka seiring dengan 
kematian tuannya, yakni dalam keadaan bagaimanapun. Berkenaan 
dengannya, saya menegaskan bahwa pada tanda Kiamat ini terdapat 
poin penting; bahwasanya perbudakan, yang merupakan hasil dari 
jihad, akan tetap ada sampai akhir zaman. Demikianlah, jihad terus 
berlangsung hingga generasi terakhir umat ini memerangi Dajjal. 


Dalam hadits ini terdapat bantahan terhadap orang-orang Muslim 
yang menyangka masa perbudakan telah berakhir. Mereka hendak 
memperbaiki wajah Islam di mata orang-orang Barat yang kafir, 
tetapi seolah-olah melupakan bahwa Islam ialah agama Allah; maka 
siapakah yang agamanya lebih baik daripada agama-Nya? Sungguh, 
peradaban orang-orang berkulit putih itu membuat mereka terpana 
dan amat kagum hingga membuat mereka lupa atau bahkan sengaja 
melupakan tabiat kaum musyrikin tersebut. 


Bab 5 : Muragabah (Merasa Selalu Diawasi) 


Tidak dipungkiri, karakter orang kulit putih demikian tercoreng 
pada masalah perbudakan disebabkan mereka telah memperbudak 
bangsa-bangsa dan bukan lagi individu. Pernyataan ini pernah saya 
kemukakan kepada Syaikh Abu Abdirrahman al-Albani #5, lalu 
beliau menganggap ini argumentasi yang baik dan memujinya. 
Kedua, orang-orang yang tidak beralas kaki, telanjang, lagi miskin. 
Yang demikian adalah indikasi rusaknya sistem agama dan dunia. 
Kerusakan agama terjadi jika tonggak kepemimpinan dipegang oleh 
orang-orang miskin, sehingga mereka pun akan menindas hak-hak 
rakyat dan mengharamkan rakyatnya memperoleh harta. Sedangkan 
kerusakan dunia terjadi jika para raja atau penguasa memiliki sifat 
demikian, maka niscaya kondisi umat ini akan berbalik atau terbalik: 
pembohong menjadi orang yang dipercaya, orang yang jujur dituduh 
suka berbohong, pengkhianat diberi kepercayaan, orang yang dapat 
dipercaya justru dianggap berkhianat, orang yang bodoh akan diajak 
berbicara, orang berilmu malah didiamkan bahkan diberantas, serta 
orang bodoh dab hina berani membicarakan urusan yang besar. 


Secara global bisa dijelaskan bahwasanya makna dua tanda tersebut 
bermakna berbaliknya realitas dari berbagai urusan serta goyahnya 
nilai-nilai, tidak seimbangnya timbangan, berubahnya zaman, dan 
penyerahan amanat kepada seseorang yang bukan ahlinya. Sebab 
manusia tidak akan kembali kepada masalah-masalah pokok yang 
permanen, tetapi justru kepada keinginan hawa nafsu belaka. 


14. Celaan atas tindakan membanggakan diri dan bermegah-megah, 
khususnya dalam hal bangunan. Pasalnya, sikap itu menunjukkan 
kemewahan dan sifat berlebih-lebihan. 


15. Kebaikan adab atau etika para Sahabat ع‎ terhadap Rasulullah 46. 
Ini terbukti dari sikap mereka yang mengembalikan pengetahuan 
kepada Allah dan Rasul-Nya, yaitu semasa hidup beliau. 


16. Dianjurkan kepada pengajar, ketika mendengar jawaban yang benar 
dari pelajarnya, agar mempertegas kebenaran itu dengan perkataan: 
“Kamu benar,” atau perkataan: “Tepat sekali.” Hal ini sebagaimana 
ditegaskan Jibril kepada Rasulullah #: “Kamu benar.” 
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17. Disunnahkan bagi orang yang mengetahui masalah agama, sedang 
dia berada di tengah kaum yang tidak mengetahuinya, agar bertanya 
kepada ulama. Hal itu dilakukan supaya orang-orang yang berada di 
tempat itu mendengarkan dan memahami jawabannya. 

18. Hendaklah seorang guru menghilangkan ketidakjelasan dan hal-hal 
janggal dari masalah agama ini yang menjadi pengghambat proses 
belajar-mengajar. Demikianlah seperti yang diperbuat Rasulullah 46 
bersama Umar &: 5 , yakni sewaktu beliau berusaha menghilangkan 
keheranan Sahabat ini seraya memberitahukan bahwa laki-laki yang 
bertanya kepada beliau adalah Jibril رنه‎ Malaikat-Nya yang datang 
untuk mengajarkan agama kepada kaum Muslimin. 

19. Pemberitahuan perihal kemampuan Malaikat untuk berpenampilan 
(menjelma) sebagai (dalam bentuk) manusia. . 


20. Penjelasan bahwa sunnah Nabawiyyah merupakan wahyu, tetapi ia 
tidak dibacakan (seperti halnya al-Our-an). 


YEN در جنذب بن جتادة وا عَبْدِ‎ al آلگاني: عَنْ‎ - ١ 
SI) J6 Kasat عَنْ رل الله‎ Wins a 
الئاس‎ IE ا تمحهاء‎ (E | a; ES الله حَيْكُمَا‎ 

sl‏ حَسّن)). (رواه الترمذي وقال: حديث حسن) 


61. Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu Abdirrahman Mu'adz 
bin Jabal sê, dari Rasulullah 46, beliau bersabda: “Bertakwalah kepada 
Allah di mana saja kamu berada. Iringilah keburukan dengan kebaikan, 
niscaya kebaikan itu akan menghapuskannya. Dan, pergaulilah manusia 
dengan budi pekerti yang baik.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia menyatakan: “Hadits ini 
(derajatnya) hasan.” 
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Hadits ini shahih dengan beberapa syahid-nya, sebagaimana saya 
jelaskan dalam Shahih Kitabil Adzkar wa Dha'ifuhu (1262/994). 


Bertakwalah kepada Allah. Jadikanlah penghalang antara‏ : )3 الله 
dirimu dengan adzab, kemurkaan, dan kemarahan Allah sz .‏ 
K3 : Di mana saja kamu berada. Ya, baik sembunyi-sembunyi‏ کنت 
maupun terang-terangan, di dalam kesendirian maupun keramaian.‏ 
HE : Pergaulilah. Maksudnya adalah bergaul dan berbaurlah kamu‏ 


dengan orang-orang. 
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Disunnahkan bagi Muslim agar saling menasihati dan mengingatkan 
saudaranya, terutama yang berkaitan dengan kewajibannya terhadap 
Allah & , dirinya sendiri, serta kaum Muslimin secara keseluruhan. 
Sebab, saling menasihati dalam masalah kebenaran dan kesabaran lagi 
berkasih sayang satu sama lain merupakan perjanjian islami yang 
diambil oleh Allah dan Rasul-Nya dari orang-orang yang beriman, 
sebagaimana disebutkan dalam surah Al-'Ashr, juga sesuai dengan 


lafazh hadits Jarir bin Abdillah yang shahih ی‎ 
ل‎ mal وایتاء الق‎ akal eG) بَايَعْتُ رَسْوْلَ الله بي على‎ (( 
“4 Ta 


“Aku berbaiat kepada Rasulullah #6 untuk melaksanakan shalat, 
menunaikan zakat, dan memberikan nasihat kepada tiap Muslim.” 
Anjuran tersebut tidak lain lantaran nasihat dapat mengantarkan 
kepada tujuan agama. Dalam arti, nasihat merupakan substansinya. 
Di balik itu juga tampak gambaran umat yang saling berkaitan 
(membutuhkan) dan mempunyai perasaan istimewa, yaitu merasa 
memiliki satu visi dan misi serta merasakan hubungan persaudaraan 
dalam menanggung beban dan amanah, sehingga kemampuan untuk 
tetap teguh di atas kebenaran menjadi berlipat ganda. 


Diperintahkan kepada seorang hamba untuk selalu ber-muragabah 
(merasa di bawah pengawasan Rabbnya) dalam segala keadaan, serta 
dalam setiap tempat dan waktunya. 

Kebaikan dapat menghapus keburukan, namun terbatas pada selain 
kemaksiatan yang berkaitan dengan hak-hak orang lain. 

Salah satu bentuk akhlak yang terbaik adalah bermuka manis dan 
berseri-seri, menyingkirkan gangguan, menyebar kebaikan, dan 
memperlakukan orang lain seperti diri sendiri ingin diperlakukan 
oleh orang lain. 

Di sini terkandung nasihat agung, termasuk jawami'ul kalim, yang 
mencakup anugerah yang diberikan Allah Kë kepada Rasulullah 46. 
Di dalamnya beliau menggabungkan bagi Mu'adz & beberapa hak 
yang wajib untuknya (sebagai seorang hamba). Selain itu, beliau juga 
menerangkan jalan yang dapat mengantarkannya sampai di derajat 
orang-orang Mukmin sejati yang telah menyempurnakan imannya. 
Yang dimaksud dengan hak-hak yang wajib bagi seorang hamba di 
sini (berdasarkan hadits di atas) adalah hak-hak Allah, hak-hak diri 
sendiri, dan hak-hak orang lain. 

Di antara hak Allah atas para hamba-Nya ialah mereka diharuskan 
bertakwa kepada-Nya dengan sebenar-benarnya takwa. Sedangkan 
hak-hak diri sendiri antara lain membersihkan serta menyucikan 
lahir dan batin. Sementara yang termasuk hak orang lain, misalnya 
mempergauli mereka dengan akhlak yang baik. Adapun jalan untuk 
menyempurnakan semua itu, Rasulullah #£ memerintahkan Mu'adz 
untuk senantiasa bertakwa kepada Allah baik sembunyi-sembunyi 
maupun terang-terangan, dan ini perwujudan takut kepada-Nya. 
Bagi yang mengetahui bahwa Allah melihatnya dalam batin maupun 
lahir, serta dia menghadirkan perasaan itu di dalam kesendiriannya, 
maka yang demikian itu akan mengharuskan dirinya meninggalkan 
segala bentuk kemaksiatan dalam ketersembunyian. 

Kemudian, beliau menyuruh Mu'adz supaya mengerjakan sesuatu 
(amal shalih) yang dapat menghapuskan berbagai keburukan (dosa). 
Sebab, saat seseorang diperintahkan untuk bertakwa kepada Allah 
dalam kesendirian maupun keramaian, terkadang terjadi kelengahan 
dalam takwa itu sendiri, baik dalam bentuk meninggalkan sebagian 
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dari perintah atau mengerjakan beberapa larangan; namun perlu 
diketahui dan disadari, bahwasanya setiap anak cucu Adam pasti 
berbuat kesalahan atau dosa. Karena itu, Nabi # menyuruh Sahabat ini 
mengerjakan kebaikan setelah melakukan keburukan. Ketentuan ini 
didasarkan pada firman Allah E: 


O ... ات‎ CA Gad LM. . 


ود 


“.. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan .... 
(OS. Hud [11]: 114) 


نز 


IN an a Ga 6 2 aī‏ 02 ر رز 
TM‏ عن ابن عبایں sana‏ قال: ES‏ خلف .= 


A 
TT 7 


2 w 


Bi كلِمَاتٍ:‎ AJENG DED) میور وما ققال:‎ 
ca 2 Sa لله يَحَْظكَ.‎ 
Isa JEN أنَّ‎ gli باه‎ b wa 
هت‎ Wi یود إلا‎ d sh aa أن‎ 


24. 


Ò o‏ یرود جقي ول یر 
A) EES‏ له عَلَيْكَ؛ رفعت cás AÑ‏ ۰ 
(رواه الترمذي وقال: حدیث حسن صحیح) 

83 رواية عير اليُرْمِذِيٌ: BA)‏ الله ج SS GUI‏ 
dl‏ الله في e)‏ د i‏ في dan GAS‏ أ ما ظا Ja‏ 
ین ú Nana)‏ وما أَصَابَكَ J‏ يَكُنْ SI Jet, BIN‏ 


pr. 


التَضْرَّمَعَ A‏ وَأ الْمَرَجَ مَعَ الگزب óh‏ مَعَ (UB RA‏ 


A. 


f 
Ae 
f 
O 
مت‎ 
La 
a 
w 


el 
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62. Dari Ibnu Abbasw#s, ia menceritakan; Pada suatu hari, aku berada 
di belakang Rasulullah #6. Lantas beliau bersabda: “Hai anak muda, aku 
akan mengajarkan beberapa kalimat kepadamu: 


Peliharalah Allah, niscaya Dia akan memelihara dirimu. Jagalah Allah, 
niscaya kamu akan mendapatkan-Nya berada di hadapanmu. Jika kamu 
meminta sesuatu, maka mintalah kepada Allah && . Jika kamu meminta 
pertolongan, maka mintalah pertolongan kepada Allah. 


Ketahuilah bahwasanya andaikata seluruh umat (makhluk) bersatu padu 
untuk memberikan suatu manfaat (kebaikan) kepadamu, niscaya mereka 
tidaklah dapat melakukan hal itu melainkan dengan sesuatu yang telah 
dituliskan (ditetapkan) Allah bagimu. Dan andaipun mereka bersatu padu 
untuk membahayakanmu dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan 
dapat membahayakanmu kecuali dengan sesuatu yang telah dituliskan 
(ditetapkan) oleh Allah We bagimu. Al-Galam (Pena itu) telah diangkat 
dan (tintanya yang ditulis pada) lembaran-lembaran sudah mengering.” 
(HR. At-Tirmidzi, dan dia menyatakan: “Hadits ini hasan shahih.”) 


Dalam riwayat at-Tirmidzi (riwayat lainnya) disebutkan: “Peliharalah 
Allah æ% , niscaya kamu akan mendapatkan-Nya berada di hadapanmu. 
Ingatlah Allah sewaktu kamu berada dalam kesenangan, niscaya Dia akan 
mengingatmu saat kamu berada dalam kesulitan. Ketahuilah bahwa apa 
yang luput dari dirimu tidak akan mengenai dirimu, dan bahwa apa yang 
harus mengenai dirimu tidak akan pernah luput dari dirimu. Ketahuilah 
bahwa kemenangan itu bersama kesabaran, dan jalan keluar (solusi) itu 
bersama dengan kesusahan, serta bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 


Derajat hadits ini shahih, seperti telah saya jelaskan di dalam Shahih 
Kitabil Adzkar wa Dha'ifuhu (1268/1000). 

Riwayat yang mulia ini mengandung berbagai nasihat menyeluruh 
dan beberapa kaidah umum dari permasalahan penting syariat Islam. 
Sampai-sampai, Ibnul Jauzi menyatakan di dalam kitab Shaidul Khathir: 
“Aku terkagum-kagum akan hadits ini, bahkan hampir hilang ingatan. 
Maka sungguh, sangat disayangkan apabila seseorang tidak mengetahui 
hadits ini dan tidak mampu memahaminya.” Yang demikian diakui pula 
oleh al-Hafizh Ibnu Rajab 4 dalam kitabnya, N#rul Igtibas. 
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Anak muda. Yaitu anak-anak yang telah menginjak usia baligh.‏ : غلام 


Peliharalah Allah. Maksudnya, peliharalah agama Allah w‏ : 5431 الله 
dengan bertakwa dan dengan menghindari segala sesuatu yang tidak‏ 
diridhai-Nya. Pemeliharaan seorang hamba terhadap agama Allah‏ 
ini terdiri dari dua macam: (1) memelihara batasan-batasan, hak-hak,‏ 
serta berbagai perintah dan larangan-Nya, seperti menjaga shalat lima‏ 
waktu dan shalat wustha (artinya pertengahan, yakni shalat Ashar),‏ 
juga menjaga iman, termasuk pemeliharaan terhadap wudhu supaya‏ 
selalu berada dalam keadaan bersuci, (2) memelihara anggota tubuh,‏ 
seperti menjaga pandangan, kemaluan, pendengaran, perut, dan juga‏ 
lidah (perkataan).‏ 

SLS : Beberapa kalimat. Lafazh ini dituliskan dalam bentuk jamak 
untuk menunjukkan jumlahnya yang sedikit dan agar mudah dihafal, 
serta ia di-tanwin-kan sebagai pemberitahuan akan bahayanya yang 
amat besar (jika kalimat-kalimat itu tidak diindahkan). 


Hiis : Niscaya Dia akan memelihara dirimu. Allah memelihara, 
melindungi, menguatkan, dan memenangkan kamu (siapa pun yang 
memelihara agama Allah). Adapun pemeliharaan Allah يوخ‎ terhadap 
seorang hamba mencakup dua jenis: 


1) Pemeliharaan Allah WE terhadap berbagai kepentingan hamba. 
Yaitu dalam hal-hal duniawi, antara lain pemeliharaan badan, anak, 
keluarga, dan harta. Sebagaimana firman-Nya: 


iz s مو‎ Sea a سر و‎ Dre P y و رس سم اکر‎ 
O فه- حفظونه.من‎ sai له معقبلت من بان یه ومن‎ F 
“Baginya (manusia) ada Malaikat-Malaikat yang selalu menjaganya 


bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 
perintah Allah ....” (QS. Ar-Ra'd [13]: 11) 


2) Pemeliharaan-Nya terhadap keagamaan dan keimanan hamba. 
Allah BE menjaga hamba dari berbagai syubhat yang menyesatkan 
dan syahwat yang membinasakan diri. Ya Allah, peliharalah kami 
sebagaimana Engkau-memelihara hamba-hamba-Mu yang shalih. 


átá : Di hadapanmu. Maknanya, Diak% senantiasa bersamamu 
dalam setiap keadaan, serta Dia meliputimu, membantumu, dan 
memeliharamu. Demikianlah yang disebut “kebersamaan khusus” 
dengan konsekuensi positif yaitu berupa pertolongan, dukungan, 
pemeliharaan, dan bantuan. Penjelasan mengenai hal ini sudah saya 
jelaskan dalam pembukaan bab. 


Kamu meminta pertolongan.‏ : إسْتَعَنْتَ 

#A : Seluruh umat. Yaitu semua makhluk Allah u. 

JA وَجَنَّتِ‎ PI زفعت‎ : Al-Qalam (Pena itu) telah diangkat dan 
(tintanya yang ditulis pada) lembaran-lembaran sudah mengering. 
Penulisan (takdir alam semesta) telah berakhir, dan hal ini memang 


telah selesai dan telah ditetapkan sebelumnya (penciptaan hamba), 
sebab sesungguhnya penulisan takdir secara keseluruhan dilakukan 


sejak dahulu. 


Berada dalam kesenangan. Yakni dalam kenikmatan hidup‏ : الرَحَاء 
di dunia.‏ 


CA : Jalan keluar (solusi). Maksudnya, keluar dari kesulitan dan 
kesusahan. 


Boleh berboncengan di atas satu tunggangan. Nabi # membonceng 
Mu'adz bin Jabal di atas keledainya yang bernama Ufair, sebagaimana 
disebutkan dalam ash-Shahihain. Ibnu Mandah membahas perihal 
orang yang pernah dibonceng Nabi #&£ dalam kitabnya. 
Disunnahkan mengajarkan ilmu yang bermanfaat kepada orang lain 
secara singkat dan padat. 

Perintah untuk mendidik generasi Muslim sejak kecil, sebab belajar 
pada waktu kecil bagai mengukir di atas batu. 

Hendaklah pengajar menarik perhatian para pelajar dan menanamkan 
pendidikan dini secara lembut kepada mereka, atau dia mengingatkan 
mereka akan peran pentingnya. 
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5. Balasan sesuai dengan perbuatan. Oleh karena itulah, siapa saja yang 
memelihara Allah niscaya akan dipelihara oleh-Nya. Contoh serupa 
terkait korelasi sebab-akibat ini cukup banyak tercantum di dalam 
a-Our-an, misalnya firman Allah HE : 


رع بره سه 4 ٠‏ له سلا 
...راو KO)... Sapa Gan‏ 
Dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku‏ ..“ 
kepadamu ....” (QS. Al-Baqarah [2]: 40)‏ 
Serta firman-Nya:‏ 


“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu ....” 
(OS. Al-Bagarah (21: 152) 
Dan firman-Nya: 


KD. gta} 


“.. Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan كه‎ 
...” (QS. Muhammad [47]: 7) 


Bahkan dalam surat yang lain, Allah && berfirman secara jelas: 


4 © SI الا‎ suka ل هل‎ 
“Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula).” 
(OS. Ar-Rahman [55]: 60) 
Allah menganugerahi dan memberikan tambahan (karunia) kepada 
hamba-hamba-Nya; maka siapa pun yang memelihara Allah niscaya 
Dia akan memelihara dan akan selalu bersamanya. Begitu pula, siapa 
pun yang menolong agama-Nya pasti Dia akan menolong dan akan 
menetapkan pendiriannya. Masalah mendasar mengenai muamalah 
Allah terhadap para hamba ini ditegaskan dalam firman-Nya : 


=z mA GG sAr > ta EA 7 
4O.. SER لین سحكرتم‎ S5 وإذ درت‎ 3 
“Dan (ingatlah) ketika Rabbmu memaklumkan: Sesungguhnya jika 


kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu ....” 
(OS. Ibrahim (141: 7) > 
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10. 
11. 


12. 


Setiap hamba diharuskan mengindahkan dan menghormati seluruh 
batasan yang digariskan Allah E ; dan dia tidak boleh melanggarnya, 
sama sekali. Juga, hendaklah dia menyerahkan segala urusan kepada 
Rabbnya & secara lahir maupun batin. 


Diharamkan meminta kepada selain Allah BE dalam segala apa yang 
hanya sanggup dilakukan oleh-Nya, misalnya rezeki, kesembuhan, 
ampunan, dan pertolongan. Sementara kebiasaan tolong-menolong 
antar sesama manusia dalam mewujudkan segala apa yang mampu 
dilakukan, maka tidak diperbolehkan menolak permintaan mereka, 
misalnya pinjam-meminjam, kerja sama, dan mohon bimbingan. 
Apa yang berada dalam ilmu Allah atau yang sudah ditetapkan-Nya 
di dalam Ummul Kitab (Lauhul Mahfuzh) adalah sesuatu yang sudah 
permanen; ia tidak dapat diubah, diganti, dan dihapuskan. Semua yang 
telah dan akan terjadi ada dalam pengetahuan-Nya. 


Di antara keunikan ungkapan yang menyandingkan kegembiraan 
dan kesusahan, juga kemudahan dan kesulitan, adalah dahsyatnya 
kesusahan yang menimpa hamba akan membuatnya berputus asa 
dari semua makhluk hingga hatinya bergantung pada Allah semata. 
Demikianlah hakikat tawakal kepada Allah 45 , dan itulah tuntutan 
kebutuhan yang mendesak. Sungguh, siapa saja dari para hamba-Nya 
yang bertawakal kepada Rabb semesta alam akan diberi kecukupan, 
sebagaimana firman-Nya: 


ae "6 Di! LI‏ 1 فهو مو ووءة 
...ومن Ka‏ عل أله KO... REG‏ 
Dan barang siapa bertawakal Sandi 2 niscaya Allah akan‏ ...“ 
mencukupkan (keperluan)nya ....” (QS. Ath-Thalag (651: 3)‏ 
Semua makhluk itu lemah dan membutuhkan pertolongan Allah.‏ 


Seorang hamba wajib menjadikan Allah We ridha kepadanya, meski 
orang lain menjadi marah terhadap dia. Sesungguhnya, Allah pasti 
mencukupkan keperluan siapa saja yang melakukan hal tersebut. 


Seorang hamba tidak akan sanggup memberikan manfaat kepada diri 
sendiri, tidak pula mampu menolak bahaya yang berasal dari dirinya 
kecuali dengan izin (kehendak) Allah 3x . 
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13. Tipu daya seseorang terhadap seorang hamba, walau jumlah mereka 
(pelakunya) banyak, tetap tidak akan bisa menimpa orang itu selama 
Allah & belum menetapkan cobaan kepadanya. 


14. Beriman kepada takdir merupakan kewajiban setiap hamba. 


15. Jihad di jalan Allah membutuhkan kesabaran dan keteguhan. Maka, 
siapa saja yang bersabar pasti memperoleh keberuntungan dan pasti 
menggapai kemenangan, sebagaimana firman Allah ¥ : 


3 نیک نکم ان صابره ییا HA‏ وان يكن سکم آلث AI‏ 


4O Ga) a. اله‎ gih 


Pki 


“.. Maka jika di antara kamu ada seratus orang yang sabar, niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ratus (orang musuh): dan jika 
di antara kamu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ribu orang dengan seizin Allah. Allah beserta orang- 
orang yang sabar.” (OS. Al-Anfal [8]: 66) 


ف أَغْيْنِكُمْ مِنَ ia atu a‏ رل الد مر 
من Su‏ (رواه البخاري. وقال: ((الموبقات)). المهلكات.) 


63. Dari Anas &5 , ia berseru: “Sesungguhnya kalian akan mengerjakan 
beberapa an yang perbuatan-perbuatan itu di mata kalian lebih 
halus (remeh) daripada rambut, padahal pada masa Rasulullah #6 kami 


mengategorikannya sebagai perbuatan yang membinasakan.” 


Lafazh S654 berarti segala hal yang membinasakan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/329—Fathul Bari). 
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E 


peA ین‎ 33: Lebih halus daripada rambut. Ini perumpamaan yang 
menggambarkan kehalusan dan jumlah yang sedikit. 


Meremehkan dosa menunjukkan minimnya rasa takut seseorang 
kepada Allah, dan hal itu termasuk tanda kemunafikan. Sebaliknya, 
bagi orang yang menganggapnya besar, maka hal itu menunjukkan 
kesempurnaan rasa takut dan sikap muragabah atau perasaan selalu 
berada dalam pengawasan-Nya BE . Penjelasan ini sebagaimana lafazh 
hadits Abdullah bin Mas'ud كنك‎ yang berstatus manguf (sanadnya 
hanya sampai kepada para Sahabat Rasulullah 4%.) menurut riwayat 
al-Bukhari berikut: 


óp)‏ الْمُؤمِنَ يَرَى As SS S3‏ تخت جبل aé pis HE‏ وان 
الْمَاجِرَيَرَى دوب AS‏ مر عل (laži‏ 


“Sesungguhnya orang Mukmin melihat dosa-dosanya seolah-olah 
dia sedang duduk di bawah sebuah gunung yang dia merasa takut 
akan tertimpa olehnya. Sedangkan orang yang suka berbuat dosa 
melihat dosa-dosanya seperti lalat yang terbang di depan hidungnya.” 
(HR. Al-Bukhari) 


Dosa akan terasa memberatkan dan membebani hati orang Mukmin 
dikarenakan pengetahuannya terhadap kebesaran Allah 4¥ . Dengan 
kata lain, jika orang Mukmin melihat besarnya dosa seseorang yang 
bermaksiat kepada-Nya, maka dia akan melihat hal (dosa) yang kecil 
tampak besar. 

Peringatan terhadap kecenderungan manusia dalam bersandar pada 
amal shalih pribadinya, sehingga hal itu menjadikan dirinya bangga 
dan menganggap kecil kemaksiatan. Padahal dosa-dosa kecil dapat 
menjeratnya sampai dia menjumpai Allah kelak, sedangkan dia tidak 
mampu berlepas diri darinya, hingga akhirnya keburukan itu jugalah 
yang membinasakan dirinya. 
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3. Orang yang paling mengetahui Allah gs setelah para Nabi dan yang 
sempurna kewaraannya serta yang sangat takut kepada-Nya adalah 
para Sahabat Rasulullah #6. Mereka melihat hal-hal yang dianggap 
remeh orang lain sebagai sesuatu yang dapat membinasakan. Hal itu 
disebabkan kesaksian mereka akan kebesaran Allah, dan disebabkan 
kesempurnaan ma'rifah (pengetahuan) mereka kepada-Nya. 


4. Pemahaman para Sahabat terhadap Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya 
mempunyai kedudukan yang mulia, sebab ia sebagai jalan hidup bagi 
orang-orang yang beriman. Maka siapa saja yang berjalan di atas jalan 
mereka pastilah akan selamat, sedangkan siapa saja yang menyimpang 
dari jalan mereka pastilah akan binasa. 


1 WA ken pa 
سر نم‎ Eod 
Aade Ue تی‎ 


64. Dari Abu Hurairah & , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Sesungguhnya 
Allah ta'ala cemburu, dan kecemburuan Allah muncul apabila seseorang 
mengerjakan apa yang diharamkan Allah atasnya.” 

(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (TX/318—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2761). 


1. Seorang hamba berkewajiban menjauhi segala bentuk kemaksiatan, 
karena kemaksiatan dapat menyebabkan kemurkaan Allah 3:6 . 
2. Allah BE membenci kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan. 
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65. Dari Abu Hurairah <5; bahwasanya dia pernah mendengar Nabi 46 
bersabda: aa ia id tiga orang dari Bani Isra-il yang bertubuh 
belang, berkepala botak, dan bermata buta. Allah hendak menguji mereka, 
lalu Dia mengutus satu Malaikat kepada mereka. 

Kemudian Malaikat itu mendatangi orang yang berpenyakit belang 
kemudian bertanya: ‘Apa yang paling kamu sukai? ‘Warna yang bagus, 
kulit yang indah, dan hilangnya apa yang menjadikan orang lain jijik 
kepadaku ini, jawab si belang. Lalu Malaikat itu mengusap (tubuh)nya 
sehingga hilanglah kotoran (penyakit) pada dirinya, dan diberikanlah 
kepadanya warna yang bagus dan kulit yang indah. 

Selanjutnya Malaikat itu bertanya: ‘Harta benda apa yang paling kamu 
sukai? Dia menjawab: “Unta,” atau dia menjawab: “Sapi, —perawi ragu 
(tentang hal ini). Lalu diberikanlah kepadanya unta yang sedang hamil. 
Malaikat itu pun berkata: ‘Mudah-mudahan Allah memberikan berkah 
kepadamu melalui unta itu.” 

Setelah itu, Malaikat tadi mendatangi orang yang botak dan bertanya: 
“Apa yang paling kamu sukai? “Rambut yang indah, dan dihilangkannya 
apa yang menjadikan diriku ini dihinakan oleh orang-orang,” jawab si 
botak. Malaikat itu pun mengusap (kepala)nya sehingga hilanglah apa 
yang membuat dirinya terhina, maka diberikanlah rambut yang bagus 
(oleh Malaikat itu) kepadanya. 

Selanjutnya Malaikat itu bertanya: “Harta benda apa yang paling kamu 
sukai? Dia menjawab: “Sapi,” maka diberikanlah kepadanya seekor sapi 
yang sedang hamil. Lantas Malaikat itu berkata: “Mudah-mudahan Allah 
memberikan berkah kepadamu melalui sapi ini.” 

Setelah itu Malaikat tadi mendatangi orang yang buta lalu bertanya: 
“Apa yang paling kamu sukai” “Aku mengharap Allah mengembalikan 
penglihatanku supaya aku dapat melihat orang-orang,” jawab si buta. 
Malaikat itu pun mengusap (mata)nya sehingga Allah mengembalikan 
penglihatannya. Malaikat itu pun bertanya: “Harta benda apa yang paling 
kamu sukai? Dia menjawab: “Kambing,” maka diberikanlah kepadanya 
seekor kambing yang sedang hamil. 

Beberapa waktu kemudian, unta, sapi, dan kambing tersebut berkembang 
biak, hingga si belang mempunyai satu lembah unta, si botak mempunyai 
satu lembah sapi, dan si buta mempunyai satu lembah kambing. 
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Malaikat Allah ini kemudian mendatangi si belang dengan penampilan 
seperti dirinya dahulu, yakni ada dalam kondisi seperti yang dialaminya 
dahulu (sebagai seseorang yang berpenyakit belang), seraya memohon: 
“Sesungguhnya aku ini adalah seorang yang miskin dan aku kehabisan 
perbekalan di tengah perjalananku. Kini tidak ada seorang pun yang bisa 
kuharapkan memberi pertolongan kecuali Allah, lalu pertolonganmu. 
Aku meminta seekor unta kepadamu demi Rabb yang telah memberimu 
warna yang bagus, kulit yang indah, serta harta benda (yang melimpah), 
sehingga dengannya (yakni hewan tunggangan yang diminta olehnya) 
aku dapat melanjutkan perjalananku.’ 


Orang yang dahulunya berpenyakit belang itu menanggapi: “Hak-hak 
(orang yang harus aku beri) sangatlah banyak (sehingga aku tidak dapat 
membekalimu apa-apa). 

Maka Malaikat itu bertanya: “Sepertinya aku mengenalmu. Bukankah 
dahulu kamu berpenyakit belang yang dihinakan orang-orang dan juga 
seorang miskin, sebelum Allah memberimu karunia (seperti sekarang)? 
Tetapi si belang berseru: “Sesungguhnya kekayaan ini aku peroleh secara 
turun-temurun, dari nenek moyang kami.” Malaikat lantas menegaskan: 
“Jika kamu berbohong, maka mudah-mudahan Allah menjadikan dirimu 
seperti keadaanmu semula.” 


Selanjutnya, Malaikat mendatangi si botak dalam wujud seperti dirinya 
dahulu. Lalu Malaikat Allah mengatakan kepada orang ini seperti 
yang dikatakannya kepada si belang. Namun, si botak juga menolak 
(untuk memberikan pertolongan) seperti halnya si belang. Maka 
Malaikat itu menegaskan kepadanya: Jika kamu berbohong, mudah- 
mudahan Allah mengembalikan dirimu seperti keadaanmu semula.” 


Lalu Malaikat tadi mendatangi si buta dengan wujud dan penampilan 
seperti dirinya dahulu. Malaikat itu mengadu: “Sesungguhnya aku ini 
seorang miskin serta aku kehabisan bekal di tengah perjalananku ini. 
Kini tidak ada seorang pun yang bisa (kuharapkan agar dapat) memberi 
pertolongan kecuali Allah, kemudian pertolongan darimu. Aku meminta 
seekor kambing saja kepadamu, demi Rabb yang sudah mengembalikan 
penglihatanmu, (satu tunggangan) yang akan dapat mengantarkan diriku 
sampai dalam perjalananku.” 
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Orang itu menjawab: “Dahulu aku juga seorang yang buta (sepertimu), 
lalu Allah mengembalikan panglihatanku. Mika ambillah sebanyak yang 
kamu suka dan tinggalkanlah sebanyak yang kamu kehendaki. Demi 
Allah, aku tidak akan membebani dirimu (dengan meminta ganti rugi) 
dari sesuatu yang telah kamu ambil karena Allah WS.” Lalu Malaikat itu 
berkata: “Pegang atau peliharalah hartamu, (karena) sebenarnya kalian 
tengah diuji. Dan sesungguhnya Allah telah meridhaimu, dan Dia murka 
terhadap kedua sahabatmu (si belang dan si botak). 
(Muttafag “alaih) 

Dalam riwayat al-Bukhari tercantum lafazh: (BE Y)), dan artinya 
adalah aku tidak akan memujimu jika kamu meninggalkan sesuatu yang 
kamu perlukan (karena Allah HE ).” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/500-501—Fathul Bari) 
dan Muslim (no. 2964). 


۰ Za : Orang yang berkepala botak. Maksudnya, orang yang tidak 
berambut atau mengalami kebotakan karena suatu penyakit. 

° هه‎ : Menguji mereka. 

e G5: Jijik kepadaku. Yakni, (sesuatu yang membuat) orang-orang 
membenci dan menjauhiku. 

° 29E : Dan tidak ada yang (kuharap bisa) memberi pertolongan. 
Yang dimaksud adalah tidak ada yang bisa mengantarkanku kepada 
apa yang dicari. 

۰ Pg عَنْ‎ 46 : Dari nenek moyang (secara turun-temurun). 


3 Allah menguji hamba dengan bermacam ۰ z 
| Demi mengetahui syukur mereka, Dia mengutus Malaikat | 
9 untuk membuktikan keikhlasan hati mereka. d 
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Diperbolehkan membicarakan umat-umat terdahulu, khususnya 
Bani Isra-il, sebab kisah-kisah yang telah disepakati (keshahihannya) 
di kalangan mereka begitu unik dan ajaib. Lagi pula, pembicaraan ini 
bertujuan agar benar-benar diperhatikan oleh orang yang mendengar 
atau membacanya. 


Kewajiban mensyukuri nikmat dan tidak kufur terhadapnya, karena 
hal itulah yang menjadi sebab keberkahan dan perkembangannya. 


Keutamaan sedekah dan perintah agar mengasihi orang-orang lemah, 
juga anjuran agar menghormati serta mengantar mereka sampai ke 
tujuan (yakni membantu menyelesaikan permasalahannya). 


Di antara sifat manusia yang amat tercela adalah kikir. Kekikiranlah 
yang mengakibatkan dua orang dalam hadits Abu Hurairah &£ ini 
melupakan nikmat yang dianugerahkan Allah, bahkan tiga orang itu 
kufur terhadapnya. 

Kekikiran dan kedustaan mengakibatkan kemarahan dan kemurkaan 
Allah 85 , sebagaimana menimpa si belang dan si botak. 

Kejujuran dan kedermawanan termasuk sifat terpuji, dan keduanya 
dimiliki si buta. Dua sifat inilah yang membuat dirinya bersyukur dan 
bersikap murah hati, hingga akhirnya dia pun memperoleh keridhaan 
Rabb semesta alam. 

Pahala dari Allah BE didasarkan pada lahiriah perbuatan, dan ia sesuai 
dengan niat yang melandasinya. 

Pengarahan sekaligus bimbingan (dalam lingkup pengajaran) melalui 
kisah tiga orang Bani Isra-il tersebut. Sebab, pengaruhnya berdampak 
besar di dalam jiwa walaupun dengan sekadar pemberian nasihat. 


Kemampuan Malaikat untuk menjelma ke dalam bentuk manusia. 


. Diperbolehkan meminta dengan menyebut nama Allah, sebagaimana 


yang dilakukan Malaikat terhadap si belang, si botak, dan si buta. 


. Keberkahan itu, jika telah melekat pada sesuatu, akan membanyakkan 


jumlah yang sedikit. Demikian juga sebaliknya. 


Tag 


TT‏ تن é‏ الي 
ماس o Na‏ 7 دان تف TT‏ لما بعد تعد 


“ta a. 2‏ ام ۱ هو وی 

رو اترمني — حدیث — 0 

66. Dari Abu Ya'la Syaddad bin Aus  ر‎ dari Nabi 8£, beliau bersabda: 
“Orang yang cerdik adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya 
sendiri dan berbuat (beramal shalih) untuk kehidupan setelah kematian. 


Sedangkan orang yang lemah (akalnya) adalah orang yang suka mengikuti 
hawa nafsunya dan berangan-angan terhadap (kemurahan) Allah.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengutarakan: “Hadits ini 
(derajatnya) hasan.” At-Tirmidzi serta ulama lainnya juga menjelaskan: 
“Maksud dari lafazh: ((4155 ((داق‎ mengendalikan dirinya sendiri” adalah 
berintrospeksi.” 


Derajat hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2459), 
Ibnu Majah (no. 4260), Ahmad (IV/124), al-Hakim (1/57), dan perawi 
lain melalui jalan Abu Bakar bin Abi Maryam dari Dhamrah bin Habib. 
Al-Hakim menyatakan: “Hadits ini shahih menurut syarat al-Bukhari.” 
Akan tetapi, adz-Dzahabi mengomentari: “Tidak. Demi Allah, Abu 
Bakar pada sanad hadits ini berstatus dha'if.” Berkenaan dengan hal itu, 
saya menyatakan: “Poros (jalur periwayatan) hadits ini berasal darinya, 
sehingga sanadnya dha'if jiddan.” 


Hadits ini mempunyai syahid (riwayat penguat) dari hadits Anas 
yang diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam Syu'abul Iman (no. 10545), tapi 
dikomentari: “Aun bin Imarah (salah seorang perawinya) dha'if.” 
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۰ الیش‎ : Orang yang cerdik. Yang dimaksudkan adalah orang yang 
berotak cemerlang. 

۰ الْعَاجِرٌ‎ : Orang yang lemah. Yaitu orang lemah yang meninggalkan 
apa yang seharusnya dikerjakan. 


1. Keharusan bagi setiap Muslim supaya bersikap teguh dan mantap 
terhadap diri sendiri atau beramal dengan penuh kesungguhan hati, 
serta selalu mengintrospeksinya. 

2. Diwajibkannya mempersiapkan diri untuk menghadapi kehidupan 
setelah kematian dengan amal shalih. 

3. Orang yang berjalan dengan mengekor kepada hawa nafsu (syahwat) 
nya akan sesat sendiri dan menyesatkan orang lain. 

4. Penyebutan beberapa kandungan hadits Abu Ya'la ini shahih, meski 
derajatnya dha'if, disebabkan pokok dan tujuan syariat menguatkan 
kandungannya. 


a‏ ((مِنْ خسن إِسْلاع A‏ ركه ما لا يَعْنِيُو)). 
: لحديث حسن رواه الترمذي وغیره). 


67. Dari Abu Hurairah & , ia bercerita; Rasulullah # pernah bersabda: 
“Di antara tanda kesempurnaan keislaman dalam diri seseorang (hamba) 
ialah meninggalkan apa yang tidak bermanfaat baginya.” 


Hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan perawi lainnya ini 
berderajat hasan. ۴ 
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Derajat hadits ini shahih lighairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(no. 2419) dan Ibnu Majah (no. 3976) melalui jalur al-Auza'i dari Gurrah 
bin Abdirrahman bin Huyau-il dari az-Zuhri dari Abu Salamah. Sanadnya 
hasan dan para perawi-nya pun tsiqah (tepercaya), kecuali Gurrah bin 
Huyau-il, karena dia seorang shadug (jujur) yang meriwayatkan beberapa 
hadits munkar (dha'if). 

Meskipun demikian, hadits ini mempunyai syahid (riwayat penguat) 
dari hadits Ali bin al-Husain bin Ali secara mursal (dari Tabi'in langsung 
disandarkan kepada Nabi #£ tanpa melalui Sahabat) yang diriwayatkan 
oleh Imam Malik (XI/903), serta dari jalan ini diriwayatkan juga oleh 
at-Tirmidzi (no. 2420). Secara keseluruhan, dapat dinilai derajat hadits itu 
adalah shahih lighairihi (shahih dengan dukungan hadits lainnya). 


Masalah dalam hadits ini pun diriwayatkan dari-sejumlah Sahabat, 
seperti Abu Bakar ash-Shiddig, Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Tsabit, dan 
al-Harits bin Hisyam عه‎ . Hadits ini adalah salah satu dasar penting dari 
dasar-dasar etika, sebagaimana ditetapkan oleh Ibnu Shalah, Ibnu Rajab, 
dan ulama lainnya. 


PA مِنْ خسن شلام‎ : Di antara tanda kesempurnaan keislaman dalam 
diri seseorang (hamba). Yakni yang termasuk tanda kesempurnaan 
dan keistigamahan seorang Muslim. 

° تر که مالا یی‎ : Meninggalkan apa yang tidak bermanfaat baginya. 
Yakni meninggalkan yang tidak dibutuhkannya berdasarkan syariat, 
bukan berdasarkan hawa nafsu dan dorongan jiwa. 


e  Diharuskan sungguh-sungguh dalam bekerja demi kebaikan dunia 
dan akhirat, serta wajib meninggalkan hal-hal yang tidak dibutuhkan 
dan tak bermanfaat sebab cenderung membahayakan dan menyakiti 
diri sendiri. Di samping itu, hendaklah dia tidak mencampuri urusan 
orang lain. Sungguh, semua ini bentuk kesempurnaan istigamah. 


Bab 5 : Muragabah (Merasa Selalu Diawasi) 


Si عن الك‎ kaki عمر‎ = E = = هه‎ 
داود وغیره)‎ pl فِيمَ صَرَبَ 5 (رواه‎ J E N)) 
68. Dari Umar <5, dari Nabi &£ , bahwasanya beliau bersabda: Seorang 


laki-laki tidak ditanya tentang alasan (mengapa) dia memukul istrinya.” 
(HR. Abu Dawud dan yang lainnya) 


Derajat hadits ini dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(no. 2147), Ibnu Majah (no. 1986), Ahmad (1/20), dan al-Baihaqi (VII/305) 
melalui jalan jalur) periwayatan Abu Dawud bin Abdullah al-Audi dari 
Abdurrahman al-Musli dari al-Asy'ats bin Qais dari Umar &5 . 


Sanadnya dha'if karena ada perawi yang bernama Abdurrahman 
al-Musli: dia berstatus majhul (tidak dikenal), sebagaimana dinyatakan 
adz-Dzahabi dalam al-Mizan. Dalam tahqiq (penelitian)-nya terhadap 
kitab al-Musnad (no. 122), Syaikh Ahmad Syakir && mengungkapkan: 
“Sanadnya dha'if karena Dawud bin Yazid bukanlah perawi yang kuat 
(hafalannya). Banyak ulama yang memperdebatkan tentang statusnya.” 
Yang demikian termasuk wahm (kekeliruan) dari Syaikh Abul Asybal— 
semoga Allah memaafkannya dan kita semua. 


Di situ (al-Musnad) juga ada Abdullah al-Audi yang tidak diketahui 
siapa ayahnya, sehingga pada namanya terjadi kerancuan (kejanggalan) 
dengan perawi lain yakni Dawud bin Yazid al-Audi, paman Abdullah 
bin Idris. Namun, Dawud bin Yazid al-Audi statusnya dha'if, sedangkan 
perawi hadits ini (Dawud bin Abdullah al-Audi) berstatus tsigah. 


e Hadits ini dha'if sehingga tidak dapat dijadikan sebagai dalil 
(serta tidak perlu dijabarkan kandungannya). ۵ 
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Takwa 


Kata “takwa” bermakna pencegahan sesuatu dari sesuatu yang lain 
melalui perantara sesuatu lainnya, dan antar dua hal itu (sebab dan akibat) 
terdapat perlindungan. Dalam arti, hendaklah setiap hamba melindungi 
diri sendiri dengan sesuatu yang ditakutinya. Dengan demikian, maksud 
ketakwaan hamba kepada Rabbnya (Allah) æ% adalah usaha membangun 
benteng perlindungan antara dia dengan kemarahan, kemurkaan, serta 
siksaan-Nya. 

Benteng tersebut berupa ketaatan dan penghindaran diri dari berbuat 
kemaksiatan. Karena itu, takwa bermakna ketakutan dan kewaspadaan 
yang terus-menerus serta upaya menjauhkan diri dari berbagai rintangan 
di perjalanan, yaitu jalan kehidupan yang sering kali dipenuhi duri-duri 
syubhat, duri-duri syahwat, dan duri-duri tajam. Takwa juga bermakna 
menjaga diri dari sesuatu yang tidak bermanfaat dan membahayakan diri, 
termasuk mengabaikan harapan semu dan angan-angan kosong yang tak 
dapat mengabulkan doa. 

Oleh sebab itulah, kata takwa tidak jarang dipergunakan dalam arti 
menghindari segala sesuatu yang diharamkan oleh Allah 8& . Untuk bisa 
merealisasikannya, seorang hamba harus mengetahui apa saja yang harus 
ditakuti dan benar-benar menakutinya. Pembahasan hal ini sudah saya 
jelaskan dan perinci dalam Manhajul Anbiya! fi Tazkiyyatin Nufus. 


Allah & berfirman: 


(U... وار‎ Ge at مامتا انوا‎ gili GE} 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar- 
benar takwa kepada-Nya ....” (OS. Ali Imran (31: 102) 


Bab 6 : Takwa 


Terdapat riwayat shahih tetapi mauguf dari Ibnu Mas'ud mengenai 
ucapannya ihwal penafsiran ayat ini, yaitu: “Hendaklah Allah 355 ditaati 
dan tidak didurhakai, diingat dan tidak dilupakan, juga disyukuri dan tidak 
diingkari.” Ucapan ini juga diriwayatkan secara marfu’ tetapi derajatnya 


tidak shahih. 
Allah 8£ berfirman: 


(O. panca 
“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu .... 
(OS. At-Taghabun [64]: 16) 

Ayat ini menjelaskan maksud ayat sebelumnya. Sungguh Allah WS 
memerintahkan para hamba agar bertakwa kepada-Nya sesuai dengan 
kemampuan dan kesanggupan mereka. Yang demikian itu sebagaimana 
ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah &5 , dia berkata 
bahwa Rasulullah #6 pernah bersabda: 


NGGE AA مه ما استطغثم وَمَا‎ NEG, AA) 


“Jika aku د‎ e kepada kalian untuk mengerjakan sesuatu, 
maka kerjakanlah sesuai dengan kemampuan kalian. Dan apa yang 
aku larang untuk kalian kerjakan, maka jauhilah.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim) 


Imam an-Nawawi44 mengisyaratkan pendapat sebagian ulama 
Salaf, bahwa ayat ini telah me-nasakh (menghapus) ayat yang sebelumnya. 
Tapi yang benar adalah ayat tersebut tidak menghapus ayat tadi, bahkan 
ia menjelaskan maksud Allah BE terkait ayat pertama yang dinukil itu, 
yaitu hendaklah semua hamba bertakwa kepada Dia dg sesuai dengan 
kemampuan dan kesanggupan mereka, masing-masing. Jadi, Allah tidak 
pernah membebani seseorang melainkan dengan sesuatu yang sanggup 
atau mampu dikerjakannya. 


Berdasarkan kedua tolok ukur di atas, dapat dipahami bahwasanya 
penghapusan hukum pertama (OS. Ali “Imran [3]: 102) dengan hukum 
terakhir (OS. At-Taghabun [64]: 16), atau sebagai penjelas maupun sebagai 
pembatasnya, dalam istilah kaum Salaf disebut sebagai nasakh. 
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Allah 4¥ berfirman: 
سا‎ E o هی م‎ NBK ساس‎ A ر مس مر‎ 
SOP أله‎ ik AN GER 
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan 
ucapkanlah perkataan yang benar.” (QS. Al-Ahzab [33]: 70) 


Allah menyuruh hamba-hamba-Nya agar bertakwa serta beribadah 
kepada-Nya dengan sebaik-baiknya, seperti peribadahan seseorang yang 
seolah-olah melihat-Nya. Juga, hendaklah mereka mengucap perkataan 
yang baik dan lurus, tanpa terdapat penyimpangan. 


Ada ulama yang menafsirkan: “As-Sadid (di dalam ayat: 42) artinya 
kesaksian tauhid.” Ada juga ulama yang berpendapat: “Kata itu berarti 
kebenaran atau kejujuran.” Ada pula yang berkata: “Kata itu berarti yang 
benar.” Semua pendapat tersebut tepat, karena tidak terdapat perbedaan 
dan pertentangan di dalamnya. 


Ayat yang membahas masalah itu (keterkaitan antara ketakwaan dan 
kejujuran) cukup banyak dan bahkan sudah populer, sehingga tidak perlu 
lagi dinukilkan di sini. 

Allah @ berfirman: 

دم 2ه مر سوس كو مجر عر لسغا جع o‏ رر وراك حر & 
8 ...ومن ین الله مجعل a‏ حرجا Y Den‏ اتب :و 4O..‏ 
Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan‏ ..“ 


jalan keluar baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak 
disangka-sangkanya ....” (OS. Ath-Thalag [65]: 2-3) 


Allah & memberitahukan bahwa siapa saja yang bertakwa, yaitu 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, maka Dia akan 
memberikan kecukupan dan jalan keluar baginya dari kesulitan di dunia 
maupun akhirat, serta Dia pasti memberikan rezeki dari arah mana pun 
yang tidak pernah tebersit dalam hatinya. Dia WS berfirman: 


ر هم AG 39 p Ga‏ وم هر 77A ۳ s‏ کک م A > PPS‏ 
AA‏ اذہ SAP‏ أ إن تنه Ati‏ 0 فاناود A 5 z‏ من 5 
N JA O,‏ موا دموا S-‏ در نش مر 

tt و ا‎ BA PEN DAL 

sO ذو الفضل العظیم‎ AN لکم‎ jam 


Bab 6 : Takwa 


“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia akan memberikan furgan (kemampuan membedakan antara 
yang hag dan bathil) kepadamu dan menghapus segala kesalahanmu dan 
mengampuni (dosa-dosa)mu. Allah memiliki karunia yang besar.” 

(OS. Al-Anfil [8]: 29) 

Siapa saja yang bertakwa dengan senantiasa melaksanakan perintah 
Allah & atau meninggalkan larangan-Nya niscaya dikaruniai oleh-Nya 
taufik untuk mengetahui mana yang hag dan mana yang bathil, hingga 
seakan-akan dia melihat dengan cahaya ilahi. Itu pulalah yang menjadi 
sebab kemenangan dan keselamatan dirinya, serta jalan keluarnya dari 
segala kesulitan dunia, dan sebagai penyebab kebahagiaannya pada hari 
Kiamat, juga menjadi penghapusan dan pengampunan atas dosa-dosanya, 
serta ditutupinya dosa-dosa (aib)nya dari pandangan orang lain. 


Di samping itu, ketakwaan menjadi sarana dalam mendapat pahala 
dan keridhaan Allah, demikian pula, berfungsi sebagai perantara untuk 
menggapai rahmat dan Surga-Nya. 


Ayat-ayat yang berkenaan dengan keutamaan takwa tidaklah sedikit, 
dan dapat dipastikan telah dimaklumi keberadaannya di dalam al-Gur-an. 
Demikian juga dengan hadits Rasulullah &£, sebagaimana terlihat dalam 
uraian berikut. 


ye AS e Jó nag‏ هذا تاه 
Ha :J‏ الله بن تبي الله بي E Jal‏ 
عَنْ هذ = JG‏ ((فَعَنْ عن مَعَادِنٍ ta sus = FA‏ خیارهم 5 

الْجَاهِلِيَّة خِيَارُهُمْ في | للام ! إا (Ogak‏ (متفق عليه) 
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69. Dari Abu Hurairah 5 , ia bercerita: Beliau (Rasulullah ££) pernah 
ditanya (oleh para Sahabat): “Wahai Rasulullah, siapakah orang yang 
paling mulia (di antara manusia)?” Beliau menjawab: “Orang yang paling 
bertakwa di antara mereka.” 

Mereka menyahut: “Bukan itu maksud pertanyaan kami kepada engkau,” 
maka beliau kemudian menjawab: “Yusuf, Nabi Allah, putra Nabi Allah, 
putra kekasih Allah.” 

Mereka pun menanggapi jawaban beliau: “Bukan itu maksud pertanyaan 
kamu kepada engkau.” Beliau pun bertanya: “Apakah maksud pertanyaan 
kalian itu tentang asal-usul bangsa Arab? (Jika demikian, maka) yang 
paling baik di antara mereka pada zaman Jahiliyah adalah yang paling 
baik pula dalam (saat memeluk) Islam jika mereka memahami (syariat).” 
(Muttafag 'alaih) 


Makna (545 artinya mengerti hukum-hukum syariat. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/387—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2378). 


۰ AA pala : Asal-usul bangsa Arab. Maksudnya ialah terkait nasab 
orang Arab. Jika nasabnya mulia, maka keturunannya pun mulia. 


۰ الاسلام‎ BN Bali 3S : Yang paling baik di antara mereka 
pada zaman Jahiliyah adalah yang paling baik pula dalam Islam. 
Yaitu orang-orang Jahiliyah yang berkepribadian baik dan berakhlak 
mulia tetap dianggap demikian di masa Islam jika mereka beriman 
dan bertakwa kepada Allah. Sebab, termasuk tujuan kedatangan Islam 
adalah menyempurnakan akhlak manusia; serta kebaikan hamba 
yang memeluk Islam (tatkala masih musyrik) tetap diperhitungkan, 
dan dia senantiasa berada dalam kebaikan tersebut. Jika kemuliaan 
takwa dan nasab bergabung, menjadi satu dalam diri seseorang, maka 
pasti terciptalah “kebaikan di atas kebaikan” dan “keutamaan di atas 
keutamaan”. 


Bab 6 : Takwa 


1. Penjelasan ihwal beberapa jenis manusia serta kemuliaan nasab atau 
keturunan mereka. Bahwa di antara nasab tersebut ada yang mulia dan 
ada pula yang berada di bawah kemuliaan itu. 


2. Kemuliaan suatu nasab diakui jika diikuti dengan ketakwaan dan rasa 
takut kepada Allah كا‎ . Tidak dianggap mulia jika tidak demikian. 

3. Manusia dimuliakan karena ketakwaan mereka terhadap Allah 55 . 
Siapa saja yang benar-benar bertakwa niscaya diliputi kebaikan yang 
banyak di dunia dan diberikan derajat yang tinggi di akhirat. 

4. Seseorang dimuliakan karena kemuliaan orang tua dan keluarganya, 
yakni jika orang-orang itu bertakwa dan dia mengikuti perilaku dan 
jejak ketakwaan mereka. 

5. Keterangan ihwal keutamaan salah seorang Nabi Allah, Yusuf XX, 
yang terkumpul pada dirinya kemuliaan akhlak, kenabian, dan nasab. 
Pada Nabi ini juga terhimpun kemuliaan ilmu, yang ia terbukti dari 
kemampuannya dalam menafsirkan mimpi dan memimpin sistem 
perbendaharaan (perekonomian) negara. 

6. Penjelasan perihal keutamaan ilmu (syariat Islam). Sungguh, ilmu ini 
lebih utama dibanding nasab (garis keturunan), kemuliaan leluhur, 
kehormatan, maupun harta benda. 


۷۰ - الحَاني: عن اي سعبد a Aa is Gya)‏ اَي صا Kena ek‏ 
ال: رشن حلوة dras‏ ون الله Laa‏ ها قینظر 


و 


sa J GK BB وَانَهُوا‎ AI تَعْمَلُوْنَء فَاتّهُوا‎ LS 


وم 


Mean NG ES رال‎ 
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70. Dari Abu Sa'id al-Khudri £5 , dari Nabi 86, (bahwa) beliau bersabda: 
“Sesungguhnya, dunia ini manis dan hijau (indah). Dan sesungguhnya, 
Allah menjadikan kalian sebagai pewaris di dalamnya, lalu Dia pun akan 
melihat bagaimana kalian berbuat (terhadapnya). Karena itu, waspadalah 
terhadap dunia (harta) serta waspadalah terhadap kaum wanita. Sebab, 
fitnah pertama yang timbul di kalangan Bani Isra-il adalah pada wanita.” 
(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2742). 
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° P23 حَلُوَةٌ‎ : Manis dan hijau (indah). Kecenderungan umat manusia 

terhadap dunia diserupakan dengan kecenderungan mereka terhadap 

buah-buahan yang manis rasanya dan hijau warnanya. 

Menjadikan kalian pewaris, sebagian kalian mewarisi‏ : ملف 

sebagian yang lain. 

Waspadalah terhadap dunia (harta). Yaitu sepatutnya‏ : 31,36 ه 
berhati-hati, jangan sampai kamu terpedaya olehnya.‏ 

» اموا اليَسَاءَ‎ : Waspadalah terhadap kaum wanita. Maksudnya adalah 
berhati-hatilah terhadap fitnah yang ditimbulkan olehnya. 


e sG في‎ Pada wanita. Fitnah itu disebabkan oleh kaum wanita. 


e Seyogianya bersikap zuhud terhadap harta sehingga tidak berjalan di 
bawah kendalinya atau bergantung pada kegemerlapan dunia. Sebab 
dunia hanyalah menawarkan kelezatan, keindahan, ataupun perhiasan 
kepada manusia. Maka siapa saja yang bergantung padanya, niscaya 
dunia itu membinasakannya. Walaupun demikian, tidak selayaknya 
seorang hamba melupakan bagiannya dari dunia ini. 

e Allah menjadikan Bani Adam sebagai khalifah di muka bumi, yang 
sebagian mereka menggantikan sebagian yang lainnya, agar Dia bisa 
melihat bagaimana mereka bertindak terhadapnya. 


Bab 6 : Takwa 


Hal ini karena dunia adalah tempat ujian dan cobaan, bukan tempat 
yang kekal, melainkan ibarat batu loncatan menuju kehidupan abadi. 
Maka, hendaklah kita membekali diri di dunia (dengan amal shalih) 
dalam menempuh perjalanan menuju kehidupan yang abadi itu. 


e Peringatan agar berhati-hati terhadap fitnah yang ditimbulkan oleh 
wanita. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan menghindari apa-apa 
yang dapat membangkitkan syahwat, misalnya ber-ikhtilath (berbaur 
antara laki-laki dan perempuan), atau melihat ke bagian-bagian tubuh 
wanita bukan mahram yang dapat membangkitkan gairah berahi. 
Jangan sampai pula seorang wanita, jika telah halal bagi (menjadi istri) 
seseorang, melalaikan diri kita dari menunaikan kewajiban. 


e Dianjurkan belajar dan mengambil pelajaran dari umat-umat yang 
terdahulu. Karena apa yang pernah menimpa Bani Isra-il boleh jadi 
menimpa kaum lainnya, yakni jika mereka berbuat hal yang sama. 


Ji‏ رل إن اسا 
8 مسلم) 


71. Dari Ibnu Mas'ud <5 ; Bahwa Nabi &£ pernah bersabda: “Ya Allah, 
sesungguhnya aku mea kên kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, kesucian, 
dan kekayaan (jiwa).” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2721). 


e ig: Petunjuk. Termasuk di dalamnya bimbingan. 

e Si: Kesucian. Maksudnya, (agar mampu) menghindari dan juga 
menahan diri dari segala sesuatu yang tidak halal. 

e jl : Kekayaan. Yakni kekayaan jiwa serta merasa cukup dengan apa 
yang dimiliki dan tidak mengharapkan apa yang dimiliki manusia. 
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1. Tunduk dan berlindung kepada Allah ta'4la dalam segala keadaan. 

2. Kebutuhan jiwa terhadap kemuliaan akhlak tidak dapat dielakkan, 
yaitu agar dia tetap berpegang teguh pada perintah Allah dan takut 
terhadap siksaan-Nya serta mengharap rahmat-Nya. 

3. Merupakan keharusan bagi seseorang untuk tidak mengandalkan 

dan bersandar kepada amal shalehnya semata. Karena Rasulullah #6 

tetap memanjatkan permohonan kendati beliau merupakan orang 

yang paling mengetahui masalah agama (syariat Islam). 


Pa 


Gal‏ طرف gé‏ بي as BEN‏ قال 
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A os. 3 
ِو‎ 


x >‏ بر هو ی 3 {Z 2 or gag”‏ م ه 2 
سمعت رسول الله مور Jy‏ من حلف عل یمین - 
رَأى SI‏ دنه مِنْهَا (GEN AN‏ (رواه مسلم) 


72. Dari Abu Tharif Adi bin Hatim at-Tha-i &5 , dia menuturkan: “Aku 
pernah mendengar Rasulullah &£ bersabda: “Barang siapa bersumpah atas 
sesuatu, kemudian dia mendapatkan sesuatu yang selainnya yang lebih 
menjadikan dirinya bertakwa kepada Allah daripada sumpah itu, maka 
hendaklah dia mengerjakan ketakwaan tersebut.” (HR. Muslim) 


e J> : Bersumpah. Yakni sumpah dengan menyebut nama Allah. 


۰ له‎ 3 : Yang lebih membuatnya bertakwa kepada Allah. Artinya, 
lebih menjadikan Allah ge ridha dan lebih membuat dirinya jauh dari 
berbuat maksiat kepada-Nya. 


Bab 6 : Takwa 


1. Diperbolehkan bersumpah dengan nama Allah. 

2. Siapa pun yang bersumpah seraya menyebut nama Allah, dia wajib 
memenuhinya dan tidak boleh melanggarnya. 

3. Kalau suatu sumpah menghalangi seseorang untuk berbuat ketaatan, 
atau menghilangkan kebaikan, atau menjerumuskan dirinya dalam 
kemaksiatan, maka hendaklah orang yang bersumpah membayar 
kaffarat (denda atau tebusan) atas sumpahnya serta mengerjakan apa 
yang diperintahkan-Nya dan menghindari maksiat kepada-Nya. 

4. Siapa saja yang berkeinginan keras untuk berbuat maksiat hendaklah 
tidak mengerjakannya (yakni mengurungkan niatnya). 

5. Kewajiban memelihara dan mempertahankan ketakwaan baik dalam 
kesulitan maupun kemudahan, baik di dalam keadaan senang maupun 
ketika berada dalam tekanan. 


o o‏ الله k Janeta‏ ن َة 


AA)‏ فَقَالٌ: ((اَمُوا l‏ 29 ۳ کک a‏ هرک 
1331 رة مالڪ abi‏ آمراءکم تَدْخْلُوًا جنه (Gi‏ 
( رواه الترمذي» في آخر كتاب الصلاة وقال: حديث حسن صحيح ) 


73. Dari Abu Umamah Shuday bin Ajlan al-Bahili & , ia bercerita: “Aku 
mendengar Rasulullah # berkhutbah pada waktu (kami) menunaikan haji 
Wada. Beliau bersabda: “Bertakwalah kepada Allah, kerjakanlah shalat 
lima waktu kalian, berpuasalah pada bulan (Ramadhan) kalian, tunaikan 
zakat harta kalian, serta taatilah para pemimpin kalian, niscaya dengan 
begitu, kalian akan masuk Surga Rabb kalian.” 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, lalu dia berkomentar di akhir kitab 
ash-Shalah: “Hadits ini hasan shahih.” 
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Derajat hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 616), 
Ahmad (V/251), dan al-Hakim (1/9, 389). Al-Hakim && menshahihkan 
sanadnya dengan syarat Muslim, lantas adz-Dzahabi menyepakatinya. 
Menurut saya, derajat hadits ini sesuai dengan penilaian mereka. 


۰ حجة لداع‎ : Haji Wada. Yaitu haji terakhir Nabi #6. Disebut dengan 


istilah ini karena saat itu beliau berwasiat kepada kaum Muslimin, 


* én : Shalat lima waktu (yang diwajibkan atas) kalian. 
° 5 544 : Bulan kalian. Maksudnya, puasa pada bulan Ramadhan. 


و 


۰ Sana : Para pemimpin kalian. Yakni, orang-orang yang memiliki 
kekuasaan atau yang memegang urusan kalian. 


Kewajiban berpegang teguh pada rukun Islam berupa pelaksanaan 
shalat, zakat, puasa, dan haji, serta selalu bertakwa kepada Allah &. 
Semua itu merupakan jalan ke Surga sekaligus syarat masuk ke sana. 
Sedangkan istigamah di dunia, sikap ini ialah penyebab keselamatan 
hamba di akhirat. 

2. Kewajiban mentaati para pemimpin dan penguasa kaum Muslimin, 
tetapi dengan syarat tidak boleh taat kepada mereka di dalam hal-hal 
yang mengandung kemaksiatan kepada Allah HE. o 


Bab 6 : Takwa 


Keyakinan Dan Tawakal 


Dalam kitab Madarijus Salikin (11/397), Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 415 
menjelaskan makna keyakinan: “Dalam hubungannya dengan keimanan, 
keyakinan menempati posisi yang sama seperti posisi roh terhadap jasad 
manusia. Dengannya kaum “rif (yang berilmu dan yang bijaksana) bisa 
dibedakan, dan karen keyakinan itu orang-orang berlomba-lomba demi 
meneguhkannya, serta mereka beramal dengan menyingsingkan lengan baju 
disebabkan berpijak padanya, dan semua isyarat hamba tertuju padanya. 
Apabila kesabaran dipadukan dengan keyakinan, maka akan lahirlah 
kebaikan dari hubungan di antara keduanya, yaitu tercapainya imamah 
(kepemimpinan) di dalam agama.” 


Allah 88 berfirman terkait dua hal tersebut, dan dengan firman-Nya 
sematalah orang-orang yang mendapat petunjuk sehingga memperoleh 
keberuntungan: 


صر ص صر BT Pa‏ مس مور 


a A ar A ae EIG Beri‏ ر 
وحعلنا مهم Ang‏ هدوت یام لما صبروا وکانوا a‏ وقنون 


40) 


“Dan Kami menjadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami selama mereka sabar. Mereka 
meyakini ayat-ayat Kami.” (OS. As-Sajdah [32]: 24) 


Allah BE mengkhususkan ahlul yaqin (orang yang yakin) sebagai 
mereka yang mampu mengambil manfaat dari ayat-ayat serta dalil-dalil 
syariat Islam. Hal ini seperti yang dinyatakan dalam firman Allah, dan 
Dialah Rabb yang paling-ujur: 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


OE ee ANIS 5% | 


“Dan di bumi terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang 
yang yakin.” (OS. Adz-Dzariyat [51]: 20) 


Selain itu, Allah WE mengkhususkan petunjuk dan keberuntungan 
bagi orang-orang yang berkeyakinan di antara penghuni alam semesta ini. 
Yang demikian itu sebagaimana firman-Nya: 


A mop 20 247 Ga‏ له r‏ م صمح م 


7 والذن وین ۳ Si‏ اليك وما Ji‏ من مَك ویالاخرق هر بوقونَ )©( Kadi‏ 
هدی من تم CENA‏ هما م المملحوت (م) < 

“Dan mereka yang beriman kepada (al-Qur-an) yang diturunkan kepadamu 
(Muhammad) dan (Kitab-Kitab) yang telah diturunkan sebelum engkau, dan 
mereka yakin akan adanya akhirat. Merekalah yang mendapat petunjuk 


dari Rabbnya, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 4-5) 


Dengan demikian, keyakinan adalah roh bagi semua amalan hati. 
Sementara itu, semua amalan atau perbuatan hati adalah roh bagi semua 
amal atau perbuatan anggota tubuh. Dan, pangkal aktivitas ini sekaligus 
menjadi porosnya. Dengan kata lain, keyakinan adalah ilmu yang tidak 
mengandung keraguan sama sekali sekaligus i'tigad (kepercayaan) yang 
sesuai dengan realitas kehidupan. Keyakinan terdiri dari tiga tingkatan: 
Umul yaqin, haggul yaqin, dan “ainul yaqin. Perumpamaan yang pertama 
(ilmul yagin) seperti pengetahuan Anda bahwa di suatu lembah terdapat 
air, sedangkan yang kedua (haggul yagin) seperti Anda melihat wujud air 
itu, dan yang ketiga (ainul yaqin) seperti Anda meminum air itu. 


Dalam kitab Jami'ul Ulam wal Hikam (hlm. 628—al-Muntaga'), Imam 
Ibnu Rajab al-Hanbali #5 menerangkan makna atau definisi tawakal: 
“Tawakal adalah penyandaran hati yang sebenar-benarnya kepada Allah 
dalam mengambil kemaslahatan dan juga mencegah kemudharatan dari 
berbagai urusan dunia dan akhirat secara menyeluruh. Sebab, kepada-Nya 
semata segala urusan hamba diserahkan. Tawakal itu juga wujud realisasi 
iman berupa keyakinan bahwa tidak ada yang dapat memberi, menolak, 
serta memberi mudharat dan manfaat melainkan hanya Allah. 
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Realisasi tawakal tidak bertentangan dengan usaha manusia untuk 
mencari sebab-musabab yang dengannya Allah 3¢ menetapkan berbagai 
hal dan dengannya pula sunnah-Nya berlaku pada setiap makhluk. Dan, 
sesungguhnya Allah 8& memerintahkan manusia agar berusaha dengan 
menjalani faktor-faktornya, dibarengi dengan mematuhi perintah-Nya 
untuk menunjukkan sikap tawakal. Atas dasar itulah, usaha nyata melalui 
perbuatan anggota tubuh termasuk dalam bentuk ketaatan kepada-Nya, 
sedangkan tawakal dengan sepenuh hati, ia merupakan bentuk keimanan 
kepada-Nya.” 


Di dalam Madarijus Salikin (X1/ 397-398), Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 
berkomentar: “Keyakinan adalah mitra (erat kaitannya dengan) tawakal. 
Karena itulah, dia (Ibnu Rajab 4485) memaknai tawakal dengan kekuatan 
keyakinan. Padahal, yang lebih tepat adalah tawakal ibarat buah dan nilai 
dari keyakinan itu sendiri.” 


Allah نکن‎ berfirman: 


و سر و وگ 


۳ عم‎ ۶ ee م ی‎ OA ر‎ lat مرح‎ | PPP سس‎ Ge 
هلذا ما وعدنا الله ورسولهء وصَدّق لله ورسوله,‎ MEEPS IEAI An 
مر‎ 24⁄7 4 NGNE PUNI 
O AI, EU AS 


“Dan ketika orang-orang Mukmin melihat golongan-golongan (yang ber- 
sekutu) itu, mereka berkata: Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya 
kepada kita.” Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu 
menambah keimanan dan keislaman mereka.” (QS. Al-Ahzab (331: 22) 


Melalui ayat di atas, Allah كك‎ memberitahukan sikap orang-orang 
Mukmin dan orang-orang yang bertakwa tatkala terjadi Perang Ahzab 
(atau dikenal dengan perang khandag [parit]. Ketika itulah bala tentara 
kaum kafir, orang-orang musyrik, dan bangsa Yahudi bergabung dan 
hendak menumpas habis kaum Muslimin. Walaupun demikian, jiwa 
orang-orang Mukmin sama sekali tidak ragu serta goyah, tetapi justru 
semakin yakin bahwa inilah saat yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya 
terhadap mereka, yaitu berupa ujian dan/atau cobaan yang akan segera 
diikuti kemenangan. Mereka pun yakin bahwa segala yang diberitahukan 
Allah 82 dan apa yang disampaikan Rasul-Nya 46 pasti benar. 
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Demikianlah kesulitan-kesulitan dan kesempitan-kesempitan itu 
malahan menambah keimanan kaum Muslimin, memperteguh pijakan 
orang-orang yang benar dan menyerahkan semua urusan (bertawakal) 
kepada Allah, dan menjadikan mereka tunduk patuh pada perintah-Nya 
serta taat kepada Rasul-Nya #6. Allah BE berfirman: 


ENG LARA)‏ اس د AS‏ لک | راد ریس الا 
Bo‏ تا a‏ 7 ڪيل ا(۷ A Kat‏ جح BA P 153 Al Ga A‏ 
KANG‏ 71 واه شرع © g‏ 
(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul-Nya) yang ketika‏ 
ada orang-orang mengatakan kepadanya: “Orang-orang (Quraisy) telah‏ 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah‏ 
kepada mereka,” ternyata (ucapan) itu menambah (kuat) iman mereka dan‏ 
mereka menjawab: “Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan‏ 
Dia sebaik-baik pelindung.” Maka mereka kembali dengan nikmat dan‏ 
karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak ditimpa suatu bencana dan‏ 
mereka mengikuti keridhaan Allah. Allah mempunyai karunia yang besar.”‏ 
(OS. Ali Imran [3]: 173-174)‏ 


Kaum musyrikin di bawah pimpinan Abu Sufyan bin Harb mampu 
mengalahkan dan membunuh sebagian pejuang Muslim di Perang Uhud. 
Kemudian pasukan kafir itu pergi dan berniat kembali untuk membasmi 
kaum Muslimin yang tersisa, tetapi Rasulullah dengan sigap memanggil 
dan mengumpulkan para mujahidin dan memerintahkan mereka untuk 
membuntuti kaum musyrik tersebut hingga sampai di Hamra-ul Asad. 


Sebagian orang melaporkan kepada beliau: “Sungguh, orang-orang 
musyrik telah bersepakat untuk kembali dan menyerang kalian.” Mereka 
menakut-nakuti Rasulullah dan orang-orang Mukmin dengan banyaknya 
jumlah pasukan musuh. Namun kaum Muslimin tidak gentar, melainkan 
mereka justru bertawakal kepada Allah & serta memohon pertolongan 
kepada-Nya. Bahkan, mereka berseru (sebagaimana penggalan ayat tadi): 
“Cukuplah Allah menjadi penolong bagi kami, dan sungguh Dia adalah 
sebaik-baik pelindung.” 
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Maka Allah menimpakan rasa takut dan gentar ke dalam hati orang- 
orang kafir, hingga akhirnya kaum Muslimin kembali pulang dengan 
selamat dan aman, tanpa sama sekali tertimpa kesulitan sebagaimana 
yang mereka gembar-gemborkan.” 

Allah 85 berfirman: 


EM 


4 Cen)... الزی لا يموت‎ TE, 


“Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup, Yang tidak mati ....” 
(OS. Al-Furgan [25]: 58) 


Allah memerintahkan Rasul-Nya #6 untuk bertawakal kepada-Nya 
dan tidak bersandar melainkan hanya kepada-Nya (dalam ayat ini). Sebab, 
Dia adalah Rabb yang terus-menerus hidup dan tidak akan pernah mati. 
Barang siapa yang bertawakal kepada Allah, maka cukuplah Dia sebagai 
Penolongnya. Barang siapa yang bertawakal kepada selain Allah 4 , maka 
sesungguhnya dia sama saja bertawakal kepada dzat yang mati dan fana. 
Oleh karena itu, dia akan hilang dan sia-sia. Barang siapa yang bersandar 
kepada selain Allah, maka sungguh usahanya bisa dipastikan benar-benar 
telah gagal (sia-sia). 


Allah 4¥ berfirman: 
ون و‎ S سم‎ RK دمه هه‎ 
۱ g المؤمنوت‎ Jrd j fes... 9 
“.. Dan hanya kepada Allah saja hendaknya orang yang beriman itu 
bertawakal.” (OS. Ibrahim [14]: 11) 


Di sini, Allah & menerangkan salah satu sifat orang-orang yang 
beriman. Yakni kaum Mukminin menyerahkan semua urusan mereka 
kepada-Nya semata, dan mereka tidak pernah takut dan berharap selain 
kepada Dia, Rabb semesta alam. 


Allah 82 berfirman: 


“.. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakal- 
lah kepada Allah ....” (OS. Ali Imran [3]: 159) 
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Maksudnya adalah jika Anda berkeinginan keras berbuat sesuatu, 
dan setelah itu Anda meminta pertimbangan orang-orang yang pantas 
dimintai nasihat perihalnya, maka hendaklah Anda bertawakal kepada 
Allah ¥ dalam melakukannya. 


Terdapat banyak ayat al-Our-an yang memerintahkan kita untuk 
bertawakal kepada-Nya. Beberapa di antaranya bahkan sudah dikenal 
dan populer di masyarakat. Di antaranya firman Allah: 


Da نهر‎ ۳11 Ie 40 LI LI 
4O.. .ومن ينو‎ . $ 


“.. Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan men- 
cukupkan (keperluan)nya ....” (QS. Ath-Thalag [65]: 3) 


Dalam ayat tersebut Allah ta'4la memberitahukan buah atau manfaat 
dari sikap tawakal. Dan, diterangkan bahwa siapa saja yang bertawakal 
kepada Allah niscaya akan diberikan kecukupan hidup oleh-Nya. 


Dalam ayat lainnya, Allah کل‎ berfirman: 


2527 رام گر‎ KA و و ما هن مر‎ 2A یط‎ saé 2 >a? دس‎ 
Kaba; age قلو مم ودا تلبت‎ IA S3 la لورت‎ 
SO يسنا وَعَلَ رهم يَكَوَكُونَ‎ 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 


kepada mereka bertambah (kuat) imannya, dan hanya kepada Rabb mereka 
bertawakal.” (OS. Al-Anfal [8]: 2) 


Di sini, Allah #8 menyifati orang-orang beriman (kaum Mukminin) 
sebagai orang-orang yang ketika disebut nama Allah maka hati mereka 
menjadi lembut. Lalu mereka mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Tiap kali mendengar ayat-ayat Allah, mereka bertambah 
yakin sehingga tidak lagi membutuhkan selain-Nya dan tidak pula takut 
terhadap seorang pun kecuali kepada-Nya. 


Ayat al-Our-an yang membahas keutamaan tawakal masih banyak 
dan cukup populer, namun tidak semuanya dicantumkan dalam bab ini. 
Adapun beberapa hadits yang membahas hal itu adalah sebagai berikut. 
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GA,‏ ومع JAN‏ والزجلاد» GONG‏ وَلَيْسَ معه IA‏ رف 


R‏ دز : ” 3 zÊ‏ < ر 

a‏ سواد عظیم فظتنت آنهم eegal‏ فقيل )26 هذا موسَى وقومه 
رهم a‏ شمه 

۱9 و‎ Tout Bana Gia ATAS KAN 9 AN 1 ol? Y 

ولکر انظر d|‏ الاقق فتظرت فاذا سواد عَظِيم» SESI da‏ 
1 ۳4 و AN‏ را a 8 Fos‏ 1 و رقم 

إلى الافق الاخ فاذا سواد عظیم فقيل ل هذه آمتك» ومعهم 

5 EE pE 


2 (( an Y- - o اا مه > | امه‎ 
SN AA 


۳ 


چم از A‏ م9 أو وا ۳ “ra‏ ا مه ا ا 2 
فدخل Aja‏ فخاض GAN‏ اولك الذین بدخلون الجنة بغیر 


Pep 


حِسَاب ولا عذاب ققال Nan A‏ سول لو 
ELL To‏ سه نو ل RA‏ هر وه 1 o7 Tont‏ 
AAN,‏ وس وَقال بعضهم: فلعلهم الذِينَ 33 E‏ الاسلای فلم 
à og A‏ 2 مر Aa‏ هس مت A‏ و م2 an A;‏ 
1S pis‏ بالله میئا-ود کرو أشْيَاءَ- فَخَرَْ عليهم سول الله 


یوم فقال: ((مَا SAN‏ تَخوضون فیه؟)). فَأَخْبَرُوْهُ JG‏ 
و san‏ 7 ده كه + ركد sekor)‏ م1 227 (A2 To‏ مس اه 
((هم الذين لا يرقونَ ولا يسترقون ولا Dak‏ وعل ربهم 


2 


رعاو م رز & 8 2 an‏ 3 َه ۳ 

یتوطون)). فقام CAS‏ > محصن فقال: P‏ الل أن a>‏ یجعلی 
منهم فَقَالَ: (أَنْتَ SU‏ فقال: اذغ الله 
ن alas‏ منهم فَقَالَ: ((سَبَقَكَ بها giu) (GSE‏ علیه) 


x 


١ 


ا سم 


عه 
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74. Dari Ibnu Abbasw#s, ia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Pernah diperlihatkan kepadaku beberapa umat. Lantas, aku melihat 
seorang Nabi yang bersamanya terdapat sekelompok kecil, seorang 
Nabi yang lain bersama satu dan dua orang, lalu seorang Nabi yang tidak 
terdapat seorang pengikut pun bersamanya. Tiba-tiba, diperlihatkan 
kepadaku sekelompok besar, maka aku mengira mereka adalah umatku. 
Kemudian dikatakan kepadaku: “Ini adalah Musa dan kaumnya, tetapi 
lihatlah ke ufuk itu.” Maka aku pun melihatnya, dan tiba-tiba terlihat 
sekelompok besar. Kemudian dikatakan kepadaku: “Lihatlah ke ufuk 
yang lain.” Dan ternyata, ada lagi satu rombongan besar. Lalu dikatakan 
kepadaku: “Inilah umatmu. Bersama mereka terdapat tujuh puluh ribu 
orang yang masuk Surga tanpa hisab dan adzab.” 

Sesudah itu, beliau (Nabi Muhammad &£) bangkit dan masuk ke rumah. 
Kemudian orang-orang pun ramai (dalam membicarakan) perihal mereka 
yang (dikabarkan) akan masuk Surga tanpa hisab serta tanpa adzab itu. 
Sebagian mereka berpendapat: “Barangkali mereka Sahabat Rasulullah. 
Dan, sebagian lainnya berpendapat: “Barangkali mereka itu orang-orang 
yang dilahirkan di masa Islam, sebab mereka tidak akan pernah berbuat 
suatu kemusyrikan kepada Allah. —hingga mereka segera menyebutkan 
beberapa hal (pendapat lainnya). 

Kemudian Rasulullah # keluar rumah dan menemui mereka, dan 
beliau bertanya: “Apakah yang kalian perbincangkan tadi? Mereka pun 
memberi tahu beliau. Lantas, beliau bersabda: “Mereka itu orang-orang 
yang tidak merugyah (orang lain), tidak meminta dirugyah (orang lain), dan 
tidak ber-tathayyur (memprediksi baik-buruknya sesuatu hal melalui 
penampakan burung atau sejenisnya), dan yang hanya bertawakal 
kepada Rabb mereka.” Lalu Ukkasyah bin Mihshan berdiri dan berkata: 
“Berdoalah kepada Allah agar aku termasuk di dalam golongan mereka.” 
Maka beliau menanggapi: “Kamu termasuk di dalam golongan mereka. 
Lalu ada orang lain lagi yang meminta: “Berdoalah kepada Allah agar aku 
termasuk dalam golongan mereka.” Namun kali ini, beliau menanggapi: 
“Kamu sudah didahului Ukkasyah.” (Murtafag alaih) 

Lafazh :ار هیظ‎ mereka kurang dari sepuluh orang. لا‎ arah dan 
bagian tertentu. A&E: dibaca dengan di-dhammah-kan huruf ‘ain dan 
di-tasydid-kan huruf kaf, atau tanpa di-tasydid-kan (466), adapun yang 
di-tasydid-kan lebih utama. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/155—Fathul Bari) 
dan Muslim (no. 220). Syaikh kami (al-Albani) 45 berkomentar: 
“Semestinya Imam an-Nawawi menambahkan keterangan: “Redaksi 
hadits ini milik Muslim.” Pasalnya, dalam riwayat al-Bukhari tidak 
dan inilah redaksi yang terpelihara (shahih). Adapun lafazh Muslim itu 


berstatus syadz (ganjil) baik secara sanad maupun matan.” 


Yang pertama kali mengomentari redaksi hadits ini adalah Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah 485, yang kemudian dinukil oleh muridnya, 
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah & dalam Zadul Ma'id (1/495); di dalamnya 
dijelaskan: “Sabda beliau dalam hadits: (5383 V)) “tidak merugyah' 
merupakan kesalahan perawinya, sebagaimana dinyatakan Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah. Adapun yang benar adalah: (GB ES A ((هم‎ 
“mereka adalah orang-orang yang tidak meminta dirugyah” (yakni tanpa 
didahului oleh lafazh yang salah tadi).” Kemudian Imam Ibnu Qayyim 
menerangkan: “Yang menyebabkan mereka dapat masuk ke Surga tanpa 
hisab adalah kesempurnaan tauhid. Karena itulah, istirga' dinafikan dari 
diri mereka. Istirga' berarti meminta orang lain merugyah dirinya sendiri. 
Karena itu pulalah, Rasulullah &£ bersabda: ( (55655 رهم‎ Je3)) “dan yang 
hanya bertawakal kepada Rabb mereka.” Artinya tidak lain ialah karena 
kesempurnaan tawakal mereka kepada Rabbnya &% , sumber ketenangan 
mereka pun bersandar kepada-Nya, kepercayaan mereka terhadap-Nya 
saja, penempatan hajat atau kebutuhan mereka hanya kepada-Nya, dan 
keridhaan mereka untuk-Nya semata, sehingga mereka sama sekali tidak 
meminta sesuatu pun dari orang lain, baik berupa rugyah ataupun hal 
lainnya. Mereka juga tidak pernah ber-tathayyur yang dapat menghalangi 
mereka dari tujuan suatu perbuatan. Sebab, tathayyur akan mengurangi 
dan melemahkan tauhid.” 

Dalam kitabnya, Fathul Bari (KI/ 408-409), al-Hafizh Ibnu Hajar 4555 
berusaha mengomentari pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 45. 
Akan tetapi, komentarnya tidak mengenai sasaran apabila ditinjau dari 
dua sisi sebagaimana uraian berikut ini. 
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Pertama; al-Hafizh mengutipkan komentar ulama hadits bahwa 
tambahan dari seorang perawi tsigah dapat diterima, sedangkan Sa'id 
bin Manshur di sini (yang dianggap penyebab syadz-nya redaksi dari 
Muslim) adalah seorang hafizh, bahkan dia dijadikan sandaran oleh 
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. Maka terkait penyandaran Muslim 
kepadanya di dalam riwayat ini, mempermasalahkan atau menyalahkan 
seorang perawi tsigah yang menambahkan lafazh pada sebuah riwayat 
tidak dapat dibenarkan. Dengan kata lain, cara demikian tidaklah bisa 
diberlakukan. 


Sementara menurut saya, tindakan perawi itu tidak digolongkan 
sebagai ziyadah ats-tsigah (tambahan dari perawi yang tsiqah (tepercaya)), 
tetapi tergolong penyelisihan seorang perawi tsigah terhadap beberapa 
perawi tsiqah; dan, inilah yang diistilahkan dengan riwayat yang syadz 
(janggal karena sebab tertentu). 


Kedua; Al-Hafizh 4555 menyatakan bahwa makna yang membawa 
kepada penyalahan perawi tersebut juga terdapat pada lafazh mustargi 
(orang yang meminta dirugyah). Alasannya, apabila ditegaskan bahwa 
orang yang tidak meminta dirugyah itu adalah orang yang bertawakal 
sepenuhnya kepada Allah BE , maka dapat dipahami bahwa hendaklah 
dia tidak merugyah orang lain tatkala diminta untuk hal itu, yakni agar 
tujuan kesempurnaan tawakal dapat tercapai. Perlu saya jelaskan di sini 
bahwa terdapat perbedaan antara dua magam (kedudukan) tersebut, yaitu 
orang yang merugyah berada pada magam ihsan (sebagai orang yang 
berbuat baik), sedangkan orang yang meminta dirugyah berada pada 
magam peminta-minta (sebagai objek perbuatan baik).. 


. til: Seorang Nabi. Yaitu salah seorang dari para Nabi-Nya yang diberi 
wahyu oleh Allah berupa syariat lantas diperintahkan untuk 
menyampaikannya kepada umat manusia, dan dialah yang disebut 
juga sebagai Rasul. 

e aké Se رفع‎ : Diperlihatkan kepadaku sekelompok besar. Yakni 
diperlihatkan kepadaku (Nabi Muhammad #4) sejumlah orang, umat 
yang banyak. 


Bab 7 : Keyakinan dan Tawakal 


e A: Ramai. Maksudnya, berbicara tentang sesuatu. 


e 5%%  : Merugyah. Maknanya ialah mereka tidak membaca sesuatu 
pun untuk berlindung dari kejahatan yang sudah terjadi atau yang 
akan terjadi. 

e 953: Meminta dirugyah (oleh orang lain). 

° GAES : Tidak ber-tathayyur. Artinya ialah tidak bersikap pesimis 
karena melihat burung atau sesuatu yang lain. 


1. Tingginya kedudukan Rasul &£, mengingat diperlihatkannya kepada 
beliau beberapa umat (beserta Nabi-Nabi mereka). 

2. Keterangan tentang karunia Allah terhadap Nabi &£, karena jumlah 

umat beliau adalah yang terbanyak dari seluruh umat. 


3. Kebenaran tidak dilihat dari banyaknya pengikut dan jumlah jari-jari 
yang diangkat (dalam suatu musyawarah). Karena ada seorang Nabi 
yang datang pada hari Kiamat bersama dua orang, pun ada juga 
Nabi yang datang bersama satu orang, bahkan ada pula Nabi yang 
datang sendirian (tanpa seorang pun yang bersamanya). Dari hadits 
tersebut diketahui bahwasanya kebenaran seorang dai (penyeru 
dakwah Islam) tidak bisa diketahui pasti atas dasar jumlah pengikut 
atau kelompoknya. 

4. Pemuliaan Allah ¥ terhadap umat Islam. Umat ini sangat dikasihi, 
terbukti dari 70.000 di antaranya akan masuk Surga tanpa hisab. 
Penjelasan perihal keutamaan dan ketenteraman para Sahabat ع‎ . 


6. Keutamaan orang yang dilahirkan dalam keadaan memeluk Islam 
dan belum tercampur perbuatan atau keyakinan Jahiliyah. 

7. Dibolehkan berijtihad dalam masalah yang tidak terdapat nash atau 
dalil penjelasnya, dan ini ditujukan untuk mengantarkan seseorang 
kepada kebenaran dan cara mengamalkannya. 

8. Di antara cara atau metode belajar-mengajar adalah dengan pengajar 
mengangkat suatu permasalahan, lalu dia membiarkan para pelajar 
membahasnya, baru kemudian dia membenarkan mereka. 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


Dibolehkan bagi seorang ulama bertanya kepada para sahabatnya 
dan murid-muridnya mengenai pembicaraan mereka, yakni agar 
dapat memberi manfaat serta menghilangkan perbedaan pendapat 
di antara mereka, meski mereka tidak mengajaknya membicarakan 
hal tersebut. 


Keutamaan bertawakal kepada Allah BE dan bersandar kepada-Nya 
dalam menolak mudharat dan menerima manfaat. Disebutkan pula 
tentang apa yang telah disiapkan Allah 8& bagi orang-orang yang 
bertawakal, yaitu berupa ganjaran dan pahala. 


Ada rugyah (upaya penyembuhan suatu penyakit dengan bacaan) 
yang disyariatkan, berupa doa-doa ma'tsurah yang ditetapkan dari 
Nabi # dan berupa ayat-ayat di dalam al-Our-an al-Karim. Adapun 
yang tidak disyariatkan adalah bacaan yang berasal dari kebiasaan 
(tradisi) Jahiliyah, yang mengandung kesesatan, dan yang mencakup 
berbagai hal tidak jelas yang bertentangan dengan kebenaran iman 
dan kesempurnaan tawakal. 


Diharamkannya tasya-um (bersikap pesimis untuk berbuat sesuatu 
karena melihat pertanda yang diyakininya buruk) dan tathayyur. 


Hendaklah memanfaatkan kesempatan dengan sebaik-baiknya demi 
memetik buah kebaikan, sebagaimana perbuatan Ukkasyah ketika 
meminta agar Rasulullah # memohonkan kepada Allah HE terkait 
harapannya, yakni supaya dia termasuk golongan orang-orang yang 
masuk Surga tanpa hisab dan adzab. 


Keutamaan Ukkasyah bin Mihshan, dan dia termasuk penghuni 
Surga. Berdasarkan hadits ini, jelaslah bahwa orang yang dipastikan 
masuk Surga tanpa hisab tidak hanya berjumlah sepuluh orang, 
tetapi yang benar lebih dari itu. Jadi, pengkhususan sepuluh orang 
Sahabat ini hanya disebabkan nama mereka semua ditegaskan dalam 
satu hadits. 


SAN LAI 
Tega PE 


Bab 7 : Keyakinan dan Tawakal 


۵ - الكّاني: عَن این — ói Ual Rasis‏ رسَول الله 
Í a ai) J5 a‏ وبك Ie EA‏ 
توت adp‏ تبث ويك خاصنث. ai‏ إن iia SA‏ 


Ad oaa‏ اي ا و ول 
الل ا Ga‏ 


75. Dari Abdullah bin Abbas s&s; Bahwa Rasulullah # pernah bersabda: 
“Ya Allah, kepada-Mu aku berserah (memasrahkan) diri (ini), kepada-Mu 
aku beriman, kepada-Mu aku bertawakal, kepada-Mu aku kembali, dan 
karena-Mu aku melawan (musuh-musuh-Mu). Ya Allah, sesungguhnya 
aku berlindung dengan keperkasaan-Mu dari kesesatan diriku. Tidak ada 
ilah (sembahan) yang hag melainkan Engkau semata. Engkaulah yang 
Mahahidup, Yang tidak akan mati, sedangkan jin dan manusia pasti mati.” 

Muttafag 'alaih. Redaksi hadits ini milik Muslim, dan diringkas oleh 
al-Bukhari (sebagaimana tercantum di sini). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/368-369—Fathul Bari) 
dan Muslim (no. 2717). 


e SJ: Aku berserah diri. Yaitu kepada perintah dan hukum-Mu. 
° &$g: Aku bertawakal. Maknanya, aku bersandar kepada pengaturan 
(takdir)-Mu dalam segala urusan. 


e & 51: Aku kembali. Yakni aku kembali beribadah dan mengerjakan 
segala sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada-Mu. 


° عَاصنَت‎ ék : Karena-Mu aku melawan. Artinya, aku berargumentasi 
terhadap musuh-musuh Islam karena-Mu. 
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1. Kewajiban bertawakal kepada Allah. Sungguh, Dialah penyandang 
tunggal sifat-sifat kesempurnaan; dan, hanya Dia yang dapat dijadi- 
kan tempat bersandar. 

2. Segala sesuatu kecuali Allah a akan binasa. Maka itu, ia (makhluk 
ciptaan-Nya) tidak layak dijadikan sandaran. 

3. Disunnahkan mengikuti Rasulullah # dalam mengucapkan kalimat 
yang sempurna lagi padat makna, seperti halnya doa tersebut yang 
mengungkapkan kesungguhan iman dan puncak keyakinan. 


Aa AH 
e لله ننم الكل قله رم‎ 
الاس 35 ا‎ SAE a 13 ولا‎ 


(GD 5 حنبتا الله‎ NG OLI BIG KAS 


A 315) 29‏ عن ابن عباس جوا" A6) : JG WE SANGA;‏ خر قول قول ابراهیم 


a) da‏ في الكار: ia‏ ال 2 نم اک 


76. Dari Ibnu Abbas «ks , ia berkata: “Cukuplah Allah sebagai penolong 
kami, dan Dialah sebaik-baik pelindung.” Kalimat itulah yang diucapkan 
Nabi Ibrahim 3%% ketika dilemparkan ke dalam api. Kalimat itu pula yang 
diucapkan Nabi Muhammad 46 saat orang-orang berseru (kepada beliau): 
“Sesungguhnya orang-orang telah bergabung untuk menyerang kalian. 
Maka itu, takutlah kalian kepada mereka.” Akan tetapi, ucapan tersebut 
malahan menambah iman mereka, mereka berkata: “Cukuplah Allah 
sebagai penolong kami, dan Dia adalah sebaik-baik pelindung.” 

(HR. Al-Bukhari) 
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Di dalam riwayat al-Bukhari yang lain, juga dari Ibnu Abbas sêks, ia 
menuturkan (bahwa Rasulullah &£ bersabda): “Kalimat terakhir yang 
diucapkan Nabi Ibrahim %3 saat dilemparkan ke dalam api adalah: 
“Cukuplah Allah sebagai penolong diriku ini, dan Dialah sebaik-baik 
pelindung.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/229—Fathul Bari). 


1. Keutamaan tawakal kepada Allah, bahkan sikap ini amat dianjurkan 
ketika menghadapi saat-saat kritis. Di antara kesempurnaan tawakal 
adalah ucapan sebagaimana tercantum di sini: عم لوَكِيْلُ))‎ AN ((حسْبتا‎ 
“Cukuplah Allah sebagai penolong kami, dan Dia adalah sebaik-baik 
Pelindung.” 


2. Hendaklah mengikuti jejak para Nabi dan orang-orang yang 
mendekatkan diri kepada Allah @ dengan berdoa dan bertawakal 
kepada-Nya. Karena, orang-orang seperti itulah yang memperoleh 
cobaan terberat. 


3. Tawakal kepada-Nya termasuk di antara manhaj para Nabi-Nya. 
Saya pernah menjelaskan perkara ini secara gamblang dalam kitab 
lain yang diberi judul: ad-Da'watu wad Du'at baina Tahgigit Tawakkul 
wastijalin Natd-ij. 

4. Musuh-musuh Allah 3š selalu berusaha mencelakai para Rasul-Nya 
dan para pengikut mereka. 


5. Pergulatan di antara kebenaran dan kebathilan, serta para pendukung 
keduanya, sudah berlangsung sejak dahulu. 


SER,‏ لحي 
PEE Cu‏ 
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NG مر‎ NAN A yk arz 2 KN 5 هرد‎ asi الاب عن‎ - - WN 


+ 
= 
Wa 


ah Jaa)‏ آفوام Hendi‏ مفل آفید: Ga‏ (رواء مسلم) 


77. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Akan masuk 
Surga suatu kaum yang ki mereka seperti hati burung.” 
(HR. Muslim) 

Ada yang mengatakan: “Maksudnya, orang-orang yang bertawakal.” 


Namun ada pula yang mengatakan: “Yaitu, mereka yang hatinya amat 
(begitu) lembut. 


3» 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2840). 


1. Tawakal N serta kelembutan hati merupakan salah satu 
faktor yang memasukkan hamba ke dalam Surga dan menjadikan 
diri hamba tersebut mampu meraih kemenangan dengan berbagai 
kenikmatannya. 


2. Kesempurnaan tawakal diumpamakan dengan burung, sebagaimana 


ditegaskan dalam sabda Rasulullah #6 yang shahih berikut ini: 
53345 REN بیرق‎ SL الله حٌَّ توكله‎ E تون‎ NI) 
(On 3 جاضا‎ 
“Seandainya kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benar 
tawakal kepada-Nya, niscaya Dia akan memberikan rezeki kepada 
kalian sebagaimana rezeki yang diberikan-Nya kepada burung yang 


terbang pada pagi hari dengan perut kosong dan kembali lagi pada 
sore hari dengan perut penuh makanan.” 


Bab 7 : Keyakinan dan Tawakal 


- اخایش: "Cc Tan‏ 1 یوار 

ات بمب دول ول ال ak‏ وم و 
موي لاود بلج ول ل خول الله م1 D.‏ 
D‏ سیف — BE aii‏ رمَول الله oe‏ 


مسو 2 سر kh‏ 


دوه IS‏ عند؛ daa‏ کقال: óp)‏ هدا ل 


7 ید (ala‏ کال من یت من نم 


خترطه قال تا ISO) dirga‏ فا مق 
ال Jan 5 WA‏ ڪر Sa‏ 


مر هه سر امه 


Sy‏ نفك قال: )) لله)). قَالّ: و5 A‏ د 
ah u‏ سیف فقال:((من IS (aga NS‏ 
سن خن مه TT — o‏ الل dh‏ ول (ai‏ 


a ع‎ 


Pa ا‎ NG sai la ن‎ 


4 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


78. Dari Jabir كك‎ ; Bahwasanya dia ikut berperang bersama Nabi #6 
menuju ke arah Najed. Ketika Rasulullah # kembali, kami pun ikut 
kembali. Kemudian mereka (orang-orang yang ikut berperang bersama 
beliau) tiba di suatu lembah yang ditumbuhi banyak pohon besar yang 
berduri, yaitu bertepatan dengan waktu ga-ilah (tidur siang). Kemudian, 
Rasulullah #6 turun (dari tunggangan beliau), sedangkan para Sahabat, 
mereka berpencar untuk berteduh di bawah pohon. 


Rasulullah sendiri singgah di bawah pohon samurah, lantas beliau pun 
menggantungkan pedangnya pada dahan pohon tersebut. Kemudian 
kami semua tertidur sejenak. Tiba-tiba Rasulullah #£ memanggil kami, 
dan ternyata di sisi beliau ada seorang Arab Badui, lalu beliau bertutur: 
“Orang ini menghunus pedangku sewaktu aku sedang tidur, dan ketika 
aku bangun pedang itu sudah berada di (dalam genggaman) tangannya. 
Selanjutnya orang Badui itu bertanya: “Siapakah yang akan menghalangi 
(menyelamatkan) engkau dari seranganku ini?” Aku menjawab: “Allah 
(sebanyak tiga kali). 


3” 


Meskipun demikian, Nabi tidak menghukum orang Badui tersebut, dan 
kemudian beliau duduk. (Muttafaq alaih) 


Jabir bertutur dalam riwayat yang lain: “Kami bersama Rasulullah #£ 
ketika berada di Dzaturriga (yakni seusai Perang Dzaturriga). Setelah 
kami mendapati pohon yang rindang, kami meninggalkan Rasulullah &£ 
di sana. Lantas seseorang dari kaum musyrikin datang (menghampiri 
beliau), sedangkan pedang Rasulullah # tergantung di pohon tersebut. 
Lalu orang itu menghunuskannya seraya bertanya: “Apakah kamu takut 
kepadaku? “Tidak,” jawab beliau. “Lantas, siapa yang akan menghalangi 
(menyelamatkan)-mu dari (serangan)-ku,” sahutnya lebih lanjut. Maka, 
beliau menjawab: “Allah.” 


Adapun dalam riwayat Abu Bakar al-Isma'ili di dalam Shahih-nya 
dikisahkan, Orang itu bertanya: “Siapa yang akan (menyelamatkan)-mu 
dari (serangan)ku?” “Allah,” jawab beliau. Maka jatuhlah pedang itu dari 
tangannya. Kemudian Rasulullah mengambil pedang itu seraya bertanya: 
“Sekarang siapa yang akan (menyelamatkan)-mu dari (serangan)-ku?” 
Orang itu pun meminta: “Jadilah orang yang selalu berperilaku baik.” 


Bab 7 : Keyakinan dan Tawakal 


Beliau bertanya lagi: “Apakah kamu bersaksi bahwasanya tidak ada ilah 
(sembahan yang hag) selain Allah dan bahwasanya aku adalah Rasul 
Allah?” Orang itu menjawab: “Tidak, tetapi aku berjanji kepada engkau 
untuk tidak ا دا عم‎ dan tidak bergabung dengan orang- orang 
yang memerangimu.” 


Rasulullah kemudian membiarkan orang Badui itu pergi. Lantas dia 
mendatangi para sahabatnya (yakni kaumnya) seraya memberitahukan: 
“Aku mendatangi kalian setelah mendatangi orang yang terbaik.” 


Lafazh J yakni kembali. «العضاه‎ pohon yang berduri. null: sejenis 
pohon dari ath-thalh, yakni bagian yang besar dari satu cabang pohon. 
WA) اخترط‎ yakni mengacungkan pedang saat dalam keadaan terhunus. 
يد صَلا‎ 3 355 yakni pedang i itu di tangannya sudah terhunus. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/96—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 843). 


e 355 : Najed. Arti asalnya adalah tanah yang menjulang tinggi, dan 
yang dimaksud di sini adalah daerah selain Hijaz. 

» KI : Waktu ga-ilah. Yaitu waktu tidur pada siang hari. 

» skali: Pohon besar yang berduri. 

e bi: Menghunus. 

e gu) SIS : Dzaturriga. Yang dimaksud adalah Perang Dzaturriga'. 
Dinamakan demikian karena ketika itu kaum Muslimin membalut 
kaki mereka dengan potongan-potongan kain. 

e IE $6 : Jadilah orang yang selalu berperilaku baik. Artinya, 
berikanlah maaf dan ampunan serta balaslah satu keburukan dengan 
satu kebaikan. 

. Al 4 : Beliau membiarkan orang Badui itu pergi. Maknanya 
adalah orang kafir tersebut diberikan kesempatan atau dibiarkan 
pergi begitu saja (tanpa diberi balasan atau sanksi). 
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10. 


۹ 


Keberanian dan keteguhan hati Nabi #6 ketika menghadapi bahaya, 
serta kepercayaan penuh dan kesungguhan beliau dalam bertawakal 
kepada Allah. Tergambar pula kebaikan Rasulullah dalam bersandar 
kepada Allah WS, serta kesabaran beliau dalam menghadapi hal-hal 
yang menyakitkan. 

Kecintaan Nabi #£ dan para Sahabat عق‎ kepada jihad di jalan Allah. 
Diperbolehkan bagi pasukan untuk berpencar ke dalam beberapa 
kelompok ketika turun di suatu tempat dan pada saat tidur, selama 
diketahui bahwa mereka tidak dalam keadaan siaga perang. 
Pengaruh tawakal kepada Allah & terbukti dengan keberhasilan 
seseorang keluar dari berbagai kesulitan hidupnya. 

Perlindungan yang diberikan Allah WS kepada Nabi-Nya 46. 

Tidak mengapa memberi tahu sahabat mengenal apa yang kita 
alami, dan pemberitahuan ini tidak tergolong riya'. 

Boleh menggantungkan senjata jika keadaan dianggap aman. 
Kesigapan para Sahabat 4š» terhadap seruan Rasulullah 46. 
Hendaklah pemimpin atau panglima perang ikut serta dan terjun 
dalam peperangan bersama pasukannya. 

Sifat pemaaf dan kemuliaan akhlak Rasulullah &£ , tidak terlihat sifat 
seorang pendendam, dan luasnya pandangan beliau dalam menangani 
berbagai masalah, serta kelihaian beliau di dalam menangani jiwa dan 
menggiringnya kepada kebenaran. 


ولا- السادس: عن "JG KS js‏ سمعت رسرل ال 


26 


ann ع‎ Si ٽڪ‎ AI) بفزل:‎ Kesah 


si 557)‏ كما La -= É o‏ و بطائا)). 


(رواه الترمذي» وقال: حدیث en‏ 
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79. Dari Umar &5 , ia bertutur: “Aku pernah mendengar Rasulullah 46 
bersabda: “Andai kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benar 
tawakal, niscaya Dia akan memberi rezeki kepada kalian sebagaimana 
Dia memberi rezeki kepada burung yang pergi pada pagi hari dengan 
perut kosong dan kembali pada sore hari dalam keadaan kenyang.” 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia menyatakan: “Hadits ini 
(derajatnya) hasan.” 


Arti hadits ini, burung tersebut pergi pada pagi hari dalam keadaan 
perut kosong, dalam kondisi lapar, dan kembali pada sore hari dalam 
keadaan perut kenyang. 


Derajat hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2344), 
an-Nasai di dalam al-Kubra (VII/79—at-Tuhfah), Ibnu Majah (no. 4164), 
dan yang lain melalui beberapa jalur periwayatan dari Abdullah bin 
Hubairah: Bahwasanya dia mendengar Abu Tamim al-Jaisyani berkata: 
“Aku mendengar Umar bin al-Khathab & berkata: °...” (kemudian dia 
menyebutkannya).” Karena itulah, saya menilai sanadnya shahih sesuai 
dengan syarat Muslim. 


Di dalam kitab Jami'ul Ulam wal Hikam (hlm. 628—al-Muntaga), 
Ibnu Rajab al-Hanbali 45 menjelaskan: “Hadits ini merupakan dasar 
dalam hal bertawakal kepada Allah BE . Sementara tawakal itu sendiri 
merupakan jalan yang paling agung, bahkan dapat dipastikan bahwa 
rezeki akan mudah diperoleh dengannya.” 


55 حى‎ : Sebenar-benar tawakal. Yaitu bersandar kepada Allah کل‎ 
dengan sungguh-sungguh dalam segala situasi dan kondisi. 


1. Perintah untuk benar-benar bertawakal kepada Allah HE . Tawakal 
haruslah dilakukan dengan sungguh-sungguh dan penuh keyakinan, 
yakni dalam segala hal dan berbagai kesibukan. 
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2. Menempuh beberapa cara serta berusaha mencari rezeki termasuk 
wujud kesungguhan di dalam bertawakal kepada Allah 85, seperti 
burung yang terbang pagi hari dan tidak berhenti berusaha. 


3. Tawakal yang benar adalah sumber rezeki terbaik, tetapi harus tetap 
disertai usaha yang dibutuhkan untuk mendapatkannya. 


4. Rezeki tidak datang dengan (melalui) kekuatan, tetapi datang dengan 
menempuh jalan yang dibutuhkan lalu disertai oleh sikap tawakal. 
Jika tidak demikian, niscaya burung yang kecil tidak akan mendapat 
rezeki saat sedang bersama burung rajawali/elang (yang lebih kuat 
daripada dirinya). 


As‏ - السَابعٌ: عن 2 DLE‏ البراء S1‏ عازب gadis‏ قال: قال 
f‏ 


ع ۱8 کر ی PM‏ ۱۳۱ امه 2 11 . 7 
سول الله Asad‏ ((يَا فلان! إذا آویت إلى فراشك فقل: 
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Ya لا ملجا‎ UJI رَغبة ورهبة‎ DE والجات ظهري‎ AJ) 
هه رح ناس‎ 3 z = ro A, 7 “io a 
Sa بيك‎ BI دی‎ ١ منك الا الك امنت بڪتابك‎ eh 
A 0 2 Lg z Ar > Zz ر‎ 
SA وان‎ aga) Je مت‎ DAA إِنْ مت مِنْ‎ NG ازملت»‎ 
o £ 

أصَبْتَ خَيْرَا)). (متفق علیه) 


(aa ba و‎ An Tg pa > 5 1 ا‎ ai 
الله‎ Jian في ((الصحیحین)). عن الْبَرَاءِ قال: قال ل‎ 515, 83 
PLAN مَضْجَعَكَ 533 وُصُوْءَكَ‎ SI ISI) Ajaa 
گر تخوه ثم قال: ((وَاجْعَلْهُوَ‎ aa اضطجم عل‎ 
7 رو و‎ Pa 

آخِرَ ما تقول)). 


2 
¢ 
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80. Dari Abu Umarah al-Bara bin Azib çê, ia menuturkan, Suatu ketika 
Rasulullah & bersabda (kepadaku): “Hai Fulan, jika kamu mendatangi 
tempat tidurmu, maka bacalah doa ini: “Ya Allah, aku serahkan diriku 
kepada-Mu, aku hadapkan wajah-Ku kepada-Mu, dan aku pasrahkan juga 
semua urusanku kepada-Mu. Aku sandarkan punggungku kepada-Mu, 
dengan penuh harap dan cemas kepada-Mu. Tidak ada tempat berlindung 
dan menyelamatkan diri dari-Mu, melainkan hanya kepada-Mu. Sungguh 
Aku beriman kepada Kitab-Mu yang telah Engkau turunkan, dan kepada 
Nabi-Mu yang telah Engkau utus. Sungguh, jika kamu meninggal dunia 
di malam itu, maka kamu meninggal dunia dalam keadaan suci, adapun 
jika kamu bangun pagi hari (masih diberi kehidupan), maka kamu akan 
memperoleh kebaikan.” (Muttafag alaih) 


Disebutkan dalam salah satu riwayat di dalam kitab ash-Shahihain 
(Shahihul Bukhari dan Shahih Muslim), dari al-Bara, ia bertutur, Rasulullah 
pernah bersabda padaku: “Jika kamu mendatangi tempat tidurmu, maka 
berwudhulah seperti wudhu untuk shalat, lalu berbaringlah dengan 
posisi miring ke kanan dan bacalah (doa ini)—maka disebutkanlah hal 
(lafazh doa) yang sama—.” Lalu beliau pun bersabda: “Jadikanlah doa itu 
sebagai kalimat terakhir yang kamu ucapkan (sebelum tidur).” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/113-115—Fathul Bari) 
dan Muslim (2710/57). Redaksi riwayat yang kedua milik al-Bukhari 
(XI/109—Fathul Bari) dan Muslim (no. 2710). 


S37: Jika kamu mendatangi. Yakni telah menempati tempat tidur.‏ ه 

Aku serahkan diriku kepada-Mu. Yang dimaksud‏ : لت تَفْيِى a‏ ه 
adalah aku menjadikan diriku tunduk kepada-Mu, juga taat kepada‏ 
hukum-hukum-Mu, dan rela terhadap gadha dan gadar (takdir-Mu).‏ 

aÍ a S435 : Aku hadapkan wajah-Ku kepada-Mu. Yaitu aku‏ ه 
menghadapkan diriku kepada-Mu (Allah 85) dengan penuh kerelaan‏ 


dan kepuasan. - 
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al Sub : Aku pasrahkan juga semua urusanku kepada-Mu.‏ ي إِلِيْكَ 
Maknanya ialah aku bertawakal kepada-Mu dalam setiap urusan dan‏ 
pada setiap keadaanku.‏ 

p SG: Aku sandarkan punggungku kepada-Mu. Yakni‏ ي إِلَيْكَ 
aku berlindung kepada-Mu dan bersandar pada penjagaan-Mu.‏ 


2 
مر اه خرچ بر مر ۵ مریم 


DN 1553 رَعْبَهَ‎ : Dengan penuh harap dan cemas kepada-Mu. Yaitu 
sangat berharap akan pahala-Mu dan sangat takut akan siksaan-Mu. 


SANG لاملا‎ : Tidak ada tempat berlindung dan menyelamatkan 
diri. Artinya, tidak ada yang dapat dijadikan sandaran dan tempat 
melarikan diri dari siksaan-Mu kecuali dengan ampunan dan dengan 
pemaafan-Mu. 


¿baji : Dalam keadaan suci. Yaitu meninggal dunia dalam agama 
yang benar dan iman yang sempurna. 


Disunnahkan untuk mengajarkan kebaikan kepada orang lain dan 
menyuruh mereka mengucapkannya. 

Perhatian Islam terhadap segala sisi kehidupan dan berbagai urusan 
umat manusia baik saat tidur, terjaga, maupun hidup dan mati. 
Islam adalah agama fitrah, dan hal ini diakui oleh akal yang sehat. 
Dianjurkan berbaring dengan posisi miring ke sebelah kanan ketika 
hendak tidur. 

Disunnahkan menjadikan doa tersebut sebagai ucapan yang terakhir 
bagi Anda sebelum tidur. 

Orang-orang yang beriman senantiasa berlindung kepada Allah E 
dalam semua keadaan. 

Diwajibkan memperbarui perjanjian dengan Allah æ% pada setiap 
malam hari, guna memperteguh keislaman dan keimanan kita, baik 
berrbentuk ucapan maupun perbuatan. Sebab, pada hakikatnya tiap 
urusan manusia berada di hadapan Allah HE . 

Perintah berwudhu sebelum tidur. Hal ini dilakukan agar seseorang 
tidur dalam keadaan benar-benar suci. 
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y ا عبد الله‎ gia عَنْ اَي ڪر‎ ia الا‎ - ١ 


Pa 


Ca 
.ع‎ 


بي عامربن عمَرَبْن PAP o‏ كمسب بن أو 
ن GAN Ie‏ الي ih a‏ صَحَا 
یت قال: مرت إل TT PESAN IN‏ 
ES aa Mn den TIEFE ai)‏ قَدَمَيْهِ لابْصَرَنًا 
قَالَ: EU)‏ يا TE SA dÍ‏ (متفق عليه) 


ع 


0 6 # 


81. Dari Abu Bakar ash-Shiddig كت‎ , Abdullah bin Utsman bin Amir 
bin Umar bin Ka'ab bin Sa'ad oip Taim bin Murrah bin Ka'ab bin Lu-ay 
bin Ghalib al-Qurasyi at-Taimi s —dia bersama ayah dan ibunya adalah 
Sahabat Nabi يه‎ —ia bertutur, Ketika kami berada di suatu gua (yakni 
Gua Tsur), aku melihat kaki orang-orang musyrik di atas kepala kami. 
Lalu aku berkata: “Wahai Rasulullah, seandainya salah seorang di antara 
mereka melihat ke bawah kedua kakinya, niscaya dia akan melihat kita.” 
Maka beliau pun bersabda: “Hai Abu Bakar, apa yang kamu perkirakan 
dengan dua orang, sedangkan Allah yang ketiga.” (Muttafaq “alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/325—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2381). 


٠ه‎ SAN el: Kaki orang-orang musyrik. Yaitu yang mengikuti dan 
mencari jejak Nabi 46 ketika berhijrah dari Makkah ke Madinah. 


e 3G: Suatu gua. Yang dimaksud adalah Gua Tsur. 
* Wih) عل‎ : Di atas kepala kami. 
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10. 


Kesetiaan Abu Bakar كنك‎ pada waktu menemani Rasulullah 46, dalam 
hijrah dari Makkah ke Madinah. 

Cinta kasih Abu Bakar كك‎ yang mendalam kepada Rasulullah &£ dan 
kekhawatirannya terhadap keselamatan diri, dan risalah yang beliau 
bawa dari serangan musuh (kaum musyrikin). 

Diwajibkan agar percaya penuh kepada Allah 3 dan merasa tenang 
dalam pemeliharaan-Nya, juga senantiasa berharap pertolongan-Nya 
setelah berupaya secara maksimal untuk mawas diri (introspeksi) dan 
berhati-hati. 

Penjagaan dan pemeliharaan Allah bagi para Nabi dan wali-wali-Nya 
diwujudkan dengan menolong mereka, Dia w% berfirman: 

KN وم يموم‎ GA ay اموأ في‎ AG CE AS إا‎ 


4O 


“Sesungguhnya Kami akan menolong Rasul-Rasul Kami dan orang- 
orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya 
para saksi (hari Kiamat). ” (QS. Al-Mu'min [40]: 51) 

Keberanian dan kepiawaian Nabi #6 dalam menenangkan hati. 
Rasulullah &£ meyakini sepenuhnya bahwa Allah tidak akan pernah 
meninggalkan beliau, dan bahwa Dia tidak akan menyerahkan beliau 
begitu saja kepada musuhnya. Oleh sebab itulah, hijrah pasti berjalan 
terus hingga agama-Nya berdiri sebagai agama yang adil dan benar. 
Tidak akan ada yang dapat mengalahkan orang yang ditolong Allah. 
Siapa saja yang ingin meneguhkan kemauan keras saudaranya maka 
hendaklah mengikatkan hatinya dengan pertolongan Allah HE . 
Diperbolehkan bersembunyi dari orang-orang kafir dan orang-orang 
zhalim jika seorang dai (penyeru kebenaran) takut akan keselamatan 
dirinya, atau jika dia khawatir akan timbul fitnah bagi agamanya. 
Kewajiban berhijrah dari Darul Kufr (negeri kafir) menuju ke 
Darul Islam (negeri Islam). 
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11. Hijrah boleh dilakukan sembunyi-sembunyi atau terang-terangan. 

12. Tidak sepatutnya pemimpin satu pasukan mempertaruhkan nyawa 
secara sia-sia, tanpa membuahkan hasil. Dan, hendaknya dia berhati- 
hati dalam menyampaikan risalah Allah & kepada manusia. 


(حدیث ا رواه ع داود والترمذي وغيرهما بأسائيد صحيحة. قال 
الترمدي: حديث حسن ESERE‏ وهذا Jaa)‏ أبي داود. | 


82. Dari Ummul Mukminin Ummu Salamah, yang bernama asli Hindun 
binti Abi Umayyah Hudzaifah al-Makhzumiyyah sês; Bahwa Nabi &£, 
jika keluar rumah, beliau membaca (doa): “Dengan menyebut nama 
Allah, aku bertawakal kepada Allah. Ya Allah, sungguh aku berlindung 
kepada-Mu dari tersesat atau disesatkan, tergelincir atau digelincirkan, 
berbuat zhalim atau dizhalimi, dan berbuat bodoh atau dibodohi.” 
Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan 
perawi selainnya dengan sanad shahih. At-Tirmidzi 455 mengutarakan: 
“Hadits ini hasan shahih.” Dan, redaksi di atas milik Abu Dawud. 


Derajat hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(no. 5094), at-Tirmidzi (no. 3487), Ibnu Majah (no. 3884), dan an-Nasai di 
Bab “ Amalul Yaum wal Lailah” (no. 86). Saya menilai hadits ini shahih, 
sebagaimana pendapat penulis (Imam an-Nawawi) 45. 
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Je : Tersesat. Yaitu dijauhkan dari kebenaran sehingga aku tidak 
bisa menggapainya. 

JS: Disesatkan. Lafazh ini berarti disesatkan oleh orang lain. 

J از‎ : Tergelincir. Yakni ke dalam kebathilan. 


Ta : Berbuat kebodohan. Maksudnya, (agar tidak) terjatuh dalam 
kesalahan dan kebodohan. 


. Disunnahkan kepada seorang hamba memulai aktivitasnya di luar 
rumah dengan berdzikir kepada Allah WE dan juga bertawakal serta 
menyerahkan segala urusan kepada-Nya. | 


. Setiap Mukmin diharuskan selalu memohon perlindungan kepada 
Allah E dari kesesatan, kebodohan, kezhaliman, dan penyimpangan 
dari jalan yang lurus. 


. Sumber kesesatan dan penyesatan bisa atau mungkin saja berasal dari 
godaan dan kecenderungan hati dalam mengejar dunia (harta-benda), 
atau bisa juga sumbernya itu berupa tipu daya syaitan dan kerancuan 
orang-orang yang sesat. 


. Disunnahkan membaca dzikir ini ketika hendak keluar rumah, agar 
kita senantiasa dilindungi oleh Sang Pencipta, Allah 4¥ . Sesungguhnya 
Dia pasti akan menjaga siapa pun dari para hamba yang selalu berusaha 
menjaga perintah dan Jarangan-Nya. 


Sea SAD, 
DEE EE 
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۳ - العاشر: عن آدّس Etis‏ قال: قال رسَول الله اه 
((مَنْ قال يعي: إِذا In pe pa ma oe EA‏ 
ا 2 — توفت ووت EO‏ 


عن (On‏ رب اد das‏ ولا pbs‏ 


| 


Gaal JG;‏ راد ابو داود: pa)‏ :-يعني: 
NS Aa‏ برجل Gad‏ وگن 116835 


83. Dari Anas 25 , ia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Barang siapa 
yang membaca مول‎ wakai pada waktu dia keluar dari rumah—: “Dengan 
menyebut nama Allah, aku bertawakal kepada Allah, tidak ada daya dan 
tidak ada pula upaya melainkan hanya milik Allah,” maka akan dikatakan 
kepadanya: “Kamu telah diberi petunjuk, kamu telah dicukupi, dan kamu 
telah dilindungi,” dan syaitan akan menyingkir darinya.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasai, dan perawi 
lainnya. At-Tirmidzi 45 menyatakan: “Hadits ini hasan.” Abu Dawud 
menambahkan: “Kemudian dia berkata—yakni syaitan—kepada syaitan 
yang lain: “Bagaimana kamu bisa menggoda orang itu sedang dia telah 
diberi petunjuk, dicukupi (dengan pertolongan), dan dilindungi (oleh 
Rabbnya, Allah 85)?” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 5905), at-Tirmidzi 
(no. 3486), an-Nasai pada Bab “Amalul Yaum wal Lailah” (no. 89), 
Ibnu Hibban (no. 2375—al-Mawarid), dan Ibnus Sunni di Bab “ Amalul 
Yaum wal Lailah” (no. 78) melalui jalur periwayatan Ibnu Juraij dari 


Ishag bin Abdullah bin Abi Thalhah. 
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Sanad hadits ini memang shahih mengingat para perawinya yang 
tsigah, namun terdapat perawi bernama Ibnu Juraij yang terkenal suka 
menyembunyikan kelemahan hadits. Biasanya dia menggunakan lafazh 
an Fulan (dari Fulan), akan tetapi pada saat meriwayatkan hadits ini dia 
memakai lafazh: haddatsana Fulan (Fulan menceritakan kepada kami). 
Demikianlah sebagaimana dikemukakan oleh ad-Daraguthni 4&, dan 
dia menukil komentar tersebut dari kitab Nata-ijul Afkar (1/164-165) 
karya al-Hafizh Ibnu Hajar 4555. Meskipun demikian, hadits ini memiliki 
syahid (riwayat penguat) yang bersanad kuat dan berstatus mursal, dan ia 
diriwayatkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab yang sama, yaitu 
Nata-ijul Afkar (1/164-165). 


e وقیّت‎ : Kamu telah dilindungi. Yakni dijaga dari segala kejahatan. 


e iî: Menyingkir. Yaitu keluar dari jalurnya dan menjauhi jalan yang 
ditempuhnya. 


1. Keutamaan tawakal kepada Allah &% , serta kewajiban berlindung 
kepada-Nya. Sesungguhnya tawakal bagaikan benteng yang kokoh, 
yang mampu menjaga setiap Muslim dari tipu daya syaitan. 

2. Tidak ada daya dan upaya bagi seorang hamba dalam menyelesaikan 
segala urusannya melainkan dengan bantuan ataupun pertolongan 
Allah WE semata. 

3. Pemeliharaan dan penjagaan yang diberikan oleh Allah WE terhadap 
orang-orang yang beriman dari gangguan syaitan. 

4. Ketidakmampuan syaitan dalam menggoda orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah We dan telah Dia tanamkan kecintaan terhadap 
keimanan sehingga ia menjadi perhiasan dalam hatinya. 


5. Syaitan tolong-menolong untuk menyesatkan umat manusia. 


6.  Disunnahkan membaca doa setiap kali keluar rumah, agar mendapat 
kebaikan yang terkandung di dalamnya. 
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z 


8 
z‏ = £ 
عهد الئي iaio‏ ون آخدهما اي الي SA‏ 


((لَعَلَّكَ 633 به)). (رواه الترمذي بإسناد صحیح على شرط مسلم) 


84. Dari Anas 5, ia menceritakan: “Dahulu kala, pada zaman Nabi 46, 
ada dua orang yang bersaudara; salah seorang di antara keduanya suka 
mendatangi Nabi #6, sedangkan yang seorang lagi giat berusaha (mencari 
penghasilan). Sesudah itu, seorang yang giat berusaha itu mengadukan 
saudaranya kepada Nabi #6, maka beliau bersabda: “Barangkali kamu 
diberi rezeki karena dia (saudaramu itu). 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 455, dengan sanad shahih menurut 
syarat Muslim. 


3 رز وم‎ ۰ ۰ ۰ ۰ 
Lafazh پخترف‎ artinya ialah mencari penghasilan dan berupaya keras 
mencari rezeki. 


Derajat hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2345). 
Saya sendiri sependapat dengan penulis (Imam an-Nawawi 445) terkait 
penilaiannya terhadap hadits ini. 


e اي‎ J: Suka 7 Yaitu sering menyertai Nabi #6 untuk 
menuntut ilmu dan belajar hukum-hukum agama (syariat Islam). 


٠ Ka: Mengadukan. Yakni melaporkan kepada Nabi ihwal saudaranya 
yang tidak mau berusaha. 


Diberi rezeki karena dia.‏ :653« ه 
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Siapa saja yang memfokuskan diri dalam menuntut ilmu dan untuk 
memahami hukum-hukum agama demi menjaga syariat Allah es, 
maka Dia akan menyediakan untuknya orang yang akan mengurus 
urusannya dan mencukupi kebutuhannya. 


Anjuran menolong orang-orang yang berilmu dan orang-orang yang 
berupaya menuntut ilmu. 


Seseorang diberi rezeki disebabkan orang yang ditanggungnya. 
Boleh mengeluhkan sesuatu hal kepada penanggung jawab masalah 
(pemimpin atau penguasa kaum Muslimin). 

Pengagungan terhadap urusan agama harus lebih sering diterapkan 
daripada pengagungan terhadap urusan dunia. 


Sepatutnya penuntut ilmu mendapatkan rezeki dari hasil keringat 
sendiri, sehingga dia tidak terus-menerus menjadi beban orang lain. 
Karena, bagaimanapun juga, tangan di atas tetap lebih baik daripada 
tangan di bawah. ۵ 
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Istigamah 


Dalam kitab Jami ul Ulam wal Hikam (hlm. 311—al-Muntaga), Imam 
Ibnu Rajab al-Hanbali menjelaskan: “Istigamah adalah menempuh jalan 
yang lurus, yaitu agama yang lurus, tanpa menyimpang ke kanan ataupun 
ke kiri. Yang demikian itu mencakup ketaatan secara menyeluruh, baik 
lahir maupun batin, serta meninggalkan segala bentuk larangan. 


Allah & berfirman: 


.و توا رک KO Isa‏ 


<.. karena itu tetap (istigamah)lah kamu (dalam beribadah) kepada-Nya, 
dan mohonlah ampunan kepada-Nya ....” 
(OS. Fushshilat [41]: 6) 


Ayat ini menunjukkan bahwa pasti ada kelalaian (pada diri seorang 
hamba) dalam berbuat istigamah yang diperintahkan oleh-Nya, sehingga 
hal itu mengharuskan seseorang untuk memohon ampunan dengan 
bertaubat dan kembali beristigamah.” 


Allah 82 berfirman: 


43... LA EN 
) 


“Maka tetap (istigamahjJlah engkau (Muhammad, di jalan yang benar), 
sebagaimana telah diperintahkan kepadamu ....” 
(OS. Hud [11]: 112) 


Allah 4g memerintahkan Rasulullah 46 agar beliau tetap teguh dan 
selalu beristigamah, sebagaimana diperintahkan dan dijelaskan oleh-Nya. 
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Allah g berfirman: 


oa مس‎ CKE TA MAA ANE مس ۵ مر سم‎ 

إن آذ ارت الله ڈ اه ترا ala) ye‏ لمر َة ألا تاوا 
کي دح سح را ر وم oh KETA‏ سرع ص eyer ٩ ٠ kr RAII‏ 
ولا حرووا وأدشِروا باتةا NISN DKK‏ وحم II‏ 


BE a رو و کم فهاماتشتهی اش کم وک‎ GAN 
Z مع م‎ NGA 
g 6, نحم‎ DHE ANG 
“Sesungguhnya orang-orang yang berkata: “Rabb kami adalah Allah 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka (beristigamah), 
maka Malaikat-Malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata): 
Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu bersedih bati; dan 
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) Surga yang telah dijanjikan 
.kepadamu.' Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia 
dan akhirat: di dalamnya (Surga) kamu memperoleh apa yang kamu 
inginkan dan memperoleh apa yang kamu minta. Sebagai penghormatan 
(bagimu) dari (Allah) Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 
(OS. Fushshilat [41]: 30-32) 


Melalui ayat di atas, Allah WE mengabarkan kepada hamba-Nya yang 
sudah mengikhlaskan agama mereka bahwa yang hag adalah bertakwa 
hanya kepada-Nya serta berjalan di atas jalan Rasul yang mulia 46, tidak 
menyimpang ke kiri dan ke kanan seperti jalannya musang. 


3 


Dengan demikian, para Malaikat-Nya pasti menyampaikan kabar 
gembira kepada mereka supaya tidak takut ketika kematian menjemput 
dan supaya tidak bersedih atas apa yang mereka tinggalkan nanti berupa 
anak, keluarga, dan harta benda. Kemudian, mereka diberitahukan tentang 
lenyapnya keburukan dan tercapainya kebaikan. Ditegaskan pula bahwa 
kami (para Malaikat Allah) adalah penjaga kalian (kaum Mukminin) atas 
perintah Allah dalam kehidupan dunia, dan kami senantiasa menemani 
hingga kalian masuk ke Surga. Juga dijelaskan bahwa di dalam Surga itu 
segala keinginan kalian akan terkabul, dan semua itu menjadi penyegar 
pandangan kalian, termasuk segala sesuatu yang tidak pernah tebersit 
di dalam hati manusia. 


Bab 8 : Istigamah 


Penghormatan tersebut merupakan pemberian dari Rabb Yang Maha 
Pengampun atas dosa-dosa kalian; Dia pun telah mengampuni, menutupi 
aib, dan menyayangi kalian. Maka, segala puji bagi-Nya semata baik di 
dunia maupun di akhirat. 


Allah WS berfirman: 
موه دي و م و سوم‎ azet 56 م5 ماج‎ 
Woi ولا‎ sadi Sin a G | ون 3 قا‎ | 
Arrr o ر رم‎ arri - جر‎ 
< osan أ‎ KOTA کیک أصنب َة حَِرِنَ فيها‎ 
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“Sesungguhnya orang-orang yang berkata: “Rabb kami adalah Allah, 
kemudian mereka tetap beristiqamah, (maka) tidak ada rasa khawatir pada 
mereka, dan mereka tidak (pula) bersedih bati. Mereka itulah para penghuni 
Surga, (dan mereka) kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa yang telah 
mereka kerjakan.” (QS. Al-Ahqaf [46]: 13-14) 


Penjelasan maupun keterangan ayat terakhir ini hampir sama dengan 
ayat-ayat yang disebutkan sebelumnya. 


mede ين لجلا قا نأل‎ ya KAN 
(haio) (GE K adig LiT: برك ال:‎ 


85. Dari Abu Amr—ada yang mengatakan lain: ‘Abu Amrah Sufyan bin 
Abdullah 5 مت‎ menuturkan; Aku pernah meminta: “Wahai Rasulullah, 
ajarkanlah a suatu ucapan dalam agama Islam yang aku tidak 
menanyakan kepada seorang pun selain engkau.” Beliau pun menjawab: 
“Ucapkanlah: ‘Aku beriman kepada Allah,’ kemudian beristiqamahlah 
(tetaplah berada pada 3 yang lurus).” 

(HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 38). Hadits ini termasuk 
di antara hadits yang menjadi poros agama Islam. 


1. Disunnahkan mengajukan suatu permintaan yang di situ tercakup 
berbagai macam kebaikan. 
2. Bagi orang yang tidak tahu tentang sesuatu hendaklah menanyakan 
| hal itu kepada orang yang mengetahuinya. 
| 3. Iman terdiri atas ucapan dan perbuatan. 
| 4. Istiqamah mengandung derajat yang tinggi. Sikap ini menunjukkan 
kesempurnaan iman dan keagungan himmah (kemauan keras). 


— (رواه‎ a 3 3 


86. Dari Abu Hurairah #5 , ia bercerita; Rasulullah #6 pernah an 
“Usahakan bersikap lurus dari menetapi yang benar. Serta ketahuilah, 
bahwa tidak ada seorang pun di antara kalian yang selamat (dari siksa) 
karena amal perbuatannya.” Para Sahabat bertanya: “Termasuk engkau, 
wahai Rasulullah?” Beliau pun menjawab: “Termasuk juga aku, hanya saja 
Allah meliputi diriku dengan rahmat dan karunia-Nya.” (HR. Muslim) 
Lafazh 45G) artinya bersikap pertengahan, tidak berlebihan at atau 


sebaliknya. H3) artinya istiqamah dan menetapi yang benar. 33545 
artinya meliputiku dan menaungiku. 


Bab 8 : Istigamah 


Para ulama menerangkan: “Istigamah berarti teguh dalam ketaatan 
kepada Allah ta Ala.” Kata istiqamah termasuk bentuk jawami'ul kalim 
(lafazh singkat yang bermakna luas). 


“5 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2816/76). 


1. Karunia dan rahmat Allah BE terhadap hamba-hamba-Nya lebih luas 
daripada amal perbuatan mereka. 


2. Bimbingan mengenai bagaimana cara memperoleh kebaikan, yaitu 
dengan beristiqamah pada manhaj (syariat) Allah WE tanpa berlebihan, 
dan tidak pula memandang enteng atau meremehkannya. 


3. Tidak sepatutnya seorang hamba tertipu oleh amal (perbuatan)nya, 
sehingga dia hidup berdasar harapan tanpa adanya rasa takut. Inilah 
yang mengakibatkan dirinya terjerumus ke dalam kebinasaan, yakni 
karena ujub (kagum) terhadap amalnya. 

4. Amal perbuatan semata tidak dapat memasukkan manusia ke Surga, 
melainkan mereka hanya akan mewarisinya satu sama lain. Namun, 
tingkatan seluruh manusia di Surga didasarkan pada amal perbuatan 
masing-masing. D 
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Bertafakur Terhadap Kebesaran 
Makhluk Allah 4Z , Kefanaan Dunia, 
Berbagai Hal Menakutkan Di Akhirat, 
Dan Semua Urusan Terkait Keduanya: 
Serta Pengendalian, Pembinaan, Dan 
Pengarahan Diri Untuk Beristigamah 


Dalam kitab Miftah Dûris Sa Adah, al-Allamah Imam Ibnu Qayyim 
al-Jauziyyah 45 menjelaskan: “Bertafakur terhadap berbagai makhluk 
dapat mengantarkan manusia kepada pengetahuan akan keagungan dan 
kebesaran Allah ¥ . Akan disadari pula bahwa alam semesta ini hanya 
menuju kefanaan, dan penghuninya pasti akan kembali kepada Rabb ù 
untuk mendapatkan balasan yang setimpal. Siapa saja yang mempunyai 
keinginan seperti itu hendaklah berupaya mengendalikan dirinya dari 
hawa nafsu serta menahan gejolak hawa nafsu tersebut, serta hendaklah 
dia menyucikan jiwanya.” 


Ibnul Qayyim 4555 menerangkan tafakur terhadap berbagai makhluk 
Allah HE ini beserta keindahan ciptaan-Nya dan kaitannya dengan sikap 
istiqamah di atas manhaj Allah dalam kitabnya, Miftah Daris Sa adah wa 
Mansyuru Wilayati Ahlil Timi wal Iradah. Saya kemudian mengintisarikan 
beberapa faedah darinya dan menyusunnya kembali di dalam kitab kecil 
yang diberi judul: Tangihul Ifadah al-Muntaga min Mijftahi Daris Sa'adah. 
Begitu juga dengan kitab al- Azhamah karya Abusy Syaikh al-Ashfahani, 
di dalamnya terdapat hal-hal yang baik terkait perbuatan tersebut. 


Bab 9 : Bertafakur Terhadap Kebesaran Makhluk Allah.... 


Allah #8 berfirman: 


Lp - 


Teman + RAR موي‎ UNA م‎ an g MP AA 
.... ...نما اعظکم يواحِدةٍ ن تموموا لله مثا وفرادی ثم للفحكروا‎ 


“.. Aku hendak memperingatkan kepadamu satu hal saja, yaitu supaya 
kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri, 
kemudian agar kamu bertafakur atau memikirkan (tentang Muhammad) 
....” (QS. Saba' [34]: 46) 


Allah 88 berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad #6: “Katakanlah 
kepada orang-orang kafir yang ingkar terhadap kerasulanmu, menolak 
kenabianmu, bahkan menuduhmu sebagai orang gila: “Bangkitlah kalian 


secara suka rela tanpa didasari hawa nafsu serta tidak pula karena alasan 
fanatisme kesukuan.” 


Lalu sebagian kalian (kaum Quraisy) bertanya kepada sebagian lain: 
“Tidakkah kalian melihat ketidakwarasan pada sahabat kalian itu (yakni 
Nabi Muhammad #5), atau tidakkah kalian melihat dirinya berbohong? 
Kemudian seseorang melihat sendiri pribadi Muhammad dan bertanya 
kepada orang lain mengenai berbagai hal yang belum jelas bagi dirinya 
tentang diri beliau, maka pasti akan tampaklah kebenaran yang kalian 
sembunyikan. Kebenaran itu benar-benar tampak seperti matahari di 
siang bolong. Akan terungkap bahwa Muhammad adalah Rasul Rabb 
semesta alam, yang datang untuk memberi kabar gembira, dan yang hadir 
supaya memperingatkan kalian akan adzab Allah & serta siksaan-Nya 
yang pedih apabila kalian tidak ingin memenuhi seruan dan ajakannya 
(kepada Islam).” 


Allah 82 berfirman: 
2£ ره‎ An رر‎ “te Re صح £ روا مر‎ AE کے ب سح‎ 
7 3 5 s » aa . ? wa ی‎ ais y 
الا لبلب‎ ds SAI والتهار‎ JAN إت ف خلق السَمواتِ والارض واخَيَلفٍ‎ 
2 - AG 


ALAN جا‎ ° Aires AA Kang BALL La و‎ a 
ید ون الله قيلما وفعوداوعلن جنوبهم و تفگ رون ق خلق لسملوات‎ 0 


Ar فرح‎ LA A Zr A ZRI مر‎ Ge M Our 
4 3 .... Ke NE ME NG 
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang berdzikir kepada (mengingat) Allah sambil 
berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring: dan mereka bertafakur 
(memikirkan) tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): Ya Rabb 
kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau 
.... ” (QS. Ali Imran (31: 190-191) 


Langit dengan ketinggian dan keluasannya; bumi dengan kerendahan, 
keluasan, dan kepadatannya, serta segala sesuatu yang terdapat di antara 
keduanya merupakan tanda kekuasaan Allah BE yang agung dan dapat 
kita saksikan. Langit dan bumi mempunyai bintang-bintang yang tetap 
ataupun yang berpindah-pindah, lautan, pegunungan, pepohonan, juga 
tumbuh-tumbuhan, tanaman, buah-buahan, hewan, pertambangan, dan 
macam-macam warna, rasa, aroma, serta berbagai keistimewaan Jain. 


Demikian juga dengan pergantian siang dan malam, serta pergantian 
masa (waktu yang lama dan sebentar) di antara keduanya. Pada semua itu 
ada bukti yang sangat jelas sekaligus dalil yang kuat bagi orang-orang 
berakal sehat yang memahami hakikat berbagai hal secara nyata, hingga 
mereka tergerak untuk senantiasa berdzikir kepada (mengingat) Allah ¥ 
dalam setiap keadaan. 


Selain itu, mereka meyakini bahwa hikmah-hikmah dan berbagai 
nikmat yang lapang dan sempurna ini merupakan salah satu bukti yang 
menunjukkan keagungan dan juga kekuasaan serta kebijaksanaan Sang 
Khalik (Allah 85), serta kehendak sekaligus rahmat-Nya. Sungguh Dia 
tidak akan pernah menciptakan sesuatu yang sia-sia dan tanpa guna, dan 
Dia tidak akan membiarkan ciptaan-Nya begitu saja. Sebaliknya, Dia 
menciptakan segala sesuatu sungguh-sungguh, serta Dia akan memberi 
balasan keburukan kepada orang-orang yang berbuat buruk, juga Dia 
memberi balasan kebaikan kepada orang-orang yang berbuat baik. 


Lantas—setelah berdzikir kepada Allah ¥ dan bertafakur terhadap 
ciptaan-Nya—orang-orang itu pun menyucikan Pencipta mereka dari 
segala bentuk kekurangan. Lalu mereka menghadapkan diri kepada-Nya 
seraya memohon agar Dia memberikan perlindungan dari adzab Neraka 
dengan kekuasaan, keperkasaan, maupun kekuatan-Nya. Sebab, tidak ada 
daya dan upaya melainkan hanya dengan pertolongan Allah. 


Bab 9 : Bertafakur Terhadap Kebesaran Makhluk Allah.... 


Allah 62 berfirman: 


kr 14% 


JH وق‎ Win SIA IS VE آلایل کی‎ d نظرون‎ Sep 


v ZA Kak In aA >. مرو‎ Area 27 A 72 
Kra ESA OLO یف نصبت رال الاض کف‎ 


“Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana diciptakan? dan 
langit, bagaimana ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ditegak- 
kan? Dan bumi bagaimana dihamparkan? Maka berilah peringatan, 
karena sesungguhnya engkau (Muhammad) hanyalah pemberi peringatan.” 
(OS. Al-Ghasyiyah [88]: 17-21) 


Allah ¥ mengingatkan hamba-hamba-Nya supaya memperhatikan 
berbagai makhluk ciptaan yang menunjukkan kekuasaan dan keagungan- 
Nya, misalnya unta. Unta adalah makhluk yang menakjubkan, susunan 
tubuhnya pun aneh. Meskipun tabiatnya kasar, ternyata hewan ini begitu 
lembut ketika dijadikan sebagai kendaraan pengangkut dan tunduk 
untuk dituntun oleh orang yang lemah sekalipun. Di samping ia dapat 
dimakan dagingnya, diminum susunya, dan dimanfaatkan bulunya. 


Sama halnya dengan langit, para hamba-Nya diajak berpikir tentang 
bagaimana ia ditinggikan dengan ketinggian yang amat menakjubkan lagi 
kokoh. Juga gunung-gunung yang ditegakkan, tidak lain dimaksudkan 
supaya bumi dengan segala isinya tidak mudah terguncang, dan di situ 
dihamparkan berbagai macam manfaat dan barang tambang. Demikian 
juga dengan bumi, kita pun diajak untuk memikirkan tentang bagaimana 
ia dihamparkan? Hal itu pula yang membangkitkan akal seorang Badui 
sehingga menjadikannya dalil atas kekuasaan Pencipta; dan bahwa Dia 
Mahaagung, Maha Pencipta, Maha Menguasai, dan Maha Mengendalikan. 


Hanya Allah ge ilah yang berhak diibadahi, sedangkan selain-Nya 
tidak berhak diibadahi kecuali Dia. Oleh karena itu, saat salah seorang 
Badui ditanya mengenai wujud Allah 88, dia menjawab: “Kotoran unta 
menunjukkan adanya unta, dan bekas kaki menunjukkan adanya orang 
yang berjalan. Lantas bagaimana dengan malam yang gelap gulita, juga 
bumi yang mempunyai jalan-jalan serta cahaya yang terang benderang, 
tidakkah semua itu menunjukkan adanya Rabb Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Melihat?” - 
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Allah E berfirman: 


sO. 1 MEETS 


“Maka apakah mereka tidak pernah mengadakan perjalanan di bumi 
sehingga dapat memperhatikan ....” (QS. Muhammad [47]: 10) 


Dalam ayat ini Allah menegaskan perihal apa yang menyebabkan 
(mengapa) orang-orang musyrik, yang menyekutukan diri-Nya serta 
mendustakan Nabi-Nya di muka bumi tidak mau berjalan dan tidak mau 
mengambil pelajaran? Padahal, dengan melakukannya mereka akan dapat 
melihat jejak-jejak sejarah dan peninggalan umat-umat terdahulu yang 
mendustakan para Rasul, manakala Dia menghukum mereka disebabkan 
kedustaan dan kekufuran tersebut dan menyelamatkan kaum Muslimin 
dari kezhaliman mereka. Demikianlah sunnatullah (ketetapan Allah atas 
para hamba-Nya), dan tidak akan ditemukan perubahan dan pergantian 
bagi sunnah itu. 


Ayat-ayat al-Qur-an yang telah membahas masalah ini cukup banyak. 
Adapun contoh hadits yang membahasnya ialah hadits yang disebutkan 


pada bab sebelumnya, dengan lafazh: 
)).... مَنْ دَانَ تَفْسَهُ‎ JIN) 


“Orang cerdik adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya ....”' 


Saya menukilkan riwayat ini beserta penjelasan ihwal kedha'ifannya 
pada hadits nomor 66, yakni dalam Bab “Muragabah”. ۵ 


Redaksi lengkapnya sebagai berikut: 
مَنْ دان تفسهه وعیل لما بَعْدَ الْمَوْتِء وَالْعَاجِرْ مَنْ َنْب‎ JAN) يله قال:‎ DES Hog g> EE: 5. أبن يَخلى‎ 0 


Dari Abu Ya'la Syaddad bin Aus ês , dari Nabi 8£, beliau bersabda: “Orang yang cerdik 
adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya sendiri dan berbuat (beramal) untuk 
kehidupan setelah kematian. Sedangkan orang yang lemah (akalnya) adalah orang yang 
suka mengikuti hawa nafsunya dan mengharapkan (segala sesuatu) kepada Allah.” 


Bab 9 : Bertafakur Terhadap Kebesaran Makhluk Allah.... 


Segera Berbuat Kebajikan Dan 
Anjuran Kepada Orang Yang Hendak 
Berbuat Kebaikan Untuk 
Bersungguh-Sungguh Dan 
Tidak Ragu-Ragu Mengerjakannya 


Allah 88 berfirman: 


۴ Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan ....” 
(OS. Al-Bagarah [2]: 148) 


Allah KE memerintahkan kepada setiap hamba-Nya untuk bersegera 
di dalam berbuat kebajikan serta berlomba-lomba di dalam mengerjakan 
amal shalih. 


Allah WE berfirman: 


2 


صا anna LL ANA‏ رح رم Lotte Bo Gif Al‏ 
$ ¢ وسارعوا إن pana‏ من ربکم وجنم عرضهاا وات والازض 


“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Rabbmu dan mendapatkan 
Surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang- 
orang yang bertakwa.” (OS. Ali Imran [3]: 133) 


Allah 4 memerintahkan kepada semua hamba agar bersegera dalam 
berbuat kebaikan serta bersegera dalam mendekatkan diri kepada-Nya. 
Dia lalu menyuruh mereka agar berusaha masuk ke Surga yang luasnya 
saja seluas langit dan bumi, lantas bagaimana panjang (diameter)nya? 
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Apabila ada yang bertanya terkait ayat sebelumnya: “Jika luas Surga 
sama dengan luas langit dan bumi, lantas di manakah Neraka?” maka 
jawaban terbaik atas pertanyaan ini adalah sebagaimana dikemukakan 
oleh kaum Salafush Shalih, yakni dengan balik menanyakan hal serupa: 
“Jika malam tiba, di manakah siang?” 


Terkait jawaban itu, Ibnu Katsir 4555 menerangkan: “Tanggapan ini 
mengandung dua pengertian. 


Pertama, kalimat itu menunjukkan bahwa ketidakmampuan kita 
melihat malam di siang hari tidak berarti tidak adanya malam di suatu 
tempat, meskipun kita tidak mengetahuinya secara pasti. #ama halnya 
dengan api, keberadaannya di mana-mana sesuai kehendak Allah 85. 
Pengertian pertama ini tampaknya lebih jelas (yakni jika dibandingkan 
daripada pengertian berikutnya). ; 


Kedua, kalimat itu menunjukkan bahwa jika waktu siang berada di 
satu sisi bumi, maka waktu malam pasti berada di sisi bumi yang lain. 
Sama halnya dengan Surga yang berada di ala Uliyyin (tempat tertinggi), 
di atas semua langit dan di bawah Arsy Allah, yang luasnya sebagaimana 
difirmankan-Nya yaitu seluas langit dan bumi, sedangkan Neraka, ia 
berada di asfala safilin (tempat terendah). Dengan demikian, keberadaan 
Surga yang luasnya seluas langit dan bumi tidak bertentangan dengan 
keberadaan Neraka. Wallahu a'lam.” 


Adapun beberapa hadits yang diriwayatkan berkaitan dengan anjuran 
dalam bab ini adalah sebagai berikut. 


BAN MN 
ga Lea 


Bab 10 : Segera Berbuat Kebajikan dan Anjuran Kepada Orang .... 


و ع 


A a Sl aga sA عَنْ‎ J56 - av 
ضيغ ال‎ JD ES “a JL قال: ((بادروا‎ 


ما 


مَؤْمِنَا وَيْمْسِيْ كافِرًاء Comta‏ مژینا Koo pan na‏ بِعَرَضٍ 
(ki) MEN‏ 


87. Dari Abu Hurairah 5 ; Bahwa Rasulullah lé pernah bersabda: 
“Bersegeralah kalian di alam mengerjakan amal-amal shalih sebelum 
datangnya fitnah-fitnah seperti penggalan-penggalan malam yang gelap. 
Sampai-sampai seseorang yang berada pada pagi hari di dalam keadaan 
beriman menjadi kafir pada sore harinya, dan pada sore hari dia seorang 
Mukmin namun pada pagi harinya menjadi kafir. Orang itu telah menjual 
agamanya demi memperoleh kekayaan dunia.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (no. 118). Syaikh kami 
(Nashiruddin al-Albani) 4X mengomentari: “Redaksi hadits di atas 
bukan berasal dari Muslim, tetapi dari at-Tirmidzi dalam Bab “al-Fitan”, 
dan dia (at-Tirmidzi) menshahihkannya. Adapun redaksi Muslim yang 
serupa dengan hadits di atas terdapat pada Bab “al-Iiman”.” 


e 16 : Bersegeralah kalian. Yakni bergegaslah kepadanya sebelum 
muncul bgrbagai rintangan 


° الْمُظْلِم‎ Ja گقطع‎ : Seperti penggalan-penggalan malam yang ۰ 
Maksudnya, waktu malam yang gelap gulita. Sebagian waktu malam 


pergi (terlewati), dan ia digantikan sebagian waktu berikutnya. 


e عرش‎ : Harta kekayaan. Maknanya, kekayaan dunia yang akan sirna. 
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Kewajiban berpegang teguh pada agama #rta bersegera mengerjakan 
amal shalih sebelum menjumpai halangan dan rintangan. 


2. Berbagai fitnah yang menyesatkan umat akan bermunculan di akhir 
zaman, dan tiap kali suatu fitnah berakhir, maka ia akan digantikan 
fitnah lainnya. Semoga Allah ta ûla melindungi kita dari kejahatan 
dan keburukan fitnah-fitnah tersebut. 


3. Seseorang harus memanfaatkan kesempatan baik sebaik-baiknya. 
Pasalnya, hambatan bagi kesungguhan dan keteguhan hati adalah 
kebiasaan menunda-nunda suatu kebaikan, serta sikap ini hanyalah 
berujung pada kehilangan kesempatan dan menderita kerugian. 


4. Siapa saja yang rela menukar ayat-ayat Allah dengan harga yang murah 
bermakna pegangan agamanya rentan dan keyakinannya juga lemah. 
Hal itu mengakibatkan keguncangan dan ketidakstabilan jiwa. Kita 
berlindung kepada Allah dari su-ul khatimah (akhir yang buruk). 
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o‏ وه 


Sa ae من سرعته فك َخَرَّجَ‎ ga NG yai adah jeh ak 
مِنْ ر عندکا‎ Eá ((ذَكْرْتُ‎ -oo “3 

Lab S‏ أَنْ (laai SG arai‏ (رواه البخاري) 
قا وال egetei‏ مِنَ Eh SEA‏ 


(Gazi ان‎ 


Bab 10 : Segera Berbuat Kebajikan dan Anjuran Kepada Orang .... 


88. Dari Abu Sirwa'ah—atau Abu Sarwa'ah—Ugbah bin al-Harits كلك‎ , 
ia bertutur, Suatu ketika aku shalat Ashar di belakang Nabi 4 di Madinah. 
Kemudian beliau mengucapkan salam, dan setelah itu beliau bergegas 
bangun melangkahi barisan (pundak) para Sahabat menuju ke sebagian 
kamar istri beliau. Para Sahabat terkejut dengan ketergesa-gesaan beliau. 


Selanjutnya, beliau keluar menemui mereka. Beliau pun melihat mereka 
yang heran oleh ketergesa-gesaannya tadi, maka beliau bersabda: “Aku 
ingat sepotong emas milik kami, dan aku tidak ingin terganggu olehnya, 
sehingga aku lalu memerintahkan supaya ia (emas itu) dibagi-bagikan.” 
(HR. Al-Bukhari) 


Dalam hadits lain yang juga diriwayatkan oleh al-Bukhari disebutkan: 
“Aku meninggalkan sepotong emas di rumah yang merupakan bagian 
dari sedekah, dan aku tidak ingin menginapkannya di tempatku.” 


Lafazh jill artinya sepotong emas atau perak. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (11/337—Fathul Bari). 
Demikian pula riwayat kedua, redaksinya diriwayatkan oleh al-Bukhari 
(H1/299—Fathul Bari). 


e 558: Melangkahi barisan. 
٠ á> : Kamar. Maksudnya, tempat tinggal atau rumah. 
e  َعْرَمَم‎ : Terkejut. Yang dimaksud adalah takut (terjadi sesuatu). 


° خسن‎ : Aku tidak ingin terganggu. Yakni membuatku sibuk 
memikirkannya (emas itu) dan lupa terhadap Allah Ws. 


Manfaatkan kesempatan yang ada sebaik-baiknya! 
Sungguh, hambatan kesungguhan dan keteguhan hati 
tidak lain ialah menundesnunda suatu kebaikan. 
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1. Imam boleh berdiri setelah shalat tanpa bertasbih terlebih dahulu 
jika ada sesuatu yang mengganggu pikirannya. 

2. Kesibukan berpikir di dalam shalat tidak membatalkannya, hanya 
saja dikhawatirkan dapat menghilangkan kekhusyu'an. 

3. Orang yang memiliki keperluan mendesak dibolehkan melangkahi 
barisan jamaah (makmum). 

4. Tidak mengapa heran terhadap seseorang yang mengerjakan suatu 
perbuatan di luar kebiasaannya. 

5. Siapa saja yang mengetahui sesuatu yang mencurigakan pada wajah 
sahabat-sahabatnya hendaklah dia memperjelas hal itu, yakni untuk 
menghindari keragu-raguan. 

Berjalan cepat tidak bertentangan dengan ketenangan. 
Disunnahkan menghindari segala hal yang melengahkan hati dari 
mengingat Allah, serta disunnahkan bersegera berbuat kebaikan. 

8. Tidak mengapa mewakilkan atau menyerahkan harta sedekah kepada 
seseorang untuk disalurkan kepada orang yang dituju, meski pemilik 
harta itu mampu menyalurkannya sendiri. 


a. 
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Aya‏ كن في یده ثم J3 b EG‏ (متفق عليه) 


89. Dari Jabir 45, ia menceritakan; Ada seseorang yang bertanya kepada 
Nabi #É pada saat Peri Uhud (sedang berkecamuk): “Tahukah engkau 
di mana tempatku jika aku terbunuh?” Beliau menjawab: “Di Surga.” 
Maka orang tersebut langsung melempar beberapa kurma di tangannya, 
lalu dia berperang hingga terbunuh.” (Muttafag alaih) 


Bab 10 : Segera Berbuat Kebajikan dan Anjuran Kepada Orang .... 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/354—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1899). 


Dianjurkan bersegera dalam berbuat kebajikan, dan hendaklah tidak 
menyibukkan diri dengan keinginan-keinginan syahwat. 


2. Bertanyalah kepada orang lain pada hal-hal yang tidak diketahui. 

3. Kerinduan para Sahabat kk, yang begitu mendalam terhadap Surga, 
dan keinginan keras mereka untuk memasukinya. 

4. Kezuhudan para Sahabat di dunia, juga upaya mereka dalam mencari 
kesempatan agar dapat mati syahid di jalan Allah. 

5. Siapa saja yang meninggal dunia dalam keadaan syahid di jalan Allah 
termasuk penghuni Surga, selama dia tidak ditahan utangnya. 
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90. Dari Abu Hurairah 5 , ia menuturkan, Ada seseorang yang datang 
kepada Nabiyullah 46 dan bertanya: “Wahai Rasulullah, sedekah apakah 
yang paling besar pahalanya?” Beliau pun menjawab: “Hendaklah kamu 
bersedekah ketika kamu berada dalam keadaan sehat wal-afiat, kikir lagi 
tamak, takut miskin, dan sedang berambisi terhadap kekayaan. Janganlah 
menunda-nundanya hingga apabila nyawa sudah berada di tenggorokan, 
kamu baru mengatakan: “Untuk Fulan sekian, dan untuk Fulan sekian.” 
Padahal, sedekah itu memang sudah hak Fulan.” (Mysafag 'alaih) 
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” 
| Lafazh الحُلْقُومُ‎ artinya tempat berlalunya pernafasan (tenggorokan). 
t&l artinya tempat berlalunya makanan dan minuman (esofagus). 


| Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/285—Fathul Bari) dan 
Muslim (1032/93). 
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| ° الشح‎ : Kikir lagi tamak. 

e ssi: Takut. 

° JAN: : Berambisi. 

۰ lil بَلَعَتْ‎ : Apabila nyawa sudah berada di tenggorokan, Yaitu, 
59 roh telah sampai di tenggorokan. 


e Jő ci : Kamu baru berucap. Maknanya ialah saat itu kamu baru 
memberikan pengakuan hak waris, wasiat, atau warisan. 


٠ WOK 55; : Memang sudah menjadi hak Fulan. 


| 
| 
| 
| 


1. Sedekah di waktu sehat lebih utama daripada sedekah di waktu sakit. 
Sebab, pada umumnya kekikiran menguasai jiwa manusia pada saat 
sedang dalam kondisi sehat. 

Pada saat sehat itulah, syaitan begitu gencar menakut-nakutinya dari 
kemiskinan dan syaitan pun terus-menerus mengiming-iminginya 
dengan panjang umur serta kebutuhannya akan harta benda. Kalau 
orang tersebut berkenan dan mau bersedekah, maka amal shalih ini 
menunjukkan kesungguhan niatnya dan juga besarnya kecintaannya 
kepada Allah 82. 

Berbeda dengan kondisinya ketika sakit, waktu itulah dia cenderung 
melihat harta akan menjadi milik orang lain, cepat maupun lambat, 
sehingga nilai sedekah pada waktu ini berkurang. 


2. Anjuran untuk segera berbuat baik dan bersedekah sebelum ajal tiba. 


Bab 10 : Segera Berbuat Kebajikan dan Anjuran Kepada Orang .... 


Knee رسول الله‎ Ol 
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91. Dari Anas 25 ; Bahwa Rasulullah # mengambil sebilah pedang 
pada Perang Uhud: seraya bertanya: “Siapakah yang bersedia menerima 
pedang ini dariku?” Para Sahabat segera mengulurkan tangan, lantas 
masing-masing dari mereka berseru: “Aku (bersedia), aku (bersedia).” 
Dan, beliau kembali bertanya: “Siapakah yang bersedia mengambilnya 
(pedang ini) dengan menunaikan haknya?” 


Maka (saat mendengar syarat tersebut), semua orang berdiri di tempat 
(terdiam). Tidak lama berselang, Abu Dujanah &s berseru: “Aku yang 
akan mengambilnya dengan menunaikan haknya!” Abu Dujanah segera 
mengambilnya (pedang tadi), lalu menggunakannya untuk membelah 
(memenggal) kepala orang-orang musyrik. (HR. Muslim) 


Nama asli Abu Dujanah adalah Simak bin Kharsyah <5. 


Lafazh ô أَحْجَمَ الْقَوْهُ‎ bermakna kaum itu berdiri di tempat (terdiam). 
a $3 artinya membelah dengannya. GS ga هام‎ maknanya kepala-kepala 
kaum musyrikin. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2470). 
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٠ه‎ ting Ata : Mengambilnya (pedang ini) dengan menunaikan 
haknya. Yakni dengan pedang itu dia akan melawan dan memerangi 
musuh-musuh Allah && secara sungguh-sungguh. 


1. Penjelasan ihwal keberanian Abu Dujanah كيك‎ , terkait pengorbanan 
dan kesungguhannya dalam berjihad di jalan Allah. Akan tetapi, 
kisah ini tidak berarti menunjukkan para Sahabat ts yang lainnya 
pengecut. Mereka tidak berani mengambil pedang itu karena takut 
tidak sanggup memenuhi syarat dari Nabi, dan sebab khawatir tidak 
mampu menggunakan pedang itu sesuai dengan fungsinya. Adapun 
penguluran tangan mereka yang pertama kali, tujuannya adalah agar 
dapat berperang dengan pedang itu tanpa syarat tertentu. 

2. Dorongan Rasulullah # kepada para Sahabat supaya memperteguh 
pengorbanan dan semakin gencar melawan musuh. 

3. Diperbolehkan menawarkan senjata kepada pasukan perang untuk 
dipergunakan dengan sebaik-baiknya. 

4. Kemampuan seseorang di dalam menggunakan atau memanfaatkan 
pedang itu berbeda-beda, sesuai dengan keahlian masing-masing. 

5. Orang Muslim harus mengarahkan senjata untuk memenggal kepala 
orang-orang musyrik sehingga memecah belah persatuan mereka, dan 
diharamkan mengarahkannya kepada sesama Muslim. 
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Bab 10 : Segera Berbuat Kebajikan dan Anjuran Kepada Orang .... 


92. Dari Zubair bin Adi, ia bercerita; Pada suatu hari kami mendatangi 
Anas bin Malik <5, kemudian kami mengadukan kepadanya perihal 
penderitaan yang kami alami akibat kekejaman al-Hajjaj. Maka dia pun 
menasihati: “Bersabarlah kalian, karena sungguh tidaklah datang suatu 
masa kepada kalian melainkan yang setelahnya itu lebih buruk daripada 
yang sebelumnya, (yang akan terus berlangsung) hingga kalian menemui 
Rabb kalian (meninggal). Aku mendengar hal ini dari Nabi kalian 46.” 
(HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/19—Fathul Bari). 


03 Be 


٠ AT 46 : Hingga kalian menemui Rabb kalian. Maknanya ialah 
sampai kematian menjemput kalian. 


Dibolehkan bagi pemimpin atau penguasa mengadu kepada ulama. 

2. Kepemimpinan sejati umat manusia berada pada diri para ulama. 

3. Pemberitahuan bahwa pemerintahan al-Hajjaj bin Yusuf ats-Tsagafi 
dipenuhi dengan kezhaliman. 

4. Kebijakan para ulama dan pandangan mereka yang jauh ke depan, 
serta pengetahuan sempurna akan realitas yang dialami umat Islam. 
Yang demikian tampak pada sikap mereka yang konsisten ketika 
terjadi kesulitan dan ketika berada dalam kondisi genting. 

5. Disunnahkan bersabar dalam menghadapi cobaan, dan agar bersegera 
mengerjakan amal shalih. 

6. Tidak akan datang suatu zaman melainkan zaman berikutnya lebih 
berat dalam hal cobaan atau ujian keimanan. 

7. Tidak boleh melawan pemerintah atau penguasa selama tidak ada 
indikasi kuat dilakukannya kekufuran nyata dan telah terbukti sesuai 
dengan ketentuan Allah 85 bagi umat ini. 
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8. Wajib mencegah kerusakan yang besar dengan kerusakan yang dirasa 
lebih kecil. Seandainya Anas bin Malik membolehkan orang-orang 
melawan al-Hajjaj, niscaya akan timbul kerusakan dan fitnah yang 
dampaknya lebih besar yang hanya diketahui Allah HE . Akan tetapi, 
Anas memerintahkan mereka agar tetap bersabar karena takut hal 
buruk tersebut benar-benar terjadi. Terkait dengan hal ini, terdapat 
penjelasan untuk kelompok oposisi modern (pergerakan Islam yang 
berambisi menegakkan syariat Allah di muka bumi) agar mengasihi 
diri mereka sendiri, sebab segala sesuatu telah ditentukan waktunya. 
Allah 35 pasti menyempurnakan kehendak-Nya hingga kita dapat 
menggenggam kembali bumi belahan timur dan barat, tetapi mereka 
terlalu tergesa-gesa. 
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93. Dari Abu Hurairah ê ; Bahwa suatu waktu Rasulullah #6 bersabda: 
“Bersegeralah kalian untuk beramal sebelum datangnya tujuh hal ini. 
Apa kalian hanya menantikan datangnya kemiskinan yang melalaikan, 
atau kekayaan yang mengakibatkan kesombongan, atau sakit yang 
menimbulkan kerusakan, atau masa tua yang melemahkan akal pikiran, 
atau kematian yang datang dengan cepat, atau (kedatangan) Dajjal yang 
merupakan seburuk-buruk hal yang ditunggu, ataukah hari Kiamat 
padahal hari Kiamat itu paling berat dan paling pahit?” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia menilai: “Hadits ini hasan.” 
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Derajat hadits ini dha'if jiddan (sangat lemah). Ia diriwayatkan oleh 


at-Tirmidzi (no. 2306), yang di dalamnya terdapat Muharraz bin Harun, 


perawi yang matruk (periwayatan haditsnya ditinggalkan). 


Bersegeralah.‏ : بادروا 
Kaka : Mengakibatkan kesombongan. Lafazh ini berarti menjadikan‏ 
orang yang memilikinya melampaui batas dalam berbuat maksiat.‏ 


Ia : Yang melemahkan pikiran. Artinya, rawan terkena penyakit. 


Datang dengan cepat. Maknanya ialah kematian yang datang‏ : مجهرا 
dengan cepat (tiba-tiba).‏ 

a: Paling berat. Yakni lebih berat cobaannya. 

2 : Paling pahit. Yaitu lebih pahit daripada adzab dunia. 
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Berita tentang Dajjal, yang merupakan tanda dekatnya atau segera 
datangnya hari Kiamat. 

Adzab dunia lebih ringan daripada adzab akhirat. 

Hendaklah manusia segera beramal shalih sebelum muncul berbagai 
hal yang menghalanginya. 

Di antara hal yang dapat melupakan seseorang dari kebaikan adalah 
kemiskinan, kekayaan, keadaan sakit, dan kepikunan. 

Karena kedha'ifannya yang sangat, hadits ini tak bisa dijadikan dasar 
pijakan atau dalil syar'i. Akan tetapi, beberapa bagian dari matannya 
mengandung dalil-dalil shahih lain yang dapat menjadi pendukung 
argumentasi (hukum) syariat. 
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94. Dari Abu Hurairah & ; Bahwa Rasulullah #6 bersabda pada waktu 
terjadinya Perang Khaibar: “Aku memberi panji ini kepada seseorang 
yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, yang Allah «¥ akan memberikan 
kemenangan kepadanya.” 


۳ 


Umar & berkata: “Tak pernah aku berharap memegang kepemimpinan 
melainkan pada hari itu saja. Karena itu, aku berdiri seraya menampakkan 
diri dengan harapan akulah yang akan dipanggil oleh Rasulullah untuk 
memegangnya. Ternyata, beliau memanggil Ali bin Abu Thalib &s dan 
menyerahkan panji tersebut kepada dia seraya berpesan: “Berangkatlah, 
dan janganlah kamu menoleh (berpaling dari pertempuran) hingga Allah 
memberikan kemenangan kepadamu!” 
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Ali lantas berjalan beberapa langkah kemudian berhenti, namun tidak 
menoleh, lalu dia berteriak: “Wahai Rasulullah, atas dasar apa aku harus 
memerangi orang-orang itu?” Beliau pun menjawab: “Perangilah mereka 
hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah (yang hag) selain Allah dan 
Muhammad ialah Rasul Allah. Apabila mereka telah melakukan hal itu 
(bersyahadat), itu berarti mereka sudah menyelamatkan darah dan harta 
mereka darimu kecuali dengan haknya, adapun perhitungannya terserah 
kepada Allah.” (HR. Muslim) 


Lafazh مَتَسَاوَرْتُ‎ artinya aku segera berdiri dan menampakkan diri. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2405). 


e 3 : Khaibar. Khaibar adalah nama kota besar yang punya beberapa 
benteng dan persawahan. Kota ini terletak di sebelah utara Madinah 
yang menuju ke arah Syam (Syria). 


۰ Cr : Dia berteriak. 


1. Setiap pemegang panji kepemimpinan umat Islam harus mencintai 
Allah We dan Rasul-Nya &£. Demikianlah sifat hizbullah (kelompok 
Allah) yang berjihad fi sabilillah, sebagaimana ditegaskan di dalam 
surah Al-Ma-idah. 

2. Para Sahabat x& tidak begitu menyukai kepemimpinan, sebab di sini 
terkandung tanggung jawab yang teramat berat. 

3. Dibolehkan mengharap dan menunggu-nunggu sesuatu yang sudah 
jelas kebaikannya. 

4. Bimbingan imam (pemimpin tertinggi) kepada komandan ihwal cara 
dan strategi perang. 

5. Kesetiaan para Sahabat Rasulullah #&£ di dalam berpegang pada wasiat 
dan penyegeraan mereka dalam melaksanakannya. 
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10. 


11. 


Siapa saja yang belum memahami apa yang diamanatkan kepadanya 
hendaklah menanyakan hal tersebut. ` 

Kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya #6 hanya akan dapat terwujud 
dengan keimanan dan menjalankan semua yang diperintahkan oleh 
Allah BE dan Rasul-Nya. 

Mukjizat Nabi kita #6 berupa pemberitahuan mengenai hal-hal yang 
ghaib, dan ternyata dia terjadi seperti apa yang beliau kabarkan, yaitu 
kemenangan kaum Muslimin dalam Perang Khaibar. 

Tidak boleh membunuh orang yang sudah menyatakan dua kalimat 
syahadat, terkecuali tampak darinya tanda-tanda yang mengharuskan 
kita untuk membunuhnya, semisal melakukan pembunuhan secara 
sengaja ataupun mengingkari sesuatu di dalam urusan agama yang 
menjadikannya kafir atau murtad. 

Hukum-hukum Islam berlaku pada lahiriah manusia, sedangkan 
segala hal yang bersifat batiniah, keputusan atau kesudahannnya ada 
di tangan Allah 45. 

Zakat dapat diambil secara paksa jika pemilik harta enggan menunai- 
kannya secara suka rela. û 
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Mujahadah 
(Kesungguhan Diri) 


Mujahadah adalah magam (predikat atau kedudukan) yang berada 
di atas muragabah (pengawasan diri) dan di bawah taslim (penyerahan diri). 


Mujahadah berarti usaha yang sungguh-sungguh untuk menjaga 
celah-celah diri agar tidak tergoda oleh rayuan syaitan sewaktu manusia 
sedang lalai. Karena itulah, jika seseorang mendapati dirinya bermalas- 
malasan atau menunda-nunda dalam berbuat kebaikan maka hendaklah 
dia melakukan perlawanan terhadap sifat negatif ini, dan hendaklah dia 
berusaha memaksakan diri sesuai dengan kemampuan sehingga jiwanya 
benar-benar dapat berjalan lurus di atas jalan (fitrah)nya. Niscaya melalui 
upaya tersebut, dia pun akan mampu mengerjakan serta memperbanyak 
kebaikan tersebut. 


Demikianlah magam yang dimaksudkan dalam salah satu lafazh 
firman Allah Hš: g ورایطوا‎ & , yaitu pada ayat penutup surah Ali Imran: 


22 3 رر 201 AG D.‏ 6 مه سسا oA Ab‏ 
3 يتأيها الب منوا أصيرو أ وصايروأ ورا يطوأ NAS‏ له لمکم LAS‏ 


- 


“Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiapsiaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” 

(OS. Ali Imran [3]: 200) 


Seperti itulah pendapat mayoritas ahli tafsir. Wallahu a'lam. 
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Allah 62 berfirman: 


- 


OA PAPAN tepar ف‎ NA 
= 


“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, Kami 
akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah 
beserta orang-orang yang berbuat baik.” (OS. Al-Ankabût [29]: 69) 


Di dalam ayat ini Allah BE memberitahukan kepada kita kisah orang- 
orang Mukmin yang selalu mengerjakan apa yang mereka ketahui, serta 
berupaya mengarahkan diri mereka untuk berbuat ketaatan terhadap-Nya. 
Mereka senantiasa beramal shalih dengan penuh ketaatan dan menjauhi 
perbuatan maksiat. Oleh karena itulah, Dia menjadikan mereka mampu 
melihat jalan-jalan petunjuk sehingga jiwa benar-benar lurus dan sampai 
kepada magam ridha (kerelaan diri) dan taslim (penyerahan diri). 


Sungguh, mereka beribadah kepada Allah seakan-akan melihat-Nya, 
dan sekalipun mereka tidak dapat melihat-Nya (di dunia), sesungguhnya 
Dia melihat mereka. Dengan begitu, mereka akan berbuat baik terhadap 
diri sendiri dan kepada semua makhluk. Maka dari itu pula, Dia akan 
senantiasa bersama mereka, memberi petunjuk untuk mereka, menerangi 
jalan yang mereka tempuh, dan juga senantiasa menjaga dan memelihara 
hati mereka. 


Allah 62 berfirman: 


0 ا‎ Ka, Pd 


“Dan beribadahlah kepada Rabbmu sampai an (ajal) datang 
kepadamu.” (QS. Al-Hijr (151: 99) 


Di sini, Allah & memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman 
agar tetap beristiqamah dalam berbuat ketaatan dan bersungguh-sungguh 
dalam melawan hawa nafsu mereka tatkala beribadah kepada-Nya hingga 
datangnya kematian. Menurut ijma' ahli tafsir, yang dimaksud dengan 
lafazh: g Ena “keyakinan” adalah ajal/kematian. Landasan dalilnya 
adalah firman Allah 8& yang mengisahkan ihwal penghuni Neraka, yakni 
ketika mereka mengatakan: 
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ANG‏ تفت LI AAN‏ نطیم الیسکیت FE)‏ مح ااي 
SG)‏ يو SUN NG Ya‏ 


“Mereka menjawab: “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang 
melaksanakan shalat, dan kami (juga) tidak memberi makan orang miskin, 
bahkan kami biasa berbincang (untuk tujuan yang bathil), bersama orang- 
orang yang membicarakannya, dan kami mendustakan hari Pembalasan, 
sampai datang kepada kami keyakinan (kematian).” 

(OS. Al-Muddatstsir [74]: 43-47) 


Dan, sebagaimana ditegaskan di dalam Shahih al-Bukhari dari hadits 
Ummul Ala al-Anshariyyah-&s ; Bahwa Nabi #6 pernah bersabda: 


(A ین‎ SESI BAK مان فَقَدْ‎ UN) 


“Adapun Utsman (bin Affan &5 و(‎ Singgah telah 5 kepada dirinya 
keyakinan dari Rabbnya.” 


Yaitu, kematian dan peristiwa-peristiwa terkait lainnya. 

Ibnu Katsir 45 menerangkan: “Dari ayat yang mulia ini kita bisa 
disimpulkan bahwa ibadah, seperti shalat, merupakan kewajiban yang 
harus ditunaikan setiap hamba selama akalnya masih normal. Maka itu, 
dia boleh mengerjakan shalat sesuai dengan keadaan yang dialaminya, 
seperti ditegaskan dalam Shahih al-Bukhari dari Imran bin Hushain bs, 
bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 


AMA)‏ 36 نلم سطع ققاعدا JOB‏ تنتطغ IS‏ جَنْبٍ.)) 


“Kerjakanlah shalat dengan berdiri. Jika tidak mampu, maka kerjakanlah 
sambil duduk. Dan jika tidak mampu juga, maka kerjakanlah sambil 
berbaring.” 


Dari ayat ini dapat juga diambil dalil yang menunjukkan kesalahan 
pendapat kaum mulhidin (yang menyimpang dari agama Islam) bahwa 
maksud al-yagin (keyakinan) di dalam ayat al-Gur-an ini adalah ma rifah 
(pengetahuan). Dengan kata lain, mereka menyangka taklif (beban syariat) 
tersebut gugur secara otomatis dari seseorang yang sudah sampai pada 
tingkatan ma 'rifah. - 
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Pendapat seperti itu jelas-jelas mengandung kekufuran, kesesatan, 
dan kebodohan. Sebab, para Nabi # dan para Sahabat x& adalah orang- 
orang yang paling tahu tentang Allah, paling mengetahui hak-hak dan 
sifat-sifat-Nya, serta hak-Nya untuk diagungkan maupun dimuliakan. 
Meskipun demikian, merekalah yang paling taat dan sering beribadah, 
juga yang terus-menerus berbuat kebaikan sampai ajal menjemput. 


Sebenarnya yang dimaksud dengan al-yagin dalam ayat ini adalah 
kematian, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Segala puji dan sanjungan 
hanya layak menjadi milik Allah, serta segala puji bagi-Nya atas petunjuk 
yang diberikan-Nya. Kepada-Nya tempat memohon pertolongan dan 
bertawakal. Dialah satu-satu-Nya tumpuan permohonan kita. Semoga 
Dia mematikan kita semua dalam keadaan yang sempurna dan terbaik. 
Sungguh, Dialah Yang Mahadermawan lagi Mahamulia.” 


Sebelum Ibnu Katsir, ulama yang berpendapat demikian adalah 
al-Allamah Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 455. Keterangan selengkapnya 
dapat dilihat dalam kitab saya yang berjudul Madarijul Ubidiyyah min 
Hadyi Khairil Bariyyah. 


Allah 82 berfirman: 
OI NA y 
“Dan sebutlah nama Rabbmu, dan beribadahlah kepada-Nya dengan 


sepenuh hati.” (OS. Al-Muzzammil: 8) 


Melalui ayat ini, Allah & memerintahkan hamba-hamba-Nya agar 
memperbanyak dzikir serta konsentrasi untuk beribadah kepada-Nya 
setelah pekerjaan mereka selesai. Atau saat urusan duniawi itu berakhir 
(dan hendak mengerjakan urusan lainnya), sebagaimana firman-Nya: 


EKO pe ARE 
“Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja 
keras (untuk urusan yang lain).” (OS. Al-Insyirah [94]: 7) 
Allah @ berfirman: 


Ope درو‎ IA JS an 
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“Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya.” (OS. Az-Zalzalah [99]: 7) 


Dalam ayat ini Allah 4 memberitahukan bahwa siapa saja yang 
mengerjakan kebaikan akan diberi balasan oleh-Nya dengan kebaikan, 
dan orang itu pun akan melihat pahala yang diberikan kepadanya. Dan, 
Allah 4¥ tidak akan pernah menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat amal shalih. 

Di samping itu, di dalam ayat tersebut terdapat pula motivasi untuk 
mempersembahkan amal shalih ke hadapan Allah WS agar mendapatkan 
balasan pahala-Nya ketika menghadap ke hadirat-Nya. Dalam ayat itu juga 
terdapat dalil agar tidak meremehkan ketaatan, sekecil apa pun menurut 
pandangan makhluk. 


Allah 85 berfirman: 
Y gor - G2 0 رح‎ sh 
OR MAA HA ین خر دوه عند له هو‎ KAN .وما مرا‎ . $ 
“.. Kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu 
memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan 
yang paling besar pahalanya ....” (QS. Al-Muzzammil (731: 20) 


Terkait perintah ataupun anjuran supaya berbuat ketaatan dan amal 
shalih, Allah Wé memberitahukan bahwa tiap kebaikan yang dikerjakan 
manusia, apa pun bentuknya, adalah untuk dirinya sendiri. Amalan inilah 
yang akan kekal dan disimpan di sisi-Nya. Sungguh, Dia 844 mempunyai 
pahala yang lebih besar balasan yang lebih banyak (di akhirat kelak). 


Allah Ws berfirman: 
LOLE iO iE.. 
“.. Apa pun harta yang baik yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha 


Mengetahui.” (OS. Al-Baqarah (21: 273) 


Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. Bahkan, Dia tg 
akan membalas setiap yang diinfakkan manusia dengan ganjaran yang 
lebih banyak dan lebih sempurna pada hari Kiamat, yakni saat dia amat 
membutuhkannya. 2 
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Ayat al-Gur-an yang membahas mujahadah atau kesungguhan diri 
dalam beramal shalih cukup banyak, dan ayat-ayatnya populer. Adapun 
setelah ini, saya memaparkan hadits-hadits yang membahas hal itu. 


-o NG - ao 
قَالَ: مر‎ ISA ÓD) Aii- 


E 


95. Dari Abu Hurairah كك‎ , ia ENA bahwa Rasulullah 4 bersabda: 
“Sesungguhnya Allah ta 7 berfirman: “Barang siapa yang memusuhi 
wali (orang kecintaan)-Ku, maka Aku menyatakan perang kepadanya. 
Dan tidaklah seorang hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
sesuatu yang paling Aku cintai dari apa-apa yang sudah Aku wajibkan 
kepadanya, dan hamba-Ku akan terus mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan mengerjakan hal-hal sunnah hingga Aku mencintainya, dan 
jika Aku telah mencintainya, maka Aku akan menjadi pendengarannya 
yang dia pergunakan untuk mendengar, sebagai penglihatannya yang dia 
pergunakan untuk melihat, sebagai tangannya yang dia pergunakan untuk 
memukul, dan sebagai kakinya yang dia pergunakan untuk berjalan. 
Jika dia meminta kepada-Ku, maka Aku akan memberinya, dan jika dia 
memohon perlindungan kepada-Ku, niscaya Aku akan melindunginya.” 
(HR. Al-Bukhari) 
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Lafazh 453 maknanya Aku menyerukan (menyatakan) kepadanya 
bahwa Aku akan memeranginya. Jll diriwayatkan dengan huruf 
nun dan huruf ba (SG). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/340-341—Fathul Bari). 
Riwayat ini termasuk hadits yang menjadi poros agama Islam. Sebagian 
huffazh (ahli hadits) mengkritik sanadnya di dalam riwayat al-Bukhari. 
Namun kritikan tersebut dibantah oleh al-Hafizh Ibnu Hajar 45 dalam 
kitabnya—Fat-hul B&riul Bari—dan juga oleh syaikh kami (al-Albani 4515) 
dalam Silsilah ash-Shahihah dengan bantahan yang baik (tepat). 


Pada waktu mengomentari penulis (al-Bukhari), Syaikh kami 4&5 
menyatakan: “Terdapat tambahan lafazh pada hadits yang diriwayatkan 
olehnya dalam Bab “ar-Rigag”, tetapi aku tidak mengetahui bahwa alasan 
dihapuskannya lafazh tersebut. Lafazh yang saya maksud adalah: 


g 
o% ۰ م2‎ 


ME SA)‏ كيدو ا قَاعله کدی AP‏ تفس الا تسم SAN‏ وتا 
وما نرددت عن سیم نرددي عن نفب YA‏ یکره و 
(AS‏ 


“Aku tidaklah pernah ragu terhadap sesuatu yang akan Aku kerjakan 
(seperti halnya) keraguan-Ku terhadap (pencabutan) jiwa (nyawa) orang 
Mukmin, sebab dia membenci kematian sementara Aku tidak suka 
menyakitinya.” 


Kemudian dalam ash-Shahihah, Syaikh 4555 menukilkan ungkapan 
berharga dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di dalam Majmu’ al-Fatawa 
(X/58-59, XVIII/129-131), yang intinya adalah: “Boleh jadi sesuatu yang 
hanya ada satu dikehendaki dari satu sisi namun dibenci dari sisi lainnya. 
Meskipun demikian, pada akhirnya seseorang harus memilih satu dari 
kedua sisi tersebut.” 


| “Barang siapa memusuhi wali (orang kecintaan)-Ku, 


maka Aku menyatakan perang kepadanya." 


, aa 
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Ú; ل‎ 556 : Yang memusuhi wali (orang kecintaan)-Ku. Yakni jika 
seseorang menjadikannya (wali Allah) sebagai musuh atau sasaran. 
AJI : Wali. Orang yang mengetahui dan selalu taat kepada Allah 89. 
Gta! : Mengerjakan hal-hal sunnah. Maksudnya adalah beberapa 
amalan ketaatan yang merupakan tambahan kewajiban. 

Gas: Yang dia pergunakan untuk memukul.‏ بها 


Bahaya melawan wali-wali Allah 85 baik di dalam wujud kebencian 
terhadap mereka ataupun menyakitinya. 


Melaksanakan amalan yang diwajibkan harus didahulukan daripada 
mengerjakan amalan sunnah. 


Di antara sebab kecintaan Allah & kepada para hamba-Nya adalah 
upaya mereka untuk mendekatkan diri kepada-Nya dengan amalan- 
amalan sunnah, seperti giyamul lail (menghidupkan malam dengan 
beribadah), mengerjakan shalat sunnah rawatib, dan/atau membaca 
al-Our-an al-Karim. 


Tagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah BE itu dilakukan dengan 
memelihara dan melaksanakan berbagai kewajiban syar'i. Sedangkan 
memelihara serta mengerjakan amalan sunnah itu adalah penyebab 
pengabulan doa oleh-Nya, di samping dipelihara dan dijaga-Nya. 
Dalam hadits ini tidak terdapat dalil yang mendukung pendapat kaum 
zindik yang menganut aliran sufi terkait dengan keyakinan mereka 
akan adanya ittihad (penyatuan antara Sang Khalik dan makhluk). 
Demikianlah sebagaimana dikemukakan oleh al-Hafizh Ibnu Rajab 
al-Hanbali 4% di dalam kitabnya, yaitu Jami'ul Ulim wal Hikam: 
“Siapa saja yang mengisyaratkan kepada makna selainnya berarti dia 
telah mengisyaratkan pada kekufuran atau ittihad, padahal Allah dan 
Rasul-Nya terbebas dari hal tersebut.” 


Bab 11 : Mujahadah (Kesungguhan Diri) 


A KA z aa te z£ = “ea 
فیما پزویه‎ Aade ي اي‎ = Kadin انس‎ GL القاني:‎ - 5 


ور ام 5 تاا yz A a‏ 0 و 

S) TT 25‏ قرب A) KA‏ شِبرًا تقَرَيْتُ إل 
FN aa KA WAH A Pa ea‏ ع عدن 

a 5 Sla ذِرَاعَاء‎ 


Sen saigs 


ly) A3,‏ البخاری) 


96. Dari Anas 25, dari Nabi #4, mengenai apa yang beliau riwayatkan 
dari Rabbnya (Allah) عون‎ ; Bahwa Dia berfirman: “Jika seorang hamba-Ku 
mendekatkan diri kepada-Ku satu jengkal, maka Aku akan mendekatkan 
diri kepadanya satu hasta. Jika dia (hamba-Ku) mendekatkan diri kepada- 
Ku satu hasta, niscaya Aku akan mendekatkan diri kepadanya satu depa. 
Jika dia (hamba-Ku) mendatangi-Ku dengan berjalan, niscaya Aku akan 
mendatanginya dengan berlari.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/511-512—Fathul Bari). 


* DA Sa: Mengenai apa yang beliau riwayatkan dari Rabbnya. 
Lafazh ini menjelaskan bahwa riwayat tersebut adalah hadits gudsi, 
dan penjelasan mengenainya telah dijelaskan. 

ea إِذَا تَقَرَبَ الْعَبْدُ‎ : Jika seorang hamba-Ku mendekatkan diri 
kepada- -Ku satu jengkal. Maksudnya adalah siapa saja yang 
mengerjakan suatu ketaatan meskipun hanya sedikit, niscaya Aku 
(Allah WE) akan membalasnya dengan kemuliaan yang berlipat- 
lipat. Dan setiap kali hamba tersebut menambah ketaatan kepada- 
Ku, niscaya Aku akan menambahkan pahala kepadanya. Pasalnya, 
seorang hamba itu akan mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
berbagai ketaatan, baik dengan melakukan hal-hal yang wajib 
maupun yang sunnah, sebagaimana dikemukakan dalam hadits 
tentang wali Allah æ% di atas. 
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e 53 : Satu hasta. Ukuran panjangnya dari lengan sampai ke siku. 

° 2۳1 : Depa. Kira-kira sepanjang dua tangan jika direntangkan. 

e dl: Dengan berlari. Yakni perbuatan semacam lari-lari kecil 
yang disertai langkah cepat. 


1. Terdapat dalil yang menunjukkan kemuliaan dan kedermawanan 
Rabb 85 , dan di antara buktinya yakni Dia memberi balasan (pahala) 
yang banyak untuk perbuatan (amalan) yang sedikit. 


2. Penetapan sifat kedatangan atau kehadiran Allah. Kami mengimani 
dua sifat ini tanpa menanyakan bagaimananya, atau menyimpangkan 
(mentakwilkan) maknanya, atau mengumpamakan (menyerupakan) 
bentuknya (dengan makhluk-Nya yang lain). Sesungguhnya, sifat ini 
termasuk sifat-sifat Allah yang telah ditetapkan di dalam al-Gur-an 
dan as-Sunnah. 


bela) an‏ لبخاري) 


97. Dari Ibnu Abbas «ks , ia berkata; Rasulullah #£ pernah bersabda: “Ada 
dua kenikmatan yang kebanyakan manusia tertipu karena keduanya: 
kesehatan dan kesempatan (waktu luang).” 

(HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/229—Fathul Bari). 
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2G : Kenikmatan. Keadaan terbaik yang dialami seseorang, atau 
sesuatu berupa ujian keimanan yang dimaksudkan sebagai kebaikan 
baginya (seorang hamba). 

bsa : Tertipu. Misal atau contohnya ialah seorang membeli sesuatu 
dengan harga beberapa kali lipat (atau lebih mahal daripada harga yang 
sewajarnya), atau menjual sesuatu dengan harga yang lebih murah 
daripada harga belinya. 
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Manusia ibarat pedagang, sementara kesehatan dan kesempatan 
adalah modalnya. Oleh karena itu, siapa saja yang mempergunakan 
modal itu dengan sebaik-baiknya pasti memperoleh keuntungan. 
Sedangkan bagi yang menyia-nyiakannya, niscaya dia merugi serta 
menyesal selama-lamanya. Dan, dia tergolong orang yang tertipu. 
Harus memanfaatkan kesehatan dan kesempatan sebaik-baiknya, 
yakni untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mengerjakan amal 
shalih, sebelum keduanya hilang. Ingatlah, kesempatan serta waktu 
luang selalu diakhiri dengan kesibukan, ia seperti halnya kesehatan 
yang selalu diikuti oleh penyakit (kondisi sakit). 

Islam sangat memperhatikan waktu, sebab waktu adalah kehidupan. 
Islam juga menekankan kesehatan fisik, karena kesehatan fisik dapat 
membantu seseorang dalam menyempurnakan agamanya. 

Dunia ini adalah ladang untuk akhirat. Oleh karena itu, diwajibkan 
membekali diri dengan ketakwaan dan memanfaatkan nikmat Allah g% 
untuk berbuat ketaatan kepada-Nya. 

Cara mensyukuri nikmat Allah & yaitu dengan menggunakannya 
sebagai sarana untuk melakukan berbagai ketaatan kepada-Nya. 


گے کے 
جر هي 


ayas 06 Kasat S 
cal تفر قدمَاه قَملث ل: لِم كَصْنَعْ هذا یا رَمُوْلَ‎ Sg 
قَالَ:‎ tib وَمَا‎ DS من‎ kaki لك ما‎ a 2. 
(ena آن أَكْوْنَ عَبْدَا‎ Es GI) 
۰ ۰ 


98. Dari Aisyah s ; Bahwa Nabi #£ selalu shalat pada malam hari (yakni 
mengerjakan giyamul lail) sehingga kedua kaki beliau bengkak. Lantas 
aku (Aisyah) bertanya kepada beliau: “Mengapa engkau melakukan ini, 
wahai Rasulullah, padahal Allah 82 telah mengampuni dosa-dosa engkau 
yang telah berlalu dan yang akan datang?” Beliau pun menjawab: “Tidak 
bolehkah aku menjadi seorang hamba yang senantiasa bersyukur?” 
(Muttafag 'alaih) 

Redaksi hadits ini milik al-Bukhari. Hadits yang sama juga terdapat 
di dalam kitab ash-Shahihain (Shahihul Bukhari dan Shahih Muslim) dari 

riwayat al-Mughirah bin Syu'bah كك‎ . 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/584—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2821). Begitu pula hadits al-Mughirah bin Syu'bah, riwayat 
darinya menurut al-Bukhari (IN/14—Fathul Bari) dan Muslim (no. 2819). 


e |S : Yang senantiasa bersyukur. Yang dimaksud ialah orang yang 
banyak bersyukur seraya mengakui seluruh nikmat yang diberikan 
Allah ¥ kepadanya, baik melalui ucapan maupun perbuatan. 


e تفر‎ : Bengkak. Yaitu, hingga kulit kaki beliau pecah-pecah 
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1. Ibnu Abi Jumrah $& mengemukakan: “Jangan pernah menyangka 
bahwa dosa-dosa Nabi #6 yang telah dan akan diampuni oleh Allah 
dengan karunia-Nya sama dengan dosa-dosa yang kita perbuat. Kita 
berlindung kepada Allah ag dari sangkaan demikian. 

Dosa yang dimaksud di sini ditinjau dari sisi pemenuhan terhadap 
rububtyah-Nya (bukan dosa kemaksiatan) yaitu berupa pengagungan, 
pemuliaan, dan pemanjatan rasa syukur. 


Hal ini sesuai dengan realitas kehidupan, sebab andaipun diangkat ke 
derajat yang sangat tinggi, dengan sifat atau tabiat yang dimilikinya, 
manusia tidak akan sanggup memenuhi semua kewajiban syariat, 
karena mereka termasuk makhluk ciptaan-Nya (yang mempunyai 
keterbatasan alamiah). Tidaklah sedikit orang yang dianugerahkan 
banyak kenikmatan dengan ditinggikan derajatnya, melebihi orang 
lain, namun pemuliaan tersebut akan menjadikan berlipatgandanya 
kewajiban-kewajibannya terhadap Rabbnya, dan saat itulah tampak 
ketidakmampuan diri (untuk memenuhi perintah-perintah-Nya), 
sehingga dia pun diberi ampunan (sesuai dengan karunia-Nya) atas 
ketidakmampuannya tersebut.” 


2. Banyaknya ijtihad Rasulullah &£ dalam beribadah kepada Allah 4¥. 


3. Siapa saja yang dikaruniai nikmat dan diberi anugerah khusus oleh 
Allah 8 wajib mensyukuri semua itu. 


4. Kenikmatan yang diperoleh semestinya menambah rasa syukur. 


#30 


3547 هم 
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99. Dari Aisyah صق‎ ; Bahwa dia pernah berkata: “Setiap kali memasuki 
sepuluh hari terakhir (Ramadhan), Rasulullah 26 selalu menghidupkan 
malamnya, membangunkan keluarganya, bersungguh-sungguh (dalam 
beribadah), dan mengencangkan ikat pinggang (tidak berhubungan intim 
dengan istri) beliau.” (Muttafag alaih) 

Maksudnya, sepuluh malam terakhir pada bulan Ramadhan. 

Lafazh jal artinya kain celana, inilah kata kiasan untuk makna tidak 
mencampuri istri. Ada yang berpendapat | bahwa maksudnya menggiatkan 
dirinya untuk beribadah, dikatakan: (42 AI لهذا‎ 6535 artinya aku giat 
menekuni masalah ini. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/269—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1174). 


1. Salah satu bentuk kesungguhan adalah memanfaatkan waktu dengan 
sebaik-baiknya untuk mengerjakan amal shalih. 


2. Disunnahkan menghidupkan malam-malam Ramadhan, terutama 
pada sepuluh malam terakhir bulan ini, sebab terdapat keistimewaan 
khusus di dalamnya. 

3. Siapa saja yang hendak bersungguh-sungguh dalam beribadah harus 
membentengi diri dari hal-hal yang dapat menurunkan semangatnya, 
juga terhadap sesuatu yang dapat melemahkan atau memalingkan 
jiwanya dari ibadah tersebut. Sungguh, sebaik-baik shalat seorang 
hamba setelah shalat fardhu adalah shalat malam, khususnya yang 
dikerjakan pada akhir malam. 

4. Orang yang bijak adalah orang yang mampu melingkupi keluarganya 
dengan kebaikan. 

5. Setiap hamba berkewajiban memperhatikan keluarganya, yakni 
dengan cara menasihati supaya senantiasa beribadah dan bersabar di 
dalam menjalankannya, juga berusaha keras melindungi mereka dari 
Neraka Jahannam dengan cara demikian. 


Bab 11 : Mujahadah (Kesungguhan Diri) 


a = A. 


ren )) Janeta‏ ام بر وب إلى الله مِنَ اون 
A‏ ف وف كل خی و Gal,‏ بالله 


۱ ¿jas Sig: تقل.‎ IG ké al لا نجز ز وین‎ 


d3‏ و — É‏ 338 ال لله وما شاء "Jas‏ ِن لو تَفْتَحْ عَمَلَ 
(GJI‏ (رواه مسلم) 


100. Dari Abu Hurairah ê5 , ia berkata bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Orang Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada 
orang Mukmin yang lemah, namun pada semuanya terdapat kebaikan. 
Bersungguh-sungguhlah mengerjakan apa yang bermanfaat bagimu, dan 
mohonlah bantuan kepada Allah, dan janganlah kamu (menjadi) lemah. 
Adapun jika kamu tertimpa sesuatu, maka janganlah kamu mengucapkan: 
‘Andaikata aku berbuat begini, niscaya akan begini dan begitu,” tetapi 
ucapkanlah: ‘Ini sudah menjadi ketetapan Allah, dan apa yang menjadi 
kehendak-Nya pasti akan Dia kerjakan. Sesungguhnya kata ‘andaikata’ 
itu membuka jalan bagi syaitan untuk berbuat jahat.” (HR. Muslim) 


Í 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2664). 


° bê): (Mukmin) yang kuat. Maknanya, orang (Muslim) yang agama, 
badan, jiwa, dan akalnya kuat hingga mampu mengemban amanat 
agama, dan berdakwah demi-Nya. Sebaliknya ialah orang yang agama, 
jiwa, fisik, dan akalnya lemah. 
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Dan pada semuanya. Yaitu pada keduanya (Mukmin itu)‏ : 85 خير 
terdapat kebaikan, karena dua orang beriman tersebut sama-sama‏ 
memiliki dasar keimanan.‏ 

Dan janganlah kamu (menjadi) lemah. Maka, tidak boleh‏ : لامج 
lemah (tidak semangat) dalam mencari apa yang bermanfaat bagimu.‏ 
Akan membuka jalan bagi perbuatan syaitan.‏ : تَفْئَحُ عمل الشيطان 
Maksudnya godaannya yang menyeret kepada kerugian.‏ 


Terdapat perbedaan di antara orang-orang yang beriman dalam 
keimanan, meskipun mereka sama-sama memiliki dasar keimanan. 
Iman adalah ucapan dan perbuatan, yang dapat bertambah dengan 
ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan. 

Setiap Mukmin wajib bersungguh-sungguh menggiatkan diri agar 
sampai pada derajat orang-orang Mukmin yang kuat lagi sempurna. 
Perintah untuk menyatukan kekuatan iman dengan kekuatan jasad. 
Hakikatnya, kekuatan dan kelemahan dinisbatkan pada perjuangan 
melawan diri sendiri dan pemeliharaan dirinya dalam ketaatan serta 
upayanya mengerjakan apa yang dapat memberi manfaat bagi orang 
lain dan yang dapat mencegah keburukan dari mereka. 

Seorang hamba diwajibkan berusaha dengan keras mengerjakan apa 
yang bermanfaat bagi diri sendiri, terutama yang berkaitan dengan 
keimanannya. 

Petunjuk tentang obat pada waktu mendapat cobaan, yaitu dengan 
menyerahkan segala sesuatu kepada Allah 85 , ridha terhadap 2" 
dan gadar-Nya, serta mencegah diri dari berpaling ke masa lalu sebab 
hal itu hanya akan mendatangkan kerugian. Obat yang dimaksud 
adalah ucapan: “jab سَاءَ‎ G3 الله‎ 555 (Ini sudah menjadi ketetapan Allah, 
dan apa yang menjadi kehendak-Nya pasti akan Dia kerjakan).” 
Menyesali hal-hal yang telah berlalu tidak akan mengembalikannya. 
Manusia harus berusaha mengganti sikap ini dengan ridha terhadap 
apa yang telah ditetapkan oleh Allah WE serta wajib baginya berupaya 
untuk menambah ketaatan pada masa yang akan datang. 
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9. Menyesali hal-hal yang telah berlalu merupakan tipu daya syaitan. 
Penyesalan ini dapat merusak hati seseorang sehingga membuatnya 
bersedih, berputus asa, dan tidak bersemangat dalam hidup. 


10. Iman kepada takdir yang baik maupun yang buruk. Bahwasanya 
tidak ada yang dapat membatalkan kehendak Allah æ% dan tidak 
ada pula yang dapat menolak ketetapan-Nya. 


SA‏ السایع: 5 5 رسول الله JG AAN Sie‏ : ((حجبّت 
الما LAI,‏ وَخچبّت الْجَنَّةُ بالمکاره)). (متفق علیه) 


g‏ رواية MA) aka‏ بل ((خجیث)). وف فتاه 
أي NI‏ الحجاب؛ IS‏ له AE‏ 


101. Darinya (Abu Hurairah), Bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Neraka 
ditutupi (dikelilingi) oleh berbagai kesenangan, adapun Surga ditutupi 
oleh berbagai hal yang tidak disukai.” (Muttafag 'alaih) 


Dalam riwayat Muslim disebutkan lafazh: ( (£&52)), sebagai ganti dari 
lafazh berikut: ((£22-)) “ditutupi”, namun keduanya memiliki makna 
yang sama. Maksudnya, di antara seorang hamba dengan dua tempat itu 
(Surga dan Neraka) terdapat hijab (penghalang/sesuatu yang menutupi). 
Jika hamba itu mengerjakannya, niscaya dia akan memasukinya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/320—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2823). Adapun riwayat yang kedua (dengan lafazh: &52) 
diriwayatkan oleh Muslim (no. 2822) dari hadits Anas كلك‎ . 
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SS : Berbagai kesenangan. Yaitu berbagai kenikmatan duniawi 
yang menyenangkan namun ia dilarang oleh syariat, baik karena 
memang terdapat larangan terhadapnya maupun karena akan meng- 
akibatkan ditinggalkannya suatu perintah. Faktor pemicu yang lain 
yaitu syubhat (keragu-raguan) dan berlebihan dalam hal-hal halal, 
dan pelakunya dikhawatirkan terjerumus dalam hal-hal haram. 


» dl: Berbagai kesusahan. Yakni apa-apa yang diperintahkan kepada 
setiap mukallaf untuk menggiatkan diri dalam mewujudkannya, 
baik berupa perbuatan ataupun pengingkaran. Misalnya beribadah 
sesuai dengan proporsi aslinya serta memeliharanya, termasuk juga 
menghindari berbagai larangan baik itu ucapan maupun perbuatan. 
Dipilihnya kata )مكار‎ tidak disukai) disebabkan kesulitan yang 
pasti dihadapi orang yang mengerjakannya. 


Penyebab terjerumusnya hamba ke dalam syahwat adalah tindakan 
syaitan yang memperindah berbagai kemungkaran dan keburukan 
sehingga tampak baik oleh jiwa manusia. Oleh karena itulah, jiwa 
seseorang akan cenderung kepada keduanya. 


Terkadang jiwa seseorang membenci sesuatu, padahal di dalamnya 
terdapat banyak kebaikan. Di antara dalil yang menunjukkan hal ini 
adalah firman Allah ¥ : 


عد 
کت CA A KA í‏ بو SA y A KS Ar Pad‏ 
Š sad‏ یب Jual! ae‏ وه ph Being GR TH Ka‏ 


قد 


© کج خر 11 وال موز ر کے‎ ia 


“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan 
bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu 
baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak 


baik bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.” 
(OS. Al-Bagarah [2]: 216) 
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3. Keharusan mengendalikan hawa nafsu serta menjauhkannya dari 
berbagai syahwat. Sebab nafsu seperti anak bayi yang masih menyusu, 
atau seperti yang diungkapkan salah seorang penyair: 


KERA ولد‎ * Wa, ISI 1 وَالتَفْسٌ‎ 


nafsu akan senang jika kamu membuatnya senang, 
padahal jika kamu arahkan pada yang sedikit, ia pun akan puas. 


4. Surga dan Neraka memang ada dan termasuk makhluk Allah ts. 
o zeg & o ; 2م‎ s 
KA aa sa r عن اي عبد الله حديقة‎ AL) Tn NG 


- عمران — -o c 00 5 TT‏ 
سح ادا مر بسا سال we‏ = 5 
a A‏ 35( کان ركوعة ف يا من اه 
3 ال ((سیع الله لله لِمَنْ ده ریا [ Ús 63 Ws‏ 
{b‏ قربا مما ر AG‏ = سَجَدَ Ga) JU‏ 65 الأغل)). 
فکان G ga‏ من — 

ا 
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102. Dari Abu Abdillah Hudzaifah bin al-Yaman «ks , ia menuturkan: 
Pada suatu malam aku mengerjakan shalat bersama Nabi #£, kemudian 
beliau membuka (bacaan)nya dengan surat Al-Baqarah. Kemudian aku 
bergumam: “Mungkin beliau akan ruku pada ayat ke seratus.” 


Tetapi (sampai bacaan seratus ayat), ternyata beliau terus membacanya. 
Kemudian aku pun bergumam: “Mungkin beliau membacakan satu surah 
Al-Bagarah secara penuh di satu rakaat.” Namun (ketika satu surat selesai), 
beliau tetap meneruskan bacaannya. 


Lalu aku bergumam: “Beliau akan ruku dengan bacaan satu surat itu, 

dan ternyata beliau memulai (melanjutkan) lagi dengan surah An-Nisa', 
y J 5 5 

dan terus membacanya.” 


Setelah itu, beliau mulai bacaan surat Ali Imran dan terus membacanya. 
Beliau membacanya dengan tartil; bila mendapati ayat yang mengandung 
tasbih (pujian kepada Allah 8&), beliau bertasbih: bila menjumpai ayat 
yang mengandung (perintah agar) mengajukan permintaan, maka beliau 
meminta, sedang bila melewati ayat yang mengandung (perintah agar) 
mohon perlindungan, sesungguhnya beliau pun memohon perlindungan 


(kepada Allah. 


Lalu beliau ruku dan berucap: “Subhana Rabbiyal azhim (Mahasuci Allah 
yang Mahaagung).” Beliau lalu ruku dengan ruku yang lamanya hampir 
sama dengan lamanya beliau berdiri. 


Kemudian beliau membaca: “Sami'allahu liman hamidah, Rabbana lakal 
hamdu (Allah mendengar orang yang memuji-Nya. Ya Rabb kami, segala 
puji hanya bagi-Mu).” Beliau pun berdiri (i'tidal) cukup lama, hampir sama 
lamanya dengan ruku. 

Sesudah itu, beliau pun bersujud seraya berucap: “Subhana Rabbiyal alû 
(Mahasuci Rabbku yang Mahatinggi).” Dan, lamanya sujud beliau hampir 
sama dengan lama berdirinya.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 772). 


Bab 11 : Mujahadah (Kesungguhan Diri) 
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gñ & E : Aku 26 shalat bersama Nabi &£. Yang 
dimaksud adalah shalat pada malam hari. 


NG : Dengan tartil. Yakni (al-Our-an) dibaca dengan bacaan huruf 
(hijaiyah) yang jelas seraya memberikan hak pada tiap-tiap huruf. 


Boleh berjamaah dalam shalat sunnah, dan disunnahkan pula untuk 
memperlama shalat malam atau giyamul lail. 

Dibolehkan membaca surah Al-Our-an tidak secara berurutan seperti 
susunan aslinya, dan perbuatan ini tidak berhukum makruh. 
Membaca al-Our-an seharusnya disertai dengan penghayatan ayatnya 
dan pemahaman terhadap makna yang dikandungnya. 

Tidak mengapa berdoa dan memohon sesuatu kepada Allah ¥ 
di saat membaca al-Our-an. 

Ta'zhim (pengagungan) dibaca saat ruku, sedangkan @'la (pemujian) 
terhadap ketinggian Allah HE dibaca ketika sujud. Sebab makna ۸ 
(Mahatinggi) lebih mendalam daripada makna ta'zhim (Mahaagung), 
dan sujud itu lebih memperlihatkan ketawadhuan (kerendahan hati) 
kepada-Nya. ۱ 

Boleh menyamakan waktu berdiri, ruku, dan sujud di dalam shalat. 
Nama-nama surah Al-Our-an telah dikenal atau populer di kalangan 
para Sahabat عه‎ pada masa Rasulullah &£. 

Boleh saja menyebut Al-Bagarah dan Ali Imran tanpa menyebutkan 
kata penyertanya, yakni “surah”. 

Penjelasan perihal ijtihad Rasulullah # dalam beribadah, dan tentang 
kesungguhan beliau dalam berbuat ketaatan kepada Allah WS. 


JEN PPS y 
و يو‎ ERE 


۳ - التَّاسِعٌ: غن ان مسعود KIS‏ د مَل gl‏ 
میور II‏ فاطال ÍS lesa bea aa‏ وم 


مء 


JG A‏ هم آن أَجْلِمَ ا 
Dari Ibnu Mas'ud $5 , ia menceritakan: “Aku mengerjakan shalat‏ .103 


bersama Nabi 46 Kap suatu malam. Lalu, beliau memperlama berdiri 
sehingga aku berkeinginan melakukan suatu keburukan.” Kemudian 
ditanyakan: “Apa yang ingin kamu lakukan?” Maka, dia (Ibnu Mas'ud) 
berkata: “Aku ingin duduk dan meninggalkan beliau shalar sendirian.” 
ا‎ alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IIL/19—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 773). 


° iis: Aku mengerjakan shalat. Maksudnya, shalat Tahajud. 


e Éh: Berkeinginan. Yakni berkehendak melakukan sesuatu. 


1. Pilihan Nabi # untuk memperlama shalat malam. 

2. Tidak ada manusia yang sanggup menyamai Rasulullah 46 terkait 
kesungguhan dalam beribadah. 

3. Keutamaan Abdullah bin MAU dan ketabahannya dalam beribadah, 
serta kesungguhan Sahabat ini &5 untuk selalu mengikuti Nabi 2 
meskipun harus melawan hawa ai dan apa yang disukainya. 

4. Keinginan untuk keluar dari shalat tidaklah dianggap sudah keluar 
darinya selama belum diniatkan dan dilakukan. 


Bab 11 : Mujahadah (Kesungguhan Din} 


5. Menyalahi gerakan imam dalam shalat merupakan perbuatan buruk. 

6. Siapa yang tidak memahami maksud ucapan seseorang hendaklah 
menanyakan apa yang tidak dipahaminya tersebut. 

7.  Disunnahkan dalam giyamul lail (shalat malam) agar memperbanyak 
bacaan al-Our-an, sebagai upaya memelihara sunnah Rasulullah 46. 
Oleh sebab itu, tidak diperbolehkan mengganti banyaknya bacaan 
ayat dengan banyaknya jumlah rakaat, sebagaimana terjadi sekarang, 
khususnya tatkala mengerjakan giyamul lail pada bulan Ramadhan. 


e‏ ول الله ko‏ ملع بوسر قال: 


و 


CESTA —‏ — = يرج قتان 43 
ی یج له وَمَالْهُ وق (GE‏ (معفق علیه) 


104. Dari Anas &5 , dari Rasulullah #£, beliau bersabda: “Ada tiga hal 
yang mengikuti mayit (orang yang meninggal dunia): keluarganya, harta 
bendanya, dan amal perbuatannya. Kemudian dua di antaranya kembali 
(pulang bersama para pengantar jenazahnya), maka hanya satu yang tetap 
menyertainya: keluarga serta harta bendanya kembali, sedangkan amal 
perbuatannya tetap menyertainya.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/362—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2960). 


» ZX ینبم‎ : Yang mengikuti mayit. Secara lahiriah (umum), yang ikut 
mengantarkan jenazah menuju ke pekuburan ialah anggota keluarga 
dan kendaraannya, sebagaimana kebiasaan masyarakat Arab. 
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Perintah untuk mengerjakan apa yang akan tetap menyertai manusia, 
yaitu amal shalih, agar ia dapat menjadi sahabat yang menemaninya 
di alam kubur, ketika orang-orang yang mengantarnya sudah pulang 
dan meninggalkannya sendirian. 

2. Manfaat hakiki yang bisa diambil orang yang telah meninggal dunia 
hanyalah amal perbuatan (shalih)nya. Oleh karena itu, hendaklah dia 
menyedekahkan harta yang dimilikinya, sebab harta tersebut nanti 
menjadi hak (milik) ahli warisnya. Begitu pun keluarga, kesedihan dan 
datangnya mereka ke kuburan sama sekali tidak bermanfaat bagi dia 
kecuali apabila mereka telah memanjatkan doa kebaikan untuknya. 
Oleh sebab itu, sudah sepatutnya para orang tua tidak lagi bermalas- 
malasan di dalam mendidik generasi muda (anak-anak mereka) sesuai 
dengan manhaj (syariat) Allah كلا‎ . 


a Ka - Neo 
BE) Jamie 
1 (رواه البخار:‎ (A Jin 


105. Dari Ibnu Mas'ud 25, ia ا‎ Nabi # pernah bersabda: “Surga itu 
lebih dekat kepada salak. seorang di antara kalian daripada tali sandalnya. 
Dan, Neraka pun demikian.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/321—Fathul Bari). 


» 352): Tali sandal. Tanpanya, sandal tidak bisa digunakan manusia. 
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1. Ketaatan mengantarkan seseorang ke Surga, sementara kemaksiatan 
akan mendekatkannya ke Neraka. 

2. Ketaatan dan kemaksiatan kadang dengan mengerjakan sesuatu yang 
sangat sederhana. Oleh sebab itu, seseorang wajib untuk tidak segan 
mengerjakan kebaikan meskipun sedikit, dan hendaklah dia tidak 
segan untuk menghindari keburukan meskipun kadarnya kecil. 

3. Mencapai Surga menjadi mudah jika niat serta tujuan seorang hamba 
(untuk itu) sudah benar, dan jika keduanya disertai dengan berbagai 
amal kebaikan. 


Hadits No. 10 


— ؤل الله اتد ومن Oa‏ الصعة WE KS,‏ 
Ji “uh‏ الله یت A35‏ يوَضُوْيْهِ وحاجته 
فَقَالَ: NUN ea (ea)‏ مُرَائَقَكَكَ في SIS II‏ 
((أو غَيْرَ ذلك؟)). قلث: هو ذَاكَ. قال: )2 ڪل Omi‏ 
h,‏ السجود)). (رواه مسلم) 


ca 


106. Dari Abu Firas Rabi'ah bin Ka'ab al-Aslami &5 , yakni salah seorang 

pelayan Rasulullah # dan termasuk ahlush shuftah (orang-orang miskin 
yang tinggal di beranda bagian belakang masjid beliau), ia bercerita: “Aku 
pernah bermalam bersama Rasulullah #6, kemudian aku membawakan 
air wudhu dan kebutuhan beliau (yang lainnya). Lalu, beliau bersabda: 
“Ajukanlah permintaan kepadaku.” Maka aku berkata: “Aku memohon 
kepada engkau agar dapat menemani engkau di Surga.” Beliau bertanya: 
“Adakah permintaan selain itu? Aku menjawab: “Cukup itu saja” Maka 
beliau bersabda: “Bantulah aku untuk (memenuhi permintaan)mu itu 
dengan banyak bersujud (mengerjakan shalat).” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 489). 


iza) : Shuffah (beranda). Yakni ruang beratap yang terbuka (tidak 
berdinding) di bagian belakang masjid Rasulullah 46. Dan ruang ini 
menjadi tempat tinggal orang-orang fakir, yang penghuninya disebut 
tamu-tamu Islam. 


Kebutuhan beliau. Yaitu segala sesuatu yang beliau butuhkan‏ : حاجن 
baik pakaian maupun yang lainnya.‏ 

Nya : Dapat menemani engkau. Maknanya, berada di dekatmu, 
yakni aku (Rabi'ah bin Ka'ab al-Aslami 5) selalu melihat engkau 
(Nabi Muhammad #§) dan berbahagia karena telah melihat engkau 
(di Surga-Nya ss). 


Surga dapat diperoleh dengan perjuangan jiwa untuk selalu berbuat 
ketaatan maupun menjauhi hawa nafsu (kemaksiatan), bukan dengan 
berangan-angan semata. Karena itulah, Nabi # memberi petunjuk 
kepada umat ini untuk melakukan hal-hal yang dapat meninggikan 
derajat mereka. Sungguh, orang-orang yang bertindak aktif dengan 
penuh kesungguhan akan memperoleh kedekatan bersama beliau 


di Surga Allah. 


Keinginan keras para Sahabat 4% untuk memperoleh keberuntungan 
dengan menjadi pendamping Rasulullah &£ di akhirat. 
Diperbolehkan membawakan air wudhu bagi orang yang sehat. 
Kegigihan dan kesungguhan Rasulullah # dalam memperbaiki diri 
dan mendidik para Sahabat êx . Beliau laksana dokter yang berusaha 
menyembuhkan orang-orang yang sakit. Namun, walaupun begitu, 
seorang dokter tetap membutuhkan bantuan pasien di dalam upaya 
penyembuhan ini, yaitu kedisiplinan pasien dalam mentaati apa-apa 
yang dianjurkan dokter. 


Bab 11 : Mujahadah (Kesungguhan Diri) 


5. Penjelasan mengenai realisasi ubudiyyah (penghambaan diri). Saya 
telah menjelaskan hal itu secara panjang lebar dalam kitab Madirijul 
Ubidtyyah min Hadyi Khairil Bartyyah. 

6. Secara umum, teman dan Sahabat Rasulullah &£ berasal dari kalangan 
fakir miskin. Demikian juga pengikut para Nabi yang lainnya #52, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits mengenai Heraclius, yakni saat 
dia bertanya kepada Abu Sufyan perihal beliau. 

7. Tujuan hidup para Sahabat 4% ialah mencari keridhaan Allah 85 dan 
menjadi pendamping Rasulullah #6 di Surga. Sebab, orientasi mereka 
tidak tertuju kepada dunia, tetapi tertuju kepada akhirat. 

8. Di antara kemuliaan akhlak ialah membalas amalan baik seseorang. 
Jika Anda tidak bisa membalasnya, maka ucapkanlah: “55 جَرَاكَ الله‎ 
(Semoga Allah : memberikan balasan kebaikan kepada engkau).” 
Sungguh, siapa saja yang berbuat demikian berarti sudah memberi 
pujian dan balasan yang memadai. 


Tara وه‎ a ; 


۷ - الاك عقر: عن أ أن عَبْدٍ ziig -dl‏ عبد o‏ 
تان ۳ ۰ ۳ ۲ 
At‏ 2 بقول: WAN)‏ بکاره d)‏ تن نج 
سخا II‏ رفعك الله بها R53‏ حط عك (Cat‏ 
2 


107. Dari Abu Abdillah—ada juga yang mengatakan: Abu Abdirrahman— 
Tsauban, bekas budak Rasulullah &£, ia bertutur; Aku pernah mendengar 
Rasulullah # bersabda: “Hendaklah kamu memperbanyak sujud. Karena 
tidaklah kamu bersujud kepada Allah sekali saja, melainkan Allah akan 
meninggikan diri (kedudukan)mu satu derajat serta menghapus darimu 
satu kesalahan.” (HR. Muslim) 
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1. Beberapa amalan sunnah serta berbagai amal ketaatan (shalih) dapat 
menghapuskan dosa dan meninggikan derajat. 

2. Setiap Muslim berkewajiban untuk bersungguh-sungguh di dalam 
mengerjakan shalat, baik yang fardhu maupun yang sunnah. 

3. Seorang alim (ulama) yang Rabbani diharuskan agar mendidik dan 
menasihati para sahabatnya demi kebaikan di kehidupan dunia dan 
kehidupan akhirat mereka. 


ار یم 


i i الله ين‎ ae صَفْوَانَ‎ gf عَنْ‎ an SVA 
التّاس عن‎ AS) A. a 

5 عُمْرْهُ وَحَسُنَ (GLE‏ 

(رواه الترمذي؛ وقال: حديث حسن) 

108. Dari Abu Shafwan Abdullah bin Busr al-Aslami & و‎ dia bertutur 


bahwa Rasulullah & bersabda: “Sebaik-baik manusia aah orang yang 
panjang umurnya dan baik amal perbuatannya.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 455, dan ia berkomentar: “Hadits ini 
(derajatnya) hasan.” 
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Derajat hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(no. 2329), Ahmad (IV/188, 190), al-Baghawi pada Syarhus Sunnah (V/16), 
Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliya” (VV 111-112), serta al-Hakim (1/495) 
melalui beberapa jalur periwayatan dari Amr bin Qais. 

Hadits ini mempunyai beberapa syahid (riwayat penguat) dari hadits 
yang diriwayatkan oleh dua Sahabat: Abu Bakrah dan Abu Hurairah «ks. 
Dalam sanad-sanad periwayatan keduanya terdapat pembicaraan (yakni 
komentar dari para ahli atau pakar hadits), namun sanad-sanad tersebut 


masih bisa diterima. 


ai‏ ور مرح 


(yas : Baik amal perbuatannya. Maknanya, mengerjakan amal 
shalih dengan memenuhi beberapa syarat dan rukunnya dan dengan 
penuh keimanan disertai pengharapan pahala dari Allah WS 


1. Keutamaan umur yang panjang adalah apabila disertai dengan amal 
kebaikan, sebab dengan amal tersebutlah seseorang dapat membekali 
dirinya, dan amal ini merupakan satu sarana untuk mendekatkan diri 
kepada Allah E. 

2. Kondisi sebaliknya: seburuk-buruk manusia adalah seorang yang 
berumur panjang tetapi (sepanjang kehidupannya di dunia ini) buruk 
amal perbuatannya. 


SAR LE, 
FE DE 
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التطر ads‏ عَنْ قتال EET JS o5‏ 
تال اقلت ان رکفت لين الله GAS sala‏ الله 
sig SKNG. giu‏ الکقف كق di Ji óy‏ 
a ja‏ مما صتع هؤلاء-يَنن: biga‏ یت من 


~ — — 


Í 


a‏ 2 هه a r‏ و 
ARA Hn 1 — -o‏ 

ec و‎ zo مس م اه هام‎ 7 NG 
i صَرْيَةٌ با‎ GA قال آنش: رجذتا به بضغا‎ 


با Di‏ به الْمُشْرَكُوْنَ KS‏ 
E‏ خته ببتاند. AE‏ کا C‏ > 
وت رز F‏ — من ونون جال صدفوا ما [Age‏ 


Ne 
® 


فيه ۰ 
ره PA‏ 


109. Dari Anas &5 , ia menuturkan: Pamanku, Anas bin an- Nadhr & 25 

tidak ikut serta dlan Perang Badar. Lalu dia berkata: “Wahai Rasulullah, 
aku tidak bisa mengikuti awal peperangan pada saat engkau memerangi 
orang-orang musyrik. Seandainya Allah عا‎ menakdirkan diri ini untuk 


bisa mengikuti peperangan melawan orang-orang musyrik, niscaya Dia 
benar-benar akan memperlihatkan apa yang dapat aku perbuat.” 
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Kemudian ketika Perang Uhud terjadi, dan ketika itu banyak tentara 
Muslim yang melarikan diri, dia mengatakan: “Ya Allah, aku memohon 
maaf kepada-Mu atas apa yang mereka perbuat—yakni para sahabatnya 
(yang melarikan diri)—dan aku berlepas diri menuju kepada-Mu dari apa 
yang dilakukan orang-orang musyrik.” Lantas, dia maju dan bertemu 
Sa'ad bin Mu'adz «5 , seraya berkata: “Hai Sa'ad bin Mu'adz, demi Rabb 
an-Nadhr, sesungguhnya aku mencium bau Surga dari suatu tempat di 
dekat Uhud.” Sa'ad pun berucap (seusai perang): “Wahai Rasulullah, aku 
tidak mampu berbuat seperti apa yang telah diperbuatnya.” 


Anas (bin Malik) melanjutkan: “Setelah perang usai, kami menemukan 
pada jasadnya (Anas bin an-Nadhr) lebih dari delapan puluh luka akibat 
tebasan pedang, atau tikaman tombak, dan tusukan panah di tubuhnya. 
Kami mendapatinya dalam keadaan terbunuh dan (tubuhnya) dicincang 
oleh orang-orang musyrik sehingga tidak ada seorang pun mengenalinya, 
kecuali saudara perempuannya, yaitu sesudah mengamati jari-jarinya. 
Kami berpendapat atau menyangka ayat berikut diturunkan berkenaan 
dengan peristiwa tersebut, termasuk mereka yang senasib dengan dia: 
“Di antara orang-orang Mukmin itu terdapat orang-orang yang menepati 
terhadap apa yang mereka janjikan kepada Allah, ...” (OS. Al-Ahzab (331: 23). 
(Muttafag alaih) 

Lafazh 4! 459 artinya niscaya Allah menampakkan hal itu kepada 
manusia. Wallahu alam 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/21—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1903). 


e Î: Uhud. Yakni nama gunung yang terletak di dekat Madinah. 


° gyi át : Banyak tentara Muslim yang melarikan diri. Yakni 
mereka meninggalkan pos masing-masing dan kabur. 


۰ ین 053 اد‎ : Dari suatu tempat di dekat Uhud. 
۰ ایض‎ : Lebih. Kata ini (dalam bahasa Arab) menunjukkan bilangan 


antara tiga dan sembilan. 
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Aku memohon maaf kepada-Mu atas‏ :$321 إِلَيْكَ ما تم الصَحَابَةٌ 
apa yang mereka perbuat. Yang dimaksud adalah memohonkan‏ 
ampunan atas tindakan beberapa sahabatnya yang melarikan diri.‏ 

ó رکون‎ li Jas إِلَيْكَ ما‎ is أَبْرا‎ : Aku berlepas diri menuju kepada-Mu dari 
apa yang dilakukan orang-orang musyrik. Yaitu dari tindakan 
orang-orang musyrik yang memerangi Rasulullah #£. 


Berangkat ke Badar bukanlah merupakan fardhu “ain (keharusan 
bagi setiap Muslim saat itu). Karena, Rasulullah # hanya menugasi 
beberapa Sahabat untuk menghadapi kafilah dagang Ouraisy. Maka, 
beberapa Sahabat lainnya tidak ikut berperang. 


Meskipun demikian, disunnahkan agar mengerahkan seluruh jiwa 
dan raga dalam berjihad di jalan Allah E dan memberikan kesaksian 
kepada-Nya atas sikap tersebut. Hingga, orang Mukmin harus selalu 
menepati janji sekalipun terasa berat olehnya, bahkan meskipun dia 
harus mengorbankan diri. 


Teguhnya keyakinan Anas bin an-Nadhr <5 dan keimanannya yang 
sempurna. Sungguh kesempurnaan iman berada di tengah-tengah 
(tidak terlalu minim dan tidak juga berlebihan). Oleh karena itu, Anas 
meminta maaf kepada Allah ss atas tindakan kaum Muslimin dan 
berlepas diri dari segala yang dilakukan orang-orang kafir Ouraisy. 
Sungguh, ungkapannya ini bermakna konkret dan mendalam. 


Seorang mujahid hakiki yang menghadapkan diri kepada Allah 5 
dan berkeinginan keras mencapai tingkatan para syuhada memang 
dapat mencium bau Surga, sehingga dia lebih semangat untuk dapat 
merealisasikan jihad. Yang demikian merupakan pemanfaatan diri 
sebagai ketetapan dari Sang Pencipta & terhadap hamba-hamba-Nya 
yang ikhlas. 


Dibolehkan menetapkan hukum dengan disertai bukti-bukti valid 
yang mendukungnya, sebagaimana terlihat pada pengenalan saudara 
perempuan Anas bin an-Nadhr atas jasadnya yang dimutilasi kaum 
musyrikin dengan melihat jemarinya. 
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A 


هدا هدّا! CAN rab OM PJ‏ من الم نين فت 
ALI Ta LA‏ الاجهدهر $ giu)‏ عليه) 


110. Dari Abu Mas'ud Uqbah bin Amr al-Anshari al-Badri &£, (bahwa) 
ia menuturkan: Ketika turun ayat tentang sedekah, kami bekerja sebagai 
kuli panggul (agar dapat bersedekah dari upahnya). Lalu ada orang yang 
datang dan menyedekahkan hartanya yang banyak. Lalu dikatakan oleh 
orang-orang munafik: “Orang itu bersikap riya.” 


Ada pula yang datang lagi dan ia hanya bersedekah dengan satu sha. 
Kemudian orang-orang (munafik) tadi menyahut: “Sesungguhnya Allah 
tidak membutuhkan satu sha ini.” Maka turunlah (ayat): (Orang-orang 
munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang Mukmin yang 
memberi sedekah dengan sukarela dan mencela orang-orang yang tidak 
memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekadar kesanggupannya ...” 
(QS. At-Taubah [9]: 79), dan ayat berikutnya. (Muttafag 'alaih) 


Lafazh þal artinya salah seorang dari kami menjadi kuli panggul, 
dan upah atas pekerjaan itu disedekahkan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari )111/282, 283—Fathul Bari 
dan Muslim (no. 1018). . 
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Bi S1: Ayat sedekah (dan ayat berikutnya). Maksudnya,‏ (الاید) 
ayat ke-103 dalam surah At-Taubah:‏ 
CA ASEELLA a TK» 74‏ س رص اص Bh KKI a‏ 
خذ من Ayah‏ صدفة تطهرهم وري 5 وصل Ol ale‏ صلوتك سکن 
قد 
م وه {O iei‏ 
“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyuci-‏ 
kan mereka, dan berdo'alah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu‏ 
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa mereka. Allah Maha Mendengar,‏ 
Maha Mengetahui.”‏ 


Bersikap riya. Yakni orang yang berbuat kebaikan agar dilihat‏ : مرا 
orang lain. Orang-orang munafiklah yang menuduh demikian.‏ 
gla: 1 sha (+2,7 kg), yaitu sama dengan 4 mud. ۰‏ 


Seseorang berkewajiban mentaati Rabbnya sesuai kemampuannya, 
sebagaimana tatkala bersedekah, meskipun hanya sedikit. 

Tiap Muslim tidak boleh terpengaruh ucapan orang-orang munafik, 
para pengganggu (kegiatan dakwah Islam), serta siapa saja yang gemar 
mengolok-olok (agama Islam) dan menebar keburukan. 

Anjuran bersedekah, meski sedikit, mengingat pahalanya yang besar. 
Tidak boleh menghina kebaikan yang sedikit. 
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111. Dari Sa'id bin Abdul Aziz, dari Rabi'ah bin Yazid, dari Abu Idris 
al-Khaulani, dari Abu Dzar Jundub bin Junadah <5, dari Nabi &£ 
—mengenai apa yang beliau riwayatkan dari Allah tabiraka wa ta'ala, 
Bahwasanya Dia berfirman: 


“Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman 
atas diri-Ku dan Aku menjadikannya haram di antara kalian. Kalian 
semua sesat kecuali siapa yang Aku beri petunjuk, maka hendaklah 
kalian meminta petunjuk kepada-Ku, niscaya Aku akan memberikan 


petunjuk kepada kalian. 


Hai hamba-hamba-Ku, kalian semua lapar kecuali orang yang Aku beri 
makan, maka mintalah makan kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi 
makan kepada kalian. 


Hai hamba-hamba-Ku, kalian semua telanjang kecuali siapa yang Aku 
beri pakaian, maka mintalah pakaian kepada-Ku, niscaya Aku akan 
memberikan pakaian kepada kalian. ; 


Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian selalu melakukan kesalahan 
pada malam dan siang hari, dan Aku akan mengampuni semua dosa, 
maka mohonlah ampunan kepada-Ku, niscaya Aku akan memberikan 
ampunan kepada kalian. 


Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian tidak akan sanggup untuk 
memberikan mudharat kepada-Ku, dan tidak pula sanggup memberi 
manfaat kepada-Ku. 


Hai hamba-hamba-Ku, seandainya orang-orang yang pertama dan yang 
terakhir, manusia maupun jin, semuanya mempunyai hati yang sama 
seperti hati orang yang paling bertakwa di antara kalian, niscaya hal 
(keimanan yang sempurna) itu tidak akan menambah sedikit pun 
(dari kebesaran) kerajaan-Ku. 


Hai hamba-hamba-Ku, seandainya orang-orang yang pertama dan yang 
terakhir, manusia maupun jin, semuanya mempunyai hati yang sama 
seperti hati orang yang paling keji di antara kalian, niscaya hal itu tidak 
akan mengurangi sedikit pun (dari kebesaran) kerajaan-Ku. 


Hai hamba-hamba-Ku, seandainya orang-orang yang pertama dan yang 
terakhir, manusia maupun jin, semuanya berada di suatu tanah lapang 
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lalu tiap-tiap mereka mengajukan permohonan kepada-Ku dan Aku 
pun mengabulkan permohonan masing-masing dari mereka, niscaya hal 
itu sama sekali tidak akan mengurangi apa yang ada pada-Ku kecuali 
seperti air yang terambil pada sebatang jarum apabila ia dimasukkan 
ke lautan. 


Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya semua itu adalah amal perbuatan 
kalian, dan semua itu akan Aku perhitungkan untuk kalian, dan Aku 
akan memberikan balasan yang sempurna kepada kalian atasnya. Maka 
itu, barang siapa mendapatkan kebaikan maka hendaklah dia memuji 
Allah te; sedangkan barang siapa mendapatkan selain dari itu, maka 
hendaklah dia tidak mencela kecuali diri sendiri.” (HR Muslim) 


Sa'id menambahkan: “Setiap kali menyampaikan hadits ini, Abu 
Idris duduk di atas kedua lututnya.” Kami meriwayatkan dari Imam 
Ahmad bin Hanbal 45, dan dia menyatakan: “Penduduk Syam tidak 
mempunyai hadits yang lebih mulia daripada hadits ini.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (no. 2577). Riwayat ini 
termasuk hadits yang menjadi poros agama Islam. Hadits ini disebutkan 
juga oleh Imam an-Nawawi 4 pada penutup bab di dalam kitabnya, 
al-Adzkar. 


e ال‎ : Kezhaliman. Yang dimaksudkan ialah menempatkan sesuatu 
tidak pada tempatnya. 


۰ ال‎ : Sesat. Maksudnya, lengah terhadap berbagai syariat Allah BE 
sebelum diutusnya para Rasul #55. 


e Aak: Aku beri petunjuk. Yaitu Aku (Allah ¥ ) pasti membimbing 
dia kepada apa yang dibawa oleh Rasul-Rasul-Ku. 


° فاستهدوی‎ : Maka hendaklah kalian meminta petunjuk kepada-Ku. 


0 Sah; صَعِيّْدٌ‎ : Suatu tanah lapang. Sedangkan kata atau lafazh Sav, ia 
berarti permukaan bumi. 
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Allah & memuliakan orang-orang yang beriman dan meninggikan 
sebutan mereka dengan menisbatkannya kepada diri-Nya, seperti 
ditegaskan dalam firman-Nya: عِبَادِيْ))‎ 6)) “Hai hamba-hamba-Ku.” 
Allah & membersihkan diri-Nya dari kezhaliman, serta Dia juga 
mengharamkan kezhaliman bagi hamba-hamba-Nya. 

Disyariatkan berusaha mencari hidayah yang diiringi dengan berdoa 
dan menundukkan diri kepada Allah 85. 

Rezeki berasal dari sisi Allah WE dan berada di tangan-Nya. Maka, di 
dalam memperolehnya kita harus melalui usaha yang disyariatkan 
dan diikuti dengan doa agar lebih mudah mencapainya. 

Setiap hamba (sahaya) sangat membutuhkan rabb (tuan)nya dalam 
segala hal dan urusannya, baik yang besar maupun yang kecil, juga 
baik itu yang berharga maupun yang hina. Karena itulah, dia harus 
berlindung lagi bersandar kepada Allah 3s , Rabbnya. Sungguh, 
pada yang demikian itu terdapat kesempurnaan “rasa butuh” kepada 
Allah, dan inilah puncak ketinggian derajat seorang hamba. 
Ketaatan seorang hamba tidak dapat memberi manfaat sedikit pun 
kepada Allah & , sebagaimana kemaksiatannya tidak akan memberi 
mudharat kepada-Nya. Walau begitu, Dia 35 mencintai keimanan 
serta membenci kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan. 

Keluasan rahmat Allah 8 . Seandainya umat manusia ini melakukan 
kezhaliman dan kemaksiatan, niscaya Dia tidak akan mengabaikan 
perbuatan keji tersebut begitu saja. Akan tetapi, Allah akan menunda 
(balasan)nya untuk beberapa waktu, hingga Dia menghitung amal 
perbuatan mereka sebelum membalas (perbuatan)nya itu. 

Manusia diberikan kebebasan untuk berbuat dan memilih perbuatan 
yang dikehendakinya. Sungguh, dia akan dihisab atas perbuatan yang 
dikerjakannya dan dicela atas pengabaiannya terhadap hak Allah. 
Allah 4¥ sangatlah menyukai hamba-hamba-Nya yang mengajukan 
permohonan kepada Dia seraya tunduk patuh terhadap-Nya serta 
menyampaikan permohonannya itu berulang-ulang. Sesungguhnya 
perbendaharaan-Nya sangatlah banyak. a 
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Memperbanyak Kebaikan 
Pada Hari Tua 


Allah E mensyariatkan dan memerintahkan umat manusia untuk 
menambah ketaatan dan menggiatkan berbagai pendekatan yang dapat 
mengantarkan kepada keridhaan-Nya pada akhir-akhir usia hidupnya, 
mengingat usia tua adalah penutup kehidupan seseorang. Maka alangkah 
baiknya jika pada usia lanjut itu, dia mampu memperoleh berbagai buah 
dari ketaatannya dan berkah atas kebaikannya. 


Allah 88 berfirman: 
3 KANA A چ وم ر بے‎ 
LO.. PEN AA AR مادک فيه‎ KAB... 3 
“.. Bukankah Kami telah memanjangkan umurmu untuk dapat berpikir 
bagi orang yang mau berpikir, padahal telah datang kepadamu seorang 
pemberi peringatan...” (OS. Fathir (351: 37) 

Ibnu Abbas serta para muhaggig (peneliti) menerangkan: “Artinya 
adalah bukankah Kami (Allah 35¥ ) telah memanjangkan umur kalian 
sampai enam puluh tahun?” Penjelasan ini diperkuat oleh hadits yang, 
insya Allah, segera kami kemukakan. Ada juga yang membatasi makna 
ayat tersebut: “Delapan belas tahun.” 


Ada lagi yang berpendapat: “Empat puluh tahun,” yakni sebagaimana 
dinyatakan oleh al-Hasan, al-Kalabi, dan Masrug yang dinukil pula dari 
Abdullah bin Abbas: mereka menuturkan fakta bahwa secara umum, 
penduduk Madinah yang menginjak usia 40 tahun akan berkonsentrasi 
dalam beribadah kepada-Nya.” Lantas, ada pula yang berpendapat lain: 
“Yang dimaksud adalah usia baligh.” 
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Adapun firman-Nya: 4 » pe عدوا كك‎ “padahal telah datang kepadamu 
seorang pemberi peringatan?” Ibnu Abbas dan jumhur ulama menjelaskan: 
“Yaitu Nabi #” Namun ada juga yang menafsirkan: “Datangnya uban,” 
sebagaimana dikemukakan Ikrimah, Ibnu Uyainah, dan ulama selainnya. 
Wallahu a'lam. 


Renungkanlah pertanyaan ini: “Bukankah kalian sudah hidup di 
dunia dalam waktu yang tidak sebentar?” Maka andai kalian termasuk 
orang-orang yang mengambil manfaat dari al-hag (kebenaran), niscaya 
kalian akan memperoleh manfaat selama masa hidup kalian itu. 

Penulis (Imam an-Nawawi 4545) memaparkan perbedaan pendapat 
para ulama mengenai batasan umur yang dimaksud dalam ayat di atas 
(OS. Fathir [35]: 37). Menurut saya, yang benar ialah enam puluh tahun, 
sebagaimana ditegaskan Ibnu Abbas «s . Terkait, penafsiran itu, hadits 
pertama dalam bab ini mendukung pernyataan tersebut. 


Ba PAN 
عن الى . سس‎ Kal اول عد إلى ھر‎ ۴ 
۱ AIT اول عن اي‎ ۱ 
fa 
| ۰ 


Ara? وت‎ x E 25 a او سر‎ -1af Ts 

o‏ ُ: لم ترا )5 alga‏ هذهو F‏ یقال: 
2 

در 


ISI JA sae‏ بل العَاية في اعد 


112. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi #6, beliau bersabda: “Allah tidak 
akan menerima alasan dani seseorang lagi setelah Dia menangguhkan 
ajalnya hingga usia enam puluh tahun.” (HR. Al-Bukhari) 

Para ulama menerangkan: “Artinya, Allah 88 tidak akan memberi 
alasan kepadanya (kelak, pada hari Kiamat). Hal ini dikarenakan Dia telah 
memberi kesempatan yang cukup lama kepadanya, dan memberikannya 
kekuatan untuk melaksanakan (apa-apa yang diperintahkan-Nya).” 
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Dikatakan: JI 5341 “seseorang tidak lagi menerima alasan”, yakni 
apabila kesempatan yang diberikannya telah mencapai batas akhirnya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/238—Fathul Bari). 


۰ دراه‎ : Allah tidak lagi menerima alasan. Dengan kata lain, tidak 
ada alasan lagi bagi seseorang untuk berdalih: “Seandainya usiaku 
diperpanjang beberapa saat, pasti aku akan melaksanakan apa-apa 
yang diperintahkan kepadaku.” Sebab, Allah 88 telah memberikan 
kesempatan (umur) yang cukup bagi hamba itu, bahkan Dia telah 
memberikannya kemampuan (kesehatan dan kekuatan fisik) untuk 
melaksanakan perintah-perintah-Nya. 


Luasnya rahmat Allah aé kepada para hamba-Nya, yakni dengan 
memperpanjang umur mereka. Ini tidak lain supaya mereka dapat 
sungguh-sungguh dalam bertaubat. 

2. Allah 4لا‎ tidak akan memberikan hukuman kepada para hamba-Nya 
melainkan setelah hujjah (keterangan atau dalil yang nyata) sampai 
kepada mereka. 

3. Penyempurnaan usia sampai 60 tahun hanya perkiraan berakhirnya 

usia seseorang untuk menjumpai ajalnya. Hal ini didukung oleh 

fakta bahwa umur rata-rata orang Muslim di seluruh dunia berkisar 
antara 60 sampai 70 tahun, dan hanyalah sedikit sekali orang yang 
berusia lebih dari itu. 


4. Tidak ada alasan bagi orang yang sudah mencapai usia enam puluh 
tahun untuk tidak bertaubat dari segala macam kemaksiatan. 


n, e, 
ساد‎ Ogan 
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# 
صرح سم 


a 1‏ والفتح 
ره وم لوكت ag‏ قل از شيا Ja ea‏ 
و -o‏ لا. قال: EM IE‏ 
هو كل سرا > idei ja‏ لك قال: إذًا جاء 


> Ang ANA ad 


ا عَلَامَةُ MG‏ ین مر 


Pan‏ 9 سر اع 


Ag bra 45‏ كان EG‏ باه فقال غمر kan‏ 
asi Iu‏ نها لا ما Ja‏ (رواه البخاري). 


113. Dari Ibnu Abbas is , ia berkata; Umar ds selalu memasukkan 
aku beserta para tokoh Badar, yang pernah Wah Perang Badar, 
yang terdiri dari orang-orang tua; sehingga seakan-akan sebagian dari 
mereka merasa marah (dalam hatinya), lalu mereka bertanya-tanya: 
“Mengapa pemuda ini ikut masuk bersama kita di sini, sedangkan kita 
mempunyai anak-anak yang seusia dengannya?” Oleh karena itulah, 
Umar berkata: “Sesungguhnya (kedudukan) pemuda ini seperti yang 
kalian ketahui.” 
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Kemudian, pada suatu hari, Umar memanggil aku dan memasukkan 
(mengumpulkanku) bersama mereka lagi. Aku tidak mengetahui (alasan) 
Umar memanggil diriku di hari itu melainkan untuk memperlihatkan 
(pemahaman agamaku) kepada mereka. Umar bertanya: “Bagaimana 
pendapat kalian tentang firman Allah BE berikut: “Apabila telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan” (OS. An-Nashr [110]: 1).” Sebagian 
dari mereka menjawab: “Kita diperintahkan untuk memuji Allah dan 
memohon ampunan kepada-Nya, karena Dialah yang memberikan 
pertolongan dan kemenangan kepada kita.” Sebagian di antara mereka 
hanya terdiam, tidak mengucapkan sepatah kata pun. 


Lantas Umar bertanya kepadaku: “Apakah pendapatmu juga demikian, 
hai Ibnu Abbas?” Aku menegaskan: “Tidak.” Umar menanggapi: “Lalu 
bagaimana menurut pendapatmu?” Maka aku menjawab: “Itu adalah 
ajal Rasulullah #6 yang diberitahukan oleh Allah kepada beliau. Allah 
berfirman: “Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan,” 
dan itulah pertanda akan dekatnya ajalmu (wahai Muhammad): maka 
bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan mohonlah ampunan kepada- 
Nya. Sungguh Dia Maha Penerima taubat” (OS. An-Nashr [110]: 3).” 
Mendengar jawaban tersebut, maka Umar 5 berkomentar: “Aku tidak 
mengetahui kandungan ayat itu kecuali seperti apa yang kamu katakan.” 
(HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini Sayan oleh al-Bukhari (VI/628—Fathul Bari). 


۰ یا‎ : Orang-orang tua. Kata ini merupakan jamak dari kata 3 
(orang tua), dan yang dimaksud adalah para Sahabat yang ikut serta 
pada Perang Badar. Mereka adalah para Sahabat yang termulia dan 
yang terhormat. 

e 553: Marah. 


° Te Masuk. Maksudnya adalah bergabung bersama kami untuk 
membicarakan hal-hal penting dan untuk bermusyawarah. 
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(Sesungguhnya Kedudukan) pemuda ini seperti yang‏ : من dus‏ عَلمتم 
kalian ketahui. Yakni, kalian mengetahui bahwa dia berasal dari‏ 
(dididik dalam) rumah tangga kenabian dan salah satu sumber ilmu‏ 
serta kemuliaan.‏ 

aci عَلامَة‎ : Dan itulah pertanda akan dekatnya ajalmu (wahai 
Muhammad). Dengan kata lain, ia berarti mendekatnya masa akhir 
ajal atau kematianmu. 


Peringatan agar memohon ampunan ketika mendekati ajal, sebab 
hal itu akan menjadi akhir segalanya bagi seseorang. 


Keutamaan ilmu dan para ulama. Dengan ilmu ini seseorang dapat 
melampaui derajat teman-temannya, yakni karena pemahamannya 
yang baik dan ilmunya yang luas. 

Keutamaan Abdullah bin Abbas terkait pemahamannya terhadap 
Kitab Allah 85 (al-Our-an al-Karim). Bahkan, karenanya dia diberi 
gelar kehormatan Turjumanul Gur-an (penafsir al-Gur-an)”. 


Boleh membicarakan nikmat-nikmat yang diberikan Allah Bš . 


Tidak terlarang untuk memahami kandungan ayat al-Our-an yang 
tersembunyi di balik lafazhnya dengan melihat ungkapan dan juga 
ayat-ayat sebelumnya, sebab-sebab diturunkannya, serta beberapa 
hal lain berupa isyarat dan tanda. Akan tetapi, hal tersebut hanyalah 
mampu dilakukan oleh orang-orang yang mendalami ilmu syariat 
(yaitu para ulama rabbani). 


Diperbolehkan memasukkan anak muda dalam lingkup kalangan 
orang-orang tua jika dapat mendatangkan manfaat. 

Berita gembira untuk Nabi Muhammad &£ mengenai pembebasan 
kota Makkah. 

Seorang pemimpin hendaklah meminta pendapat para ulama serta 
orang-orang terkemuka dalam negeri tatkala memecahkan berbagai 
masalah umat yang penting. 


Bab 12 : Memperbanyak Kebaikan Pada Hari Tua 


aa “hg Ter CI عن‎ E سس‎ NN 
— A LIK -o se 
a pigia ((سُبْحَائَكَ رتاو ناون‎ WAN) 
pena Te ی خن كن فول الله م‎ á 2 

أن یزلف ركزعه جردو ((سُبْحَائَكَ AN‏ را وبخنیت 


له خن ی 


Ta. 


— كن سول — و 
HI KENE ao‏ وَِحَمْدِكَ ME Sg BAN‏ 
عَايْمَةُ: فلث: یا aa‏ اللي ما هذه ai D SUK‏ 
آخدنتها تفوله؟قال: gue Jen)‏ رنه فلا 
جرد جا صر آنه i‏ 4 إلى آخر «G l‏ 

2 رواية 4: OS‏ رَسْوْلُ الله Kasada‏ کنر من J‏ 


A: 


له قد MEA AA‏ ففخ مكة و ورات 
الاس لورت ف دین له آفواجا a‏ وم مدرك وان (ds Ap‏ 
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114. Dari Aisyah ks ر‎ ia berkata; Tidaklah Rasulullah # mengerjakan 
shalat setelah turun ayat ini kepada beliau: “Apabila telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan (OS. An-Nashr [110]: 1),” melainkan 
di dalamnya beliau selalu mengucap: “Mahasuci Engkau, Rabb kami 
dan segala puji bagi-Mu. Ya Allah, berikanlah ampunan kepadaku.” 
(Muttafag alaih) 


Disebutkan pada salah satu riwayat di dalam kitab ash-Shahihain 
(Shahihul Bukhari dan Shahih Muslim), dari Aisyah juga; Rasulullah 46 
dalam ruku dan sujud banyak membaca: “Mahasuci Engkau, ya Allah, 
Rabb kami, dan dengan memuji-Mu. Ya Allah, berikanlah ampunan 
kepadaku,” yakni demi melaksanakan perintah al-Our-an. 


Lafazh اجان‎ IE artinya mengamalkan apa yang diperintahkan 
al-Our-an, yakni firman-Nya: “Maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu 
dan memohon ampunlah, sesungguhnya Dia Maha Penerima taubat.” 
(OS. An-Nashr (110): 3) 


Di dalam riwayat Muslim disebutkan, Sebelum meninggal dunia, 
Rasulullah # senantiasa memperbanyak bacaan: “Mahasuci Engkau, 
ya Allah, segala puji bagi-Mu. Aku mohon ampunan-Mu dan bertaubat 
kepada-Mu.” Aku (Aisyah) pun bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah 
kalimat yang aku lihat baru saja engkau ucapkan?” Beliau menjawab: 
“Telah dijadikan tanda untukku pada umatku, yang apabila aku telah 
melihatnya maka aku akan selalu mengucapkannya. Yaitu: “Apabila 
telah datang pertolongan Allah dan kemenangan’, sampai akhir surat.” 


Dalam riwayat Muslim yang lain disebutkan bahwa Rasulullah 4% 
selalu memperbanyak bacaan: “Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya. 
Aku memohon ampunan kepada Allah serta bertaubat kepada-Nya.” 
Aku (Aisyah) kemudian bertanya: “Wahai Rasulullah, aku lihat engkau 
banyak membaca bacaan: “Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya. 
Aku memohon ampunan kepada Allah serta bertaubat kepada-Nya?” 
Beliau menjawab: “Rabbku telah memberitahukan bahwa aku akan 
melihat suatu tanda pada umatku, dan jika aku melihatnya maka aku 
akan memperbanyak bacaan: “Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya. 
Aku memohon ampunan kepada Allah serta bertaubat kepada-Nya.’ 
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Dan aku telah melihatnya (tanda tersebut), yaitu: Apabila telah datang 
pertolongan dan kemenangan—Fat-hu Makkah (pembebasan Makkah)— 
Dan engkau melihat manusia berbondong-bondong masuk agama Allah, 
maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan mohonlah ampun kepada- 
Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima taubat” (QS: An-Nashr [110]: 1-3).” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X1/281—Fathul Bari) 
dan Muslim (483/219). Redaksi riwayat kedua adalah milik al-Bukhari 
(X1/299—Fathul Bari) dan Muslim (no. 484). Sedangkan redaksi riwayat 
ketiga adalah milik Muslim (483/218), juga riwayat keempat (284/220) 
adalah milik Muslim. 


GAN AJA : Demi melaksanakan perintah al-Our-an. Maksudnya,‏ ه 
mengerjakan segala yang diperintahkan al-Our-an. Ada juga yang‏ 
berpendapat keumumannya dikhususkan oleh sebagian keadaan.‏ 

Namun yang tampak dari lahiriah siyag (redaksi hadits)-nya, hal itu 

berarti beliau berdoa dalam sujud serta ruku dengan makna ayat, 

yakni menafsirkannya, karena ada larangan membaca al-Gur-an di 

waktu ruku dan sujud. Wallahu a'lam. 


1. Banyaknya istighfar (permohonan ampunan) Rasulullah 46, serta 
ketundukan dan upaya beliau dalam menghadap Allah ts. 

2. Bertambahnya rasa syukur Rasulullah #6 kepada Allah 88 setiap kali 
memperoleh kenikmatan. 

3. 'Terbuktinya berita gembira dari Allah 85 yang diberitakan kepada 
Rasulullah 86, dan ini dikarenakan janji-Nya pasti tepat. 


MAA LA, 
Sa و‎ 
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oi 3 — ۵‏ اک lol Ag KN D‏ الله عزجلدیع 
JE‏ رسوّل الله jax io‏ قبل وق ته ی SEP‏ ما گن 
ma‏ 


115. Dari Anas & , ia berkata: “Sesungguhnya Allah agé lebih banyak 
menurunkan Saha kepada Rasulullah # pada masa-masa sebelum 
beliau wafat (di akhir usia beliau), sampai akhirnya beliau wafat.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/IlIl—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 3016). 


e ja fé تَابَعَ‎ : : Allah & banyak menurunkan wahyu kepada beliau 
sebelum wafat, Yakni banyak turun ayat al-Qur-an menjelang hari 
wafatnya Rasulullah يله‎ 


. aie کر ماکان الْوَخْ‎ Í 3; & : Lebih banyak wahyu yang diturunkan 
kepada beliau (menjelang ajalnya) hingga akhirnya beliau wafat. 
Ya, banyak sekali wahyu yang turun tidak lama sebelum wafatnya . 


1. Niscaya Allah 85 meninggikan derajat seorang hamba yang gemar 
membaca al-Our-an. 


2. Banyak ayat al-Our-an yang diturunkan pada akhir masa kerasulan 
Muhammad #6. Hal itu jelas berbeda dengan awal-awal kerasulannya. 
Bahkan tatkala wahyu terputus sesaat, kaum musyrik lantas berkata 
sinis kepada Rasulullah #4: “Rabbmu telah membencimu.” 
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3. Turunnya wahyu telah sempurna sebelum Nabi &£ wafat. 


4. Banyaknya wahyu yang turun pada akhir kehidupan Rasul sebagai 
pertanda dekatnya ajal beliau dan kedekatan beliau kepada Allah HE . 


b tos- {z Ts za z سام‎ z$ 
قال: قال رسول الله‎ aika الخامش: عن جابر‎ - 5 


- Ba 
کل عَْدٍ عل ما مات عَلَيِْ)). (رواه مسلم)‎ ian) Jantan 


116. Dari Jabir & , ia bercerita: Rasulullah #6 pernah bersabda: “Setiap 
hamba akan dibangkitkan sesuai dengan keadaannya ketika meninggal 
dunia (sewaktu di dunia).” (HR. Muslim) 


0x5 $ : Setiap hamba. Maknanya setiap mukallaf, baik orang yang 
merdeka maupun hamba sahaya, laki-laki maupun perempuan. 


۳ 
سخ ساس ofe‏ 


e ajé عل ما مات‎ Sesuai dengan keadaannya ketika meninggal dunia. 


. 


1. Perintah bagi umat manusia untuk senantiasa berbuat amal shalih 
agar bisa menjadi teman dekatnya pada hari Kiamat. Sebab, seseorang 
akan dibangkitkan dalam keadaan seperti sewaktu meninggal dunia. 

2. Dianjurkan agar senantiasa berpegang teguh kepada sunnah Nabi يي‎ 
dalam menjalankan ibadah, akhlak, dan seluruh aktivitasnya. 

3. Disunnahkan menambah ketaatan setiap saat, karena kemungkinan 
ajal yang semakin dekat, khususnya pada usia tua dan sewaktu sakit, 
karena amal perbuatan tergantung pada akhir kehidupannya. ۵ 
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Diperlukan keberagaman jalan menuju kebaikan agar aktivitas umat 
manusia dalam mencari kemuliaan diri tetap langgeng. Sebab, seseorang 
yang bosan melakukan suatu aktivitas (amal shalih) serta menggantinya 
dengan kesibukan (amal shalih) yang lain berarti dia sudah memperbarui 
kegiatannya itu, bahkan dengan begitu kekuatannya untuk berbuat taat 
bangkit kembali. 


Keanekaragaman jalan kebaikan ini harus sesuai dengan keridhaan 
Allah tabaraka wa ta'dla. Kesesuaian tersebut mutlak ada di setiap saat 
sesuai dengan waktu aktivitas masing-masing, dan hendaklah kebaikan 
tersebut dilakukan tepat pada waktunya. Dengan demikian, sebaik-baik 
ibadah pada waktu shalat adalah mengerjakan shalat, pada waktu jihad 
adalah berjihad, pada waktu datangnya tamu adalah menghormati dan 
memberikan hak-haknya, serta pada aktivitas yang semisal. 


Demikian itulah sosok hamba sejati yang tidak dapat digambarkan 
(secara batin), tidak pula bisa dibatasi oleh indikasi-indikasi (secara lahir). 
Amal perbuatan hamba ini tidak sesuai dengan kehendaknya, tapi sesuai 
dengan kehendak Rabbnya (Allah) بر‎ . Maka dia pun menjadi orang yang 
beruntung lagi mendapatkan tempat kembali yang menyenangkan. 


Allah 62 berfirman: 
PN r TLT L A BAB مریم‎ 
46 يو علی مر (9ج))‎ E من‎ AES... 


<.. Kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui.” (OS. Al-Bagarah [2]: 215) 
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...ومام علوأ من عبر LO.. [ak‏ 


“.. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah me San 
(OS. Al-Bagarah [2]: 197) 


SU درو خا َر‎ IA IS, Jaw فمن‎ $ 


“Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya.” (OS. Az-Zalzalah [99]: 7) 


Pembahasan selengkapnya mengenai ketiga ayat tersebut telah kami 
uraikan pada Bab “Mujahadah”. 


Allah ts berfirman: 


LO... Aah عمل صلخا‎ Ha 


“Barang siapa mengerjakan kebajikan maka itu adalah untuk dirinya 
sendiri ....” (QS. Al-Jatsiyah [45]: 15) 

Allah memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya bahwa siapa saja 
yang melakukan kebajikan (sesuatu yang mendatangkan kebaikan) maka 
manfaat amal itu untuk dirinya sendiri, dan tidak akan sampai sesuatu 
kepada-Nya kecuali ketakwaan seseorang. 


Yang dijadikan dalil dari ayat tersebut dalam bab ini adalah lafazh: 
# EL $ “kebajikan”, dan di sini berbentuk nakirah (indefinit) pada siyag 
(konteks kalimat) syarat, sehingga kata ini pun menunjukkan keumuman 
hal yang mencakup permasalahan secara beragam dan yang sesuai dengan 
cabang-cabangnya. Wallahu a'lam. 


Ayat al-Our-an yang membahas kebaikan dan jalan-jalannya cukup 


banyak. Begitu pula hadits yang membahasnya, hampir-hampir tidak 
terhitung. Berikut beberapa di antaranya. 


nana wan awan ga anga ar و مومس‎ aana megana و و مه‎ A وس موه ود و و و‎ anaa nganan ang 


| “Kebaikan apa saja yang kamu kerjakan 
P maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.” 


ا س م مج aa, saa a‏ , 
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عه و‎ 


یا رسَول اللّه SI‏ ال غمال e jail‏ قال: ((الایمان باللّه» والجهاد 
ف سبیله)). قلث: éi‏ الرقاب افضل؟ قال: Ki)‏ عِنْدَ lal‏ 


Ki قال: ((تُعِيْنُ صَانِعًا أو‎ Jadi 2 فان‎ SB ABS, 
الْعَمَلِ؟‎ a عَنْ‎ Ehk SISA Jpn فلث: یا‎ (BEI 


ر 


Padi 


> On وام ص‎ Ba ۶ جع‎ z سوام .ل‎ da ۳ Tx 
(متفق علیه)‎ 


117. Dari Abu Dzar Jundab bin Junadah 25, ia menuturkan, Aku pernah 
bertanya: “Wahai Rasulullah, amal perbuatan apakah yang paling baik?” 
Beliau pun menjawab: “Beriman kepada Allah dan berjihad di jalan-Nya.” 
Budak yang bagaimanakah yang utama?” tanyaku lebih lanjut. Lantas, 
Beliau menjawab: “Budak yang paling bernilai bagi tuannya dan paling 
mahal harganya.” 

Aku bertanya: “Lalu, bagaimana jika aku tidak mampu melakukannya?” 
Beliau pun menjawab: “Hendaklah kamu membantu orang yang bekerja 
atau mempekerjakan orang yang tidak bekerja (penganggur).” “Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapat engkau kalau aku sendiri tidak mampu 
berbuat sesuatu (bekerja)?” tanyaku lagi. Beliau menjawab: “Hendaklah 
kamu mencegah kejahatanmu dari orang lain, sebab hal itu merupakan 
sedekah darimu untuk dirimu sendiri.” (Muttafag alaih) 


Lafazh sai dengan huruf shad, inilah riwayat yang masyhur. Ada 
juga riwayat yang menggunakan redaksi Wb maksudnya orang yang 
tidak punya, fakir, atau yang mempunyai tanggungan keluarga. Lafazh 
GNI maknanya orang yang tidak mampu mengerjakan apa yang ingin 
dikerjakannya secara sempurna. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/148) dan Muslim (no. 84). 


DÉI: Kata ini adalah bentuk jamak dari kata 165. Maksudnya yakni 
seseorang yang berada dalam penguasaan orang lain. Membebaskan 
atau memerdekakan orang seperti itu, atau memberi bantuan supaya 
dia dapat merdeka, akan membuahkan pahala yang banyak. 

ái : Paling bernilai. Yakni yang paling bagus dan paling baik. 
255 : Kamu mencegah. 


. Modal utama yang diperlukan setiap manusia adalah iman terhadap 
Allah HE dan pengesaan terhadap-Nya, dan ia merupakan dasar agar 
amal perbuatannya diterima di sisi-Nya. 

. Perintah berjihad di jalan Allah g. Sebab, jihad termasuk perbuatan 
terbaik setelah beriman kepada-Nya, mengingat di dalamnya terdapat 
unsur menginfakkan harta benda sampai kepada nyawa. Sungguh, 
pahala akan diberikan sesuai dengan apa yang diperbuat. Dan, pahala 
didapat sesuai dengan kesulitan ketika mengerjakannya. 

. Diperintahkan membantu orang yang membutuhkan pertolongan 
dalam hal-hal yang tidak sanggup dikerjakannya. Seperti menolong 
orang miskin untuk menutupi kemiskinannya, karena orang yang 
selainnya sangat mungkin ditolong. Setiap orang bisa saja menolong 
orang yang tidak menyembunyikan kemiskinan dirinya. Lain halnya 
dengan orang yang menutupi kemiskinannya, dia banyak dilalaikan 
orang lain karena kemasyhuran dirinya. Selalu bersedekah (dalam 
kondisi demikian), dan sedekah itu tergolong sedekah yang tertutup. 
Orang ini tidak pernah meminta kepada orang lain secara mendesak, 
sehingga orang yang tidak tahu menyangkanya orang kaya, karena 
dia memang memelihara diri dari meminta-minta. 

. Mencegah kejahatan dan keburukan dari orang termasuk amal iman, 
meski lebih sedikit pahalanya daripada kejujuran dan kebaikan. 


5. Dibolehkan mengajukan pertanyaan berkali-kali, dan yang demikian 
tidak mengurangi kebaikannya. 

6. Hendaknya pengajar bersabar dalam menghadapi murid-muridnya, 
serta hendaklah dia berlemah lembut terhadap mereka. 
Perhatian Islam terhadap pembebasan budak. 

8. Kemudahan dan relevansi Islam yang sesuai kemampuan umatnya. 
Oleh sebab itulah, setiap hamba berkewajiban bersungguh-sungguh 
dalam berbuat amal shalih. 


منم 3“ و o‏ مر 2z‏ رو De oS‏ کک 
عل $ سلا من یه صد GAS‏ دسبیحه صد CAD‏ 


مها 7 % “jo fz-‏ = 9- | 
ول تَحَمِيْدَةٍ صدقة» :5 هلله صد ng Er‏ دده 
مر Sya‏ صَدَفَةُ وت عَن KUN‏ صَدََةُ ویجزءا من 

ذلك رکعتان: (BIN a‏ (رواه مسلم) 


118. Dari Abu Dzarr & ; Bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Bagi setiap 
persendian (ruas-ruas TAN dari anggota badan salah seorang di antara 
kalian terdapat (harus dikeluarkan) sedekahnya. Setiap tasbih (ucapan: 
Subhanallah) adalah sedekah, setiap tahmid (ucapan: Alhamdulillah) 
adalah sedekah, setiap tahlil (ucapan: L4 ilaha illallah) adalah sedekah, 
setiap takbir (ucapan: Allahu akbar) adalah sedekah, menyuruh untuk 
berbuat kebaikan juga termasuk sedekah, dan mencegah kemungkaran 
pun merupakan sedekah. Dan, semua itu bisa digantikan dengan dua 
rakaat shalat pada waktu dhuha (shalat Dhuha).” (HR. Muslim) 


Lafazh 2 VJ! : Persendian. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 720). 
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Bagi setiap persendian. Secara etimologis, lafazh ini:‏ : ع JS‏ سلاى 
ý) bermakna keharusan. Namun di sini, fungsi lafazh itu sebagai‏ (( 
penekanan terhadap sunnah yang dimaksudkannya. Adapun lafazh:‏ 
bermakna setiap ruas tubuh, termasuk tulang.‏ (سلای))) 


an : Tasbih. Yakni ucapan Subhanallah (Mahasuci Allah). 

Tahmid. Maksudnya ialah ucapan Alhamdulillah (Segala puji‏ : تَحْمِيْدَةٌ 
bagi Allah).‏ 

ilê : Tahlil. Artinya, ucapan LA ilaha illallah (Tidak ada ilah yang 
berhak diibadahi selain Allah). 

Takbir. Yang dimaksud adalah ucapan Allahu akbar (Allah‏ : بير 
Mahabesar).‏ 

tan : Bisa digantikan. Artinya, sebanding dalam hal pahalanya. 
Aa : Pada waktu dhuha. Yang dimaksud ialah waktu saat posisi 


matahari mulai meninggi, yakni sekitar ukuran satu tombak, hingga 
sebelum waktu Zhuhur. 
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Anjuran memperbanyak sedekah, yakni sebagai wujud syukur 
kepada Allah 85 atas nikmat kesehatan dan perlindungan-Nya dari 
malapetaka. 

Banyaknya pintu kebaikan dan ketaatan bisa dimanfaatkan dengan 
memperbanyak doa dan dzikir kepada Allah ss, ataupun dengan 
menegakkan amar makruf nahi mungkar. 

Keutamaan shalat Dhuha. Ia adalah shalatnya orang-orang yang 
ingin kembali (bertaubat) kepada Allah 4¥ , sehingga tidak ada yang 
mampu memeliharanya selain mereka yang bertekad untuk ini. 
Keluasan rahmat Allah HE terhadap hamba-hamba. Sesungguhnya 
hamba-Nya tidak sanggup bersedekah seperti itu setiap hari. Maka, 
Dia x% menggantikan amal-amal tersebut dengan dua rakaat shalat 
Dhuha saat matahari mulai meninggi. 


٩‏ الكَالِتٌ: AE‏ قال: قال Aak aiei si)‏ ((غرضت 
عل tut‏ ۷ مق حَسَنْهَا Dip ta‏ 3 في محاسن - 
BNI‏ عن ga‏ وَوَجَدْتُ 3 مَسَاوئ آغمالها: CAN‏ 

تون في المسجد لا (BB‏ (رواء مسلم) 


119. Darinya (Abu Dzar <5), ia menuturkan bahwa Nabi #£ bersabda: 
“Diperlihatkan kepadaku amal perbuatan umatku, yang baik maupun 
yang buruk. Kemudian, aku mendapati di antara amal baik itu berupa 
menyingkirkan gangguan dari tengah jalan. Dan aku mendapati di antara 
amal burukannya adalah berdahak di masjid lalu tidak dikuburkan 
(dipendam ke dalam tanah).” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 553). 


٠ $i: Gangguan. Yakni segala sesuatu yang dapat membahayakan 
orang lain baik ia berupa batu, duri, ataupun benda berbahaya yang 
selainnya. 

e BG: Menyingkirkan. Maknanya yaitu dijauhkan atau dibuang (dari 
tengah jalan). 

e lll : Dahak. Artinya, lendir yang berasal dari kerongkongan. 

° 253%) : Tidak dipendam. Maksudnya, ia tidak dihilangkan dengan 
cara dipendam ke dalam tanah. Hal itu lantaran lantai masjid pada 
zaman dahulu masih beralaskan tanah. Sedangkan sekarang, dahak 
di dalam masjid dapat dihilangkan dengan disiram air atau digosok. 
Dan yang demikian ini hal yang logis. Wallahu a'lam. 
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Allah & memperlihatkan kepada Rasul-Nya, Muhammad 46, amal 
perbuatan umat ini. 


Amal (perbuatan) hamba, yakni umat manusia, terbagi menjadi dua: 


baik dan buruk. 


Amal baik ialah segala perbuatan yang mengandung kebaikan, baik 
ia besar maupun kecil, sedangkan amal buruk adalah segala bentuk 
atau macam perbuatan yang mengandung keburukan, baik ia besar 
maupun kecil. 


Disunnahkan memperbanyak amal kebaikan. Ada di antara amal 
kebaikan tersebut yang dianggap remeh oleh sebagian orang, seperti 
menyingkirkan gangguan dari jalan umum yang dilalui manusia dan 
membersihkan dahak di masjid. 


Perintah untuk mengerjakan hal-hal yang mendatangkan manfaat 
dan kebaikan untuk umat manusia, serta menjauhi segala sesuatu 
yang membahayakan dan juga merusak diri mereka. 
Diperintahkan pula kepada kita untuk menghormati masjid serta 
membersihkannya dari segala macam kotoran—seperti dahak, 
ingus, dan air seni—juga diharuskan menjaga etika atau adab yang 
berlaku di dalamnya. 


Disunnahkan menyingkirkan segala bentuk gangguan (halangan) 
dari jalan yang dilalui orang-orang Muslim. Sungguh, perbuatan ini 
termasuk sebagian dari iman. 
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120. Darinya (Abu Dzar s ): Bahwa beberapa orang pernah mengeluh: 
“Wahai Rasulullah, orang-orang kaya pergi dengan membawa pahala 
yang besar. (Pasalnya) mereka mengerjakan shalat seperti halnya kami 
mengerjakannya, mereka berpuasa sebagaimana kami melakukannya, 
dan mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka.” 

Kemudian, beliau menanggapi: “Bukankah Allah telah menjadikan bagi 
kalian apa yang dapat kalian sedekahkan? Sesungguhnya setiap tasbih itu 
sedekah, setiap takbir juga sedekah, setiap tahmid pun sedekah, setiap 
tahlil terhitung sedekah, menyuruh berbuat baik termasuk sedekah, 
dan mencegah kemungkaran merupakan atau termasuk sedekah pula, 
serta terdapat pada kemaluan (bersetubuh/hubungan badan) seseorang 


dari kalian sedekah.” 
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Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin salah 
seorang di antara kami yang melampiaskan syahwatnya juga mendapat 
pahala?” Kemudian, beliau menjawab: “Bagaimana pendapat kalian jika 
dia melampiaskannya pada sesuatu yang haram, bukankah dia pun akan 
berdosa? Demikian juga jika dia melampiaskannya di tempat yang halal 
(istrinya), maka dia akan memperoleh pahala.” (HR Muslim) 


Lafazh jill : harta kekayaan, bentuk mufrad (tunggal)-nya: %5 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 1006). 


۰ Laga مُصُْلُ‎ : Kelebihan harta mereka. Maksud dari kelebihan harta 
di sini adalah harta yang telah melebihi kebutuhan pokok mereka. 
y P 


۰ بُضْعٌ‎ : Kemaluan. Bisa juga berarti hubungan badan, keduanya benar. 


e asui: Syahwatnya. Yang dimaksud adalah kesenangan dan apa yang 
membuatnya rindu. 


* ني حرام‎ Pada sesuatu yang haram. Maksudnya adalah berzina. 
e Sj: Berdosa. Yaitu mendapat dosa dan siksaan (kelak di akhirat). 


1. Berlomba-lombanya kaum Muslimin dalam berbuat kebaikan, serta 
kesungguhan mereka dalam melakukan ketaatan, dan upaya mereka 
dalam mendekatkan diri kepada Allah 45. 

2. Luasnya makna ibadah dalam Islam. Keluasannya mencakup segala 
perbuatan kaum Muslimin dengan niat dan tujuan yang baik, meski 
berupa amal yang bersifat fitrah dan mubah. Meninggalkan maksiat 
akan diganjar dengan pahala, sebagaimana melakukan ketaatan yang 
didasari oleh niat untuk mentaati dan untuk menjalankan perintah 
Rabbnya, Allah HE. 

3. Kaum Muslimin yang fakir di zaman dahulu merasa iri disebabkan 
tidak dapat berbuat baik (bersedekah) seperti orang-orang kaya. 
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4. Kemudahan dan keringanan dalam Islam. Setiap Muslim dapat dengan 
mudah mengerjakan amal apa saja demi berbuat taat kepada Allah 456 . 

5. Baik orang kaya maupun orang miskin sama-sama diperintahkan 
oleh-Nya untuk menekuni ketaatan dan menjauhi kemungkaran. 

6. Hikmah dari para pemberi fatwa (mufti) dan pendidik (ulama) dalam 
membimbing orang yang merasakan kesempitan pada dirinya dan 
tidak berkemampuan untuk berlomba-lomba dalam berbuat kebaikan. 


7. Hadits ini adalah dasar penetapan bahwa qiyas dapat dijadikan hujjah 
(dalil atau argumentasi terhadap hukum syariat), sebagaimana yang 
terlihat jelas pada sabda Rasulullah #6: “Bagaimana pendapat kalian 
jika dia melampiaskannya pada sesuatu yang haram, bukankah dia 
akan berdosa? Demikian juga jika dia melampiaskannya di tempat 
yang halal (istrinya), maka dia akan memperoleh pahala.” 


(روا 


121. Deag (Abu Dzar 5), ia menuturkan, Nabi ge Besa bersabda 
kepadaku: “Janganlah sakali kali kamu meremehkan suatu perbuatan 
baik, meski perbuatan baik itu hanya berupa penyambutan saudaramu 
dengan wajah yang berseri-seri.” (HR. Muslim) 


e ĝa لا‎ : Janganlah sekali-kali kamu meremehkan. Yakni, jangan 
Pa nilainya di hadapanmu, atau jangan dianggap sepele. 
٠ J5: Yang berseri-seri. Yaitu disertai senyum penuh kegembiraan. 
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1. Larangan meremehkan amal shalih, sekecil apa pun, selama terbukti 
baik. Oleh karena itu, tidak selayaknya seorang Muslim meninggalkan 
kebaikan (amalan sunnah) dengan maksud meremehkan atau karena 
membeda-bedakan syi'ar-syi'ar Allah #8; sebagaimana dilakukan para 
pelaku bid'ah pada zaman ini, yakni berupa pembagian amalan shalih 
menjadi dua: kulit dan isi (maknanya terkait inti dan cabang syariat). 
Anggapan mereka saya bantah di dalam Dala-ilush Shawab fi Ibthali 
Bid'ati Tagsimid Din ila @isyrin wa Lubabin. Dan, disunnahkan pula 
membahagiakan kaum Muslimin sebagai wujud kasih sayang umat. 


k A, 8 4 Z 9 Kak TE 3 b 7 ” 
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122. Dari Abu Hurairah &5 , ia bercerita; Rasulullah & bersabda: “Bagi 
setiap persendian tubuh manusia harus dikeluarkan sedekah, pada setiap 
hari selama matahari terbit padanya. Mendamaikan di antara dua orang 
(yang sedang berselisih) merupakan sedekah, membantu seseorang 
menaikkan atau mengangkat barangnya ke atas tunggangan (kendaraan) 
nya adalah sedekah, kata-kata yang baik pun termasuk sedekah, setiap 
langkah yang kamu tempuh dalam perjalanan menuju ke masjid untuk 
melaksanakan shalat terhitung sedekah, dan menyingkirkan gangguan 
dari jalanan juga sedekah.” (Muttafag 'alaih) 


Diriwayatkan pula oleh Muslim, dari Aisyah s , ia bercerita, Suatu 
ketika Rasulullah #£ bersabda: “Setiap anak cucu Adam memiliki tiga 
ratus enam puluh persendian. Barang siapa yang mengagungkan Allah 
(bertakbir), memuji Allah (bertahmid), mengesakan Allah (bertahlil), 
menyucikan Allah (bertasbih), memohon ampunan kepada Allah te 
(beristighfar), serta menyingkirkan batu, duri, ataupun tulang dari jalan 
yang dilalui manusia, atau menyuruh berbuat kebaikan, atau mencegah 
melakukan kemungkaran, (semua itu dilakukan) sebanyak tiga ratus enam 
puluh kali (sesuai jumlah ruas persendiannya), maka di hari itu dia telah 
menjauhkan dirinya dari Neraka.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/309—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1009). Adapun redaksi hadits yang kedua, dari Aisyah ts و‎ 
diriwayatkan oleh Muslim (no. 1007). 


٠ تغرل‎ : Mendamaikan. Yang dimaksud di sini adalah membagi dan 
menghukumi sesuatu dengan adil. 


e lin : Barangnya. Yaitu apa yang bermanfaat bagi manusia berupa 
makanan, pakaian, dan selainnya. 

۰ AGE 1K)! : Kata-kata yang baik. Ia ucapan yang menyenangkan dan 
menghibur hati pendengarnya. 


e G5: Menjauhkan. 
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1. Matan atau redaksi hadits ini sama seperti hadits Abu Dzar & yang 
sebelumnya (no. 118), tetapi di sini terdapat tambahan kandungannya, 
sebagaimana terlihat pada uraian berikut. 

2. Disunnahkan mendamaikan dua orang yang berselisih secara adil, 
dan memperlakukan mereka dengan akhlak mulia. 

3. Dianjurkan memelihara shalat berjamaah di masjid. 

Pembatasan jumlah persendian seorang Muslim, dan terhadap setiap 
persendian itu terdapat kewajiban sedekah. 


123. Dirinya (Abu Hurairah š5 ), dari Nabi &£, beliau bersabda: “Barang 
siapa berangkat ke masjid a pagi atau sore hari, maka Allah s& akan 
menyediakan baginya hidangan di Surga setiap kali dia berangkat pada 
pagi atau sore hari.” (Muttafag 'alaih) 


Lafazh Jil : hidangan, rezeki dan apa yang disiapkan untuk tamu. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/148—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 669). 


e |: Berangkat pada pagi hari. Yakni perjalanan yang dilakukan pada 
D siang hari. Maksudnya di sini adalah pergi (dari rumah). 

aa : Berangkat pada sore hari. Yaitu perjalanan yang dilakukan pada 
akhir siang. Maksudnya di sini adalah pulang (kembali ke rumah). 
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1. Setiap amal perbuatan manusia dihitung di sisi Allah ¥ . 

2. Siapa saja yang pergi ke masjid dengan tujuan melaksanakan shalat 
maka setiap langkahnya dalam perjalanan, baik ketika pergi maupun 
pulang, akan ditetapkan pahala baginya. 

3. Keutamaan memelihara shalat berjamaah. 


۶- الكَامِنٌُ: عَنْهُ قال: Syang Ju‏ الله Are‏ 
((يَافنَاء Do‏ تشقون جار لحار نها ول فس (GE‏ 
(متفق علیه) 


124. Darinya (Abu Hurairah كك‎ ), ia bertutur, Rasulullah # bersabda: 
“Hai wanita-wanita Muslimah, j Janganlah seorang tetangga meremehkan 
(pemberian) tetangganya yang lain (dalam bersedekah) meskipun hanya 
(dengan) kikil kambing.” (Muttafag alaih) 

Al-Jauhari menjelaskan: “Maknanya ialah kikil unta, tetapi bisa juga 
diberlakukan pada kambing.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/197—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1030). 


e H5: Janganlah merasa hina. Maknanya, janganlah meremehkan 
atau menganggap kecil (suatu pemberian atau sedekah). 

e  ُنِيْرِفْلا‎ : Kikil. Ia merupakan tulang yang masih terbalut sedikit daging. 
Pada awalnya, kata ini hanya digunakan bagi unta, akan tetapi dalam 
perkembangannya digunakan juga untuk kambing. 
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1. Anjuran untuk memberikan hadiah dan sedekah walaupun dalam 
jumlah yang tidak banyak. 


ي 


Larangan bersifat kikir atau bakhil. 


2 


Disunnahkan senantiasa menyambung hubungan baik antara kaum 
Muslimin, khususnya antar tetangga. 

4. Larangan menghina suatu amal (kebaikan). Dalam hadits ini terdapat 
juga bantahan terhadap orang yang beranggapan syariat dalam Islam 
terdiri atas kulit dan isi, sebagaimana dikemukakan sebelumnya. 


125. Darinya (Abu Hurairah <5), dari Nabi 46, (bahwa) beliau bersabda: 

“Keimanan terdiri dari tujuh puluh atau enam puluh bagian (cabang) 
lebih. (Tingkatan) yang utama adalah ucapan Lå ilaha illallah, sementara 
(tingkatan) yang terendah adalah menyingkirkan gangguan (halangan) 
dari jalan. Malu merupakan salah satu bagian (cabang) dari keimanan.” 
(Muttafag “alaih) 

Lafazh اليِضْعٌ‎ yakni bilangan antara tiga hingga sembilan, dibaca å 

dan Ma dibaca x بضع‎ Lafazh 44431 artinya bagian (cabang). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/51—Fathul Bari) dan 
Muslim (35/58). - 
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GAJI : Bagian atau cabang. 

#KSJI : Malu. Sifat tersebut mampu membangkitkan semangat untuk 
menjauhi segala keburukan serta menjaga dirinya dari melakukan 
pelecehan terhadap hak orang lain. 


La Yang utama. Yakni paling tinggi dan banyak pahalanya 
SH ibu) : Penyingkiran gangguan. Yaitu menyingkirkan setiap 
hal yang dapat mengganggu manusia. 


Iman atau keimanan terdiri dari beberapa tingkatan, yang berbeda- 
beda kepentingannya. | 

Menurut kaum Salaf, iman berarti ucapan dan perbuatan. Dalil yang 
menunjukkan definisi tersebut dalam hadits ini adalah Rasulullah 46 
Beliau menyebut kalimat Lå ilaha illallah dan memberikan contoh 
perbuatannya, yaitu menyingkirkan gangguan dari jalan. 
Keimanan merupakan pendorong dan penentu bagi amal shalih. 
. Keimananlah yang membuahkan kebaikan dan keimanan itu yang 
mengarahkannya kepada keridhaan Allah 8s. 

Iman mencakup beberapa bagian, sehingga ia dapat bertambah dan 
berkurang. Iman akan bertambah dengan mengerjakan ketaatan dan 
iman berkurang dengan melakukan kemaksiatan. Atas dasar itu, bisa 
kita nyatakan bahwasanya pelaku dosa besar tidak boleh serta merta 
dikafirkan, tetapi dipahami bahwa imannya telah berkurang. 
Keimanan ialah suatu tingkatan atau derajat yang dapat diusahakan. 
Oleh karena itulah, setiap hamba Allah # harus senantiasa menjaga 
keimanan dan memperbaiki keislamannya, serta ia selalu berusaha 
meningkatkan kualitas keimanannya hingga dapat dimasukkan 
ke golongan orang-orang yang beriman dan bisa menggapai 
keimanan yang sempurna. 

Pembedaan tingkatan keimanan tidak dimaksudkan sebagai bentuk 
penghinaan terhadap syi'ar-syi'ar agama Islam. Semua ketentuan itu 
berasal dari sisi Rabb alam semesta 555 . 
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7. Malu merupakan perangai terpuji yang membangkitkan keimanan 
kepada Allah WE serta mendorong diri supaya menjadi pribadi yang 
selalu berbuat ketaatan. Saya menjelaskan perihal ini dalam sebuah 
risalah yang berjudul al-Haya' fi Dhau-il Kitab was Sunnah. 


Pagi 
uF هو‎ 


U {a =‏ ا ا رم Tu. z‏ روم و 
YAA) = NGA‏ عنه ان رسول الله رس قال: ((بیتمَا رجل 


pkh, »قود ب‎ n ع‎ IE ga ga 
o o کک‎ ar 


DA ya 


وک( ايت e‏ ا 


cas فاستمَث له‎ GS موقهّا‎ CET esa 


0 = من نَع 


jaka 


126. Darinya (Abu Hurairah & ); Suatu ketika Rasulullah #&£ bersabda: 
“Suatu ketika ada seseorang yang kehausan saat sedang melakukan suatu 
perjalanan. Kemudian orang itu menemukan sebuah sumur, maka dia 
segera menuruninya dan meminum (airnya). Setelah itu, dia pun keluar 
(dari sumur). Tiba-tiba ada seekor anjing yang sedang menjulurkan lidah 
sambil menjilat-jilat tanah karena kehausan. 
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Melihat kondisi demikian, orang itu bergumam: “Anjing ini kehausan 
seperti halnya aku yang kehausan tadi.” Lalu dia kembali menuruni 
sumur tersebut dan memenuhi sepatunya dengan air, kemudian dia 
menggigit sepatunya dengan mulut hingga naik (ke permukaannya), dan 
dia pun memberi anjing itu minum. Maka Allah memuji perbuatannya 
dan memberi ampunan kepadanya.” 


Para Sahabat pun bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah dengan menolong 
binatang kita mendapat pahala?” Beliau menjawab: “Pada setiap sesuatu 
yang berhati segar (makhluk hidup) terdapat pahala (sebagai ganjaran 
perbuatan baik).” (Muttafag alaih) 


Dalam riwayat Imam al-Bukhari disebutkan: “Maka Allah memujinya 
dan Dia memberi ampunan kepadanya, kemudian Dia memasukkannya 
ke Surga.” : 


Adapun di dalam suatu riwayat dari al-Bukhari dan Muslim disebutkan: 
“Pada waktu ada seekor anjing yang hampir saja mati karena kehausan 
berputar-putar mengitari sumur, tiba-tiba ada seorang pelacur dari Bani 
Isra-i] yang melihat anjing tersebut. Lalu dia pun melepas sepatunya dan 
mengambilkan air untuk anjing itu, hingga dapat memberinya minum. 
Sehingga, dia pun diampuni karena perbuatannya ini.” 


Lafazh :الموق‎ sepatu khuf. Lafazh A: berkeliling mengitari sesuatu. 
Dan, lafazh aS): sumur. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/40-41—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2244). Redaksi riwayat yang kedua tadi diriwayatkan oleh 
al-Bukhari (I/278—Fathul Bari). Adapun redaksi yang ketiga diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (VI/511—Fathul Bari) dan Muslim (2245/55). 


e S3: Menjulurkan lidah. Yaitu, naik turunnya pernapasan yang 
tampak pada badan dan lidah anjing itu. 
e SA: Tanah. Maksudnya, debu pada tanah yang lembab. 
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e 3: Naik (ke permukaannya). 
e اله له‎ 5553: Maka Allah memuji perbuatannya. Yakni Allah ts 
menerima dan memuji amal kebaikan orang itu. 


۰ دج‎ KE کب‎ 3 dj: Pada setiap makhluk yang berhati segar terdapat 
pahala. Maksudnya, memberi minum kepada setiap makhluk hidup 
mendatangkan pahala. 


e» £x: Pelacur atau perempuan yang suka berbuat zina. 


e غنر لها‎ : Wanita pelacur itu diberi ampunan karena kebaikannya. 


1. Perintah supaya berlaku baik kepada binatang, yaitu binatang yang 
tidak diperintahkan untuk dibunuh. 


2. Keutamaan memberi minum. 


3. Keluasan rahmat Allah لا‎ , sampai kepada binatang sekalipun. 
Hal tersebut disebabkan mereka termasuk makhluk-Nya. 


4. Keluasan karunia Allah BE , karena Dia memberi ampunan terhadap 
dosa besar hanya dengan perbuatan baik yang sedikit. 


5. Tidak selayaknya meremehkan perbuatan baik sekalipun sedikit. 
Sungguh, boleh jadi perbuatan baik itu menjadi sebab diampuninya 
dosa-dosa. 


6. Tidak sedikit pun kondisi makhluk di dunia yang tersembunyi dari 
pengetahuan Allah 88, dan sesungguhnya Dia akan membalas tiap 
amal yang mereka kerjakan. 


7. Keutamaan bersikap ikhlas karena Allah يو‎ . Perbuatan laki-laki dan 
perempuan di dalam hadits ini sama sekali tidak dicampuri dengan 
sikap riya. Pasalnya, mereka mengerjakannya tanpa diketahui siapa 
pun kecuali oleh-Nya. 


8. 'Tersebarnya perzinaan di kalangan Bani Isra-il. Mudah-mudahan, 
Allah senantiasa melindungi kita dari perbuatan keji dan jalan hidup 
yang buruk. 
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” 


e Gdl - ۷‏ عن اي لايس قال: 
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127. Darinya (Abu Hurairah 25), dari Nabi #£, (bahwa) beliau bersabda: 
“Sungguh, aku melihat seseorang yang bersenang-senang di Surga dengan 
sebab sebatang pohon yang dia potong dari jalan karena itu mengganggu 
kaum Muslimin.” (HR Muslim) 

Di dalam suatu riwayat disebutkan: “Ada laki-laki yang berjalan 
melewati dahan pohon yang berada di tengah jalan, lantas dia berkata: 
“Demi Allah, aku akan menyingkirkan dahan ini agar tidak mengganggu 
kaum Muslimin.” Maka, dia kelak dimasukkan ke dalam Surga (karena 
perbuatannya itu).” 


Dalam riwayat yang disampaikan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim 
disebutkan: “Suatu ketika ada seseorang yang lewat di sebuah jalan. Dia 
mendapati dahan berduri di jalan tersebut, lantas dia menyingkirkannya. 
Maka dari itu, Allah memujinya dan memberi ampunan kepadanya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1914/129). Redaksi riwayat 
yang kedua milik Muslim (1914/128). Sedangkan redaksi riwayat ketiga, 
disampaikan oleh al-Bukhari (H/139) dan Muslim (no. 1914). 


Bab 13 : Banyaknya Jalan Menuju Kebaikan 


° :یل‎ Bersenang-senang. Yakni berpindah-pindah dari satu tempat 
ke tempat lain untuk menikmati segala kenikmatan di dalam Surga. 

٠ sr j: Dengan sebab sebatang pohon. 

° %5 كَهْرٍ‎ : Di tengah jalan. Atau sesuatu yang berada di jalan itu. 

° SN : Akan aku singkirkan. 


1. Perintah untuk menyingkirkan segala sesuatu yang mengganggu 
jalan kaum Muslimin, serta berusaha melakukan hal-hal bermanfaat 
bagi mereka, dan berupaya menjauhkan mereka dari marabahaya. 

2. Islam merupakan agama yang mencintai kebersihan, melindungi 
kelestarian lingkungan, serta mengutamakan keselamatan umum. 


zao 2 


Sa a dn: Je 
en ema 


یام وَمَنْ مَس (Wa Las‏ ۰ (رواه مسلم) 


128. Darinya, (Abu Hurairah &5 ), ia berkata bahwasanya Rasulullah 46 
bersabda: “Barang siapa yang berwudhu kemudian menyempurnakan 
wudhunya, lalu dia mendatangi (shalat) Jum'at lantas mendengarkan 
khutbah dan tidak berbicara, (sungguh) dia akan diampuni atas apa-apa 
(dosa-dosa) yang terjadi di antara hari itu dan hari Jum'at berikutnya 
serta ditambah tiga hari. Adapun barang siapa yang memegang kerikil 
(yakni mempermainkannya), maka telah sia-sialah (shalat) Jum'atnya.” 
(HR Muslim) 
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gh 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (857/27). 
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» 3531 أَحْسَن‎ : Menyempurnakan wudhu. Maksudnya, berwudhu 
seperti yang diperintahkan syariat. 

e K3 íí : Mendatangi Jum'at. Maksudnya, pergi ke masjid untuk 
melaksanakan shalat Jum'at. 

٠ Gi: Maka sia-sialah (shalat) Jum'atnya. Makna asal kata ini adalah 
pembicaraan yang tidak berarti dan tidak bermanfaat. 


1. Perintah untuk memperbaiki dan menyempurnakan wudhu sebagai- 
mana dicontohkan Rasulullah AK. 

2. Dihapuskannya dosa-dosa yang terjadi selama sepuluh hari. Karena 
satu kebaikan akan dibalas sepuluh kali lipatnya, dengan syarat harus 
diam dan mendengarkan khutbah secara saksama serta tidak berbicara. 


3. Kewajiban supaya diam tatkala mendengarkan khutbah Jum'at, dan 
dilarang menyibukkan dirinya sendiri dengan pembicaraan ataupun 
pekerjaan yang tidak berarti. 
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129. Darinya (Abu Hurairah &5 ): Bahwasanya Rasulullah #£ pernah 
bersabda: “Jika seorang hamba Muslim atau Mukmin berwudhu, lalu 
(pada saat dia) membasuh wajahnya, maka akan keluar dari wajahnya 
setiap dosa yang diperbuat kedua matanya karena melihat sesuatu yang 
diharamkan bersama air itu atau bersama tetesan air yang terakhir, dan 
jika (ketika) dia membasuh kedua tangannya, maka akan keluar setiap 
dosa yang diperbuat dua tangannya bersama air itu atau bersama dengan 
tetesan air yang terakhir, sehingga dia akan keluar dalam keadaan bersih 
dari dosa, dan jika (ketika) dia membasuh kedua kakinya, maka akan 
keluar dosa yang diperbuat dua kakinya bersama air itu atau bersama 
tetesan air yang terakhir, sehingga dia akan keluar dalam keadaan suci 
dari dosa.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 244). 


٠ G5: Keluar (setiap dosa yang diperbuatnya). Yang dimaksud di sini 
adalah diampuni dosanya. 
۰ T : Dosa. 


e Keutamaan wudhu bagi orang-orang Mukmin. Dan membiasakan 
diri melakukannya (berwudhu) merupakan sarana untuk mendapat 
pengampunan dosa. 

e Setiap anggota badan hamba bisa berbuat maksiat. Maksiatnya mata 
adalah dengan memandang (sesuatu yang diharamkan Allah HE ), 
maksiat tangan berupa pukulan atau pencurian, dan seterusnya. 
Oleh karena itulah, dosa selalu mengikuti (menempel pada) setiap 
anggota badan yang melakukannya, dan ia akan keluar dari tiap-tiap 
anggota badan itu. . 
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130. Darinya (Abu Hurairah #5 ), dari Rasulullah &£, beliau bersabda: 
“Shalat lima waktu, hari (shalat) Jum'at ke (shalat) Jum'at berikutnya, dan 
bulan (puasa) Ramadhan ke Ramadhan berikutnya menjadi penghapus 
dosa-dosa yang terjadi di antara waktu-waktu itu, selama dia (seseorang) 
menjauhi dosa-dosa besar.” (HR Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (233/16). 


e MAN الصَّلََاتُ‎ : Shalat lima waktu. Yang dimaksud adalah shalat 


yang wajib dalam satu hari satu malam. 
e ian): Hari Jum'at. Maksudnya, shalat Jum'at. 
۰ رمضان‎ : Bulan Ramadhan. Yakni puasa Ramadhan. 


w و‎ 


° Élia: Penghapus. Artinya, dapat menghapuskan. 

° ŠI : Dosa-dosa besar. Yaitu dosa-dosa yang pelakunya diancam 
dengan adzab yang sangat pedih, seperti berzina, meminum khamer, 
dan memberi kesaksian palsu. 


. Penjelasan tentang keutamaan hari Jum'at dan bulan Ramadhan. 

2. Beribadah pada hari Jum'at dan pada bulan Ramadhan menjadi sebab 
diberikan ampunan oleh Allah, minimal berupa limpahan karunia 
dan rahmat-Nya dari dosa-dosa kecil pada selang waktu itu. 

3. Dosa terbagi menjadi dua: dosa kecil dan dosa besar. 
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CA - - ۳۱‏ عقر: عَنه JG‏ قال رسول الله Kasada‏ 
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131. Darinya (Abu Hurairah <5), ia bercerita; Rasulullah #6 bertanya: 
“Maukah kalian aku tunjukkan kepada apa yang dengannya Allah w 
menghapus dosa dan meninggikan derajat (hamba-Nya)?” Para Sahabat 
lantas menjawab: “Mau, wahai Rasulullah.” Beliau pun bersabda: “Yaitu 
menyempurnakan wudhu meskipun berada pada saat-saat yang tidak 
disukai (menyulitkan diri sendiri), banyak melangkah ke masjid, dan 
menunggu shalat (berikutnya) setelah shalat, maka (pahala) mengerjakan 
hal-hal itu ibarat ribath (menjaga perbatasan dari serangan musuh).” 
(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 215). 


e jay: Menghapus atau memberi ampunan. 

SI: Derajat. Yaitu tingkatan yang tinggi di Surga.‏ ه 

PA P : Melengkapkan wudhu. Berwudhu secara sempurna. 

۰ AA : Saat-saat yang dibenci. Yakni sesuatu (situasi dan kondisi) 
yang tidak disukai dan menyulitkan diri sendiri. 

e BG): Ribath. Maksudnya ialah (pahala semua perbuatan ini seperti 
pahala orang yang) mengawasi dan menjaga perbatasan dari serangan 
musuh guna melindungi pemukiman kaum Muslimin. 
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Disunnahkan mengarahkan orang lain untuk berbuat kebaikan yang 
dapat mendekatkan dirinya kepada Allah 8& . Maka sudah sepatutnya 
bagi siapa saja yang berilmu (setiap ulama), para penuntut ilmu, dan 
pengajar-pengajar (juru-juru dakwah) berupaya menyebar kebaikan 
dan ilmu pengetahuan agama yang dimiliki kepada manusia. 
Menganjurkan kebaikan kepada manusia meski tidak diminta ialah 
metode Nabi # dalam mendidik dan mengajari umat. 

Perintah membasuh dan mengusap semua anggota tubuh yang harus 
dibasuh dan diusap ketika berwudhu, walaupun itu berat. 

Perintah untuk senantiasa memelihara shalat berjamaah di masjid. 
Ibadah merupakan jihad dan persiapan untuk melaksanakannya. 
Pasalnya, di situ terkandung kesabaran, ketekunan, serta keteguhan 
jiwa dan raga. Begitu pula kesungguhan hati, juga pengekangan diri 
dari hawa nafsu dan penyimpangan syariat. 

Semua hal yang disebutkan di sini adalah sarana untuk memperoleh 
ampunan, sebagai penghapus berbagai dosa, dan meninggikan derajat. 
Keutamaan rumah yang terletak jauh dari masjid daripada rumah yang 
berada dekat dengannya. Rumah yang jauh dari masjid menghasilkan 
langkah yang lebih banyak (bagi orang yang berjalan kaki ke masjid), 
dan hal ini dijelaskan lebih lanjut pada hadits nomor 136. 
Keutamaan bergantungnya hati terhadap rumah-rumah Allah, dan 
ia merupakan ibadah tersendiri, sebagaimana yang dinyatakan dalam 
hadits tentang tujuh golongan yang dinaungi Allah dengan naungan 
Arsy-Nya pada hari yang tidak ada naungan terkecuali naungan-Nya. 
Hadits tersebut disepakati oleh Imam al-Bukhari dan Muslim, adapun 
lafazhnya: ((... معَلق ِالْمَسَاجِدٍ‎ AH وك‎ )) “... dan laki-laki yang hatinya 
selalu bergantung pada masjid-masjid.” 

Perintah mengajari manusia dengan ilmu yang ringan sebelum ilmu 
yang berat. Dan, seseorang yang tidak sanggup menunggu shalat 
berikutnya dan tidak mampu mengendalikan diri sendiri selama ada 
di rumah Allah @ niscaya tidak akan bisa menjaga celah-celah yang 
dapat dimasuki musuh ketika menjaga keutuhan kaum Muslimin 
dan menghadapi tipu daya orang-orang kafir. 
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TAN‏ — ع عن zaii AKAN 5 GAN Saga al‏ قال: 


قال يَمُوْلُ الله SAN) Kasat‏ صل SA‏ َكَل الجنّة)). 
(متفق عليه) 


132. Dari Abu Musa al-Asy’ ari &5 ر‎ ia menuturkan; Rasulullah #6 pernah 
bersabda: “Barang siapa yang Naa shalat pada dua waktu dingin 
maka ia akan masuk Surga.” (Muttafag alaih) 


Dua shalat pada waktu dingin itu maksudnya ialah shalat Shubuh 
dan Ashar. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/52—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 635). 


e را‎ : Dua waktu dingin. Yaitu waktu ketika udara sedang sejuk 
dan tidak terasa panas. Shalat Shubuh dan Ashar disebut demikian 


karena keduanya berada pada dua waktu ini. 


1. Keutamaan memelihara dua shalat dari lima waktu shalat yang ada, 
yaitu Shubuh dan Ashar. 


2. Tidak selayaknya tidur nyenyak maupun tenggelam dalam pekerjaan 
duniawi, sehingga melalaikan penunaian kewajiban-kewajiban tepat 
pada waktunya. Waktu shalat Shubuh, misalnya, bertepatan dengan 
waktu tidur yang sangat nikmat, sedangkan shalat Ashar, waktunya 
bertepatan dengan ketika orang-orang sedang sibuk menyelesaikan 
pekerjaan atau aktivitas hariannya. 
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Se لكا لساپع عفر عنه = سول الله‎ - NY 
eg ما كن بعل‎ iui أَوْ سَافَرَ کیب‎ KI SI) 


133. Darinya (Abu Musa al-Asy'ari 5), ia berkata bahwa Rasulullah 46 
bersabda: “Jika seorang hamba sedang sakit atau melakukan perjalanan 
(sebagai musafir), maka akan dicatatkan baginya amal perbuatan seperti 
yang biasa dikerjakannya pada saat dia tidak bepergian dan pada saat dia 
dalam kondisi sehat.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/136—Fathul Bari). 


1. Luasnya rahmat Allah كلا‎ dan kelembutan-Nya kepada setiap hamba. 
2. Siapa saja yang tidak mampu mengerjakan amal kebaikan yang biasa 
dikerjakannya dengan alasan yang dibenarkan syariat, baik karena 
perjalanan jauh atau karena sakit, namun disertai dengan niat yang kuat 
untuk mengerjakannya pada saat mampu, maka ditetapkan baginya 
amal kebaikan tersebut sebagaimana ketika dia dalam keadaan tidak 
bepergian dan dalam kondisi sehat. 


۶ - القَامِنَ عفر ع جار a‏ قال رسول الله 
oya E) Janeta‏ صَدَفَةٌ)). | 


(رواه البخاري ورواه مسلم من رواية حذيفة (eat‏ 


Bab 13 : Banyaknya Jalan Menuju Kebaikan 


134. Dari Jabir &5 , ia menuturkan, Rasulullah #6 pernah bersabda: 
“Setiap kebaikan adlah sedekah.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Riwayat milik Muslim 
bersumber dari Hudzaifah £5 . 


Hadits ini و‎ oleh al-Bukhari (X/247—Fathul Bari) dari 
Jabir bin Abdillah & , dan ia diriwayatkan oleh Muslim (no. 1005) dari 
Hudzaifah bin IN nama gg. 


1. Perintah mengerjakan kebaikan dengan berbagai macam bentuknya 
sesuai dengan apa yang disyariatkan Allah. 

2. Segala kebaikan dan kebajikan yang dikerjakan orang Mukmin pasti 
mendatangkan pahala. 


Za an ed 
£ 


(as 46‏ 5 
م کا ا اتان 
NG‏ .- یوم MB‏ 


an 
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135. Darinya (Jabir &5 ور‎ ia bertutur, Rasulullah # bersabda: “Tidaklah 
seorang Muslim menanam tanaman melainkan apa-apa yang dimakan 
darinya sebagai sedekah baginya, dan apa-apa yang dicuri darinya pun 
menjadi sedekah baginya. Dan, tidaklah kepunyaannya dikurangi oleh 
seseorang melainkan hal itu menjadi sedekah baginya.” (HR. Muslim) 

Dalam riwayat lainnya dari Muslim disebutkan: “Tidaklah seorang 
Muslim menanam tanaman, lantas tanaman itu dimakan oleh manusia, 
binatang, maupun burung, melainkan ia menjadi sedekah bagi dirinya 
sampai hari Kiamat.” 

Dalam riwayat miliknya juga (Imam Muslim) disebutkan: “Tidaklah 
seorang Muslim menanam pepohonan, tidak juga menanam tumbuh- 
tumbuhan, kemudian hasil tanamannya itu dimakan orang, binatang, 
atau makhluk yang lain, melainkan ia menjadi sedekah baginya.” 

Dan, keduanya (al-Bukhari dan Muslim) sama-sama meriwayatkan 
hadits ini dari jalur periwayatan Anas bin Malik 5. 


LIM 


Lafazh ik دی‎ menguranginya (dikurangi). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 1552). Redaksi kedua 
diriwayatkan pula oleh Muslim (1552/10). Juga, hadits ini diriwayatkan 
oleh al-Bukhari (V/3—Fathul Bari) dan Muslim (no. 1553) dari Anas &5 . 


eé h lg MA 5N : Perbedaan antara kata x£(f'il madhi 
[kata kerja lampau) dari lafazh: oys) dan kata #55 bi il madhi [kata 
kerja lampau] dari lafazh: زر‎ ( ialah عَرَسَ‎ digunakan untuk penanaman 


pohon, dan £ 55 digunakan untuk penanaman tumbuhan selainnya. 


1. Perintah untuk menanam pohon dan tumbuhan yang lainnya serta 
keutamaan mengelola bumi (lahan pertanian dan perkebunan), dan 
hal tersebut termasuk amalan yang pahalanya tidak berhenti dengan 
kematian pelakunya. 
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2. Hendaklah berusaha memberi manfaat kepada makhluk Allah ك8‎ , 
serta mempermudah urusan dan memenuhi kebutuhan mereka. 


3. Orang Muslim mendapat pahala dari hartanya yang dicuri, dirampas, 
atau dirusak oleh makhluk lain, dengan syarat dia tetap bersabar dan 
menyerahkan segala urusan kepada Allah HE. 


4. Diperbolehkan mengembangkan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat 
bagi umat, seperti perdagangan, perindustrian, dan profesi pekerjaan 
lain; sekaligus, hal ini menjadi bantahan bagi orang-orang sufi yang 
berlagak zuhud terhadap dunia. Sedangkan larangan yang ditujukan 
terhadap kegiatan-kegiatan tersebut harus diartikan jika pekerjaan itu 
melalaikan seseorang dari urusan agamanya. Bahkan jika seseorang 
menjadikan dunia sebagai tujuan utama hidupnya dan tujuan utama 
ilmunya, yaitu yang umumnya terjadi saat manusia berambisi untuk 
memperbanyak harta benda. Kita memohon semoga Allah dg supaya 
menempatkan diri kita pada tempat (kedudukan) orang-orang yang 
berbakti kepada-Nya. 


5 


A - ۴۹‏ عَنه قال: آراد بو سَلِمَة أن s Mass‏ 
NS AG ama‏ 5 سول الله ا قال لَههُ: as)‏ 
لقن نسم ALA‏ أن ias‏ فرب (ii‏ ۳ 55 
سول الله CS‏ ذلك فقال: oi)‏ سَلِمَة دیازگمه تب 
~ دِيَارَكُم؛ (okas ela) (CRESET E‏ 
UN‏ لق بل (nas‏ 


(رواه مسلم. ورواه البخاري أيضا بمعناه من رواية آنس (tes‏ 
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136. Darinya (Jabir &5 ), ia bercerita: “Orang-orang Bani Salimah ingin 
pindah rumah agar berada dekat dengan masjid. Lalu hal itu didengar 
oleh Rasulullah #, maka beliau pun bertanya: “Aku mendengar kalian 
ingin pindah ke tempat yang dekat dengan masjid? Mereka menjawab: 
“Benar, wahai Rasulullah. Kami memang ingin melakukannya.” Lantas 
beliau bersabda: “Wahai Bani Salimah, tetaplah di tempat tinggal kalian 
yang sekarang, karena jejak-jejak (langkah) kalian akan dicatat. Tetaplah 
di tempat tinggal kalian yang sekarang, karena jejak-jejak langkah kaki 
kalian akan dicatat.” (HR Muslim) 


Dalam riwayat yang lain disebutkan: “Sesungguhnya setiap langkah 
kaki (akan mengangkat kedudukan kalian sebanyak) satu derajat.” 


Diriwayatkan oleh Muslim, juga oleh al-Bukhari dengan makna sama 
dari Anas bin Malik 25. 


Nama kabilah Anshar yang cukup dikenal.‏ : 5 سَلمة 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 665), juga redaksi kedua 
(no. 664). Hadits serupa dari Anas oleh al-Bukhari (I1/139—Fathul Bari). 


۰ دیارکم‎ : Tetaplah di tempat tinggal kalian yang sekarang. 

۰ LI : Jejak-jejak langkah kalian. Yakni bekas yang tertinggal atau 
tersisa dari langkah kaki kalian ketika melangkah menuju masjid, 

baik untuk shalat Jum'at maupun shalat lima waktu berjamaah. 


٠ S4): Langkah kaki. 


ال خم 1 

1. Pahala diberikan sesuai daya dan upaya seseorang. 

2. Perintah untuk senantiasa melaksanakan shalat berjamaah di masjid, 
meskipun tempat tinggal kita berada jauh darinya. 

3. Larangan menyusahkan kaum Muslimin. Seandainya Bani Salimah 
benar-benar pindah ke tempat yang dekat dengan masjid (Nabi #5), 
kemudian orang lain mengikuti perbuatan mereka, niscaya kaum 
Muslimin menjadi kesulitan untuk beribadah di Masjid Nabawi. 
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> 
= تسج‎ “r 


تاه نان عن رل لا آغلم 5 ا عن ل 
ون لا hii‏ صلاه Jas‏ لك peé‏ 
ترکبه في EN‏ َفي AI‏ فقال: ما gs‏ أن َي إلى 
ا 
وَيُجُوْعِي إِذَا رجه > ia il‏ ون 
ae 55))‏ الله 2 (C a‏ (رواء مسلم) 
وف روایة: LS)‏ احتسبت)). 


137. Dari Abul Mundzir Ubay bin Ka ۳ #5 , ia menceritakan; Terdapat 
seseorang yang, sepengetahuanku, tidak ada orang yang berumah lebih 
jauh dari masjid daripada rumahnya, lalu dia tidak pernah absen dalam 
shalat (berjamaah di masjid). Kemudian dikatakan kepadanya—atau aku 
berkata kepadanya: “Andaikan kamu membeli seekor keledai yang bisa : 
kamu naiki sewaktu gelap (menyelimutimu) dan sewaktu terik matahari 
(menyengatmu).” Namun, orang itu menjawab: “Aku tidak suka apabila 
rumahku berada di dekat masjid. Sesungguhnya aku ingin supaya langkah 
perjalananku ke masjid, juga kepulanganku ke tempat keluargaku, dicatat 
sebagai amal kebaikan.” Maka Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya Allah 
mencatat semua kebaikan itu bagimu.” (HR Muslim) 


و ی 2 o‏ £ 
۷ - الحادي e‏ المتذر اي بن کعب 
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Dalam riwayat yang lain disebutkan: “Sesungguhnya bagimu apa yang 
kamu niatkan.” 


Lafazh: #25! artinya tanah yang sangat panas (karena terkena terik 
matahari). 1 
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° No: Tidak pernah absen dalam shalat. Yakni tidak pernah 
ketinggalan dalam melaksanakan shalat berjamaah di masjid. 

e AGEN: Waktu gelap. Maksudnya, pada malam yang gelap gulita. 

e 31: Apa yang kamu niatkan. Yaitu (pahala dari setiap) langkah 
kaki menuju ke masjid demi menggapai keridhaan Allah WS. 


1. Kegigihan para Sahabat Rasulullah x dalam mengerjakan kebaikan, 
menambahnya, dan memperoleh pahala darinya. 

2. Memberi nasihat kepada kaum Muslimin supaya senantiasa berbuat 
kebaikan dan kebajikan. Maka siapa saja yang mendapati saudaranya 
berada dalam kesulitan (dalam hal ini), hendaklah dia menasihatinya 
agar dapat segera berlepas diri dari kesulitan tersebut. 


3. Pergi ke masjid dengan berjalan kaki—meskipun jauh—menghasilkan 
pahala yang lebih besar (daripada dengan berkendaraan). 


4. Seseorang diberikan pahala atas kebaikan yang dilakukannya sesuai 
dengan tujuan dan niatnya. 


لاصو Rasis‏ قال: الول الله مليوس : Aas San D)‏ 
أغلاها مَنِيْحَةٌ ص << 
وَتَضْرِيْقَ مَوغودها الا ISSI‏ الله بها (TEJ‏ (رواء البخاري) 
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138. Dari Abu Muhammad Abdullah bin Amr bin al-Ash-#5, bahwa 
ia berkata bahwa Rasulullah # bersabda: “Ada empat puluh perbuatan 
(amal kebaikan), yang paling tinggi (yang utama) adalah meminjamkan 
seekor kambing betina (untuk diperah susunya). Tidaklah seseorang 
mengerjakan salah satu dari perbuatan tersebut disebabkan mengharap 
pahalanya dan membenarkan janji (Allah atas)-nya, melainkan dengannya 
(perbuatan itu) Allah memasukkannya ke Surga.” 

(HR. Al-Bukhari) 


isi: Meminjamkan seekor kambing kepada seseorang untuk ia 
perah susunya dan meminum susunya kemudian dikembalikan lagi 
kepada pemiliknya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/243—Fathul Bari). 


۰ یه ار‎ 15054 : Meminjamkan kambing betina. Maksudnya meminjamkan 
kambing betina kepada orang lain agar dia dapat meminum susunya, 
kemudian dikembalikan lagi. 

e all: Kambing betina. 

e 355555 : Membenarkan janjinya. Yakni janji Allah mengenai pahala 
bagi orang yang melakukan perbuatan tersebut. 


Banyaknya amal kebaikan termasuk karunia dan rahmat Allah BE, 
agar setiap orang dapat mengerjakannya sesuai dengan kemampuan. 


2. Wajib mendasari amal shalih dengan keimanan dan juga pengharapan 
pahala atasnya. 


SAN La 
ae SS 
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Ta Jézi -o O 1‏ 
Na) ۳9 kana‏ 
g‏ رِوَايَةِ لَهُمَا عثه قال: قال رول الله 
asa Pa 0‏ وله لیس یه ورین یه تا 
وی تلایا نآ لا یری إل 


- 
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ماق َم وینظر ین AA‏ قلا ری إلا الا علقاء وجهه فاقوا 
S3 333‏ 5 تَمْرَقِ فَمَنْ e S d‏ 


جخدمه صيبر 
Dari Adi bin Hatim <5, ia haana Aku pernah mendengar Nabi 46‏ .139 
bersabda: “Takutlah AL aa Neraka meskipun hanya dengan‏ 

(menyedekahkan) separuh kurma.” (Muttafaq 'alaih) 


Dalam riwayat lain, yang juga berasal dari keduanya (al-Bukhari dan 
Muslim), dari Adi bin Hatim & pula, ia bercerita; Rasulullah #6 pernah 
bersabda: “Tidaklah salah seorang di antara kalian melainkan akan 
diajak bicara oleh Rabbnya, yang antara dirinya dan Dia tidak terdapat 
penerjemah. Kemudian orang itu melihat ke sebelah kanan, maka dia 
tidak mendapati sesuatu pun kecuali apa yang telah dikerjakannya. 


Begitu pula tatkala orang itu melihat ke sebelah kiri, maka tidaklah dia 
melihat sesuatu pun kecuali apa yang telah dikerjakannya. Kemudian 
orang itu melihat ke hadapannya, maka dia tidak melihat sesuatu pun 
kecuali Neraka, tepat di hadapan matanya. Oleh karena itu, hendaklah 
kalian menghindari Neraka meskipun hanya dengan (menyedekahkan) 
separuh kurma. Adapun barang siapa yang tidak mendapatinya (yakni 
sesuatu untuk disedekahkan), maka hendaklah (ia bersedekah) dengan 
kata-kata yang baik.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (III/283) dan Muslim 


(1016/68). Redaksi kedua juga diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/474 
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—Fathul Bari) dan Muslim (1016/67). 


Setengah atau separuh kurma.‏ : 34 تمرة 
9x25 : Penerjemah.‏ 
AG : Sebelah kiri.‏ 


Perintah untuk bersedekah sesuai dengan kemampuan, menghiasi 
diri dengan sifat-sifat yang terpuji, bermuamalah dengan lemah- 
lembut, dan mengucapkan perkataan yang baik. 


Kedekatan Allah ta'ala dengan hamba-Nya kelak, pada hari Kiamat. 
Hal ini terlihat jelas dari tidak terdapatnya hijab (pembatas), tidak 
pula perantara dan penerjemah. Maka dari itu, hendaklah orang-orang 
yang beriman senantiasa berhati-hati agar tidak melanggar perintah- 
Nya. Sungguh, setiap orang kelak bertanggung jawab terhadap 
amal (perbuatan)/nya. Oleh karena itu, hendaklah dia memperbaiki 
perbuatannya. Sungguh, pada hari Kiamat, tidak ada yang bermanfaat 
bagi seseorang selain amal shalihnya serta rahmat Allah HE . 


Sepatutnya seseorang tidak meremehkan sedekahnya walau sedikit, 
sebab ia akan menjadi perisai yang menghalanginya dari api Neraka. 
Penetapan sifat al-Kalam (ucapan) bagi Allah WE dengan hamba-Nya 
tanpa perantara kelak, yaitu pada hari Kiamat. 


RA AA 
PPE AT 


55 


۰ - الرَابعُ yai‏ عَنْ nak Lal‏ قال: ال يَسْوْلُ الله 
sa a‏ أن ل يه 


a عَلَيْهَا)).‎ KEB KAN أَؤْيَشْرَبَ‎ 


140. Dari Anas 5, ia bertutur: Suatu ketika Rasulullah #6 bersabda: 
aa Allah benar-benar ridha kepada seorang hamba yang 
menyantap suatu makanan lantas (dia) memuji-Nya atas makanan itu, 
atau (kepada seorang hamba yang) meneguk suatu minuman lalu (dia) 
memuji-Nya atas minuman itu.” (HR. Muslim) 


Lafazh: ZS الا‎ artinya makan siang atau makan malam. 


. GUS Si : Suatu makanan dan minuman. Keduanya berbentuk 
isim marrah (kata benda yang menunjukkan satu kali perbuatan), 
yakni berasal dari kata (SV! (makan) dan 2543 (minum). 


1. Perintah bersyukur kepada Allah BE atas keluasan karunia-Nya dan 
limpahan nikmat-nikmat-Nya. Bahwasanya bersyukur merupakan 
jalan keselamatan, sebab hanya Dia yang berhak mendapat pujian 
atas segala nikmat pemberian-Nya. 


2. Penetapan sifat ridha bagi Allah tabaraka wa ta'ala. 


3. Penjelasan ihwal etika makan dan minum, antara lain memanjatkan 
pujian setelah menyantap dan meneguknya. 
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au ng o = NAN 


۳ 5 بيد 0 نش رتفد‎ ja) 00 ting 
eff J6 Sela ((يُعِيْنُ دا الْحَاجَةِ‎ ( Jë إن لم نتطغ؟‎ 
IE JAGA عر ف أو‎ 0 Tentara 


َم يَفْعَلُ؟ قَالَ: Ol)‏ عن الم BB‏ صَدَقَةُ)). (متفق علیه) 


141. Dari Abu Musa al-Asy'ari & , dari Nabi #6, beliau bersabda: “Setiap 
Muslim wajib bersedekah.” Seseorang bertanya: “Bagaimana pendapatmu 
jika seseorang tidak mempunyai apa-apa (untuk disedekahkan)?” Beliau 
menjawab: “Hendaklah dia bekerja dengan kedua tangannya, sehingga 
hasilnya dapat dimanfaatkan untuk diri sendiri dan untuk bersedekah.” 
Orang itu bertanya lagi: “Bagaimana pendapatmu jika orang itu tidak 
mampu melakukannya?” Beliau menjawab: “Hendaklah dia membantu 
orang yang memerlukan lagi terdesak kebutuhan.” Orang itu bertanya: 
“Lantas bagaimana pendapatmu jika dia tidak mampu melakukannya 
juga?” Beliau menjawab: “Hendaklah dia menyuruh (orang lain supaya) 
berbuat yang makruf atau kebaikan.” Untuk kesekian kalinya, orang itu 
bertanya: “Bagaimana pula pendapatmu jika dia pun tak bisa melakukan 
hal itu?” Maka beliau menjawab: “Hendaklah dia menahan diri tidak 
berbuat jahat, sebab yang demikian termasuk sedekah.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/107—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1008). 


Lihat uraian hadits nomor 117 yang diriwayatkan Abu Dzar 25. O 
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Tidak Berlebihan Dalam Ketaatan 


Dianjurkan bersahaja (tidak kurang atau tidak berlebihan) dalam 
beribadah supaya jiwa selalu prima dan tidak timbul kebosanan. Sebab 
apabila seseorang melampaui batas dalam beribadah, semangatnya akan 
hilang di tengah perjalanan rohaninya sebelum sampai di tempat tujuan; 
sedangkan apabila seseorang bermalas-malasan dalam beribadah, niscaya 
dia tidak akan pernah sampai pada tujuan dan harapannya pun menjadi 
sirna. Sesungguhnya, sebaik-baik sikap adalah sikap pertengahan, karena 
ia dapat mengantarkan Anda ke tempat yang dituju serta mempermudah 
Anda dalam mewujudkan harapan. 


Semoga Allah merahmati Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4545 karena 
pernyataan beliau berikut ini: “Agama Allah 88 menengahi antara sikap 


berlebihan dan sikap kaku (jumud).” 
Allah 85 berfirman: 


KO ارت َك دنق‎ © Lp 


“Thaha. Kami tidak menurunkan al-Our-an ini kepadamu (Muhammad) 
agar engkau menjadi susah.” (QS. Thaha (201: 1-2) 


Allah & menurunkan al-Our-an al-Karim kepada Rasulullah #£ 
sebagai upaya menghilangkan kesusahan yang dialami umat manusia, 
serta untuk melepaskan belenggu dan rantai yang mengikat umat-umat 
yang terdahulu. Karena itulah, al-Qur-an berfungsi sebagai penyembuh 
bagi hati (jiwa) dan cahaya bagi mata hati. Maka dari itu, siapa saja yang 
mengikuti petunjuknya niscaya ia akan selamat di dunia dan di akhirat. 
Sebaliknya, siapa saja yang berpaling dari Kitab-Nya ini niscaya termasuk 
orang-orang yang binasa. 
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Allah 8z berfirman: 


LO... mái د بکم‎ Kap ولا‎ aa kop. 
“.. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran (kesulitan) bagimu ....” (OS. Al-Bagarah [2]: 185) 


Allah 8& menekankan kepada hamba-hamba-Nya bahwa yang Dia 
inginkan bagi mereka adalah kemudahan, bukan kesulitan. Yaitu dengan 
cara menghilangkan kesukaran dari diri mereka serta hanya membebani 
mereka dengan hal-hal yang mampu mereka kerjakan. Di samping itu, 
mereka hanya akan dihisab sesuai apa yang pernah diperbuat. Karena itu, 
Allah بو‎ mengutus Rasul-Nya #6 dengan membawa agama yang terbaik; 
al-Haniftyyah as-Samhah (Agama Nabi Ibrahim yang mudah). 


نم ۹ 
ی 


GIE Si GA Si eks LEE وَحَنْ‎ - Ms 
مِنْ‎ SAS هذ فلات‎ ESG قال: ((مَنْ هذو؟)).‎ Hal وَعِنْدَهَا‎ 
3 ri م‎ Till = o 28 رج اا مه رھ ره‎ 
SAI بما نیون فَوَاللُهِ لا يمل‎ LAS can) قال:‎ AS 


z z 2 2 
(متفق عليه‎ AE K2 ما داوم‎ al gd Sl تَمَلَوَا)). وکا‎ 
142. Dari Aisyah s ; Bahwa suatu ketika Nabi # masuk menemui 
Aisyah yang pada saat itu sedang bersama seorang wanita. Lalu beliau 
bertanya: “Siapakah wanita ini?” Aisyah menjawab: “Ini adalah Fulanah.” 
Aisyah pun menceritakan perihal shalatnya. Maka beliau berkomentar: 
“Tahanlah, hendaklah kalian beribadah sesuai dengan kemampuan diri 
kalian. Demi Allah, Allah tidak akan jemu sehingga kalian sendiri yang 
akan jemu.” Dan, pengamalan agama (syariat) yang paling beliau sukai 
adalah yang dikerjakan secara terus-menerus. 

(Muttafag 'alaih) 


Lafazh: 44 berfungsi sebagai larangan sekaligus peringatan. 
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Lafazh: الله‎ 0 Y bermakna Allah tidak akan memutus pahala amal 
kalian, serta Dia tidak akan memperlakukan kalian seperti perlakuan 
terhadap orang yang bosan hingga kalian sendiri yang akan bosan dan 
meninggalkannya. Oleh karena itu, hendaklah kalian beribadah sesuai 
dengan kemampuan secara terus-menerus, agar pahala dan karunia yang 
kalian terima dari-Nya pun tetap mengalir dan tiada berhenti. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (111/36—Fathul Bari) dan 
Muslim (784/221). 


e JAWI (Kata benda lafazh: 39 : kejemuan atau kebosanan. Yaitu, 
keberatan dan kengganan jiwa akan sesuatu yang pernah disukai. 


64h : Sesuai dengan kemampuan. Yakni yang kalian mampu.‏ ه 


1. Boleh menanyakan identitas orang lain yang terlebih dahulu masuk 
ke rumah kita, baik dia seorang laki-laki maupun perempuan. 


2. Dianjurkan memaparkan beberapa permasalahan di hadapan ulama, 
agar dia memperbaiki yang salah dan memuji yang benar. 


3. Disunnahkan memberi kecaman pada saat melihat kemungkaran. 

4. Mengubah kemungkaran dapat dilakukan pada saat mengetahuinya, 
tetapi disertai oleh kemampuan untuk mengubah kemungkaran itu. 
Tidak boleh menunda penjelasan yang memang sangat dibutuhkan. 

6. Banyak beribadah di luar kemampuan fisik dapat menimbulkan 
kejenuhan dan kebosanan yang mengakibatkan jiwa kita tidak mau 
melakukannya lagi. 

7. Bersahaja dan tidak berlebihan dalam beribadah kepada Allah ialah 
faktor pendukung bagi kelanggengannya, selain menetapkan jiwa 
dalam ketaatan. 
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8. Amalan yang paling disukai serta paling berpahala adalah amalan 
yang dikerjakan terus-menerus meskipun jumlahnya tidak banyak. 

9. Pemenuhan hak jiwa yakni dengan melakukan hal-hal yang mubah 
berpahala selama dimaksudkan untuk meneguhkan amal shalih dan 
memelihara ketekunan dalam beribadah kepada Allah 5 . 


dits No. 143 j 


۳ و أل د تن قال: جَاء NE‏ رهط oya dl‏ آژواج 
اَي Anak Ag‏ نان عَنْ عبادة Ana ci‏ 


a 


Mar‏ اد | aii dada LS‏ یتح من الي 


je <% G3 م1 5 من ذنبه‎ Sa 35 Ciadeg 
وان أَصرْمُ‎ LAN أمَا أنا فاص الیل أبذاء وقال‎ a 
A í 0 


dan مول اللو‎ IX 
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Í | 
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ا Pn: KING‏ ا 
ali‏ هَمَنْ رغب عَنْ سني فلیس (eta‏ (متفق عليه) 


143. Dari Anas 25, ia bercerita; Tiga orang datang ke rumah sebagian istri 
Nabi # untuk [۱ i perihal ibadah beliau. Maka diberitahukan 
kepada mereka, (masing-masing dari) mereka pun menganggap ibadah 
beliau hanya sedikit sekali, seraya berseru: “Terlalu jauh perbedaannya 
jika kita dibandingkan dengan Nabi 46, belum lagi beliau telah diberikan 
ampunan atas semua dosa-dosanya baik yang telah lewat maupun yang 
akan datang?” - 
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Salah seorang di antara mereka pun bersumpah: “Aku akan mengerjakan 
shalat malam terus-menerus.” Kemudian orang yang lainnya menimpali: 
“Sementara aku, aku akan berpuasa terus-menerus tanpa berbuka.” Lalu 
yang seorang lagi pun menyahut: “Sedangkan aku, aku akan menjauhkan 
diri dari wanita dan tidak menikah selama-lamanya.” 


Setelah itu, Rasulullah # mendatangi mereka dan bersabda: “Kaliankah 
yang tadi mengucapkan (sumpah) ini dan (sumpah) itu? Adapun aku, 
demi Allah, aku adalah orang yang paling takut dan paling bertakwa 
kepada-Nya di antara kalian, tapi aku berpuasa dan berbuka, mengerjakan 
shalat (malam) dan tidur, serta menikahi wanita. Maka barang siapa yang 
tidak senang dengan sunnahku, maka dia bukan golonganku.” 

(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (TX/104—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1401). 


dear ۰‏ ره 
BD: Tiga orang.‏ رهط » 


# 


° uiis : Menganggap ibadahnya hanya sedikit. 

e 3851: Tidur. Hal ini dilakukan demi memenuhi hak fisik. 

e رغب‎ : Tidak senang. Maksudnya, berpaling (dari sunnah Nabi 46). 
e si: Sunnahku. Yaitu jalan dan manhaj (cara beragama)-ku dalam 


beribadah (kepada Allah 82). 


1. 'Disunnahkan mencari informasi mengenai keberadaan para ulama 
Rabbani untuk mengetahui keadaan mereka. Jika untuk mengorek 
informasi ini dari kaum laki-laki ditemukan kendala, dibolehkan 
mengorek dari para wanita. 

2. Tidaklah terlarang bagi siapa saja yang berkeinginan mengerjakan 
amal shalih untuk memperlihatkannya selama tidak disertai riya. 
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جم بح مه م 


11. 


12. 


13. 


14. 
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Bersikap sederhana dalam sunnah lebih baik daripada kesungguhan 
dalam bid'ah. 

Kemauan keras para Sahabat Nabi #6 dalam berupaya meningkatkan 
ibadah dan ketaatan kepada Allah BE . 

Disunnahkan mendahulukan pujian dan sanjungan kepada Allah کل‎ 
ketika menyampaikan ilmu dan menjelaskan hukum syariat kepada 
mukallaf, serta menghilangkan syubhat dari mujtahid (ulama yang 
berijtihad dalam permasalahan agama). 

Disunnahkan menikah, bahkan hal itu sangat dianjurkan. 
Diharamkan puasa dahr (sepanjang zaman). 

Diharamkan melakukan ibadah semalam suntuk. 

Hal-hal yang bersifat mubah dan sunnah akan menjadi haram jika 
menyimpang dari petunjuk Rasulullah AK. 


. Mengikuti Rasulullah # dalam kesederhanaan dan keseimbangan 


(dalam beribadah) adalah hakikat tagarrub (pendekatan diri) kepada 
Allah ta'ala. 

Tidak berpegang teguh pada petunjuk Rasulullah dalam beribadah 
mengakibatkan timbulnya sikap melampaui batas dan membuat diri 
sendiri terperangkap di dalam jurang (kesesatan) yang terdalam lagi 
yang tercela. 

Hukum pokok dalam beribadah adalah at-taugif (berdasarkan dalil). 
Atas dasar itu, di dalamnya tidak diperbolehkan ijtihad dengan ra'yu 
(pendapat) atau dengan menunjukkan sikap istihsan (anggapan baik 
terhadap sesuatu). 

Tidak selayaknya seorang Muslim tertipu oleh amalan yang tampak 
baik secara lahiriah, padahal sebenarnya ia mengandung kerusakan 
disebabkan bertolak belakang dengan petunjuk Nabi &£. 

Hadits ini merupakan patokan pokok pelarangan perbuatan bid'ah, 
meskipun pelakunya bertujuan baik. Semoga Allah e merahmati 


Z - 


Abdullah bin Umar ss yang berkata: 225 GA) 1, کل بِدْعَةٍ صَلَالَةٌ وَإِنْ‎ 


(Setiap bid'ah adalah sesat meskipun orang-orang melihatnya baik). 
Saya menjelaskan perihal orang-orang yang menganggap baik bid'ah 
dalam kitab berjuduLal-Bid'ah wa Atsaruha as-Sayyi” fil Ummah. 


15. Yang hendak disampaikan tiga orang di sini terdiri dari dua bagian: 


a) Tambahan dalam ibadah yang disyariatkan, seperti puasa dahr 
(sepanjang zaman) dan giyamul lail (beribadah) sepanjang malam. 
Hukum pokok dalam puasa sunnah dan menghidupkan malam 
dengan beribadah adalah dianjurkan, sedangkan dalam hadits ini 
salah seorang dari ketiganya hendak berpuasa dahr, dan itu berarti 
dia menambah sesuatu dari apa yang telah disyariatkan, sama halnya 
dengan orang yang satu lagi, dia ingin beribadah sepanjang malam. 
Perbuatan demikian disebut dengan bid'ah idhaftyyah (bid'ah yang 
pada prinsipnya memiliki dasar syariat, namun pelaksanaannya 
tidak berdasarkan contoh). 

b) Meninggalkan apa yang disyariatkan demi menegakkan agama 
(dakwah Islam), seperti meninggalkan pernikahan. Perbuatan 
demikian disebut dengan istilah bid'ah tarkiyyah (bid'ah karena 
meninggalkan salah satu sunnah Nabi #8). ; 

Kedua macam bid'ah tersebut adalah sesat; sebagaimana dijelaskan 
oleh al-Allamah asy-Syathibi 415 dalam kitabnya, yang tiada duanya, 
al-ľtishâm. Alhamdulillah, penulis diberikan kesempatan oleh-Nya 
untuk men-tahgig dan men-takhrij hadits-hadits yang terdapat dalam 
kitab itu. Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah, baik sebelum 
dan sesudahnya. 


۶ - عن أبن مسعودٍ s‏ 
G GE Ga‏ (رواء اسم 


144. Dari Ibnu Mas'ud £5 ; Bahwa Nabi #6 bersabda: “Binasalah orang- 
orang yang berlebih- Jab han (keterlaluan dalam melakukan sesuatu).” 
Beliau mengucapkan kalimat ini sebanyak tiga kali. (HR Muslim) 

(55) yaitu orang-orang yang mendalami serta memberatkan 
diri dengan sesuatu yang bukan pada tempatnya. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2670). 


1. Kebinasaan adalah akhir bagi orang-orang yang suka berlebihan 
(keterlaluan) dalam ucapan dan perbuatan mereka. 

2. Celaan terhadap sikap memaksakan diri dan berbicara terlalu dalam 
(melebihi yang seperlunya). 

3. Kekerasan tidak akan mendatangkan kebaikan. 
Islam itu agama yang mengajarkan kesederhanaan dan keseimbangan 
antara ucapan dan perbuatan. 


ól)) Si اَي‎ Pan عَنْ أي هْرَيْرَةَ‎ - 6 
D e 
(رواه البخاري)‎ - (CJ من‎ pe äs ls HASIL واستعینه سْتَعِيْتُوَا‎ 
ن دلج‎ o o IA 015, 85 
KS الْمَضْدَ الْمَصْدَ‎ 


145. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi #6, beliau bersabda: “Sungguh, 
agama (Islam) itu ul ا‎ tidaklah agama ini dijalankan dengan cara 
memaksakan diri (di luar kemampuan) melainkan ia akan mengalahkan 
pelakunya (membuatnya semakin tidak berdaya menjalankannya). Maka 
bersikap luruslah (bersahajalah), dan mendekatlah pada kesempurnaan, 
juga bergembiralah kalian; serta jadikanlah waktu pagi, waktu sore, dan 
sebagian dari waktu malam sebagai penopang (untuk taat kepada Allah).” 
(HR. Al-Bukhari) - 
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Dalam hadits yang juga diriwayatkan oleh al-Bukhari disebutkan: 
“Bersikap luruslah (bersahajalah) dalam beramal, dan mendekatlah pada 
kesempurnaan; pergunakanlah waktu pagi, waktu sore, dan sebagian dari 
waktu malam; serta bersikaplah sederhana, pasti kalian sampai (tujuan).” 

Ada yang menukilkan lafazh sabda beliau: ((الدَيْنُ))‎ dengan harakat 
dhammah, karena fail (subjek)-nya tidak disebutkan, dan ada pula yang 
meriwayatkannya dengan harakat fat-hah. Diriwayatkan juga dengan 
lafazh awalnya: (3451 HUI SUS 5 ... )) “Tidaklah seseorang mempersulit 
diri di dalam beragama ....” Adapun lafazh yang selanjutnya: (444 W), 
maknanya adalah orang yang mempersulit diri itu akan dikalahkan oleh 
agamanya dan tidak akan kuat menanggungnya disebabkan banyaknya 
jalan (cabang syariat) yang mesti ditempuh. 

Sabda Rasulullah #6: ((العَدُوَةُ)‎ “waktu pagi” (45531), “waktu sore”, 
dan ((45J2M)) “sebagian dari waktu malam” adalah isti'arah (simbolik) 
dan perumpamaan. Artinya, jadikanlah amal shaleh sebagai penopang 
untuk berbuat ketaatan kepada Allah a pada waktu jiwa kalian masih 
semangat dan tatkala hati kalian sedang tidak banyak beraktivitas, yaitu 
ketika kalian dapat menikmati ibadah tanpa merasa jenuh hingga dapat 
mencapai tujuan kalian. Sebagaimana seorang musafir yang cerdas akan 
berjalan pada ketiga waktu di atas dan akan beristirahat bersama dengan 
tunggangannya (kendaraannya) pada selain waktu tersebut, sehingga dia 
bisa sampai di tujuan tanpa merasa lelah. Wallahu a'lam. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/93—Fathul Bari). Redaksi 
yang kedua juga diriwayatkan oleh al- Bukhari (X1/294—Fathul Bari). 


e 133 : Bersikap luruslah. Yakni konsisten dalam jalan yang lurus. 
Maksudnya adalah bersahaja dan bersikap sederhana dalam beramal, 
yaitu dengan tidak berlebih-lebihan dan tidak menguranginya. 

e 156: Mendekatlah pada kesempurnaan. Jika kalian tidak sanggup 
menyempurnakannya, maka kerjakanlah yang mendekatinya. 

e Kai): Bersikaplah sederhana. Sederhanalah dalam segala hal dengan 
tidak berlebih-lebihan dan tidak menguranginya. 
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Islam itu agama yang mudah. Agama ini berusaha menghilangkan 
segala kesulitan. Ini salah satu keistimewaan umatnya yang dirahmati. 
Allah & sendiri sudah melepaskan semua belenggu dan rantai yang 
mengikat diri mereka, jadi tidak seperti yang mengekang umat-umat 
yang terdahulu. Maka itu, Dia 45 mengutus Muhammad &£ dengan 
membawa agama yang paling baik: yaitu al-Hanifiyyah as-Samhah 
(agama Nabi Ibrahim yang mudah). 


Setiap orang yang berlebihan dalam beragama pasti akan terhenti 
di tengah jalan. Sebab, berlebihan ini berakibat pada kejenuhan dan 
kebosanan. Berlebihan dalam ibadah juga mengakibatkan kejemuan 
atau pengabaian atas hal-hal yang lebih utama, atau menyebabkan 
sering menunda pelaksanaan kewajiban dari waktunya. Misalnya, 
orang yang shalat sepanjang malam lalu tertidur pada akhir malam 
sehingga melewati waktu Shubuh ataupun tidak ikut mengerjakan 
shalat berjamaah di masjid. 


Dianjurkan menjalankan keringanan syariat pada waktunya, karena 
menjalankan sesuatu yang wajib (4zmah) pada waktu diberikannya 
keringanan termasuk perbuatan yang berlebihan. Contohnya jika 
seseorang tidak bertayamum ketika tidak dapat menggunakan air, 
maka tentu akan membahayakan dirinya. 

Peringatan bagi seseorang yang hendak melakukan perjalanan jauh 
untuk benar-benar memilih waktu bepergian ketika berada dalam 
kondisi yang prima. Karena jika seseorang memulai perjalanannya 
pada malam dan siang hari tanpa diselingi istirahat, niscaya dia akan 
kelelahan bahkan bisa menghentikan perjalanannya. Siapa saja yang 
memaksakan diri dalam perjalanan akan menghadapi dilema, sebab 
dia tidak akan sampai ke tujuan dan kendaraannya tidak beristirahat, 
sehingga dapat berakibat fatal. Sama saja halnya dengan orang yang 
beribadah, dia harus memanfaatkan waktu-waktu semangatnya dan 
menjaganya semampu mungkin. 

Sederhana di dalam beribadah akan mengantarkan seseorang kepada 
keridhaan Allah #8, di samping itu akan mendorongnya untuk terus 


beribadah kepada-Nya. 


A A) ی ما‎ > : JAG radit موعن أنبى‎ 11 
(CHE فقال: ((مَا هدا‎ ae بَيْنَ‎ 1 = 
JS ف ماک به.‎ SFE 29 رتت‎ de Kb s (JG 


(3S SI ME لیصل آحدستم‎ BL) iaei 


(ade (متفق‎ 


146. Dari Anas $ , ia bercerita; Suatu ketika Nabi &£ masuk ke dalam 
masjid, dan Ban di dalamnya terdapat tali yang terikat di antara dua 
tiang. Maka beliau bertanya: “Tali apa ini?” Para Sahabat menjawab: “Ini 
adalah tali milik Zainab; jika dia merasa lelah (dalam beribadah), dia pun 
berpegangan pada tali tersebut.” Maka Nabi #6 bersabda: “Lepaskanlah 
tali itu. Hendaklah salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat di 
waktu semangat (dan senggang): sedangkan jika dia malas (sedang tidak 
bersemangat), maka hendaklah dia tidur.” (Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/36—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 784). 


e السار يد‎ : (Bentuk tunggal dari lafazh: Kill yang) bermakna 
tiang penyangga atap. 
e 55: Dia malas. Yakni malas mengerjakan shalat. 


e 4245: Waktu semangat dan senggang. 


1. Islam adalah agama yang penuh kemudahan dan jauh dari kesulitan. 
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2. Pria maupun wanita boleh mengerjakan shalat sunnah di masjid. 


3. Hendaklah menghilangkan kemungkaran dengan tangan (kekuatan/ 
kekuasaan) bagi siapa saja yang mampu melakukannya. 


4. Dimakruhkan bersandar pada sesuatu bagi seseorang yang sedang 
mengerjakan shalat. 


5. Perintah untuk bersahaja di dalam beribadah, dan dianjurkan untuk 
mengerjakannya ketika sedang semangat. 


Boleh mengerjakan shalat sambil duduk bagi yang kelelahan. 


Pencegahan atas kemungkaran tidaklah mungkin dilakukan sebelum 
seseorang memiliki pengetahuan mendalam tentangnya. 


Pa 
OA 2 


۷ - وَعَنْ gik LA‏ أن 
a5 151))‏ نخس حدم رَهُو E SES kad‏ يَذْعهَبَ عَنْهُ PAKA‏ 
قق asi‏ ٳڏا صل وَهْوَتَاعِسٌ لا يَدْرِي لَعَلَّهُ يَذْهَبُ يَمْتَفْفِرْ 


(ade gize) یسب نَفْسَهُ)).‎ 


سول الله Aa Apa ko‏ قال: 


147. Dari Aisyah ks ; Bahwa Rasulullah 46 pernah bersabda: “Jika salah 
seorang di antara kalian mengantuk ketika tengah mengerjakan shalat, 
maka hendaklah dia tidur sampai kantuknya itu hilang. Sebab jika salah 
seorang di antara kalian mengerjakan shalat ketika mengantuk, maka dia 
tidak sadar: mungkin saja dia bermaksud memohon ampunan, tetapi dia 
malah mencela diri sendiri.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/313—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 786). 5 
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(28 : Mengantuk. 
55'46 : Maka hendaklah dia tidur. Yakni sebaiknya dia bergegas tidur 


sesudah shalat itu selesai dikerjakan. 


br‏ رز و 


iais 4233 : Tetapi dia malah mencela diri sendiri. Maksudnya ialah 
mengucapkan kalimat yang tidak dikehendaki lantaran mengantuk, 
sehingga alih-alih memanjatkan doa, orang itu malah menyumpahi 


diri sendiri. 


1. 
2, 
3. 
4. 


Dimakruhkan memaksakan diri dalam beribadah. 
Bersahaja dan tidak berlebih-lebihan dalam beribadah. 
Berhati-hatilah dalam beribadah. 


Dari sinilah diambil dalil untuk kaidah saddudz dzara-i” (menutup 
segala kemungkinan buruk yang mungkin terjadi). Sebab, mencegah 
kerusakan lebih baik daripada mengambil manfaat. 


Kewajiban khusyu di dalam shalat dan menghadirkan hati dalam 
beribadah, serta menjauhkan diri sendiri dari segala hal yang dapat 
menyebabkan hilangnya kekhusyu'an. 


Disunnahkan bagi hamba berdoa di dalam shalat tanpa dibatasi oleh 
doa tertentu. 


Pemberian ampunan bagi orang yang mengucapkan sesuatu tanpa 
disengaja dan tanpa diniatkan di dalam hati sebelumnya, sebagaimana 
orang yang sedang mengantuk atau terkejut karena suatu hal. 


Par AA, 
TEA Ma 
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” سر 


SS SI مَ الصلوات»‎ PANG َم اليج‎ kat L$) 
(رواه مسلم)‎ (5 aa 


148. Dari Abu Abdillah Jabir bin Samurahws#s, ia bertutur: “Aku biasa 
mengerjakan shalat bersama Nabi #6. Shalat beliau sedang saja, dan 
khutbah beliau pun sedang saja.” (HR. Muslim) 

Lafazh: (3.55 bermakna tidak terlalu panjang (lama) dan tidak terlalu 
pendek (sebentar). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 866). 


1. Nabi # memendekkan shalat dan khutbah sebagai rahmat beliau 
bagi para jamaah (kaum Muslimin). Sebab, di antara mereka terdapat 
orang yang sedang sakit dan orang yang mempunyai keperluan atau 
urusan penting. 


2. Rasulullah &£ dianugerahi jawami'ul kalim (perkataan yang singkat 
tetapi bermakna padat). Walaupun demikian, beliau tidak berlebihan 
dalam menyingkat perkataan. 

3. Sederhana pada segala hal itu faktor pendorong bagi keberlangsungan 
ketaatan dan kelanggengannya (agar tiada pernah terputus). 


SPAN AL, 
TEA Sa 
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149. Dari Abu Juhaifah Nan bin Abdillah كك‎ , ia utan Nabi &£ 
mempersaudarakan Salman & dengan kta Dil dl . Maka Salman 
mengunjungi Abud Darda, 7 dia melihat Ummu Dada (istri Abud 
Darda) berpakaian lusuh. Maka dia (Salman) bertanya kepada wanita itu: 
“Ada apa denganmu (yakni mengapa kamu tidak berhias)?” Lantas dia 


(Ummu Darda) menjawab: “Saudaramu, Abud Darda, tak lagi memiliki 
keinginan terhadap dunia.” 
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Kemudian, Abud Darda datang dan menghidangkan makanan untuknya 
(Salman). Lalu Abud Darda berkata kepadanya: “Makanlah, karena aku 
tengah berpuasa.” Salman pun menanggapi: “Aku tidak akan makan 
hingga kamu (ikut) makan (bersamaku).” Abud Darda kemudian makan. 
Malam harinya, Abud Darda bangun, namun Salman berseru kepadanya: 
“Tidurlah!” sehingga dia pun (kembali) tidur. Tidak lama berselang dia 
bangun lagi, dan Salman berseru lagi kepadanya: “Tidurlah!” Lantas pada 
akhir malam, Salman berkata: “Sekarang bangunlah.” Kemudian keduanya 
mengerjakan shalat (malam). ; 
Sesudah itu, Salman berkata: “Sesungguhnya Rabbmu mempunyai hak 
atas dirimu, dirimu pun mempunyai hak atas dirimu, dan keluargamu 
juga mempunyai hak atas dirimu. Oleh sebab itu, berikanlah hak kepada 
setiap pemiliknya.” 
Kemudian Abud Darda mendatangi Nabi #6 dan menceritakan hal itu 
kepada beliau, maka beliau bersabda kepadanya: “Sungguh, Salman telah 
berkata benar.” (HR. Al-Bukhari) 


e Î: Mempersaudarakan. Maksudnya ialah mempersaudarakan dua 
pihak (orang atau kelompok) agar saling menolong dan menunaikan 
hak agama (syariat Islam). 

e Äi : Berpakaian lusuh. Artinya, dalam keadaan memakai pakaian 
kerja dan tidak berhias. 

۰ Ma : Ada apa denganmu. Yaitu, mengapa keadaanmu seperti ini? 

e gála iu لَيْسَ له‎ : Tak lagi memiliki keinginan terhadap dunia. 
Yakni, dia tidak peduli akan kenikmatan dan kesenangan duniawi 
(dalam hal ini hubungan intim dengan istrinya). 

۰ Jal كن آخر‎ X6 : Lantas pada akhir malam. Ketika waktu sahur tiba. 


۰ AAN : keluargamu. Yakni hak istri dan anak-anakmu. 
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10. 


Disyariatkan untuk menumbuhkan persaudaraan karena Allah E . 
Disyariatkan pula mengunjungi serta menginap di tempat tinggal 
saudara kita. 

Dibolehkan mengajak bicara wanita asing (bukan mahram) untuk 
suatu kepentingan, maupun menanyakan hal-hal yang mengandung 
maslahat (kebaikan), meski secara lahiriah pertanyaan tersebut tidak 
berkaitan dengan penanya. 


Disyariatkannya menasihati kaum Muslimin serta memperingatkan 
orang yang lengah di antara mereka. 


Keutamaan shalat pada akhir malam, dan waktu sahur merupakan 
waktu giyamul lail (menghidupkan malam dengan beribadah). 


Hak istri ialah diperlakukan dengan baik oleh suami, dan termasuk 


hak istri adalah disetubuhi. 
Disyariatkan berhias bagi para istri untuk suaminya. 
Diperbolehkan membatalkan puasa sunnah. 


Tidak mengapa melarang seseorang mengerjakan amalan-amalan 
yang sunnah jika dikhawatirkan dapat mengakibatkan kebosanan 
dan kejenuhan serta pengabaian terhadap hak-hak yang merupakan 
kewajibannya atau pengabaian terhadap amalan sunnah yang lebih 
ditekankan (utama) daripada amalan sunnah yang dilakukannya. 


Dimakruhkan membebani diri dengan hal-hal di luar kemampuan 


kita dalam beribadah. 


Hadits ini merupakan dalil pokok dalam pendidikan keimanan. 
Penjelasannya sebagai berikut: 


a) Proses pendidikan hanya akan sempurna di dalam lingkungan 
keimanan yang diwarnai sikap saling mengingatkan agar menetapi 
kebenaran dan sikap saling menasihati untuk senantiasa bersabar 
serta sikap saling mengasihi. Dan diperlukan pula semangat dalam 
mengingatkan siapa-siapa yang lupa, menegur siapa yang lengah, 
serta berjanji setia untuk memenuhi hak-hak agama. 
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b) Mengikuti dan tidak menentang (nasihat yang baik). Dalam 
hadits ini diceritakan bagaimana Abud Darda #5 mentaati saudara 
seimannya (Salman كك‎ ). Dengan demikian, dia seperti unta yang 
jinak, yang ke mana diarahkan (pemiliknya) pasti menurut. 

c) Kesesuaian ucapan dengan perbuatan. Orang yang menyerukan 
kebaikan hendaklah menyertai orang yang diserunya, sebagaimana 
dilakukan Salman ketika mengerjakan shalat bersama Abud Darda. 


d) Sederhana dan seimbang dalam segala hal. Sebab tiap orang yang 
gemar beribadah mempunyai saat-saat giat tertentu, seperti halnya 
masing-masing dari mereka mempunyai masa malas tersendiri. 


e) Anjuran menunaikan setiap hak kepada pemiliknya, dan janganlah 
sampai ada hak yang tumpang tindih. 
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Kls‏ بَعْدَ ذلك KS) JÊG‏ تصوم؟)). فلث: کل یوم قا 
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150. Dari Abu Muhammad Abdillah bin Amr bin al-Ash sês, bahwa 
ia bercerita; Nabi #6 diberi tahu bahwasanya aku pernah mengatakan: 
“Demi Allah, aku akan selalu berpuasa pada siang hari, juga akan selalu 
bangun malam selama aku hidup.” Kemudian, Rasulullah #£ bertanya 
(kepadaku): “Kamukah yang menyatakan demikian?” Aku menegaskan 
kepada beliau: “Ya, aku yang menyatakannya. Bapak dan ibuku menjadi 
tebusan engkau, wahai Rasulullah.” 


Maka beliau menanggapi: “Sungguh, kamu tak akan mampu melakukan 
hal tersebut. Maka berpuasa dan berbukalah, tidur dan bangunlah, serta 
berpuasalah tiga hari pada setiap (pertengahan) bulan (Hijriyah). Sebab, 
satu kebaikan akan mendapatkan ganjaran sepuluh kali lipatnya. Dan, 
puasa tiga hari itu sama seperti puasa dahr (sepanjang zaman).” Lalu aku 
menyahut: “Sesungguhnya aku mampu mengerjakan yang lebih baik 
daripadanya.” Beliau lantas menasihatkan: “Berpuasalah satu hari dan 
berbukalah dua hari.” “Sesungguhnya aku mampu melakukan yang lebih 
baik daripadanya,” sahutku lagi. Maka beliau bersabda: “Kalau begitu, 
berpuasalah satu hari dan berbukalah satu hari. Itulah puasa Dawud &£, 
dan itulah puasa yang paling seimbang.” —Dalam riwayat yang lainnya 
disebutkan: “... dan itulah puasa yang paling utama.”—Lalu aku kembali 


Bab 14 : Tidak Berlebihan Dalam Ketaatan 


menyahut: “Sesungguhnya aku mampu mengerjakan yang lebih baik 
daripadanya.” Rasulullah #6 pun menanggapi: “Tidak ada yang lebih baik 
daripada itu (puasa Dawud).” 


Setelah itu, (Abu Muhammad ck) mengatakan: “Seandainya dahulu 
aku menerima anjuran untuk berpuasa tiga hari (pada tiap pertengahan 
bulan Hijriyah), seperti yang Rasulullah &£ tekankan: “Puasa ini lebih 
aku sukai daripada keluarga dan hartaku.” 

Adapun dalam riwayat yang lain lagi disebutkan, (Nabi #6 bertanya:) 

“Benarkah apa yang diberitahukan kepadaku bahwa kamu selalu berpuasa 
pada siang hari dan kamu selalu bangun untuk shalat pada malam hari?” 
“Benar, wahai Rasulullah,” jawabku. Maka beliau bersabda: “Janganlah 
kamu melakukan hal tersebut. Berpuasa dan berbukalah, serta tidur 
dan bangunlah. Karena tubuhmu mempunyai hak atas dirimu, kedua 
matamu juga mempunyai hak atas dirimu, istrimu mempunyai hak atas 
dirimu pula, bahkan tamumu pun mempunyai hak atas dirimu. Dan, 
cukup bagimu berpuasa tiga hari pada tiap (pertengahan) bulan (Hijriyah). 
Sungguh, pada setiap kebaikan kamu mendapat balasan sepuluh kali 
lipatnya. Sesungguhnya puasa itu sama dengan puasa dahr.” 
Aku pun mempersulit diri sehingga dipersulit. Saat itu aku menyahut: 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai kekuatan.” Beliau 
lantas menasihatkan: “Berpuasalah dengan puasa Nabi Allah Dawud, 
dan janganlah melebihinya.” Lantas aku bertanya: “Wahai Rasulullah, 
bagaimana puasa Dawud itu dikerjakan?” Beliau pun menjawab: “Puasa 
setengah tahun (yakni karena Nabi Dawud berpuasa sehari dan 
berbuka sehari).” Sesudah berusia lanjut, Abdullah (Abu Muhammad) 
mengemukakan: “Seandainya dahulu aku menerima keringanan (yang 
diberikan) Rasulullah 46.” 

Dalam riwayat yang lainnya disebutkan, (Rasulullah #6 bertanya:) 
“Benarkah apa yang diberitahukan kepadaku bahwa kamu berpuasa dahr 
dan kamu sering membaca (mengkhatamkan) al-Our-an setiap malam?” 
Aku menjawab: “Benar, wahai Rasulullah. Tidaklah aku menginginkan 
dengan cara (beribadah) yang seperti itu melainkan kebaikan.” Kemudian 
Rasulullah menasihatkan: “Berpuasalah seperti puasa Nabi Allah Dawud, 
karena dialah orang yang paling rajin beribadah. Juga, haramkan lah 
al-Qur-an sekali pada setiap bulan.” 
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“Wahai Nabi Allah, sesungguhnya aku mampu melakukan yang lebih 
dari itu,” sahutku lagi. Beliau lalu menyarankan: “Bacalah al-Our-an 
(sampai ia khatam) setiap dua puluh hari sekali.” “Wahai Nabi Allah, 
sesungguhnya aku mampu melakukan apa yang lebih dari itu,” sahutku 
selanjutnya. Beliau menanggapi: “Bacalah al-Our-an sampai khatam pada 
setiap sepuluh hari sekali.” Lantas aku menanggapi: “Wahai Nabi Allah, 
sesungguhnya aku sanggup melakukan yang lebih dari itu.” Maka beliau 
bersabda: “Jika demikian, bacalah (al-Our-an) sampai tamat setiap tujuh 
hari sekali dan jangan (menamatkannya) lebih dari itu.” 

Aku pun mempersulit diri sehingga dipersulit, sampai-sampai Nabi 46 
berseru kepadaku: “Sesungguhnya kamu tidak mengetahui, mungkin 
kelak kamu diberi umur yang panjang.” Sesudah itu, Abu Muhammad 
Abdillah bin Amr bin al-Ash mengatakan: “Akhirnya aku mengalami 
sebagaimana apa yang disabdakan Nabi # kepadaku. Dan tatkala sudah 
tua, aku menyesali tindakanku, mengapa dahulu aku tidak menerima 
keringanan yang diberikan Nabi Allah BE .” 

Dalam suatu riwayat disebutkan: “... dan sesungguhnya anakmu 
mempunyai hak atas dirimu.” 

Dalam riwayat lain disebutkan: “Tidak ada puasa bagi orang yang 
berpuasa sepanjang zaman.” Hal itu dinyatakan (oleh beliau sebanyak) 
tiga kali.” 

Dalam riwayat yang lainnya disebutkan: “Puasa yang paling disukai 
Allah ta'ala adalah puasa Dawud, dan shalat yang paling disukai Allah 
ta'ala adalah shalat Dawud, yaitu Dawud tidur pada paruh malam dan 
bangun pada sepertiga malam, lalu dia tidur pada seperenamnya. Sungguh, 
dia berpuasa sehari dan berbuka sehari. Dan, dia tidak lari jika bertemu 
dengan musuh.” 


Dalam riwayat yang selainnya, disebutkan bahwa Abu Muhammad 
(Abdillah bin Amr bin al-Ash «4s ) bercerita; Ayahku menikahkanku 
dengan seorang wanita yang terpandang. Ayah selalu memantau kondisi 
menantunya—yaitu istri anak laki-lakinya (istriku)—lalu dia bertanya 
kepadanya mengenai keadaan suaminya (aku). Maka dia (istriku) berkata: 
“Suamiku sangat baik, hanya saja sejak mengunjungi kami, dia belum 
pernah menginjak ranjang kami dan menyingkap tirai kami (maksudnya 
belum pernah berhubungan badan dengan istrinya).” 
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Setelah keadaan itu dijalaninya cukup lama, dia (ayahnya) mengadukan 
hal itu kepada Nabi #6. Mendengar pengaduan tersebut, beliau lantas 
berseru: “Bawalah dia ke hadapanku!” Kemudian aku menemui beliau, 
dan beliau lalu bertanya: “Bagaimana kamu mengerjakan puasa?” “Aku 
berpuasa setiap hari,” jawabku. Beliau bertanya lagi: “Bagaimana pula 
kamu mengkhatamkan al-Our-an?” “(Aku mengkhatamkannya) setiap 
malam,” jawabku. Lantas, dia (Abu Muhammad) menyebutkan hadits 
seperti yang disebutkan sebelumnya. 

Diterangkan pula bahwasanya dia membacakan al-Our-an kepada 
sebagian keluarganya sepertujuh dari (keseluruhan ayat) yang dibaca 
pada siang hari agar terasa ringan (membaca sisanya) pada malam hari. 
Dan apabila hendak memperkuat diri, maka dia sengaja tidak berpuasa 
untuk beberapa hari, lalu dia menyebutkan satu per satu hari-hari yang 
ia tidak berpuasa tersebut. Dia berpuasa seperti hari-hari ketika berbuka 
(tidak berpuasa), karena dia tidak suka berpisah dengan Nabi #6 dalam 
keadaan meninggalkan sesuatu (sunnah yang biasa dikerjakannya). 


Semua riwayat tersebut derajatnya shahih, dan sebagian besar dari 
redaksinya terdapat di dalam kitab ash-Shahihain (Shahihul Bukhari dan 
Shahih Muslim). Hanya sedikit matan hadits ini yang terdapat di dalam 
salah satu dari keduanya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/218, 220, 240: VI/453-454, 
IX/94-95—Fathul Bari) dan Muslim (no. 1159). 


۰ وی‎ ed al: Bapak dan ibuku menjadi tebusan engkau. Yakni, 
engkau N abi Muhammad #f) tertebus oleh bapakku serta ibuku 
(Abu Muhammad). 


e 3,53: Tamu. 

۰ Ba Cukup bagimu. 

° SY 5 لا‎ : Dia tidak lari jika bertemu dengan musuh. Yaitu saat 
pertempuran, dan sikap ini disebabkan ketegaran jiwanya. 
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#83! : Menantu. Kata ini bermakna istri anak laki-laki (menantu) 
seseorang atau istri saudara laki-laki (ipar)nya. 


ar Suaminya. 


iki a): Dia belum pernah Ek ranjang kami. Kalimat‏ تا فرا 
kiasan yang mengandung makna bahwa dia belum pernah‏ ا ini‏ 
berbaring dan tidur bersama istrinya di atas tempat tidur.‏ 
Belum pernah menyingkap tirai kami. Dia tidak‏ م بحسف لتا US‏ 
pernah menyingkap tirai kami. Di sini, istri Abdullah bin Amr ês‏ 
menggambarkan keengganan suaminya untuk berhubungan badan‏ 
dengannya dan keengganannya untuk mendekati dia secara fisik.‏ 
Tidak hanya itu, dia pun menggambarkan sikap suaminya yang tidak‏ 
mengawasi dan memperhatikan pribadinya seperti yang selayaknya‏ 
dilakukan para suami terhadap istri-istrinya.‏ 


Diperbolehkan menyampaikan berita yang bertujuan melakukan 
perbaikan maupun untuk meminta fatwa. Karena itu, Rasulullah 46 
diberi tahu mengenai ucapan Abdullah bin Amr bin al-Ash كاك‎ . 
Tidaklah mengapa seseorang mengatakan: al; 3 <s ak (Bapak dan 
ibuku menjadi tebusan engkau). 

Perlunya pengajar, pendidik, dan juru dakwah memantau keadaan 
anak didiknya serta membimbing mereka menuju jalan yang lebih 
baik dan bermanfaat. 

Keluasan rahmat Allah E terhadap hamba-hamba-Nya, yaitu dengan 
membalas satu kebaikan dengan ganjaran sepuluh kali lipatnya. 
Diperbolehkan datang bertanya kepada para ulama atau mufti-mufti 
agar menjelaskan suatu kondisi yang tidak diketahui secara jelas. 
Yang sempurna dan terbaik ialah mengikuti manhaj (cara beragama) 
dan amal perbuatan para Nabi 4. 

Setiap Muslim wajib memberikan setiap hak kepada pemiliknya. Lalu, 
di antara bentuk keadilan serta ketakwaan seseorang itu adalah tidak 
menghalangi pemenuhan hak kepada orang yang berhak. 
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Sedikit ibadah tapi berkelanjutan tentu lebih baik daripada banyak 
beribadah tetapi terputus-putus. 

Berlebihan dalam beribadah dan pembebanan terhadap jiwa dengan 
hal-hal yang menyusahkan dapat menghilangkan kekuatan tekad, 
di samping melunturkan semangat serta melemahkan kondisi fisik, 
sehingga tertanamlah sifat pengecut dan keinginan untuk lari ketika 
bertemu dengan musuh (di medan perang). 

Mempersiapkan jiwa dan raga untuk menghadapi musuh serta tidak 
lari dari medan pertempuran. | 

Boleh membagi-bagi bacaan, menghafal, dan mempelajari al-Qur-an. 
Kaum muda lebih kuat dalam berbuat ketaatan daripada kaum tua. 
Keteguhan Abdullah bin Amr bin al-Ash sês dalam menjalankan apa 
yang dinasihatkan Rasulullah 46. 

Larangan berpuasa dahr (sepanjang zaman atau sepanjang tahun). 
Yang sunnah dikerjakan pada waktu puasa sunnah adalah berpuasa 
satu hari dan berbuka pada satu hari berikutnya. Kecuali puasa pada 
3 hari setiap bulan Gamariyyah (tanggal 13, 14, dan 15 sesuai dengan 
penanggalan Hijriyah) yang harus dikerjakan berurutan. Begitu pun 
puasa tanggal 9 dan 10 Muharram. 

Tidak ada rahbaniyyah (kependetaan) dalam Islam. 

Dianjurkan mengucapkan kalimat sindiran ketika menyampaikan 
hal-hal terkait hubungan badan dan segala hal yang menyangkut wanita. 
Penjelasan mengenai etika dalam menyampaikan keluhan. 

Islam penuh dengan kesederhanaan dan kemudahan, serta berusaha 
menghilangkan kesulitan dan meniadakan kejenuhan. 

Dianjurkan menanyakan istri anak (menantu) mengenai hal-hal yang 
merugikan dirinya, serta menyuruhnya untuk mengerjakan hal-hal 
yang bermanfaat. 

Dianjurkan memilih wanita yang mempunyai pemahaman agama 
yang mendalam lagi terpandang untuk dijadikan istri bagi anak. 


Diwajibkan memperingatkan anak yang berbuat kesalahan. 


كاب Ja‏ الله 2 بقل JUS Kasi AA gd‏ 
HS‏ أَنْتَ یا isis‏ قُلْتُ: تا کی Jelas‏ خان الله 
ما SB NIAS‏ تکون ع عند رسول الله ماب or‏ 
HL‏ والثار Mena EE‏ 
NN a‏ لیات GS Gi‏ فال ابوه 
ri DI 5‏ 
ل سل اله ما يوس Id SIB‏ 
J3‏ سول Asad ANI‏ ((وَمَا ذَاكَ؟)). قلث: يَا Jang‏ الله 
Dy‏ عِنْدَكَ 55 كرا بالَارِوَالْجَنَّة C‏ ی ذا خرجتا 
من عندك NA 2. Be‏ ولات ينا كيزا 
ال ول الله یوم (والني کفیی ب ده دمو 
عل تا زازق ني وف لگ ام 
E‏ رڪ ون a‏ وَلڪِن با (Gen eu ME‏ 
لات ola‏ (رواء مسلم) o‏ 
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151. Dari Abu Rib'i Hanzhalah bin ar-Rabi al-Usayyidi al-Katib, salah 
seorang juru tulis Rasulullah #6, ia menceritakan, Abu Bakar 5 pernah 
menemuiku, lalu dia bertanya: “Bagaimana keadaanmu, hai Hanzhalah?” 
Aku menjawab: “Hanzhalah telah melakukan kemunafikan.” Abu Bakar 
menyahut: “Subhanallah (Mahasuci Allah), apa yang kamu katakan tadi?” 
Aku pun menjelaskan: “Ketika kami berada bersama Rasulullah, beliau 
mengingatkan kita tentang Surga dan Neraka seakan-akan kita melihat 
(keduanya) dengan mata kepala sendiri. Tetapi saat keluar dari hadapan 
beliau, kita lantas sibuk mengurusi istri dan anak-anak serta berbagai 
urusan kehidupan (duniawi), sehingga banyak hal yang kita lupa (dari 
apa yang telah beliau ingatkan).” Kemudian Abu Bakar £ menanggapi: 
“Demi Allah, sesungguhnya kami juga mengalami hal serupa.” 


Selanjutnya aku dan Abu Bakar berangkat (pergi dari tempat itu), hingga 
kami masuk ke tempat Rasulullah #6, dan aku mengeluhkan: “Hanzhalah 
telah melakukan kemunafikan, wahai Rasulullah.” Lantas, Rasulullah &£ 
bertanya: “Apakah maksud perkataanmu?” Kemudian, aku menjawab: 
“Wahai Rasulullah, saat kami berada bersamamu, engkau mengingatkan 
kami tentang Surga dan Neraka seakan-akan kami melihat (keduanya) 
dengan mata kepala sendiri. Akan tetapi tatkala keluar dari hadapanmu, 
kami lalu sibuk mengurusi istri dan anak-anak serta berbagai urusan 
kehidupan (duniawi), sehingga banyak hal yang kami lupa (dari apa yang 
telah engkau ingatkan).” 

Maka Nabi bersabda: “Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
andaikata kalian tetap seperti keadaan kalian di hadapanku dan selalu 
ingat (kepada-Nya), niscaya para Malaikat pun akan menjabat tangan 
kalian di tempat-tempat tidur dan di jalan-jalan kalian. Akan tetapi, hai 
Hanzhalah, (tabiat manusia adalah) sesaat (begini) dan sesaat (begitu).” 
Beliau mengucapkannya tiga kali. (HR. Muslim) 


Lafazh (X6: kami sibuk mengurusi. Dan lafazh :الضَّيْعَاتُ‎ berbagai 
urusan kehidupan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2750). 
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10. 


G6 : Telah melakukan kemunafikan. Yakni takut dirinya terjerumus 
ke dalam sifat munafik. 


Dianjurkan menanyakan keadaan saudara kita. 

Selayaknya bagi setiap hamba mengawasi, mengintrospeksi, dan 
memperhatikan keadaan dirinya sendiri. 

Boleh mengucapkan: “Subhanallah” ketika kaget terhadap sesuatu. 
Diperintahkan kepada seorang alim (yang berilmu pengetahuan 
agama) untuk melembutkan hati para sahabatnya dan mengingatkan 
mereka akan hal-hal yang dapat menyucikan diri. 

Sepatutnya seorang alim bersikap bijak dalam menangani dan 
mencari solusi bagi segala urusan (baik bersifat duniawi maupun 
bersifat ukhrawi). 

Dunia dapat melalaikan seorang hamba dari kehidupan akhirat. Jika 
seseorang sudah terperangkap oleh kelezatan dan kenikmatannya, 
niscaya dia akan lupa terhadap akhirat, sedangkan bagi orang yang 
menyadari kekhilafan dirinya, maka dia akan selamat. Hati manusia 
selalu berubah-ubah, dari satu keadaan kepada keadaan yang lain. 
Manusia tidak akan bisa melihat para Malaikat-Nya dalam bentuk 
aslinya di dunia. 

Selalu berdzikir dan merasa dalam pengawasan Allah 355 , serta tidak 
pernah lelah dan berputus asa dalam mengingat-Nya, merupakan 
keistimewaan yang dimiliki para Malaikat. 

Orang yang berakal harus bisa membagi-bagi waktu aktivitasnya: 
waktu bermunajat kepada Rabbnya gs, waktu berintrospeksi diri, 
waktu memikirkan berbagai ciptaan-Nya sx , dan waktu mencari 
makan dan minum. 

Islam itu adalah agama fitrah, sederhana, dan penuh keseimbangan. 
Juga agama yang menggabungkan di antara kepentingan dunia dan 
akhirat, serta menyatukan antara tuntutan roh dan jasad. 
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Sa NE Jis MEN وع‎ ١ 


5 


ِا ُو برجل قاني فسال عنه ols JASA ajus‏ شوم 
0 —— فكوا یل و ینک ضوع ANI‏ 


Jaak‏ ((مروه GA pasi; Ka‏ وم 
روء البخاري) 


152. Dari Ibnu Abbas ks , ia menceritakan; Pada waktu Nabi #£ sedang 
berkhutbah, terlihat seorang laki-laki yang tengah berdiri. Lalu beliau 
menanyakan perihal orang tersebut. Para Sahabat pun memberitahukan: 
“Dia (laki-laki itu adalah) Abu Isra-il; yang bernadzar untuk berdiri di 
bawah terik matahari dan tidak duduk, tidak berteduh, dan tidak pula 
berbicara, sedangkan ia dalam keadaan berpuasa.” Maka Nabi 46 berseru: 
“Suruhlah dia agar berbicara, berteduh, duduk, dan menyempurnakan 
(meneruskan) puasanya.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al- Bukhari (X1/586—Fathul Bari). 


1. Dalam syariat Islam, nadzar untuk tidak berbicara tidak termasuk 
bentuk taqarrub (pendekatan diri) kepada Allah E . 


2. Allah BE tidak akan menerima suatu amalan yang tidak disyariatkan, 


tidak diizinkan, dan tidak dijadikan-Nya sebagai jalan bagi hamba 
untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 


3. Segala sesuatu yang bisa menyakiti diri sendiri dan tidak disyariatkan 
baik oleh al-Gur-an maupun as-Sunnah, ia tidak sepatutnya dijadikan 
amalan untuk mendekatkan diri kepada Allah 3:5 . 
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Tidak ada ketaatan di dalam nadzar untuk kemaksiatan. Siapa saja 
yang bernadzar melakukan kemaksiatan tidak perlu memenuhinya. 
Oleh karena itulah, Rasulullah # memerintahkan Abu Isra-il untuk 
berbicara dan berteduh. 

Nadzar dalam bentuk ketaatan kepada Allah harus dipenuhi dan 
tidak boleh dikurangi. Maka itu, Rasulullah #6 tetap memerintahkan 
Abu Isra-il untuk menyempurnakan puasanya. 

Hendaklah seseorang menanyakan sesuatu yang dianggap aneh atau 
janggal sebelum mengingkarinya. 

Keharusan mengubah kemungkaran dengan tangan (kekuatan) jika 
mampu melakukannya, sedangkan jika tidak mampu, maka diubah 
dengan lisan (perkataan). 

Boleh mewakilkan seseorang untuk menyampaikan suatu jawaban, 
perintah, ataupun larangan yang dikemukakan orang lain. Di sini, 
Rasulullah # memerintahkan para Sahabat # agar menyampaikan 
kepada Abu Isra-il ihwal perintah beliau. ۵ 
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Memelihara Amal Kebaikan 


Merupakan suatu keharusan untuk selalu mengerjakan amal shalih, 
serta tidak mengabaikannya maupun meremehkannya. Sebab semua itu 
dapat mendorong diri kita untuk meninggalkan amal ini. Adapun amal 
shalih yang paling disukai Allah ws adalah perbuatan baik yang langgeng 
(rutin dikerjakan) meskipun jumlahnya sedikit. 


Allah E berfirman: 
مس مس مس مه‎ GA Z ا‎ AARE روا ی سج ساس‎ A he R 
الله وما نزل من الی وا‎ LAN للذ ءامنوا أن فخشم هم‎ ob | # 


و 0 0 a 2. KAL A Kg‏ ع 
SESI AG‏ من BE KAA SIS‏ .... 3© 4 
“Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara‏ 
khusyu mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwahyukan‏ 
(kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang yang‏ 
telah menerima Kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang‏ 
panjang sehingga hati mereka menjadi keras ....” (OS. Al-Hadid [57]: 16)‏ 


Allah tabiraka wa ta ûla bertanya: “Bukankah sudah saatnya bagi 
setiap orang yang beriman untuk melembutkan hatinya ketika nama 
Allah disebutkan?” Seperti dengan mendengarkan nasihat, mendengar 
al-Our-an dan memahaminya, tunduk dan patuh kepada syariat yang 
ada dalam Kitab ini. Demikianlah teguran yang mengandung celaan 
dari Allah @ kepada orang-orang beriman. Di dalam kitab Shahih-nya, 
Imam Muslim 4 meriwayatkan perkataan Abdullah bin Mas'ud «ks : 
“Jarak antara keislaman kita dan ketika Allah & mencela kita dengan 
ayat tersebut adalah empat tahun.” 
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Tidak hanya itu, kaum Mukmin dilarang menyerupai orang-orang 
yang membawa Kitab sebelum mereka oleh Allah BE , yaitu kaum Yahudi 
dan Nasrani. Sebab hanya berselang beberapa waktu, kaum kafir ini 
berani mengganti dan mengubah Kitab Allah yang berada di tangan 
mereka, sehingga menjualnya dengan harga yang begitu murah, serta 
melemparkannya ke belakang punggung mereka (tidak lagi dijadikan 
pedoman hidup). Bahkan sebagai pengganti Kitab tersebut, mereka pun 
memilih pendapat yang beraneka ragam dan juga berbagai perkataan 
(argumentasi) yang tidak jelas, bertaklid kepada (opini) segelintir umat 
manusia dalam agama-Nya, serta menjadikan ahli agama dan pendeta 
mereka sebagai ilah selain Allah. Pada saat itulah, hati mereka menjadi 
keras sehingga tidak mau menerima nasihat dan tidak pula memahami 
janji dan ancaman-Nya, karena keadaan mereka tersebut memang telah 
mendurhakai perintah-Nya. | 


Allah HE berfirman: 
AGE? Ge مس . هد‎ Pa SPA Lan an R ر س‎ 
ابعوه‎ IA وءاتدندة الإنم لوجعلا فى قلوب‎ a (as, 


2 
> 00 A مرگ ا سس سس‎ Sora ben LAKI 


Pa Ap 9 1‏ 2 1 مسر 2 21 Pak PM AA‏ 
رافه ورحمة ورهبایَةاب‌دعوها ما a Jage Uas‏ رضوان نم فمارعوها 
و + = 


“Kemudian Kami susulkan Rasul-Rasul Kami mengikuti jejak mereka (Bani 
Isra'il) dan Kami susulkan (pula) Isa putra Maryam; dan Kami berikan Injil 
kepadanya dan Kami menjadikan rasa santun dan kasih sayang dalam hati 
orang-orang yang mengikutinya. Mereka mengada-adakan rahbaniyyah 
(kependetaan), padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka (yang 
Kami wajibkan hanyalah) mencari keridhaan Allah, tetapi tidak mereka 
pelihara dengan semestinya ....” (OS. Al-Hadid (571: 27) 


Allah BE menjadikan Isa putra Maryam 3%% sebagai Rasul terakhir 
untuk Bani Isra-il. Kepadanyalah disampaikan berita gembira mengenai 
kedatangan penutup para Nabi, yaitu Muhammad #£. Selain itu, Allah 
memberikan Injil kepadanya serta menempatkan rasa takut dan kasih 
sayang kepada sesama makhluk dalam hati para pengikut setianya, juga 
rasa takut dan kasih sayang terhadap sesama makhluk. 
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Akan tetapi, kemudian kaum Nasrani mengada-adakan rahbaniyyah 
(tidak beristri atau tidak bersuami serta mengurung diri di dalam biara). 
Yang demikian tidak pernah disyari'atkan oleh-Nya, melainkan mereka 
membuat-buatnya atas inisiatif pribadi yang dikuasai hawa nafsu. 


Mengenai firman Allah ¥ : g RES TAN) “melainkan untuk 
mencari keridhaan Allah,” terdapat dua pendapat dalam hal ini. Pertama; 
Dengan berbuat demikian (rahbaniyyah), mereka (Bani Isra'i]) bermaksud 
mencari keridhaan Allah. Kedua, Kami tidak menetapkan hal tersebut 
bagi mereka, akan tetapi yang kami tetapkan adalah pencarian keridhaan 
Allah semata. 


Adapun firman-Nya We : 4 Wae فمارعوها حى ر‎ tetapi tidak mereka 
pelihara dengan semestinya,” maksudnya adalah kaum Bani Isra'il tidak 
menjalankan apa yang mereka buat dan tetapkan itu dengan semestinya. 
Pernyataan ini merupakan celaan bagi mereka berdasar dua sisi berikut. 
Pertama, Membuat hal baru (bid'ah) dalam agama Allah, yaitu sesuatu hal 
yang tidak pernah diperintahkan-Nya, yang perbuatan itu jelas tercela. 
Kedua; Mereka tidak menjalankan apa yang mereka buat serta tetapkan 
sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah tersebut. 


Di dalam ayat ini tidak terdapat hujjah (dalil/argumentasi) bagi kaum 
yang menganggap bid'ah itu baik, sebagaimana saya jelaskan secara rinci 
dalam kitab berjudul al-Bid'ah wa Atsaruhas Sayyi' fil Ummah. 


Allah ¥ را‎ 


ل KE‏ فصت هقی ea‏ غ ....(0) که 


“Janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya 
yang sudah dipintal dengan kuat menjadi cerai berai kembali ....” 
(QS. An-Nahl [16]: 92) 


Hal itu merupakan perumpamaan yang diberikan al-Qur-an untuk 
orang yang membatalkan janji setelah penegasan atasnya. 
Allah 85 berfirman: | 


Be ص‎ PAN 


واعبد ريك حق sOit‏ 
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“Dan beribadahlah kepada Rabbmu sampai keyakinan (ajal) datang 
kepadamu.” (OS. Al-Hijr [15]: 99) 

Penafsiran ayat ini sudah dijelaskan pada bahasan perihal mujahadah 
(kesungguhan diri dalam melawan hawa nafsu dan godaan syaitan dalam 
mengerjakan amal kebaikan, lihat kembali Bab 11). 


Adapun hadits yang membahas mengenai hal ini (menjaga amal 
kebaikan) cukup banyak, di antaranya hadits Aisyah s berikut: 
((.4 ما داوم صاحبه عليه‎ A l لین‎ Ea ون‎ )) 
“Dan, pengamalan agama (syariat) yang paling Dia sukai adalah yang 
dikerjakan secara terus-menerus.” 


Penjelasan riwayat ini pun telah dikemukakan sebelumnya, yakni 
pada pembahasan hadits nomor 142 pada Bab “Tidak Berlebihan dalam 
Ketaatan”. 


۳ - وَعَنْ ziz s ES PS‏ قال: قال رسول الله 
Ana ee‏ تام عن ڃزبه من s — gs‏ منه 
رفا صلا صَلا: ról‏ و صَلا: SK GÉ a‏ 
من اللَيْلِ)). (رواه مسلم) 


153. Dari Umar bin al-Khathab كتف‎ , ia berkata bahwa Rasulullah 46 
bersabda: “Barang siapa yang aa pada malam hari sehingga lupa 
membaca hizb-nya (suatu ibadah yang biasa ia lakukan seperti shalat dan 
membaca al-Gur-an), atau lupa membaca sesuatu dari hizb-nya itu, lalu 
dia membacanya pada waktu antara shalat Shubuh dan shalat Zhuhur, 
maka ditetapkan baginya seakan-akan dia membacanya (hizb tadi) pada 
waktu malam.” (HR. Muslim) 


< 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 747). 


e X>: Suatu ibadah yang biasa ia lakukan, seperti shalat, bacaan 
al-Our-an, dan ibadah lainnya. 


1. Hendaklah kita senantiasa memelihara bacaan wirid (dzikir) yang 
disyariatkan. Bahkan bagi siapa saja yang lupa membaca wiridnya 
karena suatu udzur (alasan syar'i), lalu dia bergegas menunaikannya 
pada waktu yang telah disebutkan itu, maka baginya pahala penuh 
seperti jika amalan itu dikerjakan pada waktu biasa. 

2. Tertidur termasuk udzur yang diterima dan dimaafkan oleh Syariat, 
maka orang yang melupakan sesuatu (amal shalih) karena tertidur 
tidak dikategorikan sebagai orang yang mengabaikannya. Sebab, 
yang disebut dengan sikap lengah atau lalai adalah kalau dilakukan 
dalam keadaan sadar. 


0 A 


JG قال:‎ KAI na 


u (متفق‎ a 0 0 نك‎ bio TT 


154. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash sês, ia berkata; Rasulullah &£ 
pernah bersabda kepadaku: “Hai Abdullah, janganlah kamu menjadi 
seperti Fulan; dahulu dia shalat pada malam hari, namun kemudian dia 
meninggalkan giyamul lai! (bangun untuk shalat malam).” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al- Bukhari (111/37—Fathul Bari) dan 
Muslim (1156/185). 


1. Seorang ulama yang juga pendidik harus mengetahui keadaan murid- 
muridnya seraya mengawasi perkembangan perilaku mereka. 

2. Hendaknya setiap ulama yang sekaligus pendidik memerintahkan 
murid-muridnya berbuat kebaikan, meskipun hanya berdasarkan 
perbandingan. 

3. Anjuran untuk tidak menyebut nama orang yang memiliki sesuatu 
yang dapat mengakibatkan dirinya dicela orang lain. 

4. Dianjurkan bagi seseorang untuk melanggengkan atau memelihara 
perbuatan baik yang sudah menjadi kebiasaannya. Juga, dimakruhkan 
memutuskan suatu ibadah walaupun hukumnya tidak wajib. 

5. Hadits di atas merupakan dalil yang menunjukkan tidak wajibnya 
giyamul lail (shalat malam). 

6. Tidak berlebihan di dalam beribadah karena dapat berakibat pada 


pengabaiannya, dan yang demikian jelas-jelas tercela. 


Anafe dee كن ره ذل سول الله‎ (( SJ gasis e 


o -a ax 2 اسلا‎ E 
Bid Sen << 
(رواه مسلم)‎ (GS عَشَرَةَ‎ 

155. Dari Aisyah ks , ia berkata: “Jika Rasulullah #6 tidak mengerjakan 
shalat pada suatu malam karena sakit atau alasan (syar'i) lainnya, maka 


beliau pun mengerjakan shalat sebanyak dua belas rakaat pada siang 
hari.” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (746/141). 
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Shalat pada siang hari dalam hadits tersebut hanya sebagai pengganti 
giyamul lail (shalat malam). Tujuannya tidak lain untuk melengkapi 
keutamaan shalat tersebut. 

Menjelaskan tidak terdapatnya dalil yang menunjukkan kewajiban 
menggadha' shalat. Sebab andaikan hal itu dianggap sebagai gadha”, 
niscaya ia tidak akan lebih dari jumlah rakaat yang ditinggalkan. 
Siapa saja yang tidak melakukan amal shalih yang biasa dikerjakan 
karena suatu udzur (alasan syar'i), tidaklah berdosa sama sekali. 
Hendaklah siapa saja yang tertidur sampai lupa mengerjakan suatu 
shalat, atau benar-benar lupa, agar bergegas mengerjakannya tatkala 
mengingatnya. Karena, itulah waktunya (gadha' baginya). ۵ 


Perintah Memelihara Sunnah 
Dan Etikanya 


Sudah sepatutnya kita berpegang teguh pada apa yang diriwayatkan 
secara shahih dari Rasulullah #6 baik berupa ucapan, perbuatan, maupun 
ketetapan. Rasulullah adalah suri teladan bagi siapa saja yang beriman 
kepada Allah We dan hari Akhir serta bagi yang banyak mengingat-Nya. 
Oleh karena itu, setiap jalan adalah buntu terkecuali yang telah dibuka 
oleh beliau atas perintah-Nya. 


Allah 88 berfirman: 
(O عه اوا‎ Kenal IS ...ون‎ 


“.. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah ....” (OS. Al-Hasyr (591: 7) 


Dalam ayat ini Dia 4 menyuruh hamba-hamba-Nya yang beriman 
untuk mengerjakan apa-apa yang diperintahkan dan menjauhi apa-apa 
yang dilarang Rasulullah. Karena, beliau hanya memerintahkan untuk 
berbuat kebaikan dan melarang dari berbuat keburukan. Terdapat hadits 
dari Nabi &£ yang menegaskan bahwa perintah Allah dikaitkan dengan 
adanya kemampuan diri dan ditinggalkannya larangan haruslah secara 
keseluruhan. Pada hadits Abu Hurairah & dalam kitab Shahihul Bukhari 
dan Shahih Muslim disebutkan bahwa beliau Sean 


(Serra ES مااستطفثم وَمَا‎ aka قائوا‎ AL pd GI) 


“Apabila aku memerintahkan kalian untuk Kena sesuatu, maka 
kerjakanlah sesuai dengan kemampuan kalian. Dan apa yang aku larang 
untuk kalian kerjakan, maka jauhilah ia (secara keseluruhan).” 
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Hadits ini menunjukkan bahwa kemampuan umat manusia untuk 
mengerjakan perintah Nabi #6 berbeda-beda sesuai dengan kemampuan 
masing-masing. Sedangkan dalam meninggalkan larangan, mereka pasti 
mampu menjauhi dan menghindarinya. Adapun ayat tersebut, intinya 


menunjukkan bahwasanya sunnah Rasulullah 46 adalah hujjah (dalil). 
Allah 88 berfirman: 


رح م7 a‏ مس یم 5 دوو وم 
a‏ اوی )ن هو الا وی بو SO‏ 
“Dan tidaklah yang diucapkannya itu (al-Qur-an) menurut keinginannya.‏ 
Tidak lain (al-Gur-an itu) adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).”‏ 
(OS. An-Najm (53): 3-4)‏ 

Allah 35 menjelaskan perihal Rasul-Nya (Muhammad #E), bahwa 
beliau tidak berbicara berdasarkan hawa nafsu, akan tetapi berdasarkan 
perintah Rabbnya. Yakni agar disampaikan kepada umat manusia secara 
lengkap, tanpa ditambahkan maupun dikurangi. Ayat ini juga merupakan 


dalil bahwa sunnah Rasul 4 termasuk wahyu Allah 4 , hanya saja ia 
adalah wahyu yang tidak dibacakan (tidak seperti halnya al-Our-an). 


Allah 82 berfirman: 


A‏ ا 38 ميو ors‏ و 
قل إن كنسم تبون الله فاتیعونن ب 4O... II ass NG‏ 
“Katakanlah Nan Tika Ni mencintai Allah, ikutilah aku,‏ 


niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu ....” 
(OS. Ali Imran [3]: 31) 


Ayat ini menetapkan bahwa siapa saja yang mengaku cinta kepada 
Allah & namun tidak berjalan di jalan yang ditempuh Muhammad 46 
maka dia telah berdusta dalam pengakuannya itu, hingga benar-benar 
mengikuti syariat beliau yang mencakup ucapan dan perbuatan. Adapun 
siapa saja yang sudah dapat mengerjakan hal tersebut, maka dia telah 
sampai pada apa yang diharapkannya, yaitu cinta kepada Allah, bahkan 
akan terwujud cinta-Nya terhadap dirinya, dan kecintaan ini lebih agung 
daripada kecintaan yang pertama. Sebab secara hakikat Dia tidak perlu 
mencintai (para hamba-Nya), akan tetapi yang terpenting adalah Anda 
dicintai oleh-Nya. - 
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Orang-orang yang mengaku mencintai Allah BE pasti akan diuji 
oleh-Nya dengan ayat ini. Dan, siapa saja yang dapat melalui ujian itu 
dalam keadaan mengikuti Rasulullah #6 secara benar, pasti tercapailah 
olehnya berkah dari tindakannya mengikuti beliau, dan dia pun akan 
mendapatkan pengampunan dosa. 


Ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa sunnah Nabi 
adalah satu-satunya jalan yang akan dapat mengantarkan seorang hamba 
kepada Allah #8. Sedangkan selain sunnah Nabi &£ , ia akan serta-merta 
menolak pelakunya. 


Allah 85 berfirman: 


sO. IKA ANA ست لمن کان‎ A في رول‎ SIK y 


“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
Kiamat ....” (QS. Al-Ahzab [33]: 21) 


Ayat ini merupakan dasar pokok yang mengharuskan kita untuk 
menjadikan Nabi Muhammad #£ sebagai panutan baik dalam ucapan, 
perbuatan, ataupun segala kondisi beliau &£. Oleh karena itulah, Allah 
tabûraka wa ta'ala memerintahkan kepada umat ini (Muslimin) supaya 
meneladani Nabi #6 saat terjadi Perang Ahzab—atau Perang Khandag— 
dalam kesabaran, ketangguhan, keteguhan, perjuangan, dan penantian 
beliau terhadap jalan keluar (berupa kemenangan) yang akan datang dari 
Allah We; semoga shalawat dan salam-Nya selalu terlimpahkan kepada 
beliau sampai hari Kiamat. Oleh sebab itu, Allah WS berfirman kepada 
setiap Mukmin yang hatinya goncang dan goyah serta tidak stabil dalam 
menghadapi penderitaan pada waktu itu: “Sungguh, telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu.” Maka, apakah kita sudah 
mengikuti dan meneladani sifat dan perangai beliau 0 


Allah 8 berfirman: 
2? LGA مرچ مس و‎ 4 © QAL Tr وج مریم کي ود‎ 
© PL روم نسو‎ e 
46 يما‎ Mer 3 
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“Maka demi Rabbmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan 
engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati 
mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya.” (OS. An-Nisa' [4]: 65) 


Allah ta عاق‎ bersumpah dengan menyebut diri-Nya sendiri, Yang 
Mahamulia lagi Mahasuci, bahwasanya tidaklah seseorang dianggap 
benar-benar telah beriman kepada Rabbnya +¥ sebelum dia menjadikan 
Rasulullah # sebagai pemberi keputusan di dalam segala urusan. Apa 
yang menjadi keputusan beliau, maka itulah yang benar dan yang harus 
dipatuhi baik secara lahir ataupun batin. Jadi, seorang Muslim tidaklah 
boleh membiarkan dirinya berada dalam kesempitan, tetapi justru dia 
wajib berserah diri sepenuhnya tanpa penolakan dan penentangan. 


Ketahuilah, hai hamba yang Muslim, bahwa tidaklah Allah tabaraka 
wa ta'ala bersumpah dengan menyebut diri-Nya sendiri yang mahamulia 
dan Dzat-Nya yang mahasuci melainkan di dua tempat di Kitab-Nya. 
Salah satunya ayat yang menerangkan masalah pengambilan putusan ini, 
sedangkan ayat kedua menerangkan masalah rezeki berikut: 


۳ PAg رصم‎ ۲ werg 


AL ج71 رہ‎ A- AS S; ۳ 

:ل وف KA‏ دجاو عدون فورب ssi‏ والارض إِنهه GE Ra‏ مآ نکم 
یوج | 

“Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan apa yang dijanjikan 


kepadamu: Maka demi Rabb langit dan bumi, sungguh, apa yang dijanjikan itu 
pasti terjadi seperti apa yang kamu ucapkan.” (OS. Adz-Dzariyat (511: 22-23) 


Dalam masalah sumpah ini terkandung berbagai ilmu dan macam 
pengetahuan yang tidak ada yang mengetahui kadar banyaknya kecuali 
Sang Pemberinya (Allah). Yang paling ringan darinya bagi seseorang 
yang dikaruniai kesempatan untuk memperhatikannya adalah bahwa 
penetapan hukum dan syariat merupakan hak Allah sx , sebagaimana 
rezeki merupakan hak bagi hamba. Dan, sebagaimana Rabb 8< telah 
menciptakan serta memberimu rezeki, maka kewajiban kita adalah 
tunduk kepada hukum-Nya semata dan hanya mengikuti syariat-Nya 
serta mencintai agama-Nya saja. 
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Ayat-ayat di atas merupakan dasar pokok terkait kewajiban manusia 
untuk berhukum kepada Allah dan Rasul-Nya serta berserah diri kepada 
syariat yang lurus baik secara lahir maupun batin. 


Allah 4¥ berfirman: 


L‏ سور gA Aar‏ ر م 
| .. .کن KE‏ في یو KOPAT MG‏ 


“.. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 
kepada Allah (al-Qur-an) dan Rasul (sunnahnya) ....” (QS. An-Nisa' [4]: 59) 


Para ulama menjelaskan bahwa maksudnya (yakni lafazh berikut: 
“maka kembalikanlah kepada Allah dan Rasul”) adalah kembali kepada 
al-Our-an dan as-Sunnah. Ayat di atas sebagai dalil dan bukti konkret 
mengenai wajibnya mengembalikan setiap perselisihan yang terjadi 
di tengah-tengah manusia kepada Kitab Allah (al-Our-an) dan sunnah 
Rasulullah &£. Dalam pada itu, terdapat firman-Nya yang serupa: 


ل وما اقم ف ین کنو Yi‏ .... © 4 


“Dan apa pun yang kamu perselisihkan padanya tentang sesuatu, keputusan- 
nya (terserah) kepada Allah ....” (QS. Asy-Syura (421: 10) 


Sehingga apa saja yang menjadi ketetapan al-Our-an dan as-Sunnah, 
disertai persaksian dan pemahaman yang shahih, itulah yang hag (benar). 
Sungguh, tidak ada lagi sesudah yang hag (kebenaran) selain kesesatan. 


Allah 82 berfirman: 


4 مره 4 211 ° عير ر معط 
EA‏ آلرسول SO MAS‏ 
“Barang siapa mentaati Rasul (Muhammad), maka sesungguhnya dia telah‏ 
mentaati Allah ....” (OS. An-Nisa' [4]: 80)‏ 


Allah ¥ menegaskan perihal hamba dan Rasul-Nya, Muhammad #6 
(terkait ketaatan dan kemaksiatan), yakni siapa saja yang mentaati beliau 
berarti telah mentaati Allah & , dan siapa saja yang bermaksiat kepada 
beliau berarti telah bermaksiat kepada Allah كك‎ . Yang demikian itu tidak 
lain disebabkan oleh perkataan beliau yang tidak didasarkan pada hawa 
nafsu, namun setiap perkataan beliau tidak lain adalah wahyu dari-Nya. 
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Sebagai penguat pernyataan tersebut, Rasulullah #£ sendiri—sebagaimana 
disebutkan di dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) 
dari ani Hurairah ga gs As bersabda: 


(la AN وَمَنْ عَصَى‎ a pE 
“Barang siapa mentaatiku berarti dia telah mentaati Allah, dan barang 
siapa mendurhakaiku berarti dia telah mendurhakai Allah. Barang siapa 


mentaati amir (penguasa) berarti dia telah mentaatiku, dan barang siapa 
mendurhakai amir berarti dia telah durhaka terhadapku.” 


Allah کل‎ berfirman: 


) © .... ...ولتك لدی إل مط مُسَيَّقِي و 50 صر ط اله‎ $ 
“.. Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan 
yang lurus, (yaitu) jalan Allah ....” (OS. Asy-Syira [42]: 52-53) 


Di sini, Allah & memberitahukan hakikat dakwah Rasulullah &£ 
kepada kita. Beliau menyeru manusia ke jalan yang jelas lagi nyata dan 
penuh dengan kemudahan. Dan, itulah agama yang diridhai-Nya untuk 
hamba-hamba-Nya. Maka Dia as pun memerintahkan kepada mereka 
agar tetap teguh menu agama ini hingga ajal tiba. Agama itu tidak lain 
adalah Islam. 


Allah #8 berfirman: 


ود A Sa‏ مر و حور و و م YA‏ و مد 
... فلیخذر bosen‏ أو أن تفه Ar ya JANG anana‏ 4 


... maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Ta takut 
akan mendapat cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (OS. An-Nûr (241: 63) 


Dalam ayat ini Allah & mengingatkan orang-orang yang menentang 
perintah Rasulullah 4£, padahal itu adalah jalan, manhaj, cara, dan sunnah 
beliau. Maka, setiap ucapan dan perbuatan umat manusia akan ditimbang 
(pada hari Kiamat) sesuai dengan ucapan dan perbuatan beliau: apa yang 
sesuai dengannya pasti akan diterima, sedangkan yang menyelisihinya 
pasti akan ditolak, tidak peduli siapa pun pelakunya. 
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Oleh sebab itu, siapa saja yang menyelisihi atau menentang perintah 
tersebut secara lahir dan batin berarti dia bagaikan berada di mulut jurang 
kebinasaan, hatinya ditimpa syubhat kekufuran, kemunafikan, dan juga 
bid'ah; bahkan bisa saja orang itu diberi adzab yang pedih di dunia, yakni 
berupa had (hukuman yang dijatuhkan berdasarkan syariat Islam) atau 
penangkapan dan yang semisalnya. Sungguh, adzab akhirat itu (baginya 
kelak) pasti lebih pedih (daripada semua adzab dunia). 


Allah 8£ berfirman: 
ري لودج ماع‎ PA GA دد‎ y AA ص‎ 
KONANG PNI TANGANE 


“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan 
hikmah (sunnah Nabimu) ....” (OS. Al-Ahzab (331: 34) 


رد 


و 


Melalui ayat ini, Allah E mengingatkan istri-istri Nabi-Nya akan 
nikmat yang dikhususkan untuk mereka di antara umat manusia, yaitu 
diturunkannya wahyu di rumah mereka. 


Tidak sedikit ulama dari kalangan Salaf yang menafsirkan makna 
lafazh: ae. “hikmah” pada ayat tersebut dengan sunnah Nabi. 
Demikianlah pendapat yang dinukil dari jumhur ulama, sebagaimana 
dikemukakan oleh Imam asy-Syafi'i 445 di dalam kitabnya, ar-Risdlah 
(hlm. 78): “Allah menyebutkan al-Kitab, yaitu al-Gur-an, dan al-Hikmah. 
Lantas aku mendengar dari salah seorang ulama yang aku ridhai bahwa 
makna al-Hikmah adalah as-Sunnah.” 


Pernyataan di atas sesuai dengan apa yang biasa dinukilkan terkait 
penyebutan al-Our-an yang diikuti penyebutan al-Hikmah (as-Sunnah). 
Allah #8 menyebutkan karunia-Nya atas semua makhluk yaitu berupa 
mengajarkan mereka al-Kitab dan al-Hikmah. Maka itu, al-Hikmah di sini 
tidak boleh diartikan selain sunnah Rasulullah #6. Pendapat tersebut 
juga dikemukakan oleh jumhur ahli tafsir. Wallahu a'lam. 


Ayat al-Gur-an yang membahas masalah (menjaga sunnah Nabi 46 
dan etika terhadapnya) ini cukup banyak. Adapun hadits-hadits yang 
berkenaan dengannya adalah sebagai berikut. 
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go 


Jd مه غن التي س‎ SE : JANG - ٠5١ 
ala أَهْلَكَ م من كن بلتم کار‎ SE شم‎ Sanes )) 


A 


Si Je <‏ هم p‏ ا عن ae‏ قاجتنبوه 


NP sets al NG‏ مِنْهُ ما اسَتَطعتم)). (متفق علیه) 


156. Dari Abu Hurairah كيك‎ , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Biarkan 
aku (dan jangan banyak haku tentang apa yang kutinggalkan dari 
kalian (tidak diperintah atau dilarang). Sebab, yang telah membinasakan 
orang-orang sebelum kalian adalah karena (mereka) banyak bertanya dan 
pertentangan mereka terhadap para Nabi mereka. Jika aku melarang kalian 
terhadap (melakukan) sesuatu, maka jauhilah. Dan jika aku perintahkan 
kalian terhadap (melakukan) sesuatu, maka lakukanlah ia sesuai dengan 
kemampuan kalian.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/251—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1337). 


1. Perintah (bagi para Sahabat) untuk tidak menanyakan sesuatu yang 
belum terjadi, sebab dikhawatirkan akan turunnya suatu kewajiban 
atau beban (syariat). Selain itu, banyak bertanya mempersulit urusan 
dan membuka pintu syubhat yang berakibat pada munculnya banyak 
perselisihan sehingga ia dapat mengantarkan ke jurang kebinasaan. 

2. Kewajiban meninggalkan segala sesuatu yang dilarang, jika memang 
perintahnya sangat ditekankan. Sebab, tidak ada kesulitan dalam 
meninggalkannya. Karena itulah, larangan tersebut bersifat umum. 

3. Mengerjakan perintah sering kali menemui kesulitan. Maka dari itu, 
diperintahkan untuk mengerjakannya sesuai dengan kemampuan. 
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4. Anjuran untuk mengerjakan hal yang lebih penting, yang dibutuhkan 
segera, daripada mengerjakan hal yang belum dibutuhkan sekarang. 

5. Dianjurkan bagi setiap Muslim untuk mencari apa-apa yang berasal 
dari Allah HE dan Rasul-Nya #6, kemudian berusaha mengkaji dan 
memahami hal tersebut sebagaimana yang dimaksud oleh-Nya 85, 
baru kemudian mengamalkannya. Jika apa yang dipahami itu berupa 
ilmu, maka dia harus membenarkan serta meyakini hakikatnya. 
Dan jika apa yang dipahami itu berupa pengamalan, maka dia harus 
berupaya dengan semaksimal mungkin dalam menerapkan dan juga 
mengamalkannya. Adapun apabila kemauan untuk beramal tatkala 
mendengar suatu perintah atau larangan dipalingkan kepada hal-hal 
yang bisa terjadi dan bisa juga tidak terjadi, sedangkan di waktu yang 
sama timbul keinginan untuk berpaling dari pengamalan apa yang 
didengarnya itu, maka pemalingan ini termasuk perbuatan terlarang. 
Sebab, upaya memahami agama dipuji jika untuk diamalkan, selama 
bukan untuk diperdebatkan, diperselisihkan, atau dibicarakan saja. 


Ti مه طرش‎ A 0 Sp oo z £ z الوه‎ ; o 
القاني: عن ابي نجیح العرباض بن سارية تة قال:‎ - ۷ 
3 و‎ e AN fyr or 4 yaa 9 doa ا‎ 
Ska) وجلت منها‎ N وعظتا رسول الله ماه عيرس موعظه‎ 
هماه قرب‎ E ka PEN an هفوب‎ RoR 

وذرفت منها | ۳ ن» فقلنا: ۳ رسوا الله WS‏ موعظة مود 
ra‏ ا 1 5 oz à PA”‏ شاه Da‏ 
a‏ عبد وَإِنّهُ مَنْ يع منم فَسَيَرَى اختلاقا گییره 
Dad‏ 7 قدي 1124 o Sy OE 9 Z‏ 

لیم بسني وَستة الخلفاء الراشیین Gea!‏ عضوا عَلَيْهَا 
Bk x IZL‏ 2 یات KA SN‏ رة IN‏ 

بالتواجٍ وایاکم ومحد D‏ مور إن كل AA‏ صلا ((. 

(رواه أبو داود» والترمذي» وقال: حدیث حسن صحیح) 
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157. Dari Abu Najih al-Irbadh bin Sariyah š5 , ia bercerita; Rasulullah #6 
pernah memberi nasihat yang mendalam kepada kami, sampai-sampai 
nasihat itu menggetarkan hati dan mengucurkan air mata, lantas kami 
menanggapi: “Wahai Rasulullah, seakan-akan nasihat ini adalah nasihat 
perpisahan. Maka dari itu, berilah kami wasiat.” 


Beliau pun bersabda: “Aku berwasiat kepada kalian agar selalu bertakwa 
kepada Allah HE , serta patuh dan taat meskipun yang memimpin kalian 
adalah seorang budak. Sesungguhnya barang siapa yang hidup (panjang 
umur) di antara kalian, maka dia akan menyaksikan banyak perselisihan. 
Oleh karena itu, hendaklah kalian berpegang pada sunnahku dan sunnah 
Khulafa-ur Rasyidin yang telah mendapat petunjuk. Gigitlah kuat-kuat 
dengan gigi geraham kalian (yakni jagalah keduanya), dan janganlah kalian 
mengada-adakan hal baru (yaitu berbuat bid'ah di) dalam urusan-urusan 
(agama ini), karena sesungguhnya setiap bid'ah adalah sesat.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan at-Tirmidzi 4 
menyatakan: “Hadits ini hasan shahih.” 


Lafazh 3-1)! artinya gigi taring; ada yang berpendapat gigi geraham. 


Derajat hadits ini shahih lighairihi. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Abu Dawud (no. 4607), at-Tirmidzi (no. 2676), dan Ibnu Majah 
(no. 43, 44) melalui jalur riwayat Abdurrahman dari Amr dan as-Sulami. 
Menurut saya, dia (yakni Abdurrahman) adalah salah seorang Tabi'in 
yang banyak diriwayatkan haditsnya oleh para perawi yang tsigah, dan 
dia di-tsigah-kan oleh Ibnu Hibban. Diikuti pula oleh Ibnu Hajar bin 
Hajar dari Abu Dawud, dan Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya (jilid V), 
serta Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah (no. 32, 57): dia (Ibnu Hajar bin 
Hajar) juga dari kalangan Tabi'in, dan tak seorang pun meriwayatkan 
darinya kecuali Khalid bin Mishran, sementara itu dia di-tsigah-kan 
oleh Ibnu Hibban. 


Hadits ini mempunyai jalur periwayatan lainnya dari Yahya bin 
Abil Mutha, ia bercerita; Aku mendengar (riwayat mengenainya) dari 
al-Irbadh bin Sariyah كيك‎ , lalu dia pun menyebutkan hadits serupa. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 42) dan al-Hakim (1/97): 
para perawinya tsiqah, kecuali Duhaim yang mengisyaratkan bahwa 
riwayat Yahya dari al-Irbadh tersebut berstatus mursal. Menurut saya, 
dia (Yahya bin Abil Mutha) telah menegaskan pendengarannya dari 
al-Irbadh dan sanad kepadanya pun shahih. Wallahu a'lam. 


Di samping jalur periwayatan itu, hadits ini mempunyai beberapa 
jalur periwayatan lainnya. Dengan demikian, hadits ini shahih dan kuat. 
Para ulama juga sepakat dalam menshahihkan serta menggunakannya 
sebagai hujjah (dalil syar'i). Bahkan tidak ada ulama yang bersikap 
janggal kecuali Ibnul @aththan al-Fasi 45, namun diperlukan bahasan 
tersendiri untuk membantah pendapatnya sekaligus untuk menyanggah 
para pengikutnya. 


al“Irbad bin Sariyah & ini lafazh: (556 o!3)) “meskipun yang memimpin 
kalian (adalah seorang budak)”, melainkan yang saya temui dari seluruh 
jalurnya dengan lafazh: (455 1x2 ((وَإِنْ‎ “meski (yang memimpin kalian) 


e ike: Nasihat. Terkandung pula peringatan akan berbagai akibat. 

٠ îl : Yang mendalam. Yakni, nasihat tersebut sangat membekas 
sampai pada lubuk hati yang terdalam. 

e ¿Í : Sampai-sampai nasihat itu menggetarkan hati. Maknanya, 


membuat hati para Sahabat 4 takut. 


e &555 : Meneteskan atau mengucurkan. 


1. Sepatutnya bagi pemberi nasihat untuk menyampaikan nasihatnya 
secara global (umum), dan hendaknya penyampaian nasihat tersebut 
jelas (dapat dipahami). 
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mm. Keterangan Tambahan بت‎ 


Saya tidak menemukan dalam beberapa jalur periwayatan hadits | 


2. Rasulullah &£ dikaruniai jawami'ul kalim (ungkapan yang singkat 
namun padat makna) oleh Allah 88, sehingga dengannya beliau 
tidak meninggalkan suatu kebaikan pun kepada para Sahabat عه‎ 
melainkan pasti telah diperintahkan untuk dikerjakan. Tidak pula 
beliau meninggalkan keburukan kepada mereka (kaum Muslimin) 
melainkan telah dilarang untuk dilakukan. Dalam nasihat itu beliau 
menggabungkan segala hal yang dibutuhkan setiap orang (Muslim), 
baik di dunia maupun di akhirat. 

3. Keharusan bertakwa kepada Allah 4š . Inilah wasiat Allah kepada 
orang-orang yang pertama maupun orang-orang yang terakhir dari 
para hamba. Artinya adalah pelaksanaan berbagai perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya. 

4. Keharusan mentaati umara” (para penguasa Muslim) selama mereka 
memerintahkan berbuat ketaatan kepada Allah 3s , dan ketaatan ini 
tanpa melihat rupa dan warna kulit mereka. 

5. Pemberitahuan Rasulullah #6 akan perbedaan-perbedaan pendapat di 
kalangan umat ini (kaum Muslimin), dan mereka terpecah menjadi 
banyak kelompok. 

6. Kebaikan berikut keselamatan umat dengan keberadaan imam yang 
berpegang teguh kepada syariat-Nya 4x6 . Umat akan mentaatinya 
selama dia mentaati Allah ¥ dan memberlakukan hukum-Nya. 

7. Peringatan untuk tidak berbuat bid'ah dalam agama Allah Hg . Sebab, 
semua bentuk bid'ah adalah sesat dan buruk serta pasti berdampak 
buruk dan membahayakan kesatuan umat. 

8. Keselamatan pada saat atau kondisi terasingnya Islam dan terjadinya 
banyak perselisihan hanya bisa diperoleh dengan cara berpegang teguh 
kepada Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya sesuai dengan pemahaman 
para Sahabat . 

9. Hadits ini merupakan dasar pokok dan hujjah (dalil) menurut manhaj 
Salafush Shalih (yang beragama dengan tuntunan kaum salaf shalih). 
Hal itu telah saya jelaskan dalam kitab berjudul Limadza Ikhtartu 
al-Manhajas Salafi. Sedangkan manfaat dan petunjuknya, saya telah 
membahas hal ini secara khusus pada Bab “Mau'izhatu Muwaddr'in 
(Nasihat Perpisahan). 
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158. Dari Abu Hurairah 25; Bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Semua 
umatku akan masuk Surga ul mereka yang enggan.” Ditanyakan: 
“Siapakah orang yang enggan itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: 
“Barang siapa mentaatiku, dia akan masuk Surga; adapun barang siapa 
durhaka kepadaku, berarti dia enggan (masuk Surga).” 

(HR. Al-Bukhari) 


1. Allah E menciptakan hamba-hamba-Nya agar dapat mengasihi dan 
memasukkan mereka ke tempat yang penuh dengan rahmat-Nya. 

2. Nabi #6 telah menyampaikan perintah dan larangan dari Rabbnya. 

3. Siapa yang mendurhakai Nabi #6 berarti menolak rahmat Allah 65. 

4. Durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya bisa menyebabkan pelakunya 
kelak masuk Neraka. 

5. Keselamatan seseorang di dunia maupun akhirat diperoleh dengan 
mengikuti petunjuk Rasulullah &£. 
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159. Dari Abu Muslim—ada juga yang mengatakan: Abu Iyas Salamah 
bin Amr bin al-Akwa <5 —; Bahwasanya ada seseorang yang makan di 
sisi Rasulullah # dengan tangan kirinya, maka beliau lantas bersabda: 
“Makanlah dengan tangan kananmu.” Akan tetapi, orang itu menjawab: 
“Aku tidak bisa.” Beliau menyatakan: “Kamu tidak akan pernah bisa.” 
Sungguh, tidak ada yang menghalanginya menggunakan tangan kanan 
kecuali kesombongan. Akhirnya, orang tersebut tidak bisa mengangkat 
tangannya itu ke mulutnya. (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2021). 


° gái لا‎ : Kamu tidak akan pernah bisa. Pernyataan ini ialah doa 
keburukan baginya. Ini disebabkan kesombongan dan keengganan 
orang itu untuk mengikuti dan mengamalkan sunnah Nabi 46. 


1. Kewajiban makan dengan tangan kanan. Makan dengan tangan kiri, 
tanpa alasan yang dibenarkan, adalah haram. 


2. Segala sesuatu yang mulia harus dikerjakan dengan tangan kanan. 
Sebab, Nabi # menyukai bagian kanan dalam beraktivitas. 
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3. Menentang Rasulullah #6 termasuk perbuatan dosa. Karena itulah, 
beliau mendoakan keburukan bagi orang ini. Alasannya, penolakan 
itu disebabkan oleh kesombongan dan penentangannya. 

4. Pemberian nasihat kepada orang yang makan dan minum berlaku bagi 
laki-laki maupun perempuan, juga bagi anak-anak. 

5. Boleh menasihati seseorang di hadapan umum, selama mengandung 
kebaikan bagi semua orang yang menyaksikannya. 

6. Tidak mengapa mendoakan keburukan atas orang yang melakukan 
perbuatan yang haram disebabkan oleh penentangan dirinya berupa 
kesombongan (hingga enggan menerima nasihat) dan terus-menerus 
melakukannya. 

7. Kesombongan dan keengganan menjalankan hukum-hukum syariat 
akan berakibat pada datangnya siksaan bagi seseorang. 

8. Allah E memuliakan Rasul sekaligus hamba-Nya, Muhammad 46, 
dengan mengabulkan doa beliau. 


Ta 
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160. Dari Abu Abdillah an-Nu'man bin Basyir 5, ia menceritakan; 
Suatu ketika aku mendengar Rasulullah #6 bersabda: “Hendaklah kalian 
meluruskan shaf kalian atau Allah 8 akan mengubah rupa-rupa kalian 
(yakni menyebabkan kalian saling bermusuhan dan berselisih hati).” 
(Muttafag “alaih) 

Di dalam riwayat Muslim disebut, Rasulullah &£ pernah meluruskan 
barisan (shaf) kami seolah-olah beliau meluruskan anak panah, hingga kami 
benar-benar memahami tentangnya. Kemudian (pada suatu hari) beliau 
keluar (dari rumah menuju ke masjid), lalu beliau berdiri hingga ketika 
beliau hampir membaca takbir, tetapi tiba-tiba beliau melihat seseorang 
yang dadanya menonjol (condong) ke depan, maka beliau pun bersabda: 
“Wahai hamba-hamba Allah, hendaklah kalian meluruskan shaf kalian 
atau Dia (Allah) akan membuat wajah (hati) kalian saling berselisih.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/206-207—Fathul Bari) 
dan Muslim (no. 436). Adapun redaksi kedua oleh Muslim (436/128). 


z‏ و 


٠ 2535250525: Hendaklah kalian meluruskan shaf. Makna pelurusan 
shaf di sini yaitu lurusnya setiap orang (makmum) yang berdiri di 
shaf dalam posisi sejajar dengan jamaah shalat (makmum) lainnya. 

٠ aé بَيْنَ‎ AN SIB : Atau Dia (Allah كلا‎ ( akan mengubah 
rupa-rupa kalian. Mengubah rupa dengan memindahkan bagian 
muka dari posisinya semula, yaitu menjadikannya berada di bagian 
belakang (tengkuk). Adapun maksudnya adalah memunculkan 
permusuhan dan kebencian serta perselisihan hati di antara kalian. 

۰ الْقَحَاحُ‎ : Anak panah. Yakni anak panah sebelum dipasang dan 
dilesatkan dari busurnya. Dan yang dimaksudkan di sini adalah 
kesungguhan beliau dalam meluruskan shaf hingga seperti ketika 
meluruskan anak panah. 


e las : Kami memahami. 
e WG: Menonjol. Yaitu tidak lurus dalam satu shaf atau keluar dari shaf. 
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Perintah untuk meluruskan barisan atau shaf di dalam shalat. 
Boleh berbicara di antara waktu igamat dan akan memulai shalat. 


Ancaman dari Allah æ% disebabkan pelanggaran yang terjadi, yaitu 
melanggar perintah-Nya. Atas dasar itu, pelurusan shaf berhukum 
wajib sehingga mengabaikannya adalah haram. 


Sebelum memulai shalat, seorang imam diwajibkan meluruskan shaf 
jamaah shalat dan memerintahkan mereka untuk meluruskannya. 


Kewajiban mentaati perkataan imam, yakni ketika dia memerintahkan 
agar kita menyamakan dan meluruskan shaf. Sebab, meluruskan shaf 
merupakan bagian dari kebaikan shalat. Bahkan, termasuk bagian 
dari kesempurnaan shalat seseorang adalah mengikuti imam. 


Di antara dalil atau argumentasi yang bersifat umum terkait hadits 
tersebut di atas sebagai berikut. 


a) Para muhaggig (para peneliti) dari kalangan ulama menetapkan 
bahwasanya ada hubungan yang erat antara lahir (jasmani) dan batin 
(rohani) manusia. Lebih dari itu, kondisi lahir berpengaruh terhadap 
kondisi batin. Jika yang lahir baik maka batin pun akan baik, begitu 
pula sebaliknya, jika yang lahir buruk maka batin pun akan buruk. 
Memang hal ini terkadang tidak disadari seseorang, tetapi terkadang 
dijumpainya pada diri orang lain. Eratnya hubungan lahir dan batin 
tersebut dipertegas oleh dua lafazh terkait pada riwayat Abu Dawud: 
(1533) “hati kalian” dan: ((وْجَوْهُكُمْ))‎ “wajah kalian”. Dalam hal ini, 
Nabi Muhammad #É menunjukkan bahwasanya perbedaan lahir itu 
(pengubahan wajah) berakibat pada perbedaan batin (pemalingan hati). 
Na'udzubillah. 
Terdapat beberapa petunjuk lain yang dapat dijadikan sebagai dalil: 
1) Hadits Jabir bin Samurah <5, yang diriwayatkan oleh Muslim, 
ia bercerita Rasulullah و‎ pernah keluar untuk menemui kami. 
Lalu saat melihat kami sedang duduk berkelompok-kelompok, 
beliau bersabda: (525 أَرَاكُمْ‎ ¢ G)) “Mengapa aku melihat kalian 
mengelompok dalam lingkaran?” 
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2) Hadits Abu Tsa'labah al-Khusyani yang shahih, yakni yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan selainnya, ia bercerita, Jika 
para Sahabat singgah di suatu tempat, mereka biasa berpencar di 
bukit-bukit dan lembah-lembah. Maka dari itu, Rasulullah #£ pun 
bersabda: 


A Sa ISI IG AN في‎ 5 II) 
“Sungguh, terpisah-pisahnya kalian di celah-celah perbukitan 
dan lembah-lembah, itu hanyalah bersumber dari syaitan.” 


Setelah kejadian itu, tidak ada seorang Muslim pun yang singgah 
di suatu tempat melainkan sebagian mereka bergabung dengan 
sebagian yang lainnya, sampai-sampai ada yang mengemukakan: 
“Apabila sebuah kain dihamparkan, niscaya kain tersebut dapat 
menampung mereka semua.” 


b) Pelurusan shaf merupakan senjata penghancur syaitan, dan 
hal tersebut bisa menghancurkan tipu daya dan mengalahkan bala 
tentaranya. Hal ini seperti telah saya jelaskan dalam kitab berjudul 
Magami'usy Syaithan. 

c) Pelurusan shaf berpengaruh besar dalam pembangunan umat 
dan penggemblengan diri mereka untuk berjihad di jalan Allah WS. 
Sungguh, orang yang sudah terbiasa meluruskan barisan di dalam 
shalat niscaya akan mudah baginya meluruskan shaf dalam perang, 
dan yang demikian itu sangat disukai-Nya HE : “Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang 
teratur seakan-akan mereka seperti satu bangunan yang tersusun kokoh.” 


(QS. Ash-Shaff [61]: 4) 


d) Sebagian hukum syariat yang diteliti dengan cermat oleh salah 
seorang muhaggig (ulama peneliti) ternyata bisa dijadikan dasar atas 
berbagai urusan dan permasalahan besar. Dalam hadits di atas juga 
terdapat dalil-dalil yang membatalkan bid'ahnya pembagian syariat 
agama menjadi bagian kulit dan isi. Penjelasan terperinci ihwalnya 
telah saya sampaikan dalam kitab Dala-ilush Shawab fi Ibthali Bid'ati 
Tagsimid Din ila Qisyrin wa Lubab. 
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161. Dari Abu Musa <5, ia menuturkan: Pada suatu malam ada sebuah 
rumah terbakar di Madinah yang menimpa penghuninya. Lalu ketika 
keadaan mereka itu diceritakan kepada Rasulullah 46, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya api ini adalah musuh kalian. Oleh karena itu, hendaklah 
kalian memadamkannya jika kalian ingin tidur.” 

(Muttafag “alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/85—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2016). 


1. Kewajiban syariat bagi kaum Muslimin agar selalu memadamkan api 
sebelum tidur. 
. Api dianggap musuh karena bisa melenyapkan jiwa dan harta. 
3. Kesungguhan Rasulullah # dalam memperhatikan umatnya, baik 
dalam urusan dunia maupun akhirat. 


MA Aha, 
nga Ca 
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162. Darinya (Abu Musa <5), ia berkata bahwa Rasulullah £ bersabda: 

“Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang dengannya Allah mengutusku 
adalah bagaikan air hujan yang turun ke tanah. Di antaranya ada yang 
mengenai bagian tanah yang subur, yang dengan mudah menyerap air 
serta menumbuhkan rerumputan dan tanaman yang banyak; ada juga 
yang mengenai tanah tandus yang (hanya dapat) menahan air, sehingga 
orang-orang bisa memanfaatkannya: untuk diminum, mengambilnya 
untuk memberi minum (ternak mereka), dan mempergunakannya untuk 
menyiram tanaman, ada juga yang mengenai tanah yang datar, yang tidak 
dapat menampung air dan tidak pula dapat menumbuhkan rerumputan. 
Demikian perumpamaan orang yang memahami agama Allah 88 , lalu dia 
mengambil manfaat dari apa yang dengannya Allah mengutusku, maka 
dia lantas belajar dan mengajarkannya (yakni seperti tanah yang subur), 
sedang di sisi lain (tanah tandus yang menahan air) adalah perumpamaan 
orang yang tidak mengambil manfaat darinya: sementara yang satu lagi 
(tanah yang tandus adalah perumpamaan) orang yang sama sekali tidak 
menerima petunjuk Allah yang dengannya aku diutus.” (Muttafag 'alaih) 
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Lafazh 425, dengan di-dhammah-kan hurufqaf-nya menurut pendapat 
yang masyhur; ada yang berpendapat dengan di-kasrah-kan (4:5), artinya 
menjadi pandai atau ahli figih. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1/175—Fathul Bari) 
dan Muslim (no. 2282). 


8 ۰ 
e  ثيع‎ : Hujan. 


e 4 : Bagian. Dapat juga diartikan potongan. 

CAT Rerumputan. Maknanya, tumbuhan yang dipelihara. Bisa juga‏ ه 
dipergunakan untuk memaknai tumbuhan yang basah dan kering.‏ 

e CS: Tanaman. Yaitu tumbuhan yang berwarna hijau. Kata ini 
khusus dipergunakan untuk memaknai tumbuhan yang basah. 

e S531: Tanah tandus. Kata ini adalah bentuk jamak dari kata بات‎ 
yang berarti tanah kering dan keras yang tidak bisa menyerap air. 

e SW: Tanah datar. Kata ini adalah bentuk jamak dari kata "6, yang 
berarti tanah datar lagi licin yang tidak bisa menumbuhkan tanaman. 

» بِدَلِكَ رما‎ Sd : Orang yang tidak mengambil manfaat darinya. 
Yakni iE mau memanfaatkan apa yang dengannya aku (Nabi #6) 
diutus kepada umat manusia. 


1. Pemberian perumpamaan dengan tujuan mendekatkan pengertian 
kepada orang lain merupakan sesuatu yang disyariatkan. 

2. Ilmu menghidupkan hati sebagaimana hujan menghidupkan tanah. 

3. Kehidupan umat manusia tidak akan bisa terwujud secara sempurna 
tanpa mengetahui ilmu yang disyariatkan-Nya. Umat mana pun yang 
mengharamkan ilmu tersebut sama dengan bangkai. Sebaliknya, umat 
mana pun yang mau menerima, memanfaatkan, dan mengamalkan 
hukum-hukumnya tergolong manusia yang hidup dan dinamis. 
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4. Dalam menyerap ilmu syariat, manusia terbagi menjadi beberapa 
golongan dan memiliki tingkatan masing-masing. 
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 4515 dalam kitab Miftah Dûris Sa'adah 
(1/60-61) menjelaskan: “Rasulullah # mengumpamakan ilmu dan 
petunjuk yang dibawa oleh beliau dengan hujan yang darinya setiap 
orang memperoleh kehidupan, manfaat, makanan, obat-obatan, dan 
kebutuhan yang lain. Demikian itulah perumpamaan ilmu dan hujan. 
Rasulullah # juga mengumpamakan hati dengan tanah yang dihujani. 
Sebab tanah adalah tempat menyimpan air, yang karenanya berbagai 
tanaman bermanfaat dapat tumbuh dan hidup, sebagaimana hati yang 
memahami ilmu, niscaya ia akan berbuah dan menjadi bersih hingga 
kemudian tampak berkah dan buahnya. 
Kemudian, Nabi # membagi manusia menjadi tiga golongan sesuai 
kesediaannya menerima serta kesiapannya dalam menghafalkan, juga 
memahami, dan menyimpulkan hukum-hukum syariat serta dalam 
mengeluarkan beberapa hikmah dan manfaat: 
Golongan pertama adalah golongan yang menghafal dan memahami 
maknanya serta mengintisarikan sisi hukum, hikmah, dan faedahnya; 
mereka diumpamakan sebagai tanah yang dapat menyerap air. Dan 
ini sama dengan kedudukan hafalan. Lantas, tanah seperti ini dapat 
menumbuhkan tumbuhan dan tanaman yang sangat banyak, dan ini 
adalah hasil pemahaman, buah ma rifat (pengetahuan), serta penggalian 
hukum, karena aktivitas-aktivitas seperti ini sama kedudukannya 
dengan penumbuhan rerumputan dan tanaman dengan siraman air. 
Dengan kata lain, beginilah perumpamaan para huffazh (orang-orang 
yang menghafal), fuqaha (ahli fiqih), ahlul riwayah (ahli riwayat), dan 
ahlul dirayah (ahli hadits). 
Golongan kedua adalah golongan yang diberi hafalan dan ucapan 
serta mampu mencatatnya, namun mereka tidak diberi pemahaman 
makna dan kesimpulan hukum serta berbagai hikmah dan beragam 
faedahnya. Orang-orang dalam golongan ini seperti halnya mereka 
yang membaca dan menghafal al-Gur-an, juga memperhatikan sisi 
huruf dan i'rab-nya (uraiannya), tetapi tidak diberikan pemahaman 
khusus oleh Allah 8 . Sebagaimana dimaklumi bersama, manusia 
memiliki pemahaman yang berbeda dengan Allah dan Rasul-Nya. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


Meskipun demikian, cukup banyak pula orang yang hanya dapat 
memahami satu atau dua hukum, dan ida juga orang yang dapat 
memahamiseratusatauduaratus hukum. Maka golongan iniibarattanah 
tandus yang mampu menahan air untuk kepentingan orang banyak: 
untuk minum, memberi minum ternak, maupun menyiram tanaman. 


Kedua golongan manusia ini termasuk orang-orang yang berbahagia. 
Tetapi derajat golongan pertama lebih tinggi dan terhormat (daripada 
golongan kedua), sebagaimana firman-Nya: “Demikianlah karunia 
Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah 
mempunyai karunia yang besar.” (QS. Al-Jumu'ah [62]: 4) 

Sedangkan golongan manusia yang ketiga adalah orang-orang yang 
tidak memiliki apa-apa, baik berupa hafalan, pemahaman, riwayah, 
maupun dirayah. Jika diumpamakan, mereka seperti halnya tanah 
gersang yang tidak bisa menumbuhkan tumbuhan dan tidak pula 
mampu menampung air. Mereka itulah orang-orang yang celaka. 
Dua golongan sebelumnya sama-sama belajar dan mengajar, masing- 
masing, sesuai dengan yang mereka miliki. Adapun ihwal apa yang 
sampai kepadanya, yang satu (golongan yang kedua) mengetahui 
lafazh-lafazh al-@ur-an dan menghafalnya, sedangkan yang satu lagi 
(golongan yang pertama) mengetahui makna, hukum, dan termasuk 
ilmu-ilmunya. Sementara golongan ketiga ini adalah orang-orang 
yang tidak berilmu pengetahuan dan tidak pula bergelut dalam dunia 
pengajaran. Merekalah orang-orang yang tidak mau menyambut dan 
menerima petunjuk Allah BE . Mereka lebih buruk daripada binatang 
ternak dan akan menjadi bahan bakar api Neraka. 


Hadits Abu Musa 65 ini mencakup keterangan mengenai kemuliaan 
ilmu agama (syariat Islam) dan pengajaran serta keagungan statusnya. 
Tercakup pula kesengsaraan orang-orang yang tidak memilikinya. 
Nabi # menyebutkan beberapa golongan manusia ditinjau dari sisi 
ilmu tersebut, bahwasanya di antara mereka ada yang memperoleh 
kebahagiaan, tetapi ada pula dari mereka yang mendapat kecelakaan 
dan kesengsaraan. Adapun hamba yang berbahagia di antara mereka 
terbagi dua: (1) orang yang memperoleh kemenangan dan didekatkan 
kepada Allah serta (2) orang yang berada di sebelah kanan dan selalu 
bersahaja (bersikap proporsional dalam segala sesuatu). 
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Dalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan kebutuhan 
manusia akan ilmu seperti kebutuhan mereka kepada hujan, bahkan 
lebih besar lagi. Jika mereka tidak mempunyai ilmu, maka mereka 
seperti tanah yang tidak mendapat siraman air hujan. Imam Ahmad 
bin Hanbal 2! mengutarakan: “Manusia membutuhkan ilmu lebih 
daripada kebutuhan mereka pada makanan dan minuman. Karena 
kebutuhan makan dan minum sekali atau dua kali sehari, sedangkan 
kebutuhan pada ilmu muncul pada setiap desahan napas.” 


Anna Sik :عن جا بر نة قال: ال رول الله‎ Sél- SN 
Jag الْجَنَادبُ‎ Jari GS كتكل رَجل أر‎ des 0 
5 بخجرگم عن الكل‎ NS 5 فليا وخر كي‎ A 

sya‏ من E‏ (رواه مسلم) 


163. Dari Jabir &5 , ia bercerita bahwa Rasulullah #6 pernah bersabda: 
“Perumpamaanku dan kalian adalah seperti seseorang yang menyalakan 
api, kemudian datanglah belalang dan kupu-kupu masuk ke dalamnya, 
sedangkan orang itu menghalangi binatang-binatang tadi supaya tidak 
masuk darinya. (Demikian juga perumpamaan denganku), aku berusaha 
menarik tali pegangan kalian, agar kalian tidak terjatuh ke dalam Neraka, 
tetapi kalian justru melepaskan diri dari tanganku.” (HR. Muslim) 


Lafazh الجَتَادِبٌ‎ bermakna serangga, seperti belalang dan aa 
(jenis serangga kecil yang bisa terbang): 4441 jamaknya 3554, artinya 
tempat mengikatkan sarung atau celana. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2285). 
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٠ Sek : Menghalangi binatang-binatang itu. Yaitu mencegah dan 
membela (kupu-kupu dan belalang itu agar tidak terbakar api). 


Kesungguhan, kepedulian, dan kasih sayang Rasulullah #£ terhadap 
umat ini. Beliau tidak meninggalkan suatu kebaikan pun melainkan 
mereka ditunjukkan kepadanya. Tidak pula beliau membiarkan 
suatu keburukan mengelilingi mereka melainkan pasti memberi 
peringatan agar berhati-hati terhadapnya. 

2. Banyak manusia yang tidak mengerti. Kondisi demikian dikarenakan 
pemahaman mereka tidak dapat untuk menjangkau berbagai hakikat 
yang terkandung dalam berbagai hal. Sering kali mereka tertipu oleh 
pandangan mata, kecuali bagi yang bersandar pada cahaya kenabian. 

3. Manusia cenderung kepada indahnya kehidupan dunia yang terlihat 

nyata, padahal yang demikian itulah terletak kebinasaan mereka. 


= aa لا تدر‎ 3) NG 
تة اط‎ yA Asi) وََعَتْ‎ IS) 4 رف رِوَايَةِ‎ 
Bhi gan يَدَعْهَا لِشَيْطانِء ولا‎ NS Usa ما گان بها مِنْ‎ 
(UG e Jatah 


pe مو‎ 


2 83 مر مره An‏ ۳ 
as‏ عند كل شَيْءٍ من 
2 
is : D‏ طعایه تا ذا EKA‏ من LAN Ea‏ 
anah‏ ما گان بها من a SSI‏ ول : يَدَعْهَا لِلشَّيْطَانِ)). 


۰ 
pa 
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164. Darinya (Jabir <5); Bahwa Rasulullah # memerintahkan untuk 
menjilat jari-jari tangan dan piring (sesudah makan), seraya mengatakan: 
“Sesungguhnya kalian tidaklah mengetahui di mana berkah makanan itu 
berada.” (HR. Muslim) 

Di dalam riwayat yang lainnya, yang juga dari Muslim, disebutkan: 
“Jika ada makanan salah seorang di antara kalian jatuh, maka ambil dan 
bersihkanlah kotoran yang melekat padanya, lalu makanlah makanan 
itu dan janganlah biarkan ia dimakan syaitan. Juga, hendaknya dia tidak 
mengusap tangannya dengan sapu tangan hingga menjilati jari-jarinya, 
sebab, dia tidak mengetahui di mana berkah makanan itu berada.” 

Dalam suatu riwayat, dari Muslim pula, disebutkan: “Syaitan selalu 
menyertai salah seorang di antara kalian di dalam setiap kesibukannya, 
sampai-sampai dia menyertai orang itu pada saat makan. Maka jika ada 
makanan salah seorang di antara kalian yang jatuh, maka hendaklah dia 
membersihkannya dari kotoran dan memakannya kembali, dan jangan 
biarkan ia dimakan syaitan.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2033). Redaksi yang kedua 
juga diriwayatkan oleh Muslim (2033/134). Dan, redaksi yang ketiga pun 
diriwayatkan oleh Muslim (2033/135). 


° jal: Menjilat. 
٠ | : Berkah. Yang dimaksud adalah kebaikan yang banyak. 
e Jl : Bersihkanlah. Yakni hendaklah ia menghilangkan (kotoran). 


e SSI من‎ : Kotoran. Yaitu debu, tanah, atau sesuatu yang kotor. 


P a e an 


: “Sesungguhnya kalian tidaklah mengetahui 


di mana letak berkah makanan itu berada." 
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10. 


Makanan yang dimakan manusia mengandung berkah, tetapi mereka 
tidak mengetahui di bagian mana berkah itu berada. 


Hendaknya tiap Muslim berusaha keras memperoleh keberkahan ini. 
Sebab jika tidak diperoleh, makanan itu tidak bermanfaat meskipun 
dia memperoleh dunia dengan segala perhiasannya. 


Anjuran menjilat jari-jari dan membersihkan piring. Yang demikian 
menerangkan perlunya memelihara nikmat dan berakhlak dengan 
sifat tawadhu” (rendah hati). 


Dianjurkan untuk mengambil dan memakan makanan yang terjatuh 
ke tanah tanpa disisakan sedikit pun, yakni setelah dibersihkan dari 
kotoran jika memungkinkan dan selama makanan itu tidak terjatuh 
di tempat yang najis. Sungguh, membiarkannya merupakan tindakan 
penghinaan sekaligus kesombongan terhadap nikmat Allah HE. 


Penetapan keberadaan syaitan sekaligus penjelasan tentang alamnya. 


Syaitan selalu mengawasi manusia dalam setiap gerak serta diamnya. 
Jika seseorang lalai terhadap manhaj (syariat) Allah &% , maka syaitan 
akan cepat menguasai dan memanfaatkan dirinya. 


Hendaklah seorang Muslim selalu melawan syaitan dengan segala cara, 
dan tidak memberikan manfaat sedikit pun kepadanya. 


Syariat Islam menjelaskan bahwa hakikat segala sesuatu yang dapat 
mendatangkan kebaikan serta menolak berbagai kerusakan. Hal itu 
tentulah berbeda dengan berbagai ijtihad (pemikiran) dan kebiasaan 
umat manusia. 


Syariat Islam secara terang-terangan menentang kebiasaan manusia 
yang membiarkan makanan karena kotor atau takut terkena penyakit. 


Islam mengajarkan kebersihan dan kehati-hatian terhadap berbagai 
penyakit. Oleh karena itulah, agama Islam memerintahkan umatnya 
agar embersihkan kotoran dari makanan yang terjatuh. Demikian 
itulah sikap yang pertengahan, yang tidak melampaui batas dan tidak 
pula melecehkan. 
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P Rana << skali 6‏ 
مس معط — M9)‏ 
وا 
= 6 موس )لو أل ang‏ 
امه مه La)‏ طاتا ANG Ji Asa‏ سَيْجَاءُ ل اي 


wa 


499 رعو و z‏ 


BE زب أَضحای» قیقال:‎ Gd JUAN SIS بهم‎ is 


PA 


ا ري مات KA‏ ول تن سیخ که 
عم Sh GELA) TAWA GENAH Lé‏ 
i JA‏ بیع آغقابهم من gan) (GE‏ عليه 


165. Dari Ibnu Abbas cs , ia menuturkan, Rasulullah #6 berdiri untuk 
menasihati kami, maka beliau pun bersabda: “Wahai sekalian manusia, 
sesungguhnya kalian akan dikumpulkan di hadapan Allah ta 22 dalam 
keadaan tidak beralas kaki, telanjang, dan tidak berkhitan (seperti disebut 
di dalam firman-Nya): Sebagaimana Kami memulai penciptaan pertama, 
begitulah Kami akan mengulanginya lagi. (Suatu) janji yang pasti Kami 
tepati; sungguh, Kami akan melaksanakannya. (OS. Al-Anbiya' [21]: 104). 
Ketahuilah, manusia yang pertama kali diberi pakaian pada hari Kiamat 
adalah Ibrahim &£. Ingatlah bahwa kelak ada orang-orang dari umatku 
yang didatangkan, lalu mereka akan digiring ke sisi Neraka (bersama 
calon penghuninya). Kemudian aku berkata: “Ya Rabbku, mereka adalah 
para Sahabatku.” Lalu dikatakan: “Sesungguhnya kamu tidak mengetahui 
apa yang telah mereka perbuat sepeninggalmu.' 
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Maka aku berkata seperti perkataan hamba yang shalih (sebagaimana di 
dalam ayat al-Qur-an): dan aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku 
berada di tengah-tengah mereka,” sampai dengan firman-Nya g% : “Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana” (OS. Al-Ma-idah [5]: 117-118). Kemudian, 
dikatakan kepadaku: “Sesungguhnya mereka tetap saja murtad dari agama 
mereka sejak kamu meninggalkan mereka.” (Muttafag 'alaih) 


Lafazh Y:£ maknanya tidak berkhitan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/286-287—Fathul Bari) 
dan Muslim (2860/58). Saya memberi catatan bahwa lafazh ini: ((65:555)) 
berasal dari al-Bukhari, dan Muslim menggantikan lafazh: ((مَخْشُوْرُوْنَ))‎ 


e JUM دات‎ : Sisi Neraka. Yaitu sisi api Neraka (di sebelah kiri). 
۰ Akal الْعَبْدُ‎ : Hamba yang shalih. Maksudnya, Isa putra Maryam XZ. 


sam 


1. Semua makhluk akan dibangkitkan menuju Allah ge dalam keadaan 
tidak beralaskan kaki dan telanjang, sebagaimana saat pertama kali 
mereka diciptakan. Hal itu menjelaskan bahwa berbagai kenikmatan 
dunia yang mereka kumpulkan dan simpan akan ditinggalkan, 
bahkan semua harta benda itu tidak akan bermanfaat bagi mereka, 

a terkecuali apa yang mereka amalkan dari harta bendanya itu. 

2. Janji Allah pasti ditepati. Dia tidak akan pernah melanggar janji-Nya. 

3. Pakaian adalah salah satu nikmat Allah ¥ kepada manusia, yakni 
agar dia dapat menutupi auratnya. 

4. Keutamaan Ibrahim 2x. Beliau ini adalah orang pertama yang akan 
diberikan pakaian pada hari Kiamat. 

5. Penimpaan siksaan kepada para pelaku bid'ah karena telah mengganti 
dan mengubah ajaran di dalam agama Allah كا‎ . Demikian pula setiap 
orang yang melakukan hal seperti itu, dia berhak mendapat siksa. 
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6. Penisbatan diri kepada Nabi #6 tidak berarti apa-apa jika tidak disertai 
pengamalan sunnah dan berpegang teguh pada petunjuk beliau. 


7. Yang dimaksud dengan ash-hab (para Sahabat) dalam hadits ini adalah 
orang-orang murtad yang tidak memiliki iman di hati mereka. 
Adapun para Sahabat yang tulus, seperti sepuluh Sahabat yang 
dipastikan masuk Surga', juga orang-orang Muslim pertama, baik 
dari kalangan Muhajirin maupun Anshar, sesungguhnya mereka 
telah memerangi orang-orang murtad itu dengan jiwa dan harta, 
di samping memerangi orang-orang kafir dengan pedang mereka, 
serta mengecam orang-orang yang menyimpang dengan lisan-lisan 
mereka, hingga mereka menemui Allah dalam keadaan berpegang 
teguh pada sunnah Nabinya 46. 


Gadi ۱۹۹‏ عقر عَنْ أي سَعِيْدِ عَبْدِ الله Jaka y‏ عن 
قال: تھی In‏ الله SSI Lea ٠‏ وقال: ((إِنَهُ Í‏ 
gadi Ca‏ واه يلما أ قن ویر (Č‏ 


(متفق علیه) 
KAN‏ وی 288 o zo‏ و مه r Da‏ م رو و M‏ 
33 روّاية: ان فرب لابن Jaka‏ خذف؛ ۵ 9 ل :ان رون الله 


hat RAN 1 
di a ik سول الله‎ 


1 Mereka adalah Abu Bakar ash-Shiddiq, Umar bin al-Khathab, Utsman bin Affan, Ali bin 
Abi Thalib, Abdurrahman bin Auf, az-Zubair bin al-Awwam, Thalhah bin Ubaidillah, Abu 
Ubaidillah bin al-Jarrah, Sa'ad bin Abi Waggash, dan Sa'id bin Zaid su ؟‎ 
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166. Dari Abu Sa'id Abdullah bin Mughaffal كنك‎ , ia bertutur, Rasulullah 86 
pernah melarang khadzaf (semacam Neni kerikil) seraya berkata: 
“Sesungguhnya khadzaf tidak dapat membunuh binatang buruan dan 
tidak dapat melukai musuh, akan tetapi ia hanya dapat mencukil mata dan 
mematahkan gigi.” (Muttafag 'alaih) 

Dalam riwayat yang lain disebutkan, Bahwasanya ada salah seorang 
kerabat Ibnu Mughaffal yang bermain khadzaf, lalu dia (Ibnu Mughaffal) 
melarang orang itu seraya berkata: “Sesungguhnya Rasulullah # melarang 
khadzaf seraya bersabda: “Sesungguhnya khadzaf tidak dapat dipakai 
untuk berburu.” Tidak lama kemudian, kerabatnya itu kembali bermain 
khadzaf, maka Ibnu Mughaffal pun berkata: “Aku telah memberi tahumu 
bahwa Rasulullah # melarang bermain khadzaf, tetapi kamu masih juga 
melakukannya. Karena itulah, aku tidak akan عند‎ lagi denganmu 
untuk selama-lamanya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/599—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1954). Redaksi yang kedua juga dari Muslim (1954/56). 


SiSJI : Khadzaf, melempar (menyentil) kerikil dengan telunjuk‏ ه 
dan ibu jari.‏ 


۰ نک‎ Y : Tidak dapat melukai. 
۰ t : Mencukil. 


1. Dilarangnya khadzaf, sebab ia tidak bermanfaat, bahkan berbahaya 
bagi orang lain. 

2. Islam melarang segala perbuatan yang tidak bermanfaat atau yang 
membahayakan kaum Muslimin. Termasuk di dalamnya perbuatan 
sia-sia seperti itu, yang berbahaya dan tidak bermanfaat. 

3. Agungnya kehormatan seorang Muslim. Oleh karena itu, syariat 
berusaha menjaganya dari bahaya dan ancaman dengan segala cara. 


Bab 16 : Perintah Memelihara Sunnah dan Etikanya 


4. Sepatutnya bagi orang Mukmin yang melihat kemungkaran supaya 
memperingatkan pelaku seraya membimbingnya kepada kebenaran. 
Tidak bertindak kasar terhadapnya, kecuali setelah diberi penjelasan 
dan hujjah serta diketahui kesengajaannya dalam melanggar hal itu. 


5. Boleh menjauhi dan tidak mengajak bicara pelaku bid'ah, penentang 
sunnah, dan pelaku maksiat sampai mereka menjauhi keburukannya. 


6. Dibolehkan memboikot para pelaku bid'ah untuk selama-lamanya. 


7. Agama Allah #5 lebih dicintai orang Mukmin daripada diri sendiri, 
orang tua, anak-anak, kaum kerabat, maupun selain mereka. 


SESI y yE ھک عابس بن رَبِيْعَةَ تال‎ AW 
IT BN) يُقَبَلُ الْحَجَريمْني: الْأَسوَ وَيَقُوْلُ:‎ nas 
7 cas ما تَنْقَمُ ولا‎ a ag 
(متفق علیه)‎ (SEKS ما‎ Il Ina ek | 


167. Dari Abis bin Rabi'ah, ia bercerita; Aku pernah melihat Umar bin 

al-Khathab 5 mencium Hajar—yakni Hajar Aswad—seraya berkata: 
“Sesungguhnya aku mengetahui bahwa kamu ini hanyalah sebuah batu, 

(benda) yang tidak dapat memberikan manfaat dan menolak mudharat. 

Kalau saja bukan karena aku pernah melihat Rasulullah # menciummu, 

niscaya aku tidak akan pernah menciummu.” 

(Murtafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II1/475—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1270). 2 
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Kewajiban mengikuti Rasulullah # dalam menjalankan apa yang 
disyariatkan kepada umat beliau, walaupun hikmahnya tidak atau 
belum tampak. 

Amal ibadah itu bersifat taugiftyyah (mengikuti dalil), sehingga harus 
diikuti (apabila terdapat dalil yang mendukungnya). 
Diwajibkannya mendahulukan dalil nag! (al-Qur-an dan as-Sunnah) 
daripada dalil aql (akal/rasio). 

Mencium Hajar Aswad merupakan sunnah Nabi #£. 

Kesungguhan para Sahabat يه‎ dalam mengikuti sunnah Nabi #&£. 
Kemurnian para Sahabat dalam mengesakan Rabb mereka $¢ dengan 
mengembalikan manfaat dan mudharat kepada Allah semata, sebab 
Dialah yang berkehendak terhadap keduanya. 

Segala sesuatu selain Allah & tidak punya kekuasaan untuk memberi 
manfaat dan mudharat, meskipun sesuatu itu diagungkan. Û 
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Kewajiban Tunduk Kepada Hukum Allah 
Serta Apa Yang Semestinya Dikatakan 
Seseorang Yang Diajak Atau Diperintahkan 
Kepadanya Untuk Berbuat Baik 
Dan Dia Dilarang Dari Berbuat Mungkar 


Suatu keharusan bagi kita untuk berserah diri dan tunduk terhadap 
hukum Allah ¥ secara lahir maupun batin tanpa adanya penentangan, 
penundaan, pengabaian, ataupun penolakan. Karena, sikap demikian 
merupakan bukti keimanan yang murni. 


Allah 88 berfirman: 


Ar 


LA na ES SIRNA)‏ ان 
Munas ia‏ 


“Maka demi Rabbmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan 
engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati 
mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya.” 
(OS. An-Nisa' [4]: 65) 


Penafsiran ayat di atas telah dijelaskan sebelumnya, yaitu pada Bab 
“Menjaga Sunnah dan Etikanya”. 
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Allah 82 berfirman: 


مس ع هه PENA PA wasa‏ > نم WUTA ng‏ ےر چ 
تما کان قول Bem‏ دول a‏ سول لیک بیت أن ولوا EES‏ 
مک سا PN A SATA‏ | 
وأؤلتيك هم LAN‏ () * 
“Hanya ucapan orang-orang Mukmin, yang apabila mereka diajak kepada‏ 
Allah dan Rasul-Nya agar Rasul memutuskan (perkara) di antara mereka,‏ 


mereka berkata: “Kami mendengar, dan kami taat.” Dan mereka itulah 
orang-orang yang beruntung.” (OS. An-Niir [24]: 51) 


Dalam ayat ini Allah E memberitahukan sifat orang-orang beriman 
dengan menyatakan bahwasanya yang menjawab panggilan Allah gs dan 
Rasul-Nya adalah orang-orang yang tidak mencari agama kecuali yang 
termaktub dalam Kitab Allah dan termasuk dalam sunnah Rasul-Nya 46. 
Mereka senantiasa mendengar dan patuh kepada keduanya. Karena itulah, 
Allah ta'ala menyifati mereka sebagai orang-orang yang beruntung, yaitu 
mereka (golongan) yang dapat mewujudkan harapan dan bisa selamat dari 
apa yang ditakuti. 


Terdapat banyak hadits terkait masalah ini, di antaranya berasal dari 
Abu Hurairah & yang disebutkan pada pembahasan sebelumnya, juga 
hadits selainnya. Adapun sabda Rasulullah 445: ( (SS مات‎ 3365)) “Biarkan 
diriku (dan jangan banyak bertanya) tentang apa yang kutinggalkan dari 
kalian (yakni yang tidak diperintahkan atau dilarang),” pengesahan serta 
penjelasannya telah dikemukakan pada syarah hadits nomor 156. 
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168. Dari Abu Hurairah &5 , dia menceritakan, Sesudah turun kepada 
Rasulullah # ayat: “Hanya milik Allah segala apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi. Dan jika kamu menampakkan apa yang ada di dalam 
hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat 
perhitungan denganmu tentang perbuatan itu” (OS. Al-Baqarah [2]: 284), 
maka terasa berat hal itu bagi diri para Sahabat Rasulullah 46. Kemudian 
mereka mendatangi Nabi #6, lalu mereka bersimpuh seraya berkata: 
“Wahai Rasulullah, kami telah dibebani dengan amalan-amalan yang kami 
mampu melaksanakannya, yaitu shalat, jihad, puasa, dan sedekah. Lalu 
telah diturunkan kepada engkau ayat ini, dan sesungguhnya kami tidak 
sanggup mengerjakannya.” 


Maka Rasulullah #£ pun bertanya: “Apakah kalian hendak mengatakan 
seperti apa yang dikatakan oleh dua golongan ahli kitab sebelum kalian: 
“Kami mendengar dan kami tidak akan mentaatiriya? (Janganlah kalian 
bersikap demikian) tetapi katakanlah: “Kami mendengar dan kami pasti 
mentaatinya. Ampunilah kami, wahai Rabb kami, dan kepada-Mu jua 
tempat kembali.” Para Sahabat pun mengucapkan: “Kami mendengar 
dan kami pasti mentaatinya. Ampunilah kami, wahai Rabb kami, dan 
kepada-Mu tempat kembali.” 


Setelah para Sahabat membaca ayat tersebut dan lidah mereka tunduk 
(maksudnya sudah mengucapkannya), Allah E menurunkan lanjutan 
firman-Nya: “Rasul telah beriman kepada al-Our-an yang diturunkan 
kepadanya dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman, 
semuanya beriman kepada Allah, para Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, dan 
Rasul-Rasul-Nya, (mereka mengatakan) Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun dari Rasul-Rasul-Nya itu.” Dan mereka berkata: Kami 
mendengar dan kami pasti menaatinya.' Ampunilah kami, wahai Rabb 
kami, dan kepada-Mulah tempat kembali” (QS. Al-Baqarah [2]: 285). 


Sesudah mereka menerapkan kandungan ayat tersebut, Allah ta'ala pun 
.me-nasakh (menghapus)-nya. Selanjutnya, Allah ¢ menurunkan ayat 
berikut (OS. Al-Bagarah [2]: 286): “Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya dan dia mendapat siksa (dari kejahatan) 
yang dikerjakannya. Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika 
kami lupa atau kami bersalah.” Dia (yakni Allah 82) menjawab: “Ya.” 
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“Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang 
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami.” 
Dia (Allah HE ) menjawab: “Ya.” “Ya Rabb kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang kami tidak sanggup memikulnya.” Dia 
(Allah 88) lalu menjawab: “Ya.” “Berilah maaf kepada kami, ampunilah 
kami, dan berilah rahmat kepada kami. Engkau Penolong kami, maka 
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” Dia (Allah 88) pun menjawab: 
“Ya.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 125). 


o 
naa 


| 


Membaca.‏ : اقترا 


e ما‎ 

٠ 3: Tunduk dan patuh. 

e Wih: Me-nasakh (menghapus)-nya. Maknanya, menghilangkan 
ketidakjelasan yang timbul dalam diri para Sahabat 4š» mengenai 
ayat pertama, lalu menjelaskan maksud sebenarnya. Kaum Salaf biasa 
menyebutkan tagyid (pembatasan), takhshish (pengkhususan), dan 
itstisna” (pengecualian), serta penjabaran atas sesuatu yang kurang 

. jelas dengan sebutan nasakh. Adapun menurut para ahli ilmu ushul 
figih, kata nasakh ini berarti penghapusan hukum syariat yang sudah 
ditetapkan dengan dasar dalil syariat yang diturunkan setelahnya. 

° IBN: Apa yang kami tidak sanggup memikulnya. Yaitu hal yang 
kami tidak berkemampuan dan berkesanggupan mengembannya. 


1. Mendalamnya pemahaman para Sahabat. Riwayat ini menunjukkan 
ketinggian dan kedalaman ilmu mereka di dalam memahami firman 


Allah ta'ala dan sabda Rasul-Nya 46. 


2. Kesegeraan para Sahabat عم‎ ketika menyambut seruan Allah لا‎ dan 
Rasulullah, serta dalam penerapan firman-Nya dan sabda beliau. 
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3. 


4. 


Tunduk dan patuh kepada Allah BE merupakan jalan diberikannya 
kemudahan dan pertolongan serta keringanan syariat. 


Sebelumnya, para Sahabat 4 berkeyakinan akan dijatuhi hukuman 
atas apa yang tidak sanggup ditolak dari diri mereka berupa bisikan- 
bisikan jiwa, sehingga mereka menganggapnya sebagai sesuatu yang 
tidak mampu dilaksanakan. Namun, setelah membaca sendiri ayat itu, 
hati mereka menjadi tenang, lidah mereka telah mengucapkannya, 
serta anggota badan mereka pun menjadi tunduk kepadanya. Lalu 
Dia menjelaskan kepada mereka bahwa bersitan hati serta bisikan jiwa 
yang muncul begitu saja atau secara tiba-tiba, yang tidak disengaja, 
tidak akan diberi hukuman atasnya. Sebab yang dimaksud dengannya 
ialah keinginan kuat yang sengaja direncanakan, serta keinginan itu 
adalah yang menenangkan jiwa serta yang mengakar di dalamnya. 
Keinginan ini ada dua macam: 


a) Yang termasuk aktivitas hati. Misalnya ialah keraguan terhadap 
ketuhanan, keesaan, kenabian, maupun hari Kebangkitan. Semua itu 
akan berakibat dijatuhkannya hukuman, karena sikap demikian ini 
menjadikan pelakunya kafir atau munafik. Sama saja halnya dengan 
mencintai apa-apa yang dimurkai Allah dan membenci apa-apa yang 
dicintai-Nya, sombong, ujub, dengki, serta prasangka buruk kepada 
kaum Muslimin tanpa ada bukti yang membenarkan dugaan tersebut. 
Perbuatan-perbuatan tadi mengharuskan dijatuhkannya hukuman 
bagi si pelaku. 

b) Yang tidak termasuk aktivitas hati, melainkan aktivitas anggota 
tubuh. Semisal mencuri, minum minuman keras, dan berzina, yakni 
jika seorang hamba melakukannya berulang-ulang dan berkeinginan 
kuat untuk melanggengkannya. Hal ini dikategorikan kepada macam 
kecintaan pertama, yaitu bentuk kecintaan terhadap apa yang dibenci 
oleh Allah es. Dan, menetapnya kebiasaan tersebut dalam diri akan 
membuat anggota badan selalu siap berbuat hal yang membinasakan 
tersebut saat memiliki kesempatan dan kemampuan. Pernyataan ini 


diperkuat oleh sabda Rasulullah AK: 
(AE ae as Si الاثم مَاحَاكَ حا في صَدْرِكَ وگرهت‎ )) 
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“Dosa adalah apa yang sudah tebersit dalam hatimu dan kamu tidak 
suka hal itu diketahui manusia.” Wallahu a'lam. 


5. Kewajiban menyelisihi ahli kitab dan bersikap hati-hati agar tidak 
mengikuti sunnah (pola hidup) mereka, juga agar tidak menyerupai 
mereka dalam ucapan dan perbuatan. 


6. Terdapat nasakh di dalam al-Gur-an, yang tempatnya terfokus pada 
masalah-masalah hukum (syariat). 


7. Pendapat para ulama Salaf beraneka ragam ihwal ayat pertama dalam 
hadits ini, apakah ia mansukh (dihapuskan) atau muhkamah (tetap)? 


Pendapat saya, sesudah melakukan pengamatan dan pengkajian atas 
beberapa pendapat serta hujjah para ahli tafsir, adalah ayat tersebut 
termasuk ayat muhkam, tidak mansukh sebagaimana yang dipahami 
para ahli ushul fiqih. Penjelasan mengenai hal ini, sungguh Allah HE 
memberitahukan tentang hisab-Nya terhadap mereka atas apa yang 
telah ditampakkan maupun yang disembunyikan. Yang demikian itu 
menunjukkan kesempurnaan ilmu-Nya terhadap segala sesuatu di 
sekeliling hamba-hamba-Nya, baik yang tampak maupun yang tidak 
tampak. Sungguh, tidak ada sesuatu dari keadaan mereka yang tidak 
dapat dijangkau-Nya. 


Maka, Dia $5 memberitahukan kepada mereka seraya berfirman: 


قد 

KA وب‎ MI 
“... Maka Dia akan memberikan ampunan kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki dan mengadzab siapa saja yang Dia kehendaki pula ....” 
(OS. Al-Bagarah [2]: 284) 
Itulah wujud keadilan dan kemurahan Allah کل‎ ; Dia memberikan 
ampunan sebagai bentuk karunia dari-Nya, dan Dia pun mengadzab 
siapa saja yang dikehendaki-Nya sebagai bentuk keadilan dari-Nya. 
Ayat ini tidak serta-merta mengharuskan penjatuhan hukuman atas 
dasar bersitan jiwa semata, akan tetapi semuanya akan dihisab dan itu 
lebih umum daripada hukuman. Jadi, yang lebih umum tidak mesti 
mengharuskan yang-ebih khusus. 
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Demikianlah pernyataan yang disampaikan oleh Syaikhul Mufassir 
Ibnu Jarir ath-Thabari di dalam kitab Tafsir-nya, juga sesuai dengan 
pernyataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kitab ad-Dagi-ig. 
Kemudian dalam kitabnya itu, pada jilid I halaman. 250, dia (yakni 
Ibnu Taimiyah) menegaskan: “Berdasarkan hal tersebut, berarti ayat 
di atas tergolong ayat muhkam, tidak ada nasakh padanya. Sedangkan 
orang Salaf yang mengganggap ayat itu telah di-nasakh oleh ayat yang 
berikutnya, maksudnya ialah pada waktu penjelasan makna dan arti. 
Itulah yang disebut nasakh dalam bahasa Salafush Shalih, sebagaimana 


mereka menyebut istitsna (pengecualian) sebagai nasakh. 


Dalam hadits Abu Hurairah di atas terdapat dalil yang menerangkan 
bahwa bersandar pada lisan masyarakat Arab dan pengetahuan bahasa 
saja tidak cukup dalam memahami apa-apa yang datang dari Allah dan 
Rasul-Nya. Para Sahabat saja, yakni orang-orang yang paling fasih 
dalam berbicara dan sangat mampu menyampaikan maksud suatu 
ungkapan dalam bahasa Arab, masih mengalami kesamaran dalam 
memahami ayat ini, hingga Allah RE menjelaskannya kepada mereka 
dengan penjelasan yang mengandung rahmat dan karunia. © 
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Larangan Berbuat Bid'ah 
Dan Mengada-Ada Dalam Agama 


pez 


Bid'ah ialah suatu jalan (cara beribadah tertentu) yang diada-adakan 
di dalam agama Islam untuk menandingi syariat Allah ge dengan maksud 
mendekatkan diri kepada-Nya, tapi jalan tersebut tidak dibenarkan oleh 
satu pun dalil yang shahih, baik sebagai landasannya ataupun penjelasan 
tata caranya. 


Secara pasti, terdapat banyak dalil baik berasal dari al-Qur-an, hadits 
(as-Sunnah), maupun pernyataan kaum Salaf yang mencela bid'ah ini dan 
mengimbau kita supaya berhati-hati terhadapnya serta melarang kita dari 
mendekatinya. Sebab, ia merupakan jalan yang akan mengantarkan hamba 
kepada kemusyrikan. Ia juga termasuk kemaksiatan yang paling disukai 
oleh syaitan. Karena harapan bertaubat masih ada terhadap kemaksiatan- 
kemaksiatan lainnya, sedangkan bidah menggerogoti pelakunya ibarat 
penyakit anjing gila (rabies) yang tidak membiarkan satu pun syaraf serta 
persendian melainkan dilumpuhkannya. 


Allah & berfirman: 
LO.. JANG GN NG... 
“.. maka tidak ada setelah kebenaran itu melainkan kesesatan ....” 
(OS. Yunus [10]: 32) 
Al-Hag (kebenaran) dan adh-dhalal (kesesatan) adalah dua hal yang tak 


akan pernah bersatu dan menjadi satu. Dengan meninggalkan kebenaran 
seseorang akan terjatuh ke dalam kesesatan, maka dengan meninggalkan 
kesesatan dia akan berada dalam kebenaran. 
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Adapun al-hag yang dimaksudkan ialah mengetahui dan memahami 
petunjuk al-Our-an dan as-Sunnah sesuai dengan pemahaman para ulama 
Salafush Shalih, baik ia berdasarkan dalil mereka yang berasal dari nash 
maupun dalil yang mereka ambil dari kesimpulan hukumnya. 


Allah & berfirman: 
4 ©... ...نا نکب بن‎ 


“.. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab ....” 
(OS. Al-An'am [6]: 38) 


Pada ayat ini Allah jalla jalaluh memberi tahu perihal kesempurnaan 
al-Qur-an al-Karim, yang mencakup segala kebutuhan manusia berupa 
petunjuk yang berbentuk nash, dalil, dan isyarat. Kitab ini mencakup 
juga kaidah umum syariat yang menjadi rujukan para mujtahid, yakni 
bagi setiap orang yang hendak mencapai tujuannya, termasuk keterangan 
tentang as-Sunnah. Karena di dalam as-Sunnah itulah terdapat penjelasan 
mengenai al-Gur-an, di samping beberapa syariat yang memang tidak lagi 
memerlukan penjelasan. 


Allah 88 berfirman: 


LO. الله و و‎ Lo KF PAN AE ob... 8 


“.. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 
Allah (al-Qur-an) dan Rasul (sunnahnya) ....” (OS. An-Nisa' [4]: 59) 


Yang dimaksud ialah merujuklah kepada al-Our-an dan as-Sunnah. 
Penjelasan ayat di atas telah saya uraikan pada Bab “Perintah Memelihara 
Sunnah dan Etikanya”. 


Allah 82 berfirman: 
بخ عن سيل"‎ KK Isa Toh 


ROM 


“Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu ikuti 
jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya 
...” (QS. Al-An'am [6]: 153) 
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Allah x% memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
selalu bersatu padu, serta melarang mereka berselisih dan berpecah belah. 
Siapa saja yang menginginkan kesatuan hendaklah dia menempuh jalan 
kebenaran yang hanya satu, yang tidak akan usang, juga yang tidak akan 
pernah berubah-ubah. Adapun siapa saja yang mengikuti beberapa jalan, 
niscaya dia akan kehilangan taufik (petunjuk-Nya) dan akan terkungkung 
oleh hawa nafsu. Semoga kita dilindungi-Nya dari fitnah tersebut. 


Allah E berfirman: 


KO. Ke bryan Hub 
“Katakanlah ع‎ 8 kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 


niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu ....” 
(OS. Ali Imran [3]: 31) 


Penafsiran ayat ini telah dijelaskan pada Bab “Perintah Memelihara 
Sunnah dan Etikanya”. 


Masih banyak ayat yang membahas masalah (larangan berbuat bid'ah 
dan anjuran mengikuti sunnah) ini. Demikian pula hadits Nabi #£ yang 
semakna dengannya, begitu banyak dan populer. Berikut saya sebutkan 
beberapa di antaranya. 


5 - عن Mn KE‏ 
((مَنْ gói‏ تا هذا مَا لیس منه فَهُوَ aa‏ 
kekal 5, 35‏ ((مَنْ at‏ ععلا لیس GA ade‏ هر NG‏ 


169. Dari Aisyah ملق سب‎ , ia mengutarakan, Rasulullah # pernah bersabda: 
“Barang siapa engada akan sesuatu dalam urusan (agama) kami yang 
bukan darinya (ajaran kami), maka sesuatu itu ditolak.” (Muttafaq alaih) 

Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Barang siapa mengerjakan suatu 
amalan yang bukan berdasarkan perintah kami, maka amalan itu ditolak.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al- Bukhari (V/301—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1718). ; 


Hadits ini adalah salah satu hadits yang menjadi poros Islam. Maka, 
sudah sepatutnya ia dihafal dan disebarluaskan. Pasalnya, ia merupakan 
salah satu kaidah penting untuk membatalkan bid'ah dan pengada-adaan 
sesuatu dalam agama Islam ini. Cukup banyak perkataan para ulama yang 
menjelaskan masalah tersebut. 


e تا‎ A 3 : Dalam urusan kami. Yakni dalam agama kami. 
e 5 : Ditolak. Maksudnya, tidak dilirik dan tidak perlu diamalkan. 


1. Mengada-adakan sesuatu dalam urusan agama (syariat Islam) tidak 
dapat diterima, bahkan harus ditolak. Allah ¥ tidak akan menerima 
amalan demikian dari pelakunya pada hari Kiamat. 


2. Penjelasan bahwa segala sesuatu yang diada-adakan di dalam urusan 
agama adalah bid'ah, dan setiap bid'ah itu adalah sesat. Hadits ini juga 
berfungsi sebagai bantahan atas pembagian bid'ah menjadi dua, yaitu: 
bid'ah hasanah (pembaruan yang baik) dan bid'ah sayyi-ah (pembaruan 
yang buruk). 


3. Setiap bentuk akad (perjanjian) yang dilarang tidak dibenarkan sama 
sekali, demikian pula terhadap hasilnya. Segala hal yang dibangun di 
atas sesuatu yang bathal (tidak disyariatkan), maka ia pun batal. 


4. Suatu perjanjian atau perdamaian yang rusak tidak bisa diterima atau 
diteruskan, dan apa pun yang diambil darinya layak untuk ditolak. 


5. Sekelompok manusia menganggap bid'ah bertolak belakang dengan 
pokok agama serta bertentangan dengan dasar dan kaidah umumnya, 
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namun—menurut mereka—mengada-adakan sesuatu dalam agama atas 
dasar nash yang umum atau atas naungan salah satu hukumnya tidak 
dapat disamakan dengan bid'ah. 


Anggapan ini terbantahkan oleh hadits riwayat Abu Ya'la 415 dalam 
kitabnya, al-Musnad (no. 4594), juga Abu Awanah dalam Musnad-nya 
(IV/18), dengan sanad shahih: 

(55 385 ف امتا ما یس‎ SS 33) 
“Barang siapa mengada-adakan sesuatu dalam urusan (agama) kami 
yang tidak ada di dalamnya (syariat kami yang lurus), maka sesuatu itu 
pasti ditolak.” 
Jadi, hadits ini mempunyai tiga jalur periwayatan yang shahih, yaitu 
dengan lafazh: ((4:- عَلَيْه)) ول( لسن‎ ga dan .((لَيْس فیه))‎ 
Riwayat pertama mengandung penolakan yang paling umum, yaitu 
mencakup pokok dan kaifiyyah (tata cara) suatu bid'ah; sedangkan 
riwayat kedua mengandung penolakan yang lebih khusus, yakni 
terkait bentuk dan sifat bid'ah itu; sementara riwayat ketiga begitu 
gamblang dalam memberikan perincian dan landasan dengan berkata 
bahwa segala sesuatu yang tidak berasal dari agama baik pokoknya, 
sifatnya, maupun bentuknya adalah tertolak. 


Kami menegaskan bahwa pemahaman kaum Salaf terhadap hadits- 
hadits tersebut menunjukkan penolakan dan pengingkaran mereka 
secara menyeluruh terhadap bid'ah; bagaimanapun bentuknya, apa 
pun dasar dan sifatnya, bahkan tercakup di dalamnya meninggalkan 
suatu amalan (yang disyariatkan). 
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۵ 


AV‏ وَعَنْ جا 
ت SA‏ ۳ کک .—— 3 


Ke ua: a‏ 10153 ((بُعِنْتُ 
-o «۰ (3s an‏ 
وول lL‏ خر الحدیت كنات | الله وير giil‏ 
هدي XS‏ صا مار و ۵ بذعة 
خلاله)) كم III 6) -dsi Wa‏ بل مُؤْمِنِ من تَفْسِه : 7 

— (رواء‎ (A3 As eks AEs 75 وَمَنْ‎ as مالا‎ 


170. Dari Jabir &5 , ia bercerita; Rasulullah # biasa berkhutbah dalam 
kondisi mata yang memerah: suara yang lantang, dan kemarahan yang 
nyata, sehingga seakan-akan beliau adalah seorang (panglima perang) yang 
sedang memperingatkan suatu pasukan (dari serangan musuh), seraya 
berseru: “Pagi atau sore ini musuh akan menyerang kalian.” Beliau pun 
bersabda: “Diutusnya aku dan datangnya hari Kiamat seperti dua jari ini.” 
Beliau menyandingkan dua jarinya, yaitu jari telunjuk dan jari tengah. 


Selanjutnya, beliau bersabda: “Amma ba'du. Sesungguhnya sebaik-baik 
perkataan adalah Kitabullah, sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi 
Muhammad #6. Sedangkan seburuk-buruk perkara adalah sesuatu yang 
diada-adakan (bid'ah), dan setiap bid'ah adalah sesat.” 


Kemudian, beliau bersabda: “Aku lebih berhak terhadap setiap Mukmin 
melebihi haknya atas diri mereka sendiri. Barang siapa yang meninggalkan 
harta kekayaan maka ia menjadi milik keluarganya, dan barang siapa yang 
meninggalkan utang atau anak-istri maka akulah yang akan mengurus dan 
menanggungnya.” (HR. Muslim) 


Bab 18 : Larangan Berbuat Bid'ah dan Mengada-ada Dalam Agama 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 867). 


e şiin: Seorang yang sedang memperingatkan. Maksudnya, sebagai 
penyampai suatu berita yang menakutkan. 


۰ صَبَّحَكُمْ‎ : Pagi ini musuh akan menyerang kalian. 
٠ 3316: Aku lebih berhak. 


e lek: Anak-istri. Yakni anak-anak dan keluarga. 


1. Penjelasan tentang kondisi orang yang sedang berkhutbah untuk 
menasihati kaumnya. Kondisi demikian itu karena dia menyaksikan 
sesuatu yang tidak disaksikan oleh orang pada umumnya. 


2. Orang yang berkhutbah dianjurkan memberi nasihat kepada orang- 
orang sesuai dengan keadaan yang mereka hadapi, dan hendaknya 
memberi peringatan sesuai dengan kadar pelanggaran yang terjadi. 


3.  Diperintahkan berbicara kepada orang lain menurut kemampuan akal 
mereka, dan berbicara mengenai hal-hal yang dapat mereka pahami, 
serta pembicara harus mengetahui betul ihwal bahaya atau manfaat 
dari pembicaraannya. 


4. Boleh membangkitkan semangat dalam khutbah untuk menjelaskan 
suatu masalah yang diperbincangkan dan dalam upaya mendekatkan 
pemahaman kepada orang-orang yang mendengarnya. 


5. Disunnahkan mengucapkan: “Amma ba'du” bagi yang berkhutbah. 
Kepedulian dan kasih sayang Nabi &£ kepada umat beliau. 


Sebaik-baik aktivitas seseorang adalah mempelajari dan memahami 
Kitab Allah (al-Our-an) dan sunnah Rasulullah (as-Sunnah). 


8. Kewajiban melarang perbuatan bid'ah dan memberikan peringatan 
terhadapnya, sebab segala bentuk bid'ah adalah buruk dan sesat. 
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10. 
11. 


Kewajiban menjamin biaya hidup anak-anak yatim dan orang-orang 
yang sudah lemah dan lanjut usia dengan mengambilkan dana bantuan 
tersebut dari Baitul Mal (kas negara milik) kaum Muslimin. Dengan 
begitu, para pemimpin (penguasa) bertanggung jawab mengurusnya. 
Disyariatkannya warisan. 


Penjelasan mengenai dekatnya hari Kiamat, yang kedatangannya itu 
tidak lama setelah kedatangan Nabi Muhammad &£. Hal ini untuk 
membangunkan orang-orang yang sedang tidur (yakni terlena oleh 
kenikmatan duniawi) sekaligus sebagai peringatan bagi orang-orang 
yanglengah (yakniterkena syubhat dan terjerat kemaksiatan) yangtidak 
mau bangun (bertaubat kepada Allah we) melainkan setelah ia berada 
dekat dengan liang kubur (ajalnya). 


Terdapat hadits semakna yang lainnya dari al-Irbadh bin Sariyah كلك‎ , 
dan redaksinya telah disebutkan di dalam Bab “Perintah Memelihara 
Sunnah dan Etikanya”. Pengesahan serta penjelasan hadits ini diulas 
di sana, yakni pada hadits nomor 157.0 


Bab 18 : Larangan Berbuat Bid'ah dan Mengada-ada Dalam Agama 


Orang Yang Memulai Suatu Sunnah 
(Kebiasaan) Baik Atau Buruk 


Di antara kewajiban setiap Muslim ialah memelihara sunnah Nabi $ 
dan berdakwah kepadanya serta menghidupkan hal-hal yang kini telah 
dijauhi manusia darinya dan menyebarluaskannya di tengah-tengah kaum 
Muslimin. Inilah sunnah (kebiasaan) yang baik, demikian pula sebaliknya. 
Akan tetapi, kebiasaan baik itu tidak sebagaimana diduga banyak orang, 
yaitu sesuatu yang dikira sebagai bid'ah hasanah (pembaruan yang baik). 
Sungguh, pemahaman akan hal tersebut tidak berdasar sama sekali dalam 
syariat Islam. 


Allah g berfirman: 
< میم‎ IE LGA مس‎ GA ع كوس مر‎ LN لاس‎ AE DANA Ate 
CA من آزولجتا وذريلينا 33 أعيري‎ Su GA 9: 


SO Lah 
“Dan orang-orang yang berkata: Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada 
kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), 
dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.” 
(OS. A-Furgin (251 74) 


Allah memberitahukan perihal hamba-hamba-Nya yang memohon 
supaya Dia بو‎ menjadikan dari keturunan mereka orang yang taat dan 
beribadah kepada-Nya saja, tidak menyekutukan-Nya dengan siapa pun, 
hingga menyenangkan pandangan mereka. Di samping itu, mereka senang 
saat melihat istri-istri mereka yang taat kepada-Nya, juga berharap ibadah 
mereka bersambungan dengan ibadah anak dan istri mereka. 
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Mereka pun berharap agar petunjuk yang mereka peroleh dari- Nya 
bisa bermanfaat bagi orang lain. Sungguh, yang demikian berbuah pahala 
yang melimpah dan mengantarkan KDA tempat kembali terbaik. 


Allah ¥ berfirman: 
or سك‎ G » KANGA 
KT. هدو ارا‎ Aas Ang elas 


“Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ....” (QS. Al-Anbiya' [21]: 73) 


Allah 3 menceritakan perihal Ibrahim Ak dan keturunannya, 
bahwasanya Rabb æ% telah menjadikan mereka sebagai imam pembawa 
petunjuk yang patut dijadikan panutan umat manusia, sebab mereka ini 
berdakwah di jalan Allah dengan seizin-Nya. Demikian pula terhadap 
orang-orang yang mengikuti agama Ibrahim yang hanif (lurus) ini. 


0 os Ji د سرح ور‎ : : e 
38 ۵ SP عن أن‎ 0 
= sy عا‎ oii eie بت ار انتب‎ 


A 
o X-is 0 وه روا‎ a -x ره ماو‎ 


الْحَشْرِ: NANG a‏ واه ونر تفس SIBER‏ 
5 مگ 0 


دَق JG‏ ین دیتاره من saka‏ من تزبه ِنْ صاع بره من 
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SAS‏ قال: Io‏ شق تَمْرَِ))؛ فَجَاءَ Jan‏ من الانضار 
is‏ کادث LS‏ ت dge‏ بل 3 عجرت ana‏ 
ئی رايت گزمتن من عم زییاپ حى Sab‏ وجه سول الله 


شو و e‏ 8 


“Kena NO d الله‎ ie 2 كك مذهية؛ فقال‎ a Jesel- 


((مَنْ S‏ وغ عن غيل 
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بها مِنْ بَعْدِهِ من عبر اَن يَنْفُصَ من أَجْوْرِهِمْ یه وَمَنْ سن في 
e SIE ale — Zi TT‏ 
(G3 tag‏ (رو AAN‏ 


171. Dari Abu Amr Jarir bin Abdullah &5 , ia Kana Pada suatu 
permulaan siang kami sedang bersama Rasulullah XE, kemudian ada 
sekelompok orang yang berpakaian minim (semi telanjang) mendatangi 
beliau dengan hanya memakai kain wol yang bergaris-garis dan pedang 
tergantung pada tubuh mereka. Kebanyakan, atau bahkan mereka semua, 
berasal dari Mudhar. Sewaktu melihat kemiskinan yang mereka alami, 
wajah Rasulullah berubah. Maka beliau masuk ke dalam rumah, lantas 
keluar lagi. Dan beliau memerintahkan Bilal mengumandangkan adzan. 
Bilal pun mengumandangkan adzan dan igamat. Lalu, beliau shalat. 


Setelah itu beliau berkhutbah dan membacakan: “Wahai sekalian manusia, 
bertakwalah kepada Rabbmu sekalian yang menciptakan kamu sekalian 
dari seorang diri,” sampai akhir ayat: “Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasi kamu sekalian” (OS. An-Nisa' (4): 1). Dan (kemudian 
beliau membacakan) ayat lain yang terdapat pada akhir surat Al-Hasyr: 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu sekalian kepada Allah 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat) ...” (OS. Al-Hasyr [59]: 18). 
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Ada seseorang yang menyedekahkan sebagian dinarnya, dirhamnya, 
pakaiannya, satu sha gandum, dan satu sha kurma. Hingga akhirnya 
beliau berkata: “Meskipun hanya dengan separuh kurma.” 


Maka datanglah seseorang dari kaum Anshar dengan membawa satu 
pundi (sedekah) yang telapak tangannya hampir-hampir tidak mampu 
mengangkatnya, bahkan tidak mampu lagi. Lalu orang-orang bergegas 
mengikutinya, sampai aku melihat dua tumpukan besar yang terdiri dari 
makanan dan pakaian. Sehingga, aku melihat jelas wajah Rasulullah yang 
berbinar-binar, seolah-olah bersinar. 


Maka Rasulullah #£ bersabda: “Barang siapa yang memulai suatu sunnah 
yang baik dalam Islam, maka baginya pahalanya dan pahala orang yang 
mengamalkan sepeninggalnya tanpa mengurangi pahala mereka (orang 
yang beramal tadi) sedikit pun. Juga barang siapa yang memulai suatu 
sunnah yang buruk dalam Islam, maka baginya dosanya dan dosa orang 
yang mengamalkan sepeninggalnya tanpa mengurangi dosa mereka (yang 
berbuat dosa tadi) sedikit pun.” (HR. Muslim) 

Sabda Nabi :يله‎ KI géz, artinya pakaian wol yang bergaris-gariss 
مجتابیها‎ maknanya mengenakannya setelah melubangi pakaian tersebut 
di bagian kepala. Kata ini berasal dari kata &:5Jl, dan artinya memang 
demikianlah sebagaimana firman-Nya 88 : 4 jl ASI ابو‎ ba 525 X “dan 
(terhadap) kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di lembah.” 
(QS. Al-Fajr [89]: 9) Sedangkan perkataan: 5345, artinya adalah berubah 
(wajah serta sikapnya). 


Adapun perkataan perawi (yang meriwayatkan hadits tersebut): 
ya S3 huruf kaf boleh di-fat-hah-kan atau di- dhammah: kan, artinya 
“Saya melihat dua buah tumpukan.” Sabda Nabi j: X2 SS, lafazh ini 
dibaca dengan huruf dzal ber-sukun dan huruf ha dan ba di-fathah-kan, 
demikianlah yang dikatakan oleh al-Qadhi Iyadh serta ulama selainnya. 
Namun beberapa ulama ada yang melakukan kesalahan tulis, sehingga 
diucapkan ai. Lafazh ini yang dibenarkan oleh Imam al-Humaidi 4485. 
Akan tetapi, yang shahih serta masyhur ialah yang pertama tadi. Adapun 
artinya menurut kedua tinjauan pendapat tersebut sama saja, yakni bersih 
serta bercahaya. 


Bab 19 : Orang yang Memulai Suatu Sunnah (Kebiasaan) Baik atau Buruk 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 1017). 


° WAN صدر‎ : Permulaan siang. 
e lÊ : Kata ini adalah jamak dari kata 34, yang berarti tidak memakai 


pakaian atau telanjang. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah 
mengenakan pakaian yang usang. 


° SSI AK : Dengan pedang tergantung pada tubuh mereka. 
Yakni kaum itu menaruh pedang di leher seperti memakai kalung. 


e Di: Gandum. 


e #9: Pundi. Yaitu kantong tempat penyimpanan sesuatu yang 
pada bagian atasnya diikat dengan tali. 


* JU: Berbinar-binar. Yakni, seakan-akan memancarkan cahaya. 


٠ #5 : Sunnah. Artinya adalah jalan atau cara yang dianjurkan untuk 
diikuti dan sengaja dibuat untuk dijadikan contoh. 


e Wis: (Baginya) dosanya. Artinya, beban yang berat dan dosa. 


1. Hendaklah siapa saja yang dikaruniai kemudahan hidup memantau 
orang-orang yang kesulitan agar dapat membantu dalam memenuhi 
kebutuhan mereka, dan hendaklah mereka menghindarkan bahaya 
dari diri sendiri. Hal itu merupakan wujud realisasi persahabatan dan 
tolong-menolong di antara kaum Muslimin dalam berbuat kebajikan 
dan ketakwaan. 


2. Kasih sayang Nabi #£ kepada orang-orang miskin dan orang-orang 
yang benar-benar membutuhkan bantuan, serta kesungguhan beliau 
dalam mencegah bahaya yang mengancam keselamatan diri mereka. 
Hal yang sama selayaknya dilakukan oleh para pemimpin umat Islam 
setelah beliau. 5 
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10. 


11. 


Kebahagiaan Nabi Muhammad 46 atas kebahagiaan yang dirasakan 
orang-orang miskin, serta usaha beliau dalam memberi manfaat dan 
pertolongan kepada mereka. Yang demikian itu dapat meringankan 
kesedihan dan menyingkap kesusahan umat. 

Bimbingan dan arahan Rasulullah # yang baik dalam mengikat tali 
persaudaraan dan kecintaan di antara umat Muslim, serta perhatian 
beliau akan pentingnya tolong-menolong. 

Hendaklah orang yang berilmu memilih tema yang tepat pada waktu 
yang tepat pula, dan mengajak bicara orang-orang dengan gaya bahasa 
yang sesuai dengan keadaan mereka, agar bisa mendorong mereka 
untuk berbuat kebaikan dan juga tolong-menolong di dalam berbuat 
kebajikan (ketakwaan). 

Pengaruh iman kepada Allah BE dan hari Akhir dalam tindak tanduk 
seorang Muslim dan kesegeraan untuk melakukan suatu kebaikan. 
Karena itulah, Rasulullah &£ menganjurkan kebaikan kepada kaum 
Muslimin dengan dasar ayat-ayat al-Qur'an yang terkait dengannya. 
Sungguh, sebaik-baik ucapan yang disampaikan oleh seorang khatib 
adalah firman Allah ¥ . 

Perintah untuk bersedekah dan berinfak meskipun sedikit. Karena 
jumlah yang banyak itu adalah kumpulan dari jumlah yang sedikit. 
Oleh sebab itulah, seseorang tidak boleh meremehlan suatu amalan 
yang sekecil apa pun. 

Kesegeraan kaum Muslimin dalam menyambut petunjuk Nabi 46, 
dan berlomba-lombanya mereka dalam mengerjakan kebaikan. 
Perintah agar orang Muslim menjadi suri teladan dalam hal kebaikan 
dan kebajikan, serta menghindarkan diri agar tidak menjadi teladan 
dalam keburukan dan kemungkaran. 

Siapa pun yang berusaha mengerjakan kebaikan maka baginya pahala 
seperti pahala orang yang mengerjakan kebaikan itu. Begitu pula 
sebaliknya, siapa pun yang berusaha melakukan keburukan maka 
baginya dosa seperti dosa yang diterima pelaku keburukan itu. 
Dalam hadits ini tidak terdapat hujjah (argumentasi atau dalil) untuk 
orang-orang yang menganggap baik suatu bid'ah, termasuk mereka 
yang menyatakan dikenalnya di dalam Islam istilah bid'ah hasanah. 
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Perumpamaan orang yang mengetahui hadits ini tanpa memahami 
munasahab (korelasi)nya, sebagaimana sudah kami jelaskan di atas, 
adalah seperti orang yang membaca penggalan firman Allah BB ini: 
4 بل لصا‎ 3553 “Celakalah orang-orang yang shalat (QS. Al-Mâ ûn 
[107]: 4)” dan tidak menyempurnakan bacaannya sampai akhir ayat, 
karena dengan perbuatannya itu berarti dia telah memutarbalikkan 
fakta dan mengacaukan neraca kebenaran. Pasalnya, Allah BE tidak 
pernah mengecam orang-orang yang mengerjakan shalat. Bagaimana 
mungkin Allah berbuat demikian, padahal Dia yang memerintah 
manusia untuk mendirikan (mengerjakan) shalat? Akan tetapi, Dia 
mengancam segolongan pelaku shalat yang memiliki sifat-sifat tidak 
baik berikut ini: SATA هم رورت ه‎ GA A HN همعن‎ 9 » 
“Yaitu orang-orang yang lengah terhadap shalatnya, orang-orang yang 
berbuat riya, dan mereka enggan menolong dengan barang yang berguna 
(QS. Al-Mâ ûn [107]: 5-7).” Atau, seperti seseorang yang membaca 
penggalan ayat ini: € KAN لا ترو‎ $ “Dan janganlah kamu mendekati 
shalat (QS. An-Nisa' (41: 43)” dan tidak menyempurnakan bacaannya 
sehingga pengertian yang sebenarnya dapat diperoleh, berdasarkan 
firman-Nya: 4 وا شکری‎ $ Sedang kamu dalam keadaan mabuk.” 
Berdasar dua contoh di atas, juga contoh-contoh lainnya di dalam 
al-Our-an dan as-Sunnah, muncul pemikiran siyag dan sibag dalam 
disiplin ilmu ushul. fiqih. Redaksi hadits ini menolak penafsiran yang 
berkembang di kalangan para pelaku bid'ah terkait (teks hadits tadi), 
yaitu: “Barang siapa yang mengadakan dalam Islam bid'ah hasanah.” 
Penafsiran ini mereka gunakan untuk mengkhususkan keumuman 


Be e 


sabda Rasulullah #86: کل بذ عة ضَلالة))‎ )) “Setiap bid'ah adalah sesat.” 
Yang demikian itu menunjukkan penafsiran mereka yang rusak dan 
keliru sehingga layak ditolak. Lagi pula, bahwasanya yang dikerjakan 
orang Anshar di sini tidak lain bersedekah pada waktu menyaksikan 
kondisi kemiskinan itu, sedangkan sedekah memang disyariatkan 
melalui nash (dalil al-Gur-an dan as-Sunnah). Maka, apakah Anda 
melihat Sahabat yang diceritakan dalam hadits Jabir & ini berbuat 
bid'ah hasanah, padahal penafsiran itu telah ditegaskan oleh Nabi #6 
dalam kisah tersebut?. 
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Kesimpulannya, yang dimaksud dengan sunnah hasanah adalah 
menghidupkan sesuatu yang disyariatkan dan tidak diamalkan lagi 
di tengah-tengah umat karena telah mereka abaikan. Saya pun telah 
membantah syubhat-syubhat mereka dalam kitab berjudul al-Bid 'ah 
wa Atsaruhas Sayyi fil Ummah. 


5 شد س و سر ٤‏ بر و r‏ 
۲ - وَحَن این مسعود Asale AI ON Kas‏ قال 


Eoo 5‏ اب a‏ سه امه 1921 
JS‏ من دَمِهَا OS SY‏ ال مَنْ سن ATI‏ 


172. Dari Ibnu Mas'ud & ; Bahwa Nabi #€ bersabda: “Tidak satu jiwa 
pun yang terbunuh karena kezhaliman melainkan putra Nabi Adam 
yang pertama mendapatkan bagian dosa dari penumpahan darah itu. 


Sebab, dialah orang yang pertama-tama melakukan pembunuhan.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (ITI/150—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1677). 


: Karena kezhaliman. Yakni dengan cara yang tidak benar. 
° yii آَم‎ œl : Putra Nabi Adam yang pertama. 
° JS : Bagian. 
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si atu ی‎ na Catatan Penting 
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Penyebutan “Putra Nabi Adam yang pertama” sebagaimana yang | 


diisyaratkan dalam firman Allah E: 
“LA » ام‎ AAT سک‎ < PN را رر باح ساس‎ Aat Gor 
بالحق زد با قربانا فلقبّل من آحد‎ pala تبأ اب‎ ape واتل‎ # 


عو 


ORS 
N 
3 
N $ 
ENG 
AJ 
AA 
G N 
AN 
AN 
١ 
5 
۰ LAN 
AN 
IN 
1 ۷ 
TN 
TN 
س‎ 
GT 
چا‎ 
3 
si 
4 
CA 
GAN 
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“Dan ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada mereka | 
tentang kisah kedua putra Adam, ketika keduanya mempersembahkan 
kurban, maka (kurban) salah seorang dari mereka berdua (Habil) 
diterima dan dari yang lain (Qabil) tidak diterima. Dia (Qabil) | 
berkata: “Sungguh, aku pasti membunuhmu!' Dia (Habil) berkata: | 
Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) dari orang yang bertakwa. | 


Sungguh, jika engkau (Qabil) menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku, aku tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu 


ولم Jaan‏ من الا 


untuk membunuhmu. Aku takut kepada Allah, Rabb seluruh alam. 


Sesungguhnya aku ingin agar engkau kembali dengan (membawa) 
dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka engkau akan menjadi 
penghuni Neraka, dan itulah balasan bagi orang yang zhalim.' Maka 
nafsu (Qabil) mendorongnya untuk membunuh saudaranya, kemudian 
dia pun (benar-benar) membunuhnya, maka jadilah dia termasuk orang 
yang rugi.” (OS. Al-Ma-idah [5]: 27-30) 


Perlu diketahui bahwasanya nama Habil dan Qabil sama sekali tidak 
memiliki dasar syariat. Penyebutan keduanya dalam suatu hadits 
didasarkan pada riwayat Isra'iliyyat (dari Bani Isra-il) belaka. 


| 
1 
| 
1 
| 
| 
| 
| 
| 
| 


1. Pemicu, pemberi motivasi, dan penyeru suatu perbuatan mempunyal 
posisi yang sama dalam penerimaan pahala serta penimpaan siksaan; 
bahkan, mungkin saja tanggung jawabnya menjadi berlipat ganda. 


2. Pembunuhan bermacam-macam. Ada yang dilakukan secara zhalim. 
Namun ada juga yang dilakukan secara syar'i (benar dan adil). Contoh 
penerapan yang dibolehkan secara syar'i (sesuai dengan syariat Islam) 
adalah gishash, yaitu jiwa dibayar dengan jiwa selama keluarga orang 
yang dibunuh tidak memberi maaf kepada si pembunuh, juga rajam 
bagi pezina yang telah menikah, dan membunuh orang yang murtad, 
serta dibunuhnya pelaku homoseks, baik subjek ataupun objeknyai 
termasuk pula hukuman atas orang yang menggauli binatang. O ١ 


Bab 19 : Orang yang Memulai Suatu Sunnah (Kebiasaan) Baik atau Buruk 


Memberi Petunjuk Kepada Kebaikan 
Dan Mengajak Kepada Kebenaran 
Atau Kesesatan 


Allah #8 berfirman: 


LO... KANANE 


“.. Dan serulah (manusia) agar (beriman) kepada Rabbmu ....” 


(OS. Al-Gashash [28]: 87) 


Di dalam ayat ini Allah 85 memerintahkan para juru dakwah untuk 
mengajak umat manusia supaya mengesakan-Nya, beribadah kepada-Nya, 
serta mentaati semua perintah dan larangan-Nya. 


Allah کل‎ berfirman: 


3 أدع ل سيل ریک با كد وال عة KO)...‏ 


“Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik ....” (OS. An-Nahl [16]: 125) 


Allah jalla sya nubu memerintahkan Nabi Muhammad &£ untuk 
menyeru umat manusia kepada manhaj dan agama-Nya dengan apa-apa 
yang termaktub dalam al-Our-an serta apa-apa yang diwahyukan dalam 
bentuk sunnah (as-Sunnah). Beliau pun diperintahkan agar menyampaikan 
berbagai larangan-Nya, tidak lain supaya mereka terhindar dari siksaan. 
Terkait dakwah ini, apabila memang diperlukan tukar pikiran dan dialog, 
maka hendaklah dua aktivitas ini dilakukan secara yang lemah lembut dan 
dengan tutur kata yang baik. 
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Allah کل‎ berfirman: 


4 ©... AG ji ET. 
* Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa ....” (OS. Al-Ma-idah [5]: 2) 


Melalui ayat tersebut, Allah ta êla memerintahkan para hamba-Nya 
yang beriman supaya saling menolong dalam berbuat kebaikan—itulah 
makna: 4 Aí% dalam ayat ini—serta sama-sama berupaya menjauhi berbagai 
kemungkaran—itulah makna: £ s&515 X dalam ayat ini. Sesungguhnya, 
Dia 35x melarang mereka untuk tolong-menolong dalam kebathilan dan 
dalam dosa atau kesalahan. 


Allah 88 berfirman: 
£ e مه یعون ال‎ K3 SK 


“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan ....” (QS. Ali Imran (31: 104) 


Di sini, Allah HE menegaskan bahwa hendaklah ada satu golongan 
Mukmin yang berjuang menegakkan amar makruf dan nahi mungkar. 
Merekalah ulama, meski pada dasarnya hal ini adalah kewajiban bagi 
setiap individu Muslim sesuai kemampuan dan keleluasaan dirinya. 
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2 


(S6 Jia‏ (رواه مسلم) 


173. Dari Abu Mas'ud Uqbah bin Amr al-Anshari al-Badri «ks , ia berkata, 
Rasulullah #6 bersabda: “Barang siapa menunjukkan kepada kebaikan, 
maka baginya seperti pahala yang diterima pelakunya.” (HR. Muslim) 


Bab 20 : Memberi Petunjuk Kepada Kebaikan dan Mengajak Kepada Kebenaran .... 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 1893). 


1. Setiap Muslim wajib mengerjakan amal shalih serta berbuat baik. 
Jika tidak bisa, maka cukup baginya memberikan petunjuk kepada 
orang lain untuk mengerjakannya. Sungguh, orang yang mendorong 
dikerjakannya amal shalih akan mendapat pahala seperti pahala yang 
diterima pelakunya tanpa sedikit pun dikurangi. 


174. Dari ۹۷ Hurairah & ; Bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Barang siapa 
yang menyeru kepada D maka bagi dirinya seperti pahala yang 
didapat oleh orang yang mengikutinya, tanpa sedikit pun mengurangi 
pahala-pahala mereka. Dan barang siapa yang menyeru kepada kesesatan, 
maka baginya seperti dosa orang yang mengikutinya, tanpa sedikit pun 
mengurangi dosa-dosa mereka.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2674). 
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e sad: Petunjuk. Yakni kebenaran dan kebaikan. 
e 33: Kesesatan. Yaitu kebathilan dan kejahatan. 


pemanasan 


1. Orang yang menjadi penyebab dilakukannya suatu perbuatan dan 
orang yang melakukan perbuatan tersebut diberi nilai yang sama 
baik dalam hal siksaan maupun pahala. 

2. Seorang Muslim harus benar-benar memperhatikan akhir dari segala 
sesuatu (yang dijalaninya) dan nilai-nilai amalnya, sehingga dia akan 
selalu berusaha berbuat kebaikan agar menjadi teladan yang baik. 

3. Hendaklah setiap Muslim menghindari seruan palsu dan teman yang 
buruk, sebab dia ikut bertanggung jawab atas amal-amalnya. 

4. Orang yang mendorong dikerjakannya suatu kebaikan (amal shalih) 
akan memperoleh pahala yang berlipat ganda, begitu pun sebaliknya, 
pendorong dikerjakannya suatu keburukan pasti akan memperoleh 
siksaan yang berlipat ganda. 
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Bab 20 : Memberi Petunjuk Kepada Kebaikan dan Mengajak Kepada Kebenaran .... 
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175. Dari Abul Abbas Sahl bin Sa'ad as-Sai'di <5; Bahwa Rasulullah كك‎ 
bersabda pada suatu hari (di Perang) Khaibar: a aku benar-benar 
memberikan panji peperangan kepada seseorang yang akan diberikan 
kemenangan melalui kedua tangannya oleh Allah. Dia sangat mencintai 
Allah dan Rasul-Nya, dan Allah dan Rasul-Nya pun mencintainya.” 
Sepanjang malam, orang-orang (para Sahabat) membicarakan siapakah di 
antara mereka yang akan diserahi panji tersebut. Tatkala akhir pagi hari 
telah tiba, mereka mendatangi Rasulullah #6. Masing-masing dari mereka 
berharap akan diserahi panji tersebut. Lalu beliau bertanya: “Di mana 
Ali bin Abi Thalib?” Ada yang memberitahukan: “Wahai Rasulullah, Ali 
sedang sakit mata.” Kemudian beliau berseru: “Kirimkanlah utusan untuk 
(memanggil)nya!” 

Tidak lama kemudian, utusan itu datang kembali bersama Ali. Lantas 
Rasulullah # meludahi kedua mata Ali seraya mendoakannya, sampai 
akhirnya sembuh, hingga seolah-olah tidak ada bekas sakit pada dirinya. 
Setelah itu, beliau memberinya panji. 

Ali & bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah aku harus memerangi mereka 
“nga mereka seperti kita (menjadi Muslim)?” Rasulullah menjawab: 
“Majulah dengan tenang hingga engkau sampai di wilayah mereka, lalu 
ajaklah mereka masuk Istam. 
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Selanjutnya, beri tahukan kepada mereka tentang hak Allah ta ûla yang 
wajib mereka kerjakan dalam Islam. Demi Allah, sungguh Allah memberi 
petunjuk kepada seseorang melalui dirimu, maka itu lebih baik bagimu 
daripada (mendapatkan) seekor unta merah.” (Murtafag “alaih) 

Lafazh 68 545 artinya membicarakan. Lafazh JJL, bisa berharakat 
kasrah atau fat-hah pada huruf ra, dan yang lebih fasih dengan kasrah. 


gag aa aaa 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/70—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2406). 


* J5: Suatu hari Khaibar. Yakni salah satu hari dari hari-hari pada 
saat Perang Khaibar berkecamuk. Bangsa Arab terbiasa menggunakan 
kata +% (suatu hari) untuk memaknai perang, meskipun perang itu 
memakan waktu berhari-hari. Khaibar adalah nama perkampungan 
yang terletak di sebelah utara kota Madinah dari arah Syam (Syria). 
Perkampungan ini ditinggali orang-orang Yahudi—semoga laknat 
Allah atas mereka. 

e Isa: Akhir pagi. Yang dimaksud ialah mengadakan perjalanan pada 
awal siang hari. 

S3: Sedang sakit.‏ ه 

° ML, KASI: Majulah dengan tenang. Artinya, berjalanlah secara 
perlahan dan hati-hati serta tidak perlu tergesa-gesa. 

e aUa : Di wilayah mereka. 

e JEANS : Hak Allah ta'dla. Yaitu apa-apa yang diperintahkan 
dan yang dilarang oleh Allah 85. | 

* SI : Seekor unta merah. Unta merah ialah harta kekayaan yang 
paling berharga bagi masyarakat Arab pada zaman Nabi. Maka itu, 
ia dipergunakan untuk mengumpamakan segala sesuatu/hal yang 
amat berharga bagi manusia, sampai-sampai mencerminkan bahwa 
tidak ada hal lain yang lebih berharga daripadanya. 


Bab 20 : Memberi Petunjuk Kepada Kebaikan dan Mengajak Kepada Kebenaran .... 


1. Pemuliaan Allah & terhadap Nabi kita: Muhammad 46, sehingga 
Dia memperlihatkan kepada beliau seseorang yang akan diberikan 
kemenangan oleh (melalui kehendak)-Nya. 

2. Keutamaan dan kedudukan Ali bin Abu Thalib كك‎ yang tinggi, serta 
tingkat kepercayaan Rasulullah #6 kepada Sahabat ini. 

3. Mukjizat Nabi &£, yaitu beliau bisa memberi kesembuhan atas izin 

Allah ta dla. 


4. Kesungguhan para Sahabat dalam mencintai Allah dan Rasul-Nya, 
dan usaha mereka dalam mewujudkan dan menerapkan hal tersebut, 
serta keseriusan mereka untuk berlomba-lomba dalam kebaikan. 

5. Keharuman nama Islam melalui dakwah Nabi Muhammad, tingginya 
moralitas beliau dalam berjihad, berikut kesungguhan beliau dalam 
menyelamatkan umat manusia dari kesesatan dan kesia-siaan. 

6. Keutamaan berdakwah di jalan Allah ¥ , juga perintah kepada kita 
untuk menunjukkan kebaikan dan kebenaran. Sebab, amalan itu 
dapat menghasilkan pahala dan ganjaran yang banyak. 


N 
امم‎ 
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176. Dari Anas &5 ; Bahwa seorang pemuda dari (suku) Aslam berkata: 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ingin ikut berperang tetapi aku 
tidak mempunyai bekal untuknya.” 

Mendengar perkataan pemuda ini, beliau lantas bersabda: “Datanglah 
kepada Fulan, karena dia telah mempersiapkan bekal untuk berperang 
namun tiba-tiba menderita sakit.” 

Maka dia segera mendatangi si Fulan seraya berkata: “Sesungguhnya 
Rasulullah menyampaikan salam kepadamu.” Kemudian, pemuda itu 
meminta kepadanya: “Berikanlah kepadaku bekal yang telah kamu 
persiapkan untuk perang.” 

Setelah itu, orang tersebut (Fulan tadi) berkata: “Hai Fulanah (istriku), 
berikanlah bekal yang telah aku persiapkan itu kepada dia dan jangan 
kamu menyisakannya walaupun sedikit. Demi Allah, tidaklah kamu 
menyimpan sedikit pun dari bekal yang telah aku siapkan itu, sehingga 
(dengan demikian) ia akan membawa berkah bagimu.” 

(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 1894). 


e J: Seorang pemuda. 
۰ An : Aslam. Aslam adalah salah satu suku Arab. 
e 355): Berperang. Yakni berjihad di jalan Allah HE . 


۳ 


٠ S536: Aku tidak mempunyai bekal untuknya. Yang dimaksud 
adalah apa-apa atau segala apa yang kubutuhkan selama perjalanan 
jihad (berperang di jalan-Nya). 

e يقر یل‎ : Menyampaikan ucapan (salam) kepadamu. 

° (3 : Kamu menyimpan. Maksudnya adalah menyisakan untuk 
dirimu sendiri. 


Bab 20 : Memberi Petunjuk Kepada Kebaikan dan Mengajak Kepada Kebenaran .... 
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Siapa saja yang ingin jihad (berperang di jalan Allah 8&) tapi tidak 
mempunyai bekal untuk dibawanya, hendaklah memberitahukan 
kondisi itu kepada pemimpinnya. Jangan sampai hal ini dijadikan 
alasan untuk tidak ikut serta di dalamnya, kecuali sang pemimpin 
telah mengizinkannya. 


Dalam berjihad seseorang harus memiliki kesiapan dan persiapan. 


Seseorang boleh mengambil senjata sebagai bekal untuk berjihad dari 
orang yang tidak bisa ikut pergi atas izin imam (pemimpinnya). 
Perintah Nabi # wajib ditaati dan tidak boleh ditentang. Demikian 
juga terhadap para pemimpin setelah beliau. 


Dianjurkan menunjukkan kebaikan kepada orang lain, juga berusaha 
mendapatkannya, dan memberi bantuan agar bisa mengerjakannya. 


Siapa yang kikir untuk berkurban di jalan Allah HE dan di jalan-jalan 
kebaikan maka lenyaplah keberkahan hartanya, bahkan sebenarnya 
dia telah mencampakkan dirinya ke jurang kebinasaan. 


Kesungguhan dan keseriusan para Sahabat dalam menjalankan apa 
yang diperintahkan Rasulullah #§ , serta sigapnya mereka di dalam 
menyambut seruan beliau, karena dengan sikap seperti itulah akan 
diraih kehidupan, cahaya, dan petunjuk. ۵ 


Tolong-Menolong 
Dalam Kebaikan Dan Takwa 


Allah & berfirman: 


4 O... GG MN وتعاونوأ عل‎ ... 3 


محر سم 


“.. Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa ....” (OS. Al-Mi-idah [5]: 2) | 


Penafsiran ayat ini sudah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, 
yaitu pada Bab “Memberi Petunjuk kepada Kebaikan dan Mengajak kepada 
Kebenaran atau Kesesatan”. 


Allah 85 berfirman: 
GADA وعَملوا‎ PAT الذي‎ IN JER SY ih 
SOAL, S3 


“Demi masa, sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk 
kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.” 

(OS. Al-'Ashr [103]: 1-3) 


Imam asy-Syafi'i 4 5 pernah menyampaikan ungkapan yang intinya 
adalah: “Sesungguhnya manusia, atau sebagian besar dari mereka, lalai dari 
merenungi dan memahami surah ini (Al-“Ashr).” Adapun redaksi asli dari 
imam asy-Syafi'i sebagaimana yang diisyaratkan oleh penyusun kitab ini 
(Imam an-Nawawi 42) yaitu: “Andaikata umat manusia mau merenungi 
dan memahami surat ini, niscaya hal itu sudah cukup bagi mereka.” 


Bab 21 : Tolong Menolong Dalam Kebaikan dan Takwa 


Al-Allamah Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 455 menjadikan ungkapan 
tersebut sebagai titik tolak dalam membahas surah ini dalam beberapa 
kitabnya; seperti Miftah Daris Sa'adah, 1 1 1 1 | 1 Kafi, Tddatush Shabirtn, 
Ighatsatul Lahafan, Madarijus Salikin, dan al-Kalam ‘alas Sima". Berikut ini 
saya nukilkan ringkasan penjelasan beliau, mengingat urgensi dan manfaat 
darinya yang besar: 

“Surah ini sangat pendek, tetapi mempunyai nilai yang agung dan 
mencakup segala bentuk kebaikan. Oleh karena itu, Imam asy-Syafi'i 
mengungkapkan ucapan: “Andaikata umat manusia mau merenungi dan 
memahami surat ini, niscaya hal itu sudah cukup bagi mereka.” Hal itu 
dapat dijelaskan bahwasanya empat tingkatan (perbuatan) pada ayat ini, 
secara keseluruhannya, sudah dapat mengantarkan seseorang mencapai 
kesempurnaan hidupnya. Pertama, mengetahui kebenaran itu. Kedua, 
mengamalkannya. Ketiga, mengajarkannya kepada orang yang kurang 
memahaminya dengan baik. Lalu keempat, bersabar dalam mempelajari 
dan mengamalkan serta mengajarkannya. 


Allah 88 menyebutkan keempat tingkatan tersebut dalam surah ini. 
Bahkan Dia #gé bersumpah dengan menyebut kata masa, waktu yang 
mengiringi berlangsungnya amal perbuatan yang menguntungkan dan 
juga yang merugikan kelak terhadap kondisi manusia di alam akhirat, 
karena padanya terdapat pelajaran serta tanda-tanda (kekuasaan-Nya). 
Sesungguhnya pergantian siang dan malam ini sesuai dengan ketetapan 
Rabb Yang Mahamulia lagi Maha Mengetahui, Dialah yang mengaturnya 
demi kepentingan manusia secara tertib dan teratur. Termasuk dalam 
pergantiannya secara silih berganti dengan jarak waktu yang sama, atau 
terkadang salah satu dari keduanya memiliki masa yang lebih panjang 
daripada yang lainnya, juga terkait perbedaan terang dan gelap di antara 
keduanya, panas maupun dingin, serta bergerak dan diamnya binatang. 
Demikian pula pembagian masa menjadi abad, tahun, bulan, hari, jam, 
dan seterusnya—semua itu termasuk tanda kekuasaan Allah, di samping 
merupakan bukti kemampuan dan kebijaksanaan-Nya. 


Allah & mengingatkan hamba-hamba-Nya bahwa apa yang menjadi 
pemulaan; yaitu penciptaan waktu, manusia, serta perbuatan mereka, 
semua itu menunjukkan-eksistensi kehidupan akhir kelak. 
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Sebagaimana kekuasaan Allah & tidak meremehkan sedikit pun 
terhadap kehidupan permulaan (dunia), demikian juga halnya terhadap 
kehidupan akhir (akhirat). 


Sebagaimana pula, diciptakannya zaman, adanya para pelakunya dan 
perbuatan yang mereka lakukan serta dijadikannya perbuatan tersebut 
terbagi kepada dua bagian, baik dan buruk, maka di balik itu semua 
tersimpan suatu hikmah, yaitu adanya keengganan atas mereka untuk 
dipersamakan antara satu dengan yang lainnya, keengganan untuk tidak 
dibalasnya seseorang yang berbuat baik karena kebaikannya dan tidak 
diganjarnya seseorang yang berbuat buruk karena keburukannya, serta 
keengganan diadakannya dua kelompok, yaitu kelompok orang-orang 
yang beruntung dan orang-orang yang merugi. 


Tetapi sebagai manusia, setiap orang dipastikan merugi terkecuali 
mereka yang beriman dan beramal shalih. Merekalah yang mengamalkan 
kebenaran yang mereka ketahui, dan inilah derajat keimanan tersendiri 
(yakni menempati tingkatan kedua). Sedangkan orang-orang yang sering 
menasihati orang lain untuk selalu bersabar, merekalah yang menempati 
tingkatan keempat. 


Dengan demikian, orang yang beruntung ialah (1) orang yang mau 
menasihati diri sendiri untuk senantiasa beriman dan beramal shalih serta 
(2) menasihati orang lain dengan wasiat agar berpegang teguh kepada 
kebenaran, yang mencakup pengajaran dan pembimbingan terhadapnya, 
dan wasiat agar bersabar, yang mencakup kesabaran dirinya sendiri. 


Jadi, surah Al “Ashr mencakup dua nasihat, dua unsur penyempurna, 
serta tujuan kesempurnaan dua kekuatan yang disampaikan dengan 
kalimat yang singkat, ringkas, istimewa, indah, dan lembut. Dua nasihat 
yang dimaksud adalah nasihat seorang hamba untuk dirinya sendiri dan 
nasihat seseorang bagi saudaranya (sesama Muslim) untuk selalu mentaati 
kebenaran dan bersabar. 


Adapun dua unsur penyempurna, maksudnya ialah (amalan-amalan 
yang menjadi) penyempurna bagi diri sendiri dan saudaranya. Sedangkan 
tentang tujuan kesempurnaan dua kekuatan, sesungguhnya jiwa manusia 
mempunyai dua kekuatan. 
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Kedua kekuatan yang dimaksudkan yaitu:(1) kekuatan pemahaman 
dan pandangan yang akan sempurna dengan keimanan, (2) kekuatan 
kehendak, cinta, dan ilmu yang akan menjadi sempurna apabila diiringi 
atau dibarengi dengan amal shalih. 


Perlu digarisbawahi, semua itu tidak akan sempurna tanpa disertai 
kesabaran. Maka semuanya pun menjadi enam hal di sini, yaitu tiga di 
antaranya terkait amalan untuk diri seorang hamba, dan tiga lainnya yang 
melaluinya ia menyuruh orang lain untuk mengamalkannya. (Adapun 
ketiga amalan untuk dirinya sendiri adalah) menyempurnakan kekuatan 
pemahaman ilmiah dengan keimanan, mempraktikkan dengan berbuat 
amal shalih dan terus mengerjakannya dengan penuh kesabaran. 


Untuk selanjutnya, melalui ketiga hal tersebut ia menyuruh orang 
lain supaya mengamalkan amal serupa. Sehingga dengan demikian, maka 
ini artinya seseorang telah disuruh untuk mengamalkannya, memiliki 
sifat tersebut pada dirinya dahulu lantas mengajarkannya serta menyeru 
orang lain kepadanya. 


Sedangkan keuntungan yang terlewatkan olehnya sesuai dengan 
porsinya dan yang karenanya pula ia justru mengalami suatu kerugian, 
maka sepatutnya seseorang mengorbankan seluruh waktu yang dimiliki 
dalam hidupnya—bahkan segenap napas hidupnya—untuk menggapai 
apa yang menjadi tuntutan tertingginya serta keselamatan baginya dari 
kerugian yang nyata. 

Semua itu hanyalah dapat direalisasikan dengan menyambut hangat 
al-Our-an al-Karim, memahami dan mentadabburinya, menggali semua 
perbendaharaannya, menelusuri harta-harta terpendamnya, dan tak lupa 
memfokuskan perhatian padanya dan konsisten dengan semangat untuk 
menggapainya itu. 

Al Our-an sudah cukup sebagai jaminan bagi kemaslahatan seluruh 
makhluk, baik di dalam kehidupan, hari Akhir kelak dan hal yang dapat 
mengantarkan mereka kepada jalan yang lurus. Dengan kata lain, setiap 
hakikat sesuatu, jalannya, cita rasa dan nalar yang benar tidak dapat dikais 
cahayanya kecuali dari lenteranya dan tidak akan dapat dipetik buahnya 
kecuali dari pepohonannya. 
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۷ - عن أن قزر لش زد نی Kd Babe GAN SE‏ قال: 
قال يسول الله Aah‏ ((مَنْ جَهَرَ GE‏ ف Jaa‏ الله فَقَدْ 
ا ال ار 


177. Dari Abdurrahman Zaid bin Khalid al-Juhani 25, ia berkata bahwa 
Rasulullah & bersabda: “Barang siapa yang ا‎ bekal bagi orang 
yang berperang di jalan Allah, berarti dia telah ikut berperang. Dan barang 
siapa yang memberikan nafkah kepada keluarga orang yang berperang 
San berarti dia telah ikut berperang.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/49—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1895). 


1. Siapa saja yang menolong seorang Muslim untuk berjihad, dengan 
mempersiapkan segala kebutuhannya dalam perjalanan atau dengan 
mencukupi kebutuhan keluarganya selama dia pergi, maka baginya 
pahala seperti pahala mujahid (orang yang berjihad) tersebut. 


2. Perintah menjaga kondisi internal masyarakat Muslim. Sebab, hal itu 
akan memperkuat dan memperkokoh pendirian para mujahid yang 
berjuang di jalan Allah dan orang-orang yang menjaga perbatasan- 
perbatasan negeri kaum Muslimin. Penjagaan ini juga berguna demi 
memelihara kehormatan Islam, sehingga mereka pun merasa tenang 
dan tidak lagi merisaukan rumah, keluarga, dan orang-orang yang 
ditinggal oleh mereka. 

3. Masyarakat Muslim hidup saling menjamin dan tolong-menolong 
dalam berbuat kebajikan dan ketakwaan. 


Bab 21 : Tolong Menolong Dalam Kebaikan dan Takwa 


۸ - 323 أي سَعید الخذري Jayeng ON etil‏ الله اة يوم 
بَعَتَ بُ Peri e‏ 
A,‏ اعد جر بیتهما)). (رواه مسلم) 


178. Dari Abu Sa'id al-Khudri &5 ; Bahwa Rasulullah #£ mengirim utusan 
kepada Bani Lihyan dari suku Hudzail, lalu beliau bersabda: “Hendaklah 
ada seseorang dari setiap dua orang (yakni yang satu berangkat dan yang 
lain menetap) dan pahalanya dibagi untuk keduanya.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 1896). 


1. Sebaiknya tidak semua orang dalam satu kabilah atau suatu negara 
berangkat untuk berperang, melainkan sebagian saja. Dalam hal ini 
orang-orang yang menetap niscaya memperoleh pahala yang sama 
seperti orang-orang yang berangkat, yakni apabila mereka berbuat 
baik serta memberi nafkah kepada keluarga yang ditinggalkan. 


9 - وَعن ابن عبّاس یت | Jya Ol‏ الله A ioeie‏ 
ركبا AL‏ قَقَالَ: ((مَنِ الْقَوم؟)). NG‏ امن كَمَالَوا: 


wa 


مَنْ آنت؟ قال: ((رَسُوْلُ الله)). فَرَفَعَتْ II‏ امْرَأَةٌ صَبياه EI‏ 


ر 


t ai‏ قال: (نَعَمْ A;‏ ك GA‏ (رواء مسلم) 
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179. Dari Ibnu Abbas «ks ; Bahwa Rasulullah # pernah bertemu dengan 
satu rombongan (kafilah) di Rauha, dan beliau bertanya (kepada kami): 
“Siapakah orang-orang itu?” Para Sahabat menjawab: “Kaum Muslimin.” 
Lalu orang-orang itu bertanya: “Siapakah Anda?” Beliau pun menjawab: 
“Aku adalah Rasulullah.” Lantas seorang wanita mengangkat anaknya 
seraya bertanya: “Apakah anak ini boleh berhaji?” Beliau menjawab: “Ya, 
dan kamu (juga) akan memperoleh pahala.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 1336). 


e KS, : Satu rombongan. Kata ini adalah jamak dari kata CSV, arti 
asalnya orang yang menunggangi binatang sebagai kendaraannya. 


e 35571: Rauha. Yakni nama tempat yang berada di dekat Madinah. 


ی 


1. Bolehnya seseorang bertanya tentang identitas sekelompok orang 
jika belum mengenal mereka. 


2. Penisbatan diri seorang Muslim adalah kepada agamanya, bukan 
kepada kaum atau negaranya. Benarlah ungkapan seseorang: 


Reg لقن‎ Na TAU Ta Si gi 


ayahku adalah Islam, tak ada ayah bagiku kecuali dia, 
jika mereka menasabkan diri pada Oais atau Tamim 
3. Tidaklah mengapa mengajukan suatu pertanyaan kepada orang yang 
bertanya kepada kita. 
4. Orang yang mendorong serta membantu seseorang dalam berbuat 
ketaatan memperoleh pahala seperti jika mengerjakannya sendiri. 


5. Anak kecil dibolehkan berhaji, riwayatnya shahih, pahalanya akan 
diberikan, dan amalannya diterima. Akan tetapi dengan haji tersebut, 
kewajiban untuk menunaikannya setelah dewasa belum gugur. 
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٠‏ - وعن Bl‏ مُوْسَى الاشعري KE‏ عن cai‏ مت 


pa 
3 


e JS‏ تفا تقذ ما a‏ نله 


Ca 


Aa‏ قِيْنَ)). (متفق 
an 251 35‏ 


180. Dari Abu Musa al-Asy'ari &5 , dari Nabi #6; Bahwasanya beliau 
bersabda: “Seorang penjaga Ae yang Muslim lagi tepercaya yang 
melaksanakan tugasnya seperti yang diperintahkan (menyampaikan 
sedekah), lantas ia memberikannya (harta sedekah itu) secara penuh dan 
sempurna dengan senang hati, lalu dia menyerahkannya kepada orang 
yang menjadi tujuan perintah tersebut (untuk menerimanya), maka dia 
termasuk orang-orang yang bersedekah.” 
(Muttafag 'alaih) 

Di dalam riwayat yang lain disebutkan: “Orang yang memberikan 
seperti apa yang diperintahkan kepadanya.” 

Para ulama menulis lafazh gói dengan di-fathah-kan huruf qaf 
serta di-kasrah-kan huruf nun yakni dalam bentuk tatsniyah (dual): atau 


sebaliknya, di-kasrah-kan huruf gaf serta di-fathah-kan huruf nun, yakni 
dalam bentuk jamak. Keduanya dibenarkan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II1/302—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1023). 5 
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6 pe : Penjaga (penyimpan harta orang lain). Yaitu orang yang 
menyimpan harta orang lain dengan seizin pemiliknya, dan harta itu 
dipercayakan kepadanya. 


(5354 : Secara penuh. Yakni sesuai dengan jumlahnya. 


مه و و 


ib : Dengan senang hati. Artinya, dia tidak dengki terhadap‏ په نْفْسَة 
orang yang diberi sedekah dan tidak pula menyakitinya baik dalam‏ 
bentuk perbuatan maupun ucapan.‏ 


Diperbolehkan mengangkat seorang penjaga. Yang demikian bukan 
perbuatan sombong dan tidak pula termasuk hal yang mubadzir. 


Memiliki harta yang banyak dan halal bukanlah suatu dosa. 
Diperintahkan bagi para pemilik harta untuk bersedekah. 


Siapa saja yang sudah diberi kepercayaan untuk mengerjakan suatu 
pekerjaan yang baik lalu dia bekerja dengan baik sesuai keinginan 
orang yang menyuruhnya niscaya akan memperoleh pahala seperti 
pahala yang diterima oleh pelaku yang sebenarnya, yakni orang yang 
menugasi dirinya. Demikian juga bagi seseorang yang terlibat atau 
turut bersumbangsih dalam memberikan manfaat ataupun mencegah 
suatu bahaya, meskipun dia tidak mengeluarkan uang sama sekali 
untuk merealisasikan kebaikan itu. ۵ 
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Nasihat 


Nasihat adalah salah satu kata Arab yang umumnya dipergunakan 
untuk mengekspresikan keinginan baik seseorang terhadap orang lain 
yang dinasihati olehnya. Nasihat ini merupakan hak sesama Muslimin. 
Rasulullah &£ sendiri membaiat beberapa Sahabat beliau agar memberi 
nasihat kepada kaum Muslimin. Sungguh, nasihat itu dapat menambal 
atau menutupi kekurangan dan menyelamatkan diri kita dari berbagai 
kotoran (keburukan). 


Allah ¥ berfirman: 
40)... LIA > 


“Sesungguhnya orang orang Mukmin itu bersaudara ....” 
(OS. Al-Hujurat (491: 10) 


Dalam ayat ini Allah menegaskan perihal hamba-hamba-Nya yang 
beriman, bahwasanya mereka bersaudara dalam ikatan agama. Hal itu 
sebagaimana disabdakan langsung dan mutawatir dari Rasulullah &£. 


Terkait kisah Nabi Nuh 3x2, Allah WE mengisyaratkannya: 


MK YA‏ و سم 
$ ... وأتصح لک ....(0) 4 
memberi nasihat kepadamu ....” (OS. Al-A'raf [7]: 62)‏ ..“ 
Begitu pula tatkala mengisahkan Nabi Hud 3x22, Dia & berfirman:‏ 


OKA Cia 


“.. dan pemberi nasihat yang terpercaya kepada kamu.” (OS. Al-A'raf [7]: 68) 
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Demikianlah urgensi diutusnya setiap Rasul AE sebagai muballigh 
(penyampai syariat Islam) yang sangat andal, sekaligus pemberi nasihat 
yang bisa dipercaya dan teladan yang paling mengerti tentang Allah Us, 
sehingga hujjah (argumentasi) mereka benar-benar ditegakkan terhadap 
hamba-hamba-Nya. ; 


Hadits yang membahas hal tersebut (nasihat-menasihati antar sesama 
Muslim) pun cukup banyak, di antaranya sebagai berikut. 


Pa 
re عير س ر‎ 


JG - ۱‏ عَنْ n‏ یه تمم بن وس SI‏ عة أن 


kab‏ اسر و 


Peng لین‎ » Jeli TT 


O تیه‎ 


181. Dari Abu Rugayyah Tamim bin A Aus m Dari &5 و‎ Nabi 4 2 u 
bersabda: “Agama adalah nasihat.” Lalu kami Bein (kepada beliau): 
“Bagi siapa?” Beliau menjawab: “Bagi Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, para 
pemimpin kaum Muslimin, dan umat secara keseluruhan.” 

(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 55). Hadits ini termasuk 
dasar utama atau pokok ajaran agama Islam. Karena itulah, para ulama 
mengkategorikannya sebagai bagian hadits yang menjadi poros Islam. 


MAHA) ih : Para pemimpin kaum Muslimin. Maksudnya, setiap 
pemimpin dan pemegang amanat mereka. 

e LE: Umat secara keseluruhan. Yaitu seluruh kaum Muslimin, dan 
yang dimaksud di sini adalah rakyat. 
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Kewajiban kaum Muslimin untuk menasihati sesama mereka. Sebab, 
nasihat merupakan tiang dan sendi agama yang kokoh. 

Di antara penjelasan berharga terkait hadits ini saya dapatkan dalam 
Ta'zhimu Gadrish Shalah (II, 691-694) karya Ibnu Nashr. Beliau 255 
menjelaskan: “Sebagian ulama berpendapat bahwa inti dari nasihat 
adalah perhatian penuh dari lubuk hati kepada orang yang dinasihati, 
siapa pun dia. 


Nasihat terbagi dua: nasihat wajib dan nasihat sunnah. 


Nasihat wajib, yang disampaikan karena Allah لا‎ , adalah tingginya 
perhatian dari pemberi nasihat dengan menyertakan kecintaan dalam 
melaksanakan hal-hal yang wajib dan menghindari hal-hal yang telah 
diharamkan oleh-Nya. Adapun nasihat sunnah adalah pengutamaan 
cinta kepada Allah 3-6 kepada cinta kepada diri sendiri, dan ini dapat 
diwujudkan dengan mendahulukan perbuatan yang ditujukan agar 
Rabbnya dan mengakhirkan perbuatan yang ditujukan untuk diri 
sendiri ketika seseorang ditawarkan dua hal tersebut. Demikianlah 
penafsiran makna nasihat kepada Allah 85 , baik yang bersifat wajib 
maupun sunnah. Kami juga akan menyebutkan beberapa penafsiran 
lain agar orang yang tidak mampu memahaminya secara global dapat 
memahaminya setelah dijelaskan secara terperinci. 


Nasihat wajib adalah menghindari larangan Allah serta menjalankan 
semua kewajiban yang diberi-Nya dengan seluruh anggota badan, 
selama hal itu termasuk ketaatan bagi-Nya. Apabila seseorang tidak 
mampu melaksanakan suatu kewajiban karena penyakit atau karena 
penyekapan atau karena udzur (alasan syar'i) lainnya, maka dia harus 
bertekad untuk melaksanakannya jika telah terlepas dari halangan 
tersebut. Dia 4 berfirman: 


AAA EA EN ESA y 
) © .... من كيبلا‎ LN GUI MASA 


“Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang lemah, 
orang yang sakit, dan orang yang tidak memperoleh apa yang akan 
mereka infakkan apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Tidak ada alasan apa pun untuk menyalahkan orang-orang 
yang berbuat baik ....” (OS. At-Taubah [9]: 91) 


Allah #8 menyebut orang-orang yang terkena udzur di atas sebagai 
orang-orang yang berbuat kebaikan, sebab mereka menyampaikan 
nasihat dengan sepenuh hati karena-Nya, meskipun mereka tidak 
bisa berjihad dengan jiwa dan raga secara langsung. Tidaklah Allah 
membebaskan seluruh kewajiban dari diri seorang hamba yang didera 
oleh suatu penyakit yang membuat organ tubuhnya lumpuh, baik itu 
lidah maupun anggota tubuh lainnya, melainkan dia tetap diwajibkan 
oleh-Nya untuk menasihati diri sendiri karena Allah. Selama akal 
seorang hamba masih berfungsi dengan normal, kewajiban ini tidak 
dianggap gugur darinya, sebab dia masih bisa menyampaikan nasihat 
dengan hati, yaitu dengan menyesali dosa-dosa yang diperbuatnya 
dahulu serta berniat akan menunaikan semua kewajiban yang telah 
dibebankan kepadanya serta menghindari semua larangan-Nya jika 
ditakdirkan sembuh. Jika tidak ada tekad demikian, maka dia tidak 
disebut sebagai orang yang menasihati hatinya karena Allah, begitu 
juga dengan nasihat karena Allah dan Rasul-Nya terhadap segala hal 
yang diwajibkan kepada umat manusia atas perintah Rabbnya 3:5 . 
Adapun di antara wujud nasihat yang wajib karena Allah BE adalah 
tidak meridhai kemaksiatan yang dilakukan seseorang dan menyukai 
ketaatan orang yang mentaati Allah dan Rasul-Nya. 


Sedangkan nasihat sunnah, yang tidak wajib dan berupa amalan yang 
terpuji, adalah mengutamakan Allah BE daripada segala sesuatu yang 
dicintai dengan sepenuh hati dan seluruh anggota badan, sehingga 
di dalam diri pemberi nasihat tidak ada yang lebih penting dibanding 
diri-Nya. Karena umumnya pemberi nasihat, tatkala berusaha keras 
menasihati seseorang, tidak mengutamakan diri sendiri atas orang 
yang sedang dinasihati; bahkan, dia rela mengerjakan apa saja yang 
dapat membahagiakan dan menumbuhkan kecintaan bagi orang itu. 
Serupa dengan seseorang yang memberi nasihat karena Rabbnya 85 . 
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Namun seseorang yang menasihati lantaran Allah 3 dengan tidak 
bersungguh-sungguh, walaupun dia beranggapan sudah menasihati 
sesuai dengan kemampuannya, tetap saja orang itu tidak bisa disebut 
sebagai pemberi nasihat yang sempurna. 


Adapun nasihat bagi Kitab Allah (al-Gur-an), wujud awalnya berupa 
kecintaan seseorang yang mendalam terhadapnya dan penghormatan 
terhadap nilai-nilainya, sebab, dia menyakini bahwa Kitab itu adalah 
firman Sang Pencipta & . Upaya berikutnya adalah berusaha keras 
untuk dapat memahami apa yang terkandung di dalamnya, yaitu 
dengan memberikan perhatian yang besar dalam merenunginya. 
Selanjutnya adalah berhenti (pada ayat-ayat tertentu) untuk mencari 
makna-makna yang Dia cintai agar dipahami tiap kali membacanya. 
Dan setelah memahami (kandungan dan makna-makna)nya, dia pun 
segera mempraktikkannya. Perhatikanlah orang yang diberi nasihat 
dari hati ke hati, terlihat betapa dia berupaya untuk bisa memahami 
pesan orang yang menasihatinya. Kalau diberikan Kitab kepadanya, 
maka dia akan bersungguh-sungguh untuk memahaminya supaya dia 
bisa melaksanakan apa yang termaktub baginya di dalam surat di atas. 
Begitu pula dengan orang yang memberi nasihat kepada Kitab Allah, 
yakni dia memahami nasihat itu agar bisa menjalankan segala yang 
diperintahkan oleh-Nya, yang tentunya sesuai dengan kecintaan dan 
keridhaan-Nya. Setelah itu, dia akan menyebarluaskan apa-apa yang 
dipahaminya kepada orang lain, lalu terus-menerus dia mengkajinya 
dengan penuh kecintaan kepadanya seraya mempraktikkan akhlak 
dengan akhlaknya, serta senantiasa berusaha menghiasi diri dengan 
etikanya yang sesuai syariat-Nya. 


Sementara nasihat bagi Rasulullah #£#—semasa hidup beliau—berupa 
pengerahan seluruh tenaga untuk mentaati, mendukung, menolong, 
serta menyerahkan seluruh harta apabila memang dikehendaki, dan 
bergegas untuk meraih kecintaan beliau. Adapun sepeninggal beliau, 
bentuk atau wujud realisasi nasihat ini dapat berupa perhatian yang 
besar untuk mencari dan/atau mengamalkan sunnah-sunnah beliau, 
mempelajari akhlak dan pekerti beliau, serta menjunjung tinggi dan 
mengerjakan perintah beliau. 
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Di lain pihak, Rasulullah # akan marah dan akan menentang keras 
terhadap orang-orang yang mengerjakan perbuatan yang bertolak 
belakang dengan sunnah beliau, juga kepada siapa saja yang kerap 
menyia-nyiakan sunnah lantaran lebih mengutamakan kehidupan 
dunia meski dia beragama atas dasar sunnah tersebut. Sebaliknya, 
Rasulullah &£ mencintai setiap orang yang mempunyai hubungan 
dengan beliau dalam mempertahankan Islam, baik itu hubungan 
kekerabatan, perkawinan, hijrah, perjuangan, atau persahabatan 
walaupun hanya sesaat. Rasulullah #£ pun mencintai orang yang 
berusaha mencontoh beliau dalam pakaian dan cara berpakaian. 


Ihwal nasihat bagi para pemimpin kaum Muslimin, perwujudannya 
bisa berupa menunjukkan perasaan suka dalam mentaati perintah 
mereka, menyenangi bimbingan dan sikap adil dari pribadi mereka, 
serta menyukai persatuan umat secara keseluruhan dan membenci 
perpecahan umat terhadap mereka. Juga, mentaati mereka dengan 
keyakinan bahwa ini berarti mentaati Allah. Termasuk di antaranya 
membenci orang-orang yang menentang mereka, serta memuliakan 
mereka dalam mentaati Allah dan Rasul-Nya. 


Nasihat kepada kaum Muslimin dapat diwujudkan dengan mencintai 
mereka sebagaimana mencintai diri sendiri, menghindarkan mereka 
dari apa-apa yang tidak disukai, menyayangi mereka, mengasihi 
anak kecil di antara mereka, dan menghormati orang yang sudah tua 
dari mereka. Perwujudan lainnya adalah bersedih karena kesedihan 
mereka dan berbahagia karena kebahagiaan mereka meski harus 
merugikan diri sendiri dalam urusan duniawi, seperti menurunkan 
harga barang kebutuhan untuk mereka walaupun semestinya dapat 
diperoleh keuntungan pada apa yang dijual dalam perniagaannya itu. 
Demikian pula menjauhkan segala sesuatu yang diduga kuat dapat 
membahayakan diri mereka. Termasuk juga menyukai kebaikan, 
kesatuan, dan melimpahnya kenikmatan untuk mereka. Tidak lupa 
pula untuk membantu mereka dalam melawan musuh-musuh, dan 
berupaya mencegah setiap hal yang dapat menyakiti atau berakibat 
buruk bagi mereka.” 
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g=; #5 Jl el DA | سول الله اووس عل إقام‎ 
(ade (متفق‎ Li K 


182. Dari Jarir bin Abdillah صق‎ , ia menceritakan: “Aku berbaiat kepada 
Rasulullah #6 untuk senantiasa mengerjakan shalat, menunaikan zakat, 
dan memberi nasihat kepada setiap Muslim.” (Muttafaq 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/137—Fat-hul Bari) dan 
Muslim (no. 56). 


1. Nasihat-menasihati di antara kaum Muslimin merupakan perjanjian 
Nabawi yang harus dilaksanakan. Para Sahabat as pun telah berbaiat 
kepada Rasulullah #6 dalam hal ini. 


NG Inai 12 A =o KANG = = = م‎ 
2 an 


183. Dari Anas & , dari Nabi &£, bahwa beliau bersabda: “Tidaklah salah 
seorang di antara 2 kalah beriman hingga dia mencintai untuk saudaranya 
seperti dia mencintai dirinya sendiri.” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/56-57—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 45). 


e لا یمین‎ : Tidaklah beriman. Yakni tidak beriman dengan sempurna. 

e wi CU: Apa yang dia sukai untuk diri sendiri. Maksudnya, 
menyukai kebaikan bagi diri sendiri; sebagaimana dijelaskan dalam 
lafazh tambahan yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 


ena 


1. Syarat kesempurnaan iman seorang Muslim adalah menyukai atas 
tercapainya sesuatu yang dicintainya bagi kaum Muslimin, baik ia 
berupa kebaikan maupun ketaatan. 

2. Cinta merupakan perbuatan hati yang dapat berpengaruh terhadap 
bertambah atau berkurangnya iman. 

3. Orang yang beriman bersaudara satu sama lain. Mereka disatukan 
oleh manhaj Rabbani (syariat Allah Be). 

4. Masyarakat Muslim adalah satu, tidak terpecah-pecah, sebab mereka 
disatukan oleh iman dan dipadukan oleh cinta kasih. ۵ 


Bab 22 : Nasihat 


Amar Makruf Nahi Mungkar 


Allah HE berfirman: 


KA‏ مس هر مرو 


SAN َه یو ال ار ویأمروت ارو ویتهوت عن المدكر‎ wa 
LO A AH 


“Dan bendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 
yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 

(OS. Ali Imran [3]: 104) 


Penafsiran ayat ini telah diulas pada Bab “Memberi Petunjuk kepada 
Kebaikan dan Mengajak kepada Kebenaran atau Kesesatan”. 


Allah ¥ berfirman: 


I AI Pd lar م اردور‎ AE 5 24 SA d گر و‎ 
LAN تأمروت ال وف وتنهور رک عن‎ SES - EE: 


“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar ....” (OS. Ali Imran [3]: 110) 


Dalam ayat ini Allah menegaskan perihal umat Islam, bahwasanya 
mereka adalah umat yang terbaik. Dengan Nabi mereka, Muhammad 46, 
umat ini memperoleh kelebihan dalam kebaikan dibanding umat yang 
lain. Sebab beliaulah penghulu umat manusia dan Rasul termulia. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


Nabi Muhammad diutus oleh-Nya dengan membawa syariat yang 
sempurna lagi agung, yang tidak pernah diberikan kepada seorang Nabi 
maupun Rasul sebelumnya. Maka beramal di atas manhaj (cara beragama) 
beliau, dan mengikuti jalan (as-Sunnah) beliau—meskipun sedikit—akan 
menghasilkan pahala amalan yang sama dengan banyaknya perbuatan 
manusia yang tidak mengikuti manhaj dan jalan beliau. 


Umat Islam (kaum Muslimin) adalah pewaris risalah agung yang 
diturunkan Allah HE untuk mengeluarkan manusia dari alam yang gelap 
gulita ke alam yang terang benderang. Oleh sebab itulah, umat ini harus 
berpegang teguh dengan warisan Rasulullah #6; mereka harus menyuruh 
kepada yang makruf serta mencegah dari yang mungkar dengan penuh 
keimanan dan pengharapan pahala. Siapa saja di antara umat ini yang 
menyifati diri dengan sifat tersebut, dan berlomba-lomba dalam berbuat 
kebaikan ini, maka dia akan termasuk dalam golongan mereka dalam 
menerima kemuliaan dan berhak mendapatkan pujian ilahi. Karena itu, 
Umar bin al-Khathab <5 menyatakan setelah membaca ayat tersebut: 
“Siapa pun yang suka menjadi bagian dari umat ini hendaklah memenuhi 
persyaratan yang ditetapkan Allah æ% di dalamnya.” 

Allah 88 berfirman: 

(O MB مر وم انز فرش عن‎ 
Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta jangan 
pedulikan orang-orang yang bodoh ....” (QS. Al-A'raf (91: 199) 


Penafsiran ayat ini juga sudah diulas sebelumnya, yaitu pada akhir 
pembahasan Bab “Sabar”. 


Allah @ berfirman: 


مو 


مه هم ANG ANG‏ سم کی ساو کی ° وو MEKAR Kai‏ 
NATA‏ والمومنت د “UH‏ بمض Day‏ بالمعروف وسهون عن 
(OK‏ 


“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang 
makruf, dan mencegah dari yang mungkar ....” (QS. At-Taubah [9]: 71) 


Bab 23 : Amar Makruf Nahi Mungkar 


Di sini Allah #8 menyebutkan beberapa sifat masyarakat Mukmin 
yang terpuji, yakni setiap individu dari penduduknya saling menolong, 
memperkuat, juga menasihati supaya selalu mentaati kebenaran dan 
kesabaran, serta bersikap penuh kasih sayang satu sama lain. Sebagian 
mereka menjadi penolong sebagian yang lain, tolong-menolong dalam 
beribadah dan berlomba-lomba dalam berbuat ketaatan, serta sebagian 
mereka menyuruh sebagian yang lain supaya berbuat yang makruf dan 
saling mencegah diri dari berbuat yang mungkar. Masing-masing dari 
mereka menopang lagi membantu saudaranya dalam menelusuri jalan 
menuju keselamatan. 


Allah 82 berfirman: 
اعد مرکا‎ 1 KANE رن‎ LT ص ا بو مس مر‎ 
لورت آل گفروا من اویل عل لان داد وعیسیآبن مریم‎ 3: 


LP JA AL mrooh مر‎ 


راسم را رص 29 سر مر صو ر Wa A‏ 

NG‏ با EA DEA PE yak‏ لاي اهوت عن م ڪر 
3 

r - 2 pa‏ و 

LO Su ai] علو‎ 

“Orang-orang kafir dari Bani Isra-il telah dilaknat melalui lisan (ucapan) 

Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka durhaka 

dan selalu melampaui batas. Mereka tidak saling mencegah perbuatan 


mungkar yang selalu mereka perbuat. Sungguh, sangat buruk apa yang 
mereka perbuat.” (OS. Al-Ma-idah (51: 78-79) 


Allah ta'ala memberitahukan, dengan firman-Nya ini, bahwa Dia 
melaknat orang-orang kafir dari Bani Isra-il semenjak lama (dahulu kala). 
Pemberitahuan itu disampaikan melalui apa yang Dia turunkan kepada 
Nabi Dawud ,لد‎ dan melalui lisan (perkataan) Isa putra Maryam 38x. 
Laknat tersebut disebabkan oleh kedurhakaan mereka terhadap-Nya, 
dan disebabkan sikap melampaui batas mereka terhadap makhluk-Nya. 
Bahkan, mereka tidak mau saling mencegah dari perbuatan dosa dan dari 
hal-hal yang haram. Maka Dia mencela kaum itu atas tindakan tersebut, 
tidak lain agar kita waspada dari (meniru) perbuatan mereka. 


Ayat ini menjelaskan bahwasanya meninggalkan penegakan amar 
makruf dan nahi mungkar dapat mengundang kemurkaan dan laknat 
Allah #2. Kita memohon kepada-Nya agar diberi keselamatan darinya. 
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Allah & berfirman: 


Par pa Ler دود‎ A 1 رع‎ 
Ka)... شاء فلیکفر‎ as oa سا‎ NEME SS 33 3# 
“Dan katakanlah (Muhammad): Kebenaran itu datangnya dari Rabbmu, 


barang siapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barang 


siapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir ....” (OS. Al-Kahfi (181: 29) 


Allah æ# berfirman kepada Rasul-Nya &£: “Wahai Muhammad 46, 
serukanlah kepada seluruh manusia: “Sesungguhnya apa yang aku bawa 
(wahyu) dari Rabb kalian ini adalah al-hag (syariat yang benar). Sebab, 
al-hag hanyalah datang dari Allah BE , dan itulah kebenaran yang tampak 
jelas dan tidak ada keraguan padanya. Maka siapa saja yang menghendaki 
boleh beriman kepadanya, dan siapa saja yang menghendaki boleh kafir 
terhadapnya.” Meskipun demikian, sebenarnya pilihan tersebut adalah 
kecaman dan ancaman yang keras dari Rabb (Allah). Sebagai buktinya, 
Dia berfirman dalam ayat yang Jain: 


وس هر و A‏ 


...إا ادا ابیت تارا Ae DA‏ رادها وین R‏ ثرا با 
کم یشوی AA‏ شراب وسات SOE‏ 


“.. Sesungguhnya Kami telah menyediakan Neraka bagi orang-orang 
zhalim, yang gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka meminta 
pertolongan (minum), mereka akan diberi air seperti besi yang mendidih 
yang menghanguskan wajah. (Itulah) minuman yang paling buruk dan 
tempat istirahat yang paling jelek.” (OS. Al-Kahfi (181: 29) 


Allah 88 berfirman: 
46 ©... فاصدع یمام‎ ۶ 


“Maka sampaikanlah (Muhammad) secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu) ....” (OS. Al-Hijr (151: 94) 


Melalui ayat ini, Allah memerintahkan Nabi agar menyampaikan 
dan menerapkan wahyu beserta tujuan pengutusannya, yaitu menghadapi 
orang-orang musyrik. Ayat inilah yang mengakhiri fase dakwah Islam 
secara sembunyi-sembunyi di Makkah. 


Bab 23 : Amar Makruf Nahi Mungkar 


Allah عق‎ berfirman: 


| 6 ام سورع م سد Le‏ وم Go‏ 317 9 سم ۳ ر ص وه 
Ci Si MC. D‏ لذي BEG Ru‏ 


>i 


سے مه 


46, gg 


“.. Kami selamatkan orang-orang yang melarang orang berbuat jahat 
dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zhalim siksaan yang keras, 
disebabkan mereka selalu berbuat fasik.” 

(OS. Al-A'raf [7]: 165) 

Ayat ini menetapkan keselamatan bagi orang-orang yang menyuruh 
berbuat makruf dan mencegah dari perbuatan mungkar, serta kebinasaan 
bagi orang-orang zhalim yang melanggar perintah Allah ss dan yang 
mencari millah (jalan) untuk melanggar syariat-Nya. 

Tidak disebutkannya orang-orang yang bersikap diam disebabkan 
balasan itu sesuai dengan amal perbuatan. Dan karena tidak mempunyai 
sesuatu hal terpuji, mereka pun tidak berhak dipuji, tidak juga mereka 
melakukan suatu hal tercela di sini, sehingga tidak berhak dicela. 


Adapun keadaan atau nasib mereka pada saat turunnya adzab, hal itu 
tidak diketahui pasti. Hanya Allah yang mengetahui tentang mereka. 


Ayat al-Our-an yang membahas amar makruf nahi mungkar cukup 
banyak serta masyhur. Sedangkan di antara hadits-hadits Rasulullah 46 
yang menyebutkan mengenai hal ini sebagai berikut: 


"Sesungguhnya Kami telah menyediakan Neraka bagi 
orang-orang zhalim, yang gejolaknya mengepung mereka. 
Jika mereka meminta pertolongan (minum), mereka 
akan diberi air seperti besi yang mendidih yang | 
menghanguskan wajah. (Itulah) minuman | 
yang paling buruk dan tempat istirahat yang يو‎ jelek.” | 
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184. Dari Abu Sa'id al-Khudri 25, ia bertutur, Aku pernah mendengar 
Rasulullah 46 bersabda: “Barang siapa yang melihat kemungkaran, maka 
hendaklah dia mengubah dengan tangannya, jika tidak mampu, maka 
hendaklah dengan lidahnya, jika tidak mampu juga, maka hendaklah 
dengan hatinya, dan itulah selemah-lemah iman.” 


(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 49). 


Hadits ini sebagai pokok atau dasar syariat dalam mengubah suatu 
kemungkaran. Oleh sebab itu, para ulama menganggapnya sebagai salah 
satu hadits yang termasuk poros agama ini, sampai-sampai dinyatakan 
bahwa kedudukannya setara dengan setengah dari syariat-Nya, bahkan 
ditegaskan sebagai inti ajaran Islam. Karena Islam itu hanya mengandung 
dua hal: pertama, makruf yang wajib diperintahkan, dan, kedua, mungkar 
yang wajib diingkari atau dilarang. 


۰ رای‎ : Melihat. Maksudnya adalah mengetahui (suatu kemungkaran). 


Gyi Sa : Selemah-lemah iman. Yang paling sedikit manfaatnya.‏ ه 


Bab 23 : Amar Makruf Nahi Mungkar 


1. Kewajiban untuk mengubah kemungkaran dengan segala macam cara 
yang mungkin digunakan. 

2. Amar makruf nahi mungkar adalah tanggung jawab setiap individu 
dari umat Islam, yaitu sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

3. Penjelasan tentang beberapa tingkatan perubahan kemungkaran: 
a) Pengingkaran dengan tangan dan lidah yang disesuaikan dengan 
kemampuan dan tenaga (kekuatan) seseorang. 
b) Pengingkaran dengan hati yang merupakan kewajiban bagi setiap 
Muslim dalam setiap keadaan (yakni hukumnya fardhu “ain). Apabila 
hati seseorang tidak bisa lagi mengingkari kemungkaran, maka hal itu 
menunjukkan hilangnya keimanan dalam dirinya. 


> 


Hadits ini termasuk dalil yang menunjukkan bahwa amal perbuatan 
adalah bagian keimanan. 


3 < سر او وم ی ...2 G‏ او ANA‏ 
ما لا an HS Oya‏ بیّده فهو مُؤْمِنُ» وَمَنْ 0 

چ3 رمع هما مومس هو ERA‏ ا 27 8 a 24i,‏ 
بقلب فَهُوَ مرن وَمَنْ BAKU‏ بلِسَانِهِ فَهُوَ مُؤْمِنُ وَلَيْسَ وَراء 


o 8 


ذلك من الایمان حب 5 955( (رواه مسلم) 


سیر 
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185. Dari Ibnu Mas'ud &5 ; Bahwasanya Rasulullah #£ pernah bersabda: 
“Tidak ada seorang Nabi pun yang diutus oleh Allah sebelumku kepada 
suatu umat melainkan dia mempunyai pengikut-pengikut setia dan juga 
para sahabat dari umatnya yang mengikuti sunnahnya dan mengerjakan 
perintahnya. Kemudian sesudah mereka akan muncul orang-orang yang 
suka mengatakan apa yang tidak mereka kerjakan, dan mengerjakan apa 
yang tidak diperintahkan kepada mereka. 


Maka barang siapa memerangi mereka dengan tangannya, berarti dia 
seorang Mukmin, dan barang siapa memerangi mereka dengan hatinya, 
maka dia pun seorang Mukmin, dan barang siapa memerangi mereka 
dengan lidahnya, maka dia juga temasuk orang Mukmin. Dan, setelah 
itu, tidak ada lagi keimanan meskipun hanya sebesar biji sawi.” 


(HR. Muslim) 


. 5% 35 : Pengikut-pengikut setia. Yang dimaksud adalah pengikut 
setia dan pendukung para Nabi yang senantiasa siap dalam berjihad 
(demi tegaknya dakwah mereka). 


۰ دل‎ : Biji sawi. Biji tumbuhan ini sangat kecil, dan bentuknya pun 
sudah amat populer. Biji sawi biasa digunakan sebagai perumpamaan 
dalam mengungkapkan sesuatu yang sangat kecil. 


“Tidak ada seorang Nabi pun yang diutus oleh Allah 
sebelumku kepada suatu umat melainkan dia mempunyai 
pengikut-pengikut setia dan juga para sahabat dari umatnya | 
yang mengikuti sunnahnya dan mengerjakan perintahnya.” | 


Bab 23 : Amar Makruf Nahi Mungkar 
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Sesungguhnya Allah 8 mempermudah para Nabi dengan hadirnya 
atau adanya orang-orang yang ditetapkan mengemban risalah-Nya, 
yakni sepeninggal mereka. 

Siapa saja dari hamba yang menginginkan keselamatan diharuskan 
mengikuti manhaj (sikap atau jalan hidup) para Nabi x dalam upaya 
berdakwah di jalan Allah æ% . Sebab, setiap jalan hidup selain jalan 
hidup mereka adalah kebinasaan dan kesesatan. Jalan keselamatan 
yang dimaksud ialah jalan para Nabi hingga menuju keridhaan-Nya 
sebagaimana telah dijelaskan dan diterangkan rambu-rambunya oleh 
Nabi Muhammad &£. 

Perintah untuk memerangi orang-orang yang menentang syariat, 
baik dengan ucapan maupun perbuatan. 


Sebaik-baik manusia setelah para Nabi adalah Sahabat mereka, lalu 
orang-orang yang hidup setelahnya, lalu orang-orang yang datang 
sesudah mereka. 

Setiap masa yang jauh dari masa Rasulullah #6 dan para Sahabat 4%., 
maka dapat dipastikan bahwa orang-orang yang hidup pada masa itu 
banyak meninggalkan sunnah beliau, di samping mereka cenderung 
atau condong mengikuti hawa nafsu, serta suka menciptakan berbagai 
macam bid'ah. ` 


Di antara umat ini terdapat orang yang mengaku-aku sesuatu dengan 
lidahnya, tetapi perbuatannya bertentangan dengan perkataannya, 
dan hakikat tersebut telah membatalkan pengakuannya. 


Diharamkan bagi seseorang mengatakan apa (amal shalih) yang tidak 
dikerjakan atau diamalkan olehnya, atau melakukan apa yang tidak 
disyariatkan oleh Allah. 


Tidak ditunjukkannya pengingkaran hati atas suatu kemungkaran 
menegaskan hilangnya keimanan dalam diri seseorang, sebagaimana 
ditegaskan oleh Abdullah bin Mas'ud 5: “Binasalah orang-orang 
yang memiliki hati namun tidak mengetahui mana yang makruf dan 
mana yang mungkar.” 


A o 2 a 2 £ or 2 
Kala عَبَادَةَ بن الصامت‎ AI عَنْ اي‎ JEN - NAN 


- 


ال: بَايَعْنَا رَسُوْلَ الله میس عل السَمم وَالطَاعَةِ في 
AI NGGEN |‏ الا أَنْ روا کفرا Up‏ عِنْدَكُمْ 5 
الله تَعَالُ فيه برا وَل أن J35‏ بالحق SES JE Ui‏ 


في الله لَوْمَةَ (SY‏ (متفق علیه) 


1 


00 
7 
9 


AN 


186. Dari Abul Walid Ubadah bin ash-Shamit 25, bahwa dia bercerita, 
Kami berbaiat kepada Rasulullah # untuk senantiasa mendengar dan 
mentaati (pemimpin kaum Muslimin) baik dalam keadaan sulit, lapang, 
semangat, maupun dalam keadaan yang tidak menyenangkan, serta ketika 
hak-hak kami dizhalimi. Kami juga berbaiat (kepada beliau) untuk tidak 
menentang perintah dari yang berhak mengeluarkannya, “kecuali jika 
kalian melihat pelanggaran (kekufuran) yang nyata dan pada kalian ada 
bukti-bukti dari Allah E menyangkut hal tersebut.” Dan kami berbaiat 
untuk selalu berkata benar di mana saja kami berada, tanpa merasa takut 
terhadap cemoohan orang-orang yang mencela dalam menjunjung tinggi 
agama Allah.” (Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/5—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1709). 


e gl : Kami berbaiat. Yang dimaksud adalah kami berjanji. 
e EU السَّمْعِ‎ Je : Untuk senantiasa mendengar dan mentaati. Yakni 
taat kepada ulil amri (pemimpin kaum Muslimin). 


Bab 23 : Amar Makruf Nahi Mungkar 
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Baiat yang disyariatkan tidak sah kecuali kepada Nabi 46 atau kepada 
pemimpin agung kaum Muslimin yang menjalankan hukum-hukum 
Allah & . Sementara baiat selainnya, seperti kepada para syaikh kaum 
sufi atau kepada pemimpin kelompok-kelompok Islam, semua itu 
termasuk baiat baru (bid'ah, tidak sesuai dengan sunnah) yang itidak 
berdasar sama sekali. 


Berbaiat kepada imam (pemimpin) yang agung tidak boleh dilakukan 
kecuali untuk mentaati Allah a. 


Mentaati pemimpin kaum Muslimin dalam kebaikan itu hukumnya 
wajib, baik ketika kita dalam kondisi senang, terpaksa, sulit, maupun 
ketika sedang lapang, bahkan meskipun hal itu bertentangan dengan 
keinginan hawa nafsu. 


Nilai ketaatan terhadap apa-apa yang dikemukakan di sini terletak 
pada penyatuan kalimat ilahi dan penyingkiran perselisihan dalam 
barisan kaum Muslimin. 


Haramnya memberontak terhadap para pemimpin kaum Muslimin 
(pemerintah) dan memerangi mereka, meskipun mereka terlihat 
berada dalam kondisi fasik. Sebab, memberontak terhadap mereka 
hanya akan menimbulkan kerusakan yang lebih parah daripada 
kefasikan tersebut, karenanya harus diambil sikap yang lebih ringan 
mudharatnya (yakni tidak memberontak kepada penguasa). 


Tidak menentang pemimpin kecuali jika tampak kekufuran nyata 
dari mereka. Di saat itulah diwajibkan menentangnya dan membela 
kebenaran. 


AN متم‎ 
Cet Ta 


SU - ۷‏ عن ok‏ بن شیر Ka‏ التي 
ai‏ قال: ((مَكَلُ Sl‏ ف ام لب والواقع Ga‏ 
JAS‏ قوم استَهمُوا عل سَفیتة» فصار بَعْضْهُمْ آغلاها a‏ 


A 


pi AI استقذا شكقوا من‎ aiia gih كان‎ adal 
Semi nu NS مَنْ قَوْقَهُمْ‎ 
خَذوا غل‎ òh RA واا دؤا هَلَكُوًا‎ 33 6 5 

دنه تجوا وَكجَا (GA‏ (رواء البخاري) 


187. Dari an-Nu'man bin Basyir كنك‎ , dari Nabi 46, bahwa beliau bersabda: 
“Perumpamaan orang (hamba) yang melaksanakan hukum-hukum Allah 
dan orang-orang yang melanggarnya (yakni hukum-hukum-Nya) seperti 
sekelompok orang yang menaiki suatu kapal dengan mengundi sehingga 
sebagian mereka ada yang tinggal (berada) di bagian atas dan sebagian yang 
lainnya tinggal (berada) di bagian bawah. Ketika orang-orang yang berada 
di bagian bawah membutuhkan air, mereka harus melewati orang-orang 
yang berada di atasnya. Lalu mereka berkata: “Seandainya kami membuat 
lubang pada bagian kami ini, dan (dengan begitu kami) tidak mengganggu 
orang-orang yang berada di atas kami.” Ketika mereka (orang-orang yang 
berada di atas) membiarkan apa yang dikehendaki mereka (orang-orang 
yang berada di bawah), niscaya mereka semua akan binasa, tetapi apabila 
mereka bisa mencegah keinginan tersebut, niscaya mereka selamat dan 
semuanya akan selamat.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/132—Fathul Bari). 
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WB iji : Orang-orang yang melanggarnya. 

455 : Orang-orang yang berada di atasnya. Mereka yang berdiam 
di bagian atas kapal. 

G74 : Kami membuat lubang. Yaitu membuat lubang supaya kami 
(orang-orang yang berada di bawah) bisa mengambil air darinya. 
أَحَدُوا ع هم‎ : Mereka mencegah perbuatan itu. Yakni, mencegah 
dan menentang keinginan mereka untuk membuat lubang tersebut. 
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Pemberian perumpamaan terhadap realitas yang terjangkau panca 
indra manusia sangat membantu pemahaman sesuatu yang abstrak, 
hingga menjadikannya sebagai gambaran dinamis yang masuk akal. 


Siksaan akibat mengabaikan kemungkaran tidaklah berdampak pada 
pelakunya saja, tapi berdampak pada masyarakat secara keseluruhan. 
Karena siksaan ditimpakan terhadap segenap orang akibat dosa yang 
dilakukan oleh orang-orang tertentu, yakni kalau mereka tidak mau 
mengingkari dan mencegah suatu kemungkaran. Sungguh, kebinasaan 
sebuah masyarakat disebabkan oleh dibiarkannya hidup para pelaku 
kemungkaran yang suka berbuat kerusakan di muka bumi ini. 


Setiap kemungkaran yang diperbuat seseorang di masyarakat tidak 
lain adalah suatu pelanggaran yang membahayakan dan mengancam 
keselamatan diri mereka sendiri. 


Kebebasan seseorang terbatas pada jaminan hak-hak serta jaminan 
kemaslahatan orang di sekitarnya. 


Sering kali sebagian orang melakukan hal-hal yang membahayakan 
masyarakat karena ijtihad (pendapat) yang salah dan niat baik semata. 
Maka, diharuskan mencegah mereka dan memberitahukan berbagai 
akibat yang mungkin timbul dari perbuatan-perbuatan demikian. 


Amar makruf nahi mungkar adalah benteng teraman bagi masyarakat 
dari murka dan siksa Allah a. 


7. Tanggung jawab dalam masyarakat Muslim bersifat kolektif, tidak 
ditanggung oleh satu orang saja. Setiap mereka adalah pemimpin yang 
akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. 

8. Dibolehkan mengundi pada pembagian harta tidak bergerak (seperti 
tanah dan tempat tinggal) meskipun dalam hal itu akan ada orang yang 
mendapat bagian bawah dan orang yang mendapat bagian atas. 

9. Penghuni bagian atas berhak mencegah penghuni bagian bawah dari 
tindakan yang dapat membahayakan harta tetap. 

10. Orang-orang yang tinggal di bawah tidak boleh membuat sesuatu 
yang dapat membahayakan orang-orang yang tinggal di atas. Apabila 
hal ini tetap dilakukan, maka konsekuensinya mereka adalah harus 
memperbaiki kerusakan tersebut. 


دیق تمه عن الي اتبا أن 4 کل( تنم 
نآ راء و زز نکن یه و 
نْكَرَ فَقَدْ سل وَلَحَنْ مَنْ رَضِيَ وتابع)). GE‏ رَسْوْلَ 

ألا saga‏ قَالَ: ((لا» ما MAN 22523 NAN‏ (روه مسلم) 


188. Dari Ummul Mukminin Ummu Salamah Hindun binti Abi Umayyah 
Hudzaifah cês , dari Nabi #6 ; Bahwa beliau bersabda: “Sesungguhnya akan 
diangkat bagi kalian beberapa pemimpin, maka kelak kalian pun akan 
mengetahui (sebagian perbuatan mereka yang sesuai dengan syariat), dan 
mengingkari (sebagian perbuatan mereka yang jelas melanggar syariat). 
Barang siapa yang tidak menyukainya (pelanggaran ini) maka dia terbebas 
(dari dosa), dan barang siapa yang mengingkarinya maka dia akan selamat. 
Tetapi siapa yang ridha dan mengikuti (maka dia telah bermaksiat).” 
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Para Sababat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah tidak sebaiknya kita 
memerangi mereka?” Beliau menjawab: “Jangan, selama mereka masih 
mengerjakan shalat di tengah-tengah kalian.” (HR. Muslim) 


Artinya adalah siapa saja dari hamba-Nya yang dengan sepenuh hati 
membenci kemungkaran tetapi tidak mampu mencegahnya, baik dengan 
tangan maupun lidah, maka dia telah terbebas dari dosa; karena dengan 
amal demikian, orang itu dinilai telah menunaikan tugasnya. Sedangkan 
siapa saja yang mengingkari kemungkaran sesuai dengan kemampuannya, 
maka dia telah selamat dari kemaksiatan tadi. Serta siapa yang meridhai 
perbuatan (kemungkaran) mereka, atau bahkan mengikuti jalan mereka, 
maka dia termasuk pelaku maksiat. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1854/63). 


e 6% 5 : Kalian akan mengetahui. Yaitu kalian mengetahui sebagian 
amalan mereka karena kesesuaiannya dengan syariat. 

e Jii : Dan mengingkarinya. Kalian mengingkari sebagian amalan 

mereka karena ketidaksesuaiannya dengan syariat. 


1. Di antara mukjizat Nabi &£ adalah pemberitahuan tentang sebagian 
hal ghaib yang akan terjadi. 

2. Jika pemimpin berbuat sesuatu yang bertentangan dengan syariat, 
maka dilarang bagi umat untuk menyepakatinya. 

3. Umat manusia terbagi jadi tiga (terkait amar makruf nahi mungkar). 
Pertama, orang yang membenci (kemungkaran) dengan hatinya, yang 
berarti dia telah terbebas dari kemaksiatan (dosa). Kedua, orang yang 
mampu mengingkari kemungkaran dengan tangan dan lidah, maka 
mereka selamat dari hukuman akibat dosa khusus. Ketiga, orang yang 
menilai baik keburukan tersebut, maka dia ditimpa murka Allah WS. 
Dalam pada itu, shalat adalah pertanda keislaman seseorang sekaligus 
sebagai pembeda antara kekufuran dan keimanan. 
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4. Larangan mengobarkan fitnah serta perselisihan pendapat. Hal ini 
lebih mungkar daripada menanggung kesabaran akan kemungkaran 
para pemimpin dan pelaku kemaksiatan maupun bersabar atas tiap 
hal yang menyakitkan dari mereka, sebab fitnah lebih berbahaya dan 
lebih kejam daripada pembunuhan. 

5, Yang dijadikan sebagai tolok ukur dalam mengubah kemungkaran dan 
mengganti pemimpin adalah syariat. Bukan hawa nafsu, fanatisme, 
ataupun loyalitas kelompok. 

6. Tidak boleh bersekutu dengan dan membantu orang-orang zhalim, 
gembira tatkala melihat mereka, dan duduk-duduk bersama mereka 
tanpa keperluan tertentu yang dibenarkan syariat. 


سیب نت 


8 - السّادس: Te GS‏ م 3 ينت 
جحش TT Gak‏ ی قط نكل عله کي ول 
NINA)‏ رب من مق فيح PÄ‏ ِن 


ردم ab‏ وم Pet‏ هذو)). bas‏ أ a‏ الابْهام وال 
لت :ا رول الله ادف RA‏ 
3 إِذّا (SS SNG‏ (متفق علیه) 


189. Dari Ummul Mukminin Ummul Hakam Zainab binti a gs; 
Bahwa suatu saat Nabi # masuk ke rumah Zainab dengan kecemasan, 
seraya menyatakan: “Tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Allah. 
Celakalah bangsa Arab dikarenakan kejahatan yang semakin mendekat. 
Hari ini telah terbuka bendungan Ya’juj dan Ma'juj sebesar lubang ini.” 
Beliau melingkarkan ibu jarinya dengan jari telunjuk. Aku pun bertanya: 
“Wahai Rasulullah, apakah kita akan binasa sedang di tengah-tengah kita 
terdapat orang-orang shalih?” Beliau menjawab: “Benar, apabila kejahatan 
sudah merajalela.” (Muttafaq alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/381—Fathul Bari) dan 
Muslim (2880/2). 


Asal kata ini Hal, artinya kecemasan dan ketakutan.‏ : فرعا 

355: Celakalah. Kata ini biasa diungkapkan pada saat sedang sedih. 
ar G3 یجوم‎ : Ya'juj dan Ma'juj adalah kaum yang muncul di akhir 
zaman dan membuat kerusakan di muka bumi. Kemunculan mereka 
merupakan tanda datangnya hari Kiamat. 


as) : Bendungan. Yang dimaksud ialah bendungan yang dibangun 
Dzulgarnain, sebagaimana disebutkan dalam surah Al-Kahfi. 

Ainan á : Beliau melingkarkan ibu jarinya. Maksudnya, Nabi &£ 
menghubungkan ujung jari telunjuk dengan pangkal ibu jari sehingga 
membentuk lingkaran sampai tidak tersisa ruang di antara keduanya 
melainkan bulatan seperti lubang kecil. 


dad): Kejahatan. Makna dasarnya ialah perzinaan, namun bisa juga 
bermakna kefasikan dan kekejian atau kejahatan. 
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Kecemasan tidak boleh melalaikan hati Mukminin dari berdzikir. 
Kita harus selalu berdzikir kepada-Nya pada saat ditimpa ketakutan. 
Sebab dengan berdzikir, hati akan menjadi tenteram. 


Keluarnya Ya'juj dan Ma'juj ialah bencana besar bagi manusia. 


Bangsa Arab disebut secara khusus di sini karena merekalah “sang 
pengemban” serta “pemegang panji” Islam. Jika agama mereka telah 
rusak, maka ini adalah salah satu pertanda bencana. Kita berlindung 
kepada Allah dari semua itu. Pengkhususan bangsa tersebut bukanlah 
disebabkan fisik dan nasab mereka, tetapi karena mereka dimuliakan 
oleh-Nya untuk mengemban Islam dan menjunjung tinggi panjinya. 
Maka, siapa saja yang melanggar perjanjian maka akibatnya menimpa 
diri sendiri. - 


4. Kebinasaan secara umum bisa terjadi akibat banyaknya kemaksiatan, 
meskipun terdapat banyak orang shalih di tengah-tengah masyarakat. 

5. Penjelasan mengenai buruknya kemaksiatan, serta perintah untuk 
mengingkarinya. 

6. Berbagai bencana bisa menimpa tiap orang, baik yang shalih maupun 
yang tidak shalih, akan tetapi mereka dibangkitkan (pada hari Kiamat) 
sesuai dengan niat masing-masing. 


ea San 5 A KA al السایع: عن‎ - ۰ 
: jas (SEB à o D) 
an : َتَحَدَ‎ Ea اللّه من‎ Ian یا‎ 

ور زر( ی یم إلا الم : ی تأغظوا epa‏ 

-— را“ ا رسو سول الله؟ قَالَ:‎ pE 
المنگر)).‎ da PA ورد السام‎ ON 
(متفق علیه)‎ 


190. Dari Abu Sa'id al-Khudri 25, dari Nabi #£; Suatu ketika beliau 
bersabda: “Janganlah kalian jalak duduk di jalan.” Para Sahabat lantas 
berkata: “Wahai Rasulullah, kami tidak bisa meninggalkan (kebiasaan) 
duduk-duduk ini, karena kami bisa berbincang-bincang di sana.” Maka 
Rasulullah # menasihati: “Jika memang kalian tidak bisa meninggalkan 
kebiasaan ini, maka berikanlah hak jalan.” Para Sahabat kembali bertanya: 
“Apa sajakah hak jalan itu, wahai Rasulullah?” Beliau pun menjelaskan: 
“Menjaga pandangan, mencegah adanya gangguan, menjawab salam, dan 
menegakkan amar makruf nahi mungkar.” 

(Muttafag 'alaih) 


Bab 23 : Amar Makruf Nahi Mungkar 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/112—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2121). 


4 : Janganlah kalian. Maksudnya, berhati-hati dan jauhilah. 
SEA من‎ JL : Kami tidak bisa meninggalkan duduk-duduk ini. 
الْبَصَرِ‎ 4£ : Menundukkan pandangan. Maknanya adalah menahan dan 
mengalihkan pandangan dari melihat hal-hal yang diharamkan. 


SL: Mencegah adanya gangguan. Yaitu, menyingkirkan serta 
mencegah segala sesuatu yang dapat mengganggu pengguna jalan. 
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Jalan adalah hak milik bersama di antara kaum Muslimin. Jalan tidak 
boleh dimonopoli oleh sebagian orang, tak boleh diputus begitu saja, 
ataupun dipersempit secara sepihak. Kaerna, yang demikian bagian 
dari hak kepemilikan umum. 

Dibolehkan duduk-duduk di jalanan dengan syarat-syarat tertentu 
sebagaimana ditetapkan dalam hadits ini. 

Diharamkan melihat aurat kaum Muslimin. 

Menundukkan pandangan, menyingkirkan gangguan, menjawab 
salam, menegakkan amar makruf nahi mungkar itu kewajiban. 
Seorang Muslim sepatutnya selalu sibuk dengan aktivitas yang bisa 
memperbaiki diri sendiri dan masyarakat sekitar kita, bahkan ketika 
dia sedang duduk-duduk ataupun saat sedang tidak sibuk. Sungguh, 
suatu umat (negara atau bangsa) yang warganya selalu berbuat yang 
demikian pasti akan meraih keberuntungan, juga keberhasilan, dan 
kemenangan. Begitu pula sebaliknya. 


Dibolehkan merujuk kepada seorang ulama ataupun pemberi mufti 
guna mencari kejelasan mengenai perkara yang belum dipahami, pun 
tatkala membutuhkan penjelasan dan penegasan hukumnya. 


ae Pa e ۰ &‏ م 5 NENTANG‏ مگ 
a EN - ۱‏ عن ابن عباس NGGAE‏ رسوا الله Asa ke‏ 


رى SE‏ من A3‏ ف يَدِ JAG‏ فَتَرَعَهُ قطرحه وقال: ((يَعْمِدُ 
asi‏ إلى جمْرَةٍ من تار Na‏ في JA E (lls‏ بَعْدَ 
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w‏ ی سر 
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191. Dari Ibnu Abbaswês; Bahwa Rasulullah #6 melihat cincin emas di 
tangan seorang laki-laki. Lantas beliau pun melepaskan (cincin itu) dan 
melemparnya, seraya bersabda: “Salah seorang di antara kalian sengaja 
mengambil dan meletakkan bara api Neraka di tangannya.” Kemudian 
Rasulullah #É pergi, dan kepada orang itu dikatakan: “Ambillah kembali 
cincinmu, dan manfaatkanlah ia.” Namun, orang itu menjawab: “Tidak. 
Demi Allah, aku tidak akan mengambilnya, untuk selama-lamanya, 
karena Rasulullah 46 telah melemparnya.” 


(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2090). 


e zay : Telah sengaja (melakukan sesuatu). 


e تفع به‎ : Manfaatkanlah ja. Artinya, memanfaatkan cincin tersebut 
dengan menjual atau menghadiahkannya. 
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دح( 


Upaya menghilangkan kemungkaran dengan kekuatan jika mampu. 
Boleh memberi nasihat kepada orang yang membutuhkannya, dan 
diharapkan nasihat itu bermanfaat untuknya. 

3. Larangan memakai cincin emas bagi laki-laki bersifat pengharaman 
(bukan sekadar pemakruhan). 

Diperbolehkan berjual beli emas. 

Kepatuhan para Sahabat terhadap perintah dan larangan Nabi &£. 
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Ta‏ د na au‏ 25 الرعاء الْحْطْمَةُ)). إا 
آن تون منهم. GA AJE‏ من SES‏ 
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192. Dari Abu Sa'id al-Hasan al-Bashri; Bahwasanya Aidz bin Amr كك‎ 
masuk ke rumah Ubaidillah bin Ziyad, lantas dia berkata: “Hai anakku, 
sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda: “Seburuk- 
buruk pemimpin adalah pemimpin yang kejam.” Oleh karena itu jauhkan 
Gaga)lah dirimu, jangan sampai kamu termasuk golongan mereka.” Lalu 
Ubaidillah berkata kepadanya: “Duduklah, karena engkau hanya salah 
seorang Sahabat Muhammad #6 yang terabaikan.” Lalu, dia menjawab: 
“Adakah para Sahabat beliau yang terabaikan? Sungguh, yang terabaikan 
adalah orang-orang yang hidup sesudah mereka serta orang-orang yang 
bukan dari golongan mereka.” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 1830). 


Pemimpin. Kata ini adalah bentuk jamak dari kata £ 1), yang‏ : الرعاء 
bermakna asal penggembala.‏ 


i4) : Yang kejam. Orang yang kasar pada saat menggembalakan 
unta baik waktu menggiringnya, membawanya ke sumber air, dan 
memberinya minum, juga menempatkan sebagian kepada sebagian 
yang lain, kemudian menganiayanya. Ini adalah perumpamaan bagi 
pemimpin yang buruk serta bengis terhadap.rakyatnya, yang tidak 
memiliki kasih sayang dalam memimpin mereka. 

ûl : Kata ini berasal dari kata 333)! D, yaitu kulit gandum. 
Adapun maksudnya di sini yaitu sesuatu yang terabaikan. 


. Keteguhan para Sahabat di dalam upaya penegakan amar makruf dan 
nahi mungkar. 


. Para Sahabat عه‎ , secara keseluruhan, ialah orang-orang yang mulia 
lagi terhormat. Merekalah generasi terbaik setelah Rasulullah #£,. 
Maka tidak ada di antara mereka yang tidak berguna dan terabaikan, 
melainkan justru generasi sesudah mereka (yang terabaikan). 


. Upaya perbaikan serta bentuk kebaikan kepada umat adalah dengan 
mengarahkan mereka ke jalan yang lurus secara lembut. 


. Dianjurkan bagi setiap orang tua untuk menasihati anak-anaknya. 


. Sebaik-baik hamba terhadap hamba lainnya adalah yang mempergauli 
sesama dengan lemah lembut. 


AAR y‏ کی 
رود PEE‏ 
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jasade عن اي‎ wa — شِ: عَنْ‎ al = ay 
بالعفرویه ون عن‎ GA تمي بیّده‎ SG) 3 
هآ بت فا ی‎ S ~ 

(رواه الترمذي وقال: حدیث حسن) 


193. Dari Hudzaifah & , dari Nabi #6, beliau bersabda: “Demi Rabb 
yang jiwaku berada di DaN hendaklah kalian bersungguh-sungguh 
dalam menyuruh berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran; atau 
Allah akan menimpakan siksaan kepada kalian dari sisi-Nya, kemudian 
kalian berdoa kepada-Nya tetapi Dia tidak mengabulkan doa kalian.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 4% , dan dia menyatakan: “Hadits ini 
(derajatnya) hasan.” 


Derajat hadits ini hasan berkat beberapa syahid (riwayat penguat) 
yang dimilikinya. 

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini (no. 2169) dengan sanad dha'if, 
karena di dalamnya terdapat Abdullah bin Abdurrahman al-Anshari, 
seorang yang berstatus magbul (hanya diterima periwayatannya) dalam 
mutaba'ah (riwayat penyerta). Akan tetapi, hadits ini memiliki dua syahid 
dari Ibnu Umar «s&s sebagaimana diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam 
al-Ausath (n0.4393—Majma 'ul Bahrain), juga dari Abu Hurairah (no. 4364— 
Majma'ul Bahrain), meskipun disorot kedua sanadnya, namun masih bisa 
dipertimbangkan. 


Jadi, dengan adanya dua syahid tadi, derajat hadits Hudzaifah کي‎ 
ini menjadi hasan. Wallaku a'lam. 
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1. Kewajiban menegakkan amar makruf nahi mungkar. 

2. Diperbolehkan meragamkan shighah (kata-kata yang dipakai dalam) 
sumpah selama tidak bertentangan dengan syariat. 

3. Amar makruf nahi mungkar sebagai benteng keamanan dari murka 
dan siksa Allah 85. 

4. Balasan untuk tindakan mengabaikan amar makruf nahi mungkar 
adalah tidak dikabulkannya doa. 

5. Dampak buruk dan bencana akibat suatu kemungkaran tidak hanya 
menimpa pelakunya, tetapi juga menimpa orang lain. 


۶ - الْحَادِي عَشَرَ: عن ويار KE‏ عن Aa‏ 


o 


Irak‏ قال: ((أَفْضَلٌ الجهاد كلِمَةُ عَدْلٍ عنه سَلطان جَائِر)). 
(رواه أبو داود» والترمذي وقال: حديث حسن) : 


194. Dari Abu Sa'id al-Khudri 25, dari Nabi &£, bahwa beliau bersabda: 
“Sebaik-baik jihad ialah ena kebenaran di hadapan penguasa 
yang zhalim.” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan at-Tirmidzi 445 
menyatakan: “Hadits ini hasan.” 


Derajat hadits ini shahih karena beberapa syahid (riwayat penguat). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4344), at-Tirmidzi (no. 2174), 
dan Ibnu Majah (no. 4011) dengan sanad dha'if sebab di dalam sanadnya 
terdapat Athiyyah al-Aufi, akan tetapi, riwayatnya dikuatkan oleh perawi 
yang lainnya secara mutaba 'ah, yaitu bahwa hadits ini diriwayatkan pula 
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oleh Ahmad (III/19 dan 61), al-Hakim (IV/505-506), dan al-Humaidi 
(no, 752) melalui jalur periwayatan Ali bin Zaid bin Jad'an dari Abu 
Nadhrah: juga dengan sanad dha'if karena terdapat perawi bernama Ali 
bin Zaid, tetapi sanadnya masih dapat diperkuat (oleh riwayat lain). 
Maka, derajat hadits Abu Sa'id al-Khudri 5 ini menjadi hasan dengan 
menyatukan kedua jalur periwayatan tersebut. 


Di samping penilaian di atas, hadits ini mempunyai syahid lain dari 
sejumlah Sahabat, di antaranya: (1) hadits Tharig bin Syihab & yang 
diriwayatkan oleh an-Nasai (V/161) serta Ahmad (IV/31)—redaksinya 
akan disebutkan sesudah hadits Abu Sa'id ini—dengan sanad shahih, 
sebagaimana ditegaskan oleh penulis (Imam an-Nawawi) 44; (2) hadits 
Abu Umamah al-Bahili & yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 4015), 
Ahmad (V/251, 256) dengan sanad hasan, sebab dalam sanadnya terdapat 
Abu Ghalib, sahabat Abu Umamah, yang berstatus shadug. 


Secara umum, bisa dinyatakan bahwa hadits Abu Sa'id al-Khudri <5 
tadi berderajat shahih dengan keberadaan beberapa syahid (penguat)-nya. 
Wallahu a'lam. 


e Jis ia : Kebenaran. Artinya kalimat yang mengandung kebenaran, 
sebagaimana ditegaskan pada hadits berikutnya. 


e l> : Orang zhalim. 


1. Penegakan amar makruf nahi mungkar adalah bagian dari jihad. 

2. Menasihati penguasa yang zhalim termasuk jihad yang agung. 

3. Jihad terdiri atas beberapa tingkatan, yang setiap tingkatannya mem- 
punyai keutamaan masing-masing. 

4. Diperbolehkan melawan penguasa yang zhalim, yaitu pada saat dia 
berbuat zhalim. Ini merupakan bagian dari menegakkan yang makruf 
dan mencegah dari yang mungkar. Meskipun demikian, tetaplah selalu 
menasihatinya dengan lemah lembut, semoga saja dia dapat ingat lagi 
takut (kepada-Nya). . 
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gail شِهَابٍ‎ g HEM sê gi الگا عر ن‎ - ۵ 
j 


zeiz‏ أن يجلا Ju‏ كت Kemen‏ 385 وضع 
a —‏ ((كَلِمَةٌ حق a e‏ کک 


SN 


N 
S 
Wp 
TN 
سر‎ 


TL. 3 23 wa 


رِجْلَهُ و 


tai Ta 
ا‎ as wane 1 


195. Dari Abu Abdillah Tharig bin Syihab al-Bajali al-Ahmasi & ; Bahwa 
seorang laki-laki bertanya kepada Nabi 46, sementara itu beliau sudah 
meletakkan kakinya di atas pijakan kaki ke pelana: “Jihad apakah yang 
terbaik?” Maka beliau menjawab: “Menyampaikan perkataan yang hag 
kepada penguasa yang zhalim.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasai dengan sanad shahih. 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini dikemukakan pada pembahasan 
hadits sebelumnya. 


5- الاك rel ye dE jas‏ قال: Je‏ رسوا 
ú 3 Ob) Gi a‏ — التق a ¿3 IS‏ 


هامسو 


pa يا هذا انق الله ودع ما‎ Jys E JAN Ak JENE & 


2 
1 


— 


اه لا اا نلق بن لکد قر عل اه قلا يَمْتَعْهُ 


£ 
pe 


2 


opa همد‎ 8 za 2 Te 
ON „ó يبه وقعیده فلما 23 وا ذلك‎ A ذلك ۱ راکاد‎ 
يڪور يبه و‎ - 
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ی سے رر و 


وکا هدرت Iso‏ یتتاهوت عن مُنصكر فلو 


ا od‏ ل 


ی مَا اوا شوت ه خرن كدر ینم aa fojan‏ 
ay‏ ما مت a‏ اشم 4 إل KA) ai‏ 
Ne‏ ((كلا وا واه SA BA‏ نون عن منک 
~ ید — Tan - 2 £ TT‏ 
24 نگ داوده والترمذي وقال: حدیث حسن) 
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196. Dari Ibnu Mas'ud &5 , ia bercerita; Rasulullah # pernah bersabda: 
“Sesungguhnya kekurangan atas agama yang pertama kali terjadi pada 
Bani Isra-il adalah ketika seseorang bertemu dengan orang lain seraya 
menasihatkan: “Hai kamu! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah 
apa yang kamu kerjakan ini, karena perbuatan itu tidak halal untuk 
kamu kerjakan.” Kemudian keesokan harinya, orang tersebut bertemu 
kembali dengannya (orang yang dinasihati) dalam kondisi masih seperti 
sebelumnya (berbuat yang tidak halal), lalu dia tidak melarangnya lagi 
dari melakukan hal itu; bahkan dia malah menjadikannya teman makan, 
teman minum, dan teman duduk. Sesudah mereka berbuat begitu, maka 
Allah pun mengunci hati sebagian mereka dengan sebagian lainnya.” 


Kemudian beliau membacakan ayat: “Orang-orang kafir dari Bani Isra- 
il telah dilaknat melalui lisan (ucapan) Dawud dan Isa putra Maryam. 
Yang demikian itu karena mereka durhaka dan selalu melampaui batas. 
Mereka tidak saling mencegah perbuatan mungkar yang selalu mereka 
perbuat. Sungguh, sangat buruk apa yang mereka perbuat. Kamu melihat 
banyak di antara mereka tolong-menolong dengan orang-orang kafir 
(musyrik). Sungguh, sangat buruk apa yang mereka lakukan untuk diri 
mereka sendiri ...,” sampai pada firman-Nya: “... orang-orang yang fasik” 
(OS. Al-M4-idah [5]: 78-81). 

Sesudah itu, beliau bersabda: “Janganlah sekali-kali (kalian berbuat 
demikian). Demi Allah, hendaklah kalian menyuruh berbuat kebaikan, 
mencegah perbuatan mungkar, melawan orang-orang yang zhalim, 
mengajaknya (mereka) ke jalan yang benar, dan berlemah lembut serta 
tekun dalam mengajak (mereka) kepada kebenaran, atau Allah #8 akan 
mengunci hati sebagian kalian dengan hati sebagian lainnya, sehingga Dia 
melaknat kalian sebagaimana pernah melaknat Bani Isra-il.” (HR. Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.”) 


Demikianlah lafazh riwayat Abu Dawud. Sedangkan lafazh riwayat 
at-Tirmidzi adalah, Rasulullah # pernah bersabda: “Tatkala Bani Isra-il 
tenggelam dalam berbagai kemaksiatan, para ulama mereka berusaha keras 
melarang mereka (yakni para pelaku maksiat), namun mereka tetap saja 
mengerjakannya (dan tidak mempedulikan nasihat para ulama tersebut). 
Kemudian para ulama tersebut malahan menemani mereka duduk- 
duduk di tempat duduk mereka, juga dia menemani mereka makan 


Bab 23 : Amar Makruf Nahi Mungkar 


dan minum. Maka, Allah E menyatukan hati sebagian mereka dengan 
sebagian lainnya. Dia 3% pun melaknat mereka melalui lisan (ucapan) 
Dawud dan Isa putra Maryam ss 


XL. Ini dikarenakan mereka bersikap 
durhaka dan melampaui batas.” Lalu, Rasulullah duduk bersandar dan 
bersabda: “Tidak, demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, hingga 


kalian meluruskan mereka ke jalan yang benar dengan lemah lembut.” 


Derajat hadits ini dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(no. 4336), at-Tirmidzi (no. 3047), Ibnu Majah (no. 4006), dan selainnya 
melalui jalur periwayatan Abu Ubaidah bin Abdillah bin Mas’ ud is 
dari ayahnya, dan menurut saya, sanadnya mungathi' (terputus) karena 
Abu Ubaidah tidak mendengar langsung dari ayahnya, yakni seorang 
Sahabat bernama Ibnu Mas'ud. 


e gl: Kekurangan atas (perihal) agama. 
٠ه‎  هُدْيِعَف‎ AI asi: Menjadikannya teman makan, teman minum, 
dan teman duduk. 


1. Dalam diri orang-orang Yahudi terkoleksi karakter suka melakukan 
perbuatan mungkar, dan kemungkaran itu dilakukan terang-terangan, 
serta mereka tidak melarang darinya. 

2. Mendiamkan perbuatan maksiat sama saja dengan menganjurkan 
perbuatan tersebut, sekaligus menjadi sebab penyebarluasannya. 

3. Diharamkan duduk bersama orang-orang yang berbuat kemungkaran. 

4. Pengingkaran hati terhadap kemungkaran mengharuskan pemisahan 
diri darinya dan menjauhkan diri dari pelakunya. 

5. Umat yang dikasihi adalah yang saling menasihati agar tetap berada 
dalam kebenaran dan bersabar, serta saling mencegah kemungkaran. 

6. Sekalipun derajat hadits ini dha'if, tetapi kaidah syariat memperkuat 
kandungan maknanya secara keseluruhan. 
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۷ - الراب AE‏ عَنْ ی بر الصَدَيْقٍ » تیه » قال: پا Gl‏ 
LI GAN‏ آکفرژژن هذه SAN ANG (< RN‏ — 
Ding‏ من صَلَ KE‏ وا سمغث رَسُوْلَ الله kesaean‏ 
یفول: SL GAN SD)‏ را JAN‏ فکم fasi asas de yit‏ 


s 30 ka |‏ 
يَعْمَّهُمُ اله (Aa Aan‏ (رواء أبوداود والترمذي» والنسائي بأسانيد صحیحة) 


197. Dari Abu Bakar ash-Shiddig 5 ; Bahwa dia berseru: “Hai sekalian 
manusia, sungguh pastilah kalian ul membaca ayat ini: “Wahai 
orang-orang yang beriman! Jagalah dirimu; (karena) orang yang sesat itu 
tidak akan membahayakanmu apabila kamu telah mendapat petunjuk” 
(OS. Al-Ma-idah [5]: 105). Dan, sungguh aku mendengar Rasulullah 46 
bersabda: “Sungguh, apabila manusia tidak mencegah orang yang berbuat 
zhalim ketika melihatnya maka niscaya Allah akan menimpakan siksaan 
dari sisi-Nya secara merata kepada mereka semua.” 


Hadits shahih riwayat Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasai. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4338), at-Tirmidzi 
(no. 2168), dan Ibnu Majah (no. 4005) dengan sanad shahih. 


n 


1. Kewajiban untuk merenungi dan memahami firman Allah WS. 

2. Dilarang membahas ayat-ayat al-Our-an dengan hanya bersandar pada 
pendapat (akal) semata. 

3. Umat Islam harus saling memberikan jaminan, pun saling menasihati 
supaya tetap berpegang dan selalu bersabar dalam kebenaran. 

4. Adzab Allah 8 mencakup orang zhalim dikarenakan kezhalimannya 
dan selain orang zhalim karena persetujuan terhadapnya. D 
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Hukuman Berat Bagi Orang 
Yang Menyerukan Amar Makruf 
Nahi Mungkar Tetapi Dia Sendiri 

Tidak Mengerjakannya 


Para dai atau juru dakwah harus menyesuaikan antara ucapan dan 
perbuatannya. Hendaklah mereka berdakwah kepada kebaikan dalam 
bentuk perbuatan. Sebab sikap yang demikian lebih dapat diterima serta 
dipercaya ucapannya, dan akan bisa menarik manusia untuk menanggapi 
seruan dakwahnya. Sungguh, perbuatan itu lebih memberikan pengaruh 
daripada ucapan. 


Allah کل‎ berfirman: 


م2 Ak nge e?e iz‏ قرو محر مر همم Ta MP‏ 0 
Si # 8‏ الاس Ah‏ وون أذ 3 Gis al,‏ لكب آفلا تعملون 


“Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan 
kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab (Taurat)? 
Tidakkah kamu mengerti?” (OS. Al-Bagarah [2]: 44) 


Melalui ayat ini, Allah ta'4la menegaskan: “Hai sekalian ahli kitab, 
apakah pantas kalian menyuruh orang-orang melakukan kebajikan, yang 
mencakup seluruh kebaikan, sedang kalian melupakan diri kalian sendiri? 
Kalian tidak memerintahkan pada diri sendiri dengan apa-apa yang kalian 
perintahkan kepada orang lain. Padahal kalian telah membaca al-Kitab dan 
mengetahui kandungannya, namun kenapa kalian tetap saja melakukan 
pelanggaran atas perintah Allah! Tidak pernahkah kalian memikirkan 
apa yang telah kalian perbuat? Maka itu bangun serta sadarlah dari tidur 
kalian, dan lihatlah dalam kebutaan kalian. 
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Allah & berfirman: 
g 42. 1 AAA LA مر رو‎ 
Aa عند‎ Kia ون ل كبر‎ ANG GA a A 


NO kara ی‎ 5 


“Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (OS. Ash-Shaff [61]: 2-3) 


Sesungguhnya Allah æ% sangat menentang orang yang menetapkan 
suatu janji atau mengucapkan sesuatu tetapi tidak menepatinya. Karena, 
perbuatan demikian adalah salah satu sifat orang-orang munafik. Maka, 
Diags menekankan pertentangan tersebut supaya mereka kembali sadar 
dan kembali ke jalan yang benar. 


Ketika menceritakan kisah Nabi Syu'aib 3x21, Allah 88 berfirman: 


4 )(.... AJAR SONIA ...وم‎ 


“Dan aku tidak akan menyelisihimu dengan mengerjakan apa yang aku 
larang kamu darinya ....” (QS. Hud (11): 88) 


Di sini, Allah BE menceritakan tentang Nabi Syu'aib 2X tatkala 
memberitahukan kaumnya bahwa dia tidak melarang sesuatu pun dari 
mereka, dan sesudah itu tidak menyalahi mereka terhadapnya (apa-apa 
yang dilarang) secara sembunyi-sembunyi, tanpa sepengetahuan mereka. 
Berdasarkan hal ini, orang yang hendak melakukan perbaikan haruslah 
memadukan antara ucapan dengan perbuatannya. Kalau tidak demikian, 
maka dia bagaikan orang yang melepas benang-benang tenun dari hasil 
pemintalannya dengan kuat. 


AA Aa aa a een a 


Da Ag 


“Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu 
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? 

(Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu 

| 3 mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” D 


ang Isa 


a a aa aa هخه م ت م‎ 
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۸ — 383 آده 1 VE» ta As:‏ 5 م" 
سَمعث Oya‏ الله kepala‏ ره ول JAN SEN‏ بر لیا 

JE‏ و ار تن تیه تاکز اج 
اا jai‏ الگار an KA‏ " 
ES dan SNP A SAS, SA OS‏ 

oyad,‏ ولا IK, el‏ عَن (sh KI‏ (متفق علیه) 


198. Dari Abu Zaid Usamah bin Zaid bin Haritsah «#5, ia bertutur, Aku 
pernah mendengar Rasulullah # bersabda: “Kelak, pada hari Kiamat, 
ada seseorang yang didatangkan lantas dilemparkan ke Neraka sehingga 
keluarlah isi perutnya seraya berputar-putar di situ, seperti berputarnya 
keledai di batu penggilingan. Kemudian para penghuni Neraka berkumpul 
di seputarnya seraya menanyakan: “Hai Fulan, apa yang terjadi padamu? 
Bukankah dahulu (saat masih hidup di dunia) kamu menyuruh berbuat 
makruf dan mencegah dari perbuatan mungkar?” Orang itu menjawab: 
“Benar. Dahulu aku memang pernah menyuruh berbuat makruf, tetapi 
aku tidak mengerjakannya, dan aku memang mencegah dari perbuatan 
mungkar, tetapi aku malah mengerjakannya.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/331—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2989). 


G3 : Batu penggilingan. 


٠ «si: Aku malah mengerjakannya. 
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Penjelasan ihwal siksaan bagi orang yang perbuatannya menyalahi 
ucapannya. Ini lantaran dia tetap melanggar ketentuan syariat meski 
mengetahuinya, padahal seharusnya pengetahuan itu membuatnya 
takut dan dapat menjauhkan dirinya dari pelanggaran. 


Di antara hal-hal ghaib yang diberitahukan Nabi Muhammad كه‎ 
ialah penyifatan Neraka dan orang-orang yang diadzab di dalamnya. 


Mengerjakan kebaikan dan meninggalkan kemungkaran akan bisa 
melindungi pelakunya dari adzab Neraka. 


Pada hari Kiamat, umat manusia saling mengenali. Bahkan, sebagian 
mereka berteriak kepada sebagian yang lain setelah tirai tersingkap 
dan segala yang ghaib pun tampak. Kita memohon kepada Allah ا‎ 
semoga Dia berkehendak menutupi semua aib dan kekurangan kita, 
serta mengampuni dosa-dosa kita. O 
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Perintah Agar Menunaikan Amanah 


Amanah adalah sesuatu yang dibebankan atau dipercayakan kepada 
seseorang. Amanah dapat berupa hak-hak Allah sx , misalnya berbagai 
kewajiban syariat, dan dapat juga berupa hak-hak hamba, seperti barang- 
barang titipan. Oleh karena itu, setiap Muslim yang diamanahi sesuatu 
berarti punya kewajiban menunaikan amanah tersebut sebaik mungkin. 
Amanah harus ditunaikan (dikembalikan) kepada pemiliknya serta tidak 
boleh disembunyikan, diingkari, apalagi dibelanjakan tanpa ada izin yang 
dibenarkan oleh syariat (Islam). 


Allah 4¥ berfirman: 


LO... إل آهیها‎ LAN Ed SA لئ امه‎ # ١ 


“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanah kepada yang berhak 
menerimanya ....” (OS. An-Nisa' [4]: 58) 


Allah memerintahkan agar hamba-hamba-Nya menunaikan amanah 
kepada orang yang berhak. Hal itu mencakup semua amanah yang wajib 
bagi manusia: baik berupa hak-hak Allah atas hamba-hamba-Nya yang 
terdiri dari shalat, zakat, puasa, haji, berbagai macam nadzar, kaffarat, dan 
apa yang telah diamanahkan kepadanya dan tidak diperlihatkan kepada 
semua hamba: maupun berupa hak-hak hamba atas hamba yang lainnya, 
misalnya titipan dan hal lain yang dipercayakan kepadanya tanpa tanda 
bukti serah terima. Dia & memerintahkan mereka untuk menunaikan 
amanah tersebut, sebab siapa saja yang tidak menunaikannya di dunia akan 
dihukum pada hari Kiamat, sebagaimana ditegaskan dalam hadits shahih 
riwayat Imam Muslim. 
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Rasulullah #&£ bersabda: 


ea Lu ea) 
NGA 


“Sesungguhnya, semua hak akan benar-benar diberikan kepada setiap 
pemiliknya, hingga kambing yang tidak bertanduk pun kelak membalas 
kepada kambing yang bertanduk (dengan menanduknya).” 


Allah 88 berfirman: 


و جارس v‏ من چم 


Ce, آن صملا‎ SANG PA PEINE لا عرسا‎ 
Ý A LAZ r 2 و‎ 
# ONE کان‎ BIKE 
“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanah kepada langit, bumi, 
dan gunung-gunung: tetapi semuanya enggan untuk memikul amanah 
itu dan mereka khawatir tidak akan dapat melaksanakannya (berat), lalu 


dipikullah amanah itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat zhalim 
dan sangat bodoh.” (OS. Al-Ahzab (331: 72) 


Di sini, Yang Mahakuasa (Allah بو‎ ( memberitahukan bahwa Dia 
pernah menawarkan kepada langit, bumi, dan gunung-gunung untuk 
memikul amanah agama. Sebagai balasannya, Dia memberikan pahala 
dan siksaan (hukuman) kepada mereka dengan amanah ini. Akan tetapi, 
semua makhluk ini mengatakan: “Tidak, kami akan tunduk mengikuti 
perintah-Mu. Sungguh, kami tidak menginginkan pahala dan tidak juga 
menginginkan hukuman.” 


Kemudian Sang Pencipta menawarkan taklif (beban amanah tadi), 
juga perintah dan larangan serta semua persyaratannya, kepada manusia: 
mereka pun akan diberi pahala jika menunaikannya, dan mereka akan 
disiksa jika mengabaikannya. Maka mereka pun menerima amanah itu 
dengan segala kelemahan, kebodohan, dan kezhalimannya, terkecuali 
sebagian manusia yang diberi taufik oleh-Nya. 


Hanya Allah #8 yang dapat dimintai pertolongan. 
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(OS SS‏ (متفق علیه) 


199. Dari Abu Hurairah £5 ; Bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Tanda- 
tanda orang munafik ada tiga; jika berbicara dia berdusta, jika berjanji dia 
tidak menepati, dan jika diberi amanah dia berkhianat.” (Muttafag alaih) 


Dalam suatu riwayat ditambahkan: 
)) وَنْ صَام و صل وَرَعَم أنه مُسَلِم.‎ ...(( 
“... meskipun dia berpuasa, mengerjakan shalat, dan mengaku sebagai 
seorang Muslim.” 


Í 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/89—Fatbul Bari) dan juga 
Muslim (no. 59). Adapun redaksi riwayat kedua dari Muslim (59/109). 


° BUSI: (Kata ini adalah mashdar dari kata 81, yang artinya) bertolak 
belakangnya antara yang lahir dan yang batin. Kemunafikan itu 
sendiri terbagi menjadi dua: (1) kemunafikan dalam keyakinan, dan 
ini yang terbesar dan termasuk kekufuran, (2) kemunafikan dalam 
perbuatan, ia lebih kecil daripada yang pertama, yaitu riya. Jadi, orang 
munafik adalah orang yang memperlihatkan keislaman diri kepada 
para pemeluknya dan menyembunyikan sifat kebalikannya. 


e Hit: Tidak menepati. 


e S5 وَإِنْ‎ : Meskipun dia mengaku (sebagai seorang Muslim). 
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1. Pembatasan ciri-ciri orang munafik pada tiga tanda tersebut. Sebab, 
ketiganya sudah cukup untuk mengingatkan tanda-tanda lain yang 
juga menunjukkan kerusakan. Dari sini juga dipahami bahwasanya - 
pangkal agama terbatas pada tiga hal: ucapan, perbuatan, dan niat, 
sebagaimana ditegaskan bahwasanya kerusakan ucapan terletak pada 
kedustaan, kerusakan perbuatan terletak pada pengkhianatan, dan 
kerusakan niat terletak pada pengingkaran. 

2. Siapa saja yang telah menyatu di dalam dirinya sifat-sifat tersebut 
maka dia dianggap sudah termasuk kategori seorang munafik yang 
pengakuannya sebagai Muslim tidak bermanfaat lagi. 

3. Jujur dalam berbicara, menepati janji, serta menunaikan amanah 
merupakan kewajiban. 


Hendaklah setiap Muslim menyesuaikan ucapan dan perbuatannya. 


Shalat dan puasa merupakan ibadah yang melatih dan menyucikan 
diri sendiri serta mengajak pelakunya kepada akhlak terpuji. 


ية تن الان UAS Waes‏ رسول الله 


0 2 ره ر را رار ر‎ Oh 
ABS AN قد رایث آحدهما وأا انتظر‎ asas اهوم‎ 


مِنَ AG » obi‏ مِنَ AS SAE‏ عَنْ رفع الامائة 
ققال: AN JAS A3)‏ تفیش KUN‏ من JES adi‏ 
SI‏ كم AG‏ الكؤمة si ba KAN AS‏ 


La) 
DN 
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١ 


ر 


E pie Dan = S- ها مل أكرا‎ 20 
7) دحرجته‎ JI مِثْلَ آتر‎ A 


A‏ م تیا ولیس فيه شَيْءُ كُمَ ۳ 0 حصا قدخرجها عل 


SUN cg dl Naah AN ۹ Ag رِجْلِهِ‎ 


JAM يقال‎ TAG هلان‎ ra AE ئی‎ 


3 
o‏ َه ما أَعْقَلَهًا ما ف قلبه مثقال KS‏ ین حَرْدَلٍ 


A 
- 9 


مِنْ ایمّان. لقع رمان زا با بحم بايث كُ؛ لين 56 


adan La یی‎ pam 


(متفق علیه) 


200. Dari Hudzaifah bin al- Yaman 5, ia menceritakan; Rasulullah &£ 
menyampaikan dua hadits kepada kami, yang aku sudah mengetahui 
salah satu dari keduanya, maka aku menunggu satu hadits lagi. Beliau 
memberi tahu kami bahwa amanah merasuk ke dalam lubuk hati orang- 
orang, kemudian turunlah ayat al-Qur-an sehingga mereka mengetahui 
amanah dari al-Qur-an dan dari as-Sunnah. 


Lalu beliau memberi tahu kepada kami ihwal dicabutnya amanah, beliau 
bersabda: “Seseorang sedang tidur sejenak kemudian dicabutlah amanah 
itu dari dalam hatinya, sehingga bekasnya tersisa sedikit saja. Lalu dia 
tidur sejenak lagi, maka dicabutlah amanah dari dalam hatinya sehingga 
bekasnya tinggal titik-titik saja, seperti bara api yang digelindingkan 
di atas kakimu maka timbullah tetenggel (melepuh) yang kamu melihat 
di dalamnya tidak terdapat apa-apa. Selanjutnya, beliau mengambil batu- 
batu kecil dan digelindingkan di atas kaki beliau. 
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Lalu memasuki pagi hari orang-orang saling berjual beli dan hampir tidak 
ada satu pun yang menunaikan amanah hingga dikatakan bahwa di suku 
Fulan ada seseorang yang dapat dipercaya, hingga dikatakan kepadanya: 
“Alangkah sabarnya, alangkah cerdiknya, dan alangkah pandainya dia,” 
padahal dalam hatinya tidak terdapat iman meskipun sebesar biji sawi. 
Sesungguhnya telah datang kepadaku suatu masa ketika aku tidak peduli 
dengan siapakah di antara kalian aku berjual beli: seandainya orang itu 
Muslim, pasti dia akan menunaikan amanahnya kepadaku dikarenakan 
agamanya, sedangkan apabila dia seorang Nasrani atau Yahudi, pasti dia 
akan menunaikan amanahnya kepadaku dikarenakan usahanya. Adapun 
sekarang, aku tidak akan berjual beli kecuali dengan Fulan dan Fulan.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/333—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 143). 


0 GP مِنَ‎ A3 : Sehingga mereka tahu amanah dari al-Qur-an. 


ووو 


e aris : Dicabut. Yakni, dari dirinya lantaran telah berbuat buruk. 


Hadits ini termasuk dalil pokok dalam menjelaskan figih akhlak 
Islam. Berikut adalah penjelasan mengenainya: 


Sabda Rasulullah #: “Bahwa amanah merasuk ke dalam lubuk hati 
orang-orang” menegaskan bahwasanya di dalam Islam akhlak sama 
sekali bukanlah cat emas supaya manusia tidaklah berjatuhan di atas 
fatamorgana di tanah datar yang dikiranya sebagai mata air, padahal 
ketika mendatanginya dia tidak mendapat apa pun di sana. Di dalam 
Islam, kedudukan akhlak lebih besar daripada konsep kemanusiaan 
yang disuarakan berbagai lembaga dan organisasi Jahiliyah modern, 
yang telah menipu berbagai bangsa dan suku dengan bahasa yang indah 
dan bernas. Sebab, menurut Islam, cakupan akhlak ini sangatlah luas 
sampai-sampai mencakup binatang dan tumbuh-tumbuhan. 
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Dan seperti yang telah disepakati, bahwa hubungan orang Muslim 
dengan makhluk yang lain adalah hubungan yang didasarkan pada 
cinta dan kasih sayang, bahkan hingga cara membunuh manusia dan 
menyembelih hewan diatur di dalamnya. Dalam hadits riwayat oleh 
Muslim disebutkan bahwa Rasulullah #6 bersabda: 


Ata peraga pE عل کل شم‎ SESI CS الله‎ ól )) 


دح و یج a As AS‏ َه وَلمُرِحٌ دَبِيْحَتَهُ )). 


So GAK ذبحتم‎ Isl; 
“Sesungguhnya Allah ge menetapkan ihsan (kebaikan) bagi segala 
sesuatu. Jika kalian membunuh, maka lakukanlah dengan cara yang 
baik, dan jika kalian menyembelih, maka lakukanlah dengan cara 
yang baik. Hendaklah salah seorang di antara kalian menajamkan 
pisaunya dan melegakan sembelihannya.” 


2 
Ke Ag (RA 


Menurut Islam, akhlak itu lebih luas daripada sekadar pemahaman 
kemanusiaan modern. Sebab, batasannya menembus yang lahir dan 
kasatmata sampai ke subtansi dan bagian terdalam jiwa. Bahwasanya 
akhlak lebih kekal daripada pemahaman kemanusiaan itu yang akan 
berakhir seiring dengan berakhirnya kehidupan manusia di muka 
bumi. Sedangkan akhlak tidak demikian, ia menghubungkan orang 
Muslim dengan alam akhirat, yang akan kekal abadi di sana dengan 
limpahan rahmat dari Rabbnya, Allah ¥ , yaitu di dalam Surga yang 
menyenangkan dan penuh kenikmatan. 

Seseorang akan mewarisi Surga Firdaus yang tertinggi sesuai dengan 
andilnya dalam berakhlak, sebagaimana disabdakan Rasulullah كك‎ 
dalam hadits hasan yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan selainnya 
berikut ini: 


سر یں 


حَبَكُمْ ل وَأَفْرَبِحُمْ مق مجیسا یوم الْقيَامَةِ SA‏ 


“Sesungguhnya orang yang paling aku cintai dan yang paling dekat 
denganku duduknya pada hari Kiamat kelak adalah yang terbaik 
akhlaknya.” - 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


Saya juga heran kepada para penulis dari kalangan pengkaji Islam 
yang mengistilahkan akhlak islami dengan “kemanusiaan Islam”, 
seraya mereka membanggakan ungkapan orang-orang kafir terkait 
dengannya. Pada saat melakukan hal tersebut, sebenarnya mereka 
sudah terjerumus dalam suatu kesalahan yang bertumpuk-tumpuk. 
Pertama, mereka telah mengganti sesuatu yang lebih baik dengan 
sesuatu yang lebih buruk; karena mereka cenderung pada istilah 
buatan manusia hingga menolak menggunakan ungkapan Islami, 
padahal ia didukung oleh ayat-ayat al-Our-an dan hadits-hadits yang 
shahih. Kedua, mereka mempersempit sesuatu yang sebenarnya 
sangat luas; karena, pemahaman akhlak di dalam Islam lebih luas 
dan lapang daripada pemahaman kemanusiaan modern. ` 


Sabda Rasulullah ££: “sehingga mereka mengetahui amanah dari 
al-Our-an dan dari as-Sunnah” menjelaskan bahwa akhlak Islam 
bersumber dari al-Our-an dan as-Sunnah. Oleh sebab itulah, akhlak 
dan pemahaman (figih) merupakan dua hal yang hakikatnya sama. 
Secara jelas hal itu ditegaskan dalam beberapa hadits, di antaranya 
hadits riwayat al-Bukhari 45 dalam al-Adabul Mufrad; juga riwayat 
Ahmad FR sanad yang shahih dengan syarat Muslim dari Abu 
Hurairah &5 , ia bercerita bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


)253 اسلاما آخسنم أخلافا g‏ ققهوا)). 


“Orang yang paling baik Islamnya di antara kalian adalah orang 
yang paling baik akhlaknya jika mereka memahami (agama).” 


Maka dapat disimpulkan bahwa kebaikan Islam terkait erat dengan 
dua hal, yaitu kebaikan akhlak serta dari pemahaman agama. Dan, 
sebagaimana dimaklumi, siapa saja yang diberi pemahaman Islam 
oleh Allah #8 maka ini berarti Dia menghendaki kebaikan baginya, 
demikianlah yang ditegaskan oleh Nabi # dalam hadits berstatus 
muttafag ‘alaih berikut ini: 


وس 
+ مه 


(G3 KEL GA ((من‎ 
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“Barang siapa yang Allah «¥ menghendaki kebaikan baginya, maka 
Dia akan memahamkan agama kepadanya.” 

Dengan demikian, akhlak Islam itu kembali kepada pemahaman 
terhadap ajaran agama. 


3. Sabda Rasulullah #§: “Seseorang sedang tidur sejenak kemudian 

dicabutlah amanah itu dari dalam hatinya, sehingga bekasnya tersisa 
sedikit saja. Lalu dia tidur sejenak lagi, maka dicabutlah amanah dari 
dalam hatinya sehingga bekasnya tinggal titik-titik saja, seperti bara 
api yang digelindingkan di atas kakimu maka timbullah bengkak 
(melepuh) yang kamu melihat di dalamnya tidak terdapat apa-apa. 
Selanjutnya, dia mengambil batu-batu kecil dan digelindingkan di atas 
kaki beliau. Lantas orang-orang saling berbaiat dan hampir tidak ada 
satu pun yang menunaikan amanah.” Di dalam Fathul Bari (X1I1/39), 
al-Hafizh 48 menjelaskan: “Inti berita (hadits) ini adalah pemberian 
peringatan oleh Rasulullah 46 perihal pencabutan amanah. Serta 
bahwa orang yang tadinya disifati amanah akan ditarik kembali sifat 
amanahnya sehingga menjadi pengkhianat, padahal sebelumnya dia 
seorang yang dipercaya (amanah). Yang demikian itu hanya terjadi 
sebagaimana tampak dalam realitas kehidupan ini pada orang yang 
bergaul dengan para pengkhianat. Maka, dia menjadi pengkhianat 
karena pengaruh DANA ya; Sebab, seorang teman akan mengikuti 
perilaku temannya.” 
Hal itu berarti di antara akhlak ada yang bersifat insting (alamiah) 
dan ada juga yang dapat diupayakan. Orang yang disebutkan dalam 
hadits adalah orang yang mengupayakan amanah tersebut, sehingga 
dia menjadi amin (orang yang dipercaya). Tetapi dia tidak menjaga 
amanah (kepercayaan) tersebut sehingga dia kembali pada karakter 
aslinya, sebagaimana diungkapkan oleh al-A'sya كلك‎ : 


(SI عَلَ الْمَوْلَ عَادث لخییها‎ 33 Jii ذو‎ 18) 
“Kalau orang yang mempunyai kelebihan harta menunjukkan sikap 


kikir terhadap budak yang dimerdekakan, maka akhlaknya kembali 
ke tabiat semula.” < 
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Oleh karena itu, akhlak bisa diubah. Karena seandainya tidak bisa 
diubah, niscaya keberadaan pelajaran dan nasihat tidak bermakna 
maupun berarti lagi. Bagaimana mungkin akhlak tidak bisa diubah 
padahal kita melihat binatang buas saja bisa dijinakkan, kuda liar 
pun bisa menjadi jinak, dan anjing pemburu pun bisa dilatih. Yang 
menjadi masalah adalah sebagian jiwa ada yang mudah menerima 
perbaikan, tetapi ada pula sebagian lainnya yang sulit menerima 
perubahan. Hal ini sebagaimana telah saya jelaskan panjang lebar di 
dalam kitab yang berjudul Makarimul Akhlag. 


Sabda Nabi #£: “sehingga dikatakan kepada orang itu: “Alangkah 
sabarnya, alangkah cerdiknya, dan (juga) alangkah pandainya dia,” 
padahal dalam hatinya tidak terdapat iman meski sebesar biji sawi.” 
Pernyataan beliau ini menjelaskan bahwa akhlak dan iman saling 
berdampingan; jika salah satu dari keduanya dicabut, maka yang 
lain pun akan ikut tercabut. Demikian seperti yang ditunjukkan 
oleh sabda Rasulullah &£ yang diriwayatkan oleh Imam al-Hakim 
dan Abu Nua'im dengan sanadnya yang sesuai dengan syarat Imam 
al-Bukhari dan Muslim: 


(SEN B3 AKAL رفع‎ SEA وَالإِيْمَانُ قرتا‎ A51) 


“Malu dan iman itu bersatu padu. Apabila salah satu dari keduanya 
dicabut, maka yang lainnya akan tercabut.” 


Malu itu puncak dari akhlak Islam, yang tecermin dalam perbuatan 
seseorang. Malulah yang menjadikan diri seseorang tumbuh dan 
hidupnya menjadi diberkahi, serta malu merupakan pemandangan 
yang menyenangkan bagi mata manusia. 


Bahkan pada sebaik-baik abad (masa para Sahabat dan Tabi'in ake), 
akhlak adalah bagian dari agidah setiap Muslim, hingga akhlak pun 
menempati kedudukan agung dalam kehidupan mereka. Lalu sejarah 
menulis perjalanan hidup mereka dengan tinta-tinta yang harum, 
karena orang-orang ini mengisi penuh kehidupan mereka dengan 
keutamaan, kebaikan, keshalihan, dan perbaikan diri. 
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Namun perubahan zaman membuat keimanan dan perasaan malu 
terkikis dan lama kelamaan pun lenyap, sehingga Anda mendapati 
seseorang (yang berakhlak mulia) seraya berkomentar; “Alangkah 
sabar, cerdas, dan pandainya dia. Akan tetapi, dia ibarat bangunan 
yang telah roboh menutupi atapnya. Karena di dalam hatinya tidak 
terdapat iman sedikit pun, meski hanya sebesar biji sawi.” 


5. Sabda Rasulullah &£: “Sesungguhnya telah datang kepadaku suatu 
masa saat aku tidak mempedulikan siapakah di antara kalian yang 
aku baiat: seandainya orang itu Muslim, pasti dia akan menunaikan 
amanahnya kepadaku karena agamanya, sedangkan jika dia seorang 
Nasrani atau Yahudi, pasti dia akan menunaikan amanah kepadaku 
karena usahanya. Adapun sekarang, aku tidak akan membaiat (berjual 
beli) kecuali (dengan) Fulan dan Fulan” menegaskan keharusan adanya 
penghalang yang mencegah umat manusia dari berbagai keburukan 
dan pendorong yang bisa mengantarkan menuju amal shalih. 


Hal itu menginspirasikan perlunya pengangkatan orang-orang yang 
berilmu dan orang-orang yang selalu berbuat kebaikan, di samping 
bantuan dari ulil amri (para penguasa) untuk meluruskan dan guna 
memperbaiki kondisi umat. 


Jika tidak demikian, maka terputuslah ikatan mereka, sebagaimana 
diungkapkan dalam syair berikut: 


BIAN SB GAN لايَصْلْحٌ‎ 
133 جْهَالَهُمْ‎ PAK ya NG 


manusia takkan baik berada dalam kekacauan tanpa pemimpin 
namun bukan pemimpin namanya jika ia seorang yang jahil 


مک دش 
TI SN‏ 
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۱ - وعن uh d‏ هريره 5 Je NE KE‏ سول الله 
as 3) —‏ الل Jaba I‏ اگاس قفوم الْمُؤْمِنُونَ ون 
0 | > تلف هم ca — TG Kah‏ صَلَوَاتٌ الله TT ade‏ 
da ۳‏ الج فول وهل Eh‏ من IE‏ 
خَطِيْكَةُ cala)‏ آنث geta‏ ذلك اذْهَبْوًا إلى اب زبراهیم 

ahl yua‏ قَالَ: 2 ون Sl‏ يم Jkh‏ زر بْرَاهِيُمُ: لس بصاجب 


عم 
2 


ذلك UI‏ كلك خلیلا من Tan‏ اعدو ال Sa‏ الذي 
LK‏ الله Vsi‏ ییون موی Jkh‏ لس بصاحب ذلِكَ؛ 
INA‏ عنتی کل اه oh JAS sena‏ لشت بضاجب 


AG‏ ی 


3 ge 


SUN j$ فَيَقُوْمُ فَيُؤْدَنُ لَه‎ E AG a. ذْلِكَ.‎ 
في اول‎ na قفر ومان جنب الصراط نمیا‎ 53 
روا‎ SADA و‎ ea Al z$ sisi Ta ab قُلْتُ:‎ (G SAE 


Hi‏ اج 


s 2 383‏ = = تبیصم قَائِمُ عَلَ bial‏ 


Pd 
- 


5 2 سه‎ Au و‎ z = ot Span 
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LING ا اوي اي الخداط‎ NAN GAN 


رق 


عل ماه ۰ فت ca‏ فمخدرش اج وه | دس 
(Geng‏ ی قفش أن خن ده قفر SE dat‏ 


59 ik 


مر ka Ta 0 Zo‏ 
خریفا. (رواه سك 


201. Dari Hudzaifah dan Abu Hurairah ss, bahwa keduanya bertutur, 
Rasulullah # pernah bersabda: “Kelak Allah tabaraka wa ta'ala akan 
mengumpulkan umat manusia, kemudian orang-orang Mukmin berdiri 
hingga Surga didekatkan kepada mereka. Selanjutnya, mereka datang 
kepada Nabi Adam 3%% dan berkata: “Wahai bapak kami, mintalah supaya 
Allah agar membukakan pintu Surga untuk kami.” Adam pun menjawab: 
“Bukankah kalian tidak dikeluarkan dari dalam Surga melainkan karena 
kesalahan bapak kalian. Aku bukan orang yang mempunyai wewenang 
untuk itu. Pergilah kalian kepada putraku, Ibrahim, kekasih Allah.” 


Rasulullah bersabda lagi: “Kemudian mereka mendatangi Ibrahim (dan 
meminta perkara yang sama kepadanya), maka Ibrahim pun menjawab: 
“Aku bukan pemegang wewenang itu, tetapi aku hanyalah kekasih yang 
tidak mencapai derajat yang setinggi itu. Pergilah kepada Musa, yang 
pernah diajak bicara secara langsung oleh Allah.” Kemudian mereka pun 
mendatangi Musa (dan meminta perkara yangsamakepadanya), namun Musa 
juga menjawab: “Aku tidak berwenang melakukan hal tersebut. Pergilah 
kalian kepada Isa yang merupakan kalimat Allah dan roh dari sisi-Nya.' 
Akan tetapi, Isa pun ikut menjawab (ketika diminta perkara yang sama): 
“Aku bukan pemegang wewenang untuk itu.” 


Setelah itu, mereka mendatangi Muhammad .يه‎ Maka beliau berdiri, 
dan diberikanlah izin kepada beliau. Selanjutnya, dilepaskanlah amanah 
(suatu yang dipercayakan) dan rahim (tali penyambung kekerabatan), lalu 
keduanya berada di dua tepi di sebelah kanan dan kiri shirath (jembatan) di 
atas Neraka Jahannam. Lalu orang pertama di antara kalian melewatinya 


555 


seperti kilat, - 
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Kemudian aku bertanya: “Ayah dan ibuku sebagai tebusan (engkau), 
apakah itu yang melewati seperti kilat?” Beliau menjawab; “Tidakkah 
kalian menyaksikan bagaimana dia berjalan dan kembali melainkan 
secepat kedipan mata. 


Lalu (orang berikutnya melewati shirath) seperti jalannya angin, lalu 
ada pula yang seperti terbangnya burung. Dan, ada yang melintasinya 
seperti orang yang berlari sangat kencang. Semua itu tergantung pada 
amal perbuatan mereka (tiap manusia), sedangkan Nabi berdiri di atas 
shirath seraya berdoa: “Ya Rabbku, selamatkanlah, selamatkanlah.” 


Hingga pada giliran orang-orang yang amal kebaikannya amat lemah 
(yang lambat sewaktu melewati shirath). Lantas datang seseorang yang 
tidak bisa berjalan kecuali dengan cara merangkak. Sementara, pada 
kedua tepi shirath itu tergantung kalalib (semacam jangkar besi yang 
berujung bengkok), yang diperintahkan kepadanya untuk mengambil 
(mengait) orang-orang yang diperintahkan untuk diambil (dikait)nya. 
Kemudian ada orang yang terluka tapi selamat (saat melewati shirath), 
dan ada pula orang yang dikaitnya (dicabik-cabik) hingga dilemparkan 
ke dalam api Neraka.” 

(Abu Hurairah &5 menyatakan:) “Demi Rabb yang jiwa Abu Hurairah 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya dasar Neraka Jahannam itu sejauh 
perjalanan tujuh puluh tahun.” (HR. Muslim) 


Perkataan: #155 #155, Adapun maknanya ialah: “Aku tidak mencapai 
derajat yang setinggi itu.” Inilah kata-kata (kalimat) yang disebutkan 
guna menyatakan ketawadhuan, yakni rendah hati. Hal ini telah saya 
(Imam an-Nawawi) kupas maknanya dalam syarah kitab Shahih Muslim. 
Wallahu a'lam. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 195). Lafazh akhir hadits 
tersebut: “Demi Rabb yang jiwa Abu Hurairah berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya dasar Neraka Jahannam itu sejauh perjalanan tujuh puluh 
tahun” adalah ucapan Abu Hurairah &5 , yakni seorang Sahabat beliau, 
jadi bukan ucapan Rasulullah 4. 


Bab 25 : Perintah Agar Menunaikan Amanah... 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


Allah akan mengumpulkan umat manusia. Dia 35£‏ : یجمَم الله الگاس 
akan mengumpulkan manusia setelah hari kebangkitan di sebuah‏ 
tempat bernama Padang Mahsyar.‏ 

Didekatkan. Yaitu Surga didekatkan kepada mereka.‏ : زلف 


sa: Mintalah. Yakni mohonkanlah agar pintu Surga dibukakan 
untuk kami. 

kur? : Kekasih. Inilah tingkatan cinta yang tertinggi. 

7: Rahim. Maksudnya, kekerabatan yang secara syariat dituntut 
untuk selalu disambung. 

cs : Di dua tepi. 


aa : Shirath. Ia adalah jembatan yang terbentang di atas Neraka 
Jahannam, yang akan dilewati setiap orang yang kelak berkumpul di 
alam (Padang) Mahsyar. 

c gji 286 Ayah dan ibuku sebagai tebusan (engkau). Artinya, aku 
bersedia menebus engkau dengan keduanya (ayah dan ibuku). 

yé FE 556: Secepat kedipan mata. 

Jl í: Orang yang berlari sangat kencang. Maknanya, orang 
yang terkuat dan mampu mengalahkan lawannya dalam kecepatan. 
Gali آغمال‎ (35 $> : Hingga pada giliran orang-orang yang amal 
kebaikannya amat lemah. Amal shalih mereka (sewaktu di dunia) 
lemah sehingga tidak bisa cepat dalam berjalan melewati shirath. 
SN : Kata ini adalah jamak dari kata AI yaitu jangkar besi. 
مَخْدُوْشُ‎ : Orang yang terluka. Maksudnya ialah terluka dan tercabik 
oleh kalalib. 

Orang yang dikaitnya (dicabik-cabik) lalu dilemparkan.‏ : مكردس 
Artinya, digiring dengan kasar menuju ke Neraka Jahannam serta‏ 
dilemparkan ke dalamnya sehingga sebagiannya mengenai sebagian‏ 
yang lain (seperti dicabik-cabik oleh pengait yang tajam).‏ 

Je‏ خر & SA: (Kata ini adalah bentuk ma'rifah (artikel) dari kata‏ یف 
yang artinya) tahun.‏ 


Pemberitahuan mengenai tempat berkumpulnya umat manusia 
kelak, dan Allah & akan mengumpulkan mereka di sana pada hari 
yang tidak ada keraguan lagi terhadapnya, guna menghisab amal 
perbuatan mereka. 


Surga tidak akan dibuka kecuali atas permintaan pemberi syafaat. 


Manusia berasal dari keturunan Adam .نك‎ Pernyataan demikian 
begitu meyakinkan, tanpa keraguan sedikit pun. Adapun pengakuan 
seorang penyeru atheisme sekaligus putra tiri jaringan Zionisme 
internasional, Charles Darwin, melalui teori evolusinya yang sering 
didengungkan itu, sungguh pengakuan ini tidak berdasar. Berbagai 
penelitian ilmiah pun telah menetapkan tidak validnya teori tersebut. 
Adapun tujuan Zionisme internasional tetap mengeluarkan seluruh 
harta dan mengerahkan media beserta kaki tangannya adalah untuk 
mempublikasikan dan menyebarluaskan teori berbasis kebohongan 
yang mereka bekerja di bawah slogan sesatnya, yaitu: “Berbohonglah 
terus-menerus, niscaya orang-orang akan mempercayaimu.” 

Sikap tawadhu para Nabi Allah 2. Setiap mereka memerintahkan 
umat manusia supaya menghadap sesamanya seraya mengingatkan 
kesalahan pribadi yang pernah diperbuat ketika di dunia. 
Rasulullah #6 adalah pemberi syafaat, yang akan diberi syafaat pada 
hari Kiamat. Demikian merupakan bukti keutamaan dan kemuliaan 
beliau, posisi beliau yang utama atas Nabi-Nabi yang lainnya, serta 
tingginya kedudukan beliau di sisi Rabb semesta alam 4¥ . Terdapat 
pula pengagungan terhadap nilai suatu amanah dan hubungan kasih 
sayang dalam silaturahim, sebab keduanya didirikan di dua sisi atau 
tepi shirath. 

Keadaan manusia di atas shirath, terkait selamatnya mereka dari 
adzab-Nya berkat amal shalih, hingga mereka masuk Surga dengan 
rahmat Allah ¥ . Diterangkan pula keadaan Neraka Jahannam yang 
amat menakutkan serta kedalaman dasarnya yang amat mengerikan, 
dan bahwasanya ia merupakan perkampungan kaum musyrikin dan 
kaum munafik. 
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سبد چم 


مق كا رقف تراجت دعن قفنت إل جنر 


َقَالَ: يا g‏ إِنَهُ لا يُفْكلُ الوم م إلا كالم أو da‏ ون لا 
A jst Ý‏ ین BB JP Ki‏ 
igg = ~‏ تن رز 


و 


بالقلت alis‏ یه یی > لس الكُلْثِ. 


ATA I 


ال ۰ قَضَاءٍ الدَيْنِ ثَيْ sg aiis;‏ 


E 


Pai 


ره 


تال هام 665 3 23 فلع له ذ ری ی ار 


یر 


ا JB. nana‏ عَند ا 


2. 
20 STON Ea 


۳ e 11 بد بدییه‎ (amen JAS 
يَا أَبَتِ‎ el مَا أَرَادَ ئی‎ dg بعولاي. قال:‎ E فَاسْتَعِنْ‎ 
a ما وق ف‎ ab َالَّ: الله قَالَ:‎ - 


مول SON‏ افض عَنْهُ ديه قیقیه. قال: KI J‏ 
و ی E‏ واد BI Gaii jus‏ وَإِحْدَى عفر 


را بالمَدیتة ودار ر ین د ین pad‏ 65 و ودرا 
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کک وت 2 i ia‏ 2 | 5 - 2 ; 
ر ا e‏ ان afe‏ 


25 


dies‏ آْف؟ ويائي 


- D aya. ۱ مور‎ 3o4 


: عَجَرْتُمْ GE‏ شَيْءٍ مِنْهُ 
SE a‏ وان لزق اطتزى BEI‏ یوقم 


agi ۱ 


ji‏ ۰ وان a) ķi‏ ا 0 o‏ دان 
دتم ترکنها Ta IK‏ 4 :لاء قال: فَإِنْ شم uilas‏ 
ا ن خرب فَقَالَ عَبْدُ الله: لاء قال: فَاقْطَعْوَا لي 


. ص 
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قطعة قال K2‏ اللّه: لك من همتا إل هه -o o‏ 


pa أَْهُم ویضش‎ ias عَنْهُ دی وواه وتي لها‎ bad 
الزّمَيِْ وَابْنُ‎ 33 a an وا‎ GE عل مُعَاوِيَةَ وَعِنْدَهُ عَمْرْوْ بْنُ‎ 


o 


رَمْعَةَ JS‏ مُعَاوية 3 i‏ کم MAN cú%‏ قال: کل سَهْم بمائة. 


IE eia cal 3 عم دق بتي منها؟ قال‎ TE di 


Bg 


o$ 7 ۳ <‏ و روس ad‏ عايج A Za pa‏ 
ل ا و TT‏ الا 


20 


من كان له عل لیر nak Gas‏ عل كل سك يآ 
9 تم ی و ده 2 


AS NE ai وال‎ Koba 
f Oa ماله‎ 


ög 1 


لف آلف La;‏ الف. (رواه البخاري) 


= 
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202. Dari Abu Khubaib Abdullah bin az-Zubair «gs , ia bercerita; Ketika 
terjadi Perang Jamal, az-Zubair (ayahnya) berdiri sambil memanggilku, 
maka aku bergegas melangkah mendekatinya. Selanjutnya, dia berkata 
(kepadaku): “Hai anakku, sesungguhnya hari ini tidak ada yang terbunuh 
melainkan seorang yang zhalim atau yang dizhalimi. Dan sesungguhnya, 
hari ini aku mendapat firasat akan dibunuh karena dizhalimi. Maka yang 
paling menggelisahkan adalah utangku. Apakah kamu melihat utang itu 
akan menyisakan sesuatu dari harta kita?” Kemudian, dia mewasiatkan: 
“Hai anakku, juallah semua kekayaan kita dan lunasilah utangku.” 


Kemudian dia (az-Zubair) berwasiat dengan sepertiganya, dan sepertiga 
dari sepertiganya diperuntukkan bagi anak-anak, yakni untuk anak-anak 
Abdullah bin az-Zubair sebanyak sepertiga dari sepertiga (dari jumlah 
wasiat tersebut). Lantas dia berpesan: “Seandainya masih ada kelebihan 
harta setelah utang dilunasi, maka sepertiga dari kelebihan tadi untuk 
anak-anakmu.” ۱ 


Hisyam menambahkan: “Usia sebagian anak Abdullah sepantar dengan 
usia sebagian anak-anak az-Zubair (yakni paman-paman mereka), seperti 
Khubaib dan Abbad. Pada waktu itu, az-Zubair memiliki sembilan anak 
laki-laki dan sembilan anak perempuan. 


Abdullah melanjutkan, Az-Zubair selalu saja berpesan untuk melunasi 
utangnya, sampai-sampai dia berkata: “Hai anakku, apabila kamu tidak 
mampu melunasinya maka mohonlah pertolongan kepada Maula-ku 
(Pelindungku).” Abdullah pun berkata: “Demi Allah, aku tidak tahu apa 
yang dimaksudnya hingga aku bertanya: Wahai ayahku, siapakah Maula? 
Az-Zubair menjawab: “Allah.” Terkait hal ini, Abdullah menyatakan: 
“Demi Allah, tidaklah aku mengalami kesulitan dalam membayar utang 
ayahku melainkan aku selalu berdoa: “Wahai Maula az-Zubair, lunasilah 
utang az-Zubair.” Tidak lama kemudian, Dia æ% benar-benar menjadikan 
utangnya itu lunas.” 


Abdullah melanjutkan, Maka az-Zubair terbunuh (dalam Perang Jamal 
pada hari itu), dan tidak meninggalkan satu dinar maupun satu dirham 
pun kecuali dua bidang tanah milik beliau. Salah satunya adalah tanah 
Ghabah (nama suatu wilayah di Madinah), sebelas rumah di Madinah, dua 


rumah di Bashrah, satu rumah di Kufah, dan satu rumah lagi di Mesir. 
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Sebenarnya, utang yang menderanya itu dikarenakan seseorang datang 
dengan membawa harta dan hendak menitipkan harta tadi kepadanya, 
kemudian dia (az-Zubair) berkata: “Tidak (aku anggap sebagai titipan), 
tetapi ini adalah pinjaman. Sebab aku takut kalau-kalau harta itu hilang.” 
Sesungguhnya az-Zubair tidak pernah menjabat sebagai Amir (penguasa 
suatu daerah) petugas penarik zakat, penagih upeti ataupun selainnya 
kecuali pada saat berperang bersama Rasulullah #¢, Abu Bakar, Umar, 
dan Utsman st .” 


Abdullah melanjutkan: “Lalu aku menghitung utangnya (az-Zubair) dan 
ternyata berjumlah dua juta dua ratus ribu.” Tak berapa lama setelah itu, 
Hakim bin Hizam, bertemu dengan Abdullah bin az-Zubair dan bertanya: 
“Hai keponakanku, berapa total utang saudaraku?” Tetapi aku (Abdullah) 
merahasiakannya seraya menjawab: “Seratus ribu.” Hakim pun berkata: 
“Demi Allah, aku kira harta kalian tak cukup untuk melunasi utang itu.” 
Kemudian Abdullah mengatakan: “Bagaimana pendapatmu jika total 
utangnya dua juta dua ratus ribu?” Hakim menjawab: “Aku kira kalian 
tetap tak sanggup membayarnya. Jika kalian tidak mampu melunasinya, 
maka mintalah bantuan kepadaku.” 


Abdullah melanjutkan: Az-Zubair pernah membeli tanah Ghabah 
seharga seratus tujuh puluh ribu. Lantas Abdullah menjualnya seharga 
satu juta enam ratus ribu. Lalu Abdullah berdiri (di hadapan orang-orang) 
seraya berseru: “Barang siapa yang mengutangi az-Zubair maka silakan 
temui kami di tanah Ghabah.” Lantas Abdullah bin Ja'far datang, dan 
dia pernah mengutangi az-Zubair sebanyak empat ratus ribu. Namun 
dia mengatakan kepada Abdullah: “Apabila kalian berkenan, aku akan 
membiarkannya untuk kalian.” Abdullah menyahut: “Tidak.” Abdullah 
bin Ja'far kembali menawarkannya: “Apabila kalian berkehendak, kalian 
boleh menangguhkannya.” Akan tetapi Abdullah tetap menanggapinya: 
“Tidak. Melihat ketegasan sikapnya, Abdullah bin Ja'far: “Kalau begitu, 
berilah aku sebagian dari areal tanah Ghabah ini.” Maka Abdulah berkata: 
“(Baiklah.) Bagianmu dari sini sampai sini.” Setelah itu Abdullah menjual 
sebagian areal lainnya untuk melunasi utang ayahnya (az-Zubair), dan 
hal itu benar-benar dilaksanakannya hingga yang tersisa (dari tanah itu) 
hanya empat setengah bagian. 
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Setelah itu, Abdullah mendatangi Mu'awiyah sementara di sana badir 
pula Amr bin Utsman, al-Mundzir bin az-Zubair, juga Ibnu Zam'ah. 
Lalu Mu'awiyah bertanya: “Berapa harga tanah Ghabah itu?” Abdulah 
pun menjawab: “Setiap bagian harganya seratus ribu.” 


Mu'awiyah pun kembali bertanya: “Memangnya masih berapa banyak 
yang tersisa?” Abdullah menjawab: “Empat setengah bagian” Lantas, 
al-Mundzir bin az-Zubair mengatakan: “Aku membeli satu bagiannya 
seharga seratus ribu.” Amr bin Utsman menimpali: “Aku membeli satu 
bagian lainnya seharga seratus ribu.” Ibnu Zam'ah juga mengatakan: 
“Aku pun membeli sebagian lainnya seharga seratus ribu.” 


Maka, Mu'awiyah kembali bertanya: “Berapa lagi bagian yang tersisa?” 
Abdullah menjawab: “Satu setengah bagian.” Mengetahui jumlah tadi, 
Mu'awiyah menyatakan: “Kalau begitu, aku membeli semua (sisanya) 
seharga seratus lima puluh ribu.” 


Abdullah melanjutkan, Lantas Abdullah bin Ja'far menjual bagiannya 
kepada Mu'awiyah seharga enam ratus ribu. 


Tatkala Abdullah bin az-Zubair sudah selesai melunasi utang ayahnya 
(az-Zubair), putra-putri az-Zubair pun berkata: “Bagikanlah warisan 
untuk kami.” Namun, Abdullah menjawab: “Demi Allah, aku tidak 
akan membagikan warisan pada kalian sebelum berlalu empat musim, 
yang pada setiap musim itu aku akan menyiarkan: “Barang siapa yang 
pernah mengutangi az-Zubair, maka dipersilakan kepadanya datang 
kepada kami untuk kami lunasi (utangnya).” 


Karena itulah setiap tahun, Abdullah mengumumkan perihal utang 
tersebut pada setiap musim haji. 


Lantas, sesudah empat tahun berlalu, Abdullah membagikan warisan di 
antara mereka dan membayarkan sepertiga bagiannya (sebagai wasiat 
az-Zubair). Ketika itu az-Zubair mempunyai empat orang istri, maka 
setiap istrinya mendapat satu juta dua ratus ribu. Dan sungguh, semua 
harta kekayaan az-Zubair berjumlah lima puluh juta dua ratus ribu. 


(HR. Al-Bukhari) 
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JI یوم‎ : Perang Jamal. Peristiwa populer ini terjadi antara dua 
pihak yang berselisih: Ali bin Abi Thalib & dan orang-orang yang 
bersamanya dengan Aisyah dan orang- orang yang bersamanya. 
Kejadian itu dikenal dengan “peristiwa jamal”, sebab Aisyah naik 
jamal (unta) besar dan berada di tengah pasukan. Peristiwa ini 
terjadi tahun 36 H. 

BY : Tidak ada yang terbunuh kecuali seorang‏ إلا الم ل م 
yang zhalim atau yang dizhalimi. Hai ini dikarenakan posisi‏ 
mereka sebagai Sahabat Rasulullah &£ yang bertindak menurut‏ 
takwil (ijtihad), maka orang seperti itulah yang dizhalimi. Berbeda‏ 
dengan seseorang yang berperang demi kepentingan dunia, maka‏ 
itulah orang-orang zhalim.‏ 


Sepantar.‏ : وای 


z کر‎ : Mengalami kesulitan. Yang dimaksud di sini ialah mengalami 
kesedihan yang mendalam. 


GW! : Tanah Ghabah. Sebuah tanah yang amat luas di dataran 
tinggi Madinah. 


GL : Pinjaman. 

ia : Hilang. 

BE : Bagaimana pendapatmu. Dalam arti atau maksudnya, beri 
tahukanlah kepadaku. 


BA OS فِيْمَا‎ ayil ks OI : Apabila kalian berkehendak, 
kalian boleh menangguhkannya. Kalimat ini terkait permintaan 
supaya pembayaran utang az-Zubair ditangguhkan. 


sana : Musim haji. . 


1. Kedudukan az-Zubair bin al-Awam yang mulia karena dialah salah 
satu pengikut setia Rasulullah 46, serta dikarenakan keyakinannya 
yang mendalam kepada Allah BE , yakni dengan cara meridhai semua 
hukum-Nya dan senantiasa memohon pertolongan-Nya. 

2. Pemberitahuan yang serius dalam masalah utang. Sebab orang seperti 
az-Zubair & saja, yang memiliki keunggulan dan keutamaan, begitu 
takut terhadap pelunasan utangnya yang tertunda sebelum ajal tiba. 

3. Disyariatkannya berwasiat saat berada dalam kondisi perang. Sebab, 
perang bisa mengakibatkan kematian. 

4. Boleh meminjam dan membayar utang dari harta warisan orang yang 
meninggal sebelum pemberlakuan wasiat dan pembagian warisan. 

5. Boleh memiliki banyak rumah dan tanah yang luas jika harta tersebut 
diperoleh dengan cara yang dibenarkan syariat. 

6. Diperintahkan untuk menjaga dan memelihara amanah. 

7. Kekuatan dan kesucian jiwa Abdullah bin az-Zubair &5 hingga tidak 
ingin menerima tawaran bantuan dari Hakim bin Hizam & dalam 
pelunasan utang ayahnya (az-Zubair &5 ), demikian juga terhadap 
tawaran Abdullah bin Ja'far terkait penangguhan pembayarannya. 

8. Berkah, jika diletakkan pada sesuatu, membuat yang sedikit menjadi 

banyak. Dan jika lepas dari sesuatu, bisa menjadi malapetaka. 


| 
| Termasuk keharusan bagi kita untuk manahan diri dari pembicaraan | 
| tentang apa-apa yang terjadi di kalangan para Sahabat Nabi يه‎ . Sebab 
| mereka adalah orang-orang yang adil (lurus dalam berislam), sedangkan 


| dikarenakan ijtihad. Sesungguhnya mereka memiliki penafsiran masing- 
| masing terhadap masalah-masalah yang terjadi itu. Sedangkan kitab yang 
| —menurut hemat saya—sangat baik dalam membahas seputar ini adalah 
| al Awûshim minal Qawâshim karya Abu Bakar bin al-Arabi 455. Baca | 

| 


| 
| 
| perselisihan yang timbul di antara mereka secara hakikatnya hanyalah 
| 
| 


dan telaahlah oleh Anda, mengingat isinya yang sangat berharga. D 
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Larangan Berbuat Zhalim 
Dan Perintah Mengembalikan 
Hak Orang Yang Dizhalimi 


Menurut kesepakatan ahli bahasa Arab, kata zhalim (AB) berarti 
menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya. Zhalim ini terbagi menjadi 
tiga macam, sebagaimana diberitahukan oleh Rasulullah # dalam hadits 
yang berderajat hasan disebabkan beberapa syahid (riwayat penguat)-nya, 
yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, ath-Thayalisi, 
dan Abu Nua'im: 


si ÊNGG ول لا يُعْمَنُ‎ aaa o sep ANAN) 
يعفر ؛ ملم الْعَبْدٍ فِيْمَا‎ gi EN Ul الله‎ Paha لا‎ BENG AN 
dan يترا تشه تلم اتب قيش الله‎ e Hata بيه وَيَيْنَ ربه‎ 
(Coan من‎ 


“Kezhaliman itu ada tiga: kezhaliman yang tidak ditinggalkan oleh 
Allah, kezhaliman yang diampuni (oleh-Nya), dan kezhaliman yang 
tidak diampuni. Sementara kezhaliman yang tidak diampuni adalah 
syirik, (perbuatan seorang hamba) yang tidak diampuni oleh Allah. 
Sedangkan kezhaliman yang diampuni-Nya ialah kezhaliman seorang 
hamba terhadap Rabbnya. Dan kezhaliman yang tidak ditinggalkan 
adalah kezhaliman (seorang hamba) terhadap para hamba, maka kelak 
Allah memberi hukuman gishash (balasan) kepada sebagian mereka 
atas sebagian lainnya.” - 
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Kezhaliman, yang Allah كك‎ berlepas diri darinya, bertolak belakang 
dengan kehendak-Nya. Dia & selalu meletakkan segala sesuatu pada 
tempatnya yang sesuai, adil, penuh hikmah, dan demi kemaslahatan 
seluruh makhluk. Mahasuci Dia yang tidak akan membedakan dua hal 
yang sama dan tidak pula menyamakan dua hal yang berbeda. Dia juga 
hanya akan memberi hukuman kepada yang berhak menerimanya. 
Dialah yang meletakkan segala sesuatu pada tempatnya, dan ini adalah 
bagian dari hikmah-Nya. Sungguh, Dia tidak akan pernah menghukum 
orang-orang yang baik lagi bertakwa kepada-Nya. 


Allah E berfirman: 
LO AB ...میت من یر وَلَاسَفِيع‎ 


“.. Tidak ada seorang pun teman setia bagi orang yang zhalim dan tidak 
ada baginya seorang penolong yang diterima (pertolongannya).” 
(OS. Al-Mu'min (40) : 18) 

Di sini, Allah memberitahukan bahwa orang-orang zhalim tidak 
mempunyai teman karib yang setia dan bisa memberi manfaat kepada 
mereka. Tidak pula memiliki pemberi syafaat (pertolongan) yang dapat 
memberi mereka syafaat. Bahkan, telah terputus dari diri mereka semua 
sarana menuju kebaikan. 

Allah & berfirman: 

SV ر‎ nb... 9 
<.. Orang-orang yang zhalim tidak ada seorang penolong pun.” 
OS. Al-Hajj (221: 71) 

Ayat ini menegaskan bahwasanya orang-orang yang menzhalimi 
diri mereka sendiri, yakni dengan beribadah kepada selain Allah, tidak 
mempunyai penolong yang dapat menolong mereka dari siksaan-Nya. 


Hadits Rasulullah #£ yang membahas masalah ini pun cukup banyak, 
di antaranya dari Abu Dzar Jundub bin Junadah & terdahulu pada akhir 
Bab “Mujahadah”. Pengesahan beserta penjelasan riwayat tersebut telah 
dikemukakan dalam pembahasan hadits nomor 111. 
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۳ - وَعَنْ جابر که Sl‏ رَسْوْلَ الله ساموت JG‏ 
)51: وا سل JI Sp‏ لمات يَوْمَ agai‏ وَاتَقُوا ال 
Je Sp‏ — حَمَلَهُمْ على أَنْ وگ 
دماءهم و محارمهم (aa‏ 

(aman) 


203. Dari Jabir (bin Abdullah)  ز‎ Bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 
“Takutlah kalian terhadap Petai sebab kezhaliman merupakan 
kegelapan pada hari Kiamat. Takutlah kalian terhadap kekikiran, sebab 
kekikiran telah membinasakan orang-orang sebelum kalian. Kezhaliman 
dan kekikiran itu yang mendorong mereka untuk menumpahkan darah 
dan (mendorong mereka) menghalalkan wanita-wanita yang diharamkan 
(oleh Allah) bagi mereka.” 

(HR. Muslim) 


e IS: Takutlah. Yakni takut dan hindarilah. 
۰ 2 : Kekikiran. Sifat kikir yang sangat dan disertai kerakusan. 


e SKS : Mendorong mereka. Maksudnya, yang menjadi penyebab 
perbuatan mereka. 


۰ از‎ : Menghalalkan. Artinya, menghalalkan wanita-wanita yang 
diharamkan oleh Allah æ% bagi mereka. 
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1. Larangan dan peringatan terhadap kezhaliman. 


2. Hal-hal yang abstrak (tidak berwujud) akan berubah menjadi nyata 
(bisa dicerap panca indra) pada hari Kiamat dengan izin Allah US. 


3. Sifat kikir merupakan musuh setiap orang yang beriman (Mukmin). 
Sebab, di antara sifat orang-orang Mukmin sejati adalah pemurah dan 
dermawan. 

4. Kekikiran dan kezhaliman termasuk di antara penyebab tersebarnya 
kejahatan di tengah-tengah umat. 


5.  Kezhaliman dan kekikiran dikategorikan ke dalam dosa-dosa besar 
yang dapat menyebabkan kebinasaan di dunia serta kesedihan yang 
mendalam bagi pelakunya pada hari Kiamat. 


6.  Ketamakan terhadap dunia akan menyeret umat kepada kemaksiatan 
dan menjerumuskan mereka ke dalam perbuatan keji. 


Tiz z ل ر و ر‎ Te - T E KN z 
قال:‎ Jiho رسول الله‎ Ol iis bai 3 D 
KÊN حى ياد‎ AE يَوْمَ‎ asi di an 2) 


o 


stadii‏ مق الما الْقَوَنَاءِ)). 
(رواء ا 


204. Dari Abu Hurairah &: ; Bahwasanya Rasulullah #&£ pernah bersabda: 
“Niscaya kalian akan ل‎ hak-hak kepada pemiliknya pada hari 
Kiamat, sampai-sampai kambing yang tidak bertanduk akan diberi hak 
untuk membalas (menanduk) kambing yang bertanduk.” 

(HR. Muslim) 
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“Takutlah kalian terhadap kezhaliman, 
sebab kezhaliman merupakan kegelapan pada hari Kiamat. 
Takutlah kalian terhadap kekikiran, sebab kekikiran 
membinasakan orang-orang sebelum kalian.” 


pes 


NA NN Na NE NAN TE REK 


٠ Wil; Kepada pemiliknya. 
e یماد‎ : Diberi hak untuk membalas. 
e #Asdsdl: Yang tidak bertanduk. 


1. Penjelasan gamblang bahwasanya semua binatang akan dikumpulkan 
pada hari Kiamat, dan bahwa mereka juga akan dihidupkan kembali 
seperti yang dialami manusia. 


2. Diberlakukannya gishash (balasan yang setimpal) antar para binatang, 
padahal mereka tidak diberikan taklif (beban syariat). Penerapan 
balasan itu hanya sebagai wujud penegakan keadilan yang mutlak. 


3. Keharusan memberikan hak kepada pemiliknya. 


4. Allah BZ memberlakukan pembalasan yang serupa terhadap pelaku 
kezhaliman, yaitu dengan mengambil kebaikan pelaku kezhaliman 
dan menjauhkan keburukan orang yang dizhaliminya. 


5. Hak seorang hamba tidak dapat dilanggar hingga ditunaikan kepada 
pemiliknya. - 
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۰ - وَعَن ای غعر میت قال: ANG‏ عَنْ daka‏ 
Ora Kendeng GI,‏ آظهر؟ »ولا تذري ما حَجَة AT‏ 25 
IK‏ الله لله سول الله ايرس وق ی AA‏ 


Da 


cat JE |‏ ف ذکره وَقَالَ: قاض 27 من تي لا لو 


5 
ارو رو وم 8 


مته: ند وخ óil‏ من بَعْدِه e 3 Òl É‏ فِيَْم Gi‏ 
gá‏ علي عَلَيْحُمْ ین أنه تیش gi‏ لیم ك 
se Eh, gk‏ كور c‏ عَيْنِ aa‏ كأَنَّ Ka‏ ڪه عة Kab‏ ا 
الله حَرّم La‏ دماء Pena‏ > كُحُرْمَةِ يَوِْكُمْ 

في تسم dah‏ في ET dób S3‏ 00 
قال: )290 AA‏ او ود 

لا تَرْجِعُوًا بَعْدِيْ GUS‏ يَضْرِبُ bas‏ رقاب بَعْض)). 


(رواه البخاري» وروی مسلم بعضه) 


205. Dari Ibnu Umar «tks, ia bercerita; Kami pernah berbincang-bincang 
tentang haji Wada, sementara Nabi #6 berada di tengah-tengah kami, 
padahal kami sendiri tidak mengetahui tentang haji Wada itu, hingga 
Rasulullah # memanjatkan pujian serta sanjungan kepada Allah. Dan 
Kemudian, setelah itu, beliau menyebut-nyebut al-Masih ad-Dajjal dan 
bercerita tentangnya. 
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Dan beliau #6 bersabda: “Tidaklah Allah E mengutus seorang Nabi pun 
melainkan dia mengingatkan umatnya (terhadap Dajjal ini). Nabi Nuh 
telah memperingatkan umatnya tentang keberadaan Dajjal, begitu pula 
Nabi-Nabi yang sesudahnya. Adapun jika Dajjal telah keluar ke tengah- 
tengah kalian nanti, maka apa pun sifat yang dia sembunyikan tidak akan 
ada yang tersembunyi bagi kalian. Sesungguhnya Rabb kalian tidak buta 
sebelah mata; sedangkan Dajjal buta sebelah mata, yaitu mata kanannya. 
Seakan-akan matanya itu buah anggur yang mengapung (yakni menonjol). 
Ketahuilah bahwa Allah 3:6 telah mengharamkan darah dan harta kalian 
seperti diharamkannya hari ini di negeri ini dan pada bulan ini. Ingatlah, 
bukankah aku sudah menyampaikannya?” 

Para Sahabat lantas menjawab: “Ya, (engkau sudah menyampaikannya).” 
Lalu berliau menyatakan—sebanyak tiga kali—: “Ya Allah, saksikanlah.” 
Camkanlah, atau perhatikanlah, dengan saksama, jangan sampai kalian 
kembali menjadi kafir sepeninggalku nanti, (sehingga) sebagian di antara 
kalian membunuh sebagian yang lain.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan sebagiannya oleh Muslim. 


Hadits i ini a oleh al-Bukhari (VIII/106—Fathul Bari) dan 
sebagian lafazhnya diriwayatkan oleh Muslim (no. 65). 


۰ es 3:75 : Haji Wada. Yaitu haji Rasulullah #£ di tahun kesepuluh 
setelah hijrah (10 H). Disebut demikian karena ketika itulah Nabi 
mengucapkan selamat tinggal kepada para Sahabat, seraya bersabda: 
“Mungkin setelah tahun ini aku tidak bertemu lagi dengan kalian.” 


° ات‎ Al-Masih. Yakni yang dihilangkan matanya. 


z 


* zi sa. Mengingatkan umatnya. Maksudnya, memperingatkan 
mereka dari kejahatan Dajjal dan menerangkan sifat-sifat fisiknya. 


e iab: Mengapung, Artinya, tampak jelas (terlihat menonjol). 
° æ 3 و‎ $s; : Camkan atau perhatikan. Kedua kata ini biasa digunakan 
untuk memberi peringatan agar waspada terhadap sesuatu. 
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Salah satu ciri manhaj (cara yang ditempuh) para Nabi 4 dalam 
berdakwah كر‎ sabilillah adalah mampu mengenali jalan orang-orang 
yang berbuat keburukan sehingga bisa memperingatkan masyarakat 
dari kejahatan mereka, di samping agar jalan kehidupan mereka tidak 
bercampur baur dengan jalan kehidupan orang-orang yang beriman. 
Dan, di antara pemimpin orang-orang jahat tersebut adalah Dajjal. 
Oleh karena itulah, tidaklah Allah RE mengutus seorang Nabi pun 
melainkan diperintahkan untuk mengingatkan umatnya supaya 
berhati-hati terhadap makhluk ini. Nabi Nuh serta Nabi-Nabi lain 
sesudahnya telah menunaikan perintah-Nya ini. 

Menjelaskan jalan orang-orang yang berbuat keburukan itu penting, 


yaitu agar jalan yang mereka tempuh benar-benar jelas. Maka dari itu, 
Allah WS berfirman: 


OF Gua pali سيل‎ HER تِ‎ SA Jen NG 


“Dan demikianlah Kami menerangkan ayat-ayat al-Qur-an, (agar 
terlihat jelas jalan orang-orang yang shalih) dan agar terlihat jelas (pula) 
jalan orang-orang yang berdosa.” (OS. Al-An'am [6]: 55) 

Oleh sebab itu pula, Rasulullah # menerangkan beberapa ciri dan sifat 
Dajjal. Sungguh, tanda-tanda yang dimilikinya begitu jelas dan pasti 
diketahui setiap Mukmin yang berilmu maupun yang tidak berilmu. 
Berhati-hati terhadap berbagai macam fitnah dapat dilakukan dengan 
mengetahui sifat-sifat para tokoh pemicunya dan jalan hidup mereka. 
Kasih sayang Rasulullah # kepada umat Islam dengan mengingatkan 
mereka agar tidak terjerumus ke dalam kezhaliman dan fitnah. 
Penetapan sifat mata bagi Allah WS tanpa tasybih (menyerupakannya 
dengan makhluk), takyif (menggambarkannya secara detail), ta'thil 
(mengingkari hakikatnya), tahrif (memalingkan maknanya), ataupun 
tafwidh (menyerahkan makna zhahirnya kepada Allah). Berdasarkan 
hadits ini, kita mengetahui bahwasanya Allah mempunyai dua mata, 
karena Rabb kita tidak a'war (buta sebelah), sedangkan a war adalah 
yang hanya memiliki satu mata. 
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6. Larangan untuk saling membunuh antar sesama Muslim. Sebab, 
yang demikian itu termasuk perbuatan orang-orang kafir. 


7. Darah, harta, dan kehormatan setiap Muslim haram untuk dirusak. 


8. Allah tabaraka wa ta'ala memiliki hari-hari, bulan-bulan, dan juga 
tempat-tempat tertentu yang disucikan, diutamakan, dan dimuliakan 
dari semua hari, bulan, dan tempat di dunia ini. 


9. Nabi & telah menyampaikan risalah dari Rabbnya & dengan jelas, 
dan beliau tidak pernah menyembunyikan tuntutan agama-Nya. 


10. Sebagian maksiat disebut sebagai kufur, yaitu termasuk kekufuran 
amal yang dikategorikan dalam dosa-dosa besar. Meskipun demikian, 
pelaku dosa besar tidak akan dikafirkan selama tidak menghalalkan 
kemaksiatan itu (dengan keyakinan dalam hatinya). 


“Sesungguhnya Rabb kalian tidak buta sebelah mata, 


a a REET 
3 


sedangkan Dajjal buta sebelah mata.” | 


aa an‏ طاطم هن مه 


LING E E & 1۵ اغ مر رو‎ por 
قال: ((مَنْ‎ izate آن رسول الله‎ gaiis عن عَايْشَهَ‎ - 1 
: 3 رە‎ Bg س‎ LEs ع‎ a ی‎ -iv 
ید شر مِنَ الازض طوقه من سبع ازضین)). (متفق علیه)‎ 
206. Dari Aisyah ks : Bahwasanya suatu ketika Rasulullah &£ bersabda: 
“Barang siapa mengambil sejengkal tanah milik orang lain secara zhalim, 
maka akan dikalungkan pada lehernya tujuh lapis bumi.” (Muttafaq 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/103—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1612). 
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ata : Secara zhalim. Mengambil hak orang lain secara tidak benar. 
قِيْدَ‎ : Sejengkal. Maksudnya, seukuran sekitar satu jengkal. 

Sa مِنْ سبع‎ 155 : Maka akan dikalungkan pada lehernya tujuh 
lapis bumi. Maknanya adalah Allah & akan membebani orang yang 
zhalim tersebut kelak, yaitu berupa perintah untuk memindahkan 
tanah yang diambilnya secara tidak benar—yakni pada hari Kiamat— 
ke Padang Mahsyar di akhirat dalam keadaan dikalungkan di leher. 
Atau ditimpakan kepadanya tujuh lapis bumi, sehingga setiap bumi 
ketika itu menjadi seperti kalung yang melingkar di lehernya. 


Tidak boleh meremehkan kezhaliman, sekecil apa pun bentuknya. 
Ketahuilah, meng-ghashab (merampas) tanah termasuk dosa besar. 
Perlu diketahui pula bahwa kepemilikan tanah seseorang dihitung 
dari bawah sampai atas (permukaan)nya. Atas dasar itu, dia berhak 
melarang orang lain menggali bagian bawah tanahnya, baik berupa 
lubang biasa maupun sumur, tanpa meminta izin dan persetujuan 
terlebih dahulu. Begitu pula, dialah yang berhak atas tambang dan 
barang-barang berharga yang terdapat di bawah tanah miliknya. 
Dan dia boleh mendalami tanahnya sekehendak hati, selama hal itu 
tidak membahayakan orang lain yang bertetangga dengannya. 
Bumi kita ini terdiri dari tujuh lapisan tanah, yang tidak terpisah satu 
sama lain. Seandainya lapisan tanah itu terpisah-pisah, niscaya cukup 
bagi peng-ghashab (seorang yang merampas) tanah dengan dikalungi 
tanah yang di-ghashab-nya saja sebab keterpisahannya dari tanah yang 
berada di bawahnya. Wallahu a'lam. 


Tujuh lapis tanah pada bumi bertingkat-tingkat, sama seperti langit. 
Keterangan ini tampak jelas sebagaimana lahiriah firman Allah E : 


0224 


Nangis 
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“Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari (penciptaan) bumi juga 
serupa ....” (OS. Ath-Thalag [65]: 12). 

Penjelasan ini sekaligus membantah pendapat yang menyatakan 
bumi terbagi atas tujuh wilayah. Wallahu a'lam. 


3. Peringatan agar tidak menzhalimi hak orang lain. 


LA er حر ب‎ z 


روگ إذا < ۳ وش عَم إن 3 ده = = £ (متفق علیه) 


207. Dari Abu Musa & , ia menuturkan; Rasulullah #6 pernah bersabda: 
“Sesungguhnya Allah TN memberi tangguh orang yang berbuat zhalim. 
Apabila Dia menyiksanya, maka Dia tidak melewatkannya sedikit pun.” 
Setelah itu, beliau # membacakan ayat: “Dan begitulah siksa Rabbmu 
apabila Dia menyiksa (penduduk) negeri-negeri yang berbuat zhalim. 
Sungguh, siksa-Nya sangat pedih, sangat berat (OS. Hud [11]: 102).” 

(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/354—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2583). 


٠ Jiy: Memberi tangguh. Yakni menangguhkan dan mengakhirkan. 
e il: Dia menyiksanya. Yaitu memberi hukuman kepadanya. 


. aii لم‎ : Maka Dia tidak melewatkannya sedikit pun. Dalam arti, 
tidak menyelamatkan dan tidak juga melepaskannya dari adzab. 
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1. 


Allah & menangguhkan siksaan bagi orang-orang zhalim, tetapi 
Dia tidak membiarkan mereka begitu saja tanpa diberi hukuman. 
Demikianlah makna lahiriah firman-Nya berikut ini: 


€ كد ور و‎ 37 WA و‎ tp 
که‎ © .... AAN IE Ta ال‎ SN, 3 


“Dan janganlah engkau mengira, bahwa Allah lengah dari apa yang 
diperbuat oleh orang yang zhalim ....” (QS. Ibrahim [14]: 42) 


Orang berakal tidak akan merasa aman dari tipu daya Allah, ketika 
ia melakukan suatu kezhaliman namun tidak ada suatu (hukuman) 
yang menimpanya, akan tetapi ia mengetahui betul bahwa kondisi 
tersebut merupakan istidraj (yakni penguluran waktu) dari-Nya atas 
perbuatannya. Karena itulah, dia bersegera mengembalikan hak-hak 
kepada pemiliknya. 

Istidraj Allah kepada orang-orang zhalim dilakukan secara bertahap. 
Tujuannya supaya dosa mereka semakin bertambah, sehingga kelak 
mereka pun mendapat adzab yang berlipat ganda. 


. Sebaik-baik sesuatu/hal yang menafsirkan al-Our-an atau al-Hadits 


(as-Sunnah) adalah firman Allah dan ucapan Rasul-Nya. Karena itu, 
dalam hadits ini Rasulullah # membacakan firman-Nya: 


4 أده آي م كريد‎ ab وهی‎ GI Aan IA Ap 


“Dan begitulah siksa Rabbmu apabila Dia menyiksa (penduduk) negeri- 
negeri yang berbuat zhalim. Sungguh, siksa-Nya sangat pedih, sangat 
berat.” (OS. Hud [11]: 102) 


SAN 2 
ی‎ au 
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معام 


۸ - وَعَنْ مُعَاذٍ Kelik‏ قال: بعتي ره سول الله -o‏ 
فَقَالَ: dd pas seen Jl enakan‏ 
TT NN‏ َسُوْلُ الله فَإِنْ هُم pé UI‏ ذلك Heb‏ 


-3 Zz b, zf 
di Ag خنس صَلَوَاتٍ ف كل يزم‎ lE ان ۱ قد | ض‎ 
و ا‎ Ia Ta P s 22 موص‎ Fa 50 
Baa عليه‎ PAN اي لله قد‎ TT 
A ۳ o 203 


3 من | Ta‏ ق هُمْ آطاغوا Na)‏ 


4 3 وَكْرَائِمَ موم s5‏ 6363 5 الْمَظْلُومِ Ab‏ ل ينها 
D 553‏ حِجَابٌ)). yan)‏ عليه) 


208. Dari Mu'adz كنك‎ , ia bercerita, Suatu ketika Rasulullah # mengutus 
aku seraya Ba “Sesungsulnnya kamu akan mendatangi suatu kaum 
dari kalangan ahli kitab (Yahudi dan/atau Nasrani). Maka, ajaklah mereka 
agar mau bersaksi bahwasanya tidak ada ilah (sembahan yang hag) selain 
Allah dan bahwasanya aku adalah Rasul Allah. 

Jika mereka mentaati kamu dalam hal itu, maka beri tahukanlah kepada 
mereka bahwasanya Allah #8 mewajibkan atas mereka shalat lima waktu 
sehari semalam. 

Jika mereka menaati kamu dalam hal itu, maka beri tahukanlah kepada 
mereka bahwa Allah & mewajibkan atas mereka zakat yang diambil dari 
orang-orang kaya di antara mereka untuk diberikan kepada orang-orang 
fakir di antara mereka. 

Jika mereka menaati kamu dalam hal itu, maka jauhilah dari mengambil 
harta-harta pilihan mereka. Dan takutlah kamu terhadap doa orang yang 
dizhalimi, karena sesungguhnya tidak terdapat hijab (dinding penghalang) 
di antara doanya dan Allah.” (Muttafag alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/261—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 19). 


۰ کرام‎ : Pilihan. Yakni berupa barang-barang berharga. 

۰ م‎ SERBA $1: Takutlah kamu terhadap doa orang yang dizhalimi. 
Hindarilah kezhaliman agar kamu tidak didoakan oleh orang yang 
dizhalimi sehingga doanya itu akan menimpamu. Sebab, doa orang 
yang dizhalimi pasti dikabulkan Allah E meskipun diucapkan oleh 
seorang kafir lagi fajir (suka berbuat jahat). 

e  ٌباَجِح‎ : Hijab. Maknanya dinding yang menghalangi sampainya doa 
seorang hamba kepada Rabbnya, Allah WS. 


Seorang imam (pemimpin umat Islam) diharuskan mengirim utusan 
kepada orang-orang untuk menyerukan dakwah Islam, dan sungguh, 
inilah kewajiban teragung yang dibebankan kepadanya. 

2. Para ulama adalah dai (juru dakwah) yang sepantasnya diutus oleh 
sang imam. Bahkan seandainya kaum Muslimin tidak lagi berkumpul 
dalam satu jamaah dan satu imam, para ulama tetaplah berkewajiban 
menyebarluaskan dakwah dan mengendalikan bahteranya agar tidak 
berbenturan dengan ombak kesesatan. Karena jika yang menahkodai 
kapal kebenaran itu bukan seorang yang berilmu atau ulama, niscaya 
bahtera tersebut akan tenggelam. 

3. Yang pertama didakwahkan adalah iman dan tauhid, pokok Islam. 

4. Beralih dari satu sendi Islam ke sendi yang lainnya dalam berdakwah 
tidak mungkin sempurna sebelum pelaksanaan sendi yang pertama. 
Yang demikian itu menekankan salah satu pokok dakwah di jalan 
Allah, yaitu menerapkan beberapa tahapan dalam mendidik umat dan 
membebani mereka dengan apa-apa yang dimampu terlebih dahulu. 


Kita memohon taufik dan hidayah kepada Allah HE . 
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5. Seorang imam wajib berpesan kepada para utusannya agar melakukan 
hal-hal yang memberi kebaikan dan mencegah kerusakan serta tidak 
menimbulkan bahaya dan ancaman bagi kaum Muslimin. 


Zakat dari harta orang-orang kaya adalah hak orang-orang fakir. 


Orang yang dizhalimi tidak ditolak doanya, baik dia seorang Muslim 
maupun seorang kafir. Dalam hadits Anas &5 yang berderajat hasan 


dinyatakan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


(( دُوْتَهَا حِجَابٌ‎ sa S6 کافرا‎ 203 ol وم‎ A 53651345 pe) )) 


“Takutlah terhadap doa orang yang dizhalimi meskipun diucapkan 
oleh seorang yang kafir, karena sesungguhnya tidak ada hijab 
(penghalang) atas doanya.” 

Pernyataan serupa terdapat di dalam hadits Abu Hurairah كنك‎ yang 
juga berderajat hasan, Rasulullah & bersabda: 


)) دَعْوَةٌ | لْمَظْلُوْمِ مُسْتَجَا Oh, a [ELIA‏ گان فَاجِرًا 25 قفجوره 1 تسه (( 


“Doa orang yang dizhalimi pasti terkabul walaupun diucapkan oleh 
seorang fajir (yang suka berbuat jahat), sebab kejahatannya itu akan 
kembali kepada diri sendiri.” 


Dengan demikian, balasan tersebut akan didatangkan sejak dini dari 
Allah tabaraka wa ta'ala. Sungguh indah ungkapan berikut ini: 


eL Ob آخزه‎ LAN » ag دا ما کنت‎ JAE لا‎ 
عَلَيْكَ وَعَيْنُ الله لَمْ تتم‎ Pe 8 لت الوم مك‎ du كاك‎ 
janganlah sekali-kali kamu berbuat zhalim jika diberi kekuasaan 
sebab kezhaliman hanya akan berakhir dengan penyesalan 


matamu tertidur sedang mata orang yang dizhalimi selalu terjaga 
dia mendoakan keburukan atasmu, sedang mata Allah tiada tertidur 


Di dalam kitabnya, Mujabud Da'wah, Ibnu Abid Dun-ya 4z sudah 
mengemukakan beberapa contoh yang bisa menyebabkan anak-anak 
beruban, karena begitu mengerikannya. 
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قال: Ks SAN Jaka‏ — من A JG INN‏ : این 
اللَتْبيّة عل 25 LG‏ قیع قال: Nb‏ ٽڪ وهذا آهدي d)‏ 
AE‏ رسول الله ادوا = — فحمد = = ale‏ ْ 


Ú kil مِنْكُمْ عل‎ JAH قا لي تفیل‎ Aas LAN) قال:‎ 5 
i Gg - ۳ 2.x „$z 0 ; z 

ولا الله ياي يفو â‏ هذا لَكُمْ و EY‏ ف اهف إل 
GI‏ جل لو ó‏ صَادِفًاء 


$ 


A 


ET e 
(متفق عليه).‎ KÉ (CIK ja 20) JUS إبْطَيْهِ‎ oat G3) 


209. Dari Abu Humaid Abdurrahman bin Sa'id as-Sa'idi 25, ia bertutur, 
Rasulullah &£ pernah memberikan tugas kepada seseorang dari suku 
al-Azdi yang bernama Ibnu Lutbiyah supaya mengumpulkan sedekah 
(zakat). Setelah menyelesaikan tugasnya, dia datang kembali dan berkata: 
“Ini untuk engkau, dan ini (hadiah) yang diberikan kepadaku.” 

Maka Rasulullah #6 berdiri di atas mimbar lalu memanjatkan pujian 
dan sanjungan kepada Allah, kemudian beliau bersabda: “Amma ba du. 
Sesungguhnya aku telah menugaskan salah seorang di antara kalian untuk 
menyelesaikan suatu tugas yang diberikan Allah 88 kepadaku, kemudian 


Bab 26 : Larangan Berbuat Zhalim dan Perintah Mengembalikan Hak Orang yang Dizhalimi 


dia melaksanakannya dan berkata: “Ini untukmu, dan ini hadiah yang 
diberikan bagi (kepada)ku.” Mengapa orang itu tidak duduk-duduk saja 
di rumah ayah atau ibunya sampai hadiah tersebut diberikan untuknya, 
andaikata dia memang berkata benar. 


Demi Allah, tidaklah salah seorang di antara kalian mengambil sesuatu 
yang bukan haknya melainkan dia akan menghadap Allah ta'ala pada 
hari Kiamat dengan memikul sesuatu itu. Sungguh, aku tidak ingin 
melihat salah seorang di antara kalian menghadap Allah dengan memikul 
unta yang melenguh, atau sapi yang menguak, ataupun kambing yang 
mengembik.” 


Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya, hingga terlihat (warna) 
putih kedua ketiak beliau, seraya bersabda: “Ya Allah, bukankah aku 
telah menyampaikan?” Beliau mengucapkannya tiga kali. 

(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/220—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1832). 


e JK: Memberikan tugas. Yakni mengumpulkan sedekah, yang 
di sini maksudnya adalah zakat. 


e ZA 3: Ibnu Lutbiyah. Ini adalah sebutan untuk anak Lutb dari 
suku al-Azdi yang bernama Abdullah. 


e a وان‎ : Yang diberikan Allah kepadaku. Yaitu Dia menguasakan 
(kepada Rasul-Nya #4) untuk menangani dan mengurusnya. 


e lé, : Melenguh. Maknanya, lenguhan unta. 

e jlj : Menguak. Artinya, kuakan sapi. 

e 25: Mengembik. Maknanya, embikan kambing. 
ه‎ ija : Warna putih kedua ketiak beliau. 
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Amir atau pemimpin umat boleh saja mengutus seseorang untuk 
mengumpulkan sekaligus menyalurkan zakat kepada tiap orang yang 
berhak menerimanya secara adil. 


Pemberian hadiah kepada pekerja termasuk tindakan korupsi dan 
bentuk penyogokan. Oleh karena itu, dia tidak berhak mendapatkan 
pemberian khusus. Karenanya, jika panitia atau pekerja mengambil 
harta atau hadiah maka berarti dia telah memakan harta yang haram. 
Panitia atau pekerja tidak berhak memanfaatkan kedudukannya 
demi memperoleh keuntungan pribadi. 

Siapa saja yang mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak 
benar akan dihinakan Allah BE di hadapan umat manusia. 

Tidaklah seseorang berbuat zhalim berbuat melainkan kelak, pada 
hari Kiamat, dia pun akan datang atau didatangkan dengan membawa 
kezhalimannya tersebut. 

Gaya bahasa Nabi # yang dipergunakan sewaktu memberi nasihat 
dan peringatan di atas bersifat umum (mencakup semua orang), dan 
bukan dengan mengumumkan kesalahan seseorang. Sebab, dalam 
penyampaian tersebut terdapat kemaslahatan syariat. 
Dikarenakan alasan itulah, khithab (ungkapan) yang dipergunakan 
oleh beliau bersifat umum: “Amma ba'du. Aku telah menugaskan 
salah seorang di antara kalian (tanpa menyebutkan namanya) ....” 
Dalam hadits ini terdapat keterangan yang gamblang bahwa rezeki 
dapat diperoleh dengan kerja dan usaha. Karena itulah, Rasulullah #4 
bersabda di hadapan khalayak Sahabatnya: “Mengapa orang itu tidak 
duduk-duduk saja di rumah ayah atau ibunya sampai hadiah tersebut 
diberikan untuknya, andaikata dia memang berkata benar.” 


Disunnahkan mengangkat tangan dalam berdoa. 


aS, مدر‎ 
SG P 
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۰ - وَعَنْ Ul‏ هْرَيْرَة tni‏ عن التي یر قال: 
sro‏ 


Kades مِنْ‎ si مِنْ عرضه‎ Ta LTE: عندء‎ CK ((مَنْ‎ 


AA 


GS منه ازع قبل أن لا و دیاز ولا دلق ؛إِنْ‎ diegi 
يَكُنْ لَه حَسَنَاتُ‎ Sop anli Ah Ala NG 
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ísl‏ هن ن oR‏ صاحبه NAS 4s‏ (رواه البخاري) 


210. Dari Abu Hurairah & , dari Nabi #6, beliau bersabda: “Barang siapa 
pernah berbuat zhalim o saudaranya, baik terhadap kehormatan 
atau sesuatu hal yang lainnya, maka hendaklah dia meminta dihalalkan 
darinya (meminta maaf) sekarang juga sebelum datangnya waktu tatkala 
dinar dan dirham tidak lagi berarti. Apabila dia mempunyai amal shalih, 
maka amalnya itu akan diambil sesuai dengan kadar kezhalimannya; dan 
apabila dia tidak mempunyai amal kebaikan, maka kejahatan orang yang 
dizhalimi itu akan diambil dan dibebankan kepadanya.” 

(HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/101—Fathul Bari). 


e ijik: Berbuat zhalim. Yaitu hak orang yang dizhalimi. 
e js: Kehormatan. Yang dimaksud adalah letak hinaan dan pujian 


pada diri (kehormatan) seseorang. 


° X5 iisas : Maka hendaklah dia meminta dihalalkan darinya. 
Yakni melepaskan diri dari tanggung jawabnya dengan menunaikan 
hak itu, atau memintæmaaf kepada orang yang dizhalimi. 
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1. Haramnya berbuat kezhaliman, dan perintah bagi pelaku kezhaliman 
supaya segera membersihkan diri dari perbuatan zhalimnya sebelum 
datang suatu hari ketika alasan orang-orang zhalim tidak diterima lagi 
oleh Allah BE. 

2. Hak-hak hamba yang dizhalimi tidak diampuni Allah, kecuali jika 
orang yang berbuat zhalim telah mengembalikan pada pemiliknya. 

3. Dinar dan dirham merupakan sarana untuk memperoleh manfaat di 
dunia. Adapun kelak, pada hari Kiamat, yang bermanfaat hanyalah 
amal-amal kebaikan dan keburukan. 

4. Kebaikan dan keburukan akan ditimbang د‎ hari Kiamat sesuai 
dengan kadarnya. 


0 - وَعَنْ عَبْدٍ الله 5 عَمْرِو بن العاص َة Bp‏ 
مايرا قال: MESIN)‏ مَنْ سَلِمَ الْمُسْلِمُوْنَ من لسانه 62255 
او ip‏ عصان 15 ۵ و 

اجه من Sah‏ ما کت الله عَنْهُ)). (متفق عليه واللفظ للبخاري) 


211. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ,صق‎ dari Nabi 86, bahwa beliau 
bersabda: “Orang Muslim adalah yang orang-orang Muslim lainnya 
selamat dari lisan dan tangannya. Sedangkan orang yang berhijrah ialah 
yang meninggalkan segala yang dilarang oleh Allah.” 


Muttafag ‘alaih. Lafazh di atas adalah milik al-Bukhari. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/53—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 40). 
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۰ لاجر‎ : Orang yang berhijrah. Maksudnya, orang yang meninggalkan 
semua larangan Allah E . 


1. Sebaik-baik Muslim dan sesempurna-sempurna Mukmin adalah 
orang yang menunaikan hak-hak Allah BE dan yang memenuhi setiap 
hak kaum Muslimin. 


Perbuatan zhalim bisa berupa perbuatan maupun ucapan. 


3. Kewajiban meninggalkan kemaksiatan dan menjalankan semua yang 


diperintahkan oleh Allah BE. 


4. Siapa saja yang bermuamalah secara baik dengan Rabbnya harus pula 
bermuamalah secara baik dengan saudaranya sesama Muslim. Sebab, 
iman membuahkan amal shalih dan ucapan yang baik. 


5. Hijrah terbagi menjadi dua macam, hijrah lahir serta hijrah batin. 
Hijrah lahir yaitu berpegang pada agama dengan meninggalkan 
fitnah serta berpindah dari negeri kafir ke negeri Islam, atau dari 
negeri yang menakutkan menuju negeri yang aman dan tenteram. 
Sedang hijrah batin berarti meninggalkan hawa nafsu serta syahwat 
juga mengendalikan dan mengarahkannya untuk selalu taat kepada 
Sang Pencipta. 


۷ - وَعَنه را قال: كلا ار اه jis Jane‏ 
يقال له کر کرة SA‏ فَقَالَ رسول الله Tam‏ ((هُوَ في 


a - 


TI‏ سور Tana Sa‏ م BA joe‏ جه ام 
(GB‏ فذهبوا پنظرون AI‏ فوجدوا عَبَاءَةَ قد 


e -a 


(رواه البخاري) | : 
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| 212. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «i, dia bercerita: Suatu ketika 
orang yang biasa mengurus perbekalan Nabi 4%, yang bernama Kirkirah, 
meninggal dunia. Lalu Rasulullah #6 bersabda: “Dia berada di Neraka.” 
Maka para Sahabat pergi melihatnya, ternyata mereka mendapati sebuah 


mantel yang dia ambil dari harta rampasan perang sebelum dibagikan.” 
(HR Al-Bukhari) 


e HE: Sesuatu yang berat dibawa, baik itu berupa barang maupun 
keluarga (orang). 


e ES : Kain (mantel) bergaris-garis hitam. 


e J5 : Khianat, yakni mengambil harta rampasan perang sebelum 
dibagikan. 


1. Diharamkan berkhianat dengan mengambil harta rampasan perang 
sebelum dibagikan, baik sedikit maupun banyak. Atas dasar itulah, 
berkhuanat terhadap harta kaum Muslimin, sedikit ataupun banyak, 
secara umum digolongkan dosa besar yang menyebabkan pelakunya 
masuk Neraka. 


nh Agt 
اسن‎ 
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۳ - وَعَنْ Gal‏ قنع تي ed‏ تقد عن GA‏ 
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213. Dari Abu Bakrah Nufai bin al-Harits &5 , dari Nabi #6, (bahwa) 
beliau pernah bersabda: “Sesungguhnya zaman benar-benar beredar 
sebagaimana keadaannya ketika Allah menciptakan langit dan bumi. 
Satu tahun itu terdiri dari dua belas bulan. Empat bulan di antaranya 
yaitu bulan haram (yang mulia): tiga bulan di antaranya berturut-turut 
yaitu Dzulga'dah, Dzulhijjah, dan Muharram; lantas (satu lagi adalah) 
bulan Rajab Mudhar, yang ada di antara Jumadil Akhirah dan Sya'ban. 
Bulan apakah sekarang ini?” Kami menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui.” Kemudian beliau terdiam sejenak, sehingga kami 
mengira beliau akan menyebutkannya dengan nama yang lain. Lantas 
beliau bertanya: “Bukankah sekarang ini bulan Dzulhijjah?” “Benar,” 
jawab kami. 

Maka beliau kembali bertanya: “Negeri apakah ini?” Kami menjawab: 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Lagi-lagi beliau terdiam, 
sehingga kami mengira beliau akan menyebutkannya dengan nama yang 
lain. Kemudian beliau bertanya: “Bukankah ini tanah haram?” “Benar,” 
jawab kami. 

Beliau kembali bertanya: “Hari apakah ini?” Kami menjawab: “Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Kemudian beliau terdiam, 
sehingga kami mengira beliau akan menyebut dengan sebutan yang 
lain. Lalu beliau bertanya: “Bukankah sekarang hari Nahar?” “Benar,” 
jawab kami. 

Setelah itu, beliau kembali bersabda: “Sesungguhnya darah, harta, dan 
kehormatan kalian itu haram bagi kalian seperti haramnya hari kalian ini 
di negeri kalian ini dan pada bulan kalian ini. Dan kalian akan menjumpai 
Rabb kalian lalu ditanyai tentang amal perbuatan kalian. Ketahuilah, 
janganlah kalian kembali menjadi kafir sepeninggalku kelak dengan 
sebagian kalian membunuh sebagian yang lain. Ketahuilah, hendaklah 
orang yang hadir sekarang ini memberitahukan kepada yang tidak hadir. 
Bisa jadi orang yang diberi tahu lebih paham daripada yang mendengarnya 
secara langsung.” 

Lalu, beliau bersabda: “Ingatlah, bukankah aku sudah menyampaikan? 
Ingatlah, bukankah aku sudah menyampaikan?” “Ya,” jawab kami. 
Maka beliau bersabda: “Ya Allah, saksikanlah.” (Muttafag alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/157—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1679). 


e اسْتَدَارَ‎ : Beredar. Maknanya pergi dan kembali (yakni, terus berputar) 
dalam pembagiannya menjadi tahun, dan tahun dalam pembagiannya 
menjadi bulan. Demikianlah sebagaimana firman Allah BE : 
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دة الور عند آلو KEN‏ سرا نی ڪب له يوْمَ GE‏ 
ct‏ 
موت KAN ta At At‏ 


“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, 
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan 
langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram ....” 

(OS. At-Taubah [9]: 36) 


e îa : Keadaannya. Yang dimaksud adalah bentuk dan kondisinya. 


۶ و و 


e > : Bulan haram (yang mulia). Yaitu diharamkan di bulan-bulan 
tersebut untuk memulai peperangan. 


۰ 24155: Bulan Rajab Mudhar. Kata “Rajab” dikaitkan kepada kata 
“Mudhar” karena kabilah Mudhar itu adalah kabilah yang terkenal 


amat menjaga kesucian/kehormatan bulan ini. 


e 3°25 : Seperti haramnya. Yakni seperti besarnya dosa (melakukan 
pelanggaran) pada hari ini. 


e $ Si : Lebih paham. 


1. Batalnya an-Nasi' (pengunduran bulan haram) yaitu suatu kebiasaan 
orang-orang Jahiliyah; saat ingin berperang pada bulan-bulan haram, 
mereka menghalalkannya dan mengakhirkannya hingga bulan-bulan 
berikutnya. Atas dasar itu, mereka mengakhirkan ibadah haji. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


2. Darah, kehormatan, dan berikut harta orang Muslim ialah haram 
bagi saudaranya sesama Muslim. Karena itulah dia harus menjaga, 
melindungi, dan membelanya. 

3. Setiap Muslim kelak berdiri di hadapan Rabbnya & untuk dihisab 
atas semua perbuatan, baik yang kecil maupun yang besar. 

$. Kewajiban menyampaikan dan menukil ilmu dengan penuh amanah 
dan kejujuran, yakni setelah memahami dan menghafalnya. 
5. Diperbolehkan meriwayatkan hadits sebelum benar-benar menjadi 


ahlinya. Karena pemahaman bukan syarat dalam menyampaikannya, 
akan tetapi hafalannya. 


6. Pemahaman manusia berbeda-beda, sehingga sangat mungkin orang 
yang datang kemudian lebih memahami sesuatu daripada orang yang 
terlebih dahulu hadir pada suatu zaman. 


2 £ 
Bakal وَعَنْ‎ - 14 
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شا ا رول buas 535 je AU‏ من ل 
(رواه 


214. Dari Abu Umamah Iyas bin Tsa'labah & ; Bahwa Rasulullah يك‎ 
bersabda: “Barang siapa merampas hak orang Muslim dengan sumpahnya, 
maka Allah telah mewajibkan baginya (masuk) Neraka dan (Allah pun) 
mengharamkan baginya (masuk) Surga.” Kemudian seseorang bertanya: 
“Meskipun hanya berupa sesuatu yang sedikit sekali, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Meskipun hanya sepotong kayu arak.” 

(HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 137) 


» 258 : Merampas. Yakni mengambil secara zhalim dan tanpa alasan 
yang benar. 


e xp: Dengan sumpahnya. Maksudnya, dengan sumpah palsu. 


e Was: Sepotong kayu. 
۰ Ai : Arak. Arak adalah jenis pohon terkenal yang batang-batangnya 
digunakan untuk bersiwak. 


1. 'Diharamkannya merampas hak orang lain, serta perintah untuk 
menunaikan hak orang lain meskipun hanya berupa benda yang 
dianggap remeh dan kecil. 

2. Hak-hak orang lain yang diambil tanpa izin akan menghalangi para 
pelakunya dari masuk Surga, hingga dia menunaikan hak-hak itu 
kepada pemiliknya. Adapun jika hal itu tidak dilakukan (di dunia), 
maka di akhirat kelak kebaikannya akan diambil dan akan diberikan 
kepada orang yang dizhalimi, atau dosa-dosa orang yang dizhalimi 
akan diambil dan dipindahkan kepadanya (pelaku kezhaliman). 


3. Sumpah palsu termasuk dosa besar yang membinasakan. 


DAA. 
TE 
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۰ - وَعَنْ adhi ai at‏ قال: a‏ حت لاله 


سر Klan NA‏ ينك عل نله فك 
Pu‏ 5 3“ 66 فلا تنب 2 َم TT KG‏ 


هو 


o-o قال: سَمِعْتُكَ‎ Watu قال: ((وَمَا‎ Ola عَم‎ ji 
o الان:‎ AI 6) قَالَ:‎ A13, 
(IE یله ركه كنا أؤن مله کته وما لمي عنه‎ 
o eka) 


215. Dari Adi bin Umairah 5, ia menuturkan, Aku pernah an 
Rasulullah &£ bersabda: “Barang siapa yang kami tugaskan (perintahkan) 
untuk mengerjakan suatu hal, lantas dia menyembunyikan jarum atau 
sesuatu yang lebih kecil daripadanya, maka dia telah berkhianat, maka 
kelak, pada hari Kiamat, dia akan datang dengan membawa sesuatu yang 
disembunyikannya itu.” 


Kemudian seseorang berkulit hitam dari kaum Anshar bangkit menuju 
beliau, seakan-akan aku melihat kepadanya, lantas dia berkata: “Wahai 
Rasulullah, perkenankanlah aku menerima tugas yang engkau bebankan 
kepadaku.” “Memangnya ada apa denganmu?” tanya beliau. Orang itu 
menjawab: “Aku mendengar engkau mengatakan ini dan itu.” 


Maka beliau bersabda: “Aku tegaskan sekarang, barang siapa yang kami 
tugasi suatu pekerjaan, maka hendaklah dia membawanya baik yang 
sedikit maupun yang banyak. Apa pun yang diberikan untuk dirinya 
maka dia boleh mengambilnya, dan apa yang dilarang untuk dirinya 
maka dia tidak boleh mengambilnya.” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 1833). 
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° SG. : Jarum atau sesuatu yang lebih kecil daripadanya. 
e jİ : Telah berkhianat. Maksudnya, pengkhianatan terhadap harta 


rampasan perang dengan mencurinya sebelum dibagi-bagikan. 


Perkenankanlah aku menerima tugas yang engkau‏ : اقل Alit sk‏ ه 
bebankan kepadaku. Yaitu, izinkanlah diriku untuk mengemban‏ 
tugas yang engkau sebutkan tadi.‏ 


۰ G3 : Diberikan. Yang dimaksud adalah diberikan upahnya. 
٠ a KL: Apa yang dilarang baginya. Yakni apa yang dilarang bagi 
dirinya, maka tidak boleh dia mengambilnya. 


1. Dalam hadits ini terdapat ancaman yang keras dan peringatan yang 
tegas terhadap orang yang berkhianat (ketika diberi amanah), baik 
dalam jumlah sedikit maupun banyak. Siapa saja yang telah dipercaya 
untuk mengurus harta kaum Muslimin hendaklah dia menjaga dan 
memberikannya kepada Mukmin yang berhak. Tidak diperbolehkan 
baginya mengkhususkan sedikit saja dari amanah yang dititipkan itu 
untuk diri sendiri. 

2. Anjuran bagi kita supaya menjauhi pemerintahan atau pengembanan 
tugas yang sifatnya untuk kepentingan umum. Sebab, jabatan tersebut 
kemungkinan besar menyeret seseorang kepada sikap meremehkan 
tugas berat ini. 

3. Penguasa atau orang yang dipercaya untuk mengurus kepentingan 
orang banyak harus mengetahui badan-badan mana saja yang dapat 
dipungut hartanya, yang bersifat umum. Dengan demikian, dia pun 
bisa mengambil harta yang benar-benar halal. Sementara harta yang 
tidak boleh diambil,-1a harus dikembalikan kepada pemiliknya. 
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4. Boleh menyifati seseorang dengan sesuatu yang terlihat padanya, 
dengan tujuan mengenalkannya, selama tidak membuat dia marah. 
Sebagaimana dalam hadits ini disebutkan: “Lalu seseorang berkulit 
hitam dari kaum Anshar bangkit menuju beliau.” 

5.  Kesegeraan para Sahabat Nabi ع‎ dalam kembali kepada kebenaran 
setelah jelas bagi mereka. 


Pr ed BAK GT 1 AN 2 مق ا رر ۵ ؟‎ 
me. E قال: لما‎ SA وَعَنْ عَمَرَ بن‎ - ٣ 


فيل تقر 2 َر من ا = NU =o‏ فْلانْ هی 


53 


SI‏ دوس ل A‏ فى بر غلها 
a‏ و (a‏ (رواه مسلم) 


216. Dari Umar bin al-Khathab «5 , ia bertutur; Ketika Perang Khaibar 
terjadi, beberapa Sahabat Nabi #£ AN dan menyebut-nyebut (dengan 
keras): “Fulan mati syahid, Fulan mati syahid.” Sampai akhirnya mereka 
melewati seseorang seraya berkata: “Fulan mati syahid,” namun Nabi 46 
menyatakan: “Tidak. Sesungguhnya aku melihatnya berada di Neraka, 
karena dia telah berkhianat dengan mengambil kain tebal—atau mantel— 
yang merupakan harta rampasan sebelum dibagikan.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 114). 


e jas: Kata ini adalah kata Arab berbentuk jamak yang tidak memiliki 
bentuk tunggal: yang berarti beberapa orang, dan ia biasa 
digunakan untuk menyatakan jumlah bilangan di bawah sepuluh. 


Bab 26 : Larangan Berbuat Zhalim dan Perintah Mengembalikan Hak Orang yang Dizhalimi 


1. 
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Mengkhianati harta milik umum (milik masyarakat) dalam bentuk 
pencurian termasuk dosa besar. 

Tidaklah mengapa menggunakan kata “syahid” untuk menyifati 
seseorang yang meninggal dunia di jalan Allah BE (yakni gugur 
fi sabilillah atau mati syahid) dan tampak jelas amal kebaikannya. 
Akan tetapi, hal itu dibolehkan kalau memang terdapat penegasan 
dalil berupa hadits Rasulullah # yang menegaskannya, sebagaimana 
riwayat yang menyebut demikian terkait diri Umar bin al-Khathab, 
Utsman bin Affan, Thalhah bin Ubaidillah, dan Hamzah bin Abdul 
Muththalib as. 

Adapun penggunaan kata tersebut untuk orang tertentu (yakni 
selain yang ditegaskan oleh Nabi #6) tidak diperbolehkan. Sebab 
pada dasarnya, orang yang mati syahid hanyalah dapat diketahui 
melalui wahyu. Di samping disepakati larangan terkait penyebutan 
hal itu oleh para ulama Salaf .ع‎ Umar bin al-Khathab &5 sendiri 
pernah menegaskan dalam khutbah: “Janganlah kalian menyatakan 
dalam peperangan: “Fulan mati syahid, Fulan mati syahid,” karena 
mungkin saja dia telah membebani tunggangannya. Ketahuilah, 
janganlah kalian menyatakan demikian, akan tetapi, katakanlah 
seperti apa yang Rasulullah #6 sabdakan: 


a))‏ من Jaa BEN‏ الله أو JB‏ هقی د( 


“Barang siapa meninggal atau terbunuh di jalan Allah & , maka dia 
telah mati syahid.” 

Terkait hal ini pula, al-Bukhari 4s membuat bahasan khusus pada 
Kitab “al-Jihad” dalam kitabnya, Shahihul Bukhari, yaitu Bab “Tidak 
Boleh menyatakan: ‘Fulan mati syahid”. 

Mati terbunuh di jalan Allah aé tidak dapat menghapus tanggungan 
yang berupa hak-hak sesama hamba. 

Pemuliaan Allah BE terhadap Rasul-Nya, yakni Dia memperlihatkan 
kepada beliau akhir kehidupan sebagian hamba-Nya. 


ع خَطَايَايَ؟ فَقَالَ itii NT‏ )3 وانت 
A‏ مقلع LE‏ مذبر إلا Il‏ فان جِبْرِيْلَ قال 
Mer d‏ (رواه مسلم) 


217. Dari Abu Qatadah al-Harits bin Rib'i & , dari Rasulullah #5; 
Bahwasanya pada suatu hari beliau berdiri di EEA mereka 
(para Sahabat bs). Sesudah itu, beliau menyebutkan kepada mereka 
bahwasanya jihad di jalan Allah dan iman kepada Allah adalah amal 
yang paling baik. 

Selanjutnya, seseorang berdiri seraya menanyakan: “Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapat engkau kalau aku terbunuh di jalan Allah, apakah 
dosa-dosaku akan dihapus?” Maka Rasulullah &£ bersabda kepadanya: 
“Ya, apabila kamu terbunuh di jalan Allah sementara kamu tabah dan 
berharap (pahala dari Allah), maju terus dan pantang mundur.” 
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Namun setelah itu Rasulullah bertanya: “Bagaimana pertanyaanmu 
tadi?” Dia menjawab: “Bagaimana pendapatmu jika aku terbunuh di 
jalan Allah, apakah dosa-dosaku akan dihapus?” Maka Rasulullah &£ 
bersabda: “Ya, jika kamu tabah dan berharap (pahala dari Allah), maju 
terus dan pantang mundur, terkecuali utang. Sesungguhnya Jibril yang 
memberitahukan hal itu kepadaku.” (HR. Muslim) 


Hadits i ini 20001 oleh Muslim (no. 1885). 


۰ Pesan palaan, Maksudnya, tulus dan ikhlas (di dalam berjihad 
ا‎ dengan mengharapkan pahala dari Allah HE . 


° j : Maju terus. Yakni tidak lari dan tidak memalingkan punggung. 


1. Hendaklah seorang imam (pemimpin umat Islam) mendorong dan 
mengingatkan para sahabatnya agar memperhatikan amal-amal yang 
utama dan terbaik, tidak lain supaya mereka senantiasa mengarah 
kepadanya seraya terus memperbarui iman di dalam hati. 

2. Kesungguhan para Sahabat Rasul # dalam mencari amalan-amalan 
yang dapat menghapuskan dosa. 

3. Berjihad fi sabilillah (di jalan Allah) demi meninggikan kalimat-Nya 
dan mengalahkan musuh-musuh-Nya adalah ibadah yang teragung 
dan salah satu upaya pendekatan diri kepada Dia yang terbaik. 

4. Syarat-syarat jihad adalah sabar atas berbagai hal yang menimpamu 
ketika berjuang di jalan Allah, ikhlas dalam menjalankannya demi 
menggapai keridhaan Allah, serta tidak melarikan diri tatkala perang 
berkecamuk (yakni ketika dua pasukan, antara golongan Mukmin dan 
golongan kafir, bertemu di medan perang). 

5. Terbunuhnya seseorang di jalan Allah tidaklah menghapuskan hak 
sesama manusia, apabila dia mampu menunaikannya semasa hidup. 
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Adapun seseorang yang memang tidak mampu membebaskan diri 
darinya, namun dia telah bertaubat dan menyesal sebelum wafatnya, 
maka Allahlah yang menjadi wali (Pelindung)nya kelak; sehingga 
Dia #sé pun menjadikan lawannya (pemilik harta) ridha terhadap 
orang itu, sebagaimana akan dijelaskan nanti, insya Allah. 


6. Mati syahid (karena berperang fi sabilillah) bisa menghapus berbagai 
kesalahan dan dosa. 


7.  Diperbolehkan bertanya dan menyela pembicaraan selama memberi 
manfaat atau menambah penjelasan. 


8. Sunnah Nabawiyyah merupakan wahyu dari Allah 35 , tetapi tidak 
disampaikan dalam bentuk firman (seperti halnya al-Gur-an). 


مر 
£ 


ol dad هريرة‎ ai وعن‎ ۸ 


سر و 6 ر Bat‏ 


سول الله BAANG‏ 


2 


تال: )333380 ما التفیش؟)). gii NG‏ فيتا مَنْ لا 


درم له ولا ماع óp) JS‏ فیس من GA‏ مَنْ IE‏ 


یوم الْقِيَامَةٍ Ha‏ بصلاة وصیام 8653 363 55 H5‏ هدّاء رقف 
Orm ab Ju Éi; (ab‏ دم dan‏ وضرب dan‏ قیِعطی 

هدا ان * اتی ES‏ من سات قان فت Bus‏ 
1 0 ۶ ۵ 2 


أذ یقفی عا عله احد من خطاباف فظرعت عا 


(GU 3 ثم رح‎ 2 
a 
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218. Dari Abu Hurairah 25; Bahwa Rasulullah &£ pernah bersabda: 
“Apakah kalian tahu, siapakah orang yang bangkrut itu?” Para Sahabat 
menjawab: “Orang yang bangkrut di antara kami adalah seorang yang 
tidak mempunyai dirham dan tidak pula harta benda.” 


Beliau menjelaskan: “Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku 
adalah orang yang datang pada hari Kiamat dengan membawa pahala 
shalat, puasa, dan zakat, tetapi dia juga telah mencela fulan, menuduh 
fulan, memakan harta fulan, menumpahkan darah fulan, serta memukul 
fulan. Kemudian pahala (kebaikannya) diberikan kepada fulan ini dan 
kepada yang itu. Lalu jika pahala (kebaikannya) sudah habis sebelum 
menutupi kewajiban-kewajibannya, maka akan diambil dari dosa-dosa 
mereka (orang-orang yang dizhaliminya) dan dilemparkan kepadanya. 
Setelah itu, dia dilemparkan ke dalam Neraka.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2581). 


۰ ماع‎ : Harta benda. Yakni segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan 
dan bisa memberikan kesenangan, berupa kenikmatan duniawi, 
baik jumlahnya sedikit maupun banyak. 

e Gk: Mencela. Maksudnya, mencaci maki. 

e Jii: Menuduh. Yaitu menuduh seseorang berzina tanpa adanya 
bukti yang kuat berupa empat orang saksi. 

e ar: Menumpahkan. 

e ¿<á : Sudah habis. Dengan kata lain, tidak bersisa lagi. 


pa MANA NM AN MA NN TN NN EEAO aa ی‎ an 


g “Janganlah kalian mengatakan Fulan mati syahid, atau Alan | 7 
mati syahid; tetapi, katakanlah seperti sabda Nabi: | 


“Siapa saja yang gugur di jalan Allah, maka dia mati syahid.” 
~ ga 


gamertag 


Sa 
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1. Akal mampu memahami apa-apa yang dipikirkan dan dipelajarinya 
di dunia, yang dengannya segala sesuatu ditimbang serta dinilai. 
Walaupun demikian, syariat memiliki timbangan (pemahaman) yang 
lebih jelas batasannya. Dan, istilah-istilah syariat berperan penting 
di dalam memahamkan kehendak yang dimaksud oleh Allah dan 
Rasul-Nya. 


2. Kebangkrutan hakiki adalah kerugian jiwa dan keluarga kelak, pada 


hari Kiamat. 


3. Penegasan agar menjauhi kezhaliman, khususnya yang berupa 
memakan hak-hak dan menzhalimi harta kepunyaan hamba Allah, 
menumpahkan darah mereka, serta merusak kehormatan mereka 
baik dengan ucapan maupun perbuatan. Sebab, yang demikian itu 
dapat merusak nilai amal shalih. 


4. Perlakuan Allah & terhadap semua makhluk-Nya didasarkan pada 
keadilan dan kebenaran. 


5. Di antara metode pengajaran adalah diskusi. Metode ini terbukti 
bisa menarik perhatian maupun konsentrasi pendengar, di samping 
dapat memperbaiki kesalahannya secara langsung. 


na‏ الله یرس 


2 5 Jas dl a AAS zÍ 1 05 Ti WI) قال:‎ 


gai AN‏ لَه يكو ما نتم 


(GU آفطم له قِطْعَةٌ مِنَ‎ USG aa قَصَيْتُ لَهُ بِحَقٍ‎ daa [ya 
(متفق عليه)‎ 
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219. Dari Ummu Salamah gs ; Bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Sungguh 
aku hanyalah manusia, dan bahwasanya kalian mengadukan persoalan 
kepadaku. Mungkin di antara kalian ada orang yang lebih pandai dalam 
berargumentasi daripada yang lain sehingga aku pun memberi keputusan 
baginya sesuai dengan apa yang kudengar. Barang siapa yang aku putuskan 
menang dengan mengambil hak saudaranya, berarti aku telah memberi 
untuknya sepotong dari potongan api Neraka.” (Muttafag 'alaih) 


Lafazh آل‎ artinya lebih mengerti atau lebih pandai (yakni dalam 
mengemukakan alasan dan semisalnya). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XTII/157—Fathul Bari) dan 
Muslim (1713/5). 


°  َنْوُمِصَتْخَت‎ : Dan bahwasanya kalian (sering) mengadukan persoalan 
kepadaku. Maksudnya, mengadu kepadaku supaya aku memberikan 
keputusan terhadap masalah yang terjadi di antara kalian. 


و ت 


٠ 350: Dalam berargumentasi. Yakni melalui pengakuannya. 
۰ فطع‎ : Memberinya. 


1. Rasulullah #6 adalah manusia, sama seperti yang lainnya. Beliau 
tidak mengetahui hal-hal yang ghaib dan tidak mengetahui apa-apa 
yang berada di dalam hati, hanya saja beliau diberi wahyu oleh-Nya. 


2. Seorang hakim memberi keputusan di antara dua orang/pihak yang 
bertikai dengan berpegang pada dalil-dalil dan atas dasar bukti-bukti 
yang tampak dan konkret. Dengan kata lain, hakim itu memutuskan 
perkara berdasarkan apa-apa yang terlihat, dan hanya Allah WE yang 
mengetahui hal-hal yang dirahasiakan (di dalam hati manusia). 


3. Hakim atau penguasa tidak wajib memutuskan sebelum mendengar 
langsung pengakuan dari kedua belah pihak yang bertikai. 
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4. Kesalahan seorang hakim dalam keputusannya tidak serta-merta 
dapat mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram. 

5. Barang siapa diberi keputusan oleh hakim dengan keputusan yang 
menguntungkannya, sementara dia tahu bahwa dia telah menzhalimi 
saudaranya, maka dia tidak boleh mengambil keputusan itu, karena 
hal itu merupakan potongan dari api Neraka. 

6. Kesalahan hakim di dalam memutuskan sesuatu setelah bersungguh- 
sungguh dan mencari keterangan yang benar tidaklah berbuah dosa, 
bahkan dia diberi pahala karena ijtihadnya tersebut. 

7. Hakim dan penguasa harus mengingatkan pihak-pihak yang bertikai 
agar takut kepada Allah #8, pun mengingatkan akan adzab-Nya yang 
disediakan bagi yang berbuat zhalim dan merampas hak orang lain. 


((لَنْ 5 
úl;‏ 0 (رواه البخاري) 


220. Dari Ibnu Umar sês, ia menuturkan bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Seorang Mukmin akan senantiasa berada dalam kelapangan agamanya 
selama dia tidak menumpahkan darah yang haram.” (HR. Al-Bukhari) 


٠ 33: Kelapangan. Yakni keluasan dan harapan akan rahmat ilahi. 

e Xx: Menumpahkan (darah). Yaitu membunuh Mukmin yang lain. 

٠ GS ús: Darah yang haram. Maksudnya, darah orang Muslim 
yang ditumpahkan secara tidak benar. 
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1. Menjaga jiwa manusia adalah salah satu tujuan diutusnya Nabi 4. 
2. Membunuh jiwa dengan cara yang tidak dibenarkan oleh syariat Islam 
termasuk dosa besar. 


Bak SANA لنت عار ار و‎ o 


<o IGAZ 


قَالَتْ: سمغت رسول الله ووم يقو d‏ ((إِنَّ Nn‏ يَتَحَوَضُوْنَ 
Jua‏ 1 ِعَيْر حَقَ» bak‏ مار یوم (Gall‏ (رواه البخاري) 


221. Dari Khaulah binti Amir al-Anshariyah—dia (wanita ini) adalah 
istri Hamzah میتی‎ —ia bercerita; Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda: 
“Sesungguhnya orang-orang yang mempergunakan (membelanjakan) 
harta Allah dengan cara yang tidak benar, maka bagi mereka ialah Neraka 
pada hari Kiamat.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/217—Fathul Bari). 


oa دم‎ 


* 6,545 : Mempergunakan. Yaitu membelanjakan harta dengan cara 


yang tidak dibenarkan oleh syariat. 


e مال الله‎ : Harta Allah. Yakni harta kaum Muslimin yang ada di tangan 
orang-orang yang mengurusnya (di Baitul Mal). 


1. Larangan membelanjakan dan mempergunakan harta kaum Muslimin 
dengan sewenang-wenang secara tidak benar. 

2. Pelaku perbuatan tersebut akan disiksa dengan siksaan Neraka kelak, 
yakni pada hari Kiamat. D 
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Menjunjung Kehormatan Kaum Muslimin 
Dan Perihal Hak-Hak Mereka 
Serta Kasih Sayang Terhadap Mereka 


Islam menjunjung tinggi kedudukan dan menghargai nilai orang 
Muslim. Islam juga memberikan kehormatan khusus baginya. Siapa 
saja yang sewenang-wenang terhadapnya dianggap telah terjerumus 
dalam perbuatan yang diharamkan. Karena itu, Islam mengharamkan 
harta, darah, dan kehormatan serta segala sesuatu yang bisa atau akan 
menyakitkan dan menakutkan pribadinya. 


Demikianlah hak-hak timbal balik antar setiap Muslimin yang 
menjunjung tinggi norma-norma di dalam masyarakat, yaitu keutamaan, 
kesejahteraan, keamanan, dan kemakmuran. Mereka membatasinya 
dengan pagar-pagar yang saling memperkuat, antara yang satu dengan 
yang lainnya, dengan disertai sikap nasihat-menasihati agar tetap berada 
dalam kebenaran serta supaya selalu tabah dan sabar, juga agar senantiasa 
berkasih sayang satu sama sama lain. 


Kaum Muslimin bersikap sangat lembut terhadap sesama mereka. 
Mereka diperintahkan agar selalu menjunjung tinggi musyawarah dalam 
memecahkan permasalahan yang terjadi, juga melindungi darah saudara 
seagama, bahkan orang yang berkedudukan paling rendah di antara 
mereka pun berhak memberikan jaminan perlindungan. Antara Muslim 
yang satu dengan Muslim yang lainnya hendaklah saling membantu dan 
saling tolong menolong. Lebih dari itu, perumpamaan kaum ini seperti 
satu tubuh, jika ada anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuh akan 
ikut merasakannya. 


Bab 27 : Menjunjung Kehormatan Kaum Muslimin dan Perihal Hak-hak Mereka .... 


Allah We berfirman: 
Kw وو رمرم رس سيف کنو م‎ aS D مر‎ 
حرمت الله فهو خير له؛ عند ربه. .... و‎ da ...ومن د‎ 5 


“.. Dan barang siapa mengagungkan apa yang terhormat di sisi Allah maka 
itu lebih baik baginya di sisi Rabbnya ....” (QS. Al-Hajj (221: 30) 


Firman ini menunjukkan bentuk ketaatan yang diperintahkan-Nya 
kepada hamba dalam pelaksanaan berbagai kewajiban (manasik) haji 
dengan ganjaran pahala yang melimpah, yang disertai upaya menjauhi 
berbagai kemaksiatan dan larangan tertentu, sehingga jika melakukan 
pelanggaran di dalamnya termasuk suatu perbuatan (dosa) yang besar. 
Hamba yang bisa menjauhi kemaksiatan dan hal-hal yang diharamkan 
pada saat itu akan mendapat kebaikan yang melimpah dan pahala yang 
amat besar. Sebab, sebagaimana ketaatan dijanjikan pahala yang banyak, 
demikian juga terhadap tindakan menjauhi segala yang diharamkan dan 
berbagai macam larangan. 

Allah 85 berfirman: 

دس ادمح AEL ba on‏ سوس موو 
... ومن aa‏ سكير أله GE‏ من قوی SI Pai‏ 
Dan barang siapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka sesungguh-‏ ..< 
nya hal itu timbul dari ketakwaan hati.” (OS. Al-Hajj (221: 32)‏ 


Di sini, Dia Hš memberitahukan bahwa orang yang mengagungkan 
perintah dan menjunjung tinggi agama-Nya, maka yang demikian itu 
merupakan tanda keselamatan hatinya dan tanda kesucian jiwanya serta 
tanda kelurusan agidahnya. 


Siyag (konteks pembicaraan) ayat al-Qur-an yang terdapat di dalam 
surah Al-Hajj di atas menunjukkan berbagai kewajiban haji dan tempat- 
tempat pelaksanaannya, serta perihal penyembelihan kurban. Dalam 
hal ini, sebaik-baik pelaksanaan ibadah haji ialah yang dilakukan dengan 
mengangkat suara (yakni dengan bertalbiyah) dan bersikap sungguh- 
sungguh. Sebab, semua itu adalah syi'ar-syi'ar haji yang paling tampak. 


Maka, jamaah haji haruslah mengagungkan penyembelihan kurban, 
yaitu dengan memilih sembelihan yang baik dan gemuk. 
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Dinukilkan secara tegas bahwasanya para ulama Salaf senantiasa 
mempersembahkan binatang kurban yang gemuk-gemuk, yakni setelah 
mencari-cari dan memilihkan yang terbaik. Adapun perihal hadits yang 
dinisbatkan kepada Rasulullah # dengan salah satu lafazhnya berikut: 


riwayat tersebut sama sekali tidak ada asal usulnya; sebagaimana sudah 
saya jelaskan di dalam kitab tersendiri, yaitu berjudul Silsilatul Ahadits 
allati LA Ashla Laba. 


Allah BE berfirman: 
SI Gajah IM a... 
<.. dan berendah hatilah engkau terhadap orang yang beriman.” 
(OS. Al-Hijr (15): 88) 


Dalam ayat ini Allah berfirman kepada Rasul-Nya #6 agar bersikap 
tawadhu (rendah hati) terhadap orang-orang yang beriman, dan juga agar 
beliau mengasihi mereka. Rasulullah $ sendiri adalah orang yang paling 
berilmu, berakhlak, dan berkarakter. Bahkan Rabbnya, Allah عن‎ , pun 
memberi pujian kepada beliau atas hal-hal tersebut melalui firman-Nya: 


ل وتك حل {Oni‏ 


“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur. 
(OS. Al-Galam [68]: 4) 


Allah pun menyebutkan berbagai bentuk kemuliaan akhlak Nabi #6 
dalam beberapa surah di dalam al-Gur-an. Pembahasan mengenainya 
telah saya rangkumkan ke dalam satu risalah—yang mudah-mudahan ia 
bermanfaat—yang berjudul al-Akhlagun Nabawiyyatul Mu aththarah fil 
Ayatil dur-dniyyatil Muthahharah. 


Allah HE berfirman: 
Aa > AR کل‎ TN BU GA A 
آلناس‎ JS ڪانما‎ ENI نفْسا بعر تق أو فاد فی‎ ICS من‎ ... 
E Pah NA رسمه وص‎ A رم‎ rr - 


Bab 27 : Menjunjung Kehormatan Kaum Muslimin dan Perihal Hak-hak Mereka .... 


“.. Barang siapa membunuh seseorang bukan karena orang itu membunuh 
orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan- 
akan dia telah membunuh semua manusia. Barang siapa memelihara 
kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara 
kehidupan semua manusia ....” (OS. Al-Ma-idah [5]: 32) 


Setelah menyebutkan kisah dua anak Adam, Allah memberitahukan 
bahwa karena pembunuhan yang dilakukan salah seorang anak Nabi 
Adam terhadap saudara kandungnya yang dilandasi oleh permusuhan, 
maka Dia $$ menegaskan kepada Bani Isra-il bahwasanya orang yang 
membunuh satu jiwa tanpa sebab (yang dibenarkan oleh syariat-Nya), 
seperti gishash atau karena membuat kerusakan di muka bumi, dan dia 
menghalalkannya tanpa sebab tertentu dan tidak pula karena melakukan 
suatu kejahatan, maka seakan-akan orang itu telah membunuh umat 
manusia. Sebab, tidak ada perbedaan antara satu jiwa dengan jiwa-jiwa 
yang lainnya di sisi Allah. Dan siapa saja yang membiarkan satu jiwa 
tetap hidup dan mengharamkan pembunuhannya, lantas benar-benar 
meyakini hakikat yang demikian, maka orang tersebut dianggap telah 
menyelamatkan seluruh umat manusia. 


Terdapat hadits shahih tentang hal ini, yang bersumber dari Nabi #§; 
Bahwasanya beliau pernah bersabda: 


J لاه كان‎ as من‎ JAS JIN ET تفش طلم إلا کن عل ابن‎ JS) 
a HK o- 


“Tidaklah satu jiwa dibunuh secara zhalim melainkan anak Nabi Adam 
yang pertama ikut menanggung darahnya, karena dia orang yang pertama 
kali melakukan pembunuhan.” 


Karena itulah sepatutnya kita berdoa, semoga Allah WE melindungi 
kita dari tiap sunnah dan tiap kebiasaan yang buruk dan dari jalan-jalan 
yang sesat lagi menyimpang. 
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Na 


—— it قال:‎ saka KE ا‎ 


3 


XS OK ga all 5233)‏ بَعضه بَعْضًا)). kis‏ بين 


al‏ (متفق علیه) 


222. Dari Abu Musa <5, ia berkata; Rasulullah #6 bersabda: “Seorang 
Mukmin dengan Mukmin lainnya seperti sebuah bangunan yang saling 
menguatkan satu sama lain.” Beliau menjalin jari-jarinya dengan kuat, 
(Muttafaq alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/450—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2585). 


1. Kewajiban tolong-menolong antar orang-orang yang beriman dalam 
mengerjakan kebaikan dan ketakwaan. 

2. Seorang Mukmin membutuhkan pertolongan sesama Mukmin. 
Dengan keberadaan merekalah dia menjadi kuat. 

3. Dalam hadits di atas terdapat penjelasan praktis, yaitu siapa saja yang 

ingin menyampaikan sesuatu dengan sempurna sekaligus memberi 
penekanan terhadapnya, hendaklah memberikan contoh konkret 
berupa perbuatan dan gerakan. 
Al-Qurthubi 255 berkata dalam kitabnya, al-Mufhim: “Perumpamaan 
ini mengandung perintah kepada setiap Mukmin untuk membantu 
dan menolong orang Mukmin lainnya. Perintah itu adalah sesuatu 
yang sangat ditekankan, bahkan menjadi suatu keharusan. Sebab, 
suatu bangunan tidak akan sempurna dan tidak bermanfaat kecuali 
apabila antara satu komponen dengan komponen lainnya serta satu 
bagian dengan bagian lainnya saling memperkuat. 
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Jika tidak demikian, maka bangunan tersebut akan rusak dan roboh. 
Begitu pula dengan orang Mukmin, dia tidak akan mampu mengurus 
urusan dunia dan agamanya sendirian tanpa bantuan dan dukungan 
saudaranya. Apabila tidak demikian, niscaya dia tidak akan mampu 
memenuhi kebutuhan dan kemaslahatan dirinya, serta tidak juga bisa 
menghadapi dan melawan hal-hal yang bisa membahayakan dirinya, 
sehingga pada waktu itulah dunia dan agamanya tidak akan sempurna 
dan hanya akan menemui kebinasaan.” 


3 ی — اجر at‏ 


a 
na 


JG ie; - ۳‏ قال رسول الله dai‏ ((مَنْ مر 
د وَمَعَهُ ا ق )5 


ا لس KK = gada‏ 
مِنْهَا بتیء)). (متفق عليه) _ 


223. Darinya (Abu Musa &5 ), ia berkata bahwa Rasulullah &£ pernah 
bersabda: “Barang siapa 8 melewati masjid-masjid atau pasar-pasar 
kami sementara bersamanya terdapat anak panah, maka hendaklah dia 
menyembunyikan atau memegang ujungnya dengan telapak tangannya 
agar tidak mengenai seorang pun dari kaum Muslimin meskipun sedikit.” 
(Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/547—Fathul Bari) dan 
Muslim (2615/124). 


° Ji : Anak panah. 
e Wus: Ujungnya. Yakni besi yang berada di ujung anak panah. 
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n Hadits 


1. Kasih sayang Rasulullah &£ terhadap umatnya, dan keinginan besar 
beliau untuk mewujudkan keselamatan mereka. 


2. Keseriusan dan kesungguhan Islam dalam memberikan rasa aman 
terhadap orang Muslim, dan berusaha tidak menyakitinya meskipun 
hanya berupa luka ringan. Yang demikian itu sebagai wujud penga- 
gungan terhadap kemuliaannya dan ketinggian derajatnya. 

3. Pemberian pelajaran kepada orang Muslim mengenai etika berjalan 
di pasar dan etika membawa senjata. Hal itu memberikan jaminan 
keselamatan kepada orang lain serta tidak menjadikan mereka takut. 


4. Diperbolehkan membawa senjata di masjid ataupun di pasar selama 
tidak membahayakan kaum Muslimin. 


۶ - وعن y OM‏ شیر Bai‏ قال قال رسول الله 
JA) Hee‏ الْمُؤْمِيِيْنَ ف 5 a Da3‏ وتعاطفهه 


AA من‎ 


مَل SEM SL LS‏ مِنْهُ عضو تداع له سار KAI ALI‏ 
(SA‏ (متفق علیه) 


224. Dari an-Nu'man bin Basyir «és, ia bertutur, Rasulullah &£ pernah 
bersabda: “Perumpamaan orang-orang Mukmin dalam kecintaan, kasih 
sayang, dan kelembutan di antara mereka adalah seperti satu tubuh; jika 
ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh anggota tubuhnya 
tidak bisa tidur dan merasakan demam.” (Muttafag 'alaih) 


jesahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al- Bukhari (X/438—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2586). 
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Si : Kasih sayang. Maksudnya, kasih sayang sebagian Mukmin 
atas sebagian lainnya. Hal itu direalisasikan dengan tolong-menolong 
dalam berbuat kebaikan, kebajikan, dan ketakwaan. 


55136) : Kecintaan. Yakni hubungan yang menghasilkan cinta. 
HE : Kelembutan. Yaitu terkait tolong-menolong. 
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Masyarakat Islam merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi 
dalam hal kasih sayang, hubungan cinta kasih, dan sikap tolong- 
menolong. Yang demikian itu tidak lain perumpamaan yang sangat 
indah dan begitu tepat. Sebab, perumpamaan ini dapat mendekatkan 
pemahaman dan menunjukkan kenyataannya dan bisa dilihat secara 
kasat mata. 

Keharusan untuk menjunjung tinggi hak-hak kaum Muslimin, juga 
perintah untuk menolong mereka dan juga bersikap lemah lembut 
kepada mereka. 

Kehidupan masyarakat yang diliputi cinta kasih di antara mereka 
pasti dipenuhi oleh keamanan dan ketenteraman. 


Dalam Bahjatun Nufus, Ibnu Abi Jamrah mengatakan: “Lafazh yang 
bermakna kasih-mengasihi, cinta-mencintai, dan tolong-menolong 
memang memiliki pengertian yang serupa, tapi terdapat perbedaan 
tipis di antara kata-kata tersebut. Kata SI (kasih sayang) berarti 
mengasihi satu sama lain berdasarkan persaudaraan seiman, bukan 
berdasarkan hal lainnya. Adapun 5312) (kecintaan) berarti hubungan 
yang menghasilkan cinta kasih, misalnya dengan saling mengunjungi 
atau saling memberi hadiah. Sedangkan 4864 (kelembutan) berarti 
pemberian pertolongan antar sesama mereka, yakni sebagian dengan 
. sebagian lainnya.” 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 3315) (cinta-mencintai) 
menjadi sebab keberadaan SI (kasih-mengasihi), dan GG 
(tolong-menolong) merupakan bentuk atau wujud nyata dari ATI 
(kasih sayang). ۲ 


Maka itu, Rasulullah #£ mengisyaratkan sebab dan buah dari sikap 
saling mengasihi sekaligus. Dan, dalam ungkapan tersebut terdapat 
dalil yang menunjukkan kefasihan, balaghah (keindahan), dan juga 
kepadatan makna ucapan yang diwahyukan kepada Muhammad 46. 
Cukuplah perumpamaan tadi sebagai contoh yang konkret, yakni 
Rasul $ mengumpamakan masyarakat imani nan Rabbani (umat 
Islam) dengan satu tubuh. Yang demikian itu tidak lain dimaksudkan 
untuk menunjukkan kekuatan dan kekokohan hubungan antar serta 
ketangguhan persaudaraan di antara kaum Muslimin . 


0 - نآ ی JG mnta Gih‏ قبل saho LAN‏ 
is ehe gne‏ تفه وعنت؛ ار 5 حابس» فقّال | اگ 

a‏ ره من او قث نیع کنر َل اله 

GE ST) IS aiie 

(متفق علیه) 


225. Dari Abu Hurairah 5, ia menuturkan: “Nabi # pernah mencium 
Hasan bin Ali «ék , sedang di samping beliau terdapat al-Agra bin Habis. 
Lantas al-Agra berkata: “Sesungguhnya aku mempunyai sepuluh anak, 
tetapi aku tidak pernah mencium seorang pun dari mereka.” Kemudian 
Rasulullah # melihat dirinya seraya bersabda: “Barang siapa yang tidak 
menyayang, maka dia tidak akan disayang.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/426—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2318). 
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1. Ciuman kedua orang tua terhadap anak-anak mereka merupakan 
suatu hal yang disyariatkan lagi disunnahkan/ dianjurkan. 

2. Berlemah lembut kepada anak kecil adalah salah satu bukti kasih 
sayang terhadapnya. 

3. Diantara sebab pemberian rahmat oleh Allah kepada umat manusia 
adalah adanya kasih sayang antar sesama mereka. 

4. Balasan diberikan sesuai dengan jenis amal perbuatan. Karena itu, 
orang yang tidak mengasihi tidak akan dikasihi. 

5. Dalam hadits ini terdapat isyarat keringnya hubungan kekeluargaan 
di kalangan masyarakat Arab Badui/penduduk pedalaman. 

6. Dalam hadits ini terdapat bukti yang menunjukkan bahwa syariat 
tidak disarikan dari akal dan pikiran, melainkan dari wahyu dan 
mengikuti apa yang diajarkan Rasulullah 4. 


1 - وَعَنْ Ca ae‏ الخ فين کاس من É oi‏ 
و الله هس ما اش Te‏ فَقَالٌ: 
((تعم)). NG Na Lan ÉS AJE‏ سول AAA‏ 
((َوَ أَمْلِكُ إِنْ KANG‏ من 12533 (AI‏ (متفق عليه) 


226. Dari Aisyah ks , dia menceritakan: “Beberapa orang Arab Badui 
menghadap Rasulullah #6, kemudian mereka bertanya: “Apakah kalian 
mencium anak-anak kalian?” Beliau menjawab: “Ya. Kemudian mereka 
memberitahukan: “Sedangkan kami, demi Allah, tidak pernah mencium 
(anak-anak kami). Maka Rasulullah # menanggapinya: “Apa yang bisa 
kuperbuat apabila Allah telah mencabut kasih sayang dari hati kalian?” 
(Muttafag “alaih) 3 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/426—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2317). 


۰ AE : Arab Badui. Yaitu orang-orang Arab yang tinggal di daerah 
pedalaman atau gurun pasir. 


1. Allah BE menciptakan kasih sayang dalam hati hamba-hamba-Nya 
agar sesama mereka bisa saling mengasihi, dan supaya setiap urusan 
dalam kehidupan mereka bisa teratasi dengan baik, serta agar seluruh 
kompenen masyarakat bisa berperan aktif. 

2. Lingkungan sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribadian 
seseorang. Orang-orang Badui tidak mencium anak-anak mereka 


dikarenakan bentukan karakter yang menjadikan tiap individunya 
kasar dan kaku dalam bersikap. Benarlah sabda Rasulullah A: 


(( مَنْ بَدَا فقذ ((G‏ 


“Barang siapa yang hidup di pedalaman akan mengalami kekakuan 
dalam bersikap.” 


رز ی 


KAN‏ وعن جریر بن LE‏ الله a Ken,‏ قال: JG‏ سول الله 
dan‏ ((مَنْ لا يرم لاس لا ينكد AG‏ (متفق (ade‏ 


227. Dari Jarir bin Abdillah كك‎ , ia berkata bahwa Rasulullah # pernah 
bersabda: “Barang siapa tidak ea orang lain, maka dia tidak akan 
dikasihi Allah.” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/438—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2319). 


. Seorang hamba sepatutnya selalu mengasihi semua makhluk. 
2. Sifat kasih merupakan akhlak yang agung, dan Islam selalu berupaya 
menanamkannya dalam diri manusia. 
3. Sikap saling mengasihi antar sesama umat manusia merupakan sebab 
dilimpahkannya rahmat Allah kepada mereka. 


(alegi) 2 (suda, anisl sijil jang ASI 
(CN) يَةِ:‎ 2935 


228. Dari Abu Hurairah 5 ; Bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: “Jika 
seseorang di antara kalian menjadi imam shalat bagi orang-orang, maka 
hendaklah dia meringankan (bacaan shalatnya), karena di antara mereka 
terdapat orang yang lemah, orang yang sedang sakit, dan orang yang tua. 
Dan jika salah seorang di antara kalian shalat sendirian, maka silakan dia 
memperpanjang sekehendak hatinya.” (Muttajag 'alaih) 


Disebut pada sebuah riwayat: “serta orang yang punya keperluan.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/199—Fathul Bari) dan 
Muslim (467/184). Redaksi riwayat kedua dari Muslim (467/185). 
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isi Ío 5 : Jika salah seorang di antara kalian menjadi‏ للتا ه 
imam shalat bagi orang-orang. .‏ 


* Sad: Orang yang lemah. 
٠ ia): Orang yang sedang sakit. 
e ISIS : Orang yang mempunyai keperluan. 


Disunnahkan meringankan bacaan shalat untuk menjaga berbagai 
keperluan para makmum dan memahami keadaan mereka. Namun, 
tindakan ini tidak boleh sampai merusak salah satu rukun dan/atau 
hal-hal yang wajib di dalam shalat. 

2. Shalat sendirian berbeda dengan shalat berjamaah. Seseorang dalam 
shalat sendirian boleh memanjangkan bacaan shalatnya sesuka hati. 

3. Perintah kepada para imam agar tidak menjadikan orang-orang tidak 
mau shalat berjamaah karena panjangnya bacaan. 

4. Kemudahan dan toleransi yang diberikan Islam, berikut upaya yang 
dilakukannya dalam memberikan keringanan kepada umat Islam. 


۹ - وَعَنْ عَائْمَةَ gada‏ قالث: ((إِنْ 
Asa‏ ید ع JI‏ وَهْوَ Éa‏ 
يَعْمَلَ به GA‏ قیفر (ae a‏ (متنق a‏ 

229. Dari Aisyah مق‎ , ia bertutur: “Dahulu Rasulullah "۳ meninggalkan 
suatu amal perbuatan, padahal beliau suka mengerjakannya, karena 


khawatir hal itu akan dikerjakan oleh orang-orang, lalu amalan tersebut 
diwajibkan atas mereka.” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (III/10—Fathul Bari) 
dan Muslim (no. 718). 


۰ - : Meninggalkan. 


کش ۰ 


: Khawatir. 


1. Nabi # memberi kemudahan dan keringanan bagi umat beliau. 

2. Berlebihan dalam agama memicu kelemahan dan ketidakmampuan. 

3, Amal perbuatan yang dikerjakan oleh Nabi Muhammad #6 ada yang 
bersifat wajib bagi beliau dan ada pula yang bersifat sunnah. 

4. Meninggalkan amal sunnah lebih utama selama mashlahat syar'i. 

5. Kewajiban mengikuti Nabi &£ dan tidak boleh keluar dari petunjuk 
beliau baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, maupun persetujuan. 


۰ - وعنها عت قالث: ((نَهَامْ هُمْ Kenal (> gal‏ عن 
الوضال d ke,‏ فقالوا: Jú del SSI‏ لت 
Sas , AS Ka‏ بطعمی 85 (Uais‏ (متفق علیه) 


230. Darinya (Aisyah ks ), ia bercerita: “Nabi # melarang umat Islam 
puasa wishal sebagai ntuk kasih sayang beliau bagi mereka.” Maka para 
Sahabat bertanya: “Bukankah engkau berpuasa wishal?” Beliau menjawab: 
“Keadaanku tidak seperti keadaan kalian. Sesungguhnya aku bermalam 
dalam keadaan diberi makan dan minum oleh Rabbku.” (Muttafag 'alaih) 


Maksudnya, Allah & memberi kepada beliau kekuatan seperti orang 
yang makan dan minum.- 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/202—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1105). 


Joji : Wishal. Yaitu berpuasa siang dan malam tanpa putus, dengan 
disertai niat. 


Larangan mengerjakan puasa wishal. 


Wishal dalam berpuasa termasuk keistimewaan Rasulullah #£ yang 
berkenaan dengan hukum-hukum syariat. 


Kasih sayang Rasulullah #6 kepada umatnya (kaum Muslimin), serta 
kekhawatiran serta keprihatinan beliau terhadap mereka kalau-kalau 
terhinggap kelemahan pada tubuh yang secara otomatis berpengaruh 
pada agama mereka. 


Kesamaan para mukallaf (mereka yang diberikan beban dan kewajiban 
syariat) di hadapan hukum Islam. 

Segala yang ditetapkan pada diri Nabi &£ ditetapkan pula pada umat 
beliau. Terkecuali yang dikhususkan oleh dalil, maka yang demikian itu 
termasuk keistimewaan/kekhususan beliau. 

Dibolehkan bagi seorang mufti (pemberi fatwa) menentang apa yang 
difatwakan jika keadaannya memang menuntut demikian, sedangkan 
orang yang meminta fatwa dalam keadaan tidak mengetahui rahasia 
pertentangan tersebut. 

Tidak mengapa mengungkapkan hikmah dari suatu larangan. 

Para Sahabat # merujuk pada perbuatan Nabi Muhammad ££ yang 
sudah diketahui sifatnya. Mereka pun berduyun-duyun untuk segera 
mengikutinya, kecuali yang secara tegas beliau larang. 

Kekuasaan Allah Bg dalam mengadakan berbagai sebab maupun faktor 
penentu sesuatu yang tidak tampak. 
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10. Di dalam kitab Miftah Daris Sa'adah (VW hlm. 36) Imam Ibnu Qayyim 
al-Jauziyyah 44 mengemukakan: “Siapa saja yang memperhatikan 
sabda Nabi ketika beliau melarang para Sahabat 4x berpuasa wishal, 
setelah sebelumnya mereka bertanya: “Bukankah engkau berpuasa 
wishal? dan beliau jawab: “Keadaanku tidak seperti keadaan kalian. 
Sesungguhnya aku diberi makan dan minum oleh Rabbku,” maka dia 
akan mengetahui bahwa yang dimaksud di sini adalah makanan dan 
minuman rohani dengan kenikmatan, kelezatan, kebahagiaan, dan 
kesenangan yang menyertainya sesuai kedudukan Rasulullah yang 
berada di puncak keimanan, demikian juga bagi orang selain beliau, 
selama orang itu berpegang pada atsar (sunnah) beliau. Di samping itu, 
dia akan melihat dunia dengan segala kenikmatannya sebagai sesuatu 
yang Sia-sia dan tiada berarti serta permainan belaka. 


Maka keliru apabila ada orang yang berpendapat bahwa Rasulullah &£ 
makan dan minum secara hakiki. Argumentasinya sebagai berikut: 


Pertama, terkait sabda Nabi &£ : “Sesungguhnya aku diberi makan 
dan minum oleh Rabbku.' Jika pengertian makan dan minum di sini 
bersifat hakiki (fisik), maka beliau tidak dianggap melakukan wishal 
dan tidak juga dikatakan berpuasa. 


Kedua, Nabi &£ memberi tahu para Sahabat bahwa keadaan mereka 
tidak seperti keadaan beliau dalam puasa wishal. Sebab mengerjakan 
puasa wishal bisa membahayakan diri mereka, sedangkan bagi beliau 
sama sekali tidak membahayakan. Andai beliau makan dan minum 
secara hakiki, niscaya jawaban yang beliau berikan kepada mereka: 
“Aku juga tidak berpuasa wishal, melainkan aku makan dan minum 
seperti kalian." Namun tatkala beliau tidak berkomentar pada saat 
ditanyakan oleh para Sahabat: “Bukankah engkau berpuasa wishal? 
maka itu menunjukkan bahwa beliau benar-benar berpuasa wishal, 
dan bahwa beliau tidak makan dan minum yang dapat membatalkan 
puasa beliau tersebut. 

Ketiga, seandainya Nabi # makan dan minum yang sifatnya pasti 
membatalkan puasa, maka jawaban beliau yang membedakan antara 
mereka dengan beliau tidak tepat. Sebab, saat itu beliau dan mereka 
sama-sama tidak berpuasa wishal. 
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Lalu, apa manfaatnya jawaban beliau ini: “Keadaanku tidak seperti 
keadaan kalian?” jika memang demikian. 

Ini adalah perkara yang sudah diketahui kebanyakan orang; bahwa 
hati seseorang yang benar-benar bahagia dan gembira sebab harapan 
serta hubungannya dengan yang dicintai tercapai, atau pada waktu 
menemui apa-apa yang membuatnya sedih sehingga menyeretnya 
ke dalam kondisi yang buruk lagi sulit, maka dia akan lupa terhadap 
makan dan minum. Bahkan, banyak orang yang dilanda kerinduan 
mendalam melewatkan hari-harinya dengan tidak makan apa pun, 
malahan dia tidak menginginkan makan. Sungguh indah ungkapan 
seorang penyair berikut mengenainya: 


افك ین ذكرا3 Ghas‏ » عن الشَّرَابٍ Galés‏ عن NBL‏ 
DN‏ كَِسَْضِيْءٌ په » وین حَدِيْئِكَ في GEET‏ حَادِي 


- 
z 


دا اشْتَكتمِنْ Gái ana SAE JIE‏ ند مِيْعَادٍ 
dia punya banyak cerita dari kenangan akanmu,‏ 
yang jadikan dirinya lupa minum dan lalai persiapkan bekal‏ 
baginya di wajahmu ada cahaya‏ 
yang dengannya dia jadikan sinar penerang,‏ 
jika dia adukan payahnya perjalanan, dia dijanjikan kedatanganmu,‏ 
maka dia pun hidup kembali saat janji itu tiba‏ 


۱ - وعن Bl‏ 3563 الحارث > 
ال رَسْوْلُ الله AD) satia‏ لو A‏ وارید آن 
Gi Ji‏ تأنتغ : اء كَاءَ at Ga‏ فى صلا aaa‏ 


y 
وا‎ os 


(ES‏ (رواه البخاري) 


Bab 27 : Menjunjung Kehormatan Kaum Muslimin dan Perihal Hak-hak Mereka .... 


231. Dari Abu Qatadah al-Harits bin Rib'i &5 , ia bertutur, Rasulullah #6 
pernah bersabda: “Sesungguhnya aku sedang mengerjakan shalat dan 
aku hendak memperpanjangnya, lalu aku mendengar suara tangis anak 
kecil, sehingga aku mempercepat bacaan dalam shalatku karena tidak 
ingin memberatkan ibunya.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/201—Fathul Bari). 
۰ edi : Mempercepat. Maksudnya, meringankan. 


1. Kasih sayang Rasulullah # terhadap umatnya, dan kelembutan 
beliau terhadap para Sahabat 4% , serta kepedulian beliau terhadap 
keadaan kaum Muslimin. 


2. Kebijaksanaan Nabi Muhammad #6 yang mampu meletakkan segala 
sesuatu pada tempatnya. 


3. Meringankan shalat dilakukan dengan membaca surat-surat pendek, 
sebagaimana diriwayatkan dari Anas كلك‎ . 


4. Imam yang menentukan panjang pendeknya shalat. Imam juga 
yang mempunyai hak untuk mengubah panjang pendeknya shalat 
karena suatu halangan. Atas dasar itu, seseorang dibolehkan berniat 
untuk melaksanakan suatu amalan mustahab (dianjurkan) dalam 
ibadah kemudian beralih (kepada hal yang lain) dikarenakan suatu 
halangan yang menghalangi pelaksanaannya. 


5. Diperbolehkan mengajak anak kecil ke masjid. Teriakan ataupun 
permainan anak tidak bisa dijadikan alasan untuk mengusir mereka 
dari rumah Allah tersebut. Akan tetapi, para orang tua harus bersabar 
dalam menghadapi gangguan serta menghadapi kelakuan mereka. 
Para orang tua juga harus mengajari dan membimbing anak-anak ini, 
mengingat bahwa mereka dapat dengan mudah dinasihati. 

P 
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4 03, na Tg اي‎ AA ۳۱ بت‎ 303 Aa 
ل: قال رسول الله‎ | 


232. Dari Jundub bin Abdillah &5 , ia bercerita bahwa Rasulullah 46 
bersabda: “Barang siapa Aa shalat Shubuh, maka dia berada di 
bawah jaminan pengamanan Allah. Oleh karena itu, jangan sekali-kali 
Allah menuntut jaminan-Nya sedikit pun kepada kalian; karena, barang 
siapa yang dituntut jaminannya oleh Allah WE meskipun sedikit, pasti 
Allah 3 akan mendapatkannya. Kemudian, Dia akan mencampakkan 
wajahnya ke Neraka Jahannam.” (HR. Muslim)! 


۰ a Ío مَنْ‎ : Barang siapa mengerjakan shalat Shubuh. Maksudnya, 
melaksanakan shalat Shubuh secara berjamaah pada waktunya. 


#1453 : Jaminan pengamanan Allah. Yakni Allah akan memberikan 
kepadanya rasa aman dan melindungi diriya. 


2 - 
e aé: Mencampakkannya. 


1 Makna hadits ini adalah siapa saja yang melaksanakan shalat berjamaah akan diberikan jaminan 
keamanan oleh Allah dan janji-Nya. Maka itu, jangan sampai kalian melanggar atau membatalkan 
jaminan tersebut, sebab kalian pasti akan dituntut oleh-Nya karena pengingkaran atasnya. Dan 
siapa saja yang dituntut oleh Allah akan janjinya yang telah dilanggar, meskipun sedikit, niscaya 
dia akan dilemparkan ke dalam Neraka. Lihat Dalilul Falihin karya Ibnu Allan (KI/15). Ed 
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1. 
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Penjelasan tentang pentingnya pelaksanaan dan keutamaan shalat 
Shubuh. Memperhatikan serta menjaga batasan-batasan Allah 3s: 
(hukum-hukum syariat) maupun menjauhi larangan-Nya termasuk 
di antara sebab pemeliharaan dan juga pemberian pertolongan Allah 
bagi seorang hamba. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam hadits 
Abdullah bin Abbas yang berderajat shahih melalui beberapa jalur 
periwayatannya: 


Lafazh hadits yang dimaksud adalah: 


(( اعلام MEN Gl‏ کلمات: BAL‏ الله يَحْمَظْكَء BALI‏ الله تَجِدْهُ 
تُجَامَكَ )) 


“Wahai anak muda, sesungguhnya aku akan mengajarimu beberapa 
suatu kalimat: “Peliharalah Allah, niscaya Dia akan memeliharamu. 
Peliharalah Allah, niscaya kamu akan mendapatkan-Nya di depanmu 
(hadapanmu).” 


Kecaman keras atas kejahatan yang dilakukan terhadap seseorang 
yang melaksanakan shalat Shubuh, karena hal itu mengakibatkan 
terjadinya kejahatan terhadap orang yang melakukan shalat-shalat 
fardhu lainnya. Kejahatan yang dilakukan terhadapnya amat keji, 
yang pasti mengganggu orang tersebut. Siapa saja yang mengganggu 
wali-wali Allah, maka sungguh Allah akan memaklumatkan perang 
terhadap dirinya. | 

Siapa saja yang berani melanggar 00 Allah æ% akan ditimpakan 
hukuman oleh-Nya. 


۳ 


#0 رم مر‎ Pai = o- 3 6 2 o2 z 2 م‎ 
مُسْلِمًا‎ Aa وَمَنْ‎ Abal يوم‎ Sa AENG 
(متفق علیه)‎ (GA یوم‎ AI سره‎ 


233. Dari Ibnu Umar sês; Bahwa Rasulullah # bersabda: “Seorang 
Muslim adalah saudara Muslim lainnya; dia tidak boleh menzhaliminya 
dan tidak boleh menyerahkannya (kepada musuh). Barang siapa yang 
peduli terhadap kebutuhan saudaranya, maka Allah BE pun selalu peduli 
terhadap kebutuhannya. Barang siapa menghilangkan satu kesulitan dari 
seorang Muslim, maka Allah akan menghilangkan salah satu kesulitan 
(yang sangat) pada hari Kiamat dari dirinya. Serta barang siapa menutupi 
aib orang Muslim, maka Allah akan menutupi aibnya pada hari Kiamat.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (V/97—Fathul Bari) 
dan Muslim (no. 2580). 


e ZJE; لا‎ Dia tidak boleh menzhaliminya. Maknanya dengan tidak 
mengurangi harta atau haknya maupun menganiaya dirinya. 

e 443 Y: Tidak boleh menyerahkannya. Yaitu tidak menyerahkan 
saudaranya itu kepada musuh atau orang yang membencinya hingga 
bebas berbuat, sedangkan dia tidak bisa mendapat pertolongan. 

٠ G5: Menghilangkan. 

e 5: Kesulitan yang sangat. 
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1. Semua Muslim adalah saudara yang saling mencintai dan juga saling 
menolong. Setiap individu Muslim akan menyempurnakan Muslim 
"lainnya, sehingga bangunan (Islam) menjadi sempurna dan kokoh. 

2. Usaha dalam memenuhi kebutuhan serta menghilangkan kesulitan 
kaum Muslimin merupakan ibadah yang dapat mendekatkan diri 
seseorang kepada Allah. Di samping menjadi sebab dipenuhinya 
kebutuhan hamba lagi menghilangkan kesulitan dan kegelisahan. 

3. Larangan menzhalimi orang Muslim, juga tidak boleh membiarkan 
diri dikuasai orang-orang yang zhalim dan para pendukung mereka. 

4. Setiap Muslim berkewajiban menolong saudaranya (sesama Muslim) 
dan menghindarkan dirinya dari kezhaliman, dan tidak membiarkan 
saudaranya itu diserang oleh musuh. 


KAL 


Janet قال: قال رسول الله‎ nan 


) لاا a a‏ 
HAE‏ م حَرَامٌعِرْضْة وله وم SAN‏ ههُنَاه بحسب امر: 
من A a o. SIA‏ . << ۲ 


234. Dari Abu Hurairah & , ia menceritakan, Rasulullah #6 bersabda: 
“Seorang Muslim adalah 2 orang Muslim lainnya; dia tidak boleh 
mengkhianatinya, mendustainya, dan membiarkannya (dalam kesulitan). 
Setiap Muslim terhadap Muslim yang lain itu haram kehormatan, harta, 
dan darahnya. Takwa itu ada di sini. Cukuplah seseorang dikatakan telah 
berbuat kejahatan jika dia merendahkan saudaranya yang Muslim.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia 2545 menyatakan: “Hadits ini 
(derajatnya) hasan.” - 
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Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1927). 


AA 


yı لا‎ : Tidak mengkhianatinya. Yakni dia (seorang Muslim) tidak 
boleh mengurangi haknya (saudaranya sesama Muslim), ataupun 
berbuat khianat yang bertentangan dengan amanah terhadapnya. 


24 لا‎ : Tidak mendustainya. Maksudnya ialah tidak menisbatkan 
saudaranya i itu pada suatu kedustaan, ataupun memberitahukannya 
sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan untuk selain kepentingan 
syariat yang secara jelas ditegaskan oleh nash. 


2355 لا‎ : Tidak membiarkannya. Yaitu tidak membiarkan dirinya 
(ketika berada dalam kesulitan), tanpa menolongnya. 


و 33 


Kehormatannya. Maknanya ialah kehormatan dan kemuliaan‏ : عرضه 
sesama Muslim. Sementara bentuk perusakan kehormatannya antara‏ 
lain dengan mencacinya, berbuat ghibah terhadapnya, berdusta atas‏ 
namanya, dan menuduhnya berzina.‏ 


au : Cukuplah. Yakni cukuplah seseorang dikatakan telah berbuat 
kejahatan dengan sikapnya yang menghina kaum Muslimin. 


Setiap Muslim adalah bersaudara, dapat dipercaya satu sama lain, dan 
saling menolong dalam berbuat kebajikan. 


Merendahkan seorang Muslim merupakan tanda kesombongan, dan 
semua kesombongan adalah buruk. 

Mulianya harta, darah, dan kehormatan seorang Muslim: maka tidak 
boleh mengganggu salah satu dari ketiga hal ini tanpa ada sebab yang 
dibenarkan syariat. 

Takwa kepada Allah è dapat menghalangi seseorang dari perbuatan 
zhalim, sombong, dan angkuh. 
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Je ALS, — ۵‏ قال رسول da a‏ ((لا تَحَاسَدُوًا 
نم بش an‏ — و Maan‏ خر (JAN‏ 
LIL‏ بر رو بدا Uap AA‏ — وَيْشِيْرُ إل ya?‏ 
لاف اد يحب افری و من ال ان غير احا AA‏ 
كل Jaan‏ المسلم حرام دمه وما وعرضّة)): (رواه مسلم) 


235. Darinya (Abu Hurairah &5 ), ia menuturkan, Rasulullah #£ pernah 
bersabda: “Janganlah kalian saling mendengki, saling menipu (dalam 
berjual beli), saling membenci, dan saling tidak menghiraukan, serta 
janganlah sebagian dari kalian menggagalkan akan penjualan sebagian 
lainnya. Dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seorang 
Muslim adalah saudara Muslim lainnya, dia tidak boleh menzhaliminya, 
menghinakannya, dan meninggalkannya tanpa pertolongan. Takwa itu 
adanya di sini—beliau menunjuk ke arah dadanya tiga kali. Cukuplah 
bagi seseorang dikatakan telah berbuat kejahatan jika dia menghina 
saudaranya yang Muslim. Setiap Muslim terhadap Muslim yang lainnya 
adalah haram darah, harta, dan kehormatannya.” (HR. Muslim) 


Lafazh: 458 berarti seseorang menawar barang dengan harga yang 
lebih tinggi daripada harga yang sebenarnya dengan memperdengarkan hal 
itu kepada orang lain, padahal dia tidak bermaksud membelinya, melainkan 
bertujuan agar orang lain tertipu. Perbuatan demikian adalah haram. 


Kata jll maksudnya jika seseorang tidak menghiraukan orang 
lain, tidak mau berbicara dengannya dan menganggap orang itu sebagai 
benda yang ada di belakang punggung atau duburnya. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2564). 


Janganlah kalian saling mendengki. Maknanya, tidak‏ : لا تَحَاسَدُوَا 
boleh sebagian kalian mendengki sebagian yang lainnya. Kata 425)!‏ 
berarti mengharap hilangnya nikmat (dari diri seseorang).‏ 

Janganlah kalian saling membenci. Yaitu dilarang saling‏ : لا باغضوا 
. كا membenci antar sesama Muslim apabila bukan karena Allah‏ 


Diharamkannya dengki sebagaimana ditetapkan dan ditegaskan baik 
oleh al-Qur-an, as-Sunnah, maupun ijma’. 

Dosa dan kesalahan Iblis—semoga laknat Allah ditimpakan atasnya— 
berawal dari dengki. Iblis mendengki Nabi Adam %3 pada waktu 
melihat beliau diberikan kedudukan yang lebih tinggi oleh Rabb رخ‎ 
daripada Malaikat, lantaran diciptakan langsung dengan tangan-Nya, 
yaitu dengan memerintahkan mereka supaya bersujud kepada beliau, 
serta dengan mengajarkan kepada beliau nama-nama segala sesuatu 
dan menempatkan diri beliau di dekat-Nya. Oleh karena itulah, Iblis 
terus berusaha untuk dapat mengeluarkan Adam dari Surga, sehingga 
akhirnya dia dapat mengeluarkan Nabi ini darinya. 


Dengki ini adalah sifat yang melekat dalam diri orang-orang Yahudi, 
sebagaimana Allah Kg berfirman: 


WES کر‎ NI و‎ LA KE ود‎ 


ل اد 


سا ija‏ عند انهم من بت ما كَل لوه الحو وی 


“Banyak di antara ahli kitab menginginkan sekiranya mereka dapat 
mengembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali, 
karena rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi 
mereka .... “ (OS. Al-Baqarah [2]: 109) 
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Dan dengki adalah penyakit umat-umat terdahulu, yang jika ia telah 
menyebar luas pada suatu kaum, maka mereka akan binasa. 


2. Pengharaman jual beli secara ngjasy (25811) dikarenakan praktiknya 
didasarkan pada penipuan dan ketidakjujuran, serta membahayakan 
dan merugikan pihak yang lain. 

3. Berdiam diri (tidak saling menyapa) di antara kaum Muslimin yang 
berakibat kepada sikap saling membelakangi dan memutuskan tali 
silaturahmi adalah haram. Sebab Allah HE telah menjadikan mereka 
bersaudara, dan persaudaraan haruslah selalu disikapi dengan saling 
mencintai dan tidak saling membenci. 


Allah 4E mengharamkan orang-orang Mukmin dari hal-hal yang bisa 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka. Hal ini 
sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya: 


(JA P مرو‎ gr? A na PARAH LPPSA S Sa a 0 
SAs والمسر‎ JAN العداوة والبعضاء في‎ nia 
2A لے‎ Kr 0 ga —- 
O Je BILA وعن‎ AA 95 عن‎ 

“Dengan minuman keras dan judi itu, syaitan banyalah bermaksud 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan 
menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan 
shalat, maka tidakkah kamu mau berhenti?” 
(QS. Al-Ma-idah [5]: 91) 
Sesungguhnya Allah telah memberi anugerah bagi para hamba-Nya 
berupa penyatuan hati mereka. Demikian sebagaimana dinyatakan 
dalam firman-Nya: 


رو e‏ سم A > A‏ و «< ررسم WAN‏ مرو 2 و az or‏ 
ا PAKAN‏ هم اه ماه جک ل كنم FA‏ كوب ضحم خر ده 


“.. dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
Jahiliyah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga 
dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara ....” 

(OS. Ali Imran [3]: 103) 
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4. Hukum menggagalkan akad penjualan pihak lain: haram. Larangan 
mengenainya banyak sekali dinukilkan, bahkan derajatnya mencapal 
mutawatir (lebih dari seorang Sahabat yang meriwayatkannya). 


5. Kemuliaan hamba di sisi Allah کل‎ dilihat dari ketakwaannya. Bisa 
jadi, ada seseorang yang hina di mata manusia karena kelemahannya 
dan minimnya perkara duniawi yang ia peroleh, padahal sebenarnya 
dia mempunyai nilai yang lebih agung dan terhormat di sisi Allah 
(karena ketakwaan) daripada orang yang paling dihormati di dunia. 


6. Menghina orang Mukmin dapat mengakibatkan kesombongan, dan 
kesombongan adalah perangai yang paling buruk. 


7. Tidak dibenarkan menimpakan sesuatu yang menyakiti ataupun 
mengganggu seorang Muslim bagaimanapun bentuknya, baik berupa 
ucapan, perbuatan, maupun isyarat. Ya, jika semua itu tanpa adanya 
alasan yang dibenarkan. 


۱ | عن‎ kadi يعن ابر : لكك‎ > m 
a AN) 


(ade (متفق‎ 


x 


236. Dari Anas 5, dari Nabi #6, beliau bersabda: “Tidak beriman salah 
seorang di antara kalian sehingga dia mencintai (suatu kebaikan bagi) 
saudaranya sebagaimana dia mencintainya (kebaikan itu) untuk diri 
sendiri.” (Muttafag “alaih) 


Pengesahan dan penjelasan riwayat ini telah dikemukakan dalam 
pembahasan hadits nomor 183, yakni pada Bab “Nasihat”. 
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=. 


o)‏ و A‏ وم z Pe o‏ وو 
۷ - وعنه قال: قال رسول الله Dal‏ ((انصر DEA‏ 


Pa 
£ 


لها از dana‏ ل ل ها سول aa‏ کن 
ما ریت إِنْ كان MN KS UE‏ قال: AS)‏ 


o 
- 


ا ob ABI KS‏ ذلك 5 نصره))- (رواء البخاري). 


237. Darinya (Anas &5 ), ia bercerita; Rasulullah #6 pernah bersabda: 
“Bantulah saudaramu baik dalam keadaan berbuat zhalim maupun dalam 
keadaan dizhalimi.” Kemudian seseorang bertanya: “Wahai Rasulullah, 
aku akan menolongnya jika dia dizhalimi. Akan tetapi, bagaimana aku 
menolongnya jika dia yang berbuat zhalim?” Beliau menjawab: “Kamu 
mencegahnya—atau menghalangi dirinya—dari berbuat zhalim, karena 
demikianlah bentuk pertolongan baginya.” (HR Al-Bukhari) 


G 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/98—Fathul Bari). 


ووو 


e im: Kamu mencegahnya. 


Kewajiban menolong orang yang dizhalimi. 


2. Mencegah orang zhalim melakukan kezhaliman merupakan bentuk 
pertolongan baginya dalam melawan hawa nafsu dan juga syaitan yang 
bercokol dalam dirinya. 


3. Kewajiban amar ma'ruf dan nahi mungkar. 


4. Kewajiban menunaikan hak-hak persaudaraan berdasar keimanan. 
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5. Islam mengubah beberapa pemahaman Jahiliyah dari kehancuran 
menjadi perbaikan dan pembaruan, seperti sikap yang diperintahkan 
dalam hadits ini. 


Orang-orang Jahiliyah mempunyai kebiasaan berupa sikap tolong 
menolong tanpa batasan, baik kepada orang-orang yang dizhalimi 
ataupun terhadap orang-orang yang berbuat zhalim dikarenakan 
fanatisme golongan yang berkembang luas di kalangan mereka pada 
saat itu. Tak Jama kemudian, Islam mengajarkan para penganutnya 
(setelah mereka menjadi Muslim sejati) agar meletakkan segala sesuatu 
pada tempatnya. 


Maka itu, setiap Muslim diharuskan menolong saudaranya sesama 
Muslim yang dizhalimi dengan mengembalikan haknya dan dengan 
melawan pelaku kezhaliman tersebut. Adapun cara menolong orang 
yang menzhalimi adalah dengan mencegah dan menghalangi tindakan 
buruknya, yaitu tidak membiarkan dirinya memakan harta, merusak 
kehormatan, dan menumpahkan darah orang lain. 


ر 


۸ - وَعَنْ في هريره Kas‏ 55 سول | الله Kino‏ 
GN)‏ المسلم a poe = f‏ ع 
الْمَرِيْضِء وَايِبَاعٌ الْجَنَائْز وَإِجَابَةُ الدَعْوَقَ éii;‏ العَاطس)). 


(متفق علیه) 
NAPA‏ راسم ا 1 وه 1 5 12 ی گم روص 
kl 85‏ لمسلم: )3 المسلم ست: إذا لقي فسلم عله 
Ta 8 fo D z‏ هيه اه امه yg öz‏ 
وَإذا دعاك فاجبه واذا اسْتَنْصَحَكَ» نصح á‏ واذا عط 
فَحَمِدَ الله قمع وادّا مرض IS GIRI‏ مات (AÉ‏ 
و5١‏ در D‏ 
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238. Dari Abu Hurairah كك‎ ; Bahwasanya Rasulullah # pernah bersabda: 
“Hak orang Muslim atas Muslim lainnya ada lima: (1) menjawab salam, 
(2) menjenguk orang yang sakit, (3) mengantarkan jenazah, (4) memenuhi 
undangan, dan (5) mendoakan orang yang bersin.” (Muttafaq 'alaih) 
Dalam riwayat Muslim disebutkan (lafazh): “Hak seorang Muslim 
ada enam: (1) jika bertemu dengannya, maka ucapkanlah salam, (2) jika 
dia mengundangmu, maka penuhilah ia; (3) jika dia meminta nasihat 
kepadamu, maka berikanlah nasihat kepadanya, (4) dan jika dia bersin 
lalu mengucapkan: “Alhamdulillah”, maka doakanlah (yakni dengan 
mengucapkan: “Yarhamukallah”): (5) jika dia menderita suatu penyakit, 
maka jenguklah, serta (6) jika dia meninggal dunia, maka antarkanlah 


jenazahnya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (NI/112—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2162). Redaksi riwayat yang kedua dari Muslim (V/2162). 


e JSI bs: Hak seorang Muslim. Yakni sesuatu yang sifatnya fardhu 
“ain (wajib ditunaikan oleh setiap orang) lagi telah ditentukan. 


e bil میت‎ : Mendoakan orang yang bersin. Artinya, ucapan Anda 
kepada orang yang bersin: الله“‎ WA; (semoga Allah merahmatimu)” 
setelah dia membaca: ينه“‎ LS (segala puji bagi Allah).” 

۰ السلام‎ :Us| : Menyebarkan salam. Yaitu menyebarluaskan salam dan 
mengumumkannya baik kepada orang yang Anda kenal maupun yang 
tidak Anda kenal dari kalangan kaum Muslimin. 


1. Menjawab salam adalah fardhu “ain kalau orang yang diberi ucapan 
salam itu sedang sendirian. Adapun bagi jamaah (sekumpulan orang), 
maka cukup salah searang dari mereka yang menjawabnya. 
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Menjenguk atau membesuk orang sakit termasuk hak kaum Muslimin 
terhadap saudaranya sesama Muslim, karena jengukan atau besukan 
dapat mendatangkan kebahagiaan dan kegembiraan dalam hatinya. 


Hukum mengurus jenazah dari têmpat meninggal saudara kita, lalu 
menshalatkannya, lantas mengantarkannya sampai ke pemakaman 


adalah fardhu kifayah. 


Kewajiban memenuhi undangan, jika pada acara yang diadakan 
orang yang mengundang tidak ada perbuatan dosa (kemaksiatan). 


Hukum mengucapkan: “Yarhamukallah” kepada orang yang bersin, 
setelah orang itu mengucapkan: “Alhamdulillah,” adalah fardhu “ain. 
Hal ini berdasarkan sabda Nabi &t: 


حَق عل IS‏ مَنْ (Ga‏ 


“Kewajiban bagi setiap orang yang mendengarnya.” 


Orang yang bersin tak berhak mendapat doa (yakni: “ Yarhamukallah 
[semoga Allah merahmatimu))” jika tidak mengucap: “Alhamdulillah 
(segala puji bagi Allah).” 

Ikhlas memberi nasihat kepada orang yang memintanya termasuk 
kewajiban seseorang yang dimintai nasihat. Tidak boleh bagi dirinya 
memberitahukan kebalikan dari kenyataan, atau menyembunyikan 
apa yang diketahuinya jika tidak ada sesuatu yang membahayakan 
dan ia sudah diketahui secara pasti, atau menunda kebaikan yang 
diketahuinya dan bermanfaat bagi orang yang bertanya. Dengan 
begitu, orang yang diminta suatu nasihat sama dengan orang yang 
diberi suatu amanah. 


Keagungan manhaj (cara beragama/jalan hidup) menurut Islam demi 
mempererat hubungan masyarakat dan keimanan beserta cinta kasih 
di antara pemeluknya. 


SEN SEA 
PRA wae 
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۹ - وَعَنْ HEGE‏ بن عارب aki‏ قال: ((أْمَرَنَا 


مر و 6 Gaga‏ 


الله a Ai Kena ko‏ وَنَهَانَا عن عن سبع: 
«blái Sen) GE Ag aal‏ ویر جرا o‏ | 
ور | e‏ وَإِجَابَةٍ الدّاعِيء وافشاء السلام. وَتَهَانَا عَنْ 


9 سر 


خواتیم أو کلم IL‏ 93 شرب JI T Aak‏ 
A‏ وَعَنِ áll‏ وَعَنْ لبي الْحَرِيْرِ والوستبرق (e TER‏ 


(متفق علي 
ن روایة: AAN A3)‏ في JA‏ 


239. Dari Abu Umarah al-Bara bin Azibwss, ia bercerita: “Rasulullah #6 
memerintahkan tujuh hal kepada kami dan melarang tujuh hal: (1) beliau 
memerintahkan kami menjenguk orang sakit, (2) mengantarkan jenazah, 
(3) mendoakan orang bersin, (4) membantu orang yang bersumpah dalam 
menepati sumpahnya, (5) menolong orang yang dizhalimi, (6) memenuhi 
undangan orang yang mengundang, dan (7) menyebarluaskan salam; dan 
beliau melarang kami (1) memakai cincin emas, (2) minum dari bejana yang 
terbuat dari perak, (3) menggunakan pelana kulit yang berwarna merah, 
(4) mengenakan pakaian dari kota Qis? yang mengandung bahan sutra, 
(5) memanfaatkan kain sutra murni, serta (6) istabrag dan (7) dibaj (yakni 
dua jenis sutra yang harganya sangat mahal).” (Muttafag 'alaih) 


A 


¿Go 


Di dalam sebuah riwayat disebutkan: “serta mengumumkan barang 
yang hilang,” sebagai tambahan bagi tujuh hal yang pertama. 


2 Qis adalah nama kota di Mesir yang menghasilkan jenis kain yang disebutkan dalam hadits ini. 
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Pa 
wehi 


Cara membacanya: #WJI, jamak dari kata saa. Artinya ialah sesuatu 
hiasan yang dibuat dari sutra dan diisi dengan kapuk atau yang lainnya, 
kemudian diletakkan di pelana kuda atau tempat duduk di atas unta. #4)! 
dengan di-fathah-kan huruf qaf serta di-kasrah-kan sin yang ber-tasydid, 
ialah pakaian yang dibuat sebagai tenunan dari sutra maupun katun yang 
dicampurkan. JAS) 3S, yaitu mengumumkan sesuatu yang hilang agar 
bisa dikembalikan kepada pemiliknya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/112—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2066). 


° الس‎ 315) : Menepati sumpah. Yaitu memenuhi dan mewujudkan 
sumpat atas orang yang Anda beri sumpah agar mengerjakan apa yang 
dia minta, jika hal itu termasuk yang disyariatkan atau sesuai dengan 
kemampuan Anda. 

e GRI: Dibaj. Salah satu jenis sutra. 

° yX: Istibrag. Yakni jenis kain sutra yang kasar. 


1. Terdapat tambahan keterangan dan penjelasan ihwal hak-hak setiap 
Muslim yang disebutkan pada hadits sebelumnya: 


2. Kewajiban menolong orang yang dizhalimi bagi yang mampu, yaitu 
dengan cara mengembalikan haknya, dan juga mengecam orang yang 
menzhaliminya. 


Diharamkannya bejana yang terbuat dari emas maupun perak. 
Pengharaman memakai cincin emas bagi laki-laki. 


Larangan mengenakan sutra bagi laki-laki. 


E Re Da sa 


Larangan mengumumkan barang yang hilang di masjid. û 
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Menutup Aib Kaum Muslimin 
Dan Larangan Menyebarluaskannya 
Tanpa Suatu Kebutuhan 


Islam memerintahkan umatnya agar membentengi diri dari segala 
perbuatan keji, bahkan agama ini memerintahkan supaya memutuskan 
semua jalan yang mengantarkan ataupun yang mengarahkan kepadanya. 
Di antaranya larangan menyebarluaskan atau mengumumkan kekejian 
baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, maupun isyarat. 


Islam memerintahkan manusia agar menutupi aib kaum Muslimin, 
tidak lain agar syaitan-syaitan dari kalangan manusia dan dari kalangan 
jin tidak kuasa untuk menyakiti atau menjerumuskan mereka kepada 
lembah keburukan, yakni tempat kemaksiatan dinilai sebagai hal yang 
remeh dan biasa saja. Padahal sungguh, siapa saja yang mengajak kepada 
kemaksiatan akan dipikulkan atasnya dosa orang yang melakukannya, 
karena orang yang menunjukkan kepada keburukan, kedudukannya 
sama dengan orang yang berbuat keburukan. 


Allah 82 berfirman: 


f ae 
2 TEA م‎ Ar رر‎ L BLAS م‎ 


A) Se ءامنوا طم عذ‎ NI فى‎ KA يحون أن قَشِيعَ‎ 3i D) % 
SO, Ga 

“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang sangat keji 
itu (berita bohong) tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, mereka 


mendapat adzab yang pedih di dunia dan di akhirat.” 
(OS. An-Nûr [24]: 19( ` 
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Demikianlah ancaman yang keras sekaligus peringatan yang tegas 
bagi orang Muslim yang mendengar suatu ucapan buruk kemudian dia 
membicarakannya karena prasangka negatif yang bercokol di pikirannya. 
Sepatutnya dia tidak sering membicarakan keburukan tersebut, apalagi 
menyebarluaskan atau mengumumkannya. Siapa saja yang terjerumus ke 
dalamnya lantas menuduh seorang Muslim berbuat kekejian, niscaya dia 
akan disiksa dengan hukuman had di dunia; atau, kelak diadzab dengan 
pedih pada hari Kiamat. 


VISA tan‏ سره الله يَوْمَ الْقِيَامَة)). 
(رواه ta‏ | 


240. Dari Abu Hurairah <5, dari Nabi 46, beliau bA: “Tidaklah 
seorang hamba menutupi (aib) hamba yang lain di dunia melainkan 
Allah akan menutupi (aib)nya pada hari Kiamat kelak.” 

(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2590/72). 


1. Siapa saja yang menutupi aib seorang hamba di dunia maka Allah WS 
akan menutupi aibnya kelak, yaitu pada hari Kiamat, baik dengan cara 
mengampuni dosa-dosanya sehingga Dia tidak akan menanyakan 
dosa-dosa itu kepadanya, maupun dengan tidak mempermalukannya 
di hadapan semua makhluk-Nya. 


2. Balasan yang diterima sesuai dengan perbuatan yang dilakukan. 
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3. Siapa saja yang melihat suatu dosa atau kesalahan dari saudaranya 
diharuskan agar menutupinya, atau memberinya nasihat tatkala dia 
tidak berada di hadapan orang banyak. 

4. Seorang Muslim adalah cermin bagi Muslim lainnya. 

5. Allah 8 Maha Pemalu lagi Maha Tertutup, maka Dia pun menyukai 
sifat malu dan ketertutupan. 


Z 302,‏ هه o EL‏ ي رو 
A - ١‏ قال: سَمعث سول الله koo‏ يَقُوْل: 


ta gi)‏ إا óp sha‏ من المُجَاهَرَة أن يَْمَلَ 


a‏ # و 
à‏ 


dyg وَقَدْ سره الله عَلَيْهِ‎ pean d عَمَلّاء‎ JA JAS 


با فلان! عملث البارحة كذا وكذاء وقد بات سره ريف 
ea‏ و 4 زر وال = 
وَيصبح یکشف Jas‏ الله)). 
(متفق عليه) 


241. Darinya (Abu Hurairah & ), ia bercerita; Aku pernah mendengar 
Rasulullah #6 bersabda: “Setiap umatku akan mendapatkan ampunan 
terkecuali orang yang terang-terangan (dalam berbuat dosa). Dan yang 
termasuk terangan-terangan (dalam melakukan dosa) adalah seseorang 
melakukan suatu perbuatan (dosa atau kemaksiatan) pada malam hari 
kemudian pada pagi hari dia menceritakannya, padahal Allah 4 sudah 
menutupi perbuatannya itu, yakni dia berkata: “Hai Fulan, tadi malam 
aku berbuat begini dan begitu.” Padahal pada malam hari Rabbnya telah 
menutupi perbuatannya itu, tetapi pada pagi hari dia membuka sendiri 
perbuatannya yang telah ditutupi oleh Allah tersebut.” 

(Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/486—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2990). 


٠ kas: Mendapat ampunan. Maknanya, selamat dari lisan (gunjingan) 
manusia dan hal-hal yang menyakitkan lainnya. 

٠  َنْوُرِماَجُمْلا‎ : Orang yang terang-terangan. Yaitu, orang-orang yang 
mengumumkan diri telah berbuat kemaksiatan dan dengan bangga 
membicarakannya kepada orang lain. 


1. 'Terang-terangan berbuat dosa adalah kemaksiatan di luar dosa itu 
sendiri, karena dalam perbuatan itu terkandung sikap meremehkan 
keagungan Allah sg , di samping ia mengandung sikap penentangan 
terhadap-Nya. 


2. 'Terang-terangan dalam berbuat dosa sama dengan menyebarluaskan 
kekejian di antara orang-orang Mukmin. 

3. Siapa saja yang keburukannya ditutupi Allah 8# di dunia ini, maka 
Dia & pun akan menutupinya di akhirat kelak. Sungguh, Dia tidak 
akan mempermalukannya. Yang demikian itu termasuk bagian dari 


keluasan rahmat Allah HE terhadap hamba-hamba-Nya. 


4. Pada sikap terang-terangan dalam berbuat dosa ada lima keburukan: 
(1) dosa itu sendiri: (2) menyebut-nyebut dosa itu setelah dilakukan, 
atau dilakukan di hadapan orang banyak, (3) membuka penutup 
aib yang telah ditutupi Allah atasnya, (4) menggerakkan keinginan 
berbuat jahat kepada orang yang diperdengarkan atau diperlihatkan 
dosanya itu; dan (5) menanamkan keinginan berbuat jahat pada diri 
orang lain, menggiring orang tadi kepada kejahatan tersebut, serta 
mempersiapkan sebab-sebab yang dapat mengantarkannya kepada 
perbuatan dosa itu. 
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So 


san 3 - ۴‏ قال: ((إِذَا 55 


(C مِنْ‎ Tan = 
(ade (متفق‎ 


242. Darinya (Abu Hurairah <5), dari Nabi 46, beliau a bersabda: 
“Jika seorang budak perempuan berbuat zina dan perbuatan zinanya itu 
telah nyata (yakni benar-benar terbukti), maka deralah dia sebagai bad 
(hukuman)-nya dan janganlah ia dicela. Kemudian jika perempuan itu 
berbuat zina untuk kedua kalinya, maka deralah dia (lagi) sebagai bad 
(hukuman)-nya dan janganlah ia dicela. Lalu jika perempuan itu berbuat 
zina untuk ketiga kalinya, maka juallah dia meskipun hanya seharga tali 
yang terbuat dari bulu unta.” (Muttafaq 'alaih) 


a 


Hadits ini esa oleh al-Bukhari (V/178—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1703). 


» SJ تَلْيَجْلِدْمَا‎ : Maka deralah dia sebagai bad (hukuman)-nya. Yakni 
memberlakukan had atau hukuman atas perbuatan zina, yaitu didera 


(yaitu dipukul dengan cemeti) sebanyak lima puluh kali deraan, dan 
jumlah ini ialah setengah dari kadar had yang diberlakukan bagi kaum 


wanita yang merdeka. 


e :يب‎ Dicela, yakni dicaci maki.. 
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1. Bersegera menjauhi dan tidak bergaul dengan para pelaku kemaksiatan. 

2. Celaan adalah bentuk sanksi yang tidak termasuk di dalam hukuman 
had, sehingga tidak sepatutnya ia melampaui batasan-batasan hukum 
Allah & . Setiap orang yang telah mendapat hukuman had tidak 
selayaknya dicaci maki dan tidak dicela. Justru, yang demikian lebih 
layak diberlakukan terhadap pelaku kejahatan sebelum dihadapkan 
kepada imam (pemimpin) untuk diadili. 

3. Kewajiban menjelaskan aib pada waktu menjual budak laki-laki atau 
budak perempuan yang telah berzina. Ketentuan ini berdasar sabda 
Rasulullah 4: “maka juallah dia meskipun hanya seharga tali yang 
terbuat dari bulu unta.” Karena jika tidak dijelaskan aibnya, niscaya 
pembeli tidak akan menawarkan agar harganya diturunkan sampai 
pada batasan yang semestinya. Maka pahamilah masalah ini. 

4. Dibolehkan bagi penjual untuk membenci sesuatu untuk diri sendiri 
namun meridhainya untuk orang lain, dengan syarat apa yang tidak 
disukainya tersebut dijelaskan dan diberitahukan. 

5. Seorang majikan boleh mempraktikkan hukuman had (hukum syar'i) 
terhadap budaknya. 

6. Hendaklah mengasihani pelaku kemaksiatan, lalu berupaya mengajak 
mereka kembali kepada kebenaran, tidak mencaci maki mereka, dan 
memberikan nasihat yang baik. 


2 
z JG Z sor 


Es- ۳‏ قال: Ja ako BAN Gl‏ قَدْ شرب SEA‏ 
((اضْرِيّوهُ)). قال ار :لهذا ااضارب بیدها وارب بتعله 


‘Jó a‏ بَعْضُ الْقَوْع: أُخْرَاكَ i‏ قَالَ: 
Y))‏ 1755 هکدّه لا é‏ عَلَيْهِ (Ga‏ (رواه البخاري) 
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243. Darinya (Abu Hurairah <5), ia bercerita: “Pernah dihadapkan 
kepada Nabi #6 seorang yang minum khamer (minuman keras), maka 
beliau bersabda: “Pukullah dia.” Abu Hurairah melanjutkan: “Maka 
di antara kami ada yang memukul dengan tangannya, ada yang memukul 
dengan sandalnya, dan ada juga yang memukul dengan pakaiannya. 
Ketika orang itu akan pergi (selesai dihukum), sebagian orang berkata: 
“Semoga Allah menghinakanmu.' Mendengar pernyataan itu, Rasulullah 
berseru: Janganlah kalian berkata demikian. Janganlah kalian membantu 
syaitan (untuk mencelakakan) dirinya.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XII/75—Fathul Bari). 


mudah-mudahan Allah WE menghinakan dan menjauhkan dirimu. 


1. Had bagi peminum khamer diberlakukan dalam bentuk pemukulan 
dengan tangan, pelapah kurma, dan sandal. 

2. Hukuman had itu sebagai peringatan keras sekaligus penutup dosa. 
Oleh karena itu, hukuman had yang diberlakukan kepada seseorang 
adalah sebagai kaffarat (penghapus dosa) baginya. 

3. Tidak sepatutnya seorang Muslim menjadi penolong syaitan terhadap 
orang-orang yang lalai dalam memenuhi hak-hak Allah & (dengan 
berbuat kemaksiatan). 

4. Kaum Muslimin harus berusaha keras di dalam mengembalikan para 
pelaku kemaksiatan kepada kebenaran. 

5. Orang yang melakukan dosa besar tidak dihukumi kafir dikarenakan 
perbuatannya tersebut. Yang demikian itu lantaran terdapat larangan 
untuk melaknatnya dan perintah untuk mendoakannya. O 
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Memenuhi Kebutuhan Kaum Muslimin 


Hendaklah seorang Muslim selalu berupaya memenuhi kebutuhan 
saudara-saudaranya dari kaum Muslimin, baik itu dengan perbuatan 
langsung maupun bantuan penyediaan sarana pemenuhannya. Sungguh, 
orang Muslim dengan Muslim yang lainnya seperti satu bangunan, yang 
sebagiannya memperkuat sebagian lain serta saling menutupi kebutuhan 
masing-masing. | 


Allah 88 berfirman: 


w صر‎ NIA 


4 )۳( © LAS ملک‎ KENA. 
<.. dan berbuatlah kebaikan, agar kamu beruntung.” (OS. Al-Hajj [22]: 77) 
Penafsiran ayat ini telah dikemukakan pada Bab “Mujahadah”. 


آخیه گن الله ف حَاجَتِد وَمَنْ EP‏ عَنْ مُسلم GB BS‏ الله 
Jeo i i‏ لیام وَمَنْ سر YAA‏ سره الله یوم 
(AI‏ (معفق علیه) 


Bab 29 : Memenuhi Kebutuhan Kaum Muslimin 


244. Dari Ibnu Umar s&s; Bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: “Seorang 
Muslim adalah saudara Muslim lainnya, dia tidak boleh menzhalimi dan 
menyerahkannya (kepada musuh). Barang siapa membantu memenuhi 
kebutuhan saudaranya itu, maka Allah akan selalu membantu memenuhi 
kebutuhannnya. Barang siapa menghilangkan satu kesulitan dari seorang 
Muslim, maka Allah akan menghilangkan satu dari beberapa kesulitannya 
pada hari Kiamat. Dan barang siapa menutupi aib seorang Muslim, maka 
Allah akan menutupi aibnya kelak pada hari Kiamat.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari 45 (V/97—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2580). Penjelasannya telah diuraikan di pembahasan hadits 
nomor 234, yakni pada Bab “Menjunjung Kehormatan Kaum Muslimin 
dan Perihal Hak-Hak Mereka serta Kasih Sayang terhadap Mereka”. 


6 -وعن أي هْرَيْرَة an‏ التي ماه Asal‏ قال: ((مَنْ 
تفس gr-‏ عَنْ مؤي ES‏ گرزب a A‏ اشح عله راون 
کرب یوم SAI‏ وَمَنْ یم عل مير رس الله عَلَيْهِ في لیا 


(3 4 وان‎ NG kK I à ? AQ ھک ر‎ 


ص 3 | 
Ot‏ و 7 A70‏ با 4302 و را سه ةي 
+ & هو هه 
Ga‏ | ار » وحفتهم sS SEAN‏ 
الأو“ مسو رس و o E,‏ 


له فِيِمَنْ عنده. وَمَنْ بطا مه مسر (Sa,‏ (رواء مسلم). 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


245. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi 46, beliau bersabda: “Barang siapa 
menghilangkan satu dari beberapa kesulitan dunia yang diderita seorang 
Mukmin, maka kelak pada hari Kiamat Allah BE akan menghilangkan 
satu dari beberapa kesulitan akhirat yang dideritanya. Dan barang siapa 
memudahkan orang yang berada dalam kesulitan, maka Allah ¥ akan 
memudahkan (urusan)nya baik di dunia maupun di akhirat. Barang 
siapa menutupi (aib) seorang Muslim, maka Allah #8 akan menutupi 
(aib)nya baik di dunia maupun di akhirat. Sungguh, Allah akan selalu 
menolong hamba-Nya selama hamba itu menolong saudaranya. 


Barang siapa menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, maka pasti 
Allah akan memudahkan baginya jalan menuju ke Surga. Dan tidaklah 
orang-orang berkumpul pada salah satu dari rumah-rumah Allah ta'ala, 
sementara mereka membaca Kitab Allah dan mempelajarinya di antara 
mereka, melainkan akan turun ketenangan kepada mereka serta mereka 
akan diliputi oleh rahmat, dan mereka pun dikelilingi oleh para Malaikat, 
dan Allah akan menyebut-nyebut mereka kepada siapa saja yang berada 
di sisi-Nya. 


Barang siapa diperlambat oleh amal perbuatannya, maka dia tidak akan 
dapat dipercepat oleh nasabnya (yakni orang yang sedikit amalnya tidak 
akan dapat mencapai kemuliaan orang-orang yang banyak amalnya 
meskipun dia berasal dari keturunan orang yang mulia).” 

(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2699). 


e 3 : Menghilangkan. Maknanya ialah menghilangkan dan memberi 
jalan keluar. 

» mas :یسر عل‎ Memudahkan orang yang ada dalam kesulitan. Yaitu 
dengan membebaskan utangnya, baik itu berupa pemberian sedekah 


maupun menangguhkan utang tadi hingga dia mendapat kemudahan 
dalam melunasinya. 


Bab 29 : Memenuhi Kebutuhan Kaum Muslimin 


e Jetis : Untuk menuntut. Yakni demi mencari (ilmu pengetahuan 
agama yang menerangkan syariat Islam). 


MAR 


425135 : Membaca dan mempelajarinya (Kitab Allah). 


e AK Diperlambat. 


1. Menolong orang yang berada dalam kesusahan dan menghilangkan 
kesulitan yang dialaminya adalah salah satu bentuk pendekatan diri 
kepada Allah, sekaligus sebagai salah satu sebab pemberian rahmat 
Allah kepada hamba-Nya pada hari Kiamat. 


2.  Disunnahkan memberi kemudahan untuk orang yang berada dalam 
kesulitan (yakni perihal utang-piutang). Di dalamnya juga terdapat 
keutamaan pinjaman yang baik (tanpa riba) antar kaum Muslimin. 


3. Pemberian bantuan seorang Muslim kepada sesama Muslim sebagai 
salah satu jalan diberikannya pertolongan oleh Allah WS. 

4. Kesungguhan dalam menuntut ilmu syar'i bisa mengantarkan kita 
kepada keridhaan Allah RE . Karenanya pula kita bisa masuk Surga, 
insya Allah. 


5. Sebaik-baik ilmu adalah memberikan perhatian penuh kepada Kitab 
Allah (al-Our-an al-Karim); membaca dan membacakannya, belajar 
dan mengajarkannya, serta memahami dan merenungkannya. 

6. Kebahagiaan abadi hanya bisa diperoleh dengan mengerjakan amal 
kebaikan, bukan dengan kekayaan dan/ataupun keturunan. Terkait 
dengannya, guru kami (Syaikh al-Albani 455) pernah menegaskan: 
“Berkumpul dan membaca al-Qur-an dengan satu suara tidak masuk 
dalam cakupan makna hadits ini, karena perbuatan yang demikian 
mengandung unsur bid'ah, dan amalan demikian tidaklah pernah 
terjadi pada masa kaum Salaf. Hal ini sebagaimana ditetapkan oleh 
Imam asy-Syathibi dalam kitabnya, al-Ptisham. Perbuatan seperti itu 
juga telah diingkari oleh Imam Malik dan para ulama lainnya. Hal 
tersebut sebagaimana tercantum dalam kitab at-Tibyan karya Imam 
an-Nawawi 2115. 0 + 
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Syafaat 


Syafaat berarti usaha seseorang dengan memohonkan pertolongan 
kepada orang lain untuk saudaranya dengan harapan dapat memberikan 
manfaat kepadanya atau mencegah bahaya dari dirinya. 


Syafaat menjadi mulia disebabkan tidak setiap orang bisa menghadap 
serta berbicara langsung kepada amir atau penguasa untuk menjelaskan 
maksud dan tujuan kedatangannya, yang tidak lain agar dia mengetahui 
keadaan yang dialaminya secara benar. 


Syafaat tidaklah boleh dimintakan terhadap sesuatu yang berkenaan 
dengan salah satu hukuman bad Allah کل‎ , serta tidak sepatutnya pula 
menjadikan syafaat sebagai tangga untuk bisa meraih kekuasaan, apalagi 
mendekatkan diri kepada penguasa. 


Allah 68 berfirman: 


ل کشت کک سیگ یی یبا KO.‏ 


“Barang siapa memberi pertolongan dengan pertolongan yang baik, niscaya 
dia akan memperoleh bagian dari (pabala)nya ....” 
(OS. An-Nisa' [4]: 85) 


Melalui ayat ini, Allah memberitahukan bahwasanya orang yang 
berusaha dalam suatu hal lalu menghasilkan kebaikan darinya maka dia 
berhak mendapat bagian dari kebaikan tersebut, berupa pahala akibat 
tindakannya itu. 


Bab 30 : Syafaat 


ea) OS قال:‎ rd GAN مت‎ al وَعَنْ‎ - 5 


IS جُلَمَائِه‎ & jg طَالِبُ حَاجَةٍ‎ NG ادا‎ Aek 


((اشمعوا تَمُْجَرُوًا g‏ الله NN‏ نبیه a baan‏ (متفق عليه) 
35 رِوَايَةِ: (GE)‏ | | 


246. Dari Abu Musa al-Asy'ari كنك‎ , ia menceritakan, Apabila didatangi 
seseorang yang mempunyai keperluan, Nabi # lantas menghadapkan 
diri kepada orang-orang yang duduk bersama beliau, seraya bersabda: 
“Berilah pertolongan, niscaya kalian akan mendapatkan pahala. Allah ¥ 
senantiasa memenuhi apa yang dikatakan oleh Nabi-Nya, apa pun yang 
disukainya.” (Muttafag “alaih) 


Dalam suatu riwayat disebutkan: “apa pun yang dikehendakinya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I11/299—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2627). Redaksi riwayat yang lainnya dinukilkan oleh Imam 
al-Bukhari .ين‎ 


1. Anjuran untuk senantiasa berusaha memenuhi kebutuhan orang 
Muslim baik akhirnya benar-benar terpenuhi atau tidak. Di dalam 
hadits ini juga terdapat anjuran supaya berbuat baik dalam bentuk 
perbuatan atau penyediaan sarana dan prasarana yang mengantarkan 
kepada pemenuhannya. 


2. Tidak ada yang terjadi melainkan sesuai dengan kehendak Allah 5 . 
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۷ - وعن ابن عَبّاس Eki‏ في ig kad‏ ورزجها. قال: 
الآ تبي سرد In D‏ 6123 سول الله 
JNE (Gius 51)) dg a‏ فِيّه. (رواه البخاري) 


و منز 


247. Dari Ibnu Abbas sês —mengenai kisah Barirah dengan suaminya— 
dia bercerita; Suatu ketika Nabi # bersabda kepadanya (Barirah «5 ): 
“Andai saja kamu mau rujuk kepada suamimu?” Barirah pun bertanya: 
“Wahai Rasulullah, apakah engkau memerintahkan aku?” Kemudian 
beliau menanggapi: “Aku hanya pemberi syafaat (sebagai penengah).” 
Lalu Barirah menegaskan: “Aku tidak butuh lagi kepadanya.” 

(HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/408—Fathul Bari). 


e #55: Barirah. Wanita ini adalah budak yang dimerdekakan oleh 
Ummul Mukminin Aisyah, dan dia berada di bawah perlindungan 
suaminya yang bernama Mughits. Mughits sangat mencintai Barirah, 
tetapi sebaliknya, Barirah sangatlah membenci Mughits. Kemudian 
Rasulullah # membantu Mughits dengan menganjurkan Barirah 
agar mau rujuk. Setelah menanyakan maksud perkataan beliau, dan 
telah jelas baginya bahwa beliau tidak memerintahkan sesuatu yang 
tidak boleh ditentangnya itu, bahkan ucapan Rasulullah hanyalah 
permintaan yang bersifat pilihan, maka Barirah pun lebih memilih 
diri sendiri (yakni dia tidak mau rujuk dengan suaminya, Mughits), 
sedangkan Rasulullah #£ dalam hal ini tidak mengecam serta tidak 
pula mencela keputusannya. 


Bab 30 : Syafaat 


1. Jika budak wanita sudah merdeka sepenuhnya, sedangkan dia berada 
di bawah kekuasaan suaminya yang juga budak, maka budak tersebut 
mempunyai hak pilih untuk membatalkan pernikahan mereka. 


2. Syafaat tidak termasuk perintah, akan tetapi sebatas perantara suatu 
amal kebaikan dan penghubung bagi atau demi pemenuhan kebutuhan 
orang Muslim. 


3. Syafaat imam bukanlah perintah. 


4. Diperbolehkan menolak anjuran pemberi syafaat, sedang tidak ada 
celaan terhadap yang menolak maupun yang memberi syafaat. D 
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Mengadakan Perdamaian 
Di Antara Umat Manusia 


Setiap Mukmin harus benar-benar berusaha mendamaikan pertikaian 
yang terjadi di antara saudara-saudaranya sesama Muslim. Keharusan ini 
dikarenakan mereka semua adalah bersaudara, sedangkan saudara harus 
bersatu dan tidak berselisih, juga harus akur dan tidak bermusuhan. 


Allah E berfirman: 


4 4 z 


«( © لا خير فى حكزير ون توم إلا من EE Pn a‏ 


تک ای ...2 


“Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali 
pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau 
berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia ....” 
(OS. An-Nisa" [4]: 114) 


Di sini, Allah memberitahukan bahwa kebanyakan ucapan orang- 
orang yang berbisik-bisik tidak mempunyai kebaikan. Terkecuali bisikan 
orang-orang yang menyuruh bersedekah, atau yang memerintahkan agar 
berbuat kebaikan, atau yang menganjurkan mengadakan perdamaian 
di antara umat manusia. 


Allah 68 berfirman: 


A... Fa TA lasis.. 3 


“.. Dan perdamaian itu lebih baik ....” (OS. An-Nisa' [4]: 128) 


Bab 31 : Mengadakan Perdamaian di Antara Umat Manusia 


Ayat ini berlaku bagi wanita yang berada dalam kekuasaan suaminya, 
lalu dia bersepakat untuk meninggalkan beberapa haknya atas suaminya 
itu. Diterimanya kesepakatan demikian oleh suami adalah lebih baik 
daripada melepaskannya secara keseluruhan (yakni menceraikannya). Hal 
ini sebagaimana tindakan Nabi 486 ketika mempertahankan Saudah binti 
Zam'ah ês dengan syarat jatah harinya diberikan untuk Aisyah ks ; 
sehingga beliau tidak menceraikan Saudah, tetapi tetap membiarkannya 
sebagai salah seorang istri beliau. Yang demikian itu beliau lakukan agar 
diteladani oleh kita terkait pensyariatan dan pembolehannya, di samping 
ia merupakan tindakan yang terbaik bagi beliau #6. Sungguh, bersatu itu 
lebih disukai Allah & daripada berpisah, sebagaimana Dia berfirman: 
4 Sen و‎ “Dan perdamaian itu lebih baik” (OS. An-Nisa" (41: 128) 


Allah Hš berfirman: 


sO AS َه الوا دات‎ 
“.. Maka bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perbubungan di antara 
sesamamu ....” (QS. Al-Anfal [8]: 1) 

Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk senantiasa bertakwa 
kepada-Nya dan melakukan perbaikan atas segala perselisihan di antara 
mereka, dari pertikaian menjadi cinta kasih serta tidak saling bermusuhan 
dan selalu bersikap tawadhu serta menyayangi orang-orang Mukmin. 


Allah 62 berfirman: 


هس مود 1A‏ جر سكم م بت و 

زنما TA‏ نون لخوه ۵ فاصلحوا بان احو د CJ...‏ $ 

“Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu Ka karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu (yang berselisih) ....” (QS. Al-Hujurat (491: 10) 


Melalui ayat ini, Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya supaya 
mendamaikan dua kelompok yang sedang bertikai, sebab pada hakikatnya 
orang-orang Mukmin itu saudara seagama. Ikatan persaudaraan yang kuat 
tidak akan membuat seseorang menyerahkan saudaranya (kepada musuh) 
ataupun menghinakan dirinya, akan tetapi seyogyanya dia menyerukan 
perdamaian di antara saudara-saudaranya itu dengan cara mencegah pelaku 
kezhaliman dan menolong orang yang dizhalimi. 
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۸ - وَعَنْ أي هريره Bell‏ قال: قال 5 سول الله سا ناهوس 
Dean‏ كل يو تطلغ فيه لشَنْس: 
A‏ صدقةء و NG‏ ف ده تقخيلة لبه از 
تَنْشِيْهَا ٍل الصَّلَاةِ Hits‏ وثمیظ SINI‏ عَن الظریق صَدَقَةٌ)) 
(متفق عليه) 


248. Dari Abu Hurairah & , ia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Setiap persendian manusia T bersedekah setiap harinya, selama 
pada hari itu matahari masih terbit: kamu mendamaikan dua orang (yang 
berselisih) secara adil itu sedekah, menolong seseorang saat mengangkat 
atau menaikkan barang-barangnya ke atas kendaraannya adalah sedekah, 
kata-kata yang baik juga sedekah, setiap langkah menuju ke tempat shalat 
pun sedekah, dan menyingkirkan gangguan dari jalanan sedekah pula.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (V/309—Fathul Bari) 
dan Muslim (no. 1009). 


e YUL : Persendian. Yaitu tulang beserta seluruh sendinya. 

e clin: Barang-barangnya. Artinya, setiap barang duniawi yang bisa 
diambil manfaatnya baik sedikit maupun banyak. 

e 372 : Langkah. Yakni jarak di antara dua kaki. 

e J, : Menyingkirkan, yakni menghilangkan 

e i: Gangguan. Yang mengganggu di jalan, berupa batu atau duri. 


Bab 31 : Mengadakan Perdamaian di Antara Umat Manusia 


1. Kewajiban bersyukur atas segala nikmat dan karunia Allah 85. 


2. Pintu kebaikan yang menjadi jalan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah @ cukup banyak dan mencakup setiap keadaan orang-orang 
yang beriman. Yang demikian itu adalah salah satu bentuk keluasan 
rahmat Allah dg kepada hamba-hamba-Nya. Di antara jalan-jalan itu 
adalah (1) mendamaikan beberapa orang yang berselisih secara adil, 
sebab menegakkan keadilan di muka bumi termasuk di antara ciri 
khas para pemeluk agama Islam; serta (2) memberikan pertolongan 
dan bantuan kepada kaum Muslimin atau sesama Mukmin pada saat 
berada dalam kelemahan. 


3. Peringatan akan rumitnya penciptaan makhluk, yang dengannya 
Allah mencipta manusia. Hal itu mengajak kita untuk bertafakkur 
terhadap berbagai keindahan ciptaan Allah tabiraka wa ta ûla. Dan, 
dari sanalah muncul keharusan bagi kita untuk mengagungkan dan 
menyucikan-Nya. 


al 3 KE — 5 363 8‏ معبط LEE genta‏ 
0 الله سا ta‏ يل al AD)‏ 
فينجي حر | 5 AS‏ ا 
sg 2 - 35‏ ~ و ند 7 
يَقُولَهُ الاس الا تلا تَعْنيْ: SA‏ س 
يَحَدِيْتَ saga JAN‏ خيب لتر ng‏ 
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249. Dari Ummu Kultsum binti Uqbah bin Abi Mu'aith ks , bahwa ia 
menuturkan, Aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda: “Bukanlah 
pendusta orang yang mendamaikan orang-orang yang bersengketa, lalu 
dia menyampaikan berita yang mengandung kebaikan atau menyatakan 
perkataan yang baik.” (Muttafag “laih) 


Dalam riwayat Muslim terdapat tambahan, Lalu dia (Ummu Kultsum) 
berkata: “Aku tidak mendengar beliau memberi keringanan pada suatu 
kebohongan yang boleh dikatakan orang-orang, kecuali dalam tiga hal; 
yaitu di dalam peperangan, ketika mendamaikan beberapa orang (yang 
berselisih), dan ucapan seorang suami kepada istrinya atau seorang istri 
kepada suaminya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (V/299—Fathul Bari) 
dan Muslim (no. 2605). 


٠ jyi: Menyampaikan berita yang mengandung kebaikan. 


- 


Memberikan keringanan. Maksudnya, membolehkan.‏ : ینغ ه 


aaa 


1. Berdusta itu haram, bahkan termasuk dosa besar, karena terkandung 
bahaya dan kerusakan di dalamnya. Meskipun demikian, berdusta 
diperbolehkan dalam beberapa keadaan atas dasar kepentingan 
syariat: (1) ketika mendamaikan kaum Muslimin yang bertikai; 
(2) di dalam peperangan dan saat melakukan tipu daya terhadap 
musuh; dan (3) pada pernyataan cinta seorang suami kepada istrinya, 
demikian pula pada ucapan istri kepada suaminya. 


2. Diperbolehkan menggunakan kata-kata sindiran dalam berbicara. 


SEA KA 
PEE ۷۵ 
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g 
اص‎ 


oa Pan 2 سمه‎ a 
A رَسُوْلُ الله‎ A LSG وَعَنْ‎ - ۰ 


AN ر‎ 


A‏ ویسترفقه 


= 
oS‏ 8 ع له ” 1 


z 


عَلَيْهِمَا رسول الله یی فقال: JEJ i)‏ عَلَ الله 


لا يَفْعَلُ GAN JÊG (SPAN‏ سول اللهء لَه أي ذلك Lah‏ 


(ade (متفق‎ 


250. Dari Aisyah ka , ia bercerita; Suatu ketika Rasulullah # mendengar 
suara pertengkaran yang sangat keras di depan pintu. Diketahui bahwa 
salah seorang dari keduanya meminta keringanan dan meminta dipenuhi 
dalam suatu masalah (utang) kepada orang yang lainnya, tetapi orang itu 
menjawab: “Demi Allah, aku tidak akan melakukannya.” 


Kemudian Rasulullah 46 keluar dan menemui keduanya, lantas beliau 


bersabda: “Mana orang yang bersumpah dengan menyebut nama Allah 
untuk tidak akan berbuat kebaikan?” 


Orang itu menjawab: “Saya, wahai Rasulullah.” 


Maka bagi orang itu mana di antara dua hal tersebut yang dia sukai. 


Makna 4221525: meminta agar ia (orang itu) menggugurkan sebagian 
utangnya. Adapun A jiwa: memohon belas kasihannya. Sementara :الما‎ 


orang yang bersumpah. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/307—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1557). P 
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كو 5 و 


° 25 DI éi 46 : Maka bagi orang itu mana di antara dua hal tersebut 
yang dia sukai. Yakni dia boleh memenuhi keinginan orang yang 
berutang dengan menangguhkan pembayarannya sampai mendapat 
kelapangan dalam membayar, atau dia membebaskannya dari utang 
tersebut, dan sungguh, pembebasan utang itulah y ang lebih baik. 


1. Disunnahkan berbelas kasihan kepada orang yang berutang—yang 
berada dalam kesulitan—serta berbuat baik kepadanya dengan cara 
menangguhkan pembayaran atau bahkan membebaskannya. 

2. Tidak dibolehkan bersumpah untuk meninggalkan kebaikan. Siapa 
saja yang berbuat demikian harus membayar kaffarat atas sumpahnya 
itu dan melakukan yang lebih baik daripada itu kemudian. 

3. Berusaha mendamaikan orang-orang yang berselisih termasuk 
ibadah yang dapat mendekatkan diri seseorang kepada Allah WS. 

4. Dianjurkan memaafkan atas apa-apa yang terjadi di antara dua orang 
yang berselisih, baik hal itu berupa kekeliruan maupun kemarahan 
di hadapan hakim. 

5. Tidak mengapa bagi orang yang berutang meminta penangguhan 
atau penghapusan utangnya dari orang yang berpiutang. 


۱ - وَعَنْ Í‏ ي y de okii‏ سَعْدٍ He Sar‏ 
أن سول ل سل ل ی نیرت عزف AA‏ 


2 مهس و و + $ 


c -‏ سول الله ايوم د بَيِنَهُمْ في ااي مَعَهُ 
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rd 


ین بر o Be‏ سول الله Ki‏ 
قذ خیش وحانب da‏ 4 ته َك A‏ الكاس؟ AJE‏ 
ِن نت ab‏ بلال | pai ae‏ رز گت 
الاش وجاء رسوا سول الله Ke‏ شى في z EA‏ 
امن D gall o l E A‏ بو بر Eis‏ 
TT Ep PALA‏ الاش الكَصْفِيْقَ AI EA‏ 
یم 0 كه يسول الله e? Jinak‏ 
ï‏ بر San aaa‏ 
Jian ai ۳ j‏ الله َو LS‏ ناس 
ما قرغ أَفْبل عل الكاي» فَقَالَ: ((أَيّهَا GAN‏ ما کم حِيْنَ 
a‏ ا نا لوي 
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251. Dari Abul Abbas Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi 5; Suatu hari Rasulullah #6 
mendengar berita tentang persengketaan di kalangan Bani Amr bin Auf. 
Maka Rasulullah #6 pergi ke sana bersama beberapa Sahabat untuk dapat 
mendamaikan mereka. Setelah mendamaikan (dua pihak yang berselisih), 
beliau ditahan untuk dijamu, sedangkan waktu shalat telah tiba. Maka Bilal 
mendatangi Abu Bakar &5 dan berkata: “Wahai Abu Bakar, Rasulullah &£ 
ditahan (untuk dijamu), sedangkan waktu shalat telah tiba. Bagaimana jika 
engkau saja yang menjadi imam bagi orang-orang?” Abu Bakar kemudian 
menjawab: “Baiklah, jika demikian yang kamu kehendaki.” Bilal lalu 
mengumandangkan igamat shalat, dan Abu Bakar lantas maju ke depan, 
sesudah itu dia bertakbir yang diikuti para makmum. 

Tidak lama berselang, Rasulullah #6 datang dengan berjalan di sela-sela 
shaf (barisan shalat), lantas beliau berdiri pada shaf pertama. Kemudian 
orang-orang bertepuk tangan, tetapi Abu Bakar tetap tidak menoleh di 
dalam shalatnya itu. Setelah orang-orang ramai bertepuk tangan, Abu 
Bakar pun menoleh dan melihat kehadiran Rasulullah #6. Maka beliau 
memberi isyarat kepadanya supaya meneruskan shalatnya (yakni tetap 
menjadi imam), tetapi Abu Bakar d= mengangkat tangannya sambil 
memanjatkan pujian kepada Allah dan melangkah mundur sehingga 
dia berdiri di dalam shaf. Lantas Rasulullah # maju untuk mengimami 
orang-orang. 

Seusai shalat, beliau (Rasulullah #4) menghadap kepada manusia (para 
Sahabat ê ) seraya berseru: “Wahai sekalian manusia, mengapa ketika 
terjadi sesuatu di dalam shalat tadi kalian bertepuk tangan? Sesungguhnya 
bertepuk tangan adalah khusus untuk kaum wanita. Barang siapa (dari 
kaum laki-laki) mengalami sesuatu dalam shalatnya, maka hendaklah dia 
mengucapkan: Subhanallah (Mahasuci Allah 88). Sesungguhnya tidaklah 
didengar oleh seseorang sewaktu dia (yaitu imam shalat) mengucapkan: 
Subhanallah,” melainkan dia pasti akan menoleh. Hai Abu Bakar, apakah 
yang menghalangimu untuk terus mengimami orang-orang pada saat 
aku telah memberi isyarat kepadamu?” Maka Abu Bakar menjawabnya: 
“Tidak sepantasnya putra Abu Guhafah (ayah Abu Bakar) mengimami 
orang-orang di hadapan Rasulullah #6.” (Muttafag alaih) 


Makna خيس‎ : Mereka menahan beliau #6 untuk menjamu beliau. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (II/167—Fathul Bari) 
dan Muslim (no. 421). 


e SS » عَمْرِرَ‎ 75: Bani Amr bin Auf. Yakni keturunan Aus yang 
bertempat tinggal di Ouba. 

٠ #5: Persengketaan. Yang sebenarnya terjadi adalah peperangan dan 
saling melempar batu di antara mereka. 

e SI حاتت‎ : Waktu shalat telah tiba. Yang dimaksud adalah masuk 
waktu shalat Ashar. 

e sê: Melangkah mundur. 

۰ a a (sesuatu). Maksudnya, yang terjadi pada diri kalian. 


1. Hendaknya bertindak cepat dalam mendamaikan kaum Muslimin 
yang bertikai guna menghindari terjadinya hal-hal yang buruk serta 
menjaga agar tidak terjadi perpecahan di kalangan mereka. 

2. Kewajiban pemimpin yaitu menangani berbagai kepentingan rakyat, 
juga memantau keadaan serta mengawasi sendiri kondisi mereka. 

3. Keutamaan Abu Bakar كنك‎ , dan kaum Muslimin (pada masa Sahabat) 
telah mengetahui keutamaan tersebut. 

4. Tidak mengapa mengerjakan shalat dengan dua imam, yaitu yang satu 
menggantikan yang lainnya. 

5. Orang yang lebih utama boleh bermakmum kepada seseorang yang 
mempunyai keutamaan lebih rendah daripadanya. Oleh karena itu, 
Nabi Muhammad #6 menegaskan melalui ucapan: “Hai Abu Bakar, 
apa yang menghalangimu untuk mengimami orang-orang pada saat 
aku memberi isyarat kepadamu?” 


Tawadhu (rendah hati)nya Rasulullah #£ dan para Sahabat 4%.. 
Diperbolehkan mengakhirkan shalat dari awal waktunya. 
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12. 


13. 


14. 


Bersegera mengerjakan shalat lebih baik daripada menunggu imam 
rawatib (yang biasa mengimami shalat berjamaah). 


Dibolehkan berjalan dalam shaf (barisan shalat) karena suatu alasan. 


. Diperbolehkan menggantikan posisi imam menjadi makmum. 


. Apabila imam mengalami sesuatu hal atau terlupa di dalam shalat, 


maka kaum wanita dapat mengingatkannya dengan memberi tashfig 
(tepukan tangan), adapun kaum laki-laki mengingatkannya dengan 
tasbih, yaitu mengucapkan: “Subhanallah.” 


Menoleh ketika shalat, selama dilakukan atas dasar keperluan syar'i, 
tidak berpengaruh pada shalat hamba (yakni tidak membatalkannya). 
Pernyataan ini didukung oleh penolehan Abu Bakar & di atas. 


Tidak mengapa melakukan beberapa gerakan secara berturut-turut 
untuk kepentingan tertentu, sebagaimana terlihat pada perbuatan 
Abu Bakar ash-Shiddig &5 ketika berjalan mundur (menuju ke shaf 
para makmum). 


Berbicara kepada orang yang sedang shalat dengan isyarat itu lebih 
baik daripada dengan kata-kata. Hal ini sebagaimana Rasulullah 46 
memberi isyarat kepada Abu Bakar(untuk meneruskan shalat yang 
diimaminya). O 
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Keutamaan Kaum Lemah Dan Kaum Fakir 
Dari Kalangan Kaum Muslimin 


Allah gg berfirman: 


DO 2. رفو‎ 


وآصير نك مع م ادن دعوت ريم KA NGANAH‏ ولا 


LO. ea DE IS 


“Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru 
Rabbnya pada pagi dan senja hari dengan Kn keridhaan- ba dan 
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka ... 

(OS. Al-Kahfi [18]: 28) 


Dalam ayat ini Allah memerintahkan Rasul-Nya #£ untuk duduk 
bersama hamba-hamba Allah كلا‎ yang berdzikir, bertahlil, bertahmid, 
bertasbih, dan bertakbir, serta bersama orang-orang yang memohon 
kepada-Nya pada pagi dan sore hari, baik mereka itu miskin atau kaya, 
kuat atau lemah. 


Allah & pun—sebagaimana termaktub dalam lanjutan ayat di atas— 
melarang Rasulullah # mencela orang-orang miskin dari kalangan kaum 
Muslimin dan orang-orang lemah dari kalangan kaum Mukminin. 


Ditegaskan pula pada ayat tersebut bahwa Allah melarang beliau &£ 
agar menutup mata dari pakaian mereka (orang-orang miskin) yang buruk, 
dengan tujuan agar beliau tidak cenderung melihat keindahan pakaian 
orang-orang kaya. 
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Mma ال‎ ۷ a 
لالج کل ویب‎ Piei 
yu Jab خیرم‎ yi: LA p کی ار آقح‎ 


$ عل (GSA bie‏ (متفق علی) 


252. Dari Haritsah bin Wahb كك‎ , ia menuturkan, Aku pernah mendengar 
Rasulullah # bersabda: Ta kalian mau aku beri tahukan tentang 
penghuni Surga? Yaitu setiap orang lemah serta dianggap lemah (oleh 
orang lain); yang seandainya dia bersumpah dengan nama Allah, niscaya 
Dia akan memberikan (apa-apa yang diinginkan oleh)nya. Dan maukah 
kalian aku beri tahukan tentang penghuni Neraka? Yaitu setiap orang 
yang kasar, keras, lagi sombong.” (Muttafag alaih) 


3 


Lafazh JAN maknanya orang yang keras kepala dan kasar dalam 
pergaulan. Cara membacanya adalah رالجواظ‎ yaitu orang yang gemar 
mengumpulkan harta, tetapi kikir pada saat dimintai sesuatu kebaikan. 
Ada yang berpendapat: orang yang besar lagi sombong sewaktu berjalan. 
Ada pula yang berpendapat, orang yang pendek lagi suka makan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/662—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2853). 


° صعیف‎ : Orang lemah. Yakni jiwanya lemah lantaran ketawadhuan 
dan kelemahan fisik selama di dunia. 


وي مب Sa‏ 


nba : Dianggap lemah. Yakni lemah dan dihina orang sombong.‏ ه 


. الله‎ en : Dia bersumpak dengan nama Allah. Yaitu bersumpah 
disebabkan ingin sekali mendapatkan kemurahan Allah. 
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۰ AE Dia akan memberikannya. Yakni Allah #8 akan memberikan 
apa-apa yang diinginkannya, mengabulkan doanya, serta Dia juga 
akan merealisasikan sumpah yang diucapkannya. 


1. Larangan bersikap kasar, keras, dan sombong karena yang demikian 
itu adalah sifat-sifat para penghuni Neraka. 

2. Disunnahkan bersikap tawadhu atau rendah hati terhadap kaum 
Muslimin, dan tidak boleh menyombongkan diri di hadapan mereka. 

3. Bersabar dalam menghadapi gangguan dan rasa sakit karena Allah 
merupakan sebab dikabulkannya doa. 

4. Seseorang tidak dilihat dari penampilan fisik (lahir)nya, tetapi yang 
dilihat adalah hati dan batinnya. 


Te 7”‏ ا کک 


مر رجل ع التي توت a JIE‏ 
ági, G))‏ ف هدا؟)). ال A‏ من آشراف الكّاس» هدا 


Dg 3 


A‏ فَقَالَ 4 Jag‏ الله 


۳ 


3 
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nE 


s5. :‏ 0 
رل ال ل 
رات A‏ ((هذ ا )2 Ji‏ هذًا)). (متفی علیه) 
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253. Dari Abul Abbas Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi 5, bahwa dia bercerita: 
“Ada seseorang yang berjalan melewati Nabi 46, lalu beliau bertanya 
kepada laki-laki (Sahabat) yang duduk di sampingnya: “Bagaimanakah 
pendapatmu tentang orang ini? Laki-laki itu pun menjawab: “Seorang 
yang terpandang. Demi Allah, orang itu jika meminang pasti diterima dan 
jika memintakan syafaat pasti dikabulkan.” Mendengar jawaban tersebut, 
Rasulullah &£ terdiam. 


Kemudian ada orang lain lagi yang berjalan (di hadapan beliau), lantas 
Rasulullah #6 bertanya: “Bagaimanakah pendapatmu tentang orang ini? 
Laki-laki tadi menjawab: “Wahai Rasulullah, dia termasuk orang miskin 
di kalangan kaum Muslimin. Orang ini jika meminang pasti tidak diterima, 
jika memintakan syafaat pasti tidak dikabulkan, dan jika berkata pasti 
tidak didengar perkataannya.” 


Maka Rasulullah # menanggapi: “Orang ini (yang kedua) lebih baik 
daripada bumi yang dipenuhi orang seperti itu (yang pertama). 
(Muttafag alaih) 


3» 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (TX/132—Fathul Bari). 


Riwayatnya tidak dikeluarkan oleh Imam Muslim, sehingga hadits dini 
ialah riwayat yang dinukilkan dari al-Bukhari saja. 


۰ : Memintakan syafaat. Artinya bertawasul (menjadikan sebagai 
sarana) dengan kehormatan kepada kehormatan untuk bisa mencapai 
kemuliaan tertentu. 


Na a a pana na a E 

“Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama | 

| 

orang yang menyeru Rabbnya pada pagi dan senja hari | 
dengan mengharap keridhaan-Nya.” 1 


Bab 32 : Keutamaan Kaum Lemah dan Kaum Fakir Dari Kalangan Kaum Muslimin 
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Para Sahabat 4% selalu menemani dan tidak pernah memisahkan diri 
dari Rasulullah #6, sehingga tidak ada kebaikan pada diri beliau yang 
luput dari pengetahuan mereka. 

Diperbolehkan bagi seorang guru dalam membuka majelis dengan 
mengajukan pertanyaan kepada muridnya. ۱ 


Allah ¥ tidak melihat kepada bentuk rupa, harta, kekayaan, 8 nasab 


manusia semata. 


Kita tidak boleh menghinakan orang-orang miskin, orang-orang yang 
beramal secara sembunyi-sembunyi, dan orang-orang yang bertakwa. 
Sebab bisa jadi satu orang dari mereka lebih baik daripada bumi yang 
penuh berisikan kalangan penguasa dan orang-orang terhormat. 


Pembedaan dan pengutamaan di antara umat manusia didasarkan 
pada ketakwaan, sebagaimana ditegaskan dalam sabda Nabi berikut: 


(( (إنَّ أكْرَمَكُمْ عِنْدَ الله ۾ نام‎ 
“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah 
adalah orang yang paling bertakwa.” 


Anjuran untuk menikahkan putri kita dengan laki-laki shalih 
dan menikahkan-anak laki-laki kita dengan perempuan shalihah 
meskipun kondisinya miskin, karena mereka lebih kufu” (sepadan) 


dalam hal agama dan akhlak. 


Tidak mungkin ada nilai kebaikan dalam tradisi yang berkembang di 
masyarakat apabila bertentangan dengan nilai-nilai syariat. 


Membicarakan seseorang yang tidak hadir di suatu tempat supaya 
orang lain mengetahui keadaan sebenarnya, atau agar mereka dapat 
menjauhi kejahatannya, sungguh hal ini tidak dikategorikan sebagai 
ghibah yang diharamkan. 
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254. Dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , dari Nabi &£, bahwa beliau 
bersabda: “Surga dan Neraka berdebat, Neraka pun berkata: ‘Di 
tempatku terdapat orang-orang zhalim dan orang-orang sombong,” 
sedangkan Surga berkata: Di tempatku terdapat orang-orang lemah 


dan orang-orang miskin.” 


وج 


Maka Allah pun memberi keputusan terhadap keduanya: ‘Hai 
Surga, sesungguhnya kamu adalah rahmat-Ku; Aku memberi rahmat 
melalui kamu kepada siapa saja yang Aku kehendaki. Hai Neraka, 
sesungguhnya kamu adalah adzab-Ku, Aku menyiksa siapa saja yang 
Aku kehendaki denganmu. Adapun setiap dari kalian, Akulah yang 
akan menentukan i isinya (yakni penghuni Surga dan Neraka). 
(HR Muslim) 


5355 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim #5 (no. 2847) secara 
maknawi, sedangkan lafazh (redaksi hadits) di atas diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dalam al-Musnad (1/79). 
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¿ás : Berdebat. Yakni bertukar dan berselisih pendapat dengan 
mengajukan argumentasi masing-masing. 

SK : Orang-orang sombong. 

Orang-orang lemah. Maksudnya, orang-orang yang‏ : ضعماء الاس 
tawadhu.‏ 

HES مسا‎ : Orang-orang miskin. Yaitu orang-orang yang membutuhkan. 
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Kesempurnaan ilmu Allah æ% , sehingga Dia mengetahui segala hal 
yang akan terjadi dan bagaimana kejadiannya. 

Hadits ini dimaknai sesuai dengan zhahir (teks) lafazhnya. Allah كا‎ 
membedakan penciptaan Surga dan Neraka, dan kedua makhluk ini 
pun mengetahui hal tersebut, namun mereka tetap berdebat, dan 
mereka memiliki argumentasi masing-masing (tidak ditakwilkan 
kepada makna lainnya). 

Tawadhu karena Allah dan merendahkan hati kepada orang-orang 
Mukmin termasuk sebab tergapainya rahmat dan sebab masuknya 
seseorang ke dalam Surga. 

Kesombongan dan keangkuhan merupakan jalan menuju Neraka. 
Surga adalah tempat yang dirahmati Allah; dengannya Dia memberi 
rahmat kepada siapa saja yang dikehendaki dari para wali-Nya. 
Neraka adalah tempat yang dipenuhi adzab Allah 88 ; dengannya Dia 
menyiksa siapa saja yang dikehendaki dari para musuh-Nya. 

Yang paling berhak memberikan keputusan antara orang-orang yang 
bertikai secara adil adalah Allah ag , tidak ada ilah yang berhak untuk 
diibadahi selain Dia, tidak ada pula yang mampu menolak hukum-Nya, 
dan tidak ada juga yang membantah ketetapan-Nya. 

Allah E telah menciptakan penghuni bagi Surga dan Neraka, serta 
keduanya mempunyai penghuni masing-masing. 

Diperbolehkan berdebat, bahkan ia merupakan hal yang disyariatkan 
guna memperlihatkan kebenaran dan menghilangkan kebathilan. 
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255. Dari Abu Hurairah #5 , dari Rasulullah 46, bahwa beliau peang: 
“Bahwasanya akan Pa seorang yang gemuk lagi besar di hari Kiamat, 
namun di sisi Allah berat (nilai)nya tidak sampai seberat sayap nyamuk.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/426—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2785). 


1. Nilai manusia dilihat berdasarkan ilmu dan ketakwaannya, bukan 
berdasarkan rupa dan fisiknya pada hari Kiamat. 


2. Pengambilan pelajaran berdasarkan tolok ukur syariat, bukan dengan 
dasar persepsi manusiawi. 


AAP y‏ متخي 
KE LES‏ 
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Jada P An‏ عن 2 قال 
و daa an‏ وا د الل از 
هم GLa‏ عَلَيْهِمُ)). (متفق علیه) 


256. Darinya (Abu Hurairah & ); Bahwasanya ada seorang wanita yang 
berkulit hitam atau seorang pemuda yang biasa menyapu satu masjid. 
Suatu ketika Rasulullah &£ tidak melihatnya, maka beliau menanyakan 
perihalnya. Para Sahabat pun memberi tahu: “Dia telah meninggal dunia.” 
Lantas beliau bertanya: “Mengapa kalian tidak memberitahuku?” Seolah 
mereka meremehkan urusan (keberadaan) dirinya. Maka beliau berseru: 


“Tunjukkanlah kepadaku di mana orang itu dikubur.” 


Kemudian para Sahabat menunjukkan (kuburan orang itu) kepada beliau, 
dan beliau menshalatkannya. Setelah itu, beliau bersabda: “Sesungguhnya 
kuburan ini dipenuhi kegelapan bagi penghuninya, dan sesungguhnya 
Allah ta'ala meneranginya karena shalatku atas mereka.” 
(Muttafag “alaih) 

5: Menyapu (membersihkan). alll: Alat menyapu (membersihkan). 
as: Memberitahukan kepadaku. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/552, 553—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 956). Redaksi di atas adalah milik Muslim. 
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Sabda Rasul #6: “Sesungguhnya kuburan ini ...” tidak terdapat pada 
riwayat al-Bukhari. Al-Hafizh Ibnu Hajar 4515 di dalam Fathul Bari (1/553) 
menjelaskan penyebabnya: “Al-Bukhari tidak menukilkan tambahan itu 
karena dianggap sebagai perkataan perawi yang dimasukkan dalam matan 
(redaksi) hadits dalam sanad ini (mudraj), serta ia tergolong marasil tsabit 
(hadits-hadits mursal dari perawi yang bernama Tsabit). Demikian itulah 
sebagaimana dijelaskan beberapa murid Hammad bin Zaid. Saya sendiri 
telah memaparkan hal tersebut dalam Bayanul Mudraj.” 


Adapun Imam al-Baihagi menyatakan: “Pendapat yang mendekati 
kebenaran adalah tambahan tersebut termasuk bagian dari marasil tsabit, 
sebagaimana dinyatakan Ahmad Ibnu Abdah; atau ia merupakan riwayat 
Tsabit dari Anas, yakni seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Mandah.” 


e (sil 245 : Meremehkannya. Yang dimaksud adalah menilai kecil 
urusan atau keberadaan dirinya (yaitu wanita yang berkulit hitam atau 
pemuda tersebut). 


1. Keutamaan membersihkan masjid (rumah Allah) guna menghilangkan 
kotoran yang terdapat di areanya, serta mengamanatkan hal itu pada 
seseorang. 

2. Perhatian besar Rasulullah # terhadap umatnya, antara lain dengan 
menanyakan serta terus-menerus memantau keadaan mereka. 

3. Terungkap jelas ketawadhuan Rasulullah # dengan permintaan 
kepada Allah ¥ agar diberi pelayan dan sahabat. Selain itu, seorang 
pemimpin harus senantiasa mengamati rakyatnya untuk mengetahui 
kebutuhan mereka seraya berusaha senantiasa memenuhi segala apa 
yang mereka butuhkan. 

4. Boleh memberi tahu berita kematian seseorang kepada orang yang 
berkepentingan terhadapnya. Yang demikian itu tidaklah termasuk 
pengumuman berita kematian yang dilarang oleh syariat. 

5. Keutamaan menghadiri shalat Jenazah atas orang yang baik. 
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6. Dibolehkan shalat Jenazah bagi yang belum mengerjakannya, meski 
setelah jenazah dikuburkan. 


7. Doa Nabi # untuk kaum Muslimin ialah cahaya dan berkah. 

8. Pemberian balasan berupa doa. 

9. Tidak dibolehkan menghinakan atau meremehkan orang lain karena 
ketidaktahuan akan kedudukan mereka di sisi Allah HZ. 

۷ - 4163 قال: قال رمَول الله صا ر: (( رُبٌ Esil‏ 


aa FE‏ ارف لو اق Nan‏ الله (GN.‏ (رواه مسلم) 
Darinya (Abu Pora s), ia berkata bahwa Rasulullah &£ pernah‏ .257 
bersabda: “Bisa jadi orang yang berpenampilan kumal dan berdebu yang‏ 
pintu-pintu tertutup untuknya, tetapi jika dia bersumpah kepada Allah‏ 
(karena mengharapkan kemurahan-Nya), niscaya Dia akan memberikan‏ 

(apa-apa yang diinginkan)nya.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2622). 


Ea: Berpenampilan kumal. Yakni rambutnya acak-acakan sebab‏ ه 
perhatian terhadap diri sendiri yang minim.‏ 

e اف‎ Berdebu. 

۰ AL aan : Pintu-pintu tertutup. Yaitu ditolak masuk ke dalam 
rumah (untuk bertamu) karena kemiskinannya. 

© ade : Bersumpah kepada-Nya. Artinya, mengucapkan sumpah 
karena mengharapkan kemurahan Allah WE. 

۰ 7i : Niscaya Dia akan memberikannya. Sungguh, Allah #6 pasti 
merealisasikan apa yang dia sumpahkan dan mengabulkan doanya. 
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1. Sesungguhnya Allah WS tidak melihat rupa dan harta kalian, tetapi 
Dia & melihat hati dan amal kalian. 

2. Seorang Muslim harus lebih memperhatikan kesucian hati maupun 
kemurnian amalnya, juga ketulusan niatnya, daripada perhatiannya 
terhadap pakaian dan tempat duduknya. 

3. Merendahkan serta menghinakan diri di hadapan Allah WS adalah 
salah satu sebab dikabulkannya doa. Karena itu, Dia merealisasikan 
sumpah orang-orang yang bertakwa lagi senantiasa beramal secara 
sembunyi-sembunyi. 

4. Kedudukan hamba dinilai berdasarkan amal ana bukan dari 


penampilan dan kekayaannya. 


o‏ 00 ده E‏ ; كاله 


SS ب‎ ss ۳ ا عاك‎ o — kem) 
3 : 
E Ó puga د‎ E an : و‎ 


Ssi ag‏ الثار قذ gal‏ بِهِمْ 
AE ya‏ الگار 156 26 مَنْ دَخَلَّهَا (GUSI‏ 


258. Dari Usamah 5, dari Nabi &£, bahwa beliau bersabda: “Aku pernah 
berdiri di pintu Sa dan ternyata secara umum yang memasukinya 
adalah orang-orang miskin, sedangkan orang-orang kaya masih tertahan. 
Hanya saja, para penghuni Neraka sudah diperintahkan untuk masuk ke 
Neraka. Aku pun berdiri di pintu Neraka, dan ternyata secara umum yang 
memasukinya adalah kaum wanita.” (Muttafag 'alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/298—Fathul Bari) dan 


Muslim (no. 2736). 


1. 
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Penghuni Surga adalah orang-orang miskin serta orang-orang yang 
gemar atau suka berbuat amal shalih (ketika di dunia). Atas dasar itu, 
kaum fakir dan miskin tersebut dinyatakan sebagai orang-orang yang 
pertama-tama masuk ke Surga. 


Harta dan anak sama sekali tidak bisa memberi manfaat bagi hamba 
di hari Kiamat. Keduanya hanya bermanfaat bagi orang yang datang 
kepada Allah We dengan hati yang bersih. 


Kaum wanita yang berbuat maksiat kepada Rabb & , dan tidak mau 
mengakui kebaikan serta mengingkari kebaikan suami, maka mereka 
akan dimasukkan ke dalam Neraka. 


Harta (kekayaan) merupakan amanah yang sangat berat di sisi Allah. 
Maka ditekankan bagi pemiliknya agar menggunakan harta tersebut 
sesuai dengan perintah-Nya, tidak lain supaya hisabnya kelak—pada 
hari Kiamat—menjadi mudah. 
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259. Dari Abu Hurairah & , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Tidak ada 
yang berbicara di dalam buaian kecuali tiga orang: (1) Isa putra Maryam, 
lalu (2) bayi yang menyelamatkan Juraij (sesuai kisah berikut ini). 


Juraij adalah seorang laki-laki yang taat di dalam beribadah, bahkan dia 
membangun tempat ibadah (khusus), dan dia selalu berada di dalamnya. 
Suatu ketika ibunya datang tatkala dia sedang mengerjakan suatu shalat. 
Ibunya pun memanggilnya: “Hai Juraij. Lantas Juraij berkata (dalam hati): 
“Ya Rabbku, ibuku memanggil sementara aku sedang shalat.” Kemudian 
dia (memutuskan untuk) tetap meneruskan shalatnya, sehingga ibunya 


kembali (pulang). 


Esok harinya, ibunya datang lagi ketika dia sedang mengerjakan shalat. 
Ibunya pun memanggilnya: “Hai Juraij.” Lantas Juraij berkata (dalam hati): 
“Ya Rabbku, ibuku memanggil sementara aku sedang shalat.” Kemudian 
dia tetap meneruskan shalatnya. 


Di hari berikutnya, ibunya kembali datang tatkala Juraij sedang shalat. 
Ibunya pun memanggilnya: “Hai Juraij.” Lantas Juraij berkata (dalam hati): 
“Ya Rabbku, ibuku memanggil sementara aku sedang shalat.” Kemudian 
dia tetap meneruskan shalatnya. Maka karena itu, ibunya mengucapkan: 
“Ya Allah, janganlah Engkau mematikannya hingga dia melihat wajah 
(berurusan dengan) pelacur. 


Suatu ketika Bani Isra-il menyebut-nyebut Juraij sekaligus ibadahnya. 
Pada waktu itu, ada seorang wanita pelacur yang sangat cantik berkata: 
“Seandainya kalian mau, niscaya aku sanggup menguji (menggoda) Juraij.' 
Kemudian wanita itu datang dan menggoda Juraij, namun Juraij tidak 
tergoda sedikit pun. Maka wanita itu mendatangi seorang penggembala 
yang selalu menjadikan tempat ibadah Juraij sebagai tempat bernaung. 
Lantas wanita itu mengajaknya berbuat zina, dan dia pun mau memenuhi 
ajakan tersebut hingga wanita itu hamil. Pada saat wanita itu melahirkan 
seorang bayi, dia mengaku (kepada orang-orang): “Bayi ini adalah hasil 
hubunganku dengan Juraij.' 


Karena itu orang-orang Bani Isra-il mendatangi Juraij dan memaksanya 
turun (dari tempat ibadahnya), lantas mereka menghancurkan tempat 
ibadahnya itu dan memukulinya. 
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Juraij lantas bertanya: “Mengapa kalian berbuat seperti ini? Mereka 
menjawab: “Kamu telah berbuat zina dengan pelacur itu sehingga dia 
melahirkan seorang bayi.” Juraij kembali bertanya: “Mana bayi itu? Maka 
mereka membawakan bayi itu, dan Juraij berkata: “Tunggulah, aku akan 
mengerjakan shalat. 


Kemudian Juraij shalat, dan setelah selesai, Juraij datang kepada bayi itu 
lalu menekan perutnya seraya bertanya: “Hai bayi, siapakah bapakmu?” 
Bayi itu menjawab: “Fulan, penggembala kambing.” Menyaksikan hal ini, 
orang-orang Bani Isra-il langsung mencium serta mengusap-usap Juraij 
seraya berkata: “Kami akan membangun tempat ibadahmu kembali dari 
emas.” Akan tetapi, Juraij berkata: “Tidak perlu, bangunkan saja tempat 
ibadahku dari tanah seperti semula.” 


Maka mereka pun membangunkan tempat ibadah untuk Jurajj. 


Bayi lain yang bisa berbicara ialah (3) seorang bayi yang sedang menyusu 
dari payudara ibunya (sebagaimana kisah berikut ini). 


Suatu ketika seorang laki-laki yang berkendaraan amat bagus melintas, 
dan orang itu berparas amat tampan, maka ibunya (yang melihat laki-laki 
tersebut) berdoa: “Ya Allah, jadikanlah anakku ini seperti orang itu. 
Lalu bayi itu melepaskan diri dari payudara ibunya serta berpaling dan 
melihat laki-laki tersebut, lantas dia berdoa: “Ya Allah, jangan Engkau 
jadikan aku seperti orang itu.” Kemudian, dia menyusu lagi—seolah-olah 
aku (Abu Hurairah) masih melihat Rasulullah #6 tatkala menceritakan 
cara anak itu menyusu, yaitu beliau memasukkan jari telunjuk beliau ke 
mulut dan mengisapnya—.” 


Beliau melanjutkan: “Tidak lama kemudian, lewatlah sekelompok orang 
bersama seorang budak wanita yang mereka pukuli, dan terdengar seruan 
mereka: “Kamu telah berzina dan mencuri! Sementara wanita itu berkata 
lirih: Hasbiyallahu wani mal Wakil (Cukuplah Allah sebagai Pelindung 
diriku, karena Dialah sebaik-baik Pelindung). Lantas ibu bayi itu berdoa: 
“Ya Allah, janganlah Engkau jadikan anakku ini seperti wanita itu.” Maka 
bayi itu melepaskan diri dari payudara ibunya serta melihat budak itu, 
lantas dia berdoa: “Ya AHah, jadikanlah aku seperti wanita itu.” 
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Lalu, terjadilah dialog antara ibu dan bayi itu. Ibunya mempertanyakan: 
“Tadi ada laki-laki yang sangat tampan dan berpenampilan menarik, lalu 
aku mengucap: “Ya Allah, jadikanlah anakku ini seperti dirinya,” tetapi 
kamu malah berucap: “Ya Allah, janganlah Engkau jadikan aku seperti 
dirinya.” Kemudian lewat sekelompok orang yang memukuli seorang 
budak wanita yang dipukuli orang-orang seraya diserukan kepadanya: 
“Kamu telah berzina dan mencuri!” lalu aku berucap: “Ya Allah, janganlah 
Engkau jadikan anakku ini seperti dirinya,” tetapi kamu malah berucap: 
“Ya Allah, jadikanlah aku seperti dirinya? 


Maka bayi itu menjelaskan: “Sesungguhnya laki-laki itu adalah seorang 
yang sombong, maka karena itulah aku berucap: “Ya Allah, janganlah 
Engkau jadikan aku seperti dirinya.” Adapun budak wanita yang diseru 
kepadanya: “Kamu telah berzina,” sebenarnya dia tidak berzina: “Kamu 
telah mencuri,” sebenarnya dia tidak mencuri, dan maka itu aku berdoa: 
“Ya Allah, jadikanlah aku seperti dirinya.” (Muttafag 'alaih) 


Slay: Para pelacur. ix JE 2415: Kendaraan yang amat bagus dan mahal. 
:َالسَّارَةٌ‎ Ketampanan yang jelas dari sisi wajah dan pakaian. الْحَدِيْتَ‎ KS: 
Yakni, sang ibu berbicara kepada si bayi, dan si bayi itu berbicara kerdi 
sang ibu. wallahu a'lam. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/476—Fathul Bari) dan 
Muslim (2550/8). 


. َم يتكلم إلا لا‎ : Tidak ada yang berbicara (di dalam buaian) kecuali 
tiga orang. Pembatasan tiga anak atau bayi di sini hanya terkait pada 
apa yang dialami kaum Bani Isra-il, karena terdapat bayi lain selain 
ketiganya yang dapat berbicara. Bayi yang dimaksud ini disebutkan 
dalam kisah Ash-habul Ukhdud yang diriwayatkan oleh Muslim, dan 
Ta sudah dikemukakan, yaitu nomor 30 dalam Bab “Sabar”. 


e 22230 : Tempat ibadah (khusus). Maksudnya, bangunan tinggi yang 
biasa dijadikan tempat beribadah oleh para rahib (semacam biara). 
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۰ رت ین وَصَلَاتَ‎ 6: Ya Rabbku, ibuku memanggil sementara aku 
sedang shalat. Dalam hatiku berkecamuk dua kehendak, menjawab 
seruan ibuku atau meneruskan shalatku, karena itulah, tunjukkanlah 
kepadaku, mana yang lebih utama dari keduanya. 


e a: Pelacur. Yaitu seorang wanita pezina. 


e jl : Memaksanya turun. Yakni Juraij diminta segera turun dari 
tempat ibadahnya. 


. Penetapan mukjizat para Nabi dan karamah para wali Allah 5¥ . 

2. Harus mendahulukan berbakti kepada orang tua daripada melakukan 
ibadah sunnah, baik berupa shalat maupun yang lainnya. 

3. Keutamaan ilmu atas ibadah yang tidak didasarkan pada ilmu, ini 
mengingat perbuatan Juraij tadi yang seorang ahli ibadah, tetapi itu 
dilakukannya tidak berdasarkan ilmu. Andaikata mempunyai ilmu, 
niscaya Juraij mendahulukan menjawab panggilan ibunya daripada 
meneruskan ibadah sunnahnya. 

. Doa orang tua pasti dikabulkan. 

5. Tipu muslihat para pelaku kebathilan terhadap orang-orang shalih 
terjadi sejak dahulu. Bani Isra-il menyebut-nyebut nama Juraij dan 
berkeinginan berbuat jahat terhadapnya. Lalu mereka menggunakan 
pelacur guna melancarkan muslihat. Tatkala mengira telah mengenai 
sasaran, mereka mengklaim hendak memberi pelajaran terhadapnya 
dengan dalih bertujuan melakukan perbaikan, padahal sebenarnya 
merekalah pelaku kerusakan. Apabila tujuannya memang melakukan 
perbaikan, pasti orang-orang itu akan memberlakukan hukuman had 
kepada wanita pelacur yang sudah terkenal di masyarakat mereka. 

6. Orang yang jujur keimanannya tidak akan celaka karena fitnah. 

7. Seseorang tergantung pada ketakwaannya dan ilmunya, bukan pada 
penampilannya dan pakaiannya. 

8. Orang yang takut terhadap berbagai urusan penting niscaya pasrah 
kepada Allah لا‎ , dan hal itu dapat terwujud dengan menghadapkan 
diri kepada-Nya melalui pelaksanaan shalat dan berdoa. O 
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Menyayangi Anak Yatim, Anak Perempuan, 
Orang Lemah, Dan Orang Miskin; 
Serta Berbuat Baik, Bermurah Hati, 
Bertawadhu, Dan Rendah Hati 
Terhadap Mereka 


Allah BE berfirman: 
- SAN Aa ah Bari 
g G واخقض جناحك للمؤمنين‎ ... 3 
“... Dan berendah hatilah kamu terhadap orang-orang yang beriman.” 
(OS. Al-Hijr (151: 88) 
Penafsiran ayat ini telah dikemukakan di pembahasan sebelumnya, 


yaitu dalam Bab “Menjunjung Kehormatan Kaum Muslimin dan Perihal 
Hak-Hak Mereka serta Kasih Sayang terhadap Mereka”. 
Allah 85 berfirman: 

na‏ تفس مان یشک رهم و و رتییوت وج ان 
عيتاك KO... Ai 2) ij HE‏ 

“Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru 

Rabbnya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya, dan 

janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan 

perhiasan kehidupan dunia ....” (QS. Al-Kahfi (81: 28) 


Penafsiran ayat ini pun telah diuraikan di pembahasan sebelumnya, 
yaitu dalam Bab “Keutamaan Kaum Lemah dan Kaum Fakir dari Kalangan 
Kaum Muslimin”. 


Bab 33 : Menyayangi Anak Yatim, Anak Perempuan, Orang lemah, dan Orang Miskin .... 


Allah کل‎ berfirman: 


لیر نھر © واا سل مک کر 4)3 


“Maka terbadap anak yatim janganlah engkan berlaku sewenang-wenang. 
Dan terhadap orang yang meminta-minta janganlah engkau menghardik 
(nya).” (QS. Adh-DhuhA [93]: 9-10) 


Dengan kata lain, Allah æ berfirman kepada Nabi Muhammad &£: 
“Sebagaimana engkau dahulu adalah seorang yatim yang dipelihara oleh 
Allah, maka janganlah engkau mencaci, menghardik, dan menghinakan 
anak yatim, melainkan berbuat baiklah dan berlemah lembutlah engkau 
kepadanya. Dan sebagaimana engkau dahulu adalah seorang miskin yang 
diberi kecukupan oleh Allah, maka janganlah engkau menjadi orang yang 
angkuh lagi sombong, dan jangan pula menjadi orang yang suka berbuat keji 
serta bersikap kasar terhadap hamba-hamba-Nya yang lemah, akan tetapi, 
tolaklah orang miskin itu dengan menunjukkan sikap penuh kasih sayang 
dan kelembutan.” 


Allah 88 berfirman: 
NG 0, علقم‎ Sa AK 0 EKE si — 
| O يحص عل طعا ال‎ 


“Tabukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Maka itulah orang yang 
menghardik anak yatim, dan tidak mendorong memberi makan orang miskin.” 
(OS. ALM’ ûn [107]: 1-3) 


Di sini Allah BE menegaskan: “Hai Muhammad, tahukah kamu siapa 
orang yang mendustakan hari Kiamat, yaitu hari Pembalasan serta hari 
Pemberian ganjaran? Orang itu ialah orang yang berbuat kasar terhadap 
anak yatim dan menzhalimi haknya, yang tidak memberikannya makan, 
yang tidak berbuat baik kepadanya, serta yang tidak mau menganjurkan 
orang lain selain dirinya sendiri untuk memberi makan fakir miskin 
yang tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya.” 
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260. Dari Sa'ad bin Abi Waggash &5 , ia berkata: “Kami berenam sedang 
bersama Nabi 46, lalu orang-orang e (menghampiri kami lantas) 
berseru kepada Nabi :يله‎ “Usirlah mereka agar tidak mengganggu urusan 
(pembicaraan) kita” Saat itu aku bersama Ibnu Mas'ud, seseorang dari 
Bani Hudzail, Bilal, dan dua orang lagi yang tidak aku ketahui namanya. 
Kemudian timbullah perasaan pada diri Rasulullah # sesuai dengan apa 
yang dikehendaki Allah, sehingga beliau pun berbicara pada diri sendiri. 
Dan Allah E menurunkan ayat: Janganlah engkau mengusir orang-orang 
yang menyeru Rabbnya pada pagi dan petang hari, (sementara) mereka 
mengharapkan keridhaan-Nya' (OS. Al-An'am [6]: 52).” 

(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2413/46). 


e 55: Kata ini berbentuk jama (plural) yang tidak punya bentuk mufrad 
(tunggal), dan ia bermakna beberapa orang antara tiga dan sepuluh. 
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» Bd ba وَقَعَ‎ : Timbullah suatu perasaan pada diri Rasulullah. 
Artinya terlintas di benak Rasul # untuk mengusir enam orang itu, 
mengingat pengetahuan beliau akan keteguhan hati mereka dan juga 
harapan beliau untuk mengislamkan para pemimpin kaum musyrik. 


1. Orang-orang kafir dan munafik biasa memandang orang lain dengan 
sombong. Mereka pun selalu saja ingin tampil beda dalam berbicara, 
berdiri, duduk, serta dalam segala situasi dan kondisi. 

2. Kaum yang fakir serta mustadh'afin (kaum yang tertindas) termasuk 
golongan as-sabigunal awwalun (yang pertama-tama memeluk Islam), 
dan mereka adalah pengikut para Nabi 2:5. 

3. Kewajiban menjauhkan segala gangguan dari orang-orang shalih dan 
menghindarkan hal-hal yang bisa membuat mereka marah. 


4. Islam dan iman bukanlah monopoli orang tertentu, yang dengannya 
seseorang (pemimpin agama ini) bisa mengusir dan memperkenankan 
siapa saja yang dikehendakinya. 

5. Dakwah Islam bersifat global, mencakup tiap belahan bumi ini, serta 
tidak ada keutamaan seseorang atas orang lain kecuali dengan takwa. 

6. Nabi kita # juga berijtihad (sebagaimana manusia biasa). Hanya saja, 
kekeliruan beliau di dalam hal ini langsung diperbaiki oleh wahyu, 
sehingga beliau tidak akan berada tetap di atas kesalahan apa pun. 

7. Tidak ada pilih kasih di dalam agama Allah 3:8 : jadi siapa saja yang 
berbuat kesalahan, maka kesalahan itu harus ditolak. 

8. Tidak dibenarkan menghalalkan segala cara guna mencapai tujuan. 
Selama tujuan itu dibenarkan oleh syariat, maka sarana yang dipakai 
pun harus sesuai dengan syariat. Dengan begitu, hukum sarana sama 
dengan hukum tujuan, sebab, Rabb yang mensyariatkan tujuan tidak 
melupakan sarana pendukungnya. Camkanlah prinsip ini, karena di 
sinilah terletak kesalahpemahaman dan ketergelinciran kaki manusia 
pada umumnya. Kita berlindung kepada Allah 88 dari kehinaan serta 
memohon keteguhan hati agar bisa selalu berpegang teguh pada Islam 
dan as-Sunnah. - 
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; : ala با بر‎ D Jag aan 0 
KK Ja ak A35 ues 
-o A AJ 2 


261. Dari Abu Hubairah Aidz bin Amr al-Muzani—dia termasuk salah 
seorang yang ikut dalam Baiatur Ridhwan— 45 ; Bahwa Abu Sufyan 
pernah mendatangi Salman, Shuhaib, dan Bilal yang berada dalam satu 
rombongan. Lalu mereka berucap: “Pedang-pedang Allah tidak berfungsi 
dengan semestinya terhadap musuh Allah.” Mendengar ucapan itu, Abu 
Bakar <5 berseru: “Apakah kalian yang mengucapkan demikian kepada 
tokoh dan pemuka kaum Quraisy?” 


PORT:‏ و 


Kemudian Abu Bakar mendatangi Nabi # dan memberitahukan hal 
tersebut kepada beliau, maka beliau menanggapi: “Hai Abu Bakar, 
mungkinkah kamu membuat mereka marah? Jika kamu membuat mereka 
marah, berarti kamu membuat Rabbmu marah pula.” Lantas Abu Bakar 
mendatangi rombongan tadi dan bertanya: “Wahai saudara-saudaraku, 
apakah aku telah membuat kalian marah?” Mereka menjawab: “Tidak. 
Semoga Allah mengampuni engkau, wahai saudaraku.” (HR. Muslim) 


Vísi : tidak memenuhi ketentuannya. Kata با أخي‎ diriwayatkan 
dengan mem-fat-hah-kan huruf hamzah, meng-kasrah-kan huruf kha, dan 
tanpa men-tasydid-kan huruf ya. Juga dengan men-dhammah-kan huruf 
hamzah, mem-fat-hah-kan huruf kha, dan men-tasydid-kan huruf ya, (AI). 


Bab 33 : Menyayangi Anak Yatim, Anak Perempuan, Orang lemah, dan Orang Miskin .... 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2504). 


1. Anjuran melawan musuh-musuh Allah &% dengan perang psikologis 
untuk menghancurkan mental mereka. 

2. Boleh menolak atau membantah seseorang yang keliru dalam menilai 

salah seorang hamba Allah WS. 

3. Mewujudkan kecintaan dan berlemah lembut kepada orang Mukmin. 
Orang-orang yang bersaudara karena Allah saling memahami ucapan 
saudara mereka sebaik-baiknya, dan meminta kepada sebagian yang lain 
untuk memberikan maaf. 

5. Menyakiti orang-orang shalih berarti memerangi Allah HE, seperti 
yang ditegaskan dalam hadits tentang wali-wali-Nya. 

6. Keinginan keras para Sahabat untuk tidak membuat Allah marah, dan 
amat cepatnya penyesalan mereka, juga bersegeranya mereka kembali 
kepada kebenaran, tidak terus-menerus berada dalam kebathilan. 


Jiasi AN‏ :ق 5J6‏ ا 
((أَنا واف اد و الْجَنَةِ هگذا). وَأ AL G‏ نش 
فرح kadit‏ (رواء A 2. o Tn 2 gan,‏ 


262. Dari Satial bin ۹ ad dis , ia Saba kaka Rasulullah 3 bersabda: 
“Aku dan orang yang menanggung anak yatim berada di Surga seperti ini.” 
Beliau mengisyaratkan jari telunjuk dan jari tengah serta merenggangkan 
sedikit di antara keduanya. (HR. Al-Bukhari) 


ialah orang yang menanggung segala yang diperlukan anak‏ وَكَافِلُ تیم 
yatim: makan, minum, kediaman, pakaian, pendidikan, dan selainnya.‏ 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (TX/439—Fathul Bari). 


° Ara : Anak yatim. Yakni anak kecil yang ditinggal mati bapaknya. 
ه‎ SKS : Jari telunjuk. 
٠ G5: Merenggangkan. 


1. Anjuran memelihara dan mengurus harta anak yatim. Yang demikian 
termasuk sebab masuk Surga; di samping membukakan kesempatan 
bagi hamba untuk menemani para Nabi, shiddigin (orang-orang jujur), 
syuhada (orang-orang yang mati syahid), dan juga shalihin (orang-orang 
yang shalih). Sungguh, mereka adalah sebaik-baik teman. 


resik AF Sen e 1۳‏ قال: قال 2 رل الله Jendela‏ 
((کافل الیتیم له أو Ui Ja‏ كَهَائيْنِ في BE (EN‏ 
SI‏ وَهْوَمَالِكُ ابْنُ اد بالسّبَابَةٍ = 


263. Dari Abu Hurairah «5 , ia bercerita bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Orang yang menanggung u yatim, baik anak yatim itu keluarganya 
atau keluarga orang lain, maka aku dan dia seperti ini di Surga.” Perawi 


hadits ini, yaitu Malik bin Anas, mengisyaratkan dengan jari telunjuk dan 
jari tengah. (HR. Muslim) 

Makna sabda Nabi 86: “Anak yatim, baik anak yatim itu keluarganya 
maupun keluarga orang lain” ialah kerabat atau yang bukan keluarganya. 
Maksud kerabat di sini seperti anak yatim yang diurus sendiri ibunya, 
kakeknya, saudaranya, atau kerabat lainnya. Wallahu a'lam. 
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Hadits ini diriwayatkan Muslim (no. 2983). 


1. Hadits ini menambahkan keterangan lain yang tidak terdapat pada 
hadits sebelumnya berupa pemahaman menyeluruh perihal definisi 
anak yatim, yakni terdiri dari kerabat dan bukan kerabat. Dan bahwa 
keutamaan penanggungan anak yatim mencakup semua itu. 


۶ - وَعَنه قال: قال رسول الله Arga‏ )3 اكب 


FA 


SN راهن نت وکا‎ 813 call 
2” 2 ي ترد‎ 


(GS‏ (متفق علیه) 


= - 
3 w سر‎ 


K5, 35‏ في الصَّحِيْحَيْنِ: ((لَيْسَ المِسْكِيْنُ الذي A‏ عل 
& | 8 


264. Tang î Hurairah &5 ), ia menuturkan, Rasulullah # bersabda: 
“Orang miskin bukanlah orang yang berkeliling untuk meminta-minta satu 
dan dua butir kurma, atau (bukan pula orang yang meminta-minta) satu dan 
dua suap makanan, tetapi orang miskin (yang sesungguhnya itu) adalah 
orang yang bisa menjaga kehormatan diri.” (Muttafag alah) 
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Dalam suatu riwayat di dalam asb-Shahihain (Shahihul Bukhari dan 
Shahih Muslim) disebutkan dengan lafazh: “Orang miskin bukanlah orang 
yang berkeliling mendatangi orang-orang untuk mencari satu dan dua suap 
makanan, (pun bukan orang yang mencari) satu dan dua butir kurma, akan 
tetapi orang miskin (yang sesungguhnya) ialah orang yang tidak memiliki 
harta guna mencukupi kebutuhan (hidup)nya dan tidak diketahui (bahwa 
dia membutuhkan) sehingga diberi sedekah kepadanya serta tidak pernah 
berjalan (berusaha) untuk meminta-minta kepada orang lain.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II1/349—Fathul Bari), serta 
Muslim (1039/102). Redaksi kedua diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/240 
—Fathul Bari) dan Muslim (no. 1039). 


٠ SS): Orang miskin. Maksudnya adalah orang yang benar-benar 
membutuhkan dan tidak mempunyai sesuatu pun, maka merekalah 
yang paling berhak mendapat sedekah. 


e Six: Orang yang bisa menjaga kehormatan diri. Yakni menjauhi 
perbuatan meminta-minta meski dalam keadaan membutuhkan. 


* لا يفظن‎ : Tidak diketahui (bahwa dia membutuhkan). Maksudnya 
adalah tidak diperhatikan. 


Orang yang benar-benar membutuhkan dan tidak pernah berusaha 
meminta-minta kepada orang lain itu adalah orang yang lebih berhak 
menerima sedekah daripada orang yang kerap kali berkeliling untuk 
meminta-minta. 


2. Celaan terhadap perbuatan meminta-minta. 


3. Perintah menjaga kehormatan diri (dengan cara tidak meminta-minta), 
sebagaimana firman Allah 88 : : 
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“.. (orang lain) yang tidak tahu menyangka bahwa mereka adalah 
orang-orang kaya karena mereka menjaga (kesucian) diri (dari meminta- 
minta) ....” (QS. Al-Baqarah (21: 273) 


4. Miskin termasuk sifat yang terpuji jika disertai pemeliharaan diri 
dari meminta-minta, bersabar atas penderitaan hidupnya, dan ridha 
terhadap apa yang telah ditetapkan Allah && kepadanya. 

5. Pujian bagi sifat malu pada setiap waktu dan keadaan, sebab malu itu 
hanyalah mendatangkan kebaikan. 

6.  Disunnahkannya berusaha menyerahkan sedekah kepada orang yang 
memiliki sifat tz auf (mampu menjaga kehormatan diri dengan tidak 
meminta-minta), tidak meminta-minta dan tidak menampakkan diri 
bahwa dia adalah orang yang membutuhkan. 

7. Tidak mengapa bersedekah meskipun sedikit, misalnya dengan sebutir 
kurma ataupun sesuap nasi, dan sungguh, sedekah itu kelak menjadi 
pelindung seseorang dari api Neraka. 


Si عَلَ‎ PEN) Ae عن الى‎ En - ۰ 
حصب قَالَ: ((وَكَالْقَائِم‎ Lon (N كَالْمُجَاِدٍ في سَبِيْلٍ‎ Cali 
(متفق عليه)‎ (Chi; Y Sa ai یف‎ G ل‎ Sa 


265. Darinya (Abu Hurairah كنك‎ ), dari Nabi #£ : “Orang yang mengurusi 
janda dan orang miskin sama seperti orang yang berjihad di jalan Allah.” 
Dan aku mengira beliau bersabda: “... juga seperti orang yang (selalu) shalat 
malam dan tidak pernah letih (dalam mengerjakannya), serta seperti orang 
yang berpuasa dan tidak pernah berbuka (yakni selalu berpuasa).” 
(Muttafag 'alaih) - 
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Has : Janda. Yaitu wanita yang ditinggal mati suaminya. 
KEH : Orang yang shalat malam. Yakni orang yang terbiasa bangun 
pada akhir malam untuk mengerjakan shalat Tahajud. 


ys J : Tidak pernah letih. Maksudnya ialah tidak mengalami futur, 
sehingga dia tidak pernah putus dari beribadah. 


Mengurus serta memelihara janda dan anak yatim, juga menafkahi dan 
menangani urusan mereka, termasuk jihad fi sabilillah. 


Perintah untuk menghilangkan kesulitan orang-orang yang lemah 
dan orang-orang yang membutuhkan pertolongan, serta hendaklah 
memenuhi kebutuhan dan melindungi kehormatan mereka. 


Ibadah adalah istilah yang mencakup setiap sesuatu yang dicintai 
dan diridhai oleh Allah 4¥ baik berupa amal shalih lahiriah maupun 
amal shalih batiniah. 


Upaya syariat Islam dalam membentuk sikap saling menjamin, juga 
saling membahu, dan saling menolong antar sesama Muslim sehingga 
bangunan Islam berdiri kokoh serta berkibar pula panji Rabbani. 


Penjelasan tentang macam-macam jihad; antara lain berjihad dengan 
mempertaruhkan nyawa, berjihad dengan mengorbankan harta, dan 
berjihad dengan mengeluarkan kata-kata. 


Anjuran kepada para dermawan supaya mencari orang-orang yang 
membutuhkan (dalam hal sedekah), bukan sebaliknya, orang-orang 
membutuhkan yang mendatangi para dermawan. Hal ini dipertegas 
dengan lafazh: SUWI “orang yang mengurusi.” 
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al - 5‏ $ اي سب dh‏ )33 العام طَعَامُ. 


Ki 4‏ قد عم اله Inn‏ (( لبح 
وف nama IR,‏ عن أي هر ِن EEN A) ai‏ 
طعا kuyi‏ لیا AGEN‏ و و يرك AAA‏ 


266. Darinya (Abu Hurairah <5), dari Nabi &£, bahwa beliau bersabda: 
“Seburuk-buruk makanan adak makanan walimah (pesta pernikahan); 
yaitu saat orang-orang yang membutuhkannya (makanan) tidak diundang, 
sedangkan orang-orang yang tidak membutuhkannya malah diundang. 
Barang siapa tidak memenuhi undangan, berarti dia telah mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya.” (HR. Muslim) 

Pada satu riwayat dalam ash-Shahibain dinukilkan; Dari Abu Hurairah, 
dari ucapannya: “Seburuk-buruk makanan adalah makanan walimah yang 
di situ diundang orang-orang kaya, sementara orang-orang miskin tidak.” 


ia 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1432/110). Redaksinya dalam 
ash-Shahihain, sebagaimana dikemukakan al-Bukhari (IX/244—Fathul Bari) 
dan Muslim (1432/107). 


E طعام‎ : Makanan walimah. Maksudnya, makanan yang 
terhidang pada suatu resepsi atau pesta pernikahan. 

° k ip: Orang-orang yang membutuhkannya. Yaitu orang- 
orang fakir yang memang membutuhkan makanan. 

°  اَماَبأَي من‎ : Orang-orang yang tidak membutuhkannya. Yakni orang- 
orang kaya yang tidak membutuhkan makanan dari orang lain. 
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1. Menghadiri undangan merupakan suatu kewajiban dengan syarat 
tidak terdapat kemungkaran di dalam acaranya, seperti lagu dan alat- 
alat musiknya, karena jika demikian ia menjadi haram untuk dihadiri. 
Larangan mengagungkan orang kaya dikarenakan kekayaannya. 

3. Haram mengkhususkan orang-orang kaya dan mengesampingkan 
orang-orang miskin dalam kaitannya undangan suatu acara walimah. 
Sebaliknya, diwajibkan menyatukan antara orang-orang miskin dan 
orang-orang kaya dalam satu acara walimah. 


۷ - وَعَنْ kia osi‏ عن الكّين Kao‏ قال: 
)33 ن ال جار بیع HASAN‏ یوم BI AAN‏ وهو گهاتین)) 
A15 |‏ صابعه. (رواه مسلم) 


267. Dari Anas &5 , dari Nabi &£ , beliau bersabda: “Siapa yang mengasuh 
dua anak perempuan sampai dewasa, maka pada hari Kiamat aku dan dia 
seperti dua jari ini.” Beliau merapatkan jari-jarinya. (HR. Muslim) 


Lafazh 5,15: dua orang anak perempuan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2631). 


e JE: Kata ini dibentuk dari kata Jjl, yang berarti bantuan. Adapun 
maknanya ialah mengasuh, mendidik, dan berbuat baik. 


e Wi حى‎ : Sampai dewasa. Maksudnya, hingga mandiri serta mampu 
mengurus diri sendiri, yaitu berada dalam pemeliharaan suaminya. 
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Keutamaan mengasuh dan berbuat baik kepada anak perempuan. 


2. Perhatian orang tua terhadap anak-anak perempuan baik pendidikan 
maupun pengarahan termasuk sebab masuknya seseorang ke Surga 
dan sebab memperoleh kedudukan yang tinggi di sisi-Nya. 


Lesi 


BF o 


۸ - وَعَنْ aiis KESE‏ قالث: دَخَلْتْ عل امراخ-ومعها 


چا Bau‏ مه ص > 
JUS OI‏ فلم تجذ gaie‏ سيا غَيْرَ تَمْرَةٍ راجت 


+ 

3 ost z -F 

P 9‏ 30“ ام اسر na z7‏ ها َه فر cet rosa‏ ۵ نت 2 a kh‏ ۱ 
فاغطیتها إِيَاهَا فقسمتها بين dp GSI‏ تا کل مِنهاء 5 قَامَتْ 


A ;‏ ی ena‏ 
Z‏ ا م هم دس zW TT‏ و Ka‏ ا 3 مر كوم b‏ ۵ رن و و ۳ 
فخرجت» فدخل di CI‏ عليتاء فاخبرته فقال: 
سر 


: (ade (متفق‎ (QOI Ga 


268. Dari Aisyah ês, ia menuturkan: “Ada seorang wanita yang datang 
menemuiku dengan membawa dua anak perempuan (putri)nya, lalu dia 
meminta-minta, tetapi aku tidak memiliki apa-apa kecuali sebutir kurma. 
Maka aku berikan kurma itu kepadanya. Kemudian, wanita itu membagi 
kurma tersebut untuk kedua anak perempuannya, sedangkan dia tidak 
ikut memakannya. Lantas, wanita itu bangkit dan keluar. 

Ketika Nabi #£ datang kepada kami, aku pun menceritakan peristiwa itu 
kepada beliau, dan beliau bersabda: “Barang siapa diuji dengan anak-anak 
perempuan, lalu dia mengasuh mereka dengan baik, maka mereka akan 
menjadi penghalang (hijab dan pelindung) baginya dari api Neraka.” 
(Muttafag 'alaih) 5 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (II1/283—Fathul Bari) 
dan Muslim (no. 2629). 


JUS : Meminta-minta. Maksudnya, meminta sesuatu karena butuh. 
g&l : Diuji. Yakni diberikan ujian dan cobaan oleh-Nya. 
Isu : Hijab dan pelindung. 


Dibolehkan bagi seseorang, apabila sudah beriar-benar lapar, untuk 
meminta-minta kepada orang lain sehingga laparnya hilang. 


Disunnahkan bersedekah sesuai dengan kemampuan masing-masing, 
meskipun kadarnya sedikit. 


Besarnya kasih sayang orang tua kepada anak-anak mereka. 


Mengasuh sekaligus memelihara anak-anak perempuan—walau tidak 
semua manusia mengharapkan kehadiran mereka—adalah salah satu 
jalan untuk menggapai rahmat Allah 5. 


Penjelasan ihwal keadaan rumah Rasulullah, dan bahwasanya rezeki 
yang beliau miliki sangatlah pas-pasan. 


Mengutamakan orang lain (meski dirinya membutuhkan) termasuk 
sifat orang-orang Mukmin. Hal ini sebagaimana perbuatan Aisyah 
lebih mengutamakan si wanita, meski dia sendiri membutuhkannya. 
Sikap itu menunjukkan kedermawanan dan kemuliaan diri Ummul 
Mukminin ini, padahal keadaannya sama-sama membutuhkan . 


Dibolehkan menyebut-nyebut kebaikan dan membicarakan nikmat 
Allah & selama tidak dimaksudkan untuk berbangga-bangga dan 
bersikap riya serta ingin mengungkit-ungkit kebaikannya. 


SEM KAI 


PILE SE 
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9 - وَعَنْ عة ور bx 5. tja cié Ga‏ 
Wb Ag KS‏ لات تمرات» Jen‏ واجد حِدَةٍ مِنْهُمَا 
تَمْرَة وَرَكَعَتْ الى S BEI  اهتمعطتساق is S3‏ 
EK a‏ رید أن Angs KE‏ كَأَعْجَبَْ uh‏ 
GÅ 5 Fe‏ صتعث Jp‏ الله مور ققال: ال 
Seni‏ لها بها الجََة از آغتتها بها من 0 ۹ 

> 
269. Dari Aisyah ks , ia menceritakan: “Aku pernah didatangi pa 
wanita miskin yang membawa dua anak perempuannya. Kemudian aku 


memberikan makanan kepadanya berupa tiga butir kurma. Lalu wanita itu 
memberikan kepada tiap anaknya tadi sebutir kurma, sedangkan yang 


ana 


an 


sebutir lagi hendak diarahkannya ke mulutnya untuk dimakan, tetapi 
tiba-tiba (kurma itu) diminta kedua anaknya, sehingga dia membelah 
kurma yang hendak dimakannya tadi dan dibagikan lagi kepada mereka. 
Sungguh, kondisi wanita itu membuatku kagum. 

Selanjutnya, apa yang diperbuat oleh wanita tersebut kuceritakan kepada 
Rasulullah ¥, maka beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah mewajibkan 
baginya Surga, atau dia dibebaskan dari api Neraka lantaran perbuatan 
tersebut.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2630). 
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° 5283 : Tetapi tiba-tiba diminta. Yakni dua anak perempuan 
wanita ini meminta agar diberikan sebutir kurma itu. 


۰ gt : Kondisi. Yaitu keadaan yang dialaminya. 


1. Keutamaan sedekah, karena amalan ini dapat menyucikan jiwa dan 
menguatkan iman seseorang kepada Rabbnya 3% , serta menambah 
keyakinan dirinya akan janji dan karunia-Nya. 

2. Diperbolehkan berinfak dari harta suami dengan izinnya, baik yang 
bersifat umum maupun khusus. 


: JG sana siis SA بني عَمْرِو‎ Megan بي شريج‎ tali وَعَنْ‎ = -ve 


ال لیخ ما له 129 ر a = tA al “UI‏ یم 


و Ti (Î‏ رواه النسانی باسناد جید) 


Na 


270. Dari Abu Gea Khuwailid bin Amr al-Khuza'i £% , ia bercerita 
bahwasanya Nabi &£ pernah bersabda: “Ya Allah, ع تمه‎ aku 
menganggap dosa orang yang menyiakan-nyiakan hak dua orang yang 
lemah: anak yatim dan wanita.” 


Hadits hasan. Diriwayatkan oleh an-Nasai dengan sanad jayyid. 


Makna ¿z ialah aku menganggap dosa, maksudnya berdosa bagi 
orang yang menyia-nyiakan hak kedua orang di atas, yakni anak yatim 
dan wanita, juga aku takut-takuti dengan sesangat-sangatnya orang yang 
melakukan sedemikian itu, bahkan aku benar-benar melarang, jangan 
sekali-kali dipermainkan hak-hak mereka itu. 


Bab 33 : Menyayangi Anak Yatim, Anak Perempuan, Orang lemah, dan Orang Miskin .... 


Derajat hadits ini hasan. Hadits ini dinukilkan oleh Imam an-Nasai 
dalam al-Kubra (LX/495—Tuhfatul Asyraaf), Ibnu Majah (no. 3678), dan 
Ahmad (11/439) melalui jalur periwayatan Muhammad bin Ajlan dari 
Sa'id al-Magburi darinya. Saya pun menilai sanadnya berderajat hasan, 
sebagaimana pendapat penulis (Imam an-Nawawi 45). 


1. Pentingnya berwasiat agar memperhatikan dan tidak menyia-nyiakan 
kaum yang lemah, yang tidak mampu melakukan apa-apa, yakni dari 
kalangan wanita dan anak yatim, dan tidak boleh mengganggu mereka. 
Sungguh, mereka berlindung kepada Allah 4¥ dengan kekuatan-Nya, 
dan siapa saja yang berani menzhalimi mereka berhak mendapat dosa 
dan memperoleh siksa. 


nan‏ رم 


1 كن قتي أن كد بن ch JÚ meat 5 ena‏ 


Pai 


JAN) Jamie فضلا 2 مَنْ دونه فَقَالَ الكو‎ 4 5 KNA 
IS GEA) ترفن إلا بصْعَفَائِكُمْ)).‎ syai 


AH | الحافظ‎ dl ega 
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271. Dari Mush'ab bin Sa'ad bin Abi Waggash رمق‎ ia menuturkan: Sa'ad 
beranggapan bahwa dia mempunyai kelebihan atas orang-orang yang 
berada di bawahnya (para Sahabat kk), maka Nabi # pun menyatakan: 
“Tidaklah kalian memperoleh pertolongan dan rezeki melainkan karena 
keberadaan orang-orang lemah di antara kalian?” 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari seperti ini secara mursal, karena 
Mush’ab bin Sa'ad adalah salah seorang Tabi'in. Diriwayatkan pula oleh 
al-Hafizh Abu Bakar al-Bargani 354 dalam Shahih-nya secara maushul dari 
Mush'ab dari ayahnya (Sa'ad bin Abi Waggash, seorang Sahabat) £5 . 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/88—Fathul Bari). Dalam 
Fathul Bari, al-Hafizh Ibnu Hajar 455 menerangkan: “Siyag (redaksi) 
hadits ini berstatus mursal karena Mush'ab tidak berada pada zaman saat 
pernyataan itu disabdakan. Namun, ada kemungkinan bahwa Mush'ab 
mendengarkan hadits ini dari ayahnya (Sa'ad). Bahasan ini sebagaimana 
penegasan Mush'ab sendiri mengenai periwayatan hadits tersebut dari 
ayahnya. Sumber riwayat ini berasal dari al-Isma'ili, dan dia menukilnya 
melalui jalur periwayatan Mu'adz bin Hani; Bahwasanya dia mengatakan: 
Muhammad bin Thalhah meriwayatkan kepada kami, dan di dalamnya 
disebutkan berita dari Mush'ab bin Sa'ad dari ayahnya, dan dia berkata: 
“Rasulullah #6 bersabda: “...” Di sini, perawi menyebutkan secara marfu’ 
(langsung dari Rasulullah 44), tanpa menyebutkan kalimat yang pertama: 


, ” 


(ÉT G5... )) “Sa'ad beranggapan ... .... 


۰ رای‎ : Beranggapan. 

e له َضْلَا عل مَن دُوْتَهُ‎ Si : Bahwa dia mempunyai kelebihan atas orang- 
orang yang ada di bawahnya. Maksudnya, Sahabat Nabi #£ yang 
lain yang berada di bahwa Sa'ad dalam hal kepemilikan harta. 


1. Kaum lemah menjadi sumber kebaikan bagi umat. Fisik kaum ini 
lemah, tetapi keimanan dan keyakinan mereka amat kuat. Belum lagi 
terbebasnya mereka dari belenggu nafsu maupun godaan kenikmatan 
duniawi. Karena itulah, Allah WE pasti mengabulkan doa yang mereka 
panjatkan dengan ikhlas. Demikian juga, Dia memberi rezeki kepada 
para hamba-Nya dengan sebab keberadaan mereka. 


Bab 33 : Menyayangi Anak Yatim, Anak Perempuan, Orang lemah, dan Orang Miskin .... 


2. Perintah supaya bersikap tawadhu atau rendah hati dan tidak merasa 
lebih tinggi atau lebih mulia daripada orang lain. 

3. Hikmah dalam mengubah kemungkaran dan menyatukan hati serta 
mengarahkannya kepada hal-hal yang Allah BE cintai dan ridhai. 


ارو 


eye‏ وَعَنْ ses pik AS‏ قال: سمحت Jag‏ الله 
Kena eno‏ بقه يَقْوْلُ: )351 PB A‏ رون ی ون 
pl — (esa‏ داود باستاد ج 


272. Dari Abud Darda Uwaimir & , ia berkata; Aku pernah mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: “Carikanlah untukku orang-orang lemah; karena 
sungguh, kalian memperoleh pertolongan dan rezeki berkat keberadaan 
orang-orang lemah di antara kalian.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad jayyid. 


Derajat hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(no. 2594), at-Tirmidzi (no. 1702), an-Nasai (VI/45-46), dan yang lainnya 
melalui jalur periwayatan Ibnu Jabir; ia berkata: Zaid bin Artha-ah 
memberitahuku dari Jubair bin Nufair al-Hadhrami, bahwasanya dia 
mendengar Abud Darda ..., lalu dia pun menyebutkan hadits tersebut. 
Dengan demikian, sanad hadits ini shahih sebab para perawinya terdiri 

dari orang-orang yang tsigah (tepercaya). 


° Gs : Carikanlah. Yakni bantulah aku untuk mencari orang-orang 
yang lemah. 


Kandungan hadits ini sama seperti hadits sebelumnya. O 
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Berwasiat Agar Berlaku Baik 
Kepada Kaum Wanita 


Rasulullah # mewasiatkan agar berbuat baik kepada kaum wanita, 
yaitu dengan berlemah lembut dan mengasihi mereka. Yang demikian itu 
dikarenakan kelemahan mereka, di samping adanya kebutuhan terhadap 
orang yang dapat mengurus masalah mereka. 


Allah 88 berfirman: 


(O Sana 


“.. Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut ....” 
(QS. An-Nisa! [4]: 19) 

Pergaulan yang baik terhadap kaum wanita, seperti diperintahkan 
dalam ayat ini, dapat direalisasikan dengan berkata-kata yang baik serta 
memperbaiki tindakan dan penampilan kalian atas mereka. Hendaklah 
kalian melakukan sesuai dengan kemampuan kalian. Sebagaimana kalian 
menyukai kebaikan itu dari diri mereka, maka upayakanlah melakukan 
yang semisalnya. 


Allah & berfirman: 


IS و رش تلا‎ KA KIS AS ون‎ $ 


4 


مرو 212 ASI‏ مر رز و م ےر LAZ‏ 
SKK uga IA‏ ون PS‏ وکَْتوا OB‏ آله کان Cai‏ 


یا )40 


Bab 34 : Berwasiat agar Berlaku Baik kepada Kaum Wanita 


“Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun 
kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu 
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 
terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara 
diri (dari kecurangan), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.” (OS. An-Nisa' (41: 129) 


Melalui ayat di atas, Allah W8 memberitahukan tabiat manusia yang 
tidak akan mampu bersikap adil di antara istri-istrinya dari segala sisi 
kehidupan dunia. Memang terdapat pembagian giliran bermalam yang 
tampak adil, tetapi tidak akan bisa dipungkiri perihal perbedaan dalam 
cinta kasih, hawa nafsu, serta hasrat berhubungan badan yang pastinya 
berbeda antara istir yang satu dengan istri yang lain. 


Allah 35 pun memperingatkan: “Jika kamu cenderung pada salah 
seorang dari mereka (istri-istrimu), maka janganlah berlebih-lebihan di 
dalamnya. sehingga mengakibatkan istri kamu yang lainnya tergantung 
seakan-akan tidak bersuami dan tidak juga ia berstatus janda. Jika kamu 
memperbaiki keadaan rumah tangga kalian sesuai dengan kemampuan 
diri, dan kamu pun memberikan pembagian (giliran malam dan nafkah) 
secara adil, serta kamu bertakwa kepada Allah WE dalam segala situasi dan 
kondisi, pasti Dia mengampuni kecenderungan kalian kepada sebagian 
istri kalian itu.” 


Wallahu a'lam. 


y هت‎ EN 


5 
i ۳ 
pon 


E 


mw 
"Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil di antara 7 
istri-istrilmu), walaupun kamu ingin berbuat demikian, | 
karena itu janganlah kamu terlalu cenderung | 
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 
terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan 

dan memelihara diri (dari kecurangan) maka sungguh, | 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang." 


Pa aaa panga aan na المج‎ 
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32) 


dg‏ قاستوه 0 د .| 79 AGS‏ (متفق 


وق رل ی GAN iail‏ للع إن أقنته S‏ 
ون استمتعت ا ت وفیها عو وَج)). 


SEI آن‎ II روا‎ G 
an Ket op dna لك فى‎ 
| ME زان ذَهَبْتَ تُقِيْمُهَا كَسَرْتَهَاء‎ 


273. Dari Abu Hurairah &5 , ia berkata bahwa Rasulullah وَل‎ bersabda: 
“Terimalah wasiatku agar alis berlaku baik kepada kaum wanita, sebab 
wanita itu diciptakan dari tulang rusuk (laki-laki), dan tulang rusuk yang 
paling bengkok adalah bagian atasnya. Maka jika kalian meluruskannya 
(secara paksa), kalian akan mematahkannya, dan jika kalian membiarkan 
(tidak meluruskan)nya, niscaya ia akan tetap bengkok. Oleh karena itu, 
terimalah wasiatku agar berlaku baik kepada kaum wanita.” 

(Muttafag “alaih) 

Dalam riwayat lain yang disebutkan dalam ash-Shahihain (Shahihul 
Bukhari dan Shahih Muslim): “Wanita itu seperti tulang rusuk: jika kamu 
meluruskannya, maka kamu bisa mematahkannya, sedangkan jika kamu 
hanya ingin bersenang-senang dengannya, maka kamu dapat puas tetapi 
dia tetap bengkok.” 


Bab 34 : Berwasiat agar Berlaku Baik kepada Kaum Wanita 


Adapun dalam riwayat Muslim disebutkan: “Sesungguhnya wanita 
diciptakan dari tulang rusuk, yang tidak ada jalan yang tepat bagimu untuk 
meluruskannya. Jika kamu hanya ingin bersenang-senang dengannya, 
maka kamu bisa puas tetapi dia tetap bengkok. Sedangkan jika kamu 
memaksa dalam meluruskannya, maka kamu bisa mematahkannya; dan, 
patahnya itu berarti menceraikannya.” 


Lafazh jE: dengan mem-fat-hah-kan huruf “ain dan wawu. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (VI/363—Fathul Bari) 
dan Muslim (1468/62). Redaksi riwayat yang kedua tercantum di dalam 
Shahihul Bukhari (X/252—Fathul Bari), juga dalam kitab Shahih Muslim 
(no. 1468). Sementara itu redaksi riwayat yang ketiga dinukil dari Muslim 
(1468/61). 


e z3£:Bengkok. Penulis (Imam an-Nawawi 4555) memakai harakat 
—fat-hah pada huruf ain-nya—namun dia menyelisihi pemberian 
tanda baca ini di dalam kitab Tahdzibul Asma' wal Lughat (111/51). 
Pada kitab tersebut, dia menjelaskan: “Terjadi perbedaan pendapat 
dalam pemberian harakat pada lafazh ,عوج‎ dan kebanyakan ulama 
memberi harakat fat-hah di huruf ain-nya. Namun al-Hafizh Abul 
Qasim, serta para peneliti lainnya, memberi harakat kasrah .)عو(‎ 
Pendapat terakhir inilah yang benar, sesuai dengan kaidah yang 
ditetapkan ahli bahasa Arab.” 


Bh : a 
0 Wanita tercipta dari tulang rusuk laki-laki, ] 
: yang bengkok lagi rapuh. Maka jika dipaksakan | 
| ja akan patah, dan jika dibiarkan ia akan tetap demikian. | 
8 سك‎ ak 


a 
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1. Sepatutnya bersikap lembut kepada kaum wanita karena kelemahan 
fisik dan akal mereka. 


2. Wanita tidak akan lurus pada satu keadaan. Karena itulah, diperlukan 
penyesuaian diri agar kehidupan bersamanya bisa terus berlanjut. 


3. Wanita tidak akan pernah lurus bagi seorang laki-laki, sebab memang 
dia diciptakan dari tulang rusuk yang terbengkok, dan hal tersebut 
(kebengkokannya) tidak dapat dipungkiri. Andaikan Anda hendak 
meluruskannya (secara paksa), ia akan patah karena memang tidak 
akan bisa diluruskan, hingga terjadilah perpecahan atau perceraian. 
Adapun jika Anda bersabar dalam menghadapi keburukan mental 
kaum Hawa ini, juga terkait kelemahan akalnya serta kebengkokan 
dirinya yang lain, niscaya kehidupan rumah tangga kalian pun akan 
langgeng atau tetap utuh. 


4. Terdapat hal penting yang mendidik di sini, berupa keharusan bagi 
pendidik untuk mengetahui karakter orang yang hendak diluruskan 
dan diarahkan olehnya. Sungguh, pengetahuan ini sangat membantu 
dalam tugas dakwah dan pendidikannya. Yang demikian begitu jelas 
terlihat pada pendahuluan sabda Nabi &£ di atas. 


Ketahuilah, yang dipahami oleh para ahli tafsir dan pensyarah hadits 
| adalah Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam AR yang sebelah kiri. 
Demikianlah pendapat Abdullah bin Abbas «ks, dan tidak kita ketahui 
seorang pun dari para Sahabat ع‎ yang menyelisihinya. 


sebagai dalil atas pernyataan itu. 


Termasuk dalilnya juga adalah firman Allah 88, yaitu ayat ke-1 
“dalam surah An-Nisa'. 


Bab 34 : Berwasiat agar Berlaku Baik kepada Kaum Wanita 


=== Keterangan Tambahan mememe 


Para ulama pun sepakat menjadikan hadits Abu Hurairah & di atas | 


١ P Tn ayat yang dijadikan dalil Sabat E o] 


ا الاش ی نا رب o KE SAN‏ میں S‏ ولق با َوجها . 4O...‏ 


| 
| 
| : 
| “Wahai manusia! Bertakwalah kepada Rabbmu yang telah menciptakan | 
| kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya 
| (Hawa) dari (dirijnya ....” (OS. An-Nisa' [4]: 1) | 
| | 
| 
| 
| 
| 


| Maka siapa saja yang menanggap pembicaraan dalam hadits di atas | 
| berbentuk penyerupaan serta perumpamaan (bahwa wanita diciptakan | 
| dari tulang rusuk sebagai perumpamaan saja) berarti ia telah menyalahi | 
| jalan atau metode para muhaggig (para ulama yang diteladani umat ini), | 
| meskipun dia bersandar pada riwayat yang kedua tersebut: AI di | 
| “Wanita itu seperti tulang rusuk.” | 


Pendapatnya ini tidak akan membuatnya senang, karena riwayat | 
itu tidak bertentangan dengan hadits di atas, bahkan dapat diambil satu | 
- kesimpulan berupa gambaran kemiripan sifat keduanya. Kebengkokan | 


— tabiat wanita dianalogikan dengan kebengkokan bentuk tulang rusuk | 
| manusia, karena memang wanita berasal darinya. | 


Adapun siapa saja yang bersikukuh bahwa penafsiran dekan | 
| didukung oleh Pasal II pada “Kitab Kejadian” di dalam Taurat, maka yang 
demikian bisa dijawab dengan menyatakan bahwasanya memang tidak 
tertutup kemungkinan pula di dalam Taurat—ataupun Injil—terdapat ۰ 
| pemahaman yang benar yang tidak diubah oleh mereka. 


| 

| 

Oleh karena itulah, Rasulullah # memerintahkan kita untuk tidak | 

` mempercayai ucapan ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) yang tidak sejalan | 
dengan kebenaran syariat kita (Islam), dan/atau kita diperintahkan agar | 
tidak mendustakan apa pun yang mereka sampaikan selama semua itu | 

| tidak bertentangan dengan kebenaran dalam syariat kita. Camkanlah | 
| perintah tersebut, tidak lain supaya Anda tidak termasuk orang-orang l 
yang lengah dan jangan sampai Anda terpengaruh dengan penafsiran | 
00 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 


| orang-orang yang bodoh. 


a 
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۸ ره‎ : Z-z ® عر الا‎ or or 
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= حدم م مما يَفْعَلُ؟)). (متفق علیه) 


274. Dari Abdullah bin Zam'ah &5 ; Bahwasanya dia mendengar Nabi 3 
berkhutbah dan menyebut ihwal unta (yakni mukjizat Nabi Shalih 3g) 
dan orang-orang yang membunuhnya, maka Rasulullah &£ bersabda: 
“Ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka,” yaitu tatkala 
bangkit di antara mereka laki-laki yang begitu kuat (sukar ditandingi), 
jahat dan suka berbuat kerusakan, serta disegani oleh kaumnya. 


Kemudian beliau pun menyebut-nyebut mengenai wanita, yaitu beliau 
memberi nasihat ihwal pergaulan dengan mereka, maka beliau berseru: 
“Salah seorang di antara kalian ada yang memukul istri seperti memukul 
budaknya, padahal bisa jadi malam harinya dia mencampurinya.” 


Kemudian beliau memberi nasihat kepada para Sahabat tentang tertawa 
mereka karena terdengar suara kentut besertanya, maka beliau berseru: 
“Mengapa salah seorang di antara kalian menertawakan sesuatu yang dia 
sendiri juga melakukannya?” (Muttafag 'alaih) 


Lafazh jll artinya orang jahat yang suka merusak, sedangkan S45) 
artinya berdiri dengan segera. 


Bab 34 : Berwasiat agar Berlaku Baik kepada Kaum Wanita 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/705—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 2855). 


Ru J; : Laki-laki yang begitu kuat (sukar ditandingi). Artinya, 
orang yang langka di masyarakat. 

ea : Disegani. Yaitu orang kuat dan bertenaga. 

aba, : Kaumnya. 

XI 4x : Memukul budaknya. Frasa ini menerangkan pemukulan 
yang dapat melukai dan menyakiti seseorang. 


Gala : Mencampurinya. Yakni berhubungan badan dengannya. 
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Tidaklah Rasulullah # mengajarkan umat manusia kecuali dengan 
wahyu, yang antara lain berisi kisah umat-umat terdahulu. 


Saat menasihati orang-orang, seyogianya bagi seorang ulama supaya 
mengingatkan mereka akan sunnah-sunnah Allah yang diberlakukan 
terhadap umat-umat terdahulu, karena di situ terdapat nasihat yang 
baik dan peringatan bagi orang-orang yang mau mengambilnya. 


Penjelasan mengenai mukjizat Nabi Shalih X2, yaitu unta yang 
keluar dari batu besar. 


Manusia tidak mengetahui apa yang dapat memperbaiki keadaan 
diri sendiri, baik ketika di dunia maupun kelak di akhirat, apabila 
berani meninggalkan manhaj (seruan maupun anjuran) Nabi mereka. 
Di samping itu, sungguh kebinasaan pasti akan menimpa mereka. 


Orang yang menyebarluaskan kerusakan di tengah umat manusia dan 
membelokkan mereka dari jalan Allah #sé adalah orang yang suka 
berfoya-foya dan mempunyai banyak harta, serta dia mempunyai 
kekuatan dan disegani masyarakat karena kebengisannya. 


6. Mayoritas masyarakat awam, yakni orang-orang yang belum mengenal 
mengikuti pemuka dan pembesar mereka.” 


7. Jika kaum awwam (rakyat biasa) meridhai kerusakan kaum khawash 
(pemimpin rakyat), maka niscaya mereka pun akan diliputi oleh adzab 
secara keseluruhan. 


8. Diperbolehkan mendidik budak dengan pukulan keras. 


9. Tidak mengapa memukul istri dengan pukulan selama tidak melukai 
fisiknya. Akan tetapi, perlu diingat bahwa pukulan tersebut diberikan 
setelah dia diberi nasihat dan dipisahkan ranjangnya. 


10. Tertawa dilakukan karena sesuatu hal yang aneh dan menakjubkan. 
Sementara hal yang biasa dialami setiap orang, menertawakan hal itu 
merupakan tindakan yang bertolak belakang dengan perangai serta 
dapat merusak kehormatan seorang Muslim. 


3 نز عر‎ Z A. 
Sesadon قال: قال ول الله لله‎ as هْرَيْرَةَ‎ Ul وَعَنْ‎ - ۰ 


(GEN رضي منها‎ WL ان گر نها‎ Roh موم‎ KKN) 
 )ملسم قال: ((غَيْرَهُ)). (رواه‎ si 


275. Dari Abu Hurairah & , ia berkata, Rasulullah & pernah bersabda: 
“Janganlah seorang Mukmin membenci seorang Mukminah (istrinya). 
Jika dia merasa tidak senang terhadap salah satu perangainya, maka ada 
perangai lain yang dia sukai.” Atau beliau bersabda: “yang lainnya.” 
(HR. Muslim) 

Lafazh 355 artinya membenci. Dikatakan: 4435 S55 4535 ام‎ c$% 
artinya: seorang istri membenci suaminya dan suami membenci 
istrinya. 


Wallahu a'lam. 


Bab 34 : Berwasiat agar Berlaku Baik kepada Kaum Wanita 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 1469). 
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Suami dilarang membenci istri dalam hal yang bisa mendorongnya 
supaya menceraikan dirinya, tetapi harus menyeimbangkan antara 
apa yang membuat dirinya benci serta apa yang membuatnya ridha. 
Dengan begitu, dia akan memaafkan istrinya itu serta melupakan 
tindakannya yang kurang menyenangkan hati dia, serta dia dapat 
menutupi hal-hal yang dibencinya dengan hal-hal yang disukainya 
dari diri istrinya. 

Demikian Islam mengajarkan kita agar bersikap proporsional pada 
kecintaan dan kebencian. Oleh sebab itu, Umar bin al-Khathab #5 
menyatakan: “Hai Aslam, janganlah sampai cintamu menyebabkan 
ketergantungan dan janganlah sampai kebencianmu mengakibatkan 
kehancuran.” Lantas dia bertanya: “Bagaimana hal itu bisa terjadi?” 
Umar menjelaskan: “Apabila kamu jatuh cinta, maka jangan sampai 
cinta itu membuat dirimu tergantung sebagaimana bayi bergantung 
pada apa yang dicintainya. Dan jika kamu membenci sesuatu, maka 
janganlah sampai kebencianmu itu membuatmu ingin merusak dan 
membinasakan temanmu.” 

Pernyataan tersebut benar, sebagaimana telah dijelaskan dalam risalah 


saya yang berjudul al-Hubbu wal Bughdhu fillah. 


Semua wanita berada di antara kebaikan dan keburukan. Sungguh, dia 
tidak bisa lurus pada satu keadaan saja. 


Suami harus mampu mengendalikan perasaan dan emosinya dengan 
akal sehat dalam berbagai perselisihan yang terjadi dengan istri. 
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276. Dari Amr bin al-Ahwash al-Jusyami &5 ; Bahwasanya dia mendengar 
Nabi # bersabda pada haji Wada. Setelah beliau memanjatkan pujian dan 
sanjungan kepada Allah #8, serta memberikan peringatan dan nasihat, 
beliau kemudian berseru: “Ingatlah, terimalah wasiat dariku agar berlaku 
baik kepada kaum wanita (istri), karena sesungguhnya mereka seperti 
tawanan bagi kalian. Kalian tidak mempunyai hak sedikit pun selain itu, 
kecuali jika mereka jelas-jelas berbuat kekejian. Apabila terbukti berbuat 
kekejian, maka pisahkanlah tempat tidur mereka, serta pukullah mereka 
dengan pukulan yang tidak melukai. Jika mereka mentaati kalian, maka 
janganlah kalian mencari-cari jalan (yakni dengan tujuan berlaku kasar dan 
menyakiti mereka). 
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Ingatlah bahwasanya kalian mempunyai hak atas istri-istri kalian, serta 
istri-istri kalian juga memiliki hak atas diri kalian. Hak kalian atas mereka 
adalah mereka tidak boleh memasukkan orang yang tidak kalian sukai 
ke dalam kamar kalian dan mereka tidak mengizinkan masuk orang yang 
tidak kamu sukai ke dalam rumah kalian. Dan ketahuilah, hak mereka 
atas kalian adalah kalian harus memberi pakaian dan makanan yang baik 
kepada mereka.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia 45 menyatakan: “Hadits ini 
(derajatnya) hasan shahih.” 


Lafazh: عَوَانٍ‎ adalah jamak dari kata رعَانِيَةٌ‎ yang bermakna tawanan. 
Dalam hadits ini, Rasulullah #£ menyerupakan wanita yang sudah berada 
di bawah kekuasaan suaminya dengan tawanan. Adapun “pukulan yang 
melukai”, maksudnya adalah pukulan keras yang bisa menimbulkan 
luka. Sedangkan sabda beliau: سَبِيّلا‎ fee (XS YG, berarti janganlah kalian 
mencari jalan untuk membenarkan diri kalian dalam bertindak kasar 
dan menyakiti mereka. Wallahu a'lam. 


Derajatnya hasan lighairihi. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(no. 1163) dan Ibnu Majah (no. 1851) melalui jalur periwayatan al-Husain 
bin Ali al-Ju'fi dari Za-idah dari Syabib bin Ghargadah al-Barigi & dari 
Sulaiman bin Amr bin al-Ahwash: Ayahku memberitahukan kepadaku 

. lalu dia menyebut hadits tadi. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” 


Perlu diketahui bahwa di dalam sanadnya ada perawi yang bernama 
Sulaiman bin Amr bin al-Ahwash. Dalam dirinya terdapat ke-majhul-an, 
akan tetapi haditsnya tetap dianggap dalam riwayat mutaba'ah (penyerta). 
Lagi pula, diriwayatkan darinya dua perawi tsigah (yang tepercaya).” 

Hadits ini juga mempunyai syahid (penguat) yang diriwayatkan oleh 
Ahmad (V/72-73) melalui jalur periwayatan Hammad bin Salamah 4115, 
ia berkata, Ali bin Zaid mengabarkan dari Abu Hurrah ar-Raggasyi dari 
pamannya, yaitu dengan hadits yang sama. Akan tetapi, di dalamnya 
terdapat Ali bin Zaid, putra Jad'an, dan pada dirinya terdapat kelemahan, 
namun sebagai syahid haditsnya itu tidak bermasalah. Dengan demikian, 
hadits ini berderajat hasan melalui dua jalur periwayatannya. 
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Kalian tidak mempunyai hak sedikit‏ : یس تَمْلِكُْنَ Sab‏ سَيئًا KE‏ ذْلِكَ 
pun selain itu. Maknanya ialah selain bersenang-senang dengan istri‏ 
dan menasihatinya agar menjaga kehormatan suami, juga harta dan‏ 
anak-anaknya, serta mengurus dan mengabdi kepadanya.‏ 

iis : Kekejian. Maksudnya adalah masalah besar berupa pergaulan 
yang buruk. 

Ka : Jelas-jelas. Yaitu secara jelas dan terang (terbukti). 


ws ni 
> 


Tempat tidur.‏ : الْمَضَاجِعٌ 


Disunnahkan memulai penyampaian nasihat dengan memanjatkan 
pujian dan sanjungan kepada Allah BE sesuai dengan hak-Nya. 
Apabila istri memperlihatkan nusyuz (penentangan/kedurhakaan), 
maka suami wajib mengarahkan dan membimbing dirinya melalui 
tahapan berikut: (1) menasihati, mengingatkan, menakuti-nakuti, 
dan menganjurkannya supaya memperbaiki diri; (2) menghukumnya 
dengan cara “pisah ranjang”, (3) memukulnya dengan pukulan yang 
tidak melukai. 


Suami mempunyai beberapa hak terhadap istrinya, sebagaimana istri 
mempunyai hak-hak terhadap suaminya. 


Tidak dibolehkan bagi istri memperkenankan seorang pun masuk 
ke rumah suami tanpa seizinnya. 


Istri tidak boleh membelanjakan harta suaminya, atau bahkan harta 
miliknya sendiri tanpa seizin suami. 


Suami berkewajiban memberi nafkah kepada istrinya, di samping dia 
wajib memuliakan dirinya sesuai dengan kemampuan. 
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277. Dari Mu'awiyah bin Haidah كنك‎ , ia bertutur: “Aku pernah bertanya: 
Wahai Rasulullah, apakah hak istri salah seorang di antara kami terhadap 
suaminya? Beliau lantas menjawab: “Hendaklah kamu memberi makan 
kepadanya jika kamu makan, memberinya pakaian jika kamu memakai 
pakaian, dan tidak memukul wajahnya, tidak menjelek-jelekkan dirinya, 
serta tidak menjauhinya kecuali di dalam rumah.” 

Hadits ini hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan dia berkata: 
“Yang dimaksud dengan lafazh: (%4 x: V)) adalah janganlah kamu berkata: 
Semoga Allah memburukkan din.” 


Derajat hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(no. 2142), dan juga Ibnu Majah (no. 1850), Ahmad (IV/446-447, V/I) 
melalui jalur riwayat Abu Qaza'ah al-Bahili dari Hakim bin Mu'awiyah 
al-Qusyairi dari ayahnya, lalu dia menyebutkan redaksi hadits tersebut. 
Menurut saya, sanadnya shahih karena rijal (para perawi)-nya tsigah.” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad (V/III) serta Abu Dawud 
(no. 2144), secara ringkas, melalui jalur periwayatan Bahz bin Hakim dari 
ayahnya dari kakeknya, dan, saya menyatakan: “Sanadnya hasan.” 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


ci 8 Í "ASN : Tidak menjauhinya kecuali di dalam rumah.‏ ه 
Yaitu, tidak menggauli istri ketika istri menginginkannya.‏ 


Dilarang memukul wajah karena kemuliaannya. 

2. Tidak boleh mencela istri dengan menyebutnya sebagai ciptaan yang 
buruk, sebab semua ciptaan Allah HE itu baik. 

3. Seorang suami berkewajiban mengetahui hak istri untuk selanjutnya 
ia menunaikannya kepadanya. 

4. Pisah ranjang merupakan cara untuk mendidik istri, kecuali ada hal 
yang mewajibkannya untuk keluar dari rumah. Diriwayatkan secara 
shahih bahwa Nabi #6 pernah memisahkan diri dari istri-istri beliau 
di kamar yang berada di atas. Al-Bukhari membuat satu bab khusus 
tentangnya: “Hijratun Nabi #£ Nisa-ahu fi ghairi Buyutihinna”. 

5. Hak istri atas suaminya adalah diberikan makanan dan pakaian serta 
nafkah (baik lahir maupun batin). Diharamkan bagi suami menahan 
sebagian dari semua itu dengan tujuan menghinakannya. 
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278. Dari Abu Hurairah 5, ia bercerita bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Orang Mukmin yang blê sempurna imannya adalah yang berakhlak 
paling baik. Dan, sebaik-baik kalian adalah yang paling baik atas istrinya.” 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia 445 menyatakan: “Hadits ini 
(derajatnya) hasan shahih.” 
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Derajat hadits ini shahih beserta jalur-jalur periwayatannya, dan 


sudah saya jelaskan di dalam takhrij hadits-hadits yang tercantum dalam 
al-Washtiyyatush Shughra (hlm: 41-42). Telah dinukilkan dari kumpulan 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


Sahabat yang hadits-hadits riwayat mereka bisa Anda lihat di sana. 


SE 424 : Akhlak yang baik. Penyifatan tersebut mencakup setiap 
kebaikan, yang tiangnya berbuat kebaikan menyingkirkan gangguan 
atas umat Islam, menampakkan wajah berseri-seri, serta menasihati 
kaum Muslimin. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil bagi Ahlus Sunnah wal Jama'ah, 
pengikut Salafush Shalih, terhadap agidah mereka dalam keimanan. 
Dan bahwa iman meliputi ucapan dan perbuatan, dapat bertambah 
dengan ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan. 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwasanya iman 
mempunyai pokok dan derajat kesempurnaan. 

Siapa saja yang tidak memiliki kebaikan terhadap keluarganya 
berarti tidak memiliki kebaikan terhadap orang lain. 

Pernyataan tegas bahwasanya kaum kerabat lebih berhak menerima 
kebaikan. Beberapa orang menganggap ungkapan: oydu J3 Sp Yi 
(Kerabat terdekat itu lebih berhak menerima kebaikan) sebagai hadits, 
padahal ia tidak mempunyai asal muasal sama sekali, sebagaimana saya 
terangkan dalam kitab Silsilatul Ahadits allati lå Ashla laha, bahkan 
orang bodoh menganggapnya sebagai satu ayat dalam al-Gur-an. 
Perintah supaya mempergauli istri kita dengan wajah yang berseri-seri, 
menyingkirkan gangguan atasnya, berbuat baik kepada dia, dan juga 
bersabar dalam menghadapi sikapnya. 

Berakhlak baik merupakan sifat orang-orang beriman yang sempurna 
keimanannya, dan termasuk ciri hamba yang bertakwa lagi ikhlas. 


ی 
£ 


JG قال:‎ rat ب‎ -o - 
ab الله)). فَجَاءَ‎ AS 13,53 N)) i الله‎ a 


saa‏ ال a‏ ار ات NG‏ ارد 


آژواجهق beb a‏ قأطاف Ja‏ رَسوْل الله sek‏ 
+ و nan ra Ai zog Ge‏ 3 1 
اك كييْرٌ پشکون HAN‏ َمَالَ ل له متتل 


2 


)42 اطاف SL‏ بيت مد نساء کن کون a‏ لیس 
و (Ss as‏ (رواه بو داود باسناد صحیح). 


279. Dari Iyas bin Abdillah bin Abi Dzubab & , ia berkata; Rasulullah 46 
bersabda: “Janganlah kalian memukul wanita hamba Allah.” Kemudian 
Umar & mendatangi Rasulullah # dan mengadu: “Wanita-wanita kini 
berani kepada suaminya. Karena itulah, beliau membolehkan memukul 
mereka.” Lalu banyak wanita yang mengerumuni keluarga Rasulullah 46 
untuk mengadukan perlakuan suami-suami mereka, maka Rasulullah 46 
menanggapi: “Sungguh, para wanita yang mengerumuni rumah keluarga 
Muhammad untuk mengadukan perlakuan suami mereka, maka mereka 
(para suami) itu bukanlah orang terbaik di antara kalian (kaum wanita).” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. 
Lafazh: 555: artinya mereka berani. Sedangkan SU! di sini, artinya 
mengelilingi atau mengerumuni. 


Derajat hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 2146), 
Ibnu Majah (no. 1985), juga perawi lainnya melalui jalur periwayatan 
az-Zuhri dari Abdullah bin Abdillah bin Umar bin al-Khathab <5. 


Bab 34 : Berwasiat agar Berlaku Baik kepada Kaum Wanita 


Perawi-perawi di dalam hadis ini tsiqah, tetapi para ulama berbeda 
pendapat ihwal predikat Sahabat Iyas bin Abdillah bin Abi Dzubab akis. 
Abu Hatim dan Abu Zur'ah menetapkan sebagai Sahabat: sebagaimana 
tercantum dalam al-Jarh wat Ta'diil (H/280), Ibnu Abdil Bar & di dalam 


al-Isti'ab (1/105). Sedangkan al-Bukhari 4 tidak menetapkannya sebagai 
sahabat, sebagaimana dalam at-Turiikhul Kabiir (1/440). 


Adapun Ibnu Hibban, dia menetapkan predikatnya dalam ۲ 
Ulama” al- Amshir (hlm. 61) dengan perkataan: “Tyas termasuk orang yang 
menyaksikan haji Rasulullah #£, dan dia mengetahui (hadits) dari beliau.” 
Namun, status di tempat lain dia menafikan tersebut (hlm. 134) dengan 
penegasan: “Menurutku, predikat Sahabat dalam Iyas tidak benar. Maka, 
kami pun menurunkannya dari tingkatan Sahabat ke tingkatan Tabi'in, 
semoga Allah meridhai kita dan mereka semua..” Dan, dia menafikannya 


lagi dalam ats- Tsiqât )111/12, IV/34). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar memilih pendapat bahwa ia adalah Sahabat, 
seperti yang dijelaskan dalam Tahdziibut Tahdziib (1/389): “Ahmad bin 
Hanbal, al-Bukhari, dan Ibnu Hibban menyatakan dengan tegas bahwa Iyas 
bukan berpredikat Sahabat. Ahmad pun tidak meriwayatkan hadits Iyas 
dalam Musnad-nya. Ibnu Hibban menggolongkannya dalam barisan para 
Tabi'in yang tsigah tetapi juga menyebutkannya di barisan para Sahabat, 
dan pendapat yang yang rajih (kuat) adalah Iyas termasuk Sahabat.” Dan 
Ibnu Hajar menshahihkan haditsnya dalam al-Ishabah (1/90). 


Menurut saya, pendapat yang di-tarjih (dikuatkan) oleh Ibnu Hajar itu 
yang benar, insya Allah, karena orang-orang yang menetapkan predikat 
Sahabat bagi Iyas termasuk para imam (ahli hadits terkemuka), meskipun 
yang menafikannya juga demikian. Akan tetapi, yang umum ditetapkan 
di kalangan para imam adalah “orang yang mengetahui itu sebagai hujjah 
(penetap) terhadap orang yang tidak mengetahui”. Wallahu a'lam. Alhasil, 
haditsnya tersebut berderajat shahih dengan sanad ini. 


Meskipun ditetapkan bahwa Iyas tidak termasuk kalangan Sahabat, 
namun hadits tersebut—menurut Ibnu Hibban (no. 4186)—mempunyai 
beberapa syahid, yaitu dari Ibnu Abbas secara mursal. Terdapat pula syahid 
yang lain dalam riwayat al-Baihagi (VII/304) dari Ummu Kultsum binti 
Abi Bakar, secara mursal pula. 
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Secara keseluruhan, hadits Iyas ini diperkuat oleh beberapa hadits 
shahih, antara lain hadits Abu Hurairah كك‎ sebelumnya. Dengan begitu, 
hadits tersebut adalah tsabit (shahih). Segala puji bagi Allah, sebelum dan 
sesudahnya. 


۰ اماء الله‎ : Para wanita. 


3-3 


e 8 Jl: Keluarga Muhammad. Artinya, istri-istri dan para Sahabat 
wanita beliau. 


1. Pukulan adalah cara mendidik istri yang berbuat nusyuz. Pukulan itu 
memang diperbolehkan, tetapi dengan syarat-syarat berikut: 
(1) tidak boleh melukainya, (2) hindari memukul wajah dan tidak 
boleh melakukannya sambil mencemooh; (3) dilakukan setelah 
pemberian nasihat dan pemisahan tempat tidur, dan (4) dimaksudkan 
untuk mendidik, bukan untuk mencelakai. 

2. Suami adalah pemimpin dalam rumah tangga. Oleh karena itu, dia 
harus menenangkan kondisi keluarganya, seraya membimbing dan 
mendidik mereka dengan penuh hikmah dan pelajaran yang baik. 

3. Dibolehkan seorang alim (ulama) merujuk kembali fatwa-fatwanya 
untuk mengetahui akibat dan dampak dari fatwa-fatwa tersebut. 

4. Seseorang boleh mengadu kepada pemimpin atau ulama jika merasa 
dirugikan atau dizhalimi oleh pihak lain akibat ketetapan atau fatwa 
yang dikeluarkannya. 

5. Pengaduan orang yang dizhalimi tidak dianggap ghibah. 

6. Pada hadits ini terdapat bantahan terhadap golongan Syi'ah Rafidhah 
ahli bid'ah, yang yakin bahwa istri-istri Nabi Muhammad #£ tidak 
termasuk Ahlul Bait. 

7. Dalam hadits ini terkandung rahasia poligami yang dilakukan oleh 
Rasulullah 46, yaitu dari sisi syariat ini, mengingat bahwa istri-istri 
beliau menjadi perantara bagi istri-istri kaum Muslimin dalam tanya 
jawab perihal syariat Islam. 
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280. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «ts ; Bahwasanya Rasulullah #6 
bersabda: “Dunia adalah kesenangan, serta sebaik-baik kesenangan dunia 
adalah wanita shalihah.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 1467). 


۰ ماع‎ : Kesenangan. Yakni sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 
bersenang-senang dari waktu ke waktu hingga habis masanya. 


1. Diperbolehkan bersenang-senang dengan berbagai hal yang baik di 
dunia, yang dihalalkan oleh Allah 8¥ bagi hamba-hamba-Nya, tanpa 
berlebih-lebihan atau bersikap sombong. 


2. Dianjurkan agar memilih wanita shalihah, karena ia diyakini sebagai 
sendi kebahagiaan sekaligus penolong bagi suami di dalam mentaati 
Rabbnya, Allah 35: . 


3. Sebaik-baik harta dunia adalah yang bisa menjadi sarana/ membantu 
seseorang kepada ketaatan kepada Allah. Sebab, hanya kesenangan 
terkait ketaatanlah yang tidak akan berakhir, tetapi ia akan langgeng 
serta abadi bagi-Nya, Rabb yang tidak akan menyia-nyiakan pahala 
hamba yang berbuat kebaikan. O 
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Hak Suami Atas Istri 


Ketahuilah, suami adalah pemimpin bagi istri dan anak-anaknya di 
dalam rumah. Allah 82 menjadikan seorang laki-laki sebagai pemimpin 
karena keutamaan yang diberikan-Nya dan karena dialah yang menafkahi 
keluarganya. Karena itu pula, suami mempunyai beberapa hak yang harus 
senantiasa dipelihara dan ditunaikan oleh istrinya. 


Allah & berfirman: 


< 
0 رس 


GL AN NGANG‏ سس ل FG erna WA‏ سح ےر عر AA o‏ و i‏ ا 
KANE LAI 3:‏ فصل SA ANA‏ بَعْضٍ ویما آنفقواین 

رم و یر A‏ اھ کک II OA. GB.‏ مر ماک م626 
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“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), 
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. 
Maka perempuan-perempuan yang shalih adalah mereka yang taat (kepada 
Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah 
menjaga (mereka) ....” (@S. An-Nisa' (41: 34) 


Dalam ayat ini Allah memberitahukan bahwa seorang suami adalah 
pemimpin bagi istrinya. Jadi suami ialah pemimpin, pembesar, penguasa, 
dan hakim yang memberikan keputusan terhadap istri; di samping sebagai 
pembimbingnya pada waktu melakukan penyimpangan syariat. Karena, 
kedudukan laki-laki ini di sisi-Nya lebih utama daripada perempuan, dan 
penciptaan laki-laki lebih baik daripada perempuan. 
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Atas dasar itu pula, kenabian diserahkan kepada kaum laki-laki saja. 
Demikian juga dengan jabatan penguasa tertinggi atau posisi pengambil 
keputusan untuk umat. 

Pernyataan tersebut didasarkan pada sabda Rasulullah & di dalam 
hadits Abu Bakrah & yang diriwayatkan oleh al-Bukhari: 


ASAS 


“Tidak akan beruntung kaum yang menyerahkan urusan mereka kepada 
seorang wanita.” 


Selain itu, kepemimpinan diserahkan kepada suami karena dialah 
yang wajib memberikan nafkah serta menyerahkan mahar (maskawin) 
dan juga melakukan berbagai hal yang diwajibkan Allah BE kepadanya, 
sebagaimana termaktub dalam Kitab-Nya maupun sunnah Nabi-Nya. 


Dengan demikian, laki-laki lebih baik daripada perempuan apabila 
dilihat dari berbagai keutamaannya yang tidak diberikan kepada wanita. 
Berdasarkan penjelasan ini, laki-laki layak menjadi pemimpin baginya 
sesuai dengan apa-apa yang diperintahkan Allah 3s . 


Atas dasar itu pula, wanita yang taat kepada Allah lagi menunaikan 
hak-hak suaminya, yakni dengan memelihara diri ketika dia tidak berada 
bersamanya, juga menjaga harta dan anak-anaknya, maka mereka itulah 
wanita-wanita shalihah. Sungguh, Allah 84 tidak akan menyia-nyiakan 
balasan (pahala) orang-orang yang berbuat kebaikan, dari jenis laki-laki 
maupun perempuan. 


Adapun dalil pernyataan tersebut yang berupa hadits Rasulullah 3, 
di antaranya adalah hadits Amr bin al-Ahwash <5 yang telah dinukilkan 
pada bab sebelumnya (yakni nomor 276). 


Pengesahan hadits ini telah dikemukakan pada bahasan sebelumnya, 
yaitu tepatnya pada hadits nomor 276 di dalam Bab berjudul: “Berwasiat 
kepada Kaum Wanita”. . 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/314—Fathul Bari) dan 


Muslim (1436/122). Riwayat yang kedua terdapat dalam Shahihul Bukhari 
(TX/294—Fathul Bari), juga dalam Shahih Muslim (no. 1436). Sedangkan 
riwayat yang ketiga hanya terdapat pada Shahih Muslim (1436/121). 


1. 


2 


3. 


4. 
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Kewajiban istri untuk menaati suami ketika diajak ke tempat tidur. 
Tidak ada alasan baginya untuk menolak ajakan ini, sebab yang paling 

- menganggu pikiran suami adalah hasrat untuk berhubungan badan. 
Oleh sebab itulah, Allah WS, Pembuat syariat Yang Mahabijaksana, 
memerintahkan kaum wanita agar menolong suaminya dalam hal ini, 
tidak lain supaya suaminya bisa menundukkan pandangan dan dapat 
memelihara kemaluannya. 


Istri berkewajiban menolong suami dalam menjaga agamanya, dan 
berusaha mencari keridhaan suami selama apa yang dilakukannya 
tidak mengandung kemaksiatan kepada Allah BE . 


Kesabaran laki-laki dalam menahan berhubungan badan lebih lemah 
daripada kesabaran wanita. Oleh karena itu, penolakan istri terhadap 
ajakan suami dalam hal ini termasuk dosa besar yang berdampak pada 
kemurkaan Allah. 


Para Malaikat mendoakan keburukan terhadap para pelaku maksiat 
selama mereka menetapi kemaksiatan tersebut. Doa para Malaikat itu 
niscaya dikabulkan oleh-Nya, baik yang berupa kebaikan ataupun 
keburukan, sebab Rasulullah # sendiri memperingatkan umat beliau 
supaya mewaspadainya. 


AA SAS 
Tega SEE 


A A 
B4 بر‎ 
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- 
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281. Dari Abu Hurairah & , 1a Sar Rasulullah &£ pernah bersabda: 
“Jika seorang suami agan aki istrinya ke tempat tidur, lalu dia tidak mau 

memenuhi ajakannya itu sehingga suaminya itu marah kepadanya, maka 

Malaikat akan melaknatnya sampai pagi hari.” (Muttafag 'alaih) 


Dalam hadits Jain yang juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim disebutkan: “Jika pada malam hari seorang istri meninggalkan 
ranjang suaminya, maka dia akan mendapatkan laknat dari para Malaikat 
sampai pagi hari.” 

Dan dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
“Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seorang suami 
mengajak istrinya ke tempat tidurnya lalu dia menolak ajakan tersebut, 
melainkan Yang berada di langit (Rabb æ% ( akan murka kepadanya 
sehingga suaminya itu meridhai dirinya.” 
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Keterangan Tambahan 


| perintah-Nya. Pengalihan makna ini lantaran kemustahilan tempat dan 


| kepadanya.” Sedangkan apabila yang benar adalah penakwilan pertama, 


| Dzat sebagaimana ditegaskan pada awal kitab ini.” 


| pernyaatan tersebut. 


Sabda Rasulullah #6: “melainkan Yang berada di langit (Rabb a) akan | 


murka kepadanya” menunjukkan keberadaan Allah 4g adalah di langit. 


Pernyataan demikian sebagaimana firman-Nya dé : 


KAN نے م من ف‎ e a gan 21 
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| Sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit tidak akan 
membuat kamu ditelan bumi ketika tiba-tiba ia terguncang? Atau sudah | 
| merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit tidak akan mengirimkan 
| badai yang berbatu kepadamu? Namun kelak kamu akan mengetahui 
| bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku.” (QS. Al-Mulk [67]: 16-17) 


Tetapi lafazh tersebut ditakwilkan oleh Ibnu Allan dalam kitabnya, 


| Dalilul Falihin (IH, hlm. 142), dengan penakwilan yang munkar (keliru): 
| “Apabila yang dimaksudkan adalah penghuni langit, maka mereka itulah 
| para Malaikat. Namun apabila yang dimaksudkan adalah Allah YE , maka 
| ditakwilkan bahwa yang ada di langit itu ialah kekuasaan, kerajaan, atau ' 


| arah bagi Dia, Rabb Yang Mahasuci lagi Mahatinggi. Namun, penakwilan | 
| terakhir ini lebih sesuai dengan sabda beliau: “(melainkan) akan murka | 


| maka maksud penggunaan bentuk tunggal (SM) adalah jenis Malaikat. | 
| Sementara ‘murka’ yang dinisbatkan kepada Allah #8, fungsinya sebagai | 
| majaz mursal yang berkaitan dengan pengkhususan sesuatu yang lazim | 
| namun yang dimaksud sebenarnya adalah sesuatu yang telah dilazimkan. | 
| Sementara intiqam (pembalasan)-Nya merupakan sifat fii (kata kerja) atau | 
| kehendak untuk membalas perbuatan buruk, sehingga ia termasuk sifat 


Guna menegaskan aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang mengikuti | 
para ulama Salaf (ahli hadits), akan saya terangkan beberapa bantahan atas | 
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۳ ا الل لضي‎ 
| Pertama; palra “Yang EN di langit” dengan Malaikat adalah 

| pendapat baru yang diada-adakan, dan telah saya bantah pendapat ini 

| dalam kitab Ainallah: Dhifa'un an Haditsil Jariyah: Riwâyatan wa 

| Dirayatan. 

| Kedua, perihal penafsiran: “Yang berada di langit” sebagai kekuasaan, 

| kerajaan, atau perintah Allah WS adalah penafsiran yang batil. Sebab . 
| kekuasaan, kerajaan, dan perintah-Nya berada di langit dan bumi. 

| Ketiga, ihwal ucapan Ibnu Allan: “Kemustahilan tempat dan arah bagi : 
| Dia 4 , Rabb Yang Mahasuci lagi Mahatinggi,” sungguh pendapat ini ; 
| keliru dikarenakan salah memahami huruf jar-nya ( 5). Di sini beliau 
| menafsirkannya sebagai zharaf (keterangan tempat), padahal yang benar : 
| ialah kebalikan dari itu, yakni berarti .على‎ Hal ini sebagaimana tertera | 
| dalam firman Allah: 4 2 Yi 3 pa. “Maka berjalanlah kamu (kaum | 
| musyrikin) di bumi ....” (QS. At-Taubah [9]: 2) Huruf في‎ dalam ayat ini | 
| berarti علی‎ 1. atas). Demi pula dengan penafsiran firman-Nya: 

| fp في دو‎ A; “Dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu 

| I, Ta pangkal pohon kurma.” (OS. Thaha [20]: 71) Huruf 5 
(di dalam) pada ayat ini juga berarti di atas (Ac). Demikianlah seperti | 
yang ditegaskan oleh para ulama pen-tahgigs antara lain Abul Hasan 
al-Asy'ari di dalam al-Ibanah, Ibnu Abdil Bar dalam kitab at-Tamhid, 
al-Baihaqi dalam al-Asma' wash Shifat, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah | 
dalam Majmi'ul Fatawa, serta Ibnu Abil Izz al-Hanafi dalam Syarhul | 
“Aqidah ath-Thahkwtyah. 
Keempat, Ketahuilah, hadits Abu Hurairah di atas hanyalah satu dari | 
puluhan dalil yang menunjukkan bahwa Allah كلا‎ berada di langit. | 
Dengan kata lain, Dia & berada di ketinggian yang tertinggi, di atas | 
Arsy dan di atas semua makhluk-Nya. 


| 
: 
| 
| 
| 
| 
| 
| 


Para ulama menulis beberapa kitab yang secara khusus membahas | 
masalah ini; antara lain kitab Jitimd'ul Juyasy al-Islamiyyah ‘alâ Azwil | 
Mu'athihilah wal Jahmiyyah karya Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, | 
al-Uluww lil Aliyyil Azhim na adz-Dzahabi, dan al- Uluww karya | 
Ibnu Qudamah al-Magdisi 45. Kandungan kitab tersebut telah saya | 
rangkum dalam kitab tersendiri yang berjudul Ainallah: Dhifa'un an | 
Haditsil Ba Tea wa Dirayatan. 
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282. Dari Abu Hurairah كنك‎ juga; Bahwasanya Rasulullah &£, bersabda: 
“Tidak halal (tidak boleh) bagi seorang wanita untuk berpuasa (sunnah) 
sementara suaminya berada bersamanya, kecuali seizinnya. Tidak boleh 
pula dia memberi izin (yakni kepada orang lain untuk masuk ke rumah), 
kecuali seizin (suami)nya.” 


Muttafag ‘alaih, dan lafazh ini milik al-Bukhari. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/295—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1026). 


» ساد‎ 42953 : Sementara suaminya berada bersamanya. Yaitu berada 
di rumah dan tidak sedang melakukan perjalanan. 


1. Disyaratkan meminta izin kepada suami bagi wanita yang hendak 
berpuasa sunnah ketika bersama suami, demi menghormati hak suami 
atas dirinya serta agar tidak mengabaikannya. 


2. Seorang wanita (istri) tidak boleh memasukkan seseorang ke rumah 
suami tanpa seizin dan persetujuannya. 
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283. Dari Ibnu Umar  ر‎ dari Nabi 86, beliau bersabda: “Setiap kalian 
adalah pemimpin, dan tiap-tiap kalian bertanggung jawab terhadap yang 
dipimpinnya. Seorang penguasa ialah pemimpin, seorang laki-laki (suami) 
ialah pemimpin bagi seluruh anggota rumah (keluarga)nya, serta seorang 
wanita (istri) ialah pemimpin bagi rumah suaminya dan anaknya. Maka 
setiap kalian adalah pemimpin, dan tiap-tiap kalian akan bertanggung jawab 
terhadap yang dipimpinnya.” (Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X1/380—Fathul Bari) 
dan Muslim (no. 1829). 


* E): Pemimpin. Yakni orang yang diberi tugas untuk memelihara 
suatu pekerjaan, dipercaya dalam mengembannya, serta diperintah- 
kan supaya menunaikannya secara adil. 


» 453: Yang dipimpinnya. Maksudnya, orang yang berada di bawah 
Kb atau kekuasaannya. 


۰ ا‎ : Seorang penguasa. Yang dimaksud adalah orang yang berhak 
memerintah, seperti seorang pemimpin tertinggi serta orang-orang 
yang berada di bawah kepemimpinannya. | 
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1. Tanggung jawab dalam masyarakat Muslim bersifat umum, dan tiap 
individu menerapkannya sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
Dalam hal ini setiap Muslim diibaratkan sedang berjaga-jaga di lubang 
yang bisa diterobos musuh sehingga mereka diserang. 


2. Pembagian tugas hendaklah disesuaikan dengan bidang atau keahlian 
masing-masing. 

3. Tanggung jawab terbesar dalam masyarakat Muslim terletak pada 
posisi pemimpin tertinggi. Kepemimpinannya terhadap rakyat harus 
dikerjakan sungguh-sungguh, karena dialah yang bertugas atau diberi 
amanah untuk membimbing mereka kepada Islam. Diharuskan pula 
baginya memerintahkan supaya mereka selalu berpegang teguh pada 
syariat-Nya, menegakkan had, serta menegakkan jihad melawan para 
musuh-Nya, juga mengamankan jalan umum. 


4. Suami adalah pemimpin dalam lingkup keluarga. Dia harus memberi 
makan, pakaian, mendidik, dan mengajar anggota keluarganya. 


5. Peranan wanita dalam masyarakat Islam amat penting, pengaruhnya 
pun begitu dominan. Sebab di samping harus menunaikan hak suami, 
dia juga harus mengurus kebutuhan anaknya, terutama menyangkut 
pendidikan dan upaya mempersiapkan diri agar mampu mengemban 
amanah agama dengan penuh kekuatan dan kebanggaan. 


Keterangan Tambahan‏ سس 


| Jika pemimpin tertinggi kaum Muslimin tidak bertanggung jawab 
| dan menzhalimi rakyatnya, maka tanggung jawab orang lain yang berada 
| di bawah kekuasaannya tidak boleh demikian, karena setiap orang akan 
| dijatuhi hukuman berdasarkan dosa masing-masing. 


ْ٠ Atas dasar itu, pendapat yang menyatakan suami bukan pemimpin di 
| dalam rumah tangga tatkala tidak terdapat Daulah Islamiyyah, sehingga 
| Anda menyaksikan laki-laki tidak memerintahkan istrinya berjilbab dan 
| enggan memukul anak-anaknya yang enggan melaksanakan shalat, maka 
| pendapat ini tidak berdasar dan tidak kuat sama sekali. 


| 
| 
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| tanggung jawab, maka tindakan ini sama dengan tindakan pemimpin dan 
| penguasa mereka. Yang demikian itu sebagaimana ditegaskan al-Allamah 


| “Sesungguhnya di antara hikmah Allah HE terkait ketetapan-Nya dengan 


| pelindung umat manusia (rakyat) berada dalam satu keterkaitan, bahkan 
| amal perbuatan umat ini tecermin pada pemimpin dan penguasa mereka. 
Jika mereka lurus maka akan lurus pula penguasa mereka, dan jika mereka 
adil maka akan adil pula penguasa mereka terhadap mereka, begitu pula 


menolak dan enggan memenuhi hak-hak Allah, maka para penguasa dan 
pemimpin mereka pun akan menolak hak-hak tersebut dan tidak bersedia 
menerapkannya. Jika dalam muamalah mereka mengambil sesuatu yang 
| bukan haknya dari orang-orang lemah, maka niscaya para penguasa turut 
| mengambil sesuatu yang bukan haknya lagi menimpakan berbagai beban 
| dan tugas berat. Setiap yang diambil dari orang lemah maka diambil pula 
oleh para penguasa dari diri mereka melalui kekuatan, secara paksa. 


| jahat lagi suka berbuat keji melainkan orang-orang yang sejenis dengan 


tercemari, maka para pemimpin mereka pun ikut tercemari. Maka itu, 


| 

| hikmah Allah menolak kita—yang hidup di zaman ini—untuk dipimpin 
| orang seperti Mu'wiyah <5 dan Umar bin Abdul Aziz «ks, apalagi seperti | 
| Abu Bakar dan Umars#s , tetapi pemimpin yang dipilihkan-Nya sesuai | 
| dengan keadaan masyarakat kita. Sama halnya dengan pemimpin umat | 
| sebelum kita, yang disesuaikan dengan kondisi mereka. Jadi, duahalini | 
| | 


| adalah konsekuensi dan tuntutan atas hikmah Allah gs.” 


SN NA E MENARAS 7 یت‎ 
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| Apabila dalam kondisi tersebut rakyat atau bawahan juga melepaskan 


| Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 4&5 dalam Miftah Diris Sa adab (1/253-254): | 


| menjadikan amal perbuatan para raja (penguasa) sebagai pemimpin serta ۱ 


NS‏ تت تتت ن ماقت توت تیچ 


Dengan kata lain, perbuatan umat manusia tecermin di dalam amal | 
| perbuatan penguasa maupun pemimpin mereka. Menurut hikmah ilahiah | 
(sunatullah), tidaklah diangkat seorang pemimpin atas orang-orang | 


mereka. Perhatikanlah kondisi umat ini pada kurun-kurun pertama | 


| (generasi para Sahabat ab) yang dinilai sebagai kurun terbaik, demikian | 
| itu pula kondisi para pemimpin waktu itu. Lantas ketika mereka mulai | 


9-0-0-0 أ‎ RR ۳ j 


sebaliknya, jika mereka zhalim maka akan zhalim pulalah penguasa dan | 
pemimpin tadi. Jika tampak tipu muslihat dan/atau penipuan di tengah 
mereka, begitu juga yang terjadi pada para pemimpin mereka. Jika mereka 


| 
| 
| 
| 
| 
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284. Dari Abu Ali Thalag bin Ali كك‎ ; Bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Jika 
seorang suami mengajak istrinya aah kebutuhan (biologis)nya, 
maka hendaklah dia memenuhinya meskipun sedang (menjaga masakan) 
di atas tungku api.” 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasai- At-Tirmidzi berkata: 
“Hadits ini hasan shahih.”) 


Derajat hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(no. 1160), an-Nasai dalam al-Kubra (IV/254—Tuhfatul Asyraf), dan yang 
lainnya melalui jalur periwayatan Oais bin Thalag dari ayahnya. Maka 
saya pun menegaskan: “Sanad hadits ini shahih.” 


© aisi. Kebutuhannya. Yakni kebutuhan suami yang harus dipenuhi 
istri, dan maksudnya adalah hubungan badan. Wallahu a'lam. 


e iJl: Tungku api yang biasa digunakan untuk memanggang roti. 


1. Hak suami atas istrinya cukup besar. Oleh karena itulah, istri harus 
senantiasa mempersiapkan diri untuk menunaikannya. 

2. Perintah bagi kaum wanita agar mencari keridhaan dan kebahagiaan 
suami dengan melakukan segala apa yang disukainya, karena suami 
punya keutamaan berupa perlindungan dan pemeliharaan atas istri. 

3. Tingkat kepentingan suatu urusan itu berbeda-beda. 
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285. Dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi 46, beliau bersabda: “Seandainya 
aku boleh menyuruh seseorang untuk bersujud kepada seseorang, niscaya 
aku akan menyuruh seorang istri untuk bersujud kepada suaminya.” 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia 44 mengatakan: “Hadits ini 
(derajatnya) hasan shahih.” 


Derajat hadits ini shahih. 

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1159), Ibnu Hibban 
(no. 4162), dan lainnya melalui dua jalur periwayatan dari Abu Salamah. 
Sanad hadits tersebut shahih. Terdapat riwayat serupa pada bab ini yang 
berasal dari sejumlah Sahabat, seperti Mu'adz bin Jabal, Anas bin Malik, 
Aisyah, Zaid bin Arqam, Abdullah bin Abi Aufa, dan Ibnu Abbas sk. 


TN 


1. Sujud adalah ibadah yang hanya boleh dilakukan untuk Allah WS. 


2. Hak suami atas istri amat besar, sampai-sampai menempati peringkat 
di bawah hak Allah atasnya. 


3. Tidak boleh manusia bersujud kepada sesama manusia. Maka siapa saja 
yang bersujud kepada manusia atau batu (benda mati) dengan inisiatif 
sendiri, berarti telah terlepas ikatan Islam dari lehernya. 


a 
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286. Dari Ummu Salamah (&5 ر‎ ia mengutarakan; Rasulullah # bersabda: 
“Wanita mana saja yang meninggal dengan disertai keridhaan suaminya 
akan masuk Surga.” 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata: “Hadits ini hasan.” 


Derajat hadits ini dha'if. Dimukilkan oleh at-Tirmidzi (no. 1161) dan 
Ibnu Majah (no. 1854) melalui jalur Musawir al-Humairi dari ibunya, ia 
berkata; Aku mendengar Ummu Salamah berkata: ..., lalu dia menyebut 
hadits tersebut. Menurut saya, sanadnya dha'if sebab Musawir dan ibunya 
dikenal sebagai perawi yang berstatus majhul (tidak dikenal). 


1. Muslimah yang meninggal dalam keadaan beriman kepada Allah BE 
semata, tidak berbuat syirik, dan selalu menunaikan hak suami saat 
masih hidup, maka berkat rahmat dan karunia-Nya dia masuk Surga. 

. Penjelasan tentang besarnya hak suami atas istrinya. 

. Walaupun sanad di atas dha'if, kandungannya shahih. Keterangan ini 
diperkuat oleh keberadaan hadits lainnya. Antara lain riwayat shahih 
dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah 46 bersabda: 


(( إا لت المْرَأةٌ KA‏ وَصَامَةٌ َهْرَهَا مَحَصَنَتْ فَرجها واطاعث Alas‏ 
دَخَلَتْ من LIS Gl‏ مَاءَتْ )). 


“Jika seorang wanita mengerjakan shalat lima waktu, berpuasa satu 
bulan penuh (pada bulan Ramadhan), memelihara kemaluannya, dan 
mentaati suaminya, maka dia akan masuk Surga dari pintu Surga yang 
mana saja yang dia kehendaki.” 


Bab 35 : Hak Suami Atas Istri 


(رواه الترمذي وقال: حدیث حسن) 


287. Dari Mu'adz bin Jabal £5 , dari Nabi 46, beliau bersabda: “Tidaklah 
seorang istri menyakiti suaminya di dunia, melainkan istrinya yang 
berasal dari kalangan bidadari penghuni Surga berseru: Janganlah kamu 
menyakitinya, mudah-mudahan Allah memurkaimu. Sesungguhnya dia 
bersama kalian sebagai tamu, hanyalah sementara waktu, dan dia akan 
berpisah denganmu untuk kembali kepada Kami.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan tentang derajat 
hadits ini: “Hadits ini hasan.” 


Derajat hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(no. 1174), Ibnu Majah (no. 2014), dan juga Ahmad (V/242) melalui jalur 
periwayatan Isma'il bin Iyasy dari Buhair bin Sa'ad dari Khalid bin Ma'dan 
dari Katsir bin Murrah al-Hadhrami. 


Sanad hadits ini shahih. Alasannya, riwayat Isma'il bin Iyasy dari 
asy-Syamiyain (para perawi yang berasal dari negeri Syam) adalah shahih, 
sebagaimana ditetapkan oleh Ali bin al-Madini, Ahmad bin Hanbal, juga 
al-Bukhari, Ibnu Ma'in, al-Fasawi, Utsman bin Sa'id ad-Darimi, dan yang 
selain mereka. Syaikhnya (Isma'il bin Iyasy) di sini ialah Buhair bin Sa'ad, 
seorang yang tsigah dari negeri Syam. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 1 


Bidadari. Yang dimaksud di sini adalah istri-istri para penguni‏ : الور 
Surga yang digambarkan secara fisik putih matanya sangat putih dan‏ 
bola matanya sangat hitam.‏ 


&all : Yakni bermata lebar, yang ia menunjukkan kecantikan serta 
keindahannya. 

(63 : Sebagai tamu. Maksudnya, istri bagi suami di dunia itu hanya 
seperti tamu yang singgah sebentar. 


Peringatan keras bagi wanita supaya tidak menyakiti suaminya, baik 
secara lahir maupun secara batin. 


Allah gg telah menyediakan bagi orang-orang Mukmin istri-istri yang 
suci di Surga. Mereka menunggu dengan penuh cinta kasih dan sabar. 
Bahkan, mereka tidak rela apabila orang Mukmin disakiti meskipun 
oleh istrinya sendiri semasa di dunia. 


Surga beserta segala kenikmatannya sudah ada sekarang. 


Dunia ialah tempat ujian dan cobaan (lagi kehidupan yang sementara 
atau yang fana), sedangkan akhirat ialah tempat pemberian pahala lagi 
kehidupan yang kekal. 


3 
مس هام .2 Zro.‏ رع Te‏ 23 ر بياس 
((ما ترکث بَعْدِيْ BA‏ اضر على الرَجَالٍ من (GUII‏ 


Bab 35 : Hak Suami Atas Istri 


pa موسو‎ 


288. Dari Usamah bin Zaid صقي‎ , dari Nabi رول‎ bahwa beliau bersabda: 

“Aku tidak meninggalkan suatu fitnah (cobaan) sepeninggalku yang 

| lebih berbahaya bagi kaum laki-laki daripada fitnah kaum wanita.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (TX/137—Fat-hul Bari) dan 
Muslim (no. 2740). 


2 5 si 
e iii : Fitnah. Maksudnya, ujian atau cobaan. 


ی 


1. Fitnah yang ditimbulkan karena wanita itu lebih berbahaya daripada 
fitnah yang berasal dari yang selainnya bagi kaum laki-laki. Sehingga, 
sudah sepatutnya mereka tetap tinggal di rumah dan tidak ber-tabarruj 
(berhias diri) dengan tabarruj ala kaum Jahiliyah. ۵ 
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Memberi Nafkah Keluarga 


Islam mewajibkan kaum laki-laki (Muslim) memberi nafkah untuk 
keluarganya; baik terhadap istri, anak, budak, maupun orang-orang yang 
berada dalam tanggungannya. Selain itu, dia juga diharuskan memberi 
pakaian, makanan, beserta tempat tinggal sesuai dengan kemampuan 


pribadinya. 
Allah 88 berfirman: 


< PAN GI کہ کے ہے‎ 42 ré Ak LEA 
{O atas WETAN HIS له رزفهن‎ PAPUA ... 2 


“.. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan 
cara yang patut ....” (OS. Al-Baqarah [2]: 233) 


Di sini Allah menyatakan bahwa orang tua mempunyai kewajiban 
memberi nafkah kepada wanita, membelikan pakaian terbaik baginya, 
setandar layak di negara masing-masing, tanpa terlihat berlebihan dan 
tidak juga mencerminkan sikap kikir. Dengan kata lain, kewajiban ini 
ditunaikan sesuai dengan kemampuan diri sendiri. 


— AA Ne 2 و ۹ سوه‎ Aa SN ni 


e He 
E Tuas 


Seberapa pun rezeki yang dianugerahkan Allah, 
laki-laki harus memberi nafkah keluarganya sesuai dengan 
kemampuan: sungguh, Dia 8 tidak akan membebani 
hamba di luar kemampuan dirinya! 


ena ea aan AN BAN EN EN نوس‎ NN a Ea 
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Allah 4¥ berfirman: 
3 
GL MPAG KERA ما‎ NG a 39 ح‎ ma AA ye wa A لفق‎ 
اه‎ LAKON معا ءانه آله‎ Gadi من سعَیهء ومن فر عله رژفه,‎ dam لفق ق‎ $ 
KO)... Ga م‎ Íi شاا‎ 


“Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut 
kemampuannya, dan orang yang terbatas rizkinya, hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani 
kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah 
kepadanya ....” (OS. Ath-Thalag (651: 7) 


Dalam ayat ini Allah æ memberitahukan bahwasanya orang tua 
berkewajiban memberi nafkah kepada anak-anaknya sesuai kemampuan. 
Sungguh, taklif (pembebanan syariat terhadap Muslim dan Muslimah) itu 
didasarkan pada kemampuan diri. 


Allah & berfirman: 


EA 193 2 GSA 
KA... ما أنفقتم من شىء فهو‎ ... 2 


“.. Dan apa saja yang kamu infakkan, Allah akan menggantinya ....” 
(OS. Saba' [34]: 39) 

Apa saja yang kalian (suami-suami) nafkahkan, sesuai dengan yang 
diperintahkan dan dibolehkan syariat Islam bagi kalian semua itu pasti 
akan diganti oleh Allah WE selama kalian masih hidup di dunia, bahkan 
kelak semua itu diganti pula di akhirat berupa ganjaran dengan pahala dan 
balasan kebaikan. 

Pernyataan yang berisi kabar gembira itu sebagaimana ditegaskan 
dalam salah satu hadits Nabi yang shahih, yang di dalamnya disebutkan 
bahwa Allah 8¥ berfirman (dalam hadits qudsi): 


)) عَلَيْكَ‎ gal 3) 


“Berikanlah nafkah, niscaya Aku akan memberi nafkah kepadamu.” 
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۹ - وَعَنْ أي هريرة وة -JU‏ قال مول الله An KN‏ 


- = و 
او 220 4 رز مره 94 , مس G‏ 
((دیتار آنققته ف Jaa‏ الله ودیتار آنفقته ف R35‏ ودیتار 


eda 


(anf Ba‏ (رواه مسلم) 


289. Dari Abu Hurairah & , ia bertutur; Rasulullah #£ pernah bersabda: 
“Satu dinar yang kamu akan di jalan Allah, satu dinar yang kamu 
infakkan untuk memerdekakan seorang budak, dan satu dinar yang kamu 
infakkan bagi orang miskin, serta satu dinar yang kamu infakkan kepada 
keluargamu, maka pahala yang paling besar adalah infak (nafkah) yang 
kamu berikan untuk keluargamu.” (HR. Muslim) 


2 rd 1 < £ {z < 2 z مس‎ Ku 
Gel ا 4 سكين ودیتار انمفعه عل اهلك.‎ 
£ 
ي أذ‎ 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 995). 


e 355 3 : Untuk memerdekakan budak laki-laki atau perempuan. 


°  Siks: Keluargamu. Yakni anggota keluargamu dan orang-orang yang 
berada dalam tanggunganmu. 


1. Memberi nafkah kepada keluarga termasuk ibadah yang utama dan 
sedekah terbaik, yakni nafkah wajib. Dan, tagarrub (mendekatkan diri) 
kepada Allah dengan menunaikan kewajiban lebih disukai daripada 
kebaikan selainnya. Pemberian nafkah bisa menyambung silaturahim, 
menjaga cinta kasih dan persatuan, juga menyatukan hati dan pendapat. 

2. Pintu berinfak fi sabilillah (di jalan Allah) amatlah banyak: membantu 
persiapan jihad, memerdekakan budak, atau membantu fakir-miskin. 
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E 


۰ - وَعَنْ أب عَبْدٍ الله وَيْقَالَ A‏ أَبْوْ عَبْدِ SEE EM‏ 
ی ُد موی رَسول الله میت قال: قال سول الله 


P EnG ا‎ Kian G3 jana 


ودیتار د 5 kaan‏ عل دابته ‏ ف Jaa‏ الل an Sin‏ هنا | 
ف یل AA‏ (رواء مسلم) 


290. Dari Abu Abdillah—ada juga yang menyebutnya dengan kun-yah 
Abu Abdirrahman—Tsauban bin Bujdud, mantan sahaya Rasulullah #, 
ia menuturkan bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Sebaik-baik dinar (harta) 
yang diinfakkah seorang laki-laki adalah dinar yang diinfakkan kepada 
keluarganya, dinar yang diinfakkan untuk kepentingan tunggangan yang 
digunakannya untuk berjuang di jalan Allah, dan dinar yang diinfakkan 
kepada sahabat-sahabatnya yang berjuang di jalan Allah.” 

(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 994). 


Tan 


1. Rasulullah # membagi infak atau pemberian nafkah atas tingkatan- 
tingkatan seraya menjelaskan kepentingan dan juga keutamaannya. 
Tingkatan yang teragung adalah pemberian nafkah kepada keluarga, 
lantas berinfak untuk menyiapkan dirinya serta penyediaan senjata 
untuk kepentingan berjihad di jalan Allah 356 , kemudian pemberian 
infak demi membantu saudara-saudaranya yang turut/ikut berangkat 
berperang di jalan Allah. 
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۱ - وَعَنْ أم سَلَمَةَ gaiis‏ قالث: يا رَسُْلَ الله هَل ل اجر 
AN a Aa 3 OT o o2 toga : 6‏ : 

lia, lisa بکارکتهم‎ Eh, D Ga ف نآ‎ 
TT ANI Isl 


291. Dari Ummu Salamah ks ; Suatu hari ia bertanya: “Wahai Rasulullah, 
akankah aku mendapat pahala jika memberi nafkah kepada putra-putri 
Abu Salamah, sebab aku tidak sanggup membiarkan mereka begini dan 
begitu? Sesungguhnya mereka itu anakku juga.” Maka beliau menjawab: 
“Ya, kamu mendapatkan pahala dari apa yang kamu nafkahkan kepada 
mereka.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1II/328—Fathul Bari) 
dan Muslim (no. 1001). 


٠ دا وَعَكَدَا‎ SA Membiarkan mereka begini dan begitu. Artinya, 
membiarkan mereka sehingga terombang-ambing ke kanan dan ke 
kiri (kebingungan) dalam mencari makanan pokok. 


ja Tan 


“sebaik-baik c dinar had) yang amalkan seorang g laki-laki.‏ م 
adalah dinar yang diinfakkan kepada keluarganya, lalu untuk‏ .| 
persiapan dan bekal berjihad di jalan Allah.”‏ 


ی 
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1. Keutamaan memberi infak kepada anak-anak yatim yang ada dalam 
tanggungan seseorang. 

2. Dibolehkan bagi wanita menyalurkan zakat mal kepada suaminya. 

3. Besarnya kasih sayang seorang ibu kepada putra-putrinya. 

4. Seorang ibu akan memperoleh pahala dari pemberian nafkah kepada 
putra-putrinya, meskipun tidaklah dia memberi nafkah itu melainkan 
dikarenakan cinta-kasihnya kepada mereka. 

5. Disunnahkan bagi pemegang kekuasaan agar menganjurkan kepada 
kaum laki-laki dan kaum wanita dari kalangan kaum Muslimin untuk 
senantiasa melakukan kebaikan. 


۲ - وَعَنْ سعد 5 al‏ اس بت aman Ba‏ الطويل SAI‏ 


kasa ف وَل | الکتاب  ف باب الما ن سول الله‎ ad 


قال له kai Gas Jar)‏ تتفي بها وَجْهَ الله لا أجزت بها 


ئی ما تجعَل فی في (ade gn) (SBL‏ : 


292. Dari Sa'ad bin Abi Waggash s —dalam hadits panjang yang kami 
kemukakan pada awal kitab ini i dalam Bab “Ikhlas dan Menghadirkan Niat” 
—Bahwa Rasulullah #& bersabda kepadanya: “Sungguh, tidaklah kamu 
menafkahkan hartamu dengan mengharapkan keridhaan Allah melainkan 
kamu akan diberi pahala atasnya, bahkan pada apa yang kamu suapkan ke 
mulut istrimu.” (Muttafag “alaih) 


sana 
Aah 


Pengesahan dan penjelasan riwayat ini diuraikan dalam pembahasan 


hadits nomor 6, yakni pada Bab: “Ikhlas dan Menghadirkan Niat”. 
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aai A 
aik -SJ 1 
۳ 
رو‎ 
7 Ka 
22 ۰ از سیر‎ ya Pa 


. 
293. Dari Abi Mas'ud al-Badri &5 , dari Nabi &£, bahwa beliau bersabda: 
“Jika seorang laki-laki been nafkah kepada keluarganya dengan 
berharap (akan diridhai dan diberi pahala oleh-Nya), maka pemberian itu 
dianggap sebagai sedekah baginya.” (Muttafag 'alaih). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/136—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 1002). 


e áss : Dengan berharap. Yakni dengan pemberian nafkah itu dia 
mengharapkan keridhaan Allah dan pahala dari-Nya. 


1. Memberi nafkah kepada istri dan anak hukumnya wajib. 


2.  Diperolehnya pahala dan balasan kebaikan berkat pemberian nafkah 
kepada keluarga. 


3. Seorang Mukmin sewaktu berbuat baik harus selalu mengharap ridha 
Allah فلا‎ dan mendambakan pahala yang ada di sisi-Nya. 


An DAR 
ag AT 
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سول الله Sai‏ ا (Sea‏ 


ا صحيح رواه آبو داود وغیره) 


oS 0 


وَرَوَاهُ مُسْلِمٌ في صَحِيْحِهِ بِمَعْنَاهُ قال: a AS)‏ ان 
ببس (HB Ina‏ 


294. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «ss, ia menuturkan, Rasulullah #6 
bersabda: “Cukuplah seseorang dikatakan berdosa jika menyia-nyiakan 
orang yang seharusnya dia beri nafkah.” 


Hadits shahih riwayat oleh Abu Dawud dan yang lainnya. 


Pada riwayat Muslim dalam Shahih-nya—dengan makna yang sama— 
disebutkan bahwa Rasulullah bersabda: “Cukuplah seseorang dikatakan 
telah berdosa jika menahan makanan orang yang seharusnya dia beri 


makan (nafkah).” 


Derajat hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(no. 1692) dan Ahmad (II/160). Riwayat yang kedua diriwayatkan oleh 
Muslim (no. 996). 


e Wish S : Cukuplah seseorang dikatakan telah berdosa. Yakni 
seseorang dianggap pantas terkena dosa karena atau apabila terbukti 
menyia-nyiakan keluarganya. 


۰ G3 GUS عَمَّنْ‎ : Orang yang seharusnya dia beri nafkah. 
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1. Diharamkannya mengabaikan keadaan keluarga, serta diharamkan 
menolak untuk memberi mereka nafkah. 


2. Seorang laki-laki bertanggung jawab terhadap orang yang menjadi 
tanggungan dirinya, seperti keluarga, kerabat, dan pelayannya. 


دی 


Memberi nafkah kepada orang yang menjadi tanggungan Anda ialah 
pemberian nafkah yang paling utama. 


(متفق علیه) 


295. Dari Abu Hurairah <5 ; Bahwa suatu hari Nabi #6 pernah bersabda: 
“Tidaklah waktu pagi muncul mendatangi umat manusia melainkan 
dalam waktu yang bersamaan dua Malaikat turun, lantas salah satu dari 
keduanya mengucapkan doa: “Ya Allah, berilah ganti kepada orang yang 
menafkahkan hartanya.’ Sedangkan Malaikat yang satunya lagi berdoa: 
“Ya Allah, berikanlah kebinasaan kepada orang yang menahan hartanya 
(yakni bersikap kikir).” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini wota oleh Imam al-Bukhari (11/304—Fathul Bari) 
dan Muslim (no. 1010). 
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WE : Berilah ganti. Sungguh, Allah WE mengganti semua yang telah 
diinfakkan seseorang dengan kebaikan serta keberkahan atasnya. 

GG : Berilah kebinasaan. Yakni menghancurkan apa yang disimpan 
olehnya (orang yang kikir). 
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Dibolehkan mendoakan orang yang telah bermurah hati agar diberi 
ganti dengan kebaikan yang lebih banyak, serta agar diberikan yang 
lebih baik daripada apa yang telah diinfakkannya. 

Tidak mengapa mendoakan keburukan atas orang yang kikir supaya 
harta kekayaan yang disimpannya dibinasakan oleh-Nya a% . 
Dikabulkannya doa seorang hamba yang mendoakan saudaranya dari 
kejauhan oleh Allah HE. 

Doa serta permohonan ampunan para Malaikat untuk orang-orang 
Mukmin yang shalih lagi suka berinfak agar diberikan kebaikan dan 
keberkahan. Sungguh, doa mereka pasti akan dikabulkan. Jika tidak 
demikian, perwakilan yang dipercayakan kepada keduanya menjadi 
sia-sia, sedangkan Allah æ% terbebas dari kesia-siaan. 

Perintah berinfak: f1 sabilillah, sebab ia termasuk sebab bertambahnya 
rezeki, sebagaimana firman-Nya: 


7 4 سح KN 2A‏ م ود 
Jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan memberi tambahan‏ * 
kepadamu ....” (QS. Ibrahim (141: 7)‏ 


Pengharaman bersikap kikir terhadap harta, karena ia merupakan 
sebab kebinasaan dan pembinasaan. 


RRA Ah 
و‎ KE 


Asad feie GAS CEG - ۲‏ قَالّ: A) IN)‏ لعلا خر من 
ید الشفق lain‏ تن تغزل وک =o‏ 


br or رمه‎ 2 SA 


a EEK 09 6 $ =‏ ای ومن : ن pa‏ بغنه ا (a‏ 
(رواه البخاري) 


296. Darinya (Abu Hurairah <5), dari Nabi &£, bahwa beliau bersabda: 
“Tangan di atas (memberi) lebih baik daripada tangan di bawah (meminta): 
dan, mulailah (berinfak) dari orang yang menjadi tanggunganmu. Sungguh 
sebaik-baik sedekah adalah sedekah yang diberikan orang yang memiliki 
kelebihan. Barang siapa menjaga kehormatan dirinya maka Allah HE akan 
menjaga kehormatannya, serta barang siapa merasa dirinya cukup maka 
Allah akan mencukupinya.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/294—Fathul Bari). 


» jji 4dl: Tangan di atas. Yakni tangan orang yang berinfak. 
٠ PA الْيَدُ‎ : Tangan di bawah. Yaitu tangan orang yang meminta. 


e SLS ير‎ : Sebaik-baik sedekah. Maksudnya, sedekah terbaik yang 
dikeluarkan seorang Muslim. 


e ظهرغی‎ : Mempunyai kelebihan. Yakni sesuatu yang tidak dibutuhkan 
lagi sesudah seluruh anggota keluarga sudah mendapatkannya, atau 
setelah dia menyisihkan untuk menutupi utangnya. 


e 3: Menjaga kehormatan dirinya. Yaitu mohon pemeliharaan 
diri kepada Allah dari hal-hal yang diharamkan-Nya. 
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° يُعِنَّهُ الله‎ : maka Allah akan menjaga kehormatannya. Yakni dia diberi 
taufik oleh-Nya sehingga terpelihara dari sesuatu yang haram. 

e 653: Merasa dirinya cukup. Yang dimaksud adalah gana'ah (puas) 
terhadap apa-apa yang telah diberikan Allah #8 kepadanya. 


1. Ada empat tangan (terkait pemberian dan permintaan), yaitu: (1) yang 
tertinggi adalah tangan yang berinfak di jalan Allah & tanpa pernah 
menyebut-nyebutnya dan tidak disertai tindakan yang menyakitkan 
hati penerimanya, (2) tangan yang memelihara diri dari mengambil 
sesuatu meski membutuhkannya, (3) lantas tangan yang mengambil 
sesuatu tanpa meminta-minta, (4) lantas yang terendah adalah tangan 
yang biasa meminta-minta sesuatu. 


2. Pengutamaan kekayaan milik orang shalih yang menyalurkan hak 
hartanya tersebut kepada orang miskin. Yang demikian tampak pada 
beberapa hal, di antaranya tangan yang berinfak di jalan Allah adalah 
yang tertinggi. Perlu diketahui pula bahwa infak dan pemberian itu 
tidak akan terwujud tanpa adanya kelebihan harta. 


3. Dimakruhkan meminta-minta, bahkan dianjurkan menghindarinya. 
Perbuatan ini tidak boleh dilakukan kecuali dalam keadaan terpaksa 
atau karena kebutuhan yang mendesak. 


4. Orang yang paling berhak mendapatkan nafkah adalah keluarga dan 
setiap orang yang menjadi tanggungan kita. Oleh sebab itu, Nabi &£ 
bersabda: “Mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu.” 


5. Pemeliharaan diri (dari gemar meminta-minta) dan perasaan puas diri 
(gana'ah) termasuk di antara sifat orang Mukmin yang sempurna. 


6. Seseorang tidak boleh menyedekahkan seluruh hartanya. Karena jika 
hal tersebut dilakukannya, maka dia akan menjadi beban orang lain. 


7. Siapa saja yang meminta pertolongan untuk menyempurnakan amal 
shalih yang telah ditetapkan oleh Allah کل‎ , maka pasti orang itu akan 
ditolong dan Dia akan mengantarkan dirinya sampai ke tujuan serta 
memberikannya kecukupan. O 
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Menginfakkan Harta Yang Dicintai 
Dan Yang Baik 


Dalam bersedekah, seyogyianya seorang hamba menyedekahkan 
harta yang paling dicintainya dan dari yang halal, terkhusus harta yang 
didapatkan dari hasil jerih payah sendiri. Sungguh, Allah 88 itu baik dan 
menyukai yang baik-baik; bahkan, Dia pun tidak akan menerima sesuatu 
kecuali yang baik. Siapa saja yang telah mampu berbuat demikian, berarti 
dia telah terlepas dari sifat kikir atau bakhil. Allah pasti memberi ganti 
yang lebih baik daripada segala apa yang orang itu infakkan, serta Dia pun 
akan menambahkan karunia-Nya, sesungguhnya, Allah KE mempunyai 
karunia yang agung. 

Di antara yang membantu seorang hamba melakukan hal tersebut 
adalah menyadari bahwa apa yang dilakukannya dimaksudkan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah &# . Dan, dia meyakini bahwa apa yang 
diupayakan di hadapan-Nya itulah yang kekal baginya kelak. 


Allah 85 berfirman: 
ELIA ی همم ی‎ SEA 1 
KO... حبورع‎ Ca أ الرحی سَفْموأ‎ We 3 


“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan 
sebagian harta yang kamu cintai ....” (QS. Ali Imran [3]: 92) 


Dalam ayat di atas, Allah KE menegaskan kepada hamba-hamba-Nya: 
“Kalian tidak akan mencapai kebaikan yang sempurna hingga (kalian mau) 
menginfakkan harta yang paling kalian cintai di jalan Allah!” 


Bab 37 : Menginfakkan Harta yang Dicintai dan yang Baik 


Allah #8 berfirman: 


2s Ben ص ردص‎ k01 - PANG oA Eegorr Ge TAR 
من‎ SIA وَمِمَآ‎ KI Lab من‎ Naah gahi a 
r 2> شر‎ 200 Agre Zr وه غم‎ 
L... Sia Eai الاش ول تیمموا‎ 
“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari basil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu 
keluarkan ....” (QS. Al-Baqarah (2): 267) 


Allah juga memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar 
menginfakkan sebagian harta pemberian-Nya yang baik-baik, termasuk 
juga buah-buahan dan tanam-tanaman yang telah ditumbuhkan-Nya 
untuk mereka dari dalam bumi. 


Kemudian Dia 35£ melarang mereka bersedekah dengan harta yang 
buruk lagi hina. Pasalnya, Allah adalah Mahabaik dan tidak menerima 
sesuatu kecuali yang baik. Lantas diberi oleh-Nya hujjah (argumentasi) 
atau dalil yang tepat dalam bentuk analogi, yaitu siapa saja yang berniat 
memberi atau menginfakkan sesuatu yang buruk seyogianya berpikir; 
bagaimana jika semua itu diberikan kepada kita? Niscaya kita pun tidak 
akan mau mengambilnya terkecuali dengan memicingkan mata ataupun 
sikap enggan terhadapnya. 


Sesungguhnya Allah gg lebih tidak membutuhkan pemberian yang 
demikian daripada kalian. Maka, janganlah memberikan kepada Allah 
apa-apa yang tidak kalian sukai. 


ENE سم وی‎ A 
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| 9 “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari 
| hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari-apa yang 

` Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih 
2 yang buruk utnuk kamu keluarkan...” 
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یه در 56 نر الله يَدْخُلَهًا Ds‏ من 
ماء نها یب قال AS JÍ‏ 
Jl ad: Ing ata‏ ول الله Knee‏ 
a a‏ — الله تَعَالَ Jai‏ عَلَيْكَ: = رح 
Asa á gu i óp‏ وتا ie‏ 


ود خْرَهَا ع a D‏ 


۳1 


ا 0 a‏ تفلت رق ی اقتا Was‏ 
Si Ju CS | 3‏ ا jali‏ با و سول cal‏ يله فقا 
بو SAE‏ في آقاربه وَبَِيْ ask‏ (متفق علیه) 


297. Dari Anas (bin Malik) <5, dia bercerita: “Abu Thalhah & adalah 
orang Anshar yang paling kaya dangan perkebunan kurma di Madinah. 
Harta (kekayaan) yang paling dicintai olehnya ialah kebun Bairaha yang 
menghadap (dekat dengan) Masjid Nabawi. Rasulullah A sering masuk 


ke kebun itu dan meminum air bersih yang berada di dalamnya.” 


Anas melanjutkan: “Ketika turun ayat ini: Sekali-kali kamu tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebagian 
harta yang kamu cintai,” Abu Thalhah menghadap beliau dan berkata: 


Bab 37 : Menginfakkan Harta yang Dicintai dan yang Baik 


Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah ta Ala menurunkan ayat ini 
kepada engkau: “Sekali-kali kamu tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. 
Ketahuilah bahwa harta yang paling aku cintai adalah kebun Bairaha, 
. dan sekarang kebun tersebut aku sedekahkan demi Allah ta'ala dengan 
mengharap kebajikannya dan sebagai simpanan di sisi Allah ta ûla. Maka 
manfaatkanlah (kebun itu) sesuai dengan petunjuk Allah yang diberikan 
kepada engkau, wahai Rasulullah.” Lalu Rasulullah 46 bersabda: “Bagus! 
Itulah harta yang menguntungkan. Itulah harta yang menguntungkan. 
Aku mendengar apa yang kamu katakan tadi, dan menurutku sebaiknya 
engkau membagi-bagikan kebun tersebut kepada sanak kerabat.” 
Kemudian Abu Thalhah berkata: “Akan kukerjakan, wahai Rasulullah. 
Setelah itu, Abu Thalhah membagi-bagikan kebun tersebut untuk sanak 
kerabat dan keponakan-keponakannya.” (Muttafag 'alaih) 


Sabda beliau &£: رایخ)‎ JW). Dalam ash-Shahihain diriwayatkan dengan 
lafazh: (15) dengan huruf ba’, dan (5) dengan huruf ya”. Dengan lafazh 
yang e artinya: “Manfaatnya akan kembali kepadamu.” Sedangkan 
(2553) adalah kebun kurma. Mengenai cara membacanya, boleh dengan 
meng-kasrah-kan huruf ba” atau mem-fat-hah-kannya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1I1/325—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 998). 


e ame Kita : Menghadap Masjid Nabawi. 

e Z3: Bersih. Maksudnya, jernih atau segar. 

e ú}: Kebajikannya. Yakni kebaikannya. 

e 15313 : Sebagai simpanan. Yaitu mengharap pahalanya di sisi Allah. 


Bagus. Lafazh ini termasuk ungkapan lembut lagi menakjubkan‏ : بخ ه 
yang disampaikan untuk mengungkapkan keridhaan terhadap‏ 
sesuatu seraya memperlihatkan kekaguman terhadapnya.‏ 
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Keutamaan berinfak dengan harta yang paling baik dan yang paling 
dicintai seorang hamba. 


Kesegeraan para Sahabat # dalam memenuhi perintah Allah ts, 
serta keinginan keras mereka dalam berupaya mencapai tingkatan 


(derajat keimanan) yang dicintai Allah dan Rasul-Nya. 


Menyerahkan kepada para ulama dan orang-orang bijak (yang adil) 
untuk membagikan dan mengalokasikan sedekah demi kebaikan. 


Diperbolehkan memanfaatkan masjid untuk sesuatu yang bersifat 
umum demi kepentingan kaum Muslimin. 


Perintah berbuat baik dan memuji pelakunya seraya bergembira dan 
merasa kagum terhadap perbuatan mereka. 


Orang-orang yang paling berhak menerima kebaikan dari kita adalah 
kerabat dan keluarga. 


Tidak mengapa masuk ke dalam kebun untuk berteduh dan minum 
airnya, terutama jika pemiliknya senang akan tindakan tersebut. 


Keutamaan Abu Thalhah كنك‎ , dan mengingat ayat al-Our-an di atas 
sudah mencakup perintah agar menginfakkan harta yang dicintai dan 
ia menyentuh hati Sahabat ini untuk menginfakkan harta yang paling 
dia cintai. Rasulullah # pun membenarkan pendapatnya itu dengan 
menyatakan: “Bagus! Itulah harta yang menguntungkan.” 


Kekayaan yang dipersembahkan ke hadirat Rabb semesta alam ss 
serta yang disimpan di sisi-Nya untuk suatu hari tatkala tidak lagi 
bermanfaat harta dan anak-anak merupakan harta yang beruntung dan 
tergolong perdagangan yang tidak akan pernah merugi, sebagaimana 
ditegaskan dalam ayat berikut: 


:3 منک KAA‏ وما عند aa WA‏ که 
“Apa yang ada di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah‏ 
adalah kekal ....” (QS. An-Nahl (161: 96) ۵‏ 


Bab 37 : Menginfakkan Harta yang Dicintai dan yang Baik 


Kewajiban Suami Menyuruh Keluarga, 
Anak-Anak Yang Sudah Besar, 
Dan Orang-Orang Yang Berada 

Di Bawah Kekuasaannya Agar Taat 
Kepada Allah &5 , Serta Wajib 
Baginya Mencegah Mereka Dari 
Penyimpangan, Mendidik Mereka, 
Dan Melarang Mereka Dari Perbuatan 
Yang Dilarang Oleh Syari'at 


Seorang hamba yang beriman harus menyuruh keluarga dan juga 
anak-anaknya serta orang-orang yang berada di bawah kekuasaannya 
—yakni para budak laki-laki maupun budak perempuan—untuk selalu 
menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 


Diharuskan pula bagi dirinya membimbing dan mendidik mereka, 
serta mengingatkan mereka supaya tidak melakukan sesuatu yang tidak 
sepatutnya. Jangan sampai belas kasihan menjadi satu penghalang dalam 
menjalankan agama Allah, dan ia tidak boleh terhalangi oleh celaan orang 
yang suka mencela. 


Allah 82 berfirman: 
رو ل و رر رص‎ 213 > A 


“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat dan sabar dalam 
mengerjakannya ....” (OS. Thaha (201: 132) 
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Dalam ayat ini Allah HE memerintahkan kepada setiap hamba-Nya yang 
Mukmin untuk menyelamatkan keluarganya dari adzab Allah && , yaitu 
dengan mentaati-Nya serta bersabar dalam menjalankannya. 


Allah YE berfirman: 


4O- وآهلیک تا‎ KAS منوا‎ oi Et 


“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api Neraka ....” (QS. At-Tahrim [66]: 6) 


Seorang Mukmin berkewajiban untuk mengajari keluarganya—baik 
kepada istri, anak, kerabat, budak laki-laki maupun budak perempuan— 
berbagai kewajiban yang dibebankan oleh Allah WE kepada mereka, serta 
larangan yang ditegaskan-Nya kepada mereka, agar mereka semua mau 
berbuat taat kepada-Nya dan mau berusaha keras menghindari berbagai 
kemaksiatan terhadap-Nya. 


Hal tersebut perlu diupayakan tidak lain supaya orang-orang itu 
selamat dari api Neraka. Maka dari itulah, seorang Mukmin diharuskan 
menjadi suri teladan bagi mereka, hingga dia pun dapat selamat darinya. 
Adapun di antara ciri keteladanan adalah ucapan sesuai dengan perbuatan. 
Dengan demikian, dia bisa menjadi imam atau teladan dalam kebaikan 
bagi keluarganya. 


MAN MN ANN‏ و GAYA‏ رو اس و ا رم عم 


“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat 1 
dan sabar dalam mengerjakannya.” | 


Demikian isyarat bagi hamba Mukmin, dia harus 
menyuruh anggota keluarganya serta orang-orang yang 
berada di bawah kekuasaannya untuk selalu menjalankan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya; bimbing, didik, 

dan nasihatilah mereka dari segala keburukan yang bisa | 
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Bab 38 : Kewajiban Suami Menyuruh Keluarga, Anak-anak yang Sudah Besar ... 


H3 Wadi‏ من تمر الصَّدَقَةٍ dar‏ ا 
KI uu Sg tg Amerta‏ 
الصَدَقَة!؟)) (متفق علیه). 

(BANI Je TE) وق روَايَةِ‎ 


298. Dari Abu Hurairah &5 , ia bertutur: Suatu ketika Hasan bin Ali کی‎ 
mengambil sebutir Ei diri kurma-kurma sedekah. Lalu tatkala dia 
hendak memasukkan kurma itu ke dalam mulutnya, Rasulullah &£ pun 
berseru: “Jangan! Jangan! Buanglah kurma itu. Apakah kamu belum tahu 
bahwa kita tidak makan sedekah.” (Muttafag 'alaih) 


Dalam suatu riwayat disebutkan: “Sesungguhnya sedekah itu tidak 
halal bagi kita.” 


Sabda beliau: kek GS). Ada yang mengatakan dengan men-sukun-kan 
an kha', ada pula yang mengatakan lain yaitu dengan kasrah tanwin 

S). Dalan. ini adalah kata dalam bahasa Arab yang diucapkan‏ کخ 
untu melarang anak kecil dari sesuatu hal yang kotor. Pada waktu itu,‏ 
al-Hasan & memang masih kecil.‏ 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/354— Fathul Bari) dan 
Mukmin (no. 1069). 


» 25075 : Kurma-kurma sedekah. Yang dimaksudkan adalah zakat 
Karan yang telah dikumpulkan. 
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1. Kewajiban seseorang untuk memelihara keluarga dan anak-anaknya 
dan tiap orang yang berada di bawah tanggungannya, serta melarang 
mereka dari segala hal yang diharamkan, disertai dengan penjelasan 
dalil-dalil syariat terkait masalah tersebut. 

2. Diharamkan bersedekah atau memberi zakat kepada Rasulullah 46 
dan keluarga beliau. Sebagai ganti hal itu, mereka diberikan seperlima 
dari ghanimah (harta rampasan perang). 

3. Sedekah diserahkan kepada imam atau pemimpin umat Islam. 

4. Dibolehkan membawa anak kecil ke dalam masjid, mendidik mereka 
dengan hal-hal yang bermanfaat, mencegah mereka dari hal-hal yang 
membahayakan, serta melarang mereka dari segala hal yang haram 
meskipun belum mukallaf (mencapai usia baligh). Ini dilakukan agar 
mereka dapat melatih dan membiasakan diri terhadapnya. 

5. Dianjurkan untuk memberi tahu sebab adanya larangan. 

6. Dibolehkan berbicara dengan anak yang masih kecil supaya didengar 
oleh orang-orang yang sudah dewasa. 

7. Dianjurkan menggunakan kalimat yang dipahami lawan bicara, sebab 
yang demikian itu termasuk ke dalam cakupan kaidah: “Berbicaralah 
kepada orang-orang sesuai dengan akal-pikiran mereka.”. 


yg 


= ي أي kaka‏ عَبْدِ الله y‏ 


ار ةب Ll‏ کیا si Jő‏ ف حجر 
سول ال Lg. knee‏ يَدِيْ تَطِيْشُ ف الصَحمة فَمَالَ 3 
سول الله a‏ سم الله JUS‏ وکل isat‏ 
وگل ما Ma‏ تا الث لك i ga‏ << 


Bab 38 : Kewajiban Suami Menyuruh Keluarga, Anak-anak yang Sudah Besar ... 


299. Dari Abu Hafsh Umar bin Abi Salamah Abdillah bin Abdil Asad, 
anak tiri Rasulullah ££, ia bercerita: “Ketika aku masih kecil dan berada 
dalam asuhan Rasulullah &£, tanganku berganti-gantian menyentuh 
apa saja yang terdapat di tempat makanan. Lalu Rasulullah $ bersabda 
kepadaku: “Hai ananda, bacalah basmalah, makanlah dengan tangan 
kananmu, dan makanlah apa yang ada di dekatmu.’ Maka begitulah cara 
makanku setelah (mendengar sabda beliau) itu.” (Muttafag 'alaih) 


Lafazh: abî berarti berputar-putar di sekitar makanan. 
KL P P 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/521—Fathul Bari) dan 
Mukmin (no. 2202). 


* J5  : Anak tiri Rasulullah. Yaitu putra salah seorang istri 
beliau, Ummu Salamah ês. 

e >> : Asuhan. Maksudnya, dalam pantauan dan bimbingan beliau. 

e iina: Tempat makanan. Yakni tempat makanan, seperti nampan. 


e ca) : Cara makanku setelah mendengar sabda beliau itu. 


1. Kewajiban mendidik anak dengan etika atau adab islami dalam hal 
makan, minum, tidur, dan aktivitas harian lainnya. 

2. Di antara etika makan dalam Islam adalah: (1) membaca basmalah 
sebelum makan, (2) makan dengan menggunakan tangan kanan; dan 
(3) mengambil makanan dari arahnya, tidak mengambil dari arah 
orang lain yang makan bersamanya. 

3.  Kesegeraan para Sahabat 4s, dalam menetapi bimbingan Rasulullah 46. 
Serta, keteguhan mereka dalam mengikuti petunjuk beliau. 

4. Keutamaan Umar bin Abu Salamah sês. Ini terlihat dari ketaatannya 
dalam memenuhi perintah Rasulullah 46, kedisiplinannya dalam 
menjalankan semua konsekuensinya, dan keteguhan hatinya dalam 
berpegang pada sunrrah Nabi Muhammad. 
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03 


Izate Wdy قال: سمعث‎ GG وگن ابن عمر‎ - Ye 


ل: )) H‏ راع ولك ae = o‏ — 
0 وَمَسْؤُوْلُ عَنْ JÊNG aken‏ راع ف dal‏ وه ann‏ 
di aas‏ رائ اا ا e‏ — 
00 راج قي مال سیدو وَمَسْؤُوْلُ عَنْ ate aeg‏ تسم 
راج Ke jy‏ 

(متفق عليه) 


300. Dari Ibnu Umar sês, ia bertutur; Aku mendengar Rasulullah كك‎ 
bersabda: “Setiap kalian adalah pemimpin, dan tiap-tiap kalian ditanya 
(bertanggung jawab) atas kepemimpinannya. Seorang penguasa adalah 
pemimpin, dan dia akan ditanya tentang kepemimpinannya. Seorang 
laki-laki adalah pemimpin dalam keluarganya, dan dia akan bertanggung 
jawab terhadap kepemimpinannya. Seorang wanita adalah pemimpin di 
rumah suami, dan dia bertanggung jawab terhadap kepemimpinannya. 
Seorang pembantu adalah pemimpin dalam menjaga harta tuannya, dan 
dia bertanggung jawab terhadap kepemimpinannya. Maka setiap kalian 
semua adalah pemimpin, dan (tiap-tiap dari kalian) akan ditanya tentang 
kepemimpinannya.” (Muttafag “alaih) 


Pengesahan dan penjelasan riwayat ini telah dikemukakan dalam 
pembahasan sebelumnya hadits nomor 283, yakni pada Bab: “Hak 
Suami atas Istri”. 


Bab 38 : Kewajiban Suami Menyuruh Keluarga, Anak-anak yang Sudah Besar ... 


Ye‏ - وڪن gagh‏ شعي ڪن أبن عن جَذَه mad‏ قال: 


قال رسول الله Kanada‏ ((مر TT‏ بالصّلاة 3 


8707 و ۰ 


َم في الْمَضَاجِع.)) )= ده 00 


301. Dari Amr bin Syu'aib, dari maa dari kakeknya 5 , ia berkata, 
Rasulullah #6 pernah bersabda: “Perintahkanlah anak-anak kalian yang 
sudah berumur tujuh tahun untuk melaksanakan shalat, dan pukullah 
mereka apabila meninggalkannya ketika sudah berumur sepuluh tahun. 
Serta, pisahkanlah mereka (anak laki-laki dan anak perempuan) dalam 
tempat tidur mereka.” 


Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad hasan. 


Derajat hadits ini shahih lighairihi. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Dawud (no. 495), Ahmad (XI/180, 187), al-Hakim (1/197), dan perawi yang 
lainnya melalui jalur periwayatan Siwar bin Dawud al-Muzani dari Amr 
bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya; setelah itu, dia menyebutkannya 
secara marfu’. 


Sanad hadits ini hasan, sebagaimana yang dikemukakan oleh penulis 
(yakni Imam an-Nawawi) 441, karena Sawwar bin Dawud ini adalah 
perawi yang berstatus hasan. Ibnu Ma'in men-tsigah-kannya, dan Imam 
Ahmad berkomentar: “La ba'sa bihi (tidak ada masalah dengannya),” serta 
ad-Daraguthni berkata: “Yu tabar bihi (haditsnya bisa diambil).” 


Atas dasar itu, penilaian al-Ugaili dalam kitab adh-Dhu'afa ul Kabir 
(XI/168) adalah keliru. Di situ, dia mengomentari setelah meriwayatkan 
satu haditsnya (Sawwar bin Dawud) yang lain: “Dengan sanad ini, kedua 
riwayat tersebut tidak dapat diikuti (yakni tidak bisa dijadikan hujjah) ....” 
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Namun, Ibnu Adi menukilkan mutaba'ah (riwayat pendukung) dalam 
al-Kamil (II1/929) melalui jalur periwayatan al-Khalil bin Murrah dari 
Laits bin Abi Salim dari Amr bin Syw'aib dari ayahnya dari kakeknya.” 
Mutaba'ah ini dapat dijadikan sandaran (hujjah), meskipun al-Khalil dan 
Laits dikomentari oleh beberapa ulama. Adapun jalur periwayatan Amr 
bin Syw'aib dari ayahnya dari kakeknya, maka sanad tersebut berderajat 
hasan karena telah dijadikan hujjah oleh sekelompok ulama, antara lain 
Imam Ahmad, Imam Ibnul Madini, dan Imam Ishag bin ar-Rahawaih, 
dan Imam al-Bukhari. 

Hadits ini mempunyai syahid (riwayat penguat) lainyya dari Sabrah 
bin Ma”bad al-Juhani—perawi yang setelahnya—yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud (no. 494), at-Tirmidzi (no. 407), Ahmad ر(111/404)‎ ad-Darimi 
(1/333), al-Hakim (no. 201), al-Baihaqi (X1/14, 111/83-84), dan juga yang 
lainnya melalui jalur periwayatan Abdul Malik bin ar-Rabi bin Bakrah 
dari ayahnya dari kakeknya. | 


At-Tirmidzi pun menyatakan: “Hadits ini hasan shahih.” Sementara 
itu, al-Hakim 4 menegaskan: “Shahih, sesuai dengan syarat Muslim.” 


Akan tetapi tidak demikian menurut saya. Penilaian keduanya perlu 
ditinjau kembali, karena Muslim hanya meriwayatkan dari Abdul Malik 
bin ar-Rabi secara mutaba'ah, sehingga dapat dipastikan bahwa ia bukan 
merupakan syarat Muslim. 


Maka derajat hadits Abdul Malik ini adalah hasan, insya Allah, tapi 
dengan catatan selama dia tidak menyelisihi (para perawi lain yang lebih 
tsigah). Haditsnya juga telah dijadikan hujjah oleh banyak ulama, dan dia 
hanya dilemahkan oleh Ibnu Ma'in. 


Secara umum, hadits Amr bin Syu'aib ini berderajat shahih dengan 
semua syahid (riwayat penguatnya) dan jalur periwayatannya. Segala puji 
hanya bagi Allah WE, demikian pula sanjungan tertinggi atas nikmat Islam 
dan as-Sunnah. 


٠ الْمَضَاجِمٌ‎ : Tempat tidur. 


Bab 38 : Kewajiban Suami Menyuruh Keluarga, Anak-anak yang Sudah Besar ... 


Ibadah amaliah di dalam Islam yang pertama kali diajarkan kepada 
anak setelah tauhid adalah shalat. 

Para orang tua harus membiasakan anak-anaknya agar mengerjakan 
shalat serta mengajarkan hukum-hukum dan adab-adabnya. Anjuran 
tegas ini sebagaimana dinukil oleh al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah 
(XI/407), dari Imam asy-Syafi'i 455: “Orang tua, baik ayah maupun 
ibu, harus mendidik serta mengajarkan thaharah (bersuci) dan shalat 
kepada anak-anak. Dan diharuskan untuk memukul mereka apabila 
tidak mau melaksanakan kewajiban tersebut padahal sudah dewasa 
(baligh). Anak laki-laki yang sudah bermimpi basah, begitu pun anak 
perempuan yang sudah haidh atau genap berusia 15 tahun, mereka 
sudah diharuskan untuk mengerjakannya.” 


Pukulan adalah salah satu cara mendidik—khususnya kalau pukulan 
tersebut bermanfaat ataupun mampu mencegah sesuatu yang tidak 
baik—yang dilakukan setelah pemberian nasihat maupun bimbingan. 
Perlu dicamkan pula, pukulan itu harus dapat mendidik serta tidak 
melukai, dan hendaknya dihindari pemukulan pada wajah. 

Para ayah diperintahkan untuk melindungi anak-anak mereka dari 
hal-hal yang dapat menimbulkan fitnah. Oleh karena itulah, tempat 
tidur mereka harus dipisahkan. 

Umur tamyiz (mulai berpikir) dan pengajaran adalah tujuh tahun, 
sedangkan masa pubertas dimulai sejak umur sepuluh tahun. 

Setiap periode kehidupan manusia memiliki keistimewaan masing- 
masing, yang dapat dibedakan satu sama lain, dan perilaku seseorang 
dapat diarahkan dengannya. Maka, para pendidik harus mengetahui 
dan menguasai hal tersebut. 

Dalam Syarhus Sunnah (11/407), al-Baghawi menjelaskan: “Dalam 
hadits itu terdapat dalil yang menunjukkan shalat anak-anak setelah 
mengerti (mumayyiz) adalah sah.” 

Dalam al-Kifayah (hlm. 63), al-Khathib al-Baghdadi menerangkan: 
“Perintah mengerjakan shalat dan pukulan sebab tidak dilakukannya 
amalan ini dimaksudkan untuk latihan, bukan kewajiban.” 
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A 
چ كت د سیم‎ 


es‏ - أن ES‏ سَْرَةَ بْنِ مَعْبّدٍ الْجْهَيَ zais‏ قال 
w Je‏ نله Jenang‏ ((عَلْمُوَا Dual Ga)‏ الع ی 
ا 0 = 


و يها ابن عشر سِنِينَ. (Ec‏ | 
ر خن dp.‏ بو دواد والترمذي وقال: حدیث Aas‏ 


302. Dari Abu Tsurayyah Sabrah bin Ma’bad al-Juhani 5, ia berkata 
bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Ajarilah anak-anak shalat aie sudah 
berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka apabila meninggalkan shalat 
jika sudah berumur sepuluh tahun.” 


Hadits hasan yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, 
dan at-Tirmidzi menyatakan: “Hadits ini (derajatnya) hasan.” Adapun 


lafazh milik Abu Dawud adalah: 
) سبع سنينَ‎ & ISI DPA a مروا‎ 


“Perintahkan anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat jika sudah 


berumur tujuh tahun.” 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diuraikan pada bahasan 
hadits sebelumnya. ۵ 


Bab 38 : Kewajiban Suami Menyuruh Keluarga, Anak-anak yang Sudah Besar ... 


Glosarium Hadits 


Ash-shahihain : Kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 
Dha'if : Derajat hadits atau atsar yang lemah (tidak shahih). 
Dha'if jiddan : Derajat hadits yang sangat dha'if. 

Hafizh : Gelar bagi ulama hadits yang telah menghafal 100.000 
hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sifat perawinya. 


Se S حر‎ 


5. Hasan : Derajat hadits yang satu tingkat di bawah shahih, namun 
di atas dha'if. 


6. Hasan gharib : Hadits hasan yang hanya mempunyai satu sanad. 


7. Hasan shahih : Hadits yang mempunyai banyak sanad, sebagiannya 
hasan dan sebagiannya shahih. 


8. Hasan Lighairih : Hadits dha'if yang dinilai hasan karena dukungan 
sanad lain yang berkedudukan sama atau lebih kuat, dan tidak 
diriwayatkan oleh perawi fasik. 


9. “Illat : Cacat dalam hadits yang dapat merusak keshahihannya. 


10. Khabar wahid : Hadits yang jumlah perawinya tidak memenuhi 
syarat mutawatir. 


11. Majhul : Perawi yang tidak diketahui identitas atau kredibilitasnya. 
12. Maqbul : Perawi yang shalih dan daya hafalnya sangat baik. 

13. Marfw' : Riwayat yang disandarkan kepada Nabi 46. 

14. Matan : Teks atau redaksi hadits. 


15. Matruk: Hadits dha'if yang di dalam sanadnya terdapat perawi 
yang dituduh berdusta. 
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16. 


17. 


18. 


19. 


20. 
21. 


22. 


23. 


24. 


25. 
26. 
27. 


28. 


29. 


30. 


31. 


32. 
33. 


Maushul : Riwayat yang sanadnya bersambung dari awal hingga 
akhir tingkatannya terlepas kepada siapa riwayat itu disandarkan. 


Mudallis : Pelaku tadlis. 


Mudhtharib : Hadits dari seorang perawi dengan beberapa sanad 
atau matan yang berbeda maknanya, tetapi tidak bisa dipadukan 
atau dipilih yang lebih kuat. 


Munkar : Hadits dha'if yang di dalam sanadnya terdapat perawi 
yang jelas-jelas fasik dan banyak keliru dalam periwayatannya. 


Mungathi' : Riwayat yang sanadnya terputus. 


Mursal : Hadits yang disandarkan oleh Tabi'in langsung kepada 
Nabi #6, tanpa melalui para Sahabat 4š . 


Mutaba'ah : Riwayat dari perawi lain yang lafazh (atau maknanya) 
dan Sahabat yang meriwayatkannya sama. ' 


Mutawatir : Hadits yang diriwayatkan oleh banyak perawi pada 
setiap tingkatannya sehingga mustahil mereka bersepakat untuk 
berdusta. 


Muttafag “alaih : Hadits yang disepakati oleh al-Bukhari dan 
Muslim dalam kitab Shahih keduanya. 


Rijal : Para perawi yang meriwayatkan suatu hadits. 
Sanad : Susunan para perawi yang berujung pada matan. 


Shadug : Perawi yang tingkatnya sedikit lebih rendah daripada 
tsigah. 


Shahih lighairih : Hadits hasan yang dinilai shahih karena 
dukungan sanad lain yang berkedudukan sama atau lebih kuat. 
Syadz : Riwayat seorang perawi tsigah yang menyelisihi riwayat 
perawi lain yang lebih tsigah daripadanya. 


Syahid : Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau maknanya, 
tetapi Sahabat yang meriwayatkannya berbeda. 

Tadlis : Memperlihatkan kebagusan sanad dengan menyembunyikan 
iilat-nya. 

Tsiqah : Perawi yang shalih dan sangat kuat hafalannya. 

Takhrij : Penyandaran hadits kepada sumbernya. 
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